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Tafsir Ath-Thabari 


PENGANTAR PENERBIT 


Al Hamdulillahi Rabbil “Alamiin merupakan ungkapan yang tepat untuk 
mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla atas 
rampungnya proses terjemah dan pengeditan kitab tafsir Ath-Thabari ini. 
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan panutan 
umat, Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya serta orang-orang 
yang mengikuti jejak mereka. 

Perkembangan buku-buku tafsir memang tidak sedahsyat perkembangan 
buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonseia sendiri ulama- 
ulama yang berkecimpung dalam ilmu ini masih terbilang langka, sehingga 
karya-karya dalam bidang tafsir pun masih dapat dihitung olehjari. Dari sini 
kami berinisiatif untuk memberikan sumbangsih penerjemahan kitab tafsir Jami" 
Al Bayan an Ta wil Ayi Al Our'an karya imam besar, Ibnu Jarir Ath-Thabari, 
yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim Indonesia, agar kita dapat 
membaca dan memahami maksud dan tujuan Firman Allah melalui buah 

Dalam edisi terjemah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi terjemahnya, hal itu 
kami lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah penafsiran dan penakwilan ayat-ayat. 

Akhirnya, kami mengharapkan saran dan kritik dari berbagai pihak untuk 
perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 
berharap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 
Amin. 


Jakarta, September 2007 
Pustaka Azzam 
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Ha .X 


Jo Ym 0 3 hn ia Ah Liat 3s 35 “AN 
“Gg Sek . ?, » 
One & pa 2 ne 3 


233 uya JIN pi 3 Ne BALA 33 
O RA na ES 


“Katakanlah, "Tuhanku menyuruh TA keadilan.' 
Dan (katakanlah), 'Luruskanlah muka (diri)mu di setiap 
sembahyang dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan 
ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah 
menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah 
kamu akan kembali kepada-Nya)”. Sebagian diberi-Nya 
petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi 
mereka. Sesungguhnya mereka menjadikan syetan-syetan 
pelindung (mereka) selain Allah, dan mereka mengira 
bahwa mereka mendapat petunjuk.” 


(Os. Al A'raaf (71: 29-30) 


Takwil firman Allah: xe X225 at, Il DA 


GAN name 233 dn Ya maag "Tuhanku 
menyuruh — menjalankan keadilan." Dan (katakanlah), 


"Luruskanlah muka fdiri/mu di setiap sembahyang dan sembahlah 
Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya.") . 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada rasul-Nya, 
”Katakanlah hai Muhammad kepada mereka yang menyangka bahwa 
Allah memerintahkan mereka melakukan perbuatan-perbuatan keji 


bb 
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sebagai suatu kebohongan terhadap Allah, “Tuhanku tidak 
memerintahkan apa yang kamu katakan itu, melainkan Tuhanku 
menyuruh menjalankan keadilan (maksudnya berbuat adil)'.”' 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


14507. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, Ia as 35 TN 3 "Tuhanku menyuruh 
menjalankan keadilan," yakni, dengan adil. 


14508. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufaddhal menceritakan kepada kami: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Ah 
It SS "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan," 
bahwa maksud lafazh sai yaitu Jual “adil”. 


Para ahli bus Deteda pendapat tentang takwil firman Allah, 
aa pan An Iya 2 I2—215 "Luruskanlah muka (diri)mu di setiap 
cambuhyana 


Sebagian berpendapat, “Maknanya adalah, arahkanlah 
. wajahmu ke arah Ka'bah saat shalat, dimanapun kamu berada.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


| Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1462), Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Gur'an 


(2/330), Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/25), Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/216), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/464), Abu Hayyan dalam Al! Bahr Al Muhith (5/37), dan Al Ourthubi dalam 
tafsirnya (7/188). 

2 Ibid. 
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14509. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibau Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, Xi Kan | la ai, 
Jawa I— "TJuruskanlah muka (dirimu di setiap 
sembahyang," yakni,ke arah Ka'bah Tenan kamu shalat, 


baik di gereja maupun di tempat lainnya. 


14510. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, Ka Ma, "Luruskanlah muka 
(dirimu," yakni ke arah Ka'bah dimanapun kamu shalat, 
baik di gereja maupun di tempat lainnya. 


14511. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu- Sa'id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 

LX 1 £ 


Mujahid berkata, tentang firman-Nya, Ie Hap Ia Ja 
Jawa Ie "Turuskanlah muka (dirimu di setiap 
sembahyang." Ia berkata, “Jika kamu mengerjakan shalat 
maka menghadaplah ke arah Kiblat, baik shalat di gereja 


maupun di tempat-tempat lainnya.” 
14512. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 


berkata: Ahmad bin Al Mufaddhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 





3  Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1462), Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani 
Al Gur'an (2/26), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/216), dan Al 
. Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/464). 
Ibid. 
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Suddi, tentang ayat, Jon I— Ie 3G a31 
"Luruskanlah muka (dirimu di setiap sembahyang," yaitu 
Ka'bah.” 


14513. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishak 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Amru bin 
Dzurr, dari Mujahid, tentang firman Allah, KA Fe ain 

Jawa I— Sie "Luruskanlah muka (dirimu di setiap 
sembahyang," ia berkata, "Ke arah Ka'bah dimanapun kau 
berada." | 


14514. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, sex I— Le TG peng 
"Luruskanlah muka (dirimu di setiap sembahyang," ia 
berkata, “Laksanakanlah shalat ke arah Kiblat, yaitu Tn 


yang Allah perintahkan kamu menghadapnya ini.” 


Para mufassir lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
“Jadikanlah sujud kamu hanya kepada Allah dengan ikhlas, bukan 
kepada  tuhan-tuhan dan  tandingan-tandingan  selain-Nya.” $ 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

14515. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abu 
Ja'far menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ar-Rabi, 


SA Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/464) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (31185). 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1462). 

7 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (31185). 
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tentang firman Allah, Kena 3 Ie LG 3 Leah 
"TJuruskanlah muka (dirimu di setiap sembahyang," ia 
berkata, “Tentang ikhlas, yaitu janganlah kamu menyembah 


selain-Nya, dan ikhlaskanlah ketaatan kepada-Nya.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
dikatakan oleh Ar-Rabi, yaitu bahwa mereka diperintahkan 
menunjukkan shalat mereka kepada Tuhan mereka, bukan kepada 
selain-Nya dari patung-patung dan berhala-berhala, dan menjadikan 
seruan mereka kepada Allah dengan ikhlas, bukan dengan siulan dan 
tepukan tangan. 

Kami mengatakan bahwa itulah takwil yang paling tepat dari 
dua takwil tentang ayat ini, karena dengan ayat ini Allah SWT hanya 
meng-khitab suatu kaum dari kaum musyrikin Arab yang bukan 
pemilik gereja serta biara. Gereja-gereja dan biara-biara hanya milik 
kaum ahli kitab, maka tidak masuk akal dikatakan kepada orang yang 
tidak beribadah di dalam gereja atau biara, “Hadapkanlah wajahmu ke 
Ka'bah, baik berada di gereja maupun biara.” 

Firman-Nya, Dil rel ry3ls "Dan sembahlah Allah 
dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya," maknanya adalah, 
beramallah kepada Tuhanmu dengan mengikhlaskan agama dan 
ketaatan kepada-Nya. Janganlah. kamu mencampuraduk hal tersebut 
dengan kejahatanmu, dan janganlah kamu menjadikan sesuatu pun 
yang kamu kerjakan sebagai sekutu bagi-Nya. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


rara an 


8  Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1462), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/216), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/185). 
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14516. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abu 
Ja'far menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ar-Rabi, 
tentang firman Allah, S1 Gnade 2 sesi, "Dan sembahlah 
Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya," 
berkata, “Ikhlaskanlah agama, dakwah, dan amal en 
Nya, kemudian menghadaplah ke Baitul Haram.” 


Takwil firman Allah: & Ka 233 3 SIN v» (M3 553 35 SKL 
II ae (Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada 
permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali kepada-Nya|. 
Sebagian diberi-Nya petunjuk dan sebagian lagi telah pasti 


kesesatan bagi mereka) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
tentang takwil firman Allah, Das 313, & "Sebagaimana Dia telah 
menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan 
kembali kepada-Nya)". 


Sebagian berpendapat, “Sebagaimana Dia menciptakan kamu 
dari awal dalam keadaan celaka dan bahagia, demikian pula Dia akan 
membangkitkan kamu pada Hari Kiamat.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


14517. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


? Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1462). 




















14518. 


14519. 
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firman Allah, para & Kop SIM K3 MY 3333 315 & 
LA "Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada 
permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali kepada- 
Nya) sebagian diberi-Nya petunjuk dan sebagian lagi telah 
pasti kesesatan bagi mereka," ia berkata, “Allah SWT telah 
memulai penciptaan manusia dalam keadaan mukmin dan 
kafir, sebagaimana firman-Nya, 2 KI Kera sit » 
aa & »5 'Dialah yang menciptakan kamu, maka di antara 
kamu ada yang kafir dan diantaramu ada yang beriman'. 
(Os. At-Taghaabun (64): 2) Kemudian Dia kembali 
menciptakan mereka pada Hari Kiamat —sebagaimana Dia 
memulai penciptaan mereka— dalam keadaan mukmin dan 


kafir »10 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku : 
(Waki) menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 

Manshur, ia berkata: Sahabat-sahabat kami menceritakan 

kepada kami dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 5335 315 & 
"Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan 

(demikian pulalah kamu akan kembali kepada-Nya)," ia 

berkata “Dia akan membangkitkan orang mukmin dalam 

keadaan mukmin dan membangkitkan orang kafir dalam 

keadaan kafir.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Adh- 





1 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1462), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/217), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/464), dan Ibnu Al 
Jauziyah dalam Zad Al Masir (3/186). 

1 Disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1462). 
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Dharis menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar- 
Rabi, dari seorang lelaki, dari Jabir, ia berkata, “Mereka akan 
dibangkitkan menurut keadaan mereka dulu, Orang mukmin 
dalam  keimanannya dan orang munafik dalam 


kemunafikannya.”'? 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
(Waki) menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far Ar-Razi, 
dari Ar-Rabi, dari Abu Al-Aliyah, ia berkata, “Mereka 
kembali kepada pengetahuan-Nya tentang mereka, Tidakkah 
kamu dengar firman Allah tentang mereka, Dany -gs 33 Ce 
'Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan 
(demikian pulalah kamu akan kembali kepada Nya). 
Tidakkah kau dengar firman-Nya, ae 3 SA » 23 SAM 3 1 
Kai Sebagian diberi-Nya petunjuk dan sebagian lagi 
telah pasti kesesatan bagi mereka'”" 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Ar- 
Rabi bin Anas, dari Abu Al-Aliyah, tentang ayat, Sis & & 
59333 "Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada 
permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali kepada- 
Nya)," ia berkata, "Mereka akan dikembalikan kepada 


pengetahuan-Nya tentang mereka." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hammam Al 


2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/217) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (21464). 
8 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1463). 


8 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/464). 
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14523. 


Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin 
Ubaidah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ka'ab, tentang firman Allah SWT, H4 Six 
"Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan 
(demikian pulalah kamu akan kembali kepada-Nya)," ia 
berkata, “Siapa yang Allah mulai penciptaannya dalam 
keadaan celaka, maka akhirnya akan kembali kepada awal 
kejadiannya itu, sekalipun ia beramal dengan amal-amal 
orang yang bahagia, sebagaimana iblis beramal dengan amal- 
amal orang yang bahagia, kemudian akhirnya ia kembali 
kepada keadaan awal kejadiannya. Demikian halnya siapa 
yang Allah mulai penciptaannya dalam keadaan bahagia, 
maka ia akhirnya akan kembali kepada awal kejadiannya itu, 
sekalipun ia beramal dengan amal-amal orang yang celaka, 
sebagaimana para penyihir (Firaun) beramal dengan amal- 
amal orang yang celaka, kemudian akhirnya mereka kembali 
kepada keadaan pertama mereka dijadikan.” 


Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Waraga bin Iyas, dari 
Abu Yazid, dari Mujahid, tentang ayat, 55325 815 US 
"Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan 
(demikian pulalah kamu akan kembali kepada-Nya)," ia 


'berkata, “Orang Islam akan dibangkitkan dalam keadaan 





IS Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1463), Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani 
Al Gur'an (2/26), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (21464). 
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14524. 


14525. 





muslim dan orang kafir akan dibangkitkan dalam keadaan 
kafir”! 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Dakin 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
Kepada kami dari Abu Yazid, dari Mujahid, tentang ayat, & 
bada & 3 “Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu 
pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali 
kepada-Nya)," ia berkata, “Orang Islam akan dibangkitkan 
dalam keadaan muslim dan orang kafir akan dibangkitkan 
dalam keadaan kafir.” 


Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Abi Al Widhah menceritakan kepada kami 
dari Selim Al Afthas, dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, & 
G3 & & "Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu 


“" pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali 


14526. 


kepada-Nya)," ia berkata, “Sebagaimana yang telah 
ditakdirkan atasmu, maka begitulah keadaanmu.”' 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syarik menceritakan 
kepada kami dari Salim, dari Sa'id, dengan redaksi yang 
semisal.” 


'S Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 112) dan Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (5/1462). 


1 Ibid. 
8 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/464). 











—— 
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Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufaddhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, 4 Kas SAN Kp MY s3 Sx KI 
AN as "Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu 
pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali 
kepada-Nya), sebagian diberi-Nya petunjuk dan sebagian 
lagi telah pasti kesesatan bagi mereka," ia berkata, 
“Sebagaimana Kami memulai penciptaan kamu, sebagian 
mendapat petunjuk dan sebagian dalam kondisi sesat. Begitu 
pula kamu akan dikembalikan dan dikeluarkan dari perut 


ibumu”? 


Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, 
dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW bersabda, ci JS sai 
le SS UV 1k£ “Setiap jiwa akan dibangkitkan menurut 


keadaannya sebelumnya.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 
Al Hafari menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Salim, 
dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, Ss3ps £ is & 
"Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan 
(demikian pulalah kamu akan kembali kepada-Nya), "ia 





I? JTbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1463), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (2/392), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/38). 

20 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/217) dan Muslim dalam Al Jannah 
wa Ash-Shifah Na'imiha (83) menyebutkannya dengan lafazh, "Setiap hamba 
dibangkitkan menurut keadaannya saat mati." 
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berkata, “Sebagaimana telah ditakdirkan atasmu, maka 


seperti itu pula keadaanmu.”” 


14530. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, ia 
berkata, “Orang Islam akan dibangkitkan dalam keadaan 
muslim dan orang kafir akan dibangkitkan dalam keadaan 
kafir”? 


14531. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, Dadan Six LS "Sebagaimana Dia 
telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah | 
kamu akan kembali kepada-Nya)," yaitu dalam keadaan 
celaka dan bahagia.2 


| 
14532. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid | 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dengan membacakan dari 
Mujahid perkataan yang sama sepertinya.” 

Ada para mufassir yang berpendapat bahwa makna ayat 
tersebut adalah, “Sebagaimana Dia telah menciptakanmu, padahal 
tadinya kamu tidak ada, maka begitu pula Dia akan 
mengembalikanmu sesudah binasa.” 





21 Al Baghawi dalam tafsirnya (2/156) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/282). 

2  Abdurrazag dalam tafsirnya (2/75). 

2  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/437), dan dia mengutipnya dari Ibnu 
Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, dan Abd bin Humaid. 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 


riwayat berikut ini: 


14533. 


14534. 


14535. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghandur 
mencentakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, tentang 
ayat, Daan ix LS "Sebagaimana Dia telah menciptakan 
kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali 
kepada-Nya)," ia berkata, “Sebagaimana Dia memulai 
penciptaanmu, padahal tadinya kamu tidak ada, lalu Dia 
menghidupkanmu, maka demikian pula Dia mematikanmu 


kemudian menghidupkanmu pada Hari Kiamat.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A'la 
menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, tentang 
ayat, Dyna 3s & CS "Sebagaimana Dia telah menciptakan 
kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali 
kepada-Nya)," ia berkata, “Sebagaimana Dia memulai 
penciptaanmu di dunia, maka demikian pula kamu akan 
dikembalikan pada Hari Kiamat dalam keadaan hidup.” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia ' 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepulla kami dari 
Ma'mar, dari Oatadah, tentang ayat, Dena £ & LS 
"Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan 
(demikian pulalah kamu akan kembali kepada-Nya)," ia 
berkata, “Dia memulai penciptaan mereka, padahal tadinya 
mereka tidak ada, kemudian mereka binasa, kemudian Dia 
mengembalikan mere 





24 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/217) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/465). 
2 Ybnu Katsir dalam tafsirnya (6/282). 
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Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, (sia Kp @j Dany -£ Tx « "Sebagaimana Dia telah 
menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu 
akan kembali kepada-Nya), sebagian diberi-Nya petunjuk," 
ia berkata, “Sebagaimana Kami menciptakan kamu pada 
pertama kalinya, seperti itu pula kamu akan dikembalikan.” 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Najih dari Mujahid, 
tentang firman Allah, G3 Sx LS "Sebagaimana Dia 
telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah 
kamu akan kembali kepada-Nya)." Dia akan 
menghidupkanmu sesudah kematianmu.? 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, naas 315, & "Sebagaimana Dia 
telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah 
kamu akan kembali kepada-Nya)," ia berkata, “Sebagaimana 
Dia telah menciptakan mereka pada kali yang pertama, maka 
seperti begitu pula Dia mengembalikan mereka pada kali 


yang terakhir.” 


2 Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1463). 

4 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/282). 

28 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/217) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (3/186). 
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Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat mengenai 
takwil ayat tersebut adalah pendapat yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah, “Sebagaimana Allah memulai penciptaanmu 
sesudah tadinya kamu tidak ada, maka kamu akan kembali diciptakan 
sepertinya untuk dikumpulkan pada Hari Kiamat sesudah kamu 
binasa. Itu karena Allah SWT telah memerintahkan Nabi-Nya SAW 
agar memberitahukan isi ayat ini kepada kaum musyrik J ahiliyah yang 
tidak mempercayai kebangkitan kembali dan tidak mempercayai 
adanya kiamat. Allah memerintahkan beliau agar mengajak mereka 
mengakui bahwa Allah akan membangkitkan mereka pada Hari 
Kiamat, memberi pahala orang yang menaati-Nya, dan menyiksa 
orang yang menentang-Nya. Allah berfirman kepada beliau, 
“Katakanlah kepada mereka, "Tuhanku memerintahkanku agar berbuat 
adil, luruskanlah wajahmu ke arah Kiblat setiap kali shalat, sembahlah 
Dia dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya, dan akuilah bahwa 
sebagaimana Dia memulai penciptaanmu maka begitu pula kamu akan 
dikembalikan.” 

Dibuang kalimat ot "jt of, “Dan akuilah bahwa,” 
sebagaimana dibuang kata & dari kalimat 'ysd! “luruskanlah”, sebab 
dalam kalimat yang disebutkan sudah terdapat makna kalimat yang 
dibuang darinya. Jika demikian, berarti tidak tepat diperintahkan 
mengajak orang yang mengingkari kebangkitan sesudah mati untuk 
mengakui deskripsi kebangkitan orang yang dibangkitkan. Orang yang 
diperintahkan untuk menyerukan kepada hal tersebut hanyalah orang 
yang mempercayai kebangkitan kembali. Adapun orang yang 
mengingkarinya, maka ia hanya diajak untuk mengakuinya, dan 
bagaimana tanda-tanda kebangkitan itu. 


Khabar Rasulullah SAW yang, 


"5 
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14539. Diceritakan oleh Muhammad bin Basyar kepada kami, ia 


14540.” 


14541. 


berkata: Yahya bin Sa'ad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mughirah bin Nu'man menceritakan kepadaku dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW, pelan 
na KIA Si u ari SA La ab 

AS BY Kk laues 2 IE Te 3 Uis “Manusia dikasi 
ma pada Hari Kiamat dalam keadaan telanjang 
tidak berkhitan, dan orang yang pertama kali diberi pakaian 
adalah Ibrahim.” 


Kemudian beliau membaca, “Sebagaimana Kami telah 
memulai penciptaan pertama begitulah Kami akan 
mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati: 
sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya.” (Os. 
Al Anbiyaa' (21): 104) 


Ibnu Basyyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishak 
bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al Mughirah bin An- 
Nu'man, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Nabi 
SAW, dengan hadits yang serupa dengannya. 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al 
Mughirah bin An-Nu'man, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah menyampaikan 


2? Ahmad dalam musnadnya (1/223, 229), Al Mundziri dalam At-Targhib wa At- 


Tarhib (4/385), dan Al Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir (1/237). 





! 
| 
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nasihat di hadapan kami. Beliau bersabda, AI aaitet | 
Bates AI Je UK KA ik Ny bipami 
A3 'Hai sekalian orang, sesungguhnya “kamu akan 
dikumpulkan kepada Allah dalam keadaan tidak bersandal 
dan tidak berkhitan: sebagaimana Kami telah memulai 
penciptaan pertama maka begitulah Kami akan 
mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati, 
sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya' 130 


(Os. Al Anbiyaa' (217: 104) 


Dalam hadits-hadits tersebut terdapat penjelasan yang 
memperkuat kebenaran pendapat yang kami katakan tentang makna 
ayat tadi, bahwa semua makhluk akan kembali kepada Allah pada 
Hari Kiamat menjadi makhluk yang hidup, sebagaimana Dia pertama 
kali menciptakan mereka di dunia sebagai makhluk yang hidup. 
Dikatakan: #) — sala — tag tag — gak di tg dengan-makna, 
Allah menciptakan mereka: dua gaya bahasa yang fasih. Kemudian 
Allah SWT menyampaikan berita tersebut dari apa yang telah 
terdahulu dari ilmu-Nya tentang makhluk-Nya dan berlaku ketentuan- 
Nya pada mereka. Allah berfirman, “Allah menunjuki satu golongan 
dari mereka, lalu membimbing mereka kepada amal-amal shalih, 
mereka adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. Allah juga 
menetapkan satu golongan dari mereka, menyimpang dari petunjuk 
dan bimbingan lantaran mereka menjadikan syetan sebagai 
pembimbing selain Allah.” 





30 Al Bukhari dalam At-Tafsir (4625), Muslim dalam Al Jannah wa Ash-Shifah 
Na'imaha (58), At-Tirmidzi dalam As-Sunan (2425), An-Nasa'i dalam As- 
Sunan (4/117), Ahmad dalam musnadnya (1/235), An-Nasa'i dalam As-Sunan 
(4/117), dan Ahmad dalam musnadnya (1/235). 
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Jika takwilnya seperti itu, berarti lafazh W 4 yang pertama di- 
nashab-kan dengan memberlakukan fungsi “kata kerja 8 
terhadapnya, dan lafazh & 5 yang kedua di-nashab-kan dengan 
masuknya kata 5» pada kata ganti yang disebut dalam lafzh “3, 
sebagaimana firman Allah, Ulas 2 sa KA ir Lana 3 A3 opa den 
df "Dia memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat- 
Nya (surga). Dan bagi orang-orang zhalim disediakan-Nya adzab 


yang pedih." (Os. Al Insaan (76): 31) 


Siapa yang mengarahkan takwilnya menjadi, “Sebagaimana 
Dia memulai penciptaan kamu di dunia dua kelompok, kafir dan 
mukmin, maka seperti demikianlah kamu dikembalikan di akhirat, 
menjadi dua kelompok, URL 2 ae & K3 » 3 3 Ih Hp v “Sebagian 
diberi-Nya petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi 
mereka',” berarti telah me-nashab-kan kata & 3 yang pertama dengan 
kalimat &' "3 dan menjadikan kata W 3 yang kedua di-athaf-kan 
kepadanya (yang pertama). Kami telah menjelaskan pendapat yang 
benar menurut kami. 


Takwil firman Allah: Al 033 oo TO BMI 5 s5 28 
S5 M3 5 AL pa -, (Sesungguhnya mereka Na 


syetan-syetan na Ta selain Allah, dan mereka mengira 
bahwa mereka mendapat petunjuk) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya 
golongan yang telah ditetapkan sesat itu, mereka sesat dari jalan Allah 
dan menyimpang dari jalan yang benar hanya karena mereka 


menjadikan syetan-syetan sebagai penolong selain Allah dan karena 
ketidaktahuan mereka tentang kesalahan jalan yang mereka ikuti. 
Bahkan mereka melakukan hal tersebut sambil menyangka bahwa 








———— bm Tafsir AthThabari 


mereka berada di atas petunjuk dan kebenaran. Ini termasuk bukti 
paling jelas yang menunjukkan kesalahan pendapat orang yang 
menyangka bahwa Allah tidak akan mengadzab siapa pun atas 
kemaksiatan yang diperbuatnya atau atas kesesatan yang diyakininya 
kecuali ia mengerjakannya sesudah mengetahui mana yang benar, lalu 
ia tetap melakukannya karena sikap membangkang terhadap 
Tuhannya. Sekiranya hal tersebut memang seperti demikian, tentu tak 
ada perbedaan antara golongan kesesatan yang sesat, sementara 
mereka mengira dapat petunjuk, dengan golongan yang benar-benar 
mendapat petunjuk. Padahal Allah telah membedakan nama dan 
hukum keduanya di dalam ayat ini.” 


Ha 


Ta ng AMAL Hen ra, oten A3 La 
as Ya IA, ge —g Soresand Fxe KE) 19 Ao- pole ga 
OB 
"Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah 


berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berlebih-lebihan." 


(Os. Al A'raaf (71: 31) 


Takwil firman Allah: bit—3 Jana 3 Xie Ka LAZ Pu 
OA SAI Apa Io n5 (Hai anak Adam, pakailah 
pakaianmu yang. indah di setiap (memasuki) masjid, makan dan 
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minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan) 


. Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada mereka yang 
telanjang ketika thawaf di Baitul Haram-Nya dan memperlihatkan 
aurat mereka di sana dari kalangan musyrikin Arab serta di antara 
mereka yang mengharamkan memakan apa yang tidak Allah 
haramkan atas mereka dari rezeki-Nya yang halal sebagai kebaktian 
diri mereka kepada Tuhan, KL, 132 rek GS "Hai anak Adam, 
pakailah pakaianmu yang indah." Maksudnya yaitu berupa kain dan 
pakaian In, 9. Je 33 xe "Di setiap (memasuki) masjid, makan." 
Maksudnya adalah, “Makan dari rezeki baik-baik yang Kami berikan 
kepadamu dan Kami halalkan untukmu.” ISA, "Dan minumlah." 
Maksudnya adalah, minum dari minuman-minuman yang halal, dan 
janganlah kamu haramkan kecuali yang telah Aku haramkan atasmu 
di dalam kitab-Ku atau melalui lidah rasul-Ku, Muhammad SAW. 


Kira-kira seperti yang kami katakan inilah pendapat para ahli 
takwil tentang ayat tersebut. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


14542. Yahya bin Hubaib bin Arabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalid bin Al Harits menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Salamah, 
dari Muslim Al Bathin, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, bahwa para wanita tadinya thawaf di Ka'bah dalam 
keadaan telanjang —pada tempat lain ia berkata: Tanpa 
pakaian— kecuali hanya meletakkan secarik kain di 
kemaluannya —sebagaimana akan dijelaskan, insya Allah— 
sambil berkata, 





an Tafsir Ath-Thabari 


1 20 - IL. oe”5,o. 30... 
TA 8 AA ASP daan yaa Ca 
“Pada hari ini AA sebagiannya atau seluruhnya. 


Mana yang tampak darinya, maka aku tidak menga a 3 


? 2 


Ia (Ibnu Abbas) berkata: Lalu turunlah ayat, 33 Ke KAL 2 aa 
Jatah dewasa "Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) masjid." 
14543. Amru bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, 
dari Muslim Al Bathin, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, "Tadinya mereka thawaf dalam keadaan 
telanjang, kaum lelaki pada siang hari dan kaum perempuan 
pada malam hari, dan kaum wanita thawaf sambil berkata, 
- da f 
d1 YG Aa an Ing ks HIS Kang yaa Pal 
“Pada hari ini tampaklah sebagiannya atau pun seluruhnya. 
Mana yang tampak darinya, maka aku tidak menghalalkannya '. 
Allah lalu berfirman, KL 5 32 “Pakailah pakaianmu yang 
indah'."? 


14544. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan Kepasa kami dan Amru, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, Jawa 33 Xe tc » 203 Lae "Pakailah 





3! Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/319-320), dan dia berkata, “Shahih menurut 
kriteria Al Bukhari dan Muslim, namun mereka berdua tidak 
sg Na ” Adz-Dzahabi sepakat dengannya. 
Ibid. 
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pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid," bahwa 
maksudnya yaitu pakaian.” 


14545. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghandar 
dan Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami dari Syu'bah, 
dari Salamah bin Kuhail, ia berkata: Aku mendengar Muslim 
Al Bathin menceritakan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Tadinya perempuan thawaf di Ka'bah 
dalam keadaan telanjang.” Ghandar berkata, “Sementara ia 
telanjang.” Wahab berkata, “Tadinya perempuan thawaf di 
Ka'bah sambil membuka dadanya dan lain sebagainya.” 


Ghandar berkata, “Sambil ia berkata, “Siapa yang mau 
meminjamiku kain thawaf', yang diletakkannya di kemaluannya, dan 
berkata, 

2 2. - 83 ea aa 
Na MS Pa aa 
“Pada hari ini tampaklah sebagiannya atau pun seluruhnya. 
Mana yang tampak darinya, maka aku tidak menghalalkannya'. 

Allah lalu menurunkan ayat, Jewus 3 Ie KL LIA rak GS 
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) masjid'. si 


14546. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 





33 . 
Ibid. 

34 Muslim dalam At-Tafsir (25), Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Our'an 
(2/27), An-Nasa'i dalam Al Hajj (5/233), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1464), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (7/185). 
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Abbas, tentang firman-Nya, Jawa 3 je KL 5 Maa ega 
"Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) masjid," ia berkata, “Tadinya mereka thawaf di 
Ka'bah dalam keadaan telanjang. Lalu Allah memerintahkan 


mereka untuk mengenakan pakaian dan tidak telanjang.” 


14547. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, pena 
Jawa 3g Ie Kh 3 "Pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) masjid," ia berkata, “Tadinya orang-orang 
thawaf di Ka'bah dalam keadaan telanjang. Lalu Allah 
memerintahkan mereka untuk mengenakan az-zinah, yaitu 
pakaian, kain yang menutupi aurat dan yang selain itu dari 
katun yang bagus serta perhiasan. Mereka diperintahkan 


mengenakan pakaian setiap hendak memasuki masjid.” 


14548. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi dan Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari 
Abdul Malik, dari Atha', tentang ayat, XCL5 52 "Pakailah 
pakaianmu yang indah," ia berkata, “Tadinya mereka thawaf 
di Ka'bah dalam keadaan telanjang, lalu mereka 


diperintahkan untuk mengenakan pakaian mereka.” 


14549. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata, 
“Husyaim menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari 
Atha', perkataan yang sama.” 





3 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1464). 
8 Jhid. 
37 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/218). 
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14550. Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik 
menceritakan kepada kami dari Atha', tentang firman Allah, 
Jewaa s Ie Kas (32 "Pakailah pakaianmu yang indah di 
setiap (memasuki) masjid," bahwa maksudnya adalah, 
pakailah pakaianmu.? 


14551. Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, tentang firman 
Allah, Jewma s Ie KL 5 1,42 "Pakailah pakaianmu yang 
indah di setiap (memasuki) masjid," ia berkata, “Tadinya 
orang-orang thawaf di Ka'bah dalam keadaan telanjang, lalu 
mereka dilarang dari hal tersebut.” 


14552. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
. menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, 
tentang ayat, Jen $ Kera Ka 5 42 "Pakailah pakaianmu 
yang indah di setiap (memasuki) masjid," ia berkata, 
“Sebelumnya mereka thawaf di Ka'bah dalam keadaan 
telanjang, lalu mereka diperintahkan untuk mengenakan 
pakaian.” | 

14553. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Ustman bin Al 
Aswad, dari Mujahid, tentang ayat, Jewxa 3 Ie KEL 23 LA2 

"Pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
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masjid," ia berkata, “Maksudnya adalah yang dapat menutupi 


aurat, walaupun satu serban.” 


Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id, 
Abu Ashim, dan Abdullah bin Daud menceritakan kepada 
kami dari Ustman bin Al Aswad, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, Jawa $ ke Ka LL "Pakailah pakaianmu 
yang indah di setiap (memasuki) masjid," ia berkata, 
“Maksudnya adalah sesuatu yang dapat menutupi auratmu, 


walaupun satu serban.” 2 


Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 4nd $ X0 Ki bit 
"Pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
masjid," ia berkata, “Tentang Ouraisy, karena mereka 


meninggalkan pakaian saat thawaf. ea 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan redaksi yang serupa.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Salim, dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, 


41 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1465). | 

“2 Al Baghawi dalam tafsirnya (2/466) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/187). 

8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/218) dengan ungkapan senada, ia 
berkata, “Kedua, ayat tersebut berkaitan dengan menutup aurat dalam shalat." 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/40) dengan teks yang sama. 
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2, 


Jemaa $ Xe KL 3 L32 "Pakailah pakaianmu yang indah di 
setiap (memasuki) masjid," bahwa maksudnya adalah, 
pakaian.“ 

14558. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Hubab menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Nafi, 
dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, tentang ayat, Ke K3 3 GAL 
Jerman s "Pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) masjid," ia berkata, "Mantel dari jenis 
pakaian." 


14559. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan gann kami dari Amru, dari Thawus, 


tentang ayat, Jonan 33 ke Kapat "Pakailah pakaianmu 
yang indah di setiap an masjid," ia berkata, 
"Maksudnya adalah pakaian." 


14560. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid 
dan Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Hammad 
bin Zaid, dari Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, 
“Tadinya mereka thawaf di Ka'bah dalam keadaan telanjang. 
Lalu seorang perempuan thawaf di Ka'bah, sementara ia 


telanjang, sambil berkata, 
s3 Pe Ie mana s1 0833 0. Jo. .o. 
all HB IG K3 AS yh dang awan pku 


Pada hari ini tampaklah sebagiannya atau pun seluruhnya. 





4 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/466) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad AI 
Masir (3/187). 

2 Abdurrazag dalam tafsirnya (2/78) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(2/40). 
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14561. 


14562. 


Mana yang tampak darinya, maka aku tidak 


menghalalkannya'. 10 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang firman 
Allah SWT, Jawa 3 ke Ku, bis "Pakailah pakaianmu 
yang indah di setiap (memasuki) masjid," ia berkata, 
“Tadinya, satu perkampungan dari Yaman jika salah seorang 
penduduknya berangkat haji atau umrah, maka ia berkata, 
“Tidak layak aku thawaf dengan mengenakan pakaian yang 
telah aku kotori”. Lalu ia berkata, “Siapa yang mau 
meminjamiku kain?” Jika ia sanggup mendapatkannya maka 
ia memakainya. Namun jika tidak maka ia thawaf dalam 
keadaan telanjang. Allah lalu menurunkan padanya ayat yang 


we Ie 33 . n 
kamu dengar, Jo S ke Kan) his 'Pakailah pakaianmu 


yang indah di setiap (memasuki) masjid” 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufaddhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah, ye Ke Ki bb Fo ga 
"Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) masjid," ia berkata, “Sesuatu yang dapat 


menutup aurat ketika akan masuk ke setiap masj id.” 





46 An-Nasa'i dalam As-Sunan (5/234). 

41 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/440), dan ia mengutipnya dari Abd 
bin Humaid. 

48 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/393) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (5/40). 





Surah Al A'raaf La 5—. 


14563. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, bahwa tadinya masyarakat Arab jika 
thawaf di Ka'bah maka mereka telanjang, kecuali suku yang 
ekstrem beragama, yaitu Ouraisy dan sekutu-sekutu mereka. 
Siapa yang datang untuk thawaf dari selain mereka (Ouraisy) 
maka harus menanggalkan pakaiannya dan thawaf dengan 
mengenakan pakaian orang yang ekstrem beragamanya, 
sebab ia tidak boleh mengenakan pakaiannya. Jika ia tidak 
mendapatkan pakaian pinjaman dari orang yang ekstrem 
beragamanya, maka ia harus menanggalkan pakaiannya dan 
thawaf dalam keadaan telanjang. Jika ia thawaf dengan 
mengenakan pakaiannya sendiri, maka ia harus 
membuangnya sesudah selesai thawaf karena ia telah 
mengharamkannya atas dirinya. Oleh karena itu, Allah SWT 

berfirman, Jom 3 ke Kn 23 pA2 "Pakailah pakaianmu yang 
indah di setiap (memasuki) masjid"" 


Dengan sanad yang sama dari Ma'mar, ia berkata: Ibnu 
Thawus berkata dari ayahnya, “Pakaian dari jenis mantel.” 


14564. Al Husein bin Al Farj menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman Allah, $ xe Ky Vi 
Jana "Pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 


8 Al Hims adalah Guraisy dan Kinanah. Mereka dinamakan demikian karena 
mereka tahammas/tasyaddud (ekstrem) dalam agama. Mereka tidak bernaung 
selama hari-hari Mina dan tidak masuk ke Baitullah dari pintu-pintunya (lihat 
Ash-Shahhah karya Al Jauhari, entri: hamasa). 


(23) 





14565. 


14566. 
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masjid," ia berkata, “Tadinya orang-orang dari Yaman dan 
pedalaman (badui) apabila melaksanakan haji ke Baitullah 
maka mereka thawaf dalam keadaan telanjang pada malam 
hari. Allah lalu memerintahkan mereka untuk tetap 
mengenakan pakaian mereka dan tidak telanjang di 
masjid.” 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan Kena kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, " L5 Las "Pakailah pakaianmu yang indah," 
berkata, "Perhiasan mereka adalah pakaian mereka yang 
mereka tanggalkan di samping Baitullah, dan mereka 


bertelanjang." 


Pada kali lain ia (Yunus) menceritakan kepadaku dengan 
sanad yang sama dari Ibnu Zaid, tentang firman-Allah, & 3 
S1 Le bt, 3 AH ai Ml KG FA "Katakanlah, 
'Siapiikah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang 
telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa 
pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik'?” (Os. Al 
A'raaf (7): 32) Ia berkata, “Tadinya jika mereka datang ke 
Baitullah, lalu thawaf mengelilinginya, maka haramlah atas 
mereka pakaian yang mereka kenakan saat thawaf. Jika ada 
orang yang meminjami mereka pakaian maka mereka thawaf 
dalam kondisi berpakaian. Namun jika tidak maka mereka 
thawaf di Ka'bah dalam keadaan telanjang.” 





50 Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/27) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (3/187). 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/187, 189) dengan tanpa sanad. 


S1 
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Lo 0. 


Lanjutnya: & 15 9 (eu 5 “Katakanlah, 'Siapakah yang 
mengharamkan perhiasan dari Allah'" Maksudnya adalah, 
pakaian dari Allah yang dikeluarkan oleh-Nya untuk hamba- 
hamba-Nya.” 

Seperti pendapat yang telah kami terangkan, maka begitu pula 
pendapat mereka tentang takwil ayat, Yp,25 Y5 12115 14453 
"Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan." 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 


riwayat berikut ini: 


14567. 


14568. 


14569. 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Allah menghalalkan makan dan minum selama itu 
tidak berlebih-lebihan atau menyebabkan sombong.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, Lan IA Tp, YA It 
Sar "Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih- 
lebihan, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berlebih-lebihan," bahwa maksudnya adalah, makanan 


dan minuman.” 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufaddhal menceritakan kepada 





2 Jpid. 

8 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1465) dan Abdurrazag dalam tafsirnya 
(2/78). Al israaf artinya melampaui batas, dan al mukhilah artinya angkuh serta 
sombong. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1465). 
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14570. 


14571. 


kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, "Tadinya orang-orang yang thawaf di 
Baitullah dalam keadaan telanjang itu mengharamkan lemak 
daging atas diri mereka sendiri selama mereka dalam musim 
haji. Allah lalu berfirman kepada mereka, YEL 
Gara ta ASI Ts 3 “Makan dan minumlah, dan 
janganlah berlebih-lebihan, sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan'. Dia 
berfirman, Janganlah kalian terlalu berlebih-lebihan dalam 
mengharamkan?” 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Mujahid berkata, tentang firman Allah, Ts 3 YA 3 
"Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan," ia 
berkata, “Allah memerintahkan mereka makan dan minum 


dari rezeki yang Allah berikan kepada mereka.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, Ts 3 Is "Dan janganlah berlebih- 
lebihan," ia berkata, “Janganlah kalian makan yang haram, 
itulah yang disebut israf (berlebih-lebihan).”7 





55 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1465), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (2/392, 393), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (21467). 

56 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (6/290). 

57 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1466), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/218), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/187), Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (5/41), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (7/ 195). 
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Tentang firman Allah, 2 LA AG "Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan," ia (Ibnu Zaid) 
berkata, “Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batasan- 
Nya pada yang halal atau yang haram, yang berlebih-lebihan pada apa 
yang dihalalkan atau diharamkan Allah dengan menghalalkan yang 
haram atau mengharamkan yang halal. Akan tetapi Dia menyukai 
yang halal tetap dihalalkan dan yang haram tetap diharamkan, dan 
itulah sikap adil yang diperintahkan-Nya.” 


OA NI 
"Katakanlah, 'Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 
Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba- 

Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan) rezeki yang 

baik?" Katakanlah, 'Semuanya itu (disediakan) bagi orang- 

orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk 
mereka saja) di Hari Kiamat. Demikianlah Kami 
menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang 


mengetahui'. 


(Os. Al A'raaf (71: 32) 
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Se 


Takwil firman Allah: 5 LG sd CIA ea 


aa 
.. » 


8) 51 Ga | Ga (Katakanlah, “Siapakah yang mengharamkan perhiasan 
dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya 
dan (siapa pulakah yang mengharamkan| rezeki yang baik?”) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya, 
Muhammad SAW, "Katakanlah hai Muhammad kepada orang-orang 
bodoh dari kalangan Arab yang bertelanjang ketika thawaf di 
Baitullah dan mengharamkan atas diri mereka apa-apa yang telah Aku 
halalkan bagi mereka dari rezeki yang baik-baik itu, Aa “Siapakah 
yang mengharamkan', atas kamu hai kaum, 4 A7 A5 3 “Perhiasan dari 
Allah' yang telah Dia ciptakan untuk hamba-hamba-Nya supaya 
mereka berhias dengannya dan berdandan dengan memakainya. Siapa 
yang mengharamkan rezeki halal dari Allah, yang Dia berikan kepada 
makhluk-makhluk-Nya sebagai makanan dan minuman mereka?” 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat, 

S3 Ga at, "Dan (siapa pulakah yang mengharamkan) rezeki 

yang baik?" setelah mereka sepakat atas makna az-zinah yang telah 
kami sebutkan tadi. 


Sebagian berpendapat, "Rezeki yang baik dalam konteks ini 
adalah daging, karena mete tidak memakannya pada saat sedang 
ihram.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


14572. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufaddhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah, sd AT IM aa 33 


“2 


Si Ga La “Katakanlah, — 'Siapakah — yang 
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14573. 


14574. 





mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan- 
Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 
mengharamkan) rezeki yang baik'?" Maksudnya adalah, 
lemak daging.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


5 A1 Go ge an 00 
mengenai firman Allah, s3 ca Mm Kn pe 


SI ia sih “Katakanlah, — 'Siapakah yang 
mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan- 


Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 


mengharamkan) rezeki yang baik?" Yaitu yang mereka 
haramkan atas diri mereka. Ia mengatakan: Saat 
melaksanakan haji atau umrah, mereka mengharamkan 
daging kambing atas diri mereka dan apa-apa yang keluar 
darinya.” 


Pada kali lain Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Zaid berkata, mengenai firman Allah, sil 145 FX & js 
“Katakanlah, "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 
Allah...” Pernah ada suatu kaum yang mengharamkan apa 
yang keluar dari kambing, seperti susunya, lemaknya, dan 
dagingnya. Lalu Allah berfirman, GAT IA 1S FA SA 33 
S3 Ga Lal, Jd "Katakanlah, "Siapakah yang 
mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan- 
Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 


58 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1467), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/218), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (31189). 
5 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/189). 
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mengharamkan) rezeki yang baik'?" Adapun perhiasan 
adalah termasuk pakaian." 


14575. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin 
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Sufyan, dari 
seorang lelaki, dari Al Hasan, ia berkata: Ketika Allah 
mengutus Muhammad, Allah berfirman, “Ia ini adalah nabi- 
Ku, ia orang pilihan-Ku, maka teladanilah ia, ambillah 
Sunnah dan tradisinya. Tidak akan tertutup pintu-pintu di 
hadapannya dan tidak akan berdiri penghalang untuk 
menghalanginya. Pedang tidak akan membuatnya takut dan 
membuatnya mundur. Ia duduk di lantai dan makan 
makanannya di lantai. Ia menjilati tangannya selesai makan, 
memakai pakaian kasar, menunggang keledai, membonceng 
di belakangnya, dan ia berkata, “Siapa yang tidak menyukai 
Sunnahku maka bukan termasuk golonganku'.” 1 


Al Hasan melanjutkan: Alangkah banyak orang-orang yang 
membenci dan meninggalkan Sunnahnya. Kemudian alangkah banyak 
orang-orang yang kafir, fasik, pemakan riba, dan pengkhianat yang 
telah dimurkai Tuhanku. Mereka menyangka tak ada masalah bagi 
mereka berkaitan dengan apa yang mereka makan dan Jamu, serta 
menghias rumah-rumah dengan menakwilkan ayat, 3 Ra 4) Ap 5 
Sl £ Da ai 9 ad AH ai "Katakanlah, 'Siapakah yang 

mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya 
untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan) 


rezeki yang baik'?" Mereka hanya menjadikan semua itu untuk para 








Surah Al A'raaf 





pembantu syetan. Mereka telah menjadikannya sebagai permainan- 
permainan bagi perut dan kemaluan mereka dari berbagai penakwilan 
yang tidak dihafal oleh Sufyan.' 


Sementara itu, para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa 
maksud ayat tersebut adalah, apa-apa yang pernah diharamkan 
masyarakat Jahiliyah, seperti al bahirah dan as-saa'ibah. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


14576. Bisyr bin Mu adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 

“Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' id 

menceritakan kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, Ss 5 

&) 3 £ Da sa 0 AH ai. Al 13 3) CA "Katakanlah, 

Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang 

telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa 

pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik'?" Yaitu apa 

yang diharamkan masyarakat Jahiliyah atas diri mereka dari 

harta benda - mereka, yaitu al bahirah, as-sa'ibah, al 
washilah, dan al haam. ? 


14577. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
| bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, saat salad Ag Lai 15 adi 
Sl &e "Katakanlah, 'Siapakah yang mengharamkan 
perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk 





Sl Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya' @ 153, 154), dengan ungkapan senada. 
2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/219), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (31189), dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (2/467). 
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hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan) 
rezeki yang baik”?" ia berkata: Masyarakat Jahiliyah pernah 
mengharamkan beberapa benda yang Allah Halalkan dari 
pakaian dan lain-lain, yaitu firman Allah, J TA EA da 
IG, Ap 2 G3 LA s3: #3| “Katakanlah, 
'Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang diturunkan 
Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan 
(sebagiannya) halal”” (Os. Yuunus D0): 59) Yaitu mi. 
Allah lalu menurunkan ayat, . .- Ada PNY na - 3 
&) 2 Ga La “Katakanlah,  'Siapakah yang 
mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan- 
Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 


mengharamkan) rezeki yang baik?” 


Ke 


Takwil firman Allah: F5 106 Gaf yA gl, Dp 

Aa Jl (Katakanlah, PA itu (disediakan) bagi orang-orang 

yang , beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) 
di Hari Kiamat." ) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada nabi-Nya, 
Muhammad SAW, “Katakanlah hai Muhammad kepada mereka yang 
Aku perintahkan kau katakan pada mereka, Adi SA 
HS KA st 3G) “Katakanlah, “Siapakah yang mengharamkan 
perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba- 
hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan) rezeki yang 
baik”?" Ternyata mereka memerlukan jawaban, dan mereka tidak tahu 
dengan apa menjawabmu. Perhiasan dari Allah yang telah 





8 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1467). 


(37) 





Surah Al A'raaf 


dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan rezeki yang baik 
adalah untuk orang-orang yang mempercayai Allah dan rasul-Nya 
serta mengikuti apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu saat di 
dunia. Dalam hal ini mereka sama dengan orang yang kafir kepada 
Allah dan rasul-Nya serta menyalahi perintah Tuhannya. Sementara 
semua nikmat ini murni untuk orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan rasul-Nya pada Hari Kiamat, saat tidak ada yang menyertai 
mereka dalam hal tersebut seorang pun yang kafir kepada Allah dan 
rasul-Nya serta menyalahi perintah Tuhannya.” 


Kira-kira seperti yang kami katakan inilah pendapat para ahli 
takwil tentang ayat tersebut. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


14578. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
. menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, «5 ine Ga na GA Gali 'e $ 
zat "Katakanlah, 'Semuanya itu (disediakan) bagi orang- 
orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk 
mereka saja) di Hari Kiamat'" ia berkata, “Kaum muslim 
menyertai orang-orang kafir dalam rezeki yang baik saat di 
dunia. Mereka makan dari makanannya, memakai pakaian 
terbaiknya, dan menikahi wanita-wanita shalihnya. Hanya 
mereka (kaum muslim) yang mendapatkannya pada Hari 
Kiamat.” 





Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1468) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/467) dengan tanpa sanad. 
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14579. 


14580. 
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Pada kali lain Al Mutsanna menceritakan kepadaku dengan 
sanad yang sama juga dari Ibnu Abbas, ia berkata, tentang 
ayat, Gala sal isala Sh D 5s "Katakanlah, 'Semuanya 
itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam 
kehidupan dunia'," bahwa maksudnya adalah, kaum muslim 
menyertai orang-orang kafir dalam rezeki-rezeki yang baik 
pada kehidupan dunia. Kemudian Allah hanya memberikan 
rezeki-rezeki yang baik itu di akhirat untuk orang-orang 
beriman, dan orang-orang musyrik sedikit pun tidak 
mendapatkannya. 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Allah 
berfirman kepada Muhammad SAW, a My 5 
Cal aa 9 an BN DG Se SANG an GA 

KN Ta “aa 156 “Katakanlah, 'Semuanya itu an 
bagi ian yang beriman dalam kehidupan dunia, 
khusus (untuk mereka saja) di Hari Kiamat'." Allah 
berfirman, “Katakanlah bahwa perhiasan tersebut di akhirat 
khusus untuk orang-orang yang beriman kepada-Ku di dunia, 
tak seorang pun menyertai mereka di akhirat, karena 
perhiasan di dunia diperuntukkan bagi seluruh manusia, 
namun di akhirat Allah menjadikannya khusus untuk para 
auliya Nya.” 





As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (3/446,447) dan beliau menggabung 


kedua atsar tersebut menjadi satu. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1468) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 


Al Uyun (3/219) dengan ungkapan semakna. 
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14581. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Nabith, dari 
Adh-Dhahhak, tentang ayat, Ga 2 4 Isala Sh D J5 

Pai r ZA! "Katakanlah, 'Semuanya itu (disediakan) 
bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, 
khusus (untuk mereka saja) di Hari Kiamat'," ia berkata, 
“Kaum Yahudi dan Nasrani menyertaimu di dunia, dan 
perhiasan itu khusus untuk orang-orang yang beriman pada 
Hari Kiamat kelak.” 


14582. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Al Hasan, tentang ayat, ami 8 (sla Sab D 5 

Pari » La GAM "Katakanlah, "Semuanya itu 
(disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam 
kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di Hari 
Kiamat'." Maksudnya adalah, khusus untuk orang-orang 
beriman di akhirat, dan orang-orang kafir tidak ikut serta 
menikmatinya bersama mereka. Adapun di dunia, orang- 
orang kafir menyertai mereka. 


14583. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa? id 
menceritakan kepada kami dari Katadah, tentang ayat, D 3 
KA ea 3 Ie Eat al 3 9 Gak Sh "Katakanlah, 


Ba itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman 
dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di Hari 








S7 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1468) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (31190). 
Abdurrazag dalam tafsirnya (2/78) dan Al Gurthubi dalam tafsirnya (7/200). 
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14584. 


14585. 


69 


Kiamat'" Maksudnya adalah, siapa yang beramal dengan 
iman di dunia, maka murni baginya penghormatan Allah 
pada Hari Kiamat. Siapa yang meninggalkan iman di dunia, 
maka ia akan datang kepada Tuhannya tanpa memiliki 


alasan.” 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufaddhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, Gal wal 4 Isata Sat 9 3 
"Katakanlah, 'Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia'," bahwa orang-orang 


23 ve Lo 


kafir ikut menikmatinya bersama mereka. JAN £» Da 


"Khusus (untuk mereka saja) di Hari Kiamat," maksudnya 
adalah khusus untuk orang-orang beriman." 


Diceritakan kepadaku dari Al Husein bin Al Farj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman Allah, 3 X1 155 FA SAJ 
CAT YAN 9 AG TN IBI Ie eh aa 
al Pe 26 "Katakanlah, "Semuanya itu (disediakan) 
bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, 
khusus (untuk mereka saja) di Hari Kiamat'," ia berkata, 
"Orang-orang musyrik ikut serta dengan kaum mukmin di 
dunia dalam menikmati pakaian, makanan, dan minuman. 
Namun pada Hari Kiamat kelak, pakaian, makanan, dan 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1468). 


70 Al Ourthubi dalam tafsirnya (7/200) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (21393). 
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14586. 


14587. 


minuman hanya didapatkan oleh orang-orang beriman, 
sedangkan orang-orang musyrik sedikit pun tidak 
mendapatkan bagian dari hal tersebut.” 


Al Oasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Dunia bisa didapatkan 
oleh orang mukmin dan kafir, sedangkan kebaikan akhirat 
khusus untuk orang-orang mukmin, dan orang kafir sedikit 
pun tidak mendapatkan bagian itu.”72 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, 3x » Br Ga adi 8 (sala Sah DG 3 
"Katakanlah, 'Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka 
saja) di Hari Kiamat," yakni: “Ini pada Hari Kiamat hanya 
untuk orang-orang beriman, dan orang-orang kafir tidak ikut 
serta menikmatinya bersama mereka dan hanya menyertai 
mereka di dunia. Jika tiba Hari Kiamat maka mereka tidak 
akan mendapatkannya, baik sedikit maupun banyak.” 


Sa'id bin Jubair berkata, tentang ayat tersebut, dalam riwayat 


berikut ini: 


14588. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin 
Aban dan Habwiyah Ar-Razi Abu Yazid menceritakan 
kepada kami dari Ya'gub Al Gumi, dari Sa'id bin Jubair, 


1 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/42) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(71200). 


2 Jbid. 
3 Jbid, 
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tentang ayat, J0 £» Tema Cat ix aa Sh £ & 3 
"Katakanlah, 'Semuanya itu (disediakan) -. orang-orang 


yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka 
saja) di Hari Kiamat'," ia berkata, “Mereka mengambil 
manfaat dengannya di dunia, dan dosanya tidak akan 
membuntuti mereka.” 


Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan lafazh 


Sebagian ahli gira'at Madinah membacanya Za dengan me- 
rafa'-kannya, maknanya adalah, “Katakanlah bahwa perhiasan itu 
hanya untuk orang-orang beriman.” 


Sementara itu, seluruh ahli gira'at lain membacanya Za 
dengan me-nashab-kannya sebagai hal dari lafazh “, 75 dan lafazh ini 
tidak disebutkan dalam kalimat karena cukup dengan makna zhahir 
yang menunjukkannya, seperti yang telah kujelaskan tentang takwil 
ayat ini, bahwa maknanya adalah: Katakanlah bahwa perhiasan itu 
digabungkan (disediakan) untuk Orngorang yang beriman di dunia, 
dan untuk mereka di akhirat secara murni.” 


Mereka yang membaca dengan nashab, berarti telah 
menjadikan khabar 4a pada lafazh Isa 2 


Abu Ja'far berkata: Di antara kedua gira'at itu, yang paling 
benar menurutku adalah gira'at orang yang membacanya dengan 
nashab, karena masyarakat Arab lebih memilih nashab pada fi'il jika 
letaknya sesudah isim dan kata sifat. Sekalipun dengan rafa' memang 





4 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1468). 
15 Nafi membacanya Lal& dengan rafa'. Sementara yang lain membacanya 
dengan nashab. Lihat At-Taisir (hal. 90). 
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boleh, hanya saja yang demikian itu (dengan nashab) lebih banyak 
dipakai dalam perkataan mereka. 


Ht po 


Takwil firman Allah: SK 4 SI Jaa SS 
(Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu 2 orang-orang 
yang mengetahui) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Sebagaimana 
telah Ku-jelaskan kepadamu tentang hal yang wajib atas kamu pada 
pakaian, perhiasan, yang halal dari makanan dan minuman, serta yang 
haram darinya, dan Aku telah membeda-bedakan di antara semua itu 
untuk kamu wahai manusia. Aku juga menjelaskan seluruh dalil-dalil- 
Ku, hujjah-hujjah-Ku, tanda-tanda halal-Ku, haram-Ku, dan hukum- 
hukum-Ku kepada kaum yang mengetahui apa yang dijelaskan kepada 
mereka dan memahami apa yang dibedakan untuk mereka." 


N00 


“Gg 


PAPAN AA NAN DA ATU AKN, 
TUM ES Ih EL ak IC ALS oh 


Oa 


"Katakanlah, "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan 
yang keji, baik yang nampak atau pun yang tersembunyi, 
dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan 
yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk 








.—— 
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itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah 
apa yang tidak kamu ketahui'.” 


(Os. Al A'raaf (71: 33) 


Takwil firman Allah: SSC Gbu Serai H5 nya 3 
Ka 8 Kh A5 (Katakanlah, “Tuhanku hanya mengharamkan 
perbuatan yang keji, baik yang nampak atau pun yang tersembunyi, 
dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang 


benar.") 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada nabi-Nya 
Muhammad SAW, "Katakanlah hai Muhammad kepada orang-orang 
musyrik yang melepaskan pakaiannya untuk thawaf di Baitullah dan 
mengharamkan makan rezeki baik-baik yang Allah halalkan untuk 
mereka, “Hai kaum, sesungguhnya Allah tidak mengharamkan apa 
yang kamu haramkan itu, bahkan Dia menghalalkan semua itu untuk 
hamba-hamba-Nya yang beriman, serta mempersilakannya bagi 
mereka. Tuhanku hanya mengharamkan segala sesuatu yang buruk- 
buruk, yaitu perbuatan-perbuatan keji, baik yang nampak diantaranya 
(yaitu terang-terangan) maupun yang tersembunyi (yaitu diam-diam, 
dirahasiakan). 


Tentang hal tersebut, telah diriwayatkan dari Mujahid berikut 
ini: 


14589. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Sa'ad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Mujahid berkata, 
tentang firman Allah, Sila C3 ( pa L "Baik yang nampak 


to... 


atau pun yang tersembunyi,” ja berkata, “Lafazh LL sb & 
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'Baik yang nampak, maksudnya adalah thawaf masyarakat 
Jahiliyah dalam keadaan telanjang, S5 G5 Atau pun yang 


tersembunyi ', maksudnya adalah zina? 75 


Saya telah menyebutkan perbedaan pendapat para ahli takwil 
tentang penakwilan ayat tersebut melalui beberapa riwayat yang lalu, 
maka tidak perlu mengulangnya lagi di sini. 


Adapun By artinya kemaksiatan, sedangkan Lab artinya 
aniaya terhadap manusia. Allah SWT berfirman, “Katakanlah, 
“Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan-perbuatan keji serta 
perbuatan dosa dan melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar”.” 


Kira-kira seperti yang kami katakan inilah pendapat para ahli 
takwil tentang ayat tersebut. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


14590. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
“berkata: Ahmad bin Al Mufaddhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, “F3, EY5 "Dan perbuatan dosa, 
melanggar hak manusia,” bahwa lafazh @$! artinya 
kemaksiatan, dan lafazh (Adi artinya melanggar hak manusia 

tanpa alasan yang benar." 


14591. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mujahid berkata, 


"5 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1470), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (2/395), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/190). 

7 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1471) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/467, 468). 
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tentang firman Allah, :X11, #5 Sio Ka abu "Baik yang 
nampak atau pun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, 
melanggar hak manusia," ia berkata, “Larangan dari dosa, 
yaitu bentuk kemaksiatan seluruhnya dan pemberitahuan 
bahwa orang yang menganiaya, maka sebenarnya 


penganiayaannya itu terjadi kepada dirinya sendiri.” 


...y . 


Takwil firman Allah: 13 ol) Dek.xdp JG AS s5 
S5 YyC & (Mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah 
tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) 
mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Tuhanku hanya 
mengharamkan perbuatan-perbuatan keji dan mempersekutukan-Nya, 
yaitu kamu menyembah Allah sambil menyembah tuhan lain.” 


1012 


naa & Jp 5 KL "Dengan sesuatu yang Allah tidak 
menurunkan hujjah untuk itu" Dia berfirman, “Tuhan kamu 
mengharamkan kamu menyembah-Nya dengan mempersekutukan- 
Nya kepada sesuatu yang tidak Dia jadikan dalam hal kamu 
mempersekutukan-Nya itu hujjah atau keterangan, yaitu izin.” 

SKS Ye Je | Kn cls "Dan (mengharamkan) mengada- 
adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui." Dia berfirman, 
"Dan, mengharamkan kamu mengatakan bahwa Allah 
memerintahkanmu bertelanjang untuk thawaf di Baitullah, dan 
mengharamkan atas kamu memakan hewan-hewan ternak yang kamu 
haramkan ini. Kamu jadikan as-sa'ibah dan al haam, serta 
menjadikan sebagai wasilah ini dan yang lain dari apa-apa yang tidak 





8 Tbnu'Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/191). 
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kamu ketahui apakah Allah  mengharamkannya, atau 
memerintahkannya, atau  memperbolehkannya, lalu kamu 
menyandarkan kepada Allah tentang pengharaman, larangan, dan 
perintahnya. Seperti itulah yang diharamkan Allah atas kamu tanpa 
kamu ketahui bahwa Allah mengharamkannya. Atau kamu katakan 
bahwa Allah memerintahkanmu melakukannya, karena ketidaktahuan 
dari kamu tentang hakikat perkataan dan penyandaranmu kepada 
Allah.” 


TO 


-. z - . "X, , 
Hebsi Tp Ta EL HT Ida AKI, 


O 


"Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu: maka apabila 
telah datang waktunya mereka tidak dapat 
mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak dapat 
(pula) memajukannya." 


(Os. Al A'raaf (71: 34) 


, aa LI Gali “4 DAA 

Takwil firman Allah: T 32565 Ai Ktp AK 

w Gisiks N5 (Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu, maka 

apabila telah datang waktunya mereka tidak — dapat 

mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak dapat Ipula) 
memajukannya) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman sebagai bentuk 
ancaman terhadap orang-orang musyrik yang dikabarkan-Nya bahwa 
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jika mereka mengerjakan satu perbuatan keji, mereka berkata, "Kami 
mendapati nenek moyang kami mengerjakannya, dan Allah pun 
memerintahkan kami untuk mengerjakannya,” serta sebagai janji yang 
pasti dari-Nya kepada mereka atas kebohongan mereka terhadap-Nya 
serta kebulatan tekad mereka mempersekutukan-Nya dan ketetapan 
mereka di atas kekafiran, sambil mengingatkan mereka apa yang telah 
menimpa orang-orang seperti mereka dari umat-umat sebelum 
mereka, Da Fa K5 "Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu." 


Dia berfirman, "Setiap kelompok yang bersatu untuk 
mendustakan rasul-rasul Allah serta menolak nasihat-nasihat mereka 
dan mempersekutukan Allah, padahal Tuhan mereka telah 
menegakkan hujjah-hujjah-Nya atas mereka, maka masing-masing 
memiliki 1 “Batas waktu'. Yaitu waktu bagi turunnya hukuman ke 
daerah mereka dan turunnya bencana kepada mereka disebabkan 
kemusyrikan mereka.” 


cela & Vs “Maka apabila telah datang waktunya." Dia 
berfirman, "Jika telah datang waktu yang telah ditetapkan Allah bagi 
kebinasaan mereka dan turunnya siksaan kepada mereka." 


Ka SE "Mereka tidak dapat mengundurkannya." Dia 
berfirman, "Mereka tidak diberi masa tangguh lagi untuk tetap hidup 
di dunia, dan tidak akan bisa bersenang-senang lagi hidup di dalamnya 
dari waktu kebinasaan mereka dan masa datangnya kematian mereka, 
walaupun sesaat. 


eos 


Haa 5 "Dan tidak dapat (pula) memajukannya." Dia 
berfirman, “Mereka juga tidak akan dapat memajukan waktu yang 
telah Allah tetapkan bagi mereka sebagai waktu kebinasaan.” 


00 


(2) 
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Sis 23 Aa A AA at Sa A 2 2 &5 -g 
PAN AIO Hz » 1 ti 9 
6 O SE 3 as p 2, 
"Hai anak-anak Adam, jika datang kepadamu rasul-rasul 
daripada kamu yang menceritakan kepadamu ayat-ayat- 
Ku, maka barangsiapa yang bertakwa dan mengadakan 


perbaikan, tidaklah ada kekhawatiran terhadap mereka dan 
tidak (pula) mereka bersedih hati." 


(Os. Al A'raaf (71: 35) 


Takwil firman Allah: XX 5,45 X5 X5 Kb Ujar us 
D BEA ap an Sk (Hai anak-anak Adam, 
Jika datang kepadamu rasul-rasul daripada kamu yang 
menceritakan kepadamu ayat-ayat-Ku, maka barangsiapa yang 
bertakwa dan mengadakan perbaikan, tidaklah ada kekhawatiran 


terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman sebagai 
pemberitahuan kepada makhluk-makhluk-Nya tentang apa yang telah 
Dia siapkan untuk golongan-Nya, orang yang menaati-Nya, serta 
beriman kepada-Nya dan rasul-Nya, dan apa yang telah Dia siapkan 
untuk golongan syetan berikut pembantu-pembantunya yang kafir 
kepada-Nya dan rasul-Nya. 

Sa: Jas KestU Lejasle 33 "Hai anak-anak Adam, jika datang 
kepadamu rasul-rasul daripada kari " Dia berfirman, "Jika datang 
kepada kamu rasul-rasul-Ku yang Aku utus mereka kepadamu untuk 
mengajakmu menaati-Ku dan berserah kepada perintah dan larangan- 


Ku." 
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X3 "Daripada kamu." Maksudnya dari kalanganmu sendiri 
dan dari kabilah-kabilahmu. 


ra. LS 


s3 Las aw "Yang menceritakan kepadamu ayat-ayat- 
Ku." Dia Se na ayat-ayat dari kitab-Ku dan 
memberitahumu dalil-dalil serta tanda-tanda kebenaran yang mereka 
bawa kepadamu dari sisi-Ku, dan hakikat dari apa yang mereka 
dakwahkan kepadamu, yaitu pengesaan terhadap-Ku." 


.. 


Aa, SI ix "Maka barangsiapa yang bertakwa dan 
mengadakan perbaikan." Dia berfirman, "Seseorang diantaramu yang 
beriman kepada apa yang dibawa oleh rasul-rasul-Ku dari apa yang 
mereka ceritakan dari ayat-ayat-Ku, dan percaya serta bertakwa 
kepada Allah, lalu takut kepada-Nya dengan mengamalkan apa yang 
diperintahkan-Nya dan berhenti dari apa yang dilarang-Nya melalui 
lidah rasul-Nya. 


as "Dan mengadakan perbaikan." Dia berfirman, "Juga 
memperbaiki amal-amalnya yang sebelumnya rusak karena berbuat 
maksiat kepada Allah dengan cara berhenti dari berbuat maksiat." 


. K Soe 


am SY "Tidaklah ada kekhawatiran terhadap mereka." 
Dia berfirman, "Maka pada Hari Kiamat kelak tak ada ketakutan atas 
mereka terhadap siksaan Allah ketika mereka datang kepada-Nya." 


1 hcoe 


oya - “5 "Dan tidak (pula) mereka bersedih hati." 
Maksudnya yaitu atas apa yang tidak mereka dapatkan dari dunia yang 
telah mereka tinggalkan dan hawa nafsu yang mereka hindari, karena 
mengikuti larangan Allah ketika mereka melihat anugerah Allah 
padanya. 


14592. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam Abu Abdillah 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Hayyaj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Ziyad 
menceritakan kepada kami dari Abu Sayyar As-Salmi, ia 
berkata, "Sesungguhnya Allah telah meletakkan Adam dan 
anak-cucunya dalam Pa lalu Dia berfirman, 


K3 FA 33 ale KAS Syah 3 3 5 Kat Urus 
63 a Lap “Hai Naa Adam, jika datang 
kepadamu rasul-rasul daripada kamu yang menceritakan 
kepadamu ayat-ayat-Ku, maka barangsiapa yang bertakwa 
dan mengadakan perbaikan, tidaklah ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati'. 


Kemudian Dia memandang kepada para rasul, lalu berfirman, 


3s (9 ab Ol 3 G Kia IA sana an IR Jan GE 
2 Se G3 Can a 1 aa zi3 “Hai rasul-rasul, 
makanlah La aya yang baik-baik, dan kerjakanlah 
» amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. Sesungguhnya (agama tauhid) ini, 
adalah agama kamu semua, agama yang satu dan Aku 
adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku'. (Os. Al 
Mukminuun (23): 51-52) Kemudian Dia membangkitkan 


mereka.” 


Jika ada yang bertanya: Apa jawaban dari firman-Nya, Wi 
Sa ai 5 Kat "Jika datang kepadamu rasul-rasul daripada kamu?” 


Jawabannya yaitu: Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat 
mengenai hal tersebut. Sebagian berpendapat bahwa jawabnya adalah 


7  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/450) dan Al-Alusi dalam Ruh Al 
Ma'ani (8/114). 
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kalimat tersembunyi yang ditunjukkan oleh apa yang nyata dari 
kalimat, S3 SA y "Maka barangsiapa yang bertakwa dan 
mengadakan perbaikan.” Itu karena ketika Dia berfirman, Bos 


“0, 


ae 5 "Maka barangsiapa yang bertakwa dan mengadakan 
perbaikan," seolah-olah Dia berfirman, A46: “Maka taatilah 
mereka.” Sementara itu, sebagian lain berpendapat bahwa jawabnya 


adalah kalimat, Ia, Aa "Maka barangsiapa yang bertakwa dan 
mengadakan perbaikan,"'. Itu karena maknanya yaitu, «Sa JB ya 


ale “Barangsiapa yang di antara sebagian kamu dan mengadakan 
perbaikan.” Bukti yang menunjukkan demikian adalah pembagian dari 


kalimat. Jadi, dalam pembagian itu tidak perlu menyebutkan kata Sa. 
«0 





ke» st ah pon 13 oa sz Ge. 
AU LET AJI GE naa Li, 
OA 


"Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya, mereka itu penghuni- 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya." 


(Os. Al A'raaf (71: 36) 


Takwil firman Allah: S1 GS GS at 3S Lili 
MY DE GA s5 IS (Dan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, mereka itu 
penghuni-penghuni neraka: mereka kekal di dalamnya) 
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Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Adapun orang- 
orang yang mendustakan berita-berita para rasul yang Aku utus 
kepada mereka, tidak mau mengesakan Aku serta kafir terhadap apa 
yang dibawa rasul-rasul-Ku, serta sombong dari membenarkan hujjah- 
hujjah dan dalil-dalil-Ku, maka mereka itu, 5G! ALI “Penghuni- 
penghuni neraka?. Siapa yang melakukan hal tersebut maka termasuk 
penghuni neraka Jahanam yang sebenarnya. Mereka memang pantas 
menghuninya. Dara “Mereka kekal di dalamnya”. Mereka akan 
tinggal di dalam neraka Jahanam dan tidak akan keluar darinya untuk 
selama-lamanya.” 


0 


Aa 
“N 


0. aa 95 — ro 


AG Idi 6 Si SAB Bl ME 


nd - 


AE Hn EL EA GE SS pria 


N 
No 4 


—. 


SX 
& 


- 


““ 


£ A G0 


dea CAS JE AT mh oo one 25 
D 3 BEA 


“Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang 
membuat-buat dusta terhadap Allah atau mendustakan 
ayat-ayat-Nya? Orang-orang itu akan memperoleh bagian 
yang telah ditentukan untuknya dalam kitab (Lauh 
Mahfuzh): hingga bila datang kepada mereka utusan- 
utusan Kami (malaikat) untuk mengambil nyawanya, (di 
waktu itu) utusan Kami bertanya, 'Di mana (berhala- 
berhala) yang biasa kamu sembah selain Allah?" Orang- 
orang musyrik itu menjawab, 'Berhala-berhala itu 
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orang musyrik itu menjawab, 'Berhala-berhala itu 
semuanya telah lenyap dari kami', dan mereka 
mengakui terhadap diri mereka bahwa mereka adalah 


orang-orang yang kafir.” 
(Os. Al A'raaf (71: 37) 


rt 


Takwil firman Allah: BASA SK 33 
ASI G3 Aa aan aa AG 333 3 MA (Maka siapakah yang lebih zhalim 
daripada Dan yang membuat-buat dusta terhadap Allah atau 
mendustakan ayat-ayat-Nya? Orang-orang itu akan memperoleh 
bagian yang telah ditentukan untuknya dalam kitab (Lauh 
Mahfuzh)) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT Meniaani “Siapakah 
yang paling salah perbuatannya, paling bodoh ucapannya, dan 
paling jauh penyimpangannya dari kebenaran rs Aa JI SAN dita 
“Daripada orang yang membuat-buat dusta terhadap Allah". 
Ia mengatakan: Selain orang yang merekayasa ucapan bohong 
terhadap Allah, dengan berkata ketika ia melakukan perbuatan keji, 
“Allah telah memerintahkan kami agar melakukannya”. an SS: 4 
“Atau mendustakan ayat-ayat-Nya'. Ia mengatakan: Orang yang 
mendustakan dalil-dalil dan bukti-bukti yang menunjukkan 
keesaan-Nya dan kenabian para nabi-Nya, lalu ia mengingkari 
hakikatnya dan menolak kebenarannya. Ag 31 'Orang-orang itu' 
Ia mengatakan: Orang yang melakukan hal tersebut dan 
mengadakan K ponengan Mn Allah dan mendustakan ayat- 
ayat-Nya. LSI 3 aa AG Ii 'Orang-orang itu akan 
memperoleh bagian yang Na ditentukan untuknya dalam kitab 
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(Lauh Mahfuzh)' Dia berfirman, "Mereka akan mendapatkan bagian 
mereka dari apa yang telah Allah tetapkan untuk mereka di Lauh 
Mahfuzh'.” 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang bentuk bagian yang 
ditetapkan untuk mereka di Lauh Mahfuzh. 


Sebagian berpendapat bahwa bentuk bagian yang ditetapkan 
untuk mereka di Lauh Mahfuzh yaitu adzab Allah yang telah 
disediakan-Nya untuk orang-orang yang kafir terhadap-Nya. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


14593. Ya'gub bin Ibrahim dan Amru bin Abdul Hamid 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Marwan 
menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abi Khalid, dari 
Abu Shalih, tentang firman Allah, 4 ASN 55 2g AG Adi 

" “Orang-orang itu akan memperoleh an yang telah 
ditentukan untuknya dalam kitab (Lauh Mahfuzh),” yaitu, 
adzab." 


14594. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Abu 
Shalih, dengan redaksi yang semisalnya. 


14595. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufaddhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 


Suddi, tentang ayat, AS H3 Aa aa AG Si “Orang- 
orang itu akan memperoleh Pan yang telah ditentukan 


2 Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1474), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/4T), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (7/203). 
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untuknya dalam kitab (Lauh Mahfuzh),” ia berkata, “Apa 
yang telah ditetapkan untuk mereka berupa adzab.”"! 


14596. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amru bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Juwaibir, dari Katsir bin 
Ziyad, dari Al Hasan, tentang firman Allah, AG ag ai 
ASI Ta ian & pra “Orang-orang itu akan memperoleh bagian 
yang telah Ina Mana untuknya dalam kitab (Lauh 
Mahfuzh),” ia berkata, “Yaitu adzab.”” 


14597. Ibnu Waki” menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari 
Abu Sabl, dari Al Hasan, ia berkata, “Yaitu adzab.” 


14598. Ibnu Waki” menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari 
seorang lelaki, dari Al Hasan, ia berkata, “Yaitu adzab.”4 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna ayat 
tersebut adalah, “Mereka akan mendapatkan bagian mereka dari apa 
yang telah ditetapkan untuk mereka, yaitu sengsara dan bahagia. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
14599. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 


Adam menceritakan kepada kami Pee Syarik, dari Salim, 
dari Sa'id, tentang ayat, AS va era DG 33 Fi “Orang- 





81 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/221), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/470), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/193). 

2 Jbid. 

8 Ibid. 

8 Jbid. 
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14600. 


14601. 


14602. 





orang itu akan memperoleh bagian yang telah ditentukan 
untuknya dalam kitab (Lauh Mahfuzh),” ia berkata, “Yaitu 
kesengsaraan dan kebahagiaan.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad 
bin Abdurrahman bin Abi Laila, dari Al Oasim bin Abi 
Bizzah, dari Mujahid, tentang ayat, 55 is AG AI at 
SS “Orang-orang itu akan Sa bagian yang 
telah ditentukan untuknya dalam kitab (Lauh Manu, 2 


sebagai orang yang sengsara dan orang yang bahagia. 


Washil bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami 
dari Al Hasan bin Amru Al Fagimi, dari Al Hakam, ia 
berkata: Aku en Ceng Mujahid berkata, tentang ayat, 
yA 53 era AG Si “Orang-orang itu akan 
memperoleh bagian yang telah ditentukan untuknya dalam 
kitab (Lauh Mahfuzh),” ia berkata, “Apa yang telah 
ditetapkan sebelumnya.” 

Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


“ 2, £ oi 73 
. Mujahid, tentang ayat, LSI us ra AG Ags “Orang- 


orang itu akan memperoleh bagian yang telah ditentukan 


8 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1474) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (21470). 

6 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1474), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/470), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/193). 








14603. 


14604. 


14605. 
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untuknya dalam kitab (Lauh Mahfuzh),” yaitu kesengsaraan 
dan kebahagiaan." 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suweid, 
ia berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami dari 
Syibl, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, an si 
LSI 53 Ya 3 era 4 G “Orang-orang itu akan memperoleh 
bagian yang telah ditentukan untuknya dalam kitab (Lauh 
Mahfuzh),” bahwa maksudnya adalah, apa yang telah 
ditetapkan atas mereka berupa kesengsaraan dan 
kebahagiaan." 


'.ia berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami 
dari Syarik, dari Jabir, aa Mujahid, dari Ibnu Abbas, 
tentang ayat, AS 3 ra 5 AG Ag at “Orang-orang itu 
akan memperoleh Pa Tang telah ditentukan untuknya 
dalam kitab (Lauh Mahfuzh),” berupa kesengsaraan dan 
kebahagiaan.” 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Namir dan Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Al 
Hasan bin AT, dari Al jer dari Mujahid, tentang ayat, 
AS 5 Sa ea AGS 133 Isl “Orang-orang itu akan 
mempekieh Ha yang telah ditentukan untuknya dalam 





8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/221), akan tetapi beliau 
mengutipnya dari Ibnu Abbas, Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/470), 

3 dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/193). 
Ibid. 

8 Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Gur'an (2/30), Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (3/193), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (7/203). 
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14606. 


14607. 


14608. 


14609. 


. kesengsaraan dan kebahagiaan. 





kitab (Lauh Mahfuzh),” ia berkata, “Apa yang telah ada 


ketetapannya.”” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamid bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Fudhail bin 
Marzug, dari Athiyah, tentang ayat, 53 an s5 AG Ag it 
AS “Orang-orang itu akan memperoleh bagian yang 
telah ditentukan untuknya dalam kitab (Lauh Mahfuzh),” ia 

berkata, “Apa yang telah ditetapkan bagi mereka di dalam 


kitab (Lauh Mahfuzh)”” 


...berkata: Suwaid bin Amru dan Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Salim, dari Sa'id, 
tentang ayat, SSI 3 Ha rrP ena AG AP at “Orang-orang itu 
akan memperoleh Pn yang telah ditentukan untuknya 


dalam kitab (Lauh Mahfuzh),” ia Peran “Yaitu berupa 
»92 


...berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari 
Abu Mu'awiyah, dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, “Apa yang telah ditetapkan atau 
ditakdirkan atas mereka.” 

Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang ayat, “ST S3 Na ea Lani NG Ag ai “Orang-orang itu 


2 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/470) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr 
Al Muhith (5/46). 

» Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1474). 

2 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1474), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/470), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/46). 

8 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1474). 
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akan memperoleh bagian yang telah ditentukan untuknya 
dalam kitab (Lauh Mahfuzh),” bahwa mereka akan 
mendapatkan amal-amal yang telah ditetapkan atas mereka. 


Amru bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Isma'il bin Sami, dari Bakar Ath-Thawil, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, SI Si pra Cs 5 AG AD ai “Orang- 
orang itu akan memperoleh Pa yang telah ditentukan 
untuknya dalam kitab (Lauh Mahfuzh),” ia berkata, “Kaum 
yang mengerjakan amal-amal yang mau tidak mau mereka 


pasti mengerjakannya.” 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna ayat tersebut 


adalah, “Mereka akan mendapatkan bagian mereka dari ketentuan 
yang sudah ditetapkan bagi mereka atau atas mereka dengan buruk 
baiknya amal-amal yang mereka kerjakan ketika di dunia.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 


riwayat berikut ini: 


14611. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu' awiyah 
menceritakan Ha dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, ASI 5 Sa as AG Ag aa “Orang-orang itu akan 
memperoleh ba Tang telah ditentukan untuknya dalam 
kitab (Lauh Mahfuzh),” ia berkata, “Maksudnya adalah 
bagian mereka dari amal. Siapa yang mengerjakan kebaikan 


” Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1474) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya dari 
Ibnu Juraij, dengan ungkapan senada. 
95  Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1474). 
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14612. 


14613. 


14614. 





maka akan dibalas dengannya, dan siapa yang mengerjakan 
keburukan maka akan dibalas dengannya.” 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, ASI 5 apa ara AG ag ai 
“Orang-orang itu akan memperoleh Ba yang telah 
ditentukan untuknya dalam kitab (Lauh Mahfuzh),” ia 
berkata, “Berupa ketentuan-ketentuan kitab berdasarkan 


kadar amal-amal mereka.” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Gatadah, tentang ayat, 53 Lia ea DG ai 
SI “Orang-orang itu akan an Bean yang 
telah ditentukan untuknya dalam kitab (Lauh Mahfuzh),” ia 

berkata, “Mereka akan mendapatkan bagian mereka di 
akhirat dari amal-amal yang telah mereka kerjakan 


sebelumnya.” 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada Kami: T Sa'id, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, SS D3 meaaai 5 AG Ag ai “Orang- 
orang itu akan memperoleh an yang telah ditentukan 
untuknya dalam kitab (Lauh Mahfuzh),” bahwa maksudnya 


5 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1473). 

9 Ybnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/193), dengan ungkapan senada, dia 
berkata, “Ketujuh: Apa yang Allah sebutkan dalam Al Our'an berupa balasan 
buat mereka.” 


9 Abdurrazag dalam tafsirnya (2/78) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(511474). 
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adalah amal-amal mereka, amal-amal buruk yang telah 
mereka kerjakan sebelumnya.” 


14615. Ahmad bin Al Migdam menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Al Mu'tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
berkata, tentang ayat, “ASI Ha ta AG adi “Orang- 
orang itu akan memperoleh bagian yang telah ditentukan 
untuknya dalam kitab (Lauh Mahfuzh).” Menurut Oatadah, 
maksudnya adalah dari amal-amal yang telah mereka 


kerjakan.!” 


14616. Diceritakan kepadaku dari Al Husein bin Al Farj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang 
firman Allah, ASI 5 ra AG G3 “Orang-orang itu 
akan memperoleh bagian yang telah ditentukan untuknya 
dalam kitab (Lauh Mahfuzh),” ia berkata, “Mereka akan 
mendapatkan bagian mereka dari amal. Dia (Allah) 
berfirman, “Jika ia beramal baik dari bagian yang baik, maka 
ia akan dibalas baik, dan jika ia beramal buruk maka ia akan 


dibalas dengan yang serupa' 2 


Para ahli takwil lain berpendapat bahwa makna ayat tersebut 
adalah, mereka akan mendapatkan bagian mereka dari apa yang telah 
dijanjikan kepada mereka di dalam Al Our'an, berupa kebaikan atau 
keburukan. 





5 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/221) dan Al Baghawi dalam 
tafsirnya (2/470). 

10 hid. 

101 Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/31), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/470), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/194). 


(8 | 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


14617. Ali bin Sahl menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Abu Az-Zarga' menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Jabir, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, AI ai 
SS 33 pra ra 5 AG “Orang-orang itu akan memperoleh 


bagian yang telah ditentukan untuknya dalam kitab (Lauh 
Mahfuzh),” ia berkata, “Berupa kebaikan dan keburukan.”'? 


14618. ...ia berkata: Zaid menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Manshur, dari Mujahid, ia berkata, “Apa yang telah 
dijanjikan kepada mereka.” 


14619. Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mashur, dari Mujahid, 

. tentang ayat, II Sa en na AG Ag ai “Orang-orang itu 
'akan meniperaleh ne jang telah ditentukan untuknya 
dalam kitab (Lauh Mahfuzh),” ia berkata, “Apa yang telah 


dijanjikan kepada mereka.” 4 


14620. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang ayat, SS 3 AG Ad it “Orang- 
orang itu akan memperoleh bagian yang telah ditentukan 
untuknya dalam kitab (Lauh Mahfuzh),” ia berkata, “Apa 


102 Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/30) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (31193). 

8 Jhid. 

18 Jpid, 
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14621. 


14622. 


14623. 


14624. 


yang telah dijanjikan kepada mereka berupa kebaikan atau 
keburukan.” 


ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Jabir, dari Mujahid, dari Laits, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, SI Sa ra AG gi “Orang-orang itu akan 
memperoleh bagian yang telah ditentukan untuknya dalam 
kitab (Lauh Mahfuzh),” ia berkata, “Apa yang telah 


dijanjikan kepada mereka berupa balasan yang setimpal.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir dari Adh- 
Dhahhak, ia berkata, “Apa yang telah dijanjikan mereka 
kepadanya berupa kebaikan atau keburukan.” 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang ayat, SI Ha ta AG ABI “Orang-orang itu 
akan memperoleh bagian yang telah ditentukan untuknya 
dalam kitab (Lauh Mahfuzh),” ia berkata, “Apa yang telah 


dijanjikan kepada mereka mengenai hal tersebut.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 





108 Jpid. 


106 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/470) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/193). 

17 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/221) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (21470). 

18 yThnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1474), Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani 
Al Our'an (2/30), serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/451), dan dia 
mengutipnya dari Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, serta 
Mujahid. 
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tentang firman Allah, ASI S3 Tega rr AG Ag ii “Orang- 
orang itu akan memperoleh 2 yang telah ditentukan 
untuknya dalam kitab (Lauh Mahfuzh),” ia berkata, “Apa 
yang telah dijanjikan kepada mereka berupa kebaikan atau 
keburukan.” 


14625. Amru bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Al Husein bin Amru, dari Al Hakam, dari, Mujahid, 
tentang firman Allah, ASI Sa kara AG adi “Orang- 
orang itu akan memperoleh Pa yang telah ditentukan 
untuknya dalam kitab (Lauh Mahfuzh),” ia berkata, “Mereka 
akan mendapatkan apa yang sudah ditetapkan bagi mereka 


sebelumnya.” 


Para ahli takwil lain berpendapat bahwa makna ayat tersebut 
adalah, “Mereka akan mendapatkan bagian dari ketentuan yang telah 
ditetapkan Allah atas orang yang merekayasa kebohongan terhadap- 
Nya.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: , 
14626. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 

.kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 

Allah, SSI 53 2 aa ea AG Ag at “Orang-orang itu akan 


1 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/193), dan dia mengutipnya dari Az-Zujaj. 
Ibid. 
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memperoleh bagian yang telah ditentukan untuknya dalam 
kitab (Lauh Mahfuzh),” ia berkata, “Mereka akan 
mendapatkan apa yang telah ditetapkan atas mereka. Dia 
(Allah) berfirman, “Telah ditetapkan bagi orang yang 
membuat-buat kebohongan terhadap Allah bahwa wajahnya 
akan dihitamkan? 
Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna ayat 
tersebut adalah, “Mereka akan mendapatkan bagian mereka dari apa 
yang telah ditetapkan bagi mereka, berupa rezeki, umur, dan amal.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


14627. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Sa'ad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja'far 
menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi bin Anas, tentang 


- 7 L 0g” on 1 (G . 
ayat, ASI S3 pra AG A3 “Orang-orang itu akan 
memperoleh bagian yang telah ditentukan untuknya dalam 
kitab (Lauh Mahfuzh)”, yaitu, berupa rezeki yang telah 


ditetapkan untuk mereka! 

14628. ...ia berkata: Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Harb menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Lahi'ah, dari Abu Shakhr, dari Al Oarzhi, tentang ayat ABI 
ASI Ha Pa AG “Orang-orang itu akan memperoleh 





I1 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/470), dengan ungkapan senada, dan 
beliau mengutipnya dari Al Hasan dan As-Suddi, dia berkata, “Al Hasan dan 
As-Suddi berkata, 'Apa yang telah ditetapkan bagi mereka berupa adzab dan 
wajah yang hitam'.” 

U2 Jpnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1474), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/221), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3193). 
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bagian yang telah ditentukan untuknya dalam kitab (Lauh 
Mahfuzh),” ia berkata, “Amal, rezeki, dan umurnya.” 8 


14629. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, ASI 53 Ia aa bni NG adi “Orang- 
orang itu akan memperoleh na yang telah ditentukan 
untuknya dalam kitab (Lauh Mahfuzh),” ia berkata, “Berupa 
amal-amal, rezeki, dan umur. Ketika bagian ini telah habis, 
datanglah utusan-utusan Kami kepada mereka untuk 
mewafatkan mereka, sementara mereka telah selesai 
mendapatkan segala sesuatunya ini.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar dari seluruh 
pendapat ini menurutku adalah pendapat yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah, “Mereka akan mendapatkan bagian dari kitab, 
berupa apa yang telah ditetapkan untuk mereka di dunia, dari 
kebaikan, keburukan, rezeki, amal, dan ajal.” Itu karena Allah SWT 
mengikutkan ayat tersebut dengan firman-Nya, G5 aa Be 
Al 33 oa Bae 5 23 S Ber aa 3 »- “Hingga bila Panen kepada 
mereka utusan-utusan Kami La untuk mengambil nyawanya, 
(di waktu itu) utusan Kami bertanya, "Di mana (berhala-berhala) 
yang biasa kamu sembah selain Allah?” Berarti Allah Ke ait 
mengikutkan ayat tersebut pada firman-Nya, 5 ra AG 3g Adi 
LIST “Orang-orang itu akan memperoleh bagian yang 2 
ditentukan untuknya dalam kitab (Lauh Mahfuzh).”— menjelaskan 


18 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/470), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/193), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/4T). 

16 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/221), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/193), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/4T), dan Al Gurthubi 
dalam tafsirnya (7/203). 
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bahwa bagian yang akan mereka dapatkan itu tidak lain adalah apa 
yang telah ditetapkan atas mereka, bahwa mereka akan 
mendapatkannya di dunia. Sebab Allah telah memberitahukan bahwa 
bagian itu akan mereka dapatkan sampai datang kepada mereka 
utusan-utusan-Nya untuk mencabut nyawa mereka. Sekiranya bagian 
mereka dari ketetapan itu atau apa yang telah disediakan untuk mereka 
itu adanya di akhirat, tentu tidak akan ada pembatasan bahwa mereka 
akan mendapatkannya sampai datang utusan-utusan Allah untuk 
mewafatkan mereka, karena utusan-utusan Allah tidak akan datang 
untuk mewafatkan mereka di akhirat. Adzab mereka di akhirat tidak 
ada akhirnya, sebab Allah telah menetapkan atas mereka untuk kekal 
di dalamnya. 


Jadi, jelaslah bahwa makna ayat tersebut adalah pendapat yang 
kami pilih ini. 


'Takwil firman Allah: CA 36 KA A3 aa Ye 
7 .& NIA « 21 TEKAN LL s2 dgrat £ . Xl S3 
Gnas Ngape & bagaa Ce Ialao 3G 1 ova OP CN 

(Hingga bila datang kepada mereka utusan-utusan Kami (malaikat) 

untuk mengambil nyawanya, (di waktu itu) utusan Kami bertanya, 

"Di mana (berhala-berhala) yang biasa kamu sembah selain 

Allah?" Orang-orang musyrik itu menjawab, "Berhala-berhala itu 

semuanya telah lenyap dari kami, " dan mereka mengakui terhadap 


diri mereka bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, Ba ea Ba 
“Hingga bila datang kepada mereka utusan-utusan Kami,” Sampai 
datang kepada mereka utusan-utusan Kami. Dia berfirman, “Mereka 
yang telah merekayasa kebohongan terhadap Allah atau mendustakan 
ayat-ayat-Nya, akan mendapatkan bagian yang telah Allah tetapkan 
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untuk mereka dan telah terdahulu dalam ilmu-Nya, berupa rezeki, 
amal, ajal, kebaikan dan keburukan di dunia, sampai datang kepada 
mereka utusan-utusan Kami untuk mencabut nyawa mereka.” 


Jadi, ketika Ea Aa “Datang kepada mereka utusan-utusan 
Kami,” maksudnya yaitu malaikat maut dan pasukannya. H3 3 
“(Malaikat) untuk mengambil nyawanya,” yaitu untuk menggenapkan 
ajal mereka dari dunia menuju akhirat. 535 44 Syes 2S Ia sie 
Al (Di waktu itu) utusan Kami bertanya, "Di mana Ta 
berhala) yang biasa kamu sembah selain Allah'?” Para utusan itu 
berkata, “Mana yang kalian sebut penolong-penolong selain Allah dan 
yang kalian sembah itu? Kenapa mereka tidak menolak apa yang telah 
datang kepada kalian dari perintah Allah, yang merupakan Pencipta 
kalian dan mereka, serta tidak menolak petaka besar yang telah 
menimpa kalian ini? Kenapa mereka tidak menolong kalian dari 
bencana besar yang sedang kalian hadapi ini, lalu menyelamatkan 
kalian darinya?” Orang-orang yang celaka itu menjawab, “Telah pergi 
dari kami penolong-penolong yang tadinya kami sembah mereka dari 
selain Allah.” ika “Berhala-berhala itu semuanya telah lenyap.” 
Mereka berkata, “Mereka telah menyimpang dan mengambil jalan lain 
selain jalan kami, dan mereka telah meninggalkan kami ketika kami 
membutuhkan mereka. Ternyata mereka tidak berguna bagi kami.” 
Allah berfirman, “Ketika itu mereka mengaku bahwa mereka kafir 


terhadap Allah, mengingkari keesaan-Nya.” 
“00 
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oa Pn any ALL RA 2111 
POIN Aka Te AA Nia AI 
Oi Iis 
“ Allah berfirman, “Masuklah kamu sekalian ke dalam 
neraka bersama umat-umat jin dan manusia yang telah 
terdahulu sebelum kamu'. Setiap suatu umat masuk (ke 
dalam neraka), Dia mengutuk kawannya 
(menyesatkannya): sehingga apabila mereka masuk 
semuanya berkatalah orang-orang yang masuk kemudian di 
antara mereka kepada orang-orang yang masuk terdahulu, 
“Ya Tuhan Kami, mereka telah menyesatkan Kami, sebab 
itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat- 
ganda dari neraka'. Allah berfirman, “Masing-masing 
mendapat (siksaan) yang berlipat-ganda, akan tetapi kamu 
tidak mengetahui.” 
(Os. Al A'raaf (71: 38) 


Takwil firman Allah: 2315: 3 K3 un A33 Ag & 136 
adan Kibta sad (Alah berfirman, “Masuklah 
kamu sekalian ke dalam neraka bersama umat-umat jin dan 
manusia yang telah terdahulu sebelum kamu.” Setiap suatu umat 
masuk  |ke dalam neraka), Dia mengutuk kawannya 
(menyesatkannya)) 
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Abu Ja'far berkata: Ini merupakan pemberitahuan dari Allah 
SWT tentang firman-Nya kepada mereka yang merekayasa 
kebohongan terhadap-Nya dan mendustakan ayat-ayat-Nya pada Hari 
Kiamat kelak. Allah berfirman ketika mereka datang kepada-Nya pada 
Hari Kiamat, “Masuklah kalian —hai orang-orang yang membuat- 
buat kebohongan terhadap Tuhan dan mendustakan rasul-rasul-Nya— 
ke dalam rombongan yang sejenis dengan kalian 3 aa Es 
Yang telah terdahulu sebelum kamu', ia mengatakan: Yang telah 
mendahului kalian Jat3 AG Hadi 33 'Ke dalam neraka bersama 
umat-umat jin dan manusia'.” Maksudnya adalah, masuklah kalian ke 
dalam rombongan umat-umat yang telah mendahului kalian di neraka 
dari golongan jin dan manusia. Umat-umat di sini maksudnya adalah 
golongan-golongan dan berbagai kelompok kafir. 


ui 3a A5 Lk “Setiap suatu umat masuk (ke dalam 
neraka), Dia mengutuk kawannya (menyesatkannya).”. Allah 
berfirman, “Setiap masuk ke dalam neraka satu rombongan dari satu 
golongan cai en “Dia mengutuk kawannya (menyesatkannya)'. 
Rombongan tersebut akan mengutuk rombongan lain yang sealiran 
dengannya sebagai bentuk pelepasan diri darinya.” 

Maksud lafazh Es! “saudara” dalam ayat ini adalah saudara 
seagama dan sealiran. Dikatakan 4! dan bukan Wi: karena yang 
dimaksudkan dengannya adalah satu umat dengan satu umat yang lain, 
seolah-olah dikatakan, “Setiap kali satu umat masuk ke dalam neraka, 
maka mereka akan mengutuk umat lain yang sealiran dan seagama 
dengannya.” 

Kira-kira seperti yang kami katakan inilah pendapat para ahli 
takwil tentang ayat tersebut. 


— 





—————— ———————————————— Tafsir Ath-Thabari 


Mereka yang Pe demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


14630. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufaddhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath manek, ab kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, wedi de £ “Setiap suatu umat masuk 
(ke dalam neraka), Dia mengutuk — kawannya 
(menyesatkannya),” dia berkata, “Setiap kali masuk pemeluk 
suatu agama ke dalam neraka, maka mereka akan mengutuk 
kawan-kawan mereka seagama. Orang-orang musyrik akan 
mengutuk sesama orang musyrik, kaum Yahudi akan 
mengutuk sesama Yahudi, kaum Nasrani akan mengutuk 
sesama Nasrani, kaum Shabi'ah akan mengutuk sesama 
Shabi'ah, dan kaum Majusi akan mengutuk sesama Majusi. 
Orang yang terakhir masuk akan mengutuk yang 
terdahulu.” ) | 


Takwil firman Allah: Kg G3 5551 G| GS (Sehingga 
| apabila mereka masuk semuanya) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Hingga apabila umat- 
umat tersebut telah berkumpul semuanya di neraka (maksudnya 
berkumpul di dalamnya) dikatakan, ! pe BP s Ya 5 S 1SI: Jika 
mereka telah berkumpul, yaitu berkumpul di dalamnya orang-orang 
pertama dari pemeluk aliran yang kafir dan orang-orang yang datang 
belakangan dari mereka. 





HS Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1475). 
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BG nyo “5 221114 LA on 
Takwil firman Allah: CICI S4 G HIN HA NG 


at» 


bal Y 33 Saku » TEE 53 Ui Cie e (5 (Berkatalah orang- 
orang yang masuk kemudian di antara mereka kepada orang-orang 
yang masuk terdahulu, "Ya Tuhan Kami, mereka telah 
menyesatkan Kami, sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan 
yang berlipat-ganda dari neraka.” Allah berfirman, "Masing- 
masing mendapat (siksaan| yang berlipat-ganda, akan tetapi kamu 
tidak mengetahui.") 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan pemberitahuan dari Allah 
SWT tentang perbincangan berbagai kelompok dari pemeluk aliran- 
aliran yang kafir di dalam neraka pada Hari Kiamat kelak. Allah SWT 
berfirman, “Apabila pemeluk agama-agama yang kafir telah 
berkumpul di dalam neraka, berkatalah rombongan terakhir dari setiap 
agama —yang masuk ke neraka, dan saat di dunia datang belakangan 
sesudah orang-orang yang pertama dan merupakan pendahulu serta 
pemimpin mereka dalam kesesatan dan kekafiran— kepada para 
pendahulu mereka di dunia, “Ya Tuhan kami, merekalah yang telah 
menyesatkan dari jalan-Mu, mengajak kami menyembah selain-Mu, 
serta menggoda kami untuk menaati syetan. Oleh karena itu, pada hari 
ini lipat-gandakanlah adzab mereka dari adzab kami”.” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 
adalah: 

14631. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufaddhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, AA 6 “Berkatalah orang-orang yang 
masuk kemudian,” yang datang pada akhir zaman “23, 
“Kepada orang-orang yang masuk terdahulu,” yang pertama 











anna Tafsir Ath-Thabari 


kali menggariskan agama tersebut kepada mereka, ya Tuhan 
kami, merekalah orang-orang yang pertama kali 
menggariskan agama tersebut kepada kami. 6 IG Si (5 
Jar 52 Vauo bid 3 “Ya Tuhan Kami, mereka telah 
menyesatkan kami, sebab itu datangkanlah kepada mereka 


siksaan yang berlipat-ganda dari neraka. 119 


7... “ rai 


Firman Allah, 5215 95 Siis KO J6 “Allah berfirman, 
Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipat-ganda, akan tetapi 
kamu tidak mengetahui'." Jadi ini merupakan pemberitahuan dari 
Allah tentang jawaban-Nya kepada mereka. Kepada orang-orang yang 
menyeru-Nya dengan berkata, “Ya Tuhan kami, mereka telah 
menyesatkan kami, maka lipatgandakanlah adzab mereka dari 
neraka,” Allah berfirman, “Masing-masing kalian, yang terdahulu 
maupun yang belakangan, yang mengikuti maupun yang diikuti, akan 
mendapatkan adzab yang berlipat-ganda.” Berlipat-gandanya sesuatu 
artinya sama sepertinya satu kali lipat lagi. 


Mujahid berkata tentang hal tersebut: 


14632. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, tentang 
firman Allah, Si x 3 Je sai Ha Klo Kiiz “Siksaan yang 

berlipat-ganda dari neraka." Allah berfirman, "Masing- 

masing mendapat (siksaan) yang berlipat-ganda.” 

Maksudnya adalah Liatas “Dilipatgandakan.”" 





116 Jpnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1476). 
17 Mujahid dalam tafsirnya (1/236) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1475, 
1476) pada dua atsar yang berturut-turut, dia berkata, “ung WdE tuba yi 
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14633. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, pendapat yang sama dengannya. 


Kira-kira seperti yang kami katakan inilah pendapat para ahli 
takwil tentang ayat tersebut. 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut adalah: 
14634. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufaddhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, “Allah berfirman, CX» YK "Masing- 
masing mendapat (siksaan) yang berlipat-ganda '?. bagi 
orang-orang pertama, dan bagi orang-orang yang belakangan 
akan dilipatgandakan."'? 


14635... Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Beberapa orang 
menceritakan kepadaku dari As-Suddi, dari Murrah, dari 
Abdullah, tentang ayat, sar FA le “Berlipat-ganda dari 
neraka," ia berkata, “Ular-ular jantan.” 1 


14636. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 


dilipatgandakan, Cik» JSI: Ulas: Dilipatgandakan.” Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (31195)- 

18 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1476). 

119 Tpnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/399) dan Al Ourthubi dalam 
tafsirnya (7/205). 








(7 h— 








———————— ———— Isi Ath-Thobari 


kepada kami dari As-Suddi, dari Murrah, dari Abdullah, 
tentang firman Allah, ya Ga hua CiSs 3 “ Datangkanlah 


kepada mereka siksaan yang berlipat-ganda dari neraka," ia 
berkata, "Ular-ular jantan dan ular-ular betina.”'20 


Ada yang berpendapat bahwa lafazh "iscali dalam ucapan 
orang Arab artinya yang dilipatgandakan dua kali lipat, sedangkan 
lafazh Lie Wak! artinya yang dilipatgandakan lebih banyak dari itu. 

Firman Allah, 5215 Y S3 “Akan tetapi kamu tidak 
mengetahui," maknanya adalah, akan tetapi kalian —hai sekalian 
penghuni neraka— tidak mengetahui seberapa besar adzab yang telah 
disediakan Allah untuk kalian. Oleh karena itu, kelompok kafir yang 
belakangan meminta dari Allah pelipatgandaan adzab untuk 
saudaranya yang sudah terlebih dahulu masuk neraka. 


000 


Ba one Kerta - aa Ay ena ena 
It oo le KE LAS IG 
OS BS 
“Dan berkata orang-orang yang masuk terdahulu di antara 
mereka kepada orang-orang yang masuk kemudian, 
“Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas 
kami, maka rasakanlah siksaan karena perbuatan yang 
telah kamu lakukan.” 
(Os. Al A'raaf (71: 39) 





12 Jpid. 
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Takwil firman Allah: 54 Hc 39 SKS Yi ng 
MY Sig S ber ga Sisi 3 33 In (Dan berkata orang-orang yang 
masuk terdahulu di antara mereka kepada orang-orang yang masuk 
kemudian, "Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas 
kami, maka rasakanlah siksaan karena perbuatan yang telah kamu 
lakukan.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Setiap umat 
yang terdahulu di dunia berkata kepada orang-orang yang datang 
belakangan sesudah mereka, lalu ikut menempuh jalan mereka dan 
mengikuti jejak mereka. Jx59 ga Wc ti SE “Kamu tidak 
mempunyai kelebihan sedikit pun atas Kami'. “Padahal kalian telah 
mengetahui apa yang menimpa kami berupa hukuman Allah 
disebabkan kemaksiatan kami kepada-Nya dan kekafiran kami 
terhadap-Nya, sebagaimana yang dibawa oleh para rasul kepada kita. 
Apakah kalian kembali menaati Allah dan meninggalkan kesesatan 
kalian?” Oleh karena itu, runtuhlah hujjah mereka, dan mereka tidak 
sanggup menjawab dengan berkata, “Kelebihan kami atas kalian 
adalah ketika kami mengambil pengajaran dari kalian, lalu kami 
beriman kepada Allah dan membenarkan para rasul-Nya”. Allah 
berfirman kepada mereka semua, “Rasakanlah oleh kalian semua — 
hai orang-orang kafir— siksaan Jahanam lantaran dosa-dosa dan 
kemaksiatan-kemaksiatan yang kalian lakukan di dunia.” 


Kira-kira seperti yang kami katakan inilah pendapat para ahli 
takwil tentang ayat tersebut. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


14637. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu'tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: 

















14638. 


14639. 
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Aku mendengar Imran berkata dari Abu Majliz, tentang ayat, 
HAN 33 ve Ae KI ES HPN SI IN, 
S3 z5 “Dan berkata orang-orang yang masuk 
terdahulu di antara mereka kepada orang-orang yang masuk 
kemudian, "Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun 
atas kami, maka rasakanlah siksaan karena perbuatan yang 
telah kamu lakukan'," ia berkata, “Mereka menjawab, “Lalu 
apa kelebihan kalian dari kami, padahal Dia (Allah) telah 
menjelaskan kepada kalian apa yang telah diperbuat-Nya 
terhadap kami, serta telah memperingatkan kalian'?”2 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufaddhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, IS SA H3 ai 363 
Ja “Dan berkata orang-orang yang masuk terdahulu di 
antara mereka kepada orang-orang yang masuk kemudian, 
"Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas Kami',” 
bahwa maksudnya adalah, kalian telah sesat sebagaimana 


kesesatan kami.'? 


Mengenai hal ini Mujahid pernah berkata sebagaimana 


disebutkan berikut ini: 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


7 N 


Mujahid, tentang ayat, Ia os le - DG “Kamu tidak 





121 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1476), Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani 
aa A1 Gur'an (2/34), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/399). 
Ibid. 
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mempunyai kelebihan sedikit pun atas kami," ia berkata, 
“Maksudnya adalah keringanan dari adzab.”'? 


14640. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, Inn ya Ae Ce SIK " Kamu tidak 
mempunyai kelebihan MTA pun atas Kami,” ia berkata, 


“Berupa keringanan.” 12 


Pendapat yang kami sebutkan dari Mujahid ini merupakan 
pendapat yang tak ada maknanya, karena perkataan orang-orang yang 
berkata, Ju Oa He Kiss " Kamu tidak mempunyai kelebihan 
sedikit pun atas kami,” kepada orang yang mengatakan demikian 
tidak lain hanyalah celaan terhadap mereka atas perbuatan mereka 
sebelum waktu itu. Makna tersebut ditunjukkan oleh masuknya lafazh 
GK ke dalam kalimat. Sekiranya perkataan ini merupakan celaan 
terhadap perkataan mereka kepada Tuhan, “Maka datangkanlah 
kepada mereka siksaan yang berlipat-ganda dari neraka,” maka celaan 
tersebut pasti berbunyi, ti, Sa ida Jk d Fa u we Ss Lu 
uv Bu wa ca aa “Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun 
atas kami dalam meringankan adzab dari kamu, sementara kamu pun 
juga ditimpa adzab yang menimpa kami,” dan bukannya berbunyi, LS 


128 Mujahid dalam tafsirnya (1/236), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/222) dengan tanpa sanad, Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/400) 
dengan tanpa sanad, Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/33), dan 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/195). 

128 Mujahid dalam tafsirnya (1/236) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1476) 
dengan sanad ini. 
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Ia aa He KI "Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun 
atas kami.” 


002 


BTA SA LE EK aga PS AI 


Ora 

“Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 

Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali 

tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan 

tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta masuk ke 

lubang jarum. Demikianlah Kami memberi pembalasan 
kepada orang-orang yang berbuat kejahatan.” 


(Os. Al A'raaf (71: 40) 


Takwil firman Allah: SEY GGS GE 
Ja 2g 2 (Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak 
akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya 
orang-orang yang telah mendustakan hujjah-hujjah dan bukti-bukti 
Kami, lalu mereka tidak mempercayainya dan tidak mau mengikuti 
rasul-rasul Kami, serta justru (2 55421, Menyombongkan diri 
terhadapnya', enggan mempercayainya serta tidak mau ikut dan 
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tunduk kepadanya karena sombong, maka Ah BY Sekali-kali tidak 
akan dibukakan bagi mereka', pintu-pintu langit bagi roh mereka 
ketika telah keluar dari jasad-jasad mereka, dan selama hidup mereka 
tidak satu pun ucapan serta amal mereka naik kepada Allah, karena 
amal-amal mereka kotor, sedangkan ucapan serta amal yang naik 
kepada Allah hanyalah ucapan-ucapan yang baik dan amal yang 
shalih, sebagaimana firman Allah, abSt JP 251 KI KS 
kap “Kepada-Nyalah naik berteman perkataan yang baik Pa 
amal yang shaleh dinaikkan-Nya'.” (Os. Faathir (351: 10) 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan firman 
Allah, JA 2 Ke Aa CR “Sekali-kali tidak akan dibukakan bagi 


mereka pintu-pintu langit.” 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, “Tidak 
dibukakan pintu-pintu langit bagi roh orang-orang kafir itu.” 


-. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


14641. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'la 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinnan, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, JA 2/3 Haa AN 
“Sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu 
langit,” ia berkata, “Maksudnya, langit tidak akan dibukakan 
bagi arwah orang-orang kafir, namun dibukakan bagi arwah 
orang-orang mukmin.” 


128 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1476), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/223), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/400), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/472). 








14642. 


14643. 





Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Abu Sinnan, dari 
Adh-Dhahhak, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, “Langit 
dibukakan bagi roh orang mukmin dan tidak dibukakan bagi 
roh orang kafir.” 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufaddhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, JAN 2 SLY “Sekali-kali tidak akan 
dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit,” ia berkata, 
“Orang kafir, apabila rohnya telah diambil, maka malaikat 
bumi memukulinya sehingga ia naik. Jika ia telah sampai ke 
langit terbawah, maka malaikat langit memukulinya sehingga 
ja turun ke lapisan bumi yang paling bawah. (Namun) jika 
seorang mukmin rohnya dicabut, maka dibukakan baginya 
pintu-pintu langit, maka ia tidak melewati seorang malaikat 
pun kecuali malaikat itu mengelu-elukannya dan 
mengucapkan salam kepadanya hingga ia sampai kepada 
Allah. Allah lalu memenuhi keperluannya, kemudian 
berfirman, “Kembalikanlah roh hamba-Ku ini kepadanya di 
bumi, sebab Aku telah menetapkan dari tanah kejadiannya, 
kepada tanah kembalinya, dan dari tanah ia akan dikeluarkan 
kembali”? 


126 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1476) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/196). 

127 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1477), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/222), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/196), dan Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (5/51). 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna ayat tersebut 


adalah, tak ada satu pun amal shalih dan doa mereka naik kepada 


Allah. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 


riwayat berikut ini: 


14644. 


14645. 


140646. 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubadillah 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Laits, dari Atha, 
dari Ibnu Abbas, tentang ayat, JAM2A 4 CRV “Sekali-kali 
tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit,” 
bahwa maksudnya adalah, tidak naik satu pun doa atau amal 


mereka.!? 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 


Ga 


Ia 2g Fa ea y “Sesungguhnya orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri 
terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka 
pintu-pintu langit,” maksudnya adalah, tidak naik kepada 
Allah sedikit pun dari amal mereka.” 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, -3I 
JAM LG F3 “Sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka 


.. Abbas, tentang firman-Nya, Gs 751, Tara LN 


128 Sufyan Ats-Tsauri (hal. 112) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1477). 
12 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1477). 











14647. 


14648. 


14649. 


14650. 
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pintu-pintu langit,” ia berkata, “Tidak dibukakan bagi 


kebaikan yang mereka kerjakan.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari  Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang ayat, JAN Z4 “i Taun SBY “Sekali-kali tidak 
akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit,” ia berkata, 


“Tidak naik satu pun doa dan amal mereka.”'! 


Mathar bin Muhammad Adh-Dhabbi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Daud menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syarik menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Ibrahim, tentang firman-Nya, 2/4 Aan S3 

JA, ia berkata, “Tidak naik satu pun amal dan 5 


mereka.”'?? 


Ibnu Wak? menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Syarik, dari: Salim, 
dari Sa'id, tentang ayat, JA 2 TARI “Sekali-kali tidak 
akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit,” ia berkata, 


“Tidak naik satu pun amal dan doa mereka.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hammani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syarik 
menceritakan kepada kami dari Sa'id, tentang ayat, Aa 
JA 2 “Sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka 


130 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1477) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (31196). 

81 JYhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1477). 

132 Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1477), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 

(3/222), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/196). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/295), dengan mengutipnya dari Sa'id bin Jubair 

dan lain-lain. 


133 
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pintu-pintu langit,” ia berkata, “Tidak naik satu pun amal 
dan doa mereka.” 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna ayat 
tersebut adalah, “Pintu-pintu langit tidak akan dibukakan bagi arwah 
mereka dan amal-amal mereka.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

14651. Al Gasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, JA 2g 3 en j 
“Sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu 
langit,” ia berkata, “Bagi arwah mereka dan amal-amal 
mereka.” 


Abu Ja'far berkata: Kami memilih pendapat tentang takwil 
ayat tersebut hanya karena keumuman pemberitahuan Allah SWT 
bahwa pintu-pintu langit tidak dibukakan bagi mereka, dan 
pemberitahuan tersebut tidak menentukan bahwa pintu langit tidak 
dibukakan bagi mereka berkaitan dengan sesuatu. Jadi, menurut 
keumuman pemberitahuan Allah SWT, bahwa pintu-pintu langit tidak 
dibukakan bagi mereka berkaitan dengan sesuatu, terdapat dukungan 
khabar dari Rasulullah, seperti yang kami katakan, yaitu: 


14652. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Al Minhal, dari Zadzan, dari Al Barra, bahwa 


34 Jpid. 
88 Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Our'an (2/337) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (31196). 











14653. 
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Rasulullah pernah menceritakan tentang pencabutan roh 
orang yang durjana, dan menyebutkan bahwa roh tersebut 
akan dibawa naik ke langit. Beliau bersabda, W la Uap 

2 opa Sai oa da Gb y KAA , Ken In Oya 
Bu: slama S et KA £ Ga d wu og SD Aitacal Al 
2 mah WN Ope “Lalu mereka (para malaikat) 
membawanya naik, maka mereka tidak melewati sekumpulan 
malaikat pun kecuali mereka berkata, “Roh siapa yang kotor 
ini?" Lantas mereka (para malaikat yang membawanya) 
berkata, "Si anu', dengan menyebut nama paling buruk yang 
pernah dilekatkan kepadanya saat di dunia, hingga mereka 
sampai membawanya ke langit dunia. Lalu mereka meminta 
pintu langit dibukakan untuknya, namun pintu langit tidak 
dibukakan baginya." ' Rasulullah SAW lalu membaca ayat, Y 
IE La Ill 5 Tadi SEK JA 2 A3 
«Sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka ia 
langit dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta 


masuk ke lubang jarum. "BG 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Dzi'b, dari Muhammad bin Amru bin Atha, dari Sa'id bin 
Yasar, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


16 Abal Jah os Sp Sa Pa Oo 
PA Hang Dah 





186 Ahmad dalam musnadnya (4/287), Abu Daud dalam As-Sunan (4753), Al 
Hakim dalam 4! Mustadrak (1/37,38), Al Baihagi dalam As-Syu'ab (1/395), dan 
Tbnu Syaibah dalam mushannafnya (3/256). 
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-JB NO aE P3 ya Obung 5, Sh 3 (Iwa 


. 


2 


SE AN IG AI TR bu Ula 
iu ra JK OM 2,15 TAS up IS Lg 
Sl La Pi Sa KA SD 
Sus Ik dg loka 53 Ob 2 
AJE ey JAN OS 1s AD 43 3 sanad Ia 
PA LA sabah AG Ta Ip La 22 
AA Kao AB Tp AT SA pa seh Ka 
SES KN GEN SU 
PE AN 0, OB 0G Nih Ya JUS ag 
Bh SPI AI KN $ IS SI 
aa) Jab PNG AL aa Je tugas 


“Sesungguhnya orang yang akan meninggal dunia didatangi 
oleh para malaikat. Jika dia orang yang shalih maka mereka | 
akan berkata, 'Keluarlah hai jiwa yang baik dari jasad yang 
baik, keluarlah dalam keadaan terpuji dan bergembiralah 
dengan rahmat serta wewangian, dan Tuhan yang tidak 
murka'. Mereka terus mengatakan demikian sampai rohnya 
keluar. Kemudian rohnya dibawa naik ke langit, lalu mereka 


meminta agar pintu langit dibukakan untuknya. Lalu 
dikatakan, “Siapa ini?” Mereka menjawab, “Si fulan'. 
Kemudian dikatakan, "Selamat datang jiwa yang baik yang 








uu Tafsir AthT habar i 


tadinya berada dalam jasad yang baik. Masuklah dalam 
keadaan terpuji dan bergembiralah dengan rahmat serta 
wewangian, dan Tuhan yang tidak murka'. Mereka 
senantiasa mengatakan demikian hingga rohnya sampai ke 
langit tempat Allah berada. 


Jika dia orang yang jahat maka mereka akan berkata, 
'Keluarlah hai jiwa yang kotor dari jasad yang kotor. 
Keluarlah dalam keadaan tercela dan bergembiralah dengan 
air yang amat panas serta air yang sangat dingin, dan 
beragam bentuk siksaan lainnya '. 


Mereka senantiasa mengatakan demikian hingga rohnya 
keluar, kemudian dibawa ke langit. Lalu mereka minta agar 
langit dibukakan untuknya. Lalu dikatakan, 'Siapa ini?' 
Mereka menjawab, 'Si fulan'. Para penjaga langit lantas 
berkata, “Tidak selamat datang kepada jiwa yang kotor yang 
tadinya berada di dalam jasad yang kotor. Kembalilah 
dalam keadaan tercela, sebab pintu-pintu langit tidak akan 
dibukakan untukmu'. Rohnya lalu dilepaskan di antara langit 
dan bumi, hingga ia kembali ke kubur. 213 


14654. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Abu Fudaik menceritakan kepada 
kami, ja berkata: Ibnu Abu Dzi'b menceritakan kepadaku 
dari Muhammad bin Amru bin Atha, dari Sa'id bin Yasar, 
dari Abu Hurairah, dari Rasulullah, hadits yang hampir sama 
dengannya. 


Ba 


37 Ahmad dalam musnadnya (2/364), Ibnu Majah dalam 4s-Sunan (4262), An- 
Nasa'i dalam 4s-Sunan (4/8), dan Ibnu Hibban dalam shahihnya (7/3013). 
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Sementara itu, para ahli gira'at berbeda pendapat tentang cara 
membaca ayat tersebut. 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya, gi “ aa y 
slei dengan huruf yaa —dari kata yaftahu— dan huruf ta' tanpa 
fasydid, dengan makna, “Sama sekali tidak dibukakan bagi mereka 
semuanya satu kali pun.” 


Sebagian ahli gira'at Madinah dan Kufah membacanya wa y, 
dengan huruf ta”, dan huruf ta” kedua ber-tasydid,8 dengan makna, 
“Tidak dibukakan bagi mereka pintu demi pintu.” 


Abu Ja'far berkata: Menurutku keduanya merupakan gira'at 
populer yang shahih maknanya, karena pintu-pintu langit sama sekali, 
atau satu demi satu, atau pintu demi pintu, tidak akan dibukakan bagi 
arwah orang-orang kafir dan bagi amal-amal mereka yang kotor. 
Kedua makna tersebut benar. Demikian pula dengan memakaikan 
huruf yaa dan taa pada kata yuftahu dan tuftahu, karena huruf yaa 
berdasarkan kata kerja tunggal menunjukkan makna tunggal, 
sedangkan huruf taa karena kata al abwaab adalah bentuk jamak, 
maka pengabaran tentangnya tepat dengan kata berbentuk jamak. 


Takwil firman Allah: Ii 3 JH & GK SEK, 


O Gua ai £ 5, (Dan tidak (pulaj mereka masuk surga, 


. 
- 


hingga unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami memberi 
pembalasan kepada orang-orang yang berbuat kejahatan) 


138 Abu Amru membacanya maa Y dengan huruf taa” kedua tanpa tasydid, 
sementara Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan huruf yaa' tanpa tasydid. 
Sementara itu, yang lain membacanya dengan huruf taa ber-tasydid. Lihat At- 
Taisir (hal. 90). 








-m——————————————-————— Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Mereka yang 
mendustakan ayat-ayat Kami dan sombong terhadapnya selama- 
lamanya tidak akan masuk ke dalam surga yang telah Allah 
persiapkan untuk hamba-hamba-Nya yang beriman, sebagaimana unta 
selama-lamanya tidak akan masuk ke dalam btadi .. , yaitu lubang 
jarum. Setiap lubang, baik di mata, hidung, telinga, maupun yang 
lainnya, orang Arab menyebutnya @-, yang bentuk jamaknya p yaa 
(samuum) dan @lew (simaam). Kata simaam merupakan bentuk jamak 
dari kata Ai (as-summ (racun yang mematikan)), lebih populer dan 
lebih fasih daripada kata »sew (sumuum). Kata plew (simaam) yang 
merupakan bentuk jamak dari Hi (as-samm lubang), lebih fasih, dan 
keduanya banyak dipakai di kalangan masyarakat Arab. Bentuk 
tunggal kata » se (samuum (lubangl) terkadang dikatakan samm dan 
summ, dengan mem-fathah-kan huruf siin dan men-dhammah-kannya. 
Di antara kata as-samm yang bermakna lubang adalah ucapan Al 
Farazdag, | 

“Lalu aku hembus kedua lubang hidungnya hingga bernpfas 


Dan aku katakan kepadanya, Jangan takut, apa pun akibatnya'. sei 


... 


Kata 4-ew di sini bermakna kedua lubang hidungnya. 





139 Kami tidak menemukan bait syair ini dalam kumpulan syair Al Farazdag. Abu 
Ubaidah menyebutnya dalam Nagha'idh Jarir wa Al Farazdag dengan 
mengutipnya dari Asy-Syamakh, ia hanya menyebutkan baris pertama, yang 
baris pertama tersebut tidak ditemukan dalam manuskrip. Namun bait ini tertera 
lengkap dalam Lisan Al Arab (3/2103) pada kata sammama. 
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Kata btadi artinya alat menjahit, yaitu jarum. Dikatakan bt 
dan dapa seperti at dan Sis, 35 dan ap, Oi dan pia serta Se dan 
dinda, 


Seluruh ahli gira'at membaca ayat ini bad A - d dengan 
huruf sin berbaris fathah, dan sepakat membaca Jaa, dengan huruf 
jim dan mim berbaris fathah tanpa tasydid. Namun dari Ibnu Abbas, 
Ikrimah, dan Sa'id bin Jubair, diriwayatkan bahwa mereka 
membacanya Jadi al jummal, dengan huruf jim berbaris dhammah 
dan mim ber-tasydid, bersama adanya perbedaan pendapat mengenai 
hal tersebut dari Sa'id dan Ibnu Abbas. 


Adapun mereka yang membacanya dengan berbaris fathah 
pada kedua hurufnya (jim dan mim) dan tidak ber-tasydid, 
mengarahkan penakwilannya kepada al jamal (unta) yang sudah 
populer. Seperti demikian pula mereka menafsirkannya. 


. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


14655. Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari 
Mughirah, dari Ibrahim, dari Abdullah, tentang firman Allah, 
IS — 3 Ji Bt & “Hingga unta masuk ke lubang 
Jarum,” ia berkata, “Al jamal adalah anak unta atau unta 
jantan.” 0 


14656. Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, dari Ibrahim, 


MO Abdurrazag dalam tafsirnya (2/79), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(5/52), dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Gur'an (2/338). 
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dari Abdullah, tentang ayat, WII 15 3 JA ak Ge “Hingga 
unta masuk ke lubang jarum,” ia berkata, “Al jamal adalah 
unta j antan 1! 


14657. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Hushain, 
dari Ibrahim, dari Abdullah, pendapat yang sama dengannya. 


14658. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Mahdi menceritakan kepada kami dari Husyaim, dari 
Mughirah, dari Ibrahim, dari Abdullah, ia berkata , “Al jamal 
artinya sama dengan an-naagah (unta). 2 


14659. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amru bin 


Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, dengan redaksi yang serupa dengannya." 


14660. Ibnu Bassyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Ourrah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al 
Hasan berkata, “Al jamal adalah unta yang tinggal di 


kandang.” 





141 


142 


143 


Ath-Thabrani dalam Al Kabir (8691) dan Al Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawa'id (1/26). - 

Al Farra" dalam Ma'ani Al Our'an (1/379), Abu Ja'far An-Nuhas dalam 
tafsirnya (2/35) dan Ath-Thabrani dalam tafsirnya (7/206). 

Sesudah ungkapan ini dalam salah satu naskah manuskrip tertera ungkapan: 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan kepada 
kami dari Mughirah, dari Ibrahim, dari Abdullah, perkataan yang sama 
sepertinya. 

Tulisan ini tidak terdapat dalam sebagian besar naskah manuskrip. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (3/456), dan ia mengutipnya dari Ibnu 
Syaibah dalam mushannafnya, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Abu Al 
Mundzir. 
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14661. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Al Hasan, tentang ayat, SAI 1 3 Ha & 
"Hingga unta masuk ke lubang jarum,” ia berkata, “Hingga 
unta jantan masuk ke dalam lubang jarum.” 


14662. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mahdi menceritakan kepada kami dari Husyaim, dari Ibad 
bin Rasyid, dari Al Hasan, ia berkata, “Yaitu unta.” 
Manakala mereka banyak bertanya kepadanya, ia berkata, 
“Yang belah bibir bawahnya.” 


14663. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amru bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata, “Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Ibad bin Rasyid, dari Al 
Hasan, perkataan yang sama.” 


14664. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad | 
menceritakan kepada kami dari Yahya, ia berkata, “Al Hasan 
membacanya Ji! Ia 9 Ju w & “Hingga unta masuk ke 


. .. 


,” 


lubang jarum'. 


Lanjutnya, “Lalu sebagian mereka bertanya kepadanya. Ia 
menjawab, “Yang belah bibir bawahnya, yang belah. bibir 
bawahnya.” 


18 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/456), dan ia mengutipnya dari Abu 
Asy-Syaikh. 

S Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/400). 
Ibid. 








14665. 


14666. 


14667. 


14668. 


m5 ———————— Tafsir Ath-Thabari 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu An- 
Nu'man Arim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Syuaib bin 
Al Habhab, dari Abu Al Aliyah, tentang ayat, & Ii & 
Si A5 "Hingga unta masuk ke lubang jarum,” ia berkata, 
“Al jamal artinya yang punya empat kaki. "48 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazag mengabarkan kepada kami, ia berkata: As-Tsauri 
mengabarkan kepada kami dari Abu Hushain atau Hashin, 
dari Ibrahim, dari Ibnu Mas'ud, tentang firman-Nya, an se 
S3 Ja. 3 JI “Hingga unta masuk ke lubang jarum,” ia 
berkata, “Yaitu pasangan unta betina." Maksudnya adalah 
unta jantan. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, 
bahwa ia membaca Ji. Kemudian ia berkata, “Yaitu yang 
punya empat kaki.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abu 
Tamilah menceritakan kepada kami dari Ubaid, dari Adh- 
Dhahhak, tentang lafazh WI :£ 3 we up "Hingga unta 


masuk ke lubang jarum,” yaitu yang punya empat kaki! 


18 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/223). 

49 Abdurrazag dalam tafsirnya (2/79) dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Our'an 
(2/338). 

180 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/223). 


81 Jpid 
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14669. 


14670. 


14671. 


14672. 





Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Al Hubab menceritakan kepada kami dari Ourrah, dari Al 


Hasan, tentang ayat, WI! :2 3 jdi ah & "Hingga unta 


masuk ke lubang jarum,” ia berkata, “Yang terdapat di 
kandang.”!2 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia pernah membacanya 
(ayat tersebut) dengan berkata, 3x29! Kadi TM & "Hingga 
unta yang kuning masuk.”!53 f 

Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sulaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Karim bin Abu Al Makharig menceritakan kepada kami dari 
Al Hasan, tentang firman Allah, SG 12 3 jdi B 


" "Hingga unta masuk ke lubang jarum,” ia berkata, “Al jamal 


adalah anak unta betina atau pasangan unta betina.” 

Mereka yang membaca ayat tersebut dengan gira'at yang 
berbeda, berbeda pula dalam berpendapat. Dari Ibnu Abbas 
diriwayatkan dua riwayat tentang cara membacanya, dan 
salah satunya sama dengan gira'at dan takwil ini, yaitu: 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


82 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/456). 

18 Jbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/400) dan Al Ourthubi dalam 
tafsirnya (7/207). 

18 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/400), Abu Hayyan dalam Al Bahr 





Al Muhith (5/52), dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Gur'an (2/35). 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, IK Ak Se "Hingga unta masuk ke lubang 
jarum," bahwa al jamal artinya adalah, yang punya beberapa 
kaki. 

la menyebutkan bahwa Ibnu Mas'ud mengatakan 


demikian.'? 


14673. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, - & 
S 3 3 Ik "Hingga unta masuk ke lubang jarum, " yaitu 
unta besar yang tidak mungkin masuk ke lubang jarum 
karena ia (unta) jauh lebih besar darinya (lubang jarum). 


14674. Yahya bin Thalhah Al Yarbw'i menceritakan kepadaku, ia 


berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, SI 35 3 JI aka "Hingga unta masuk ke 
lubang jarum," ia berkata, “Maksudnya adalah tali kapal.” 1 





157 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/223) dan Al Ourthubi dalam 
tafsirnya (7/207). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/472), tanpa sanad, namun dengan 
makna, ia berkata, “Hingga unta masuk ke lubang jarum. Maksudnya adalah, 
mereka tidak akan masuk surga selama-lamanya.” Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (3/223). 

Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Our 'an (2/35), Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/223), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (21400), 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/52), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3197), dan perkataannya gals artinya tali yang keras untuk tali kapal 
(lihat kitab Ash-Shahhah karya Al Jauhari, pada kata galasa), serta Az-Zujaj 
dalam Ma'ani Al Our 'an (2/338). 
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14675. 


14676. 


14677. 


14678. 





Abdul A'la bin Washil menceritakan kepadaku, ia berkata, 
“Abu Ghassan Malik bin Isma'il menceritakan kepada kami 
dari Khalid bin Abdullah Al Wasithi, dari Hanzhalah As- 
Sadusi, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah 
membacanya (ayat tersebut) si Ia 9 Ja - & "Hingga 
unta masuk ke lubang jarum." maksudnya adalah tali yang 
keras. Lalu aku menyebutkan hal tersebut kepada Al Hasan. 
Ia lalu berkata, JXSJl ali 55. Abdul A'la berkata berkata: 
Abu Ghassan berkata, "Khalid berkata, “Maksudnya adalah 
unta jantan?.”158 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Fudhail, dari 
Mughirah, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, bahwa ia 
membacanya Jaadi, dengan tebal (ber-tasydid), dan berkata, 
“Ia adalah tali kapal.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mahdi menceritakan kepada kami dari Husyaim, dari 
Mughirah, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Lafazh 
Jkedi artinya tali kapal."'60 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Ibnu Al Mubarak, dari 
Hanzhalah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, & 





88 Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/35), Al Mawardi dalam An- 


Nukat 


wa Al Uyun (3/223), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/400), 


Al Gurthubi dalam tafsirnya (7/206), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(5/51), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (31197). 
9 Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/35), Al Mawardi dalam An- 


Nukat 
160 Jpid. 


wa Al Uyun (3/223), dan Al Gurthubi dalam tafsirnya (7/207). 


: 








Tafsir Ath-Thabari 





Kn d Iis "Hingga unta masuk ke lubang jarum,” ia 


berkata, "Tali yang keras."!8! 


14679. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Mujahid, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, WN 12 3 JA & & "Hingga 
unta masuk ke lubang jarum,” ia berkata, "Yaitu tali yang 
terdapat di kapal." 


Dalam riwayat dari Sa'id bin Jubair juga terdapat perbedaan 
cara membaca ayat tersebut. Darinya diriwayatkan dua riwayat, dan 
salah satunya sama seperti yang telah kami sebutkan dari Ibnu Abbas, 
yaitu dengan men-dhammah-kan huruf jim dan men-tasydid-kan huruf 
mim? 


14680. Imran bin Musa Al Oazzar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Husein Al Mu'allim menceritakan kepada kami 
dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, bahwa ia membacanya, 
YkJ ai 5#. Maksudnya adalah tali kapat, tali yang keras." 


Sedangkan riwayat yang satunya lagi dengan men-dhammah- 
an huruf jim dan meringankan huruf mim (tanpa tasydid/ 


3 


daa). 





161 AJ Gurthubi dalam tafsirnya (7/207). 

12 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/400) dan Al Ourthubi dalam 

tafsirnya (7/207). 

Yaitu gira'at syazzah (menyimpang) yang tidak dipakai, yaitu gira'at Abu 

Ruzain, Mujahid, Ibnu Muhaishan, Abu Ja'far, Ibnu Ya'mar, Aban bin Ashim, 

dan diriwayatkan dari Mujahid serta Ibnu Abbas. Lihat Al Muhtasab karya Ibnu 

Janni (1/249), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/400), dan Ibnu Al 

Jauzi dalam Zad Al Masir (3/197). 

164 Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/36) dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (3/223). 





Surah Al A'raaf 


14681. 


14682. 


14683. 





Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru 
menceritakan kepada kami dari Salim bin Ajlan Al Afthas, ia 
berkata, “Aku pernah membacakan Jadi Ht Gs kepada 
ayahku. Lalu dia berkata, 'Lafazh jam ae G” dengan 
tanpa tasydid, artinya tali kapal. Begitulah Sa'id bin Jubair 
membacakannya kepadaku, nak'”185 Sementara itu, Ikrimah 
membacanya dead dengan men-dhammah-kan huruf jim 
serta men-tasydid-kan huruf mim dan menakwilkannya 
sebagai berikut: 


Ibnu Waki menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Tamilah 
menceritakan kepada kami dari Isa bin Ubaidah, ia berkata: 
Aku mendengar Ikrimah membaca lafazh Jadi dengan ber- 
ftasydid, dan ia berkata, “Yaitu tali yang dipakai untuk 
memanjat pohon kurma” ”166 


Muhammad bin Bassyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ka'ab bin Farukh menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Gatadah menceritakan kepada kami dari Ikrimah, 
tentang firman Allah, ni S Ii Ba "Hingga unta 


masuk ke lubang jarum,” ia berkata, "Hingga tali yang keras 
masuk ke dalam lubang jarum." 





15 Mujahid dalam tafsirnya (1/236), Ats-Tsa'labi dalam tafsirnya (2/18), dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Oadir (2/205). 

'8 Makna ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/400), 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/5 1), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(7/207). 

'9 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/301). 
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14684. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, SI s2 8 JI « & 
"Hingga unta masuk ke lubang jarum,” ia berkata, “Hingga 
tali kapal masuk ke dalam lubang jarum.” 


14685. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
: menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah bin Katsir 
berkata: Aku mendengar Mujahid berkata, “Sejenis tali 


kapal.” 


Sepertinya orang yang membaca ayat tersebut dengan 
meringankan huruf mim dan men-dhammah-kan huruf jim 
(al jumal) menurut riwayat yang kami sebutkan dari Sa'id 
bin Jubair —seperti as-surad dan al ju'al— mengarahkan 
bentuk jamak dari ular dengan makna tali kepada dar 
sebagaimana kata Kb dijamakkan menjadi Kib dan 1 
dijamakkan menjadi —£. 


Ada sebagian ahli bahasa Arab mengingkari tasydid pada 
huruf mim dan berkata, “Mungkin si perawi bermaksud 
berkata Jadi dengan tanpa tasydid, namun ia tidak 
memahami kata tersebut, lalu ia men-tasydid-kannya.” 


168 Makna ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/223), Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/400), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(5/51), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (7/207). 

18 Jpid. 





Surah Al K'raaf aan 


14686. Diceritakan kepadaku dari Al Farra, dari Al Kisa'i, ia 
berkata, “Orang yang meriwayatkan dari Ibnu Abbas bukan 
orang Arab.”!7 


Adapun orang yang membacanya dengan men-fasydid-kan 
huruf mim dan men-dhammah-kan huruf jim Yi berarti 
merangkumnya menjadi satu nama, yaitu tali atau tambang yang 
keras. 


Abu Ja'far berkata: Oira'at yang benar berkaitan dengan 
ayat tersebut menurut kami adalah gira'at ahli gira'at seluruh Dera 
yaitu, Ja 22 3 ja Ba "Hingga unta masuk ke lubang jarum,” 
dengan huruf j Jim dan mim berharakat fathah tanpa tasydid dari kata al 
Jamal, serta memberi harakat fathah pada huruf sin pada kata as- 
sammy, karena inilah gira'at yang banyak dipakai di kalangan ahli 
gira'at seluruh negeri, dan tidak boleh menyalahi sesuatu yang 
mengandung hujjah dan kesepakatan dari para ahli gira'at. Demikian 
pula halnya membaca dengan huruf sin berharakat Jathah pada ayat, 3 

Jika gira'at yang benar memang demikian, maka takwil 
konteks ayat tersebut menjadi, "Mereka tidak akan masuk ke surga 
hingga Hi dan S 3 artinya masuk, diambil dari perkataan mereka, 
& Ay 9 — d- JD s8 Ag 4 "Si fulan masuk ke rumah," dengan makna, 
"Hingga unta jantan bisa masuk ke lubang jarum." 





- 


Gap GL Ni, “Demikianlah Kami memberi 


pembalasan kepada orang-orang yang berbuat kejahatan.” Allah 
berfirman, "Begitulah Kami mengganjar orang-orang yang berbuat 





"7 Ybnu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (2/400). 
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jahat di dunia dengan apa yang pantas mereka dapatkan dari Kami, 
berupa adzab yang pedih di akhirat." 


Kira-kira seperti yang kami katakan tentang takwil Si ata 


inilah pendapat para ahli takwil tentang penakwilan ayat tersebut. 


14687. 


14688. 


14689. 


14690. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah, Ibnu Mahdi, dan Suwaid Al Kalibi menceritakan 
kepada kami dari Hammad bin Zaid, dari Yahya bin Atig, ia 
berkata: Aku pernah bertanya kepada Al Hasan tentang 


2 Ge 


firman Allah, Si Ia 3 IK aa "Hingga unta masuk ke 


lubang jarum,” lalu ia menjawab, “Lubang jarum '. sa 


Ibnu Bassyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ka'ab bin 
Farukh menceritakan kepada kami, ia berkata: Oatadah 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, tentang ayat, 1 4 
St "Lubang jarum," ia berkata, "Lubang jarum. 212 

Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Al Hasan, perkataan yang sama. 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufaddhal menceritakan kepada 


111 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an (1/214), Az-Zujaj dalam Ma'ani Al 
Our'an (2/338), Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/36), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/223), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/400), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/472), dan 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/198). 

12 Jbnu Abdilbarr dalam At-Tamhid (20/41), Al Ourthubi dalam tafsirnya (7/207), 
dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (7/207). 





Surah Al A'raaf 





kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, sd sx 3 "Ke lubang jarum," ia 
berkata, "Liang jarum. 


»173 
14691. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Jadi 35 3 “ke lubang jarum,” ia berkata, “Liang 
jarum. 174 
14692. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa i 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, | 
tentang ayat, Ii 3 3 “ke lubang jarum,” ia berkata, 
“Pada lubangnya ”17$ 


000 


SP WS ANE 3 oa) Ma AA oh 
O sa 


“Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka dan di atas | 
mereka ada selimut (api neraka). Demikianlah Kami | 
memberi balasan kepada orang-orang yang zhalim.” ) 


(Os. Al A'raaf (71: 41) 


18 Kami tidak menemukannya dengan lafazh seperti ini di antara referensi- 
referensi yang ada pada kami. 

18 jpid, 

15 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (3/456). 
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Takwil firman Allah: A3 Mp yag Sa AS oa 
(ay) Gel! 5: (Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka dan 


di atas mereka ada selimut Japi neraka). Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang zhalim) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Bagi mereka 
yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri 
terhadapnya, 54: As os Tikar tidur dari api neraka'. Yaitu sesuatu 
yang dibentangkan untuk tempat duduk dan berbaring, seperti tikar 
yang diduduki dan kasur yang ditiduri. ME 3 gas 'Dan di atas 
mereka ada selimut (api neraka).' Lafazh »'$ adalah bentuk jamak 
dari kata 144, yaitu sesuatu yang menutupi dan menyelimuti mereka 
dari atas mereka." 


Ga . 


Makna ayat, "#55 133 99 Mp Au d “Mereka 
mempunyai tikar tidur dari api neraka dan di atas mereka ada selimut 
(api neraka),” adalah, dari bawah mereka ada tikar dan dari atas 
mereka ada selimut dari neraka, dan mereka berada diantaranya. 


Kira-kira seperti itulah pendapat para ahli takwil. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


14693. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku . 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Musa bin 
Ubaidah, dari Muhammad bin Ka'ab, tentang ayat, Aa Ya ah 

5- "Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka," ia 
berkata, "Tikar." AS 133 ca "Dan di atas mereka ada 
selimut (api neraka)." Ia berkata, "Selimut. 2116 





176 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an (1/214), Abu Ja'far An-Nuhas dalam 
Ma'ani Al Our'an (2/36), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/472), Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/401), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/52), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/199). 
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14694. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari Abu Raug, dari Adh- 
Dhahhak, tentang ayat, H3 133 yg M5 AS Fa & 
“Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka dan di atas | 
mereka ada selimut (api neraka), ” ja berkata, "Lafazh Sis 
#4 "Tikar", dan Sa: Lil! "Selimut: 377 

14695. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Ahmad bin Mufaddhal menceritakan kepada kami, | 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, AE A3 yag “Ma AS oa & "Mereka 
mempunyai tikar tidur dari api neraka dan di atas mereka 
ada selimut (api neraka). " Adapun SAI adalah sejenis tikar, 
sedangkan Par adalah sesuatu yang menyelimuti mereka 
dari atas mereka.” 

Firman Allah, Grab 16 SSS “Demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang zhalim,” maknanya adalah, 
begitulah Kami mengganjar dan membalas orang yang menzhalimi 
dirinya sendiri. Ia mendapatkan kemurkaan Allah yang sangat dahsyat 
lantaran kekafirannya terhadap Tuhannya dan pendustaannya terhadap 
rasul-rasul-Nya. 


00 


aa aa an an NN Sa — GO 


17 Ybnu Katsir dalam tafsirnya (6/301). 
28 Jpid, 











s on 253 


Ten TE ET SAN SA AN LA, 
LA La bra srt Aa . 

Dara ALA AI 

“Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal- 

amal yang shalih, Kami tidak memikulkan kewajiban 
kepada diri seseorang melainkan sekadar kesanggupannya, 
mereka itulah penghuni-penghuni surga: mereka kekal di 

dalamnya.” 
(Os. Al A'raaf (71: 42) 


Takwil firman Allah: SESI bat ANA stan 2 
Y Gap Ks . KI LG API Tana Y) (5 (Dan orang- 


Tafsir Ath-Thabari 


orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang shalih, 
Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan 
sekadar kesanggupannya, mereka itulah penghuni-penghuni surga, 


mereka kekal di dalamnya). 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Orang-orang 
yang membenarkan Allah dan rasul-Nya serta mengakui apa yang 
dibawanya kepada mereka berupa wahyu Allah dan syariat-syariat 
agama-Nya. Mereka menjalankan apa yang Allah perintahkan kepada 


mereka dengan menaati dan menjauhi apa yang dilarang-Nya." 


Teras IL CE GELI “Kami tidak memikulkan kewajiban 
kepada diri seseorang melainkan sekadar kesanggupannya.” Dia 
berfirman, "Kami tidak membebankan amal-amal kepada satu jiwa 
pun kecuali yang sanggup dilakukannya sehingga tidak 


memberatkannya." 





Surah Al A'raaf 





Ai “Mereka” ia mengatakan: Orang-orang yang beriman 
dan beramal shalih, ea SA “Penghuni-penghuni surga.” Ia 
mengatakan: Merekalah penghuni surga yang memang mereka pantas 
menghuninya, bukan selain mereka dari kalangan orang yang kafir 
kepada Allah dan mengerjakan kejahatan-kejahatan. S52p2 W3 .. 
“Mereka kekal di dalamnya,” ia mengatakan: Mereka tinggal di surga, 
abadi di dalamnya, tidak akan keluar darinya dan tidak akan dicabut 
kenikmatan mereka. 


000 
eL ag »5 4 » . » » A3 po... 
LI 3 MAN at on SR JA Oa mayan GL Era 
OA GA“ kun cor, G3 ia - . 13 ». 
KAA D2 DI IP IU Ep al Ea si aa 
s3. » A Tt . « Ae -., .. ox 
2 Talaga Cal 233 Ah SI 5 
7 Je 
O 


“Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di 

dalam dada mereka: mengalir di bawah mereka sungai- 

sungai dan mereka berkata, “Segala puji bagi Allah yang 
telah menunjuki kami kepada (surga) ini. Dan kami sekali- 

kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak 
memberi kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang rasul- 
rasul Tuhan kami, membawa kebenaran”. Dan diserukan 
kepada mereka, “Itulah surga yang diwariskan kepadamu, 
disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan'." 


(Os. Al A'raaf (71: 43) 
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tart 


Takwil firman Allah: 44 sc Je 53 mapIL GL CP 
SS! (Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di 
dalam dada mereka: mengalir di bawah mereka sungai-sungai) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Kami hilangkan 
dari dada mereka —yang telah Aku jelaskan sifat mereka, dan Aku 
beritahukan bahwa mereka adalah penghuni surga— apa yang terdapat 
di dalamnya berupa kedengkian, kesusahan, dan permusuhan yang 
pernah ada di antara sesama mereka sewaktu di dunia. Lalu Aku 
jadikan mereka di surga. Ketika Aku telah memasukkan mereka ke 
dalamnya, mereka duduk berhadap-hadapan tanpa ada rasa saling 
dengki atas karunia yang khusus Aku berikan kepada sebagian 
mereka. Di bawah mereka mengalir sungai-sungai surga." 


Kira-kira seperti yang kami katakan inilah pendapat para ahli 
takwil tentang ayat tersebut. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


14696. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, Jz 5: rapi 3 L C5, 
“Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di 
dalam dada mereka,” ia berkata, "Permusuhan ”'7? 


14697. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid 
bin Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sa'id bin 


ori 


Basyir, dari Oatadah, tentang ayat, Je 03 mani IL Urp3 





19 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1478) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/473) dengan tanpa sanad. 
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“Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di 
dalam dada mereka,” ia berkata, "Yaitu 9! 'Dendam' ”18 


14698. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah, dari 
Israil Abi Musa, dari Al Hasan, dari Ali, ia berkata, "Demi 


tadin 


Allah, mengenai kami, ahli Badar, turun ayat, 3 CL K5, 


- 
ad 
, 


Ba pr G CA de 55 mapa& 'Dan Kami lenyapkan segala 
rasa dendam yang berada dalam hati mereka, sedang 
mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas 
dipan-dipan'.”"! (Os. Al Hijr (15): 47) 


14699. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: | 
Abdurrazag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Israil, ia berkata: 

Aku mendengarnya berkata: Ali berkata, "Demi Allah, 
mengenai kami, ahli Badar, turun ayat, Jz 35 ayal JL C5, 

- GA Ai I Gpy'Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam h 
yang berada dalam hati mereka, sedang mereka merasa 
bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan- 


dipan , »182 | 


14700. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Oatadah, ia berkata: Ali berkata: Aku sungguh 
berharap bahwa aku, Ustman, Thalhah, dan Zubair termasuk 


Kami tidak menemukannya dengan lafazh seperti ini di antara referensi- 
referensi yang ada pada kami. 
'81 Abdurrazag dalam tafsirnya (2/80), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1478), 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/401), Abu Hayyan dalam Al Bahr 
ia Al Muhith (5/53), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (31199). 
Ibid. | 








14701. 


14702. 
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net 


orang-orang yang disebutkan Allah dalam firman-Nya, Len) 
de 5 mina C "Dan Kami cabut segala macam dendam 
yang berada di dalam dada mereka." Semoga Allah meridhai 


mereka." 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufaddhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, 4 ae Ya P3 Je d3 PI SE 
"Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di 
dalam dada mereka: mengalir di bawah mereka sungai- 
sungai," ia berkata, "Apabila para penghuni surga telah 
digiring menuju surga, maka sesampainya di pintu mereka 
menemukan sebatang pohon yang pada pangkal batangnya 
mengalir dua mata air. Lalu mereka minum dari salah 
satunya, kemudian lenyaplah kedengkian yang terdapat di 
hati mereka. Kemudian mereka mandi dari mata air yang 
satunya lagi, maka mereka meraih nikmat kemudaan 
sehingga sesudah itu mereka tidak pernah tua selama- 


lamanya”. 21 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ja berkata: Ibnu 


Ulayyah menceritakan kepada kami dari Al Jariri, dari Abu 
Nadhrah, ia berkata, “Para penghuni surga akan ditahan 





188 Abdurrazag dalam tafsirnya (2/79), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1478), 
Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/37), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/473), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/401), 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/53), dan Al Mawardi dalam tafsirnya 
(3/224). 

14 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1479) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/473). 
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sebelum sampai ke surga sampai mereka diadili satu sama 
lain, sehingga ketika mereka masuk surga, tak ada seorang 
pun di antara mereka yang menuntut seseorang gara-gara 
sepotong kukunya yang terzhalimi.”' 


3 OP 


Takwil firman Allah: Gx BG K9 Wa siih LI 136, 
Al 8x3 3 S3 (Dan mereka berkata, "Segala puji bagi Allah yang 
telah menunjuki kami kepada (surgaj ini. Dan kami sekali-kali tidak 
akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami 
petunjuk.) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Mereka —yang 
telah Allah ceritakan tadi— yaitu orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih. Ketika mereka masuk ke dalam surga dan melihat 
sebagian karunia Allah atas mereka, serta melihat apa yang Allah 
jauhkan dari mereka, berupa adzab yang hina yang menimpa penghuni 
neraka disebabkan kekafiran dan pendustaan mereka, mereka berkata, 
kg Ka sai a x 'Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki 
Kami'. "Segala puji bagi Allah yang telah memberi kami taufik kepada 
amal yang membuat kami mendapatkan karunia dan anugerah Allah 
yang sedang kami rasakan ini dan menjauhkan kami dari adzab-Nya'. 
Al GX III K3 rw 'Dan Kami sekali-kali tidak akan mendapat 
petunjuk kalau Allah tidak memberi Kami petunjuk'. "Kami sekali-kali 
tidak sampai kepada semua ini sekiranya Allah tidak membimbing 
kami kepadanya dan memberi kami taufik dengan karunia dan 
anugerah-Nya'." 


188 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/457-458). 


Pa 5 








14703. 


14704. 





Tafsir Ath-Thabari 


Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari Abu 
Shalih, dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
Kadi Jt 3 Ai ora POS Ud Ha s5 JD yat s 
BA Ia di Uma YP IA YON Gp H3 SA "Setiap 
penghuni neraka akan melihat tempatnya dari neraka, lalu 
mereka berkata, 'Sekiranya Allah menunjuki kita'. Setiap 
penghuni surga juga akan melihat tempatnya dari neraka, 
lalu mereka berkata, 'Sekiranya Allah tidak menunjuki kita" 
Inilah kesyukuran mereka. ni 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Ishag menceritakan dari Ashim bin 
Dhamrah, dari Ali, ia berkata: Umar pernah menyebutkan 
sesuatu yang tidak aku ingat lagi. Kemudian ia menceritakan 
tentang surga. Ia berkata, "Ketika mereka akan masuk, tiba- 
tiba mereka melihat sebatang pohon yang dari pangkal 
batangnya keluar dua mata air. Mereka lalu mandi dari salah 
satunya, maka mengalirlah pada mereka nikmat kemudaan 
sehingga rambut mereka tidak akan beruban dan kulit mereka 
tidak akan mengendur lagi. Kemudian mereka minum dari 
mata air yang satunya lagi, maka keluarlah setiap kotoran 
atau sesuatu yang terdapat di dalam perut mereka. | 





186 An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (11454), Ahmad dalam musnadnya 
(2/512), dan Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/235), ia berkata, “Shahih 
menurut kriteria Al Bukhari-Muslim.” Adz-Dzahabi sepakat dengannya. 
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Kemudian dibukakan bagi mereka pintu-pintu surga. Lalu 
dikatakan kepada mereka, Guk£ Gs Ll Le 
'Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu! Maka 
masukilah surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya'." (Os. Az- 
Zumar (39): 73) 


Lanjut Umar, "Lalu mereka akan disambut oleh para bidadara 
yang kemudian mengelilingi mereka seperti anak-anak mengelilingi 
orang terdekatnya ketika ia datang dari bepergian. Kemudian para 
bidadara itu pergi memberi kabar gembira kepada istri-istri mereka 
dengan menyebut nama-nama mereka dan nama-nama ayah mereka. 
Lalu istri-istri mereka (bidadari) berkata, “Kau sudah melihatnya'?" 


Lanjut Umar, "Mereka pun diliputi kegembiraan. Mereka 
(istri-istri mereka) lalu datang hingga mereka berdiri di depan-depan 
pintu." 

| Lanjutnya, "Lalu para penghuni surga datang dan masuk. 
Ternyata pondasi rumah-rumah mereka terbuat dari batu mutiara, ada 
bangunan-bangunan berwarna kuning, hijau, merah, dan berbagai 
warna. Ada dipan-dipan yang tinggi, gelas-gelas yang tersedia, bantal- 
bantal sandaran yang tersusun, dan permadani-permadani yang 
terhampar. Sekiranya Allah tidak menakdirkannya untuk mereka, 
niscaya terbelalaklah mata mereka karena apa yang mereka lihat di 
dalamnya. Kemudian mereka memeluk istri-istri mereka dan duduk di 
atas dipan-dipan, 3 S1 WK £ Is Es Kg Ia sita di 
Al 535 SL 'Dan mereka berkata, "Segala puji bagi Allah yang 
telah menunjuki kami kepada (surga) ini. Dan Kami sekali-kali tidak 
akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami petunjuk. 











Tafsir Ath-Thabari 


Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa 
kebenaran." Al ayah." 


Takwil firman Allah: KI JI 5335 SisIBeka 
Sha bera ks La Pat 5) at (Sesungguhnya telah “datang rasul-rasul 
Tuhan kami, membawa kebenaran. Dan diserukan kepada mereka, 
“Itulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang 
dahulu kamu kerjakan.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman menceritakan 
orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bahwa saat masuk ke 
surga dan melihat karunia Allah untuk mereka, sementara musuh- 
musuh Allah berada di dalam neraka, mereka berkata, "Demi Allah, 
sungguh saat di dunia telah datang kepada kita dan kepada mereka 
(yang berada di neraka) utusan-utusan Tuhan kita yang membawa 
berita-berita kebenaran tentang janji Allah kepada orang yang 
menaati-Nya, beriman kepada-Nya dan rasul-rasul-Nya, serta 
ancaman-Nya kepada orang-orang yang bermaksiat dan kafir kepada- 
Nya." 

Firman Allah, 5ACS 231 Kapil KAN K5 di 5333 “Dan 
diserukan kepada mereka, “Itulah surga yang diwariskan kepadamu, 
disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan'." Maknanya adalah, 
seorang tukang seru-menyeru mereka yang telah Allah jelaskan sifat 
mereka dan Allah kabarkan apa yang telah disediakan untuk mereka 
dari karunia-Nya, dengan berfirman, "Inilah surga yang pernah 
diberitahukan rasul-rasul-Ku kepadamu saat di dunia. Aku 
mewariskannya kepadamu dari orang-orang yang telah mendustakan 





17 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1480). 
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rasul-rasul-Nya, karena kamu telah mempercayai mereka (rasul-rasul) 
dan menaati-Ku.” Itulah makna firman Allah, SKS 2& Kw 
“Disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan." 


Kira-kira seperti yang kami katakan inilah pendapat para ahli 
takwil tentang ayat tersebut. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


14705. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufaddhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, 5405 24 & V3, 4 CI 3 at 1333 
“Dan diserukan kepada mereka, “Itulah surga yang 
diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu 
kerjakan'," ia berkata, "Tak ada seorang kafir dan tak ada 
seorang mukmin pun kecuali masing-masing mempunyai 
rumah di surga dan neraka. Jika penghuni surga telah masuk 

“ke surga dan penghuni neraka telah masuk ke neraka, dan 
masing-masing telah masuk ke tempatnya, maka 
diperlihatkanlah surga kepada para penghuni neraka, 
sehingga mereka bisa melihat rumah-rumah mereka di sana. 
Lalu dikatakan kepada mereka, “Itulah rumah-rumahmu 
seandainya kamu beramal dan menaati Allah'. Kemudian 
dikatakan, "Wahai penghuni surga, warisilah mereka dengan 
apa yang telah kamu kerjakan'. Lalu rumah-rumah mereka 
dibagi-bagi di antara para penghuni surga ”'8 

14706. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin 
Sa'ad Abu Daud Al Hafari menceritakan kepada kami dari | 


188 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1481). 


| 











14707. 


Tafsir Ath-Thabari 


Sa'id bin Bakar, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Abu Ishag, dari 
Al Aghar, SAS SL Capital KESU KG ol 5333 "Dan 
diserukan kepada mereka, 'Itulah surga yang diwariskan 
kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan'," ia 
berkata, “Mereka diseru, “Kamu akan sehat selamanya tidak 
pernah sakit, kamu akan kekal selamanya tidak pernah mati, 


dan kamu akan senang selamanya tidak pernah sengsara??? 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Gubaishah 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishag, dari 
Al Aghar, dari Abu Sa'id, tentang ayat, Kosi 3 d 5333 
“Dan diserukan kepada mereka, “Itulah surga',” ia berkata, 
“Seorang tukang seru akan berseru, “Kamu akan tetap hidup, 
tidak mati selama-lamanya, kamu akan tetap awet muda, 
tidak pernah tua selama-lamanya, dan kamu akan tetap sehat, 
tidak pernah sakit selama-lamanya?” 5 


Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang kata of yang 


terdapat bersama lafazh Si dalam ayat tersebut. Sebagian ulama 
nahwu Bashrah mengatakan bahwa &! tersebut adalah of tsagilah (ber- 
tasydid/anna) yang diringankan (of Ikhafifah, tanpa tasydid|) dan 
terdapat dhamir padanya (aslinya Af Jannahu)). Tidak selaras jika kita 
menjadikannya sebagai of. khafifah, karena kata sesudahnya adalah 
isim, dan & khafifah tidak diiringi isim. 


Penyair"? telah berkata, 





189 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1480). 

199 Muslim dalam Al Jannah wa Ash-Shifah Na'imiha (22), At-Tirmidzi dalam As- 
Sunan (3246), At-Tibrizi dalam Misykat Al Mashabih (5622), dan Ahmad dalam 
musnadnya (3/95). 

191 Yaitu A'sya Bani Tsa'labah, Maimun bin Oais. 
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IE Baar Mn MA Bad SAS Bg 
“Tentang anak-anak muda seperti pedang-pedang India, mereka telah 
tahu bahwa akan binasa setiap orang 





yang bertelanjang kaki dan bersandal. ”'” 


Penyair lain berkata, 
Gal Keno la Ojo Ds af dar, #2 


“Aku menertawainya, padahal ketahuilah, kami berdua 


sangat ingin tidak saling menyakiti satu sama lain. 


Maknanya adalah VYS &f, dan ini sama seperti firman Allah 

SWT, Ul, W Ol pada tempat lain dari ayat yang maknanya adalah 

vik-3 “Kami menemukan.” Dalam firman-Nya, ! re of (Os. Shaad 

- 13) of bukanlah o! yang masuk dalam ff “l, karena Anda boleh 

berkata, 1-43 of 9 3 of Se, yakni of masuk ke fi'il sekalipun ia 
tidak berfungsi padanya.” 


12 Bait ini tertera dalam Diwan Al A'sya dari sebuah gashidah berjudul Wada' 
Harirah, dan bait ini terpisah pada dua bait yang bagian belakangnya terletak 


PERAN aa 


sebelum tengahnya. Teks kedua bait tersebut adalah, | 
JA id GNU) dya Yk ap) | 
Sampai perkataannya, | | | | 
JA Ta 53 Pd ai Vyalo 2 ag Dge SDP 
Lihat Ad-Diwan (hal. 147). 
18 Ybnu Hamdun dalam At-Tazkirah Al Hamduniyah (hal. 6072), dan ia tidak Pn 


mengutipnya dari seorang pun. Al Bashri dalam Al Hamasah Al Bashriyah (hal. 
259), dan sebelumnya ia menyebutkan satu bait lain: 


Gas 4 83 4 sal bjb AS 
Abu Al Alaa Al Ma'ri dalam Risalah Ash-Shahil wa Asy-Syajih (hal. 527). 


Ba en il 








Tafsir Ath-Thabari 


2 


Di dalam Al Guran, if j £ 5 SSI GUY “Dan pergilah 
pemimpin-pemimpin mereka (seraya aa “Pergilah kamu'.” (OS. 
Shaad (38): 6) Maknanya adalah 1444! “Jalanlah kalian.” Pendapat ini 
diingkari oleh sebagian ahli bahasa Kufah. Mereka mengatakan bahwa 
dalam konteks ini Of tidak boleh bersama ha" dhamir (#1) karena ot 
masuk ke dalam kalimat untuk menjaga makna kalimat sesudahnya, 
dan 0! yang terdapat bersama kalimat Sbs merupakan konteks yang 
terdapat kalimat yang menyerupai cerita, bukan teks cerita. Contoh: 
AN Ko WS SV “Aku menyeru bahwa kau berdiri.” — “3 23 of ysu 
"3 of &35V dan seterusnya. Kata UC! dijadikan sebagai wigayah 
(penjaga), karena kalimat seruan itu terletak sesudahnya, dan kalimat 
sesudah ut tidak berubah, sebagaimana tidak berubahnya perkataan 
tersebut. 


Tidakkah Anda melihat bahwa sebenarnya Anda bisa berkata, 
“ “5 :&di “Aku katakan, “Si Zaid berdiri”. Serta 44 13 “Aku 
katakan, “Dia berdiri”.” Dan lainnya. Manakala seruan tersebut 
bermakna dzann dan sangat mirip ucapan, maka kalimat sesudah &! 
tidak berubah, dan O! masuk sebagai penjaga. Adapun kata «s! maka ia 
tidak dipakai sebagai jawab kalimat dan tidak membutuhkan isim. 


000 


BE ee AL MAA Aa 
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“Dan penghuni-penghuni surga berseru kepada penghuni- 
penghuni neraka (dengan mengatakan), “Sesungguhnya 
kami dengan sebenarnya telah memperoleh apa yang Tuhan 
kami menjanjikannya kepada kami. Maka apakah kamu 
telah memperoleh dengan sebenarnya apa (adzab) yang 
Tuhan kamu menjanjikannya (kepadamu)?” Mereka 
menjawab, “Betul'. Kemudian seorang penyeru (malaikat) 
mengumumkan di antara kedua golongan itu, “Kutukan 
Allah ditimpakan kepada orang-orang yang zhalim'.” 


(Os. Al A'raaf (7): 44) 


207 0G 53 095. 


Takwil firman Allah: C 6555 35 d sat KA II LA us, 
@ Snabddt (Dan penghuni-penghuni surga berseru kepada 
penghuni-penghuni neraka (dengan mengatakan), “Sesungguhnya 
kami dengan sebenarnya telah memperoleh apa yang Tuhan kami 
menjanjikannya kepada kami. Maka apakah kamu telah 
memperoleh dengan sebenarnya apa Jadzab) yang Tuhan kamu 
menjanjikannya kepadamu)?” Mereka menjawab, “Betul” 
Kemudian seorang penyeru (malaikat) mengumumkan di antara | 
kedua golongan itu, “Kutukan Allah ditimpakan kepada orang- | 
orang yang zhalim.”) | 
Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Para penghuni | 
surga menyeru penghuni neraka setelah mereka memasuki keduanya, | 
“Hai penduduk neraka, kami sudah mendapatkan apa yang telah | 
dijanjikan Tuhan kami di dunia melalui lidah para rasul-Nya, berupa , 
ganjaran pahala beriman kepada-Nya dan menaati-Nya. Apakah kalian 
sudah mendapatkan apa yang telah dijanjikan Tuhan kalian melalui 


Mn 








Tafsir Ath-Thabari 


lidah para rasul-Nya berupa siksaan karena kafir kepada-Nya dan 
memaksiati-Nya'”? Penduduk neraka menjawab, “Ya, kami sudah 
mendapatkan semua itu?.” 


14708. 


14709. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufaddhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


£- Be yet ea G2 2.24 Sera .. re 
tentang ayat, € 2 baoy Le baong JS 3 AI San ada ea S6, 


Ta (dee 5 MA AS Ja “Dan penghuni-penghuni surga 
berseru kepada penghuni-penghuni neraka (dengan 
mengatakan), “Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah 
memperoleh apa yang Tuhan kami menjanjikannya kepada 
kami. Maka apakah kamu telah memperoleh dengan 
sebenarnya apa (adzab) yang Tuhan kamu menjanjikannya 
(kepadamu)'? Mereka (penduduk neraka) merijawab, 
'Betul',” ia berkata, “Penghuni surga mendapatkan ganjaran 
pahala yang telah dijanjikan kepada mereka, dan penduduk 
surga mendapatkan siksaan yang telah dijanjikan kepada 


mereka "4 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, A3 Ie aras id at Aan An 
SENIE EL 333 2x € “Dan penghuni-penghuni surga berseru 
kepada penghuni-penghuni neraka (dengan mengatakan), 


198 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1482). 
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Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah memperoleh 
apa yang Tuhan kami menjanjikannya kepada kami. Maka 
apakah kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa 
(adzab) yang Tuhan kamu menjanjikannya (kepadamu)? 
Mereka (penduduk neraka) menjawab, 'Betul',” bahwa hal 
tersebut karena Allah telah menjanjikan kepada penghuni 
surga berupa kenikmatan, kemuliaan, dan segala kebaikan 
yang diketahui manusia atau yang tidak diketahui manusia. 


Allah SWT menjanjikan kepada penghuni neraka segala 
bentuk kehinaan dan adzab yang diketahui manusia atau yang tidak 
diketahui manusia, yaitu, Fa aa vs 5&3 “Dan berbagai jenis 
adzab lain yang serupa itu.” (Os. Shaad (381: 58) 

Ia (Ibnu Abbas) berkata, “Lalu para penghuni Harga menyeru 
penduduk neraka, 45 136 Ex &G 56 A3 Te eren aa 
“Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah memperoleh apa yang 
Tuhan kami menjanjikannya kepada kami. Maka apakah kamu telah 
memperoleh dengan sebenarnya apa (adzab) yang Tuhan kamu 
menjanjikannya (kepadamu) '? Mereka (penduduk neraka) menjawab, 
'Betul'. Maksudnya adalah, “Apakah kalian benar sudah mendapatkan 
apa yang dijanjikan Tuhan kepada kalian, berupa kehinaan dan 
adzab'? Penduduk surga berkata, “Kami benar sudah mendapatkan apa 
yang telah dijanjikan Tuhan kepada kami berupa kenikmatan dan 
kemuliaan”. wat Je Kl KI .f ker 538 6 “Kemudian seorang 
penyeru (malaikat) mengumumkan di antara kedua golongan itu, 
Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang yang zhalim'”” 


"$ Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1481-1482). 





mm ————————————— Tafsir Ath-Thabari 


Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang cara membaca 
firman Allah, 15136 “Mereka (penduduk neraka) menjawab, “Betul.” 
Mayoritas ahli gira'at Madinah, Kufah, dan Bashrah membacanya, 
Sa ide “Mereka (penduduk neraka) menjawab, “Betul'." Dengan huruf 
ain berharakat fathah dari kata es. Sementara sebagian ahli gira'at 


4 


Kufah diriwayatkan bahwa mereka membacanya, ai J8, dengan 


huruf ain berharakat kasrah.' 
Ada satu bait syair milik Bani Kalb yang berbunyi, 
ng ." Y, 2 2.0 & 2 Y, apel 2 LG 1S) "ag" 


” 


Benar, jika ia mengatakan sebagian darinya adalah suatu kenyataan 
Sebagian darinya tidaklah gagal, semoga, dan tidak pula terbuka'"” 
Na'im, dengan huruf ain berharakat kasrah. 


Abu Ja'far berkata: Menurut kami, gira'at yang benar dalam 
membaca ayat tersebut adalah «s5, karena ini merupakan gira'at yang 
banyak dipakai di kalangan ahli gira at seluruh negeri, dan merupakan 
logat yang populer di kalangan masyarakat Arab. 


Bas) 


Adapun firman-Nya, Kara v3 S6 “Kemudian seorang penyeru 
(malaikat) mengumumkan di antara kedua golongan itu,” maknanya 
adalah, “Seorang tukang seru dan seorang tukang umum 
mengumumkan di antara mereka, Inoblat Jp al KI “Kutukan Allah 





19 Oira'at Al Kisa'i (e5) dengan huruf 'ain berbaris kasrah. Sementara itu yang 
lain membaca dengan mem-fathah-kannya (e). Lihat At-Taisir FP Al Oira'at 
As-Sab'a (hal. 91). 

1 "Tidak diketahui identitas orang yang mengatakannya, dan tidak dikaitkan 
kepada siapa pun. Gamin, dengan baris kasrah, bermakna fataha dan haraa. 
Lihat Al-Lisan pada kata gamina (5/3745). 
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ditimpakan kepada orang-orang yang zhalim'.” Dia berkata, 
“Kemarahan Allah, kemurkaan dan siksaan-Nya ditimpakan atas 
orang yang kafir kepada-Nya.” 


Kami telah menjelaskan pendapat, bahwa apabila ol menyertai 
jenis kalimat yang menyerupai cerita, dan bukannya cerita nyata, 
maka orang Arab kadangkala men-tasydid-kannya (29, meletakkan 
Ji'il sesudahnya, lalu membaris fathah-kannya. Kadangkala juga 
meringankannya (tidak ber-tasydid (anj)) serta memberlakukan 
fungsinya pada f'il dengan me-nashab-kannya dan membatalkan 
fungsinya dari isim sesudahnya, sebagaimana yang lalu, sehingga 
tidak perlu mengulangnya lagi di sini. 

Jika demikian, berarti membaca Ol dengan ber-tasydid atau pun 
tidak dalam ayat tersebut adalah sama, sebab makna kalimat tetap 
sama, dengan cara baca manapun yang dipakai seseorang, dan 
keduanya merupakan gira'at yang populer di kalangan ahli gira'at 
seluruknegeri. 
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TN CP. oh LS ende Ge ec. id na. Ga 
Oya BANI Cg Gea Gan AA Jaa op Sos 
“IYaituJ orang-orang yang menghalang-halangi (manusia) 
dari jalan Allah dan menginginkan agar jalan itu menjadi 

bengkok, dan mereka kafir kepada kehidupan akhirat.” 


(Os. Al A'raaf (71: 45) 


1 124 & a | 
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20 PL Le enda Byun Ge 


Takwil firman Allah: 2251 35 3 Goos SI Jaa op Dan Ol 
(sy 5 2S (Yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi (manusia) 
dari jalan Allah dan menginginkan agar jalan itu menjadi bengkok, 
dan mereka kafir kepada kehidupan akhirat). 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Tukang seru di 
antara penghuni surga dan penghuni neraka berkata, "Laknat Allah 
ditimpakan kepada orang-orang yang zhalim, yang kafir kepada Allah 
serta menghalang jalan-Nya, &3e Kyo» "Dan menginginkan agar jalan 
itu menjadi bengkok.” Dia berkata, "Mereka menyimpangkan jalan 
Allah, yaitu agama-Nya, dengan merubah dan menukarnya dari apa 
yang telah Allah tetapkan supaya istigamah dalam menjalankannya." 

ban Kah «3 “Dan mereka kafir kepada kehidupan akhirat." 
Dia berkata, "Sementara mereka mengingkari terjadinya Hari Kiamat, 
Berbangkit di akhirat, serta ganjaran pahala dan siksa." 

Dalam penyebutan penyimpangan dalam agama dan jalan, 
orang Arab mengatakan 5s dengan huruf ain berharakat kasrah, dan 
ketika menyebutkan kecenderungan seseorang kepada sesuatu, 
dikatakan, tr $ — '& — Unta — ai — dl ce dengan baris kasrah dan 
Jathah pada huruf ain, sebagaimana perkataan seorang penyair, 


. - . 2 3 .. 
en la ae BI Iya Ikat 
"Kami terus menanya rumah-rumah keluarga si Laila 


karena kami cenderung dan berpaling kepadanya. st 





18 Bait ini tertera dalam Lisan Al-Arab, pada kata awaja, dan riwayat Al-Lisan 
berbeda dengan riwayat tafsir. Riwayat Al-Lisan berbunyi mataa awija ilaiha 
wantsunaa'. 
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Al Farra menyebutkan bahwa Abu Al Jarrah melantunkan 
syair ini kepadanya dengan huruf ain berharakat kasrah dari kata « #. 
Adapun yang berupa anggota fisik pada manusia, dikatakan, cal u 
Sk TP "Alangkah jelas bengkok kakinya," dengan huruf ain 
berharakat fathah. 


204 
ta -. 5 CX. XD 5 Ae ro 
1363 Ana SO dy SLAYI ep 2 & — ana 


.. Je » " , TU 
Wara nd 33 Lage Sa ac 8 


“Dan di antara keduanya ( an surga dan Hana ada 
batas: dan di atas A'"raaf itu ada orang-orang yang 
mengenal masing-masing dari dua golongan itu dengan 
tanda-tanda mereka. Dan mereka menyeru penduduk surga, 
“Salaamun “alaikum'. Mereka belum lagi memasukinya, 
sedang mereka ingin segera (memasukinya).” 


(Os. Al A'raaf (71: 46) 


Takwil firman Allah: SK 355 IG SAI 5 be K3 
Buta (Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada 
batas: dan di atas A'raaf itu ada orang-orang yang mengenal 
masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, 5& Ws, “Dan di 
antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas,” adalah, 
hijab antara surga dan neraka, yaitu dinding, tembok yang Allah 


Pn 1. 325 ate. Pd 


sebutkan dalam firman-Nya, 4 #53 KE s3 RA 2 PA yua? 








.... 


Sial ak “Lalu diadakan di antara mereka dinding yang mempunyai 
pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya dari 
situ ada siksa.” (@s. Al Hadiid (S7): 13). Maksudnya adalah Al 
A'raaf, yang telah Allah sebutkan dalam firman-Nya, JW SAN! Is 
“Dan di atas A'raaf itu ada orang-orang.” 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


14710. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Raja menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia 
berkata, “Telah sampai berita kepadaku dari Mujahid, ia 
berkata, "Lafazh D9! atinya dinding (yang berada di) 


antara surga dan neraka Ge 


14711. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, Six KK, “Dan di antara keduanya (penghuni 
surga dan neraka) ada batas,” maksudnya adalah tembok, 
yaitu Al A 'raaf”8 


NO 


Adapun firman Allah, J&, SA Jes “Dan di atas A'raaf itu 
ada orang-orang", maka kata al a'raaf merupakan bentuk jamak, dan 
bentuk tunggalnya adalah &'$. Di kalangan orang Arab, setiap tanah 
yang tinggi disebut &'£, dan jengger ayam jantan disebut Origep 
karena letaknya lebih tinggi daripada bagian tubuhnya yang lain. Dari 
kata inilah asal ucapan As-Sammakh bin Dhirar, 





9? Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1483) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/225), tetapi ia menyebutkannya dengan lafazh je “bukan hijab”. 

20 Abdurrazag dalam tafsirnya (2/80), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1483), 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/225), dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/475). 
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3 - 03 r.o. - z - .& 3 0.9 o Naa 
PO 3 Ul Teh WS JS Aah LAL) 
"Di sebuah tanah tinggi masih terdapat ludahku, 


seakan-akan seperti tombak yang tetap terpancang walau dihembus 
angin. "81 


Adapun maksud perkataannya 21554 di sini adalah tanah yang 
tinggi. Dari kata ini juga ucapan penyair lain, 


- o » - - . .. 83 
HE IS da IS Bls CJ 3S JS 
"Setiap yang gempal itu d agingnya sangat tinggi, 
seperti bendera yang ditancapkan di tanah tinggi. "2 
As-Suddi pernah berkata, “Al A'raaf itu dinamakan A'raaf 
karena para penghuninya (3! 5' Aj 'mengenal orang-orang'.” 

14712. Muhammad bin Al Husein menceritakan perkataan tersebut 
kepadaku, ia berkata: Ahmad bin Al Mufaddhal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi.? 

Kira-kira seperti yang kami katakan inilah pendapat para ahli 
takwil tentang ayat tersebut. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 





21 Bait ini tertera dalam Majaz Al Our 'an karya Abu Ubaidah (1/215). 

22 Bait ini tertera dalam Majaz Al Our 'an karya Abu Ubaidah (1/215) dan dalam 
Al-Lisan (Na'uf'jld. VI, hal. 4580). Al kanaaz artinya al mujtama” al-lahm 
(kumpulan daging). An-niyaaf artinya at-thawil (tinggi). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/225), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/205), dan Ibnu Athiyah dalam 41 Muharrar Al Wajiz (2/404). 

28 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1484), Ibnu Athiyah dalam AI! Muharrar Al 

Wajiz (2/404), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/475). 





ma ———————————————— Tafsir Ath-Thabari 


14713. 


14714. 


14715. 


14716. 


14717. 


Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Abi 
Yazid, bahwa ia mendengar Ibnu Abbas berkata, “Lafazh 


UM! artinya sesuatu yang tinggi.” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ubaidillah bin Abi 
Yazid, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas mengatakan 


perkataan yang sama. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Jabir, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Lafazh B9! artinya tembok 
yang tinggi, seperti lafazh WI 315.206 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas, perkataan yang sama. 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, "Lafazh 851! artinya adalah pemisah 





204 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1483). 

25 Abdurrazag dalam tafsirnya (2/81), Al Baihagi dalam Al-Ba'ts wa An-Nusyur 
(3/86), dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/39). 

206 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1483), Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma 'ani 
Al Our'an (2/39), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/225), dan Ibnu 
Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/204). 





Surah Al A'raaf 





antara surga dan neraka, yaitu tembok yang memiliki 
pintu. 207 


14718. Abu Musa berkata, Ubaidillah bin Abi Yazid menceritakan 
kepadaku, bahwa ia mendengar Ibnu Abbas berkata, “4! 
a'raaf adalah gundukan tinggi di antara surga dan neraka, 
tempat sebagian orang berdosa tertahan di antara surga dan 
neraka.”?08 


14719. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
: menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, "Lafazh BV$Y! adalah pemisah antara 

surga dan neraka, yaitu tembok yang memiliki pintu. ”?9 


14720. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 

menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Habib bin Abu 

- Tsabit, dari Abdullah bin Al Harts, dari Ibnu Abbas, ia 

berkata, “Lafazh B9! adalah tembok di antara surga dan 
neraka.”20 


14721. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Si,sY! adalah tembok di antara surga 
dan neraka.” 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1483). 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/56). 
Lihat atsar ini sebelum yang lalu. 

210 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/204). 

21 hid. 


825 
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an Tafsir Ath-Thabari 


14722. 


14723. 


14724. 


14725. 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, 3G SAI je “Dan di atas A'raaf itu ada orang- 
orang,” bahwa yang dimaksud dengan al a'raaf adalah, 
tembok yang disebutkan Allah di dalam Al Our'an, yaitu di 


antara surga dan neraka. 


Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Jabir, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Lafazh Wrs9! adalah tembok yang memiliki 
tempat yang tinggi, seperti halnya jengger ayam.”213 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Jabir, dari Abu 
Ja'far, ia berkata, “Lafzh 2159! adalah tembok di antara 
surga dan neraka.” 


Diceritakan kepadaku dari Al Husein bin Al Farj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, “Lafazh W1,5Y! adalah tembok yang berada 
di antara surga dan neraka.” 





212 Jpid. 


213 Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/39), Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (3/204), Tbnu Katsir dalam tafsirnya (6/306), dan Al Gurthubi dalam 
tafsirnya (7/211). 

214 1 ihat atsar ini sebelumnya 

218 Tpnu Katsir dalam tafsirnya (6/306). 





Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai sifat orang-orang 
yang Allah kabarkan berada di Al 4 radf, dan apa sebabnya sampai 
mereka berada di sana? 


Sebagian berpendapat bahwa mereka adalah sekelompok 
manusia yang seimbang antara kebaikannya dengan kejahatannya. 
Oleh karena itu, mereka diletakkan di sana sampai Allah menjatuhkan 
keputusan-Nya pada mereka sebagaimana kehendak-Nya. Kemudian 
Dia memasukkan mereka ke dalam surga dengan karunia rahmat-Nya 
kepada mereka. 


: Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


14726. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
bin Abi Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: As- 
Sya'bi berkata: Aku pernah datang kepada Abdul Hamid bin 
Abdurrahman, dan di sampingnya ada Abu Az-Zinad 
Abdullah bin Zakwan (maula Ouraisy). Ternyata mereka 
berdua telah menyebutkan tentang para penghuni Al A'raaf 
tidak sebagaimana yang disebutkan. Lalu aku berkata kepada 
keduanya, "Jika kalian mau maka aku beritahukan kepada 
kalian berdua apa yang pernah diceritakan Hudzaifah." 
Keduanya menjawab, "Silakan." Aku pun berkata, 
"Hudzaifah telah menyebutkan tentang para penghuni Al 
A4 'raaf. Ia berkata, “Mereka adalah sekelompok orang yang 
kebaikan-kebaikannya membawa mereka melewati neraka, 
namun dosa-dosa mereka membuat mereka tidak bisa masuk 
surga. Jika mereka memalingkan pandangan mereka ke arah 
penghuni neraka, maka mereka berkata, “Ya Tuhan kami, 


Aa 





wan Tafsir Ath-Thabari 


14727. 


14728. 


jangan Kau jadikan kami bersama kaum yang zhalim itu'. 
Ketika mereka sedang demikian, tiba-tiba Tuhan muncul 
kepada mereka lalu berfirman, “Pergilah, dan masuklah ke 


dalam surga, sebab Aku telah mengampuni kalian '. 221g 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
mengabarkan kepada kami dari As-Sya'bi, dari Hudzaifah, 
bahwa ia pernah ditanya tentang SxA 254, lalu ia 
menjawab, "Mereka adalah sekelompok orang yang 
seimbang antara kebaikannya dengan kejahatannya. 
Kejahatan-kejahatan mereka membuat mereka tidak bisa 
masuk surga, dan kebaikan-kebaikan mereka. membuat 
mereka tidak masuk neraka. Lalu mereka ditahan di atas 
tembok tersebut sampai Allah menjatuhkan keputusan 
kepada mereka. naa 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir dan 
Imran bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Hushain, 
dari Amir, dari Hudzaifah, ia berkata, “Lafazh SAT 24 
artinya para penghuni Al A'raaf itu sekelompok orang yang 
memiliki dosa-dosa dan kebaikan-kebaikan. Dosa-dosa 
mereka membuat mereka tidak bisa masuk ke surga dan 
kebaikan-kebaikan mereka membuat mereka lepas dari 
neraka. Keadaan mereka tetap seperti itu sampai Allah 





216 AJ Baihagi dalam Al Ba'ts wa An-Nusyur (102) dan Al Hakim dalam Al 
Mustadrak (2/320), ia berkata, “Hadits shahih menurut kriteria Al Bukhari- 
Muslim, namun mereka berdua tidak mengeluarkannya.” Adz-Dzahabi sepakat 
dengannya. 

27 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1485), Hanad dalam Az-Zuhd (1/201), dan 
Al Baihagi dalam Al Ba'ts wa An-Nusyur (hal. 105). 
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14729. 


14730. . 


14731. 





menjatuhkan keputusan di antara hamba-hamba-Nya, lalu 
berlaku pada mereka keputusan-Nya.”28 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, 
dari Asy-Sya'bi, dari Hudzaifah, ia berkata, “Lafazh 2 
SA artinya para penghuni Al A'raaf itu adalah 
sekelompok orang yang seimbang antara kebaikannya 
dengan kejahatannya. Allah lalu berfirman, "Masuklah kalian 
ke surga dengan karunia dan ampunan-Ku. Tak ada 
ketakutan atas kalian pada hari ini, dan kalian tidak akan 
bersedih'.”29 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Yunus bin Abu Tenag, dari 
Amir, dari Hudzaifah, ia berkata, “Lafaah SA! 2x4 
mengartikan bahwa para penghuni Al A'raaf adalah, 


sekelompok orang yang kebaikannya membuat mereka lepas 


dari neraka dan kejahatannya membuat mereka tidak bisa 
masuk surga.”20 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suweid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Abu Bakar Al 
Hudzali, ia berkata: Sa'id bin Jubair berkata —ketika 
menceritakan hal tersebut dari Ibnu Mas'ud—, "Kelak pada 


218 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/266) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (3/205). 

219 Kami tidak menemukannya dengan lafazh seperti ini di antara referensi- 
referensi yang ada pada kami. 

20 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/462-463) dengan panjang lebar. 
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Hari Kiamat manusia akan dihitung amalnya. Siapa yang 
kebaikan-kebaikannya lebih banyak, satu poin saja, dari 
kejahatan-kejahatannya, maka dia masuk surga. Siapa yang 
kejahatan-kejahatannya lebih banyak, satu poin saja, dari 
kebaikan-kebaikannya, maka dia masuk neraka." Dia lalu 
membaca ayat, (0) 5 Seat » Ak AL KK — 
Ga UK SAN GL Di ARA Raj AA 3 

byakla "Maka barangsiapa berat timbangan 
kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, 
maka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, 
disebabkan mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami." 


(Os. Al A'raaf (7): 8-9) 


Dia kemudian berkata, "Daun timbangan itu bisa naik turun 
walaupun dengan beban seberat biji sawi. Siapa yang 
seimbang antara kebaikannya dengan kejahatannya, maka dia 
termasuk penghuni Al A'raaf. Mereka akan ditahan di atas 
Shirat. Kemudian mereka mengenal para penghuni surga dan 
para penghuni neraka. Jika mereka memandang kepada 
penghuni surga maka mereka berkata, 3 aa "Salaamun 
alaikum' (Mudah-mudahan Allah melimpahkan 
Kesejahteraan atas kamu) sedangkan jika mereka 
mengalihkan pandangan ke arah penghuni neraka, maka 
mereka berkata, Iatdl Al & Uks Y & 'Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama orang- 
orang yang zhalim itu'. (Os. Al A'raaf (7): 47) Mereka 
berlindung kepada Allah dari tempat-tempat mereka 


(penghuni neraka)." 


tt 
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Dia berkata, "Orang-orang yang punya banyak kebaikan, 
akan diberikan cahaya di depan dan di kanan mereka, 
sehingga mereka bisa berjalan dengannya. Pada hari itu 
setiap hamba diberikan cahaya dan setiap umat diberikan 
cahaya. Setelah mereka sampai di Shirat, Allah cabut cahaya 
setiap orang yang munafik, baik lelaki maupun wanita. 
Manakalah penghuni surga melihat kejadian yang menimpa 


ny ye 


orang-orang munafik, mereka berkata, G53 Ui AK Ya 
Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami'. (Os. 
At-Tahriim (7): 8) Adapun para penghuni Al A'raaf, maka 
cahaya tersebut berada di hadapan mereka, tidak dicabut dari 
tangan mereka. Di sini Allah berfirman, Syds ras Uex 3 
'Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin 
segera (memasukinya)'. Keinginan yang dimaksud adalah 
keinginan masuk surga'." 


Lanjut Ibnu Mas'ud, "Hanya saja, seorang hamba jika 
mengerjakan satu kebaikan, maka dituliskan baginya sepuluh 
kebaikan, dan jika dia mengerjakan satu kejahatan, maka 
tidak dituliskan baginya kecuali satu kesalahan. Celakalah 
orang yang sepersepuluhnya mengalahkan satunya. ”2! 


Abu Hammam Al Walid bin Syuja menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Wahab mengabarkan kepadaku, ia 
berkata: Isa Al Hanath mengabarkan kepada kami dari As- 
Sya'bi, dari Hudzaifah, ia berkata, “STA 25 adalah 
sekelompok orang yang memiliki amal-amal yang dengannya 
Allah menyelamatkan mereka dari neraka, dan mereka adalah 


21 Hanaad dalam Az-Zuhd (1/200) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/309). : 
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orang yang paling terakhir masuk surga. Mereka mengenal 
penghuni surga dan penghuni neraka”? 


Ibnu Bassyar menceritakan kepada kami, ja berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammam 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, ia berkata: Ibnu 
Abbas berkata, “Lafazh SW A12SA artinya satu kaum yang 
seimbang antara kebaikannya dengan kejahatannya, yang 
kebaikan-kebaikan mereka tidak melebihi kejahatan- 
kejahatan mereka dan kejahatan-kejahatan mereka tidak 


melebihi kebaikan-kebaikan mereka.” 


Ibnu Waki dan Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Hubaib bin Abi Tsabit, dari Abdullah bin Al 
Harits, dari Ibnu Abbas. Ibnu Waki berkata dalam ceritanya, 
“Dia (Ibnu Abbas) berkata, 'Al A4 'raaf adalah tembok yang 
berada di antara surga dan neraka. SAI 2SA berada di 
tempat tersebut. Sampai saatnya Allah memaafkan mereka, 
mereka dibawa ke sebuah sungai bernama sungai Al Hayat 
(sungai kehidupan) yang kedua tepinya terbuat dari sepuhan 
emas bertatahkan permata dan tanahnya terbuat dari misik. 
Lalu mereka dimasukkan ke dalamnya sehingga warna kulit 
mereka kembali bagus dan di bagian dada mereka tampak 
tanda putih yang membuat mereka dikenal. Setelah warna 
kulit mereka kembali bagus, Ar-Rahman mendatangi mereka 
lalu berfirman, “Berharaplah semau kalian. Mereka pun 





22 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/461). 
28 Kami tidak menemukannya dengan lafazh seperti ini di antara referensi- 
referensi yang ada pada kami. Lihat yang semakna dengannya pada bagian lalu. 
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berharap. Begitu mereka selesai menyampaikan harapan, 
Allah berfirman kepada mereka, “Kalian mendapatkan apa 
yang kalian harapkan itu dan 70 kelipatannya'. Lalu mereka 
masuk ke surga, sementara di dada mereka terdapat tanda 
putih yang membuat mereka dikenal. Mereka dinamakan 
orang-orang miskin penduduk surga. ”24 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hubaib, dari Mujahid, dari 
Abdullah bin Al Harits, ia berkata, “Para penghuni Al A 'raaf 
akan diperintahkan dibawa ke sebuah sungai bernama sungai 
Al Hayat, tanahnya terbuat dari emas murni dan Za'faran, 
sedangkan kedua tepinya terbuat dari sepuhan permata.” — 
Sufyan berkata: Aku mengira ia berkata, "Bertatahkan 
permata. "— 


Lanjutnya, “Mereka lalu mandi di dalamnya, maka tampaklah 


di dada mereka sebuah tanda putih. Lalu dikatakan kepada mereka, 
“Sampaikanlah harapan kalian. Mereka pun berharap, Kemudian 
dikatakan kepada mereka, “Kalian akan mendapatkan harapan kalian 
dan tujuh puluh kali kelipatannya'. Mereka adalah orang-orang miskin 
penduduk surga." 


2 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1485), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/464), dan ia mengutipnya dari Hanad, Abd bin Humaid, Ibnu Abu 
Hatim, dan Abu Asy-Syaikh. 





Hubaib berkata, “Seorang lelaki menceritakan kepadaku 
bahwa mereka itu seimbang antara kebaikannya dengan 
kejahatannya.” 


14736. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Hubaib bin Tsabit, 
dari Mujahid, dari Abdullah bin Al Harits, ia berkata, “Para 
penghuni Al A'raaf akan dibawa ke sebuah sungai bernama 
sungai Al Hayat, yang kedua tepinya terbuat dari sepuhan 
emas —Sufyan berkata: Aku mengira ia berkata, 
"Bertatahkan permata."— Lalu mereka mandi di dalamnya 
sekali mandi, maka terlihatlah di dada mereka tanda putih. 
Kemudian mereka kembali mandi, maka mereka semakin 
putih. Setiap kali mereka mandi, mereka terlihat semakin 
putih. Setelah itu dikatakan kepada mereka, “Berharaplah 
semau kalian'. Mereka pun menyampaikan harapan semau 
mereka. Lalu dikatakan kepada mereka, “Kalian akan 
mendapatkan harapan kalian dan tujuh puluh kali 
kelipatannya' ” 


Lanjutnya, “Mereka adalah orang-orang miskin penduduk 
»226 


surga. 
14737. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Uyainah mengabarkan kepada kami dari Hushain, dari Asy- 


25 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/464), dan ia mengutipnya dari Al 
Faryabi, Ibnu Abi Syaibah, Hanad, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Abu 
Asy-Syaikh. 

26 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/464), dan ia mengutipnya dari Al 
Faryabi, Ibnu Abi Syaibah, Hanaad, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan 
Abu Asy-Syaikh. | 
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Sya'bi, dari Hudzaifah, ia berkata, “SWA! ZSA adalah 
sekelompok orang yang seimbang antara kebaikannya 
dengan kejahatannya. Mereka berada di atas sebuah tembok 
di antara surga dan neraka. Sxxw 9 Lage k J 'Mereka 
belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin segera 
(memasukinya).”2 

Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, ia berkata: Ibnu 


- Abbas berkata, "4! A'raaf berada di antara surga dan neraka, 


14739. 


tempat sekelompok orang tertahan dengan amal-amal 
mereka." 


Dia pernah berkata, "Mereka adalah satu kaum yang 
seimbang antara kebaikannya dengan kejahatannya, 
kebaikannya tidak melebihi kejahatannya, dan kejahatannya 


“tidak melebihi kebaikan-kebaikan mereka 2 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Oatadah, ia berkata: Ibnu 
Abbas berkata, “Penghuni Al A'raaf adalah sekelompok 
orang yang seimbang antara kebaikan-kebaikan mereka 
dengan kejahatan-kejahatan mereka.”?2? 


2! Abdurrazag dalam tafsirnya (2/80) dan Ibnu Al Mubarak dalam A4z-Zuhd (hal. 


483). 


28 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/476) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (3/463), dan ia mengutipnya dari Abd bin Humaid. 

29 Abdurrazag dalam tafsirnya (2/80) serta Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (hal. 
483), dan ini merupakam bagian atsar yang lalu. 


(140 








aa Tafsir Ath-Thabari 


14740. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, ia berkata, “ SCAT2SA adalah sekelompok orang 
yang seimbang kebaikan-kebaikannya dengan 
kejahatannya.” 


14741. ..ia berkata: Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami 
| Pa 3 nas dari Manshur, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, 
KAI 2S adalah orang-orang yang seimbang amal- 


Ka aa 


14742. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amru bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Juwaibir dari Adh-Dhahhak, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “ 31291254 adalah sekelompok 
orang yang seimbang kebaikan-kebaikannya. Mereka 
tertahan di sana, di atas tembok tersebut”? 


14743. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Hubaib bin 
Abi Tsabit, dari Safi —atau Sami, Abu Ja'far berkata: Begitu 
yang aku temukan tentang penulisan nama Safi— dari 2 
Algamah, maula Utsman, ia berkata, “ sL2YI St 25 adal 
sekelompok orang yang seimbang kebaikannya 5 
kejahatannya.” 





20 Yhnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/404) dan Al Ourthubi dalam 
tafsirnya (7/205). 

31 Jpid. 

3 Jpid. 

38 Jpid. 
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Sementara itu, para ahli takwil lain berpendapat bahwa 254 
SAVI adalah sekelompok orang yang terbunuh dalam perang fi 
sabilillah, namun mereka melanggar hak orang tua mereka saat di 
dunia. : 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


14744. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Abu Mas'ar, dari 
Syarhabil bin Sa'ad, ia berkata, “Mereka adalah sekelompok 
orang yang pergi berperang tanpa izin orang tua mereka.” 24 


14745. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Khalid menceritakan 
kepadaku dari Sa'id, dari Yahya bin Syibl, bahwa seorang 
lelaki dari bani Nadhir mengabarkan kepadanya dari seorang 
lelaki dari bani Hilal, bahwa ayahnya mengabarkan | 
kepadanya bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang ST AA2SA Lalu beliau menjawab, 152 #4 - 
an AA AN Gp BI CA Th Ge Kab At ra 
Kn JENI Ua PT A3 MAT Irak Tadi jp 1g) "Mereka 
adalah sekelompok orang yang berperang di jalan Allah, 
namun mereka melanggar hak orang tua mereka, lalu 


J2 Wan Sa pemer Pono HA 


mereka terbunuh. Oleh karena itu, Allah menyelamatkan 
mereka dari neraka disebabkan terbunuhnya mereka di 





28 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/266), Ibnu Athiyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (2/404), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/476), Ibnu 
Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/205), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/57). 











mm ———————————————— Tafsir Ath-Thabari 


jalan-Nya, dan mereka tertahan masuk surga disebabkan 
kemaksiatan mereka kepada orang tua mereka. Mereka 


adalah orang-orang yang paling terakhir masuk surga." 


14746. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami dari Abu Ma'syar, dari Yahya bin 
Syibl (maula bani Hasyim), dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah ditanya tentang SKA SM. Lalu beliau menjawab, 33 
gp Yara dB pd GA Tea Dt Jaa d1 
KN AJE Ol HUT Aman #53 "Mereka adalah sekelompok 
orang yang terbunuh dalam perang fi sabilillah dengan 
melanggar hak orang tua mereka. Dengan terbunuhnya 
mereka dalam perang fi sabilillah, mereka terhalang masuk 
neraka, dan dengan melanggar hak orang tua mereka, 


mereka terhalang masuk ke surga'." 26 


para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa s1 At2£# adalah 
sekelompok orang shalih, fugaha, dan ulama. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 
14747. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ja berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Khushaif, dari 


naa 


25 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/465), dan ia mengutipnya dari Ibnu 
Mardawaih. 

236 Ath-Thabrani dalam Ash-Shaghir (666), Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id 
(7/23), Al Baihagi dalam Al Ba'ts wa An-Nusyur (106), dan Ibnu Abu Hatim 
dalam tafsirnya (5/1484). 
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Mujahid, ia berkata, “ S1 297 2£# adalah sekelompok orang 
shalih, fugaha, dan ulama.”27 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa Si 291254 adalah 
para malaikat, bukan manusia. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


14748. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami Sulaiman At-Taimi, dari 
Abu Mijlaz, tentang firman-Nya, Ig SAT 33 3 ana 
“Aa Maya 3 34 by “Dan di antara keduanya (penghuni surga 
dan neraka) ada batas: dan di atas A'raaf itu ada orang- 
orang yang mengenal masing-masing dari dua golongan itu 
dengan tanda-tanda mereka,” ia berkata, "Mereka adalah 
malaikat-malaikat yang mengenal para penghuni surga dan 
penghuni neraka.” 


Lanjutnya, 3s sa SE Gs6, “Dan mereka menyeru 
penduduk surga, Salaamun 'alaikum'.” Sampai firman-Nya, 
Sai Au daa Y & "Ya Tuhan kami, Janganlah Engkau 
lempatkan kami bersama-sama orang-orang yang zhalim 


" 


itu. 


Lanjutnya, “Lalu SA tea menyeru para penghuni neraka 
yang mereka kenal melalui tanda-tanda mereka, Ka At 
Ka BG LI Idi Kiat Kay 3 au pn 


'Harta yang kamu kumpulkan dan apa yang selalu kamu 





27 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1486), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/205), Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrar Al Wajiz (2/404), dan Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (5/57). 





14749. 


14750. 


14751. 


sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat kepadamu. 
Itukah orang-orang yang kamu telah bersumpah bahwa 
mereka tidak akan mendapat rahmat Allah'?" (Os. Al A'raaf 
(71: 48-49) 


Lanjutnya, “Ini terjadi ketika para penghuni surga masuk ke 
dalam surga, 3 AI, Ka SI cat Isi 'Masuklah 
ke dalam surga, tidak ada kekhawatiran terhadapmu dan 
tidak (pula) kamu bersedih hati'” (Os. Al A'raaf (7): 49)” 


Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Imran berkata: Aku berkata kepada Abu Mijlaz, 
"Allah berfirman, Y& SAI J65 'Dan di atas A'raaf itu ada 
orang-orang. ' Menurutmu mereka adalah para malaikat?" Ia 
menjawab, "Mereka laki-laki, bukan perempuan. "”? 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu 
Mijlaz, 3 SLAII jes “Dan di atas A'raaf itu ada orang- 
orang,” ia berkata, “Para pemuka dari kalangan malaikat 
yang mengenal kedua kelompok itu semuanya melalui tanda 
mereka, penghuni neraka dan penghuni surga, dan ini terjadi 


sebelum penghuni surga masuk ke surga.” 40 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Abu Adi menceritakan kepada kami dari At- 





38 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/266), Abu Ja'far An-Nuhas dalam 
Ma'ani Al Our'an (2/40), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/206). 
9 Al Ourthubi dalam tafsirnya (7/212). 
40 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1486). 
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Taimi, dari Abu Mijlaz, perkataan yang kira-kira sama 
sepertinya. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari At- 
0 3. 


Taimi, dari Abu Mijlaz, ia berkata, “ sCAf2f artinya para 
malaikat.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ya'la bin 
Asad menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: At-Taimi 
mengabarkan kepada kami dari Abu Mijlaz, tentang ayat, 15: 
Io SIA “Dan di atas A'raaf itu ada orang-orang,” ia 
berkata, “Mereka adalah para malaikat."“2 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Imran bin Hudair, dari Abu 
Mijlaz, tentang ayat, It SIA Jes "Dan di atas A'raaf itu 
ada orang-orang," ia berkata "Mereka adalah para malaikat." 
Aku lalu berkata, "Hai Abu Majlis, Allah berfirman, Yx 
'Ada orang-orang', dan kau katakan para malaikat?" Dia 
menjawab, "Mereka (malaikat) adalah lelaki, bukan 


perempuan. 2213 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Imran bin Hudair, dari Abu 


“ 29 ar 


Mijlaz, tentang firman Allah, Aa KA IG SA J3 





41 Lihat dua referensi yang lalu. 
22 Lihat dua referensi yang lalu. 


243 Lihat 
(412). 
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"Dan di atas A'raaf itu ada orang-orang yang mengenal 
masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda 
mereka," ia berkata, "Para malaikat." Aku lalu berkata, 
"Allah berfirman: Stay “Ada orang-orang'." Dia menjawab, 
"Para malaikat itu lelaki.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar tentang siapa 
sebenarnya para penghuni Al 4 'raaf adalah sebagaimana firman Allah 
tentang mereka, bahwa mereka adalah orang-orang yang mengenal 
setiap penghuni surga dan penghuni neraka melalui tanda-tanda 
mereka. Tak ada berita dari Rasulullah SAW yang shahih sanadnya 
dan disepakati penakwilannya, dan tak ada pula ijma dari umat bahwa 
mereka adalah para malaikat. Jika takwil ayat tersebut seperti 
demikian, sementara masalah tersebut tidak bisa dipahami dengan 
giyas, dan kebiasaan yang berlaku di kalangan ahli bahasa Arab 
bahwa kata JtrJ! merupakan bentuk jamak lelaki dari jenis manusia, 
bukan wanita dan bukan seluruh makhluk selain mereka, maka 
jelaslah pendapat Abu Majlis, bahwa LXA SIA! adalah para 
malaikat, merupakan pendapat yang tak ada maknanya, dan jelaslah 
bahwa pendapat yang benar mengenai takwil ayat tersebut adalah 
pendapat yang dikatakan oleh seluruh ahli takwil selainnya. Ini 
disamping orang yang berpendapat lain dari kalangan sahabat 
Rasulullah SAW dan disamping hadits-hadits yang diriwayatkan dari 
Rasulullah SAW mengenai takwilnya, sekalipun di dalam sanad- 
sanad-nya terdapat sejumlah catatan. 


14756. Al Oasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Jarir menceritakan 


24 hid. 


figi | 
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kepadaku dari Imarah bin Al Oa'ga, dari Abu Zar'ah bin 
Amru bin Jarir, ia berkata: Rasulullah SAW pernah ditanya 
tentang para Ia SAI. Lalu beliau menjawab, uya Ai 2 
Si: -J8 cola ca aa La Gn £ Dj &3 1319 salad Da Hi Jali 
ja NP gas Si ii Sei S3 AN ap Sita Cg 
Ea ip Endi "Mereka adalah orang-orang yang paling 
terakhir diberi keputusan. Ketika Tuhan semesta alam telah 
selesai memutuskan di antara seluruh hamba, Dia berfirman, 
'Kalian adalah orang-orang yang kebaikan-kebaikan kalian 
mengeluarkan kalian dari neraka, namun tidak dapat 
memasukkan kalian ke dalam surga. Kalian adalah orang- 
orang yang Aku bebaskan, maka tinggallah di surga di 


manapun kalian mau'.“$ 


Takwil firman Allah: AG JI SI LA 536 Anta KIA 
Dokialar em ag ex 3 (Yang mengenal na an Marga dua 
Pn itu dengan tanda-tanda mereka. Dan mereka menyeru 
penduduk surga, “Salaamun '“alaikum'. Mereka belum lagi 
memasukinya, sedang mereka ingin segera (memasukinya)) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Di atas A1 
A'raaf terdapat orang-orang yang mengenal para penghuni surga 
melalui ciri-ciri mereka, yaitu putihnya wajah mereka dan nikmat 
kemudaan yang terdapat padanya. Mereka juga mengenal para 
penghuni neraka melalui ciri-ciri mereka, yaitu hitamnya wajah 
mereka dan birunya mata mereka. Ketika para KA SA melihat 
penghuni surga, mereka berseru, "Kesejahteraan atas kamu'." 


48 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1485). 
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Kira-kira seperti yang kami katakan inilah pendapat para ahli 
takwil tentang ayat tersebut. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


14757. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu' awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, Dik. K 33A Ola SAI 33 
“Dan di atas A'raaf itu ada orang-orang yang mengenal 
masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda 

. mereka,” ia berkata, “Mereka mengenal para penghuni 
neraka melalui hitamnya wajah mereka dan mengenal 
penduduk surga melalui putihnya wajah mereka.”$ 


14758. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Jess 


ta, 23 sa 


baya Iyo LA “Dan di atas A'raaf itu ada orang- 


arang yang mengenal masing-masing dari dua golongan itu 
dengan tanda-tanda mereka,” ia berkata, “Allah 
menempatkan mereka di tempat tersebut supaya mereka 


-.. 


mengenal siapa yang masuk surga dan siapa yang masuk 
neraka, dan supaya mereka mengenal penghuni neraka 
melalui hitamnya wajah mereka. Mereka berlindung kepada 
Allah, jangan sampai meletakkan mereka bersama kaum 
yang zhalim, dan saat itu mereka mengucapkan selamat 


46 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/477), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/205), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/57), Ibnu 
Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/206), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (7/213). 


(49 


Surah Al A'raaf 


14759. 


14760. 


14761. 


kepada penduduk surga dengan mengucapkan salam. Mereka 
tidak wmemasukinya, sementara mereka sangat ingin 
memasukinya, dan jika Allah menghendaki maka mereka 
akan memasukinya.””” 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, DA "Dengan tanda-tanda 
mereka," ia berkata, "Melalui hitamnya wajah dan birunya 


mata. »248 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, Ina Kp SAI jg “Dan di 
atas A'raaf itu ada orang-orang yang mengenal masing- 
masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka,” 
ia berkata, “Orang-orang kafir tandanya adalah kehitaman 
pada wajah dan kebiruan pada mata, sedangkan penghuni 
surga tandanya adalah putihnya wajah mereka.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amru bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “SA SAT itu jika melihat 
para penghuni surga, maka mereka mengenalinya melalui 
putihnya wajah mereka, dan jika mereka melihat para 


41 Ybnu Katsir dalam tafsirnya (6/309). 
48 Mujahid dalam tafsirnya (1/237) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1487). 
49 Mujahid dalam tafsirnya (1/237). 
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penghuni neraka, maka mereka mengenalinya melalui 
hitamnya wajah mereka.”?0 


14762. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata: SAY! LS adalah 
orang-orang yang tadinya punya dosa-dosa besar, dan nasib 
mereka terserah kepada Allah. Lalu mereka tinggal di tempat 
itu. Jika mereka melihat para penduduk neraka maka mereka 
mengenalinya melalui hitamnya wajah mereka. u SSI Bi id 
Snail , 31 "Mereka berkata, 'Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau tempatkan kami berkanasang orang-orang yang 
zhalim itu'." Jika SA Ie SA melihat penghuni surga, 
mereka mengenalinya Maia putihnya Pa 2s Itulah 
firman Allah, 3x15 2 Wex 3 SE AG SA 36, 
"Dan mereka menyeru Pa sa Pa 'alaikum' 
Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin 


segera (memasukinya). 231 


14763. Diceritakan kepadaku dari Al Husein bin Al Farj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman Allah, Had dg SAT 33 


ta. 


.. 


, Dan mereka menyeru penduduk surga, “Salaamun 
'alaikum', mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka 
ingin segera (memasukinya), ” ja berkata, “Menurut mereka, 
para “SIA CS adalah orang-orang yang pernah 





250 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/464). 
21 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (511487) 
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14764. 


14765. 





mengerjakan beberapa dosa benar, dan nasib mereka 
tergantung kepada Allah. Lalu Allah meletakkan mereka di 
atas Al A'raaf. Jika mereka melihat para penghuni neraka, 
maka mereka mengenalinya melalui hitamnya wajah. Lalu 
mereka berlindung kepada Allah dari neraka. Jika mereka 
melihat penduduk surga, maka mereka berseru, Ka Ia 
"Salaamun alaikum" (Mudah-mudahan Allah melimpahkan 
Kesejahteraan atas kamu). Allah berfirman: 35 UX 
Osacls “Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka 
ingin segera (memasukinya).” 


Lanjutnya, “Ini merupakan pendapat Ibnu Abbas.””? 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufaddhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, “4. 21 £ Spys “Mengenal masing- 
masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka,” 
bahwa mereka mengenali orang-orang melalui ciri-ciri 
mereka. Mereka mengenali penduduk neraka melalui 
hitamnya wajah mereka, dan mengenali penghuni surga 


melalui putihnya wajah mereka.” 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang firman 
Allah, am Ka “Mengenal masing-masing dari dua 





22 Ibnu Abi Syaibah dalam mushannafnya (7/201) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (3/463). 

28 Ibnu Abi Syaibah dalam mushannafnya (7/201) serta As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (3/467), dan ia mengutipnya dari Abu Asy-Syaikh. 


(2r- 











Tafsir Ath-Thabari 


golongan itu dengan tanda-tanda mereka,” bahwa mereka 
mengenali penghuni neraka melalui hitamnya wajah mereka 
dan mengenali penghuni surga melalui putihnya wajah 


mereka. 


14766. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yazid berkata, 
tentang firman Allah, Ala aa da Ita w! (At de, “Dan di 
atas A'raaf itu ada orang-orang yang mengenal masing- 
masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka,” 
ia berkata, "Mengenal penduduk surga melalui putihnya 
wajah dan penghuni neraka melalui hitamnya wajah.” 


Lanjutnya, "Firman-Nya, ALA K eaa 'Mengenal masing- 
masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka", 
maksudnya adalah penghuni surga dan neraka. Mereka akan 
menyeru para penghuni surga ketika melihat wajah mereka 
telah putih.” 


14767. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 


Muharibi menceritakan Tn kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang ayat, (Kemah Kha “Mengenal masing- 
masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka,” 
ja berkata, “Melalui putihnya wajah.”26 


14768. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 


Yaman menceritakan kepada kami dari Mubarak, dari Al 





255 


256 


Ibnu Abi Syaibah dalam mushannafnya (7/201) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (3/463). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/312) dengan mengutipnya dari Mujahid, Adh- 
Dhahhak, As-Suddi, Al Hasan, Abdurrahman bin Zaid, dan lain-lain. 

Ibid. 
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Hasan, tentang ayat, ML “4 Spy “Mengenal masing- 
masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka,” 
ia berkata, “Melalui hitamnya wajah dan birunya mata.”?7 


slow! dalam percakapan orang Arab artinya tanda yang 
menunjukkan sesuatu, kata asalnya adalah 4e-Ji, huruf wau-nya yang 
merupakan faa fi'il dipindahkan ke tempat ain ff'il, seperti lafazh 
datar — Jaspi. Disebutkan secara sima'i dari sebagian bani Ugail, » 
IR Gp3l maksudnya 123 "daerah yang tidak sehat". Diantaranya 
termasuk perkataan mereka adalah, »&! &s s&- 4 maknanya adalah 
&5, huruf wau-nya dipindahkan ke tempat ain fi'il. Pada lafazh 
sore! terdapat tiga logat: 


Lem dengan alif magshurah. 
#lew dengan alif mamdudah. 


ska dengan menambah huruf yaa lain sesudah mim dan 
memanjangkannya, seperti lafazh sW,SJ!, sebagaimana perkataan 


seorang penyair,2? 
Lace da sr .. aa Aa dea aa 
PAS Ie GE Y slenga oa Mp Al olah DE 


"Anak muda yang Allah tolong dengan ketampanan ketika 
Dia memberinya tanda-tanda yang tidak menyusahkan mata. "2? 





21 Jpid. 

28 Yaitu Ibnu Ungaa Al Fazari. 

29 Bait ini disebutkan oleh Abu Al Faraj Ash-Ashfahani dalam Al Aghani 
(15/223), dalam bait-bait syair yang ia kaitkan kepada Ibnu Ungaa' Al Fazari, 
berkaitan dengan seorang anak saudaranya. Ketika sekelompok orang Arab 
merampas ternak Ibnu Ungaa' hingga tak ada satu pun yang tersisa, ia meminta 
susu kepada anak saudaranya. Lalu anak saudaranya memberinya setengah dari 
hartanya. Oleh karena itu, Ibnu Ungaa' berkata, 


AS al Je IG II Sin kab 2 0 IE GT 
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Adapun firman Allah, 4 GX 3 Sae eta dd II SA GG 


. 


Sal “Dan mereka menyeru penduduk surga, “Salaamun 'alaikum', 
mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin segera 
(memasukinya),” maknanya adalah, "Para penghuni Al A'raaf itu 
berseru, "Hai para penduduk surga, kesejahteraan atas kalian". 
Maksudnya, mereka meraih perlindungan Allah dari siksaan-Nya dan 
kepedihan adzab-Nya." 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang siapa yang 
dimaksud dalam firman Allah, Sts -3 lajex 3 “Mereka belum lagi 
memasukinya, sedang mereka ingin segera (memasukinya).” 


Sebagian berpendapat bahwa ini merupakan pemberitahuan 
dari Allah tentang SA LA bahwa nanti mereka akan berkata 
kepada para penghuni surga sebelum sit IA masuk ke surga. 
Berarti, keinginan tersebut merupakan keinginan untuk masuk surga, 
hanya saja mereka mengatakan demikian, sementara mereka sangat 
ingin memasukinya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

14769. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia 
berkata: SA La mengenal orang-orang. Jika satu 
rombongan melewati mereka menuju surga, maka mereka 





“Dia melihat apa yang telah diperbuat terhadapku, 
lalu dia mengadukan keadaanku kepada hartanya diam-diam sebagaimana dia 
berterus-terang. ” 
Setelah bait ini ia menyebutkan sebuah bait yang dijadikan sebagai dalil 
penguat dan empat bait lain. 


#5 si 
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14770. 


14771. 


14772. 





berkata, SELAI Allah berfirman kepada SIATLSA: 4 
denada ra WE 3 “Mereka belum lagi memasukinya, sedang 
mereka ingin segera (memasukinya).” Maksudnya sangat 
ingin memasukinya.”50 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, ia berkata: Al Hasan membaca, 5x15 mer 
“Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin 
segera (memasukinya),” ia berkata, “Demi Allah, Allah tidak 
menjadikan keinginan tersebut di hati mereka kecuali karena 
kemuliaan yang dikehendaki-Nya bagi mereka.””! 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, maen 
Syaals “Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka 
ingin segera (memasukinya),” ia berkata, “Allah 
memberitahu kalian tentang posisi mereka dari keinginan 
tersebut.”262 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Abu Bakar Al Hudzali, ia 
berkata: Sa'id bin Jubair berkata, dan ia menceritakannya 
dari Ibnu Mas'ud, "Adapun SA, tadinya cahaya ada 





'0 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/206) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/467), dan ia mengutipnya dari Abu Asy-Syaikh. 

ati Abdurrazag dalam tafsirnya (2/81) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(5/58). 

22 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (6/312). 








14773. 


14774. 
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di tangan mereka. Lalu cahaya itu dicabut dari tangan 


AL .. 1 


mereka. Allah berfirman, Sy 2 age 3 Mereka belum 
lagi memasukinya, sedang mereka ingin segera 


, ” 


(memasukinya) 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amru bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 


2 pe 3 2 Ah 


dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Syxalv (ray Lage 5 “Mereka 
belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin segera 
(memasukinya),” bahwa keinginan tersebut merupakan 


keinginan untuk memasukinya. 


2 A00 205 


Tonu Abbas berkata, "Allah lalu memasukkan s/ANTLSA ke 


dalam surga. 21303 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Jabir, dari Ikrimah dan Atha, tentang ayat, 
Gykalan eng WK X 3 “Mereka belum lagi memasukinya, sedang 
mereka ingin segera (memasukinya),” bahwa keduanya 


berkata, “Sementara mereka sangat ingin memasukinya.” 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 


penduduk surga, dan AKA akan berkata kepada para penghuni 


surga sebelum mereka masuk ke surga, “Kesejahteraan atas kalian.” 


Saat itu penduduk surga sudah sangat ingin masuk ke surga, tapi 


mereka belum bisa memasukinya. 





28 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/405) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (5/58). 
24 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/417). 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


14775. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, na Abu Mijlaz, 
tentang ayat, Sal ya) K3 Se Kao KIA LA Iss 
“Dan mereka aa na surga, “Salaamun 
'alaikum', mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka 
ingin segera (memasukinya)”, ia berkata, “Para malaikat 
mengetahui kedua kelompok itu melalui ciri-ciri mereka, dan 
ini sebelum penduduk surga masuk ke surga. SA has 
menyeru para penghuni surga, “Kesejahteraan atas kalian'. 
Mereka (penghuni surga) belum memasukinya, sementara 
mereka sangat ingin segera memasukinya.””' 


P0 0 S2 704 Aas JA 


aa bi Ui 8 Eh Sel lal 5 ea) ai C3 01513 


"Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah 
penghuni neraka, mereka berkata, 'Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama orang- 
orang yang zhalim itu'.” 


(Os. Al A'raaf (71: 47) 


265 Al Ourthubi dalam tafsirnya (7/213). 














an Tafsir Ath-Thabari 


an 19, oh f bereat 03n et 


Takwil firman Allah: Y U5 J6 J3 Lae Tah Mira al C3 3 183 
(W3 Gaia Au (LE (Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke 
arah penghuni neraka, mereka berkata, “Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama orang-orang 
yang zhalim itu.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Ketika pandangan 
orang-orang yang berada di atas Al A'raaf (tempat yang tinggi di 
antara surga dan neraka) dialihkan kepada para penghuni neraka 
(maksudnya adalah melihat ke arah mereka), mereka melihat 
bagaimana Allah menjelekkan mereka." Haii PAI u Us & ide 
"Mereka berkata, 'Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan kami 
bersama-sama orang-orang yang zhalim itu'" Yaitu orang-orang 
yang telah berbuat zhalim terhadap diri mereka sendiri sehingga 
mereka layak menerima murka-Mu dan ditimpa adzab-Mu, yang 
sekarang sedang mereka rasakan. 


14776. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, “Ketika sekelompok orang pergi menuju 
neraka, mereka melewati orang-orang yang berada di atas Al 
A'raaf, maka India Au WE GIJE 'Mereka (orang-orang 
yang berada di atas Al A'raaf) berkata, "Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama orang- 


orang yang zhalim itu. sa 


14777. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 


266 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (6/313). 
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memberitakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya ketika 
orang-orang yang berada di atas Al A'raaf melihat kepada 
penduduk neraka dan mereka mengenali mereka, mereka pun 
berkata, Gratis sal e Ea & LG “Mereka berkata, "Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama- 


sama orang-orang yang zhalim itu”?! 


14778. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Abu Makin, dari bapaknya, 


Ja 


dari Ikrimah, tentang ayat, JO SA Tah ra Hye 63 “Dan 
apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni 
neraka,” ia berkata, "Wajah mereka terpanggang neraka. 
Ketika mereka melihat penghuni surga, itu pun menjadi 
hilang."?68 i 


14779. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, 381 ie Jah aah Spe 15 “Dan apabila 
pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka,” 
bahwa maksudnya adalah, mereka lihat wajah mereka 
menjadi kehitaman dan mata mereka terbalik hingga terlihat 
putih. Itil Ll KLE G5 IE "Mereka berkata, 'Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama 


orang-orang yang zhalim itu'. sa 


d0 





27 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1477). 

28 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1488). 

29 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1488) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(6/313). 
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Leg 01 / - 2 - ab 0 yg PL 
LI ya Ah ea. 
& o rn 2 C9 SAS 
"Dan orang-orang yang di atas A'raaf memanggil beberapa 
orang (pemuka-pemuka orang kafir) yang mereka 
mengenalnya dengan tanda-tandanya dengan mengatakan, 


'Harta yang kamu kumpulkan dan apa yang selalu kamu 
sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat kepadamu'.” 


(Os. Al A'raaf (71: 48) 


Takwil firman Allah: CL (36 Peta AA Ye SA un 
& 53 3G Lx & Fa (Dan orang-orang yang di atas 
A'raaf memanggil beberapa orang (pemuka-pemuka orang kafir) 
yang mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya dengan 
mengatakan, “Harta yang kamu kumpulkan dan apa yang selalu 
kamu sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat kepadamu.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, SY JA ea an 
“Dan orang-orang yang di atas A'raaf memanggil beberapa orang, 2 
yaitu dari penduduk bumi. Peang FEAA “Yang mereka mengenalnya 
dengan tanda-tandanya,” yaitu tanda-tanda sebagai penghuni neraka. 
0x « SAT IJE "Mereka berkata, "Harta yang kamu kumpulkan 
dan apa yang selalu kamu sombongkan itu',” yaitu harta benda yang 
banyak, yang telah kamu kumpulkan di dunia. 35545 -& Cs 
“Tidaklah memberi manfaat kepadamu,” yaitu apa yang selalu kamu 
sombongkan itu. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


fil 
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14780. 


14781. 


14782. 





Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, “Pemuka-pemuka orang kafir yang mereka 
kenal lewat di depan mereka. Orang-orang yang berada di 
atas Al A'raaf (tempat yang tinggi di antara surga dan neraka) 
itu berkata, 3545 Sg Ja Ke SA "Harta yang 
kamu kumpulkan dan apa yang selalu kamu sombongkan itu, 


tidaklah memberi manfaat kepadamu'””? 


Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari Bapaknya dari Ibnu Abbas tentang ayat: 1565 

YG Ssi 2G “Dan orang-orang yang di atas A'raf 
memanggil beberapa orang” yaitu: Yang berada di dalam 
neraka. Big ASU, SAK KE SAT YG Ala KAA 
“yang mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya dengan 
mengatakan, “Harta yang kamu kumpulkan dan apa yang 
selalu kamu sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat 
kepadamu '.” Akan tetapi kamu menyombongkan harta benda 
kamu itu! 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu 
Mijlaz, tentang ayat, CL 136 A: Lg KAA YG KA en aa 

5 A3 & CL Sa X ha “Dan orang-orang yang di atas 
A'raaf memanggil beberapa orang (pemuka-pemuka orang 


40 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1489). 


MN Jpid. 
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14783. 


kafir) yang mereka mengenalnya dengan fanda-tandanya 
dengan mengatakan, “Harta yang kamu kumpulkan dan apa 
yang selalu kamu sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat 
kepadamu'," ia berkata, “Ini ketika penghuni surga masuk ke 
dalam surga.” ga NG Y 3 Git Igai "—Orang- 
orang di atas A'raaf bertanya kepada penghuni neraka— 
itukah orang-orang yang kamu telah bersumpah bahwa 
mereka tidak akan mendapat rahmat Allah?” (OS. Al A'raaf 
(7): 49). Aku lalu bertanya kepada Abu Mijlaz, “Apakah 
riwayat ini dari Ibnu Abbas?” Ia menjawab, “Tidak, dari 


orang lain.”?72 


Ya” gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, 
dari Abu Mijlaz, tentang ayat, KAA Tw KA 2 

Bea “Dan orang-orang yang di atas A'raaf memanggil 
beberapa orang (pemuka-pemuka orang kafir) yang mereka 
mengenalnya dengan tanda-tandanya, ” ia berkata, “Malaikat 
memanggil orang-orang di dalam neraka yang mereka kenali 
dengan tanda-tanda mereka seraya berkata, AA Sai 
ga BEN 33 233 Sa x SAT "Harta 
yang kamu kumpulkan dan apa yang selalu kamu 
sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat kepadamu. 
Itukah orang-orang yang kamu telah bersumpah bahwa 
mereka tidak akan mendapat rahmat Allah'? Ini terjadi ketika 
penghuni surga memasuki surga. Allah berfirman, KE 

De AI Kas Aa Y 'Masuklah ke dalam surga, tidak 





22 Jpid. 
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ada kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu 
bersedih hati'””? 


14784. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, Perang KAI SA 2 3G “Dan 
orang-orang yang di atas A'raaf memanggil beberapa orang 
yang mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya,” yaitu 
beberapa orang itu adalah para pemimpin di dunia. Dengan 
tanda-tanda mereka itu maka orang-orang yang berada di atas 
Al A'raaf (tempat yang tinggi di antara surga dan neraka) 
dapat mengetahui para penghuni surga dan neraka. Kalimat 
ini diucapkan ketika pemimpin orang-orang baik dan 
pemimpin orang-orang jahat melangkah pergi pada Hari 
Kiamat. 

Ibnu Zaid berkata, tentang ayat, & kh Xz AL 
33 “Harta yang kamu kumpulkan dan apa yang selalu kamu 
sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat kepadamu,” yaitu bagi 
orang yang taat kepada Allah.” 





78 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/405) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (5/59). 
78 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1489). 
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"Orang-orang di atas A'raaf bertanya kepada penghuni 
neraka), 'Itukah orang-orang yang kamu telah bersumpah 
bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah'? 
(Kepada orang mukmin itu dikatakan), "Masuklah ke dalam 
surga, tidak ada kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) 
kamu bersedih hati'.” 


(Rs. Al A'raaf (71: 49) 


Takwil firman Allah: Ge Kg BEI LA | 2it ai 
MY 3 AI, KE 3 Y Eit Orang-orang di atas A'raaf 
bertanya kepada Stan neraka), "Itukah orang-orang yang 
kamu telah bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat 
Allah'? (Kepada orang mukmin itu dikatakan), “Masuklah ke 
dalam surga, tidak ada kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) 


kamu bersedih hati.”) 


Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
makna kalimat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa kalimat ini diucapkan Allah 
kepada penghuni neraka sebagai teguran bagi mereka atas ucapan 
mereka ketika berada di dunia kepada orang-orang yang berada di atas 
Al A'raaf (tempat yang tinggi di antara surga dan neraka), dan kalimat 
ini diucapkan kepada para penghuni neraka ketika Orang Orang yang 
berada di atas 4! A'raaf masuk ke dalam surga. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 


riwayat berikut ini: 
14785. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
tentang ayat, SAI 2LA "Orang-orang yang berada di atas 
Al A'raaf" yaitu orang-orang yang dulunya pernah 
melakukan dosa yang banyak. Keputusan perkara mereka 
hanya pada Allah. Mereka berdiri di atas tempat yang tinggi 
di antara surga dan neraka (Al A'raaf). Jika mereka melihat 
para penghuni surga, maka mereka ingin masuk ke dalamnya. 
Ketika mereka melihat penghuni neraka, maka mereka 
memohon perlindungan kepada Allah agar dijauhkan dari 
neraka. Allah lalu memasukkan mereka ke dalam surga. 
Itulah makna firman Allah, KS 5 MG Ai gali Niat 
“Itukah orang-orang yang kamu telah bersumpah bahwa 
mereka tidak akan mendapat rahmat Allah?” Maksudnya 
adalah orang-orang yang berada di atas Al A'raaf. Allah 
berfirman, G5 SAY, Kas Sp HI YES “Masuklah ke 
dalam surga, tidak ada kekhawatiran terhadapmu dan tidak 
— (pula) kamu bersedih hati.” 


14786. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
memberitakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya 
Allah memasukkan orang-orang yang berada di atas Al 
A'raaf ke dalam surga. Itulah makna firman-Nya, Y Ti 13 

3 LA V5 Kis SS “Masuklah ke dalam surga, tidak 


75 Al Baihagi dalam Syu'ab Al Iman (1/344), Hinnad dalam Az-Zuhd (1/120), serta 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/463), dan ia mengutipnya dari Ibnu 
Al Mandzur, Abu Syaikh, serta Al Baihagi dalam pembahasan tentang al ba'ts 
dan an-nusyur. 
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14787. 


14788. 


ada kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu 
bersedih hati.” 5 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, (ia berkata), 
“Allah berkata kepada orang-orang yang angkuh dan 
sombong terhadap harta mereka, Si AN Ada sat 

KG 'Itukah orang-orang yang kamu telah bersumpah 
bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah'? yaitu 
orang-orang yang berada di atas Al A4 'raaf. Allah berfirman, 

Lee3 21 33 Kas Sp) EL NET "Masuklah ke dalam 
surga, tidak ada kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) 
kamu bersedih hati" 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, S1 "Itulah orang-orang" maksudnya 
adalah orang-orang yang lemah. Firman Allah, Y AA ot 
re 25 BG “Itukah orang-orang yang kamu telah 
bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat 
Allah?" Hudzaifah berkata: Orang-orang yang berada di atas 
Al A'raaf adalah orang-orang yang perbuatannya berimbang, 
amal kebaikan mereka tidak cukup untuk membuat mereka 





26 Tbnu Al Mubarah dalam 4z-Zuhd (1/120). 

27 Kami tidak menemukan atsar dengan lafazh seperti ini dalam referensi yang ada 
pada kami. Al Baihagi menyebutkan atsar seperti ini dalam Syu'ab Al Iman 
(1/345). 
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masuk surga, dan kesalahan mereka juga kurang untuk 
membuat mereka masuk neraka. Oleh sebab itu, mereka 
diletakkan di atas Al A'raaf, mereka mengenali umat manusia 
dengan tanda-tanda yang ada pada mereka. Ketika keputusan 
telah diputuskan di antara para hamba Allah, mereka 
diizinkan untuk meminta syafaat. Mereka datang kepada 
Nabi Adam, mereka berkata, “Wahai Adam, engkau adalah 
bapak moyang kami, berikanlah syafaat kepada kami dari sisi 
Tuhanmu.” Adam menjawab, “Apakah kamu mengetahui ada 
makhluk yang diciptakan Allah dengan tangan-Nya 
kemudian Dia meniupkan roh ke dalamnya? Rahmat Allah 
telah menduhului murka-Nya. Para malaikat bersujud 
kepadanya, Adakah makhluk lain seperti itu selain aku?” 
Mereka menjawab, “Tidak.” Nabi kemudian Adam berkata, 
“Aku tidak dapat melakukan hakikat sesuatu, aku tidak 
mampu memberikan syafaat kepadamu. Pergilah kamu 
kepada Ibrahim.” 


Kemudian mereka datang kepada Nabi Ibrahim untuk 
meminta agar diberi syafaat di sisi Tuhannya. Ia berkata, 
“Apakah kamu mengetahui ada seseorang yang dijadikan 
kekasih oleh Allah? Apakah kamu mengetahui ada seseorang 
yang dibakar kaumnya di dalam api selain aku?” Mereka 
menjawab, “Tidak.” Nabi Ibrahim berkata, “Aku tidak dapat 
melakukan hakikat sesuatu. Aku tidak mampu memberikan 
syafaat kepadamu. Pergilah kamu kepada Musa.” Mereka 
lalu datang menghadap Nabi Musa. Dia berkata, “Apakah 
kamu mengetahui ada orang lain yang pernah diajak 
berbicara oleh Tuhannya dan sangat dekat dengan-Nya selain 
aku?” Mereka menjawab, “Tidak.” Nabi Musa berkata, “Aku 
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tidak dapat melakukan hakikat sesuatu. Aku tidak bisa 
memberikan syafaat kepadamu. Pergilah kamu kepada Isa.” 
Mereka pun datang kepada Nabi Isa. Mereka berkata, 
“Berikanlah syafaat kepada kami di sisi Tuhanmu.” Dia 
menjawab, “Apakah kamu mengetahui ada orang lain yang 
bisa menyembuhkan kelumpuhan, penyakit kusta, dan 
menghidupkan orang mati dengan izin Allah selain aku?” 
Mereka menjawab, “Tidak.” Nabi Isa berkata, “Aku akan 
memberikan jawaban untuk diriku Aku tidak dapat 
melakukan hakikat sesuatu. Aku tidak mampu memberikan 
syafaat kepada kamu. Pergilah kamu kepada Muhammad.” 


Rasulullah SAW berkata, “Mereka pun datang kepadaku. 
Aku memukulkan kedua tanganku ke dadaku. Kemudian aku 
katakan, “Aku yang akan memberikan syafaat'. Kemudian 
aku berjalan hingga aku berhenti di depan Arsy. Aku memuji 
Tuhanku. Kemudian Dia membukakan pujian yang belum 
pernah didengar oleh siapa saja yang bisa mendengar. 
Kemudian aku bersujud. Lalu dikatakan kepadaku, Wahai 
Muhammad, angkatlah kepalamu. Mintalah apa saja, maka 
Aku akan memberikannya. Berikanlah syafaat, maka engkau 
bisa memberikan syafaat. Kemudian aku mengangkat 
kepalaku seraya berkata, “Wahai Tuhan, bagaimana dengan 
umatku?' Dikatakan kepadaku, “Mereka untukmu'. Tidak 
seorang nabi dan malaikat pun yang tidak menginginkan 
posisiku saat itu. Itulah kedudukan yang terpuji. Lalu aku 


membawa mereka ke pintu surga. Aku minta agar dibukakan, 
lalu pintu itu dibukakan untukku dan mereka'." 
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Rasulullah SAW lalu membawa mereka ke sungai Al 
Hayawan (kehidupan). Kedua tepiannya terbuat dari emas 
berhiaskan batu permata, tanahnya terbuat dari kasturi, 
sedangkan kerikilnya terbuat dari batu permata Yagut (rubi). 
Mereka mandi di sungai itu, maka warna-warni dan harum 
semerbak penghuni surga kembali kepada mereka. Bentuk 
mereka seperti bintang-gemintang yang berkilau. Di dada 
mereka terdapat tanda berwarna putih untuk mengenali 
mereka. Mereka disebut sebagai penghuni surga.” 


14789. Diceritakan kepadaku dari Al Husein bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, “Sesungguhnya Allah memasukkan 
mereka ke dalam surga setelah orang-orang yang berada di 
atas Al A'raaf (tempat yang tinggi terletak di antara surga 


2. 


..dan neraka)." Itulah makna firman Allah, Sx Y TH 13 

Go3k LA Ip K3£ “Masuklah ke dalam surga, tidak ada 
bana terhadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih 
hati.” Maksudnya adalah orang-orang yang berada di atas Al 


A'raaf.?” Ini merupakan pendapat Ibnu Abbas. 


Abu Ja'far berkata: Takwil ayat ini seperti takwil yang telah 
kami sebutkan, diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Allah berfirman kepada 
orang-orang yang angkuh dan sombong untuk mengakui keesaan 
Allah, untuk taat kepada Allah dan Rasul-Nya selama di dunia, 


28 TJbnu Katsir dalam tafsirnya (6/314). Banyak atsar lain yang semakna dengan 
atsar ini. Disebutkan oleh Al Bukhari dalam 4z-Zakat (1474 dan 1475), Muslim 
dalam Al Iman (323 dan 325), Ibnu Majah dalam Az-Zuhd (4212), dan Ahmad 
dalam Al Musnad (3/16). 

7? Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1489). 


Go) — 
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mereka menyombongkan harta mereka dan bersifat riya. Allah berkata 
kepada mereka, “Wahai orang-orang yang angkuh dan sombong 
ketika hidup di dunia, itukah orang-orang lemah yang kamu telah 
bersumpah sewaktu di dunia bahwa mereka tidak akan mendapat 
rahmat? Sungguh, Aku telah mengampuni mereka. Aku memberikan 
rahmat kepada-mereka dengan karunia dan kasih sayang-Ku. Wahai 
orang-orang yang berada di atas Al A'raaf, masuklah ke dalam surga. 
Tidak ada rasa takut terhadap hukuman bagimu terhadap dosa dan 
kesalahan yang pernah kamu lakukan di dunia. Kamu juga tidak perlu 
bersedih atas segala yang terlewatkan sewaktu di dunia.” 


Abu Mijlaz berkata, “Kalimat ini adalah pemberitahuan dari 
Allah tentang ucapan malaikat kepada para penghuni neraka setelah 
mereka masuk ke dalam neraka. Itu sebagai ungkapan yang pernah 
mereka ucapkan kepada orang-orang mukmin sewaktu di dunia. Pada 
Hari Kiamat Allah memasukkan orang-orang mukmin itu ke dalam 
surga.” 


» 


Firman Allah, Sx 213 Kis Sp TI YES “Masuklah 
ke dalam surga, tidak ada kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) 
kamu bersedih hati." Ini merupakan pemberitahuan dari Allah tentang 
perintah-Nya kepada para penghuni surga agar memasuki surga. 


14790. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu 
Mijlaz, ia berkata, “Para malaikat berseru kepada para 
penghuni neraka yang tanda-tanda mereka bisa dikenali, At 
ASET LN ud KA UK Ka Ka 


213, "Harta yang kamu kumpulkan dan apa yang selalu 
kamu sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat 


kepadamu. Itukah orang-orang yang kamu telah bersumpah 
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bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah'. Itu terjadi 
pada saat penghuni surga memasuki surga. Allah berfirman, 

3 LA 3 & & Sx Edi ses! 'Masuklah ke dalam 
surga, tidak ada kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) 
kamu bersedih hati'.”20 


000 


- 
Cc. G0 a 


DIN pa HE AI EA Ae et, 
CT 


- - 33 


HN ALA NG en 
"Dan penghuni neraka menyeru penghuni surga, 
'Limpahkanlah kepada kami sedikit air atau makanan yang 
telah direzekikan Allah kepadamu'. Mereka (penghuni 
surga) menjawab, 'Sesungguhnya Allah telah 
mengharamkan keduanya itu atas orang-orang kafir'.” 


(Os. Al A'raaf (7): 50) 


Takwil firman Allah: 3. C- data Ea et uts 
DO LI Bra 3G "in KI KI (Dan penghuni 
neraka menyeru penghuni surga, “Limpahkanlah kepada kami 
sedikit air atau makanan yang telah direzekikan Allah kepadamu.” 
Mereka (penghuni surga) menjawab, “Sesungguhnya Allah telah 
mengharamkan keduanya itu atas orang-orang kafir.”) 





20 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1489), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (2/406), dan Abu Hayyan dalam AI Bahr Al Muhith (5/59). 
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Abu Ja'far berkata: Ini adalah pemberitahuan dari Allah 
tentang permohonan penghuni neraka kepada penghuni surga ketika 
bencana itu telah turun kepada mereka, yaitu rasa haus dan lapar yang 
sangat dahsyat sebagai hukuman dari Allah terhadap perbuatan 
mereka selama di dunia, tidak taat kepada Allah dan tidak 
melaksanakan kewajiban yang telah diwajibkan kepada mereka dalam 
harta mereka, yaitu hak orang-orang miskin (seperti zakat dan 
sedekah). 


Allah berfirman, jt! SKA SE, “Dan penghuni neraka 
menyeru,” maksudnya setelah mereka masuk ke dalam neraka. “5.5 
aa “Penghuni surga,” yakni setelah penghuni surga masuk ke dalam 
surga. Jl je UH Cast S1 “Limpahkanlah kepada kami sedikit air,” 
wahai penghuni surga. “5f CN Ka 3 “Atau makanan yang telah 
direzekikan Allah kepadamu," berikanlah makanan kepada kami 
sebagian makanan yang telah diberikan Allah kepadamu.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

14791. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, “5 KAN WA IS Its 
“Limpahkanlah kepada kami sedikit air atau makanan yang 
telah direzekikan Allah kepadamu," bahwa maksudnya 
adalah, sebagian makanan yang telah diberikan Allah 
kepadamu.?"' 


Pki 


si 


21 Tpnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1491), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (2/406), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/209). 
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14792. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, 41 4555 & 1 Kits Et 
“Limpahkanlah kepada kami sedikit air atau makanan yang 
telah direzekikan Allah kepadamu," bahwa maksudnya 
adalah penghuni neraka itu meminta air minum dan 


makanan dari penghuni surga.” 


Penghuni surga menjawab permintaan mereka, “Sesungguhnya 

Allah mengharamkan air dan makanan ini kepada orang-orang yang 

mengingkari keesaan-Nya dan mendustakan para rasul-Nya sewaktu 

di dunia.” 

Huruf ha' dan mim' dalam ayat, (445 il Gy “Sesungguhnya 

Allah telah mengharamkan keduanya.” menunjukkan air dan sesuatu 

yang disebutkan dalam ayat, “41 5 (EL 3 “Atau makanan yang 

telah direzekikan Allah kepadamu,” yaitu sesuatu yang diberikan 

Allah kepada kamu. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

14793. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Utsman Ats- 
Tsagafi, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
il “Dan penghuni neraka menyeru penghuni surga, 
'Limpahkanlah kepada kami sedikit air atau makanan yang 
telah direzekikan Allah kepadamu'." Maksudnya adalah, 
seorang penghuni neraka memanggil saudara dan bapaknya, 


22 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1491). 


(1741 








14794. 


14795. 
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«Aku telah terbakar, maka limpahkanlah air itu kepadaku.” 
Lalu dikatakan kepada mereka, “Perkenankanlah permintaan 
mereka itu” Akan tetapi penghuni surga menjawab, “il GH 
Lap EF KS “Sesungguhnya Allah telah 
mengharamkan keduanya itu atas orang-orang kafir.” 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Dukain menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Utsman, dari Sa'id bin 
Jubair, tentang ayat, Cc PA SA sat EA 3 


—. 
net 2 
- 


2 — 
penghuni surga, “Limpahkanlah kepada kami sedikit air atau 
makanan yang telah direzekikan Allah kepadamu '," bahwa 
maksudnya adalah, seorang penghuni neraka memanggil 
saudaranya, “Wahai saudaraku, aku telah terbakar, maka 
selamatkanlah aku.” Saudaranya itu menjawab, S5 
Lap FE KS “Sesungguhnya Allah telah 
mengharamkan keduanya itu atas orang-orang kafir.” 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, Lex FU Aa 
"Sesungguhnya Allah telah mengharamkan keduanya itu atas 


orang-orang kafir,” maksudnya adalah makanan dan 
285 


on £ 


ba 4 JSI js “Dan penghuni neraka menyeru 


minuman surga. 


000 


Le 


288 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1491) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(6/315). 

284 7 ihat atsar sebelumnya. 

285 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1491). 
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BN REI G3 KA AA 
AAL. Kita PA Lan 
Las Ia ap Ah ja Cr — Kes pai 
ia ba Is 
"(Yaitu) orang-orang yang menjadikan agama mereka 
sebagai main-main dan senda-gurau, dan kehidupan dunia 
telah menipu mereka. Maka pada Hari (Kiamat) ini, Kami 
melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan 
pertemuan mereka dengan hari ini, dan (sebagaimana) 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami." 
(Os. Al A'raaf (71: 51) 


NA 


KN 
— 


Takwil firman Allah: 245725 C3 59 Ho AE 
Had, SA C3 AA Hah JAN AS KT Ha ab Ga si 
MY ((Yaitu)| orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai 
main-main dan senda-gurau, dan kehidupan dunia telah menipu 
mereka. Maka pada Hari (Kiamat) ini, Kami melupakan mereka 
sebagaimana mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari 
ini, dan (sebagaimana) mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami) 

Abu Ja'far berkata: Ini merupakan pemberitahuan dari Allah 
tentang ucapan penghuni surga kepada penghuni neraka. “if SG 
Lap P3 Ka “Sesungguhnya Allah telah mengharamkan 
keduanya itu atas orang-orang kafir,” maksudnya orang-orang yang 
kafir kepada Allah dan Rasul-Nya. 405 LAS Gill “(Yaity) 
orang-orang yang menjadikan agama mereka,” yaitu orang-orang 


(ie 


Pe na 
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yang menjadikan perintah Allah W45 159 “Main-main dan senda- 
gurau,” yaitu sebagai ejekan dan permainan. 


Demikianlah diriwayatkan dari Ibnu Abbas dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 


14796. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, CI, GO Haa LAS Lil “(Yaitu) orang-orang 
yang menjadikan agama mereka sebagai main-main dan 
senda-gurau,” ia berkata, “Jika mereka diseru kepada 
keimanan maka mereka mengejek dan memperolok-olok 
orang yang menyerukan tersebut, dan mereka menyangka 
bahwa dengan itu mereka telah dapat menipu Allah. “45525 


KG #3 II “Dan kehidupan dunia telah menipu mereka," 
padahal sebenarnya ketenangan hidup di dunia yang telah 
menipu mereka, sehingga mereka tidak mengambil bagian 


mereka di akhirat hingga kematian datang kepada mereka.” 

Allah berfirman, 1551445 A15 K5 KLS 6336 “Maka 
pada Hari (Kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana 
mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari ini,” yakni hari 
ini, Hari Kiamat. 14.5 “Kami melupakan mereka,” maksudnya: 
Kami biarkan mereka berada dalam adzab yang nyata, yaitu kelaparan 
dan kehausan tanpa ada makanan dan minuman. Sebagaimana mereka 
meninggalkan amal shalih sebagai persiapan mereka untuk hari ini. 
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Mereka tidak mau mempersiapkan diri untuk hari akhirat dengan 
sedikit melelahkan tubuh mereka dalam ketaatan kepada Allah." 


Sebelumnya telah kami jelaskan makna lafazh 4.5 “Kami 


melupakan mereka,” lengkap dengan argumentasinya, maka tidak 


perlu diulang lagi. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 


riwayat berikut ini: 
14797. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku h 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 14.5 “3 “Maka pada 
Hari (Kiamat) ini, Kami melupakan mereka,” bahwa 
maksudnya adalah, mereka melupakan adzab Allah.?? | 


berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma' mar, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 


14798. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
! 
| 


14799. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 


287 


(178 


AS Gb “Maka pada Hari (Kiamat) ini, Kami 
melupakan mereka,” bahwa maksudnya adalah, "Kami 
biarkan mereka, sebagaimana mereka tidak mempersiapkan | 
diri untuk bertemu dengan Kami pada hari ini." ! 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa : 


Makna yang sama dengannya disebutkan secara ringkas oleh Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (3/209). 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1492). 

Mujahid dalam tafsirnya (1/238), Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/81), dan Abu 

Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/41). 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, tentang ayat, 
ALS “Kami melupakan mereka,” bahwa maksudnya 
adalah, "Kami biarkan mereka berada dalam api neraka."”? 


14800. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, A8 Apip AS Ke HL Ab “Maka pada Hari 
(Kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka 
melupakan pertemuan mereka dengan hari ini,” bahwa 
maksudnya adalah, kami lupakan mereka dari rahmat Kami, 
sebagaimana mereka tidak melaksanakan amal shalih untuk 
bertemu dengan Kami pada hari ini.” 


14801. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 35 
IA Ian AAN AS kt HL5 “Maka pada Hari (Kiamat) 
ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka 
melupakan pertemuan mereka dengan hari ini.” 


14802. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, «535 

IA Aap AAN PS Kb HL “Maka pada Hari (Kiamat) 
ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka 
melupakan pertemuan mereka dengan hari ini,” bahwa 


29 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1492). 
20 Jhid. 
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maksudnya adalah, Allah melupakan mereka terhadap 
kebaikan, akan tetapi tidak melupakan mereka terhadap 
kejelekan.?! 


14803. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Mujahid berkata, tentang firman Allah, CX LX «6 

Ika Iya5 ABI 155 “Maka pada Hari (Kiamat) ini, Kami 
melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan 
pertemuan mereka dengan hari ini,” bahwa maknanya 
adalah, kami menunda mereka di dalam neraka.” 


Firman Allah, G535Z CS 15 C3 “Dan (sebagaimana) 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami,” maknanya adalah, pada 
hari ini Kami melupakan mereka, sebagaimana mereka melupakan 
pertemuan pada hari ini. Juga sebagaimana mereka mengingkari 
tanda-tanda kebesaran Kami. Huruf ma dalam ayat, 15x— L3 adalah 
athaf kepada huruf ma dalam ayat, 1/5 L—. 


Abu Ja'far berkata: Takwil ayat ini adalah, “Pada hari ini 
Kami biarkan mereka dalam adzab, sebagaimana mereka tidak mau 
melaksanakan amal shalih selama berada di dunia sebagai persiapan 
untuk bertemu dengan Kami pada Hari Kiamat. Mereka juga 
mengingkari ayat-ayat Kami, yaitu bukti-bukti nyata yang 
disampaikan oleh para nabi dan rasul kepada mereka, yang juga 
terdapat dalam kitab-kitab suci, serta hal-hal lainnya." 


IM Jpid. 
292 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1492), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/497), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/209). 
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Firman Allah, G,35£ "Mengingkari," maksudnya adalah, 
mereka mendustakan dan tidak mempercayai semua itu walau sedikit 
pun. 


I0 


£ jon SL C1 JT DX ».. 


(Ora 


"Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah kitab 
(Al Our'an) kepada mereka yang Kami telah 
menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami, menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman." 


(Os. Al A'raaf (71: 52) 


.. 


Takwil firman Allah: £ 555 sa le & KIS AS rt 33 
Opah 3 (Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah 
kitab (AI Our'an| kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya 
atas dasar pengetahuan Kami, menjadi petunjuk dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Aku bersumpah wahai 
Muhammad, sungguh Kami telah menurunkan kitab suci (Al Our'an) 
kepada orang-orang kafir itu. Al Our'an telah Kami turunkan kepada 
mereka untuk menjelaskan yang hak dari yang batil. A5 eka 
'Menjadi petunjuk dan rahmat' Kami menjelaskannya agar dapat 


menjadi hidayah dan rahmat bagi orang-orang yang mempercayainya. 
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Di dalamnya terdapat perintah dan larangan Allah, berita-berita, janji, 
dan ancaman. Al Our'an dapat menyelamatkan mereka dari kesesatan 
kepada hidayah. Ayat ini dikembalikan kepada ayat, 36 Id S5 d SSS 
D Gea 3 6333 PU In Dis 9 & "Ini adalah sebuah 
kitab yang diturunkan kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di 
dalam dadamu karenanya, supaya kamu memberi peringatan dengan 
kitab itu (kepada orang kafir), dan menjadi pelajaran bagi orang- 
orang yang beriman'.” (Os. Al A'raaf (7): 2). 


Allah berfirman, Je & KIS yi As Xd5 “Dan 
sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah kitab (Al Our 'an) 
kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar 
pengetahuan Kami.” Kata «sXa dalam posisi nashab terputus oleh 
huruf ha' pada lafazh 45. Jika nashab ini disebabkan fi'l (kata 
kerja) pada lafazh 4SI$ maka makna ayat ini adalah, “Kami telah 
menjelaskan Al Our'an.” makna ini juga shahih. Jika dibaca s4 
TANYA maka ini juga fasih dilihat dari aspek i'rab. Posisinya menjadi 
khafadh jika dikembalikan kepada lafazh AS 
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“Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali 
(terlaksananya kebenaran) Al Our" an itu. Pada hari 
datangnya kebenaran pemberitaan Al Our'an itu, 
berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu, 
'Sesungguhnya telah datang rasulrasul Tuhan kami 
membawa yang hak, maka adakah bagi kami pemberi 
syafaat yang akan memberi syafaat bagi kami, atau 
dapatkah kami dikembalikan (ke dunia) sehingga kami 
dapat beramal yang lain dari yang pernah kami amalkan"? 
Sungguh mereka telah merugikan diri mereka sendiri dan 
telah lenyaplah dari mereka tuhan-tuhan yang mereka ada- 
adakan.” (Os. Al A'raaf (71:53) 


Takwil firman Allah: R3 R3 sb Taka K: TE 
A3 3S 35 oa 325 (Tiadalah mereka menunggu-nunggu 
kecuali (terlaksananya kebenaran) Al Our'an itu. Pada hari 
datangnya kebenaran pemberitaan Al Our'an itu, berkatalah orang- 
orang yang melupakannya sebelum itu, “Sesungguhnya telah 


datang rasul-rasul T' uhan kami membawa yang hak.”) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, Has HE 5 
“Tigdalah mereka  menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya 
kebenaran) Al Our'an itu.” Maksudnya adalah: Tidaklah orang-orang 
musyrik yang mendustakan ayat-ayat Allah dan mengingkari 
pertemuan dengan-Nya itu menunggu-nunggu. 

Stuse Y) "kecuali (terlaksananya kebenaran) Al Our'an itu.” 
maksudnya adalah: Kecuali terlaksananya perkara mereka, mereka 
merasakan adzab Allah, dimasukkan ke dalam neraka, dan hal-hal lain 
yang dijanjikan Allah kepada mereka. Sebelumnya telah kami 


(183 
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jelaskan makna lafazh di sai lengkap dengan beberapa 
argumentasinya, maka tidak perlu diulang lagi di tempat ini.?? 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang telah kami 
sebutkan ini. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


14804. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id berkata 
dari Gatadah, tentang firman Allah, X6 Yj 3/65 Ja 
“Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya 
kebenaran) Al Our'an itu,” bahwa maksudnya adalah 
pembalasan Allah. Ayat, Ask sis (5 “Pada hari datangnya 
kebenaran pemberitaan Al Our 'an itu,” maksudnya adalah 
pada hari datangnya pembalasan dari Allah.?” 


14805. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ma'mar menceritakan kepada kami dari Oatadah, 
tentang ayat, Ak sat 12 As 3G Ty GyB5 Ja “Tiadalah mereka 
menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya kebenaran) Al 
Our an itu. Pada hari datangnya kebenaran pemberitaan Al 
Our'an itu,” ia berkata, “Makna lafazh A.,k adalah 
pembalasan Allah terhadap mereka.”2” 









29 Lihat tafsir surah Aali Imraan ayat 8. 

?8 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1494). 

25 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our 'an (2/42), Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/228), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/480), dan 
Al Gurthubi dalam tafsirnya (7/218). 
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14806. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Syibl, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, A6 Y) S2: Ja 
“Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya 
kebenaran) Al Our'an itu,” bahwa maknanya adalah 
pembalasan Allah. kost sk r» “Pada hari datangnya 
kebenaran pemberitaan Al Our'an itu,” yaitu pada hari 
datangnya pembalasan Allah.?$ 


14807. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Abi Za'idah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. 


14808. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang lafazh &ostr bahwa maknanya adalah 
pembalasan Allah. 


14809. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, 2 3 Y| 2265 Ja “Tiadalah mereka menunggu- 
nunggu kecuali (terlaksananya kebenaran) Al Gur'an itu,” 
bahwa makna lafazh 5,6 adalah hukuman Allah, seperti 


terjadinya perang Badar, Hari Kiamat, dan janji Allah. 











26 Mujahid dalam tafsirnya (1/238), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1494), 
Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/42), dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/480). 

27 Ybnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/408) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (21480). 
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14810. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi bin 
Anas, tentang ayat, Grill ds Most ts an Mat Iya Ja 
A3 ISS 3S oa 225 “Tiadalah mereka menunggu- 
nunggu kecuali (terlaksananya kebenaran) Al Our'an itu. 
Pada hari datangnya kebenaran pemberitaan Al Our'an itu, 
berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu, 
Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami 
membawa yang hak',” bahwa maksudnya adalah, 
pembalasan Allah pasti terlaksana silih berganti, hingga 
sempurna pada Hari Kiamat. Dalam hal ini Allah 
menurunkan ayat, SE Y| H5 Ja “Tiadalah mereka 
menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya kebenaran) Al 
Our'an itu.” Maksudnya adalah, mereka hanya menunggu 
pembalasan dari Allah. Balasan kebaikan bagi para wali-Nya 
dan balasan kejelekan bagi para musuh-Nya, pembalasan 
terhadap segala perbuatan mereka. 


Firman Allah, IL G5 329 SEL 5 J5 oo 133 GA Ii 
“Berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu, 
Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami 
membawa yang hak',” maksudnya adalah, pada hari itu 
berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu, 
“Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami 


membawa yang hak.” 


28 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1494). 
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14812. 
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Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepada aku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Ja 
kate ak 2 Hub Y| 2/15 “Tiadalah mereka menunggu- 
nunggu kecuali (terlaksananya kebenaran) Al Our'an itu. 
Pada hari datangnya kebenaran pemberitaan Al Our 'an itu, 2 
ia berkata, “Maksudnya adalah pada Hari Kiamat.””? 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, 4,6 Vj 51165 Ja “Tiadalah mereka menunggu- 
nunggu kecuali (terlaksananya kebenaran) Al Our'an itu,” ia 
berkata, “Ketika hakikat (kebenaran) itu tiba.” Dia lalu 
membaca ayat, J3 u 55 4 4 Ia “Wahai Ayahku inilah 
ta'bir mimpiku yang dahulu itu.” (Os. Yuusuf (12): 100). Dia 
berkata, “Inilah bukti kebenaran itu” Kemudian dia 
membaca ayat, Axl S Anie fa K5 “Padahal tidak ada yang 
mengetahui takwilnya melainkan Allah.” (Os. Aali 'Imraan 
(31: 7). Dia berkata, “Tidak ada yang mengetahui hakikatnya 
dan kapan itu akan terjadi kecuali Allah.”0 


Firman Allah, 43 ae 125 Gol 35 Rob ats gp “Pada hari 


datangnya kebenaran pemberitaan Al Our'an itu, berkatalah orang- 
orang yang melupakannya sebelum itu, » maknanya adalah, pada hari 


A Ae 


terlaksananya hukuman Allah. J3 ve 155 LM IX “Berkatalah 
orang-orang yang melupakannya sebelum itu,” yaitu orang-orang 





1? Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1494), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani 
Al Our'an (2/42), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/210). 
30 Mujahid dalam tafsirnya (1/238) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1494). 





Surah Al A'raaf 


yang menyia-nyiakan dan tidak melaksanakan amal shalih yang bisa 
menyelamatkan mereka dari adzab pada hari itu sebagai akibat dari 
perbuatan mereka sewaktu di dunia. Mereka berkata, Bs Tebusan 
At “Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami membawa 
yang hak,” yaitu ketika mereka melihat hukuman akan ditimpakan 
kepada mereka, maka mereka bersumpah bahwa para rasul utusan 
Allah telah datang kepada mereka membawa peringatan dari Allah 
dengan bahasa mereka. Para rasul itu telah memberikan nasihat 
kepada mereka dan membawa berita kebenaran dari Allah. Itu mereka 
ucapkan pada saat pengakuan tidak ada lagi manfaatnya dan tidak 
dapat menyelamatkan mereka dari murka Allah dan dahsyatnya 
hukuman Allah. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

14813. Muhammad bin Amr bin Al Husein menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, AE 3 SA II oa tea AN aa 
"Berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu, 
Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami 
membawa yang hak'," bahwa maksudnya yaitu, orang-orang 
yang melupakannya, tidak melaksanakannya, tetapi ketika 


mereka telah melihat apa yang dijanjikan para nabi mereka, 
mereka pun yakin dan berkata, Ak ws Io SL 3 


z# 





| 





"- 
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“Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami 
membawa yang hak.” 


14814. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, tentang ayat, 225 LA g Pa “Berkatalah orang- 
orang yang melupakannya,” yaitu, mereka menolak.” 


14815. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, makna yang sama. 


Takwil firman Allah: & 3535 IAI Ka SIB 
Lari dia GC re “5 Ia ai 3 sia Eh (Maka adakah 
bagi kami 2 Na yang Na memberi syafaat bagi kami, 
atau dapatkah kami dikembalikan (ke dunia) sehingga kami dapat 
beramal yang lain dari yang pernah kami amalkan? Sungguh 
mereka telah merugikan diri mereka sendiri dan telah lenyaplah 


dari mereka tuhan-tuhan yang mereka ada-adakan) 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan pemberitahuan dari Allah 
tentang orang-orang musyrik yang sifat-sifatnya telah disebutkan 
Allah, bahwa ketika murka Allah telah datang kepada mereka dan 
adzab Allah yang pedih telah berada di depan mata mereka sebagai 
bukti yang telah dijanjikan Rasulullah SAW kepada mereka, maka 





301 ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1495), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/229), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/63). 
302 Mujahid dalam tafsirnya (1/238) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1495). 
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mereka pun berkata, “Adakah bagi kami teman dan penolong pada 
hari ini yang dapat memberikan pertolongan kepada kami di sisi 
Tuhan kami, sehingga pertolongan mereka bisa menyelamatkan kami 
di sisi Tuhan pada saat adzabnya hampir menimpa kami? Atau kami 
dikembalikan saja ke dunia sekali lagi, maka kami pasti akan 
melakukan amal shalih yang diridhai dan yang dituntut kepada kami.” 


Inilah ucapan mereka di sana, karena sewaktu di dunia mereka 
menjanjikan kepada diri mereka sendiri bahwa akan ada penolong 
yang dapat memberikan pertolongan saat mereka membutuhkannya. 
Mereka mengingat hal tersebut pada saat tidak ada teman dan 
pertolongan bagi mereka. 


Allah berfirman, ca BL & “Sungguh mereka telah 
merugikan diri mereka sendiri.” Maksudnya adalah, mereka telah 
menipu diri mereka sendiri, mereka telah menjual keberuntungan 
mereka dengan harta. Mereka telah menjual kenikmatan akhirat yang 
kekal abadi dengan harta dunia yang hilang binasa dan tidak bernilai 
apa-apa. 


Gn 


Firman Allah, oi 1315 & arya Jwe, “Dan telah lenyaplah 
dari mereka tuhan-tuhan yang mereka ada-adakan,” maksudnya 
adalah, Tuhan-tuhan yang mereka buat itu menyerahkan mereka 
kepada adzab Allah. Para penolong mereka yang mereka sembah 
selain Allah itu telah membuat mereka bingung. Mereka berdusta dan 
menipu bahwa mereka adalah tuhan-tuhan mereka selain Allah. 


14816. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 


berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
La t ap 


Suddi, tentang ayat, mei 1 


us 5 “Sungguh mereka telah 
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merugikan diri mereka sendiri,” bahwa maksudnya adalah, 


mereka membelinya dengan kerugian?" : 


Lafazh 2 4 dibaca rafa', bukan manshub, karena athaf 
kepada lafaah UV 1AXXG, sebab makna ayat ini adalah, “Adakah 
penolong yang dapat memberikan pertolongan kepada kami, atau 
kami dikembalikan saja ke dunia sehingga kami bisa melakukan amal 
shalih, bukan perbuatan jelek yang telah kami lakukan.” Athaf bukan 
kepada lafazh iis 


AG LE LL BA Yayan en 
AE SEN SAN IE sita 3 
..1 EP Maan GL TI .& 3 AL LL 
GARAM Casa Abas SAN JSI catat uotad JP Sya 
Ad Aa 3 A 0 ITALI 3 “5 pr hate LA 
Al SS NG Ss » Yah gpu SY 1 
OA 
“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia 
bersemayam di atas Arsy. Dia menutupkan malam kepada 
siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan- 
Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing- 
masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, 


menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha 
Suci Allah, Tuhan semesta alam." (Ms. Al A'raaf (71: 54) 


TN 





303 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1495). 
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Takwil firman Allah: 4 SG AU KE sit KS LI 
Ker Mala IN Hat Gb JA GS SA : s9 z— (Sesungguhnya 
Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas Arsy. Dia 


menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Wahai manusia, 
sesungguhnya tuan kamu dan yang memperbaiki segala perkaramu 
adalah Dia yang berkah untuk disembah dari segala sesuatu, Dia yang 
telah menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, yaitu pada hari 
Ahad, Senin, Selasa, Rabu, Kamis, dan Jum'at.” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan takwil tersebut adalah: 


14817. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 

Hajjaj bin Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari 

Mujahid, ia berkata, “Ciptaan pertama yang diciptakan 

adalah Arsy, air, dan angin. Bumi diciptakan dari air. 

Penciptaan dimulai pada hari Ahad, Senin, Selasa, Rabu, dan 

Kamis. Semua makhluk dikumpulkan pada hari Jum'at. 

Orang-orang Yahudi menjadi Yahudi pada hari Sabtu. Satu 

hari dari enam hari itu seperti seribu tahun dari hari- 
harimu.” 4 

Firman Allah, 431 & EN "Lalu Dia bersemayam di atas 

Arsy." Sebelumnya telah kami sebutkan makna si FN lengkap 


308 jbnu Abi Syaibah dalam AI! Mushannaf (7/261), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(6/290), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/329). 
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dengan perbedaan pendapat seputar makna tersebut, maka tidak perlu 
diulang lagi. 


» Nahan GP 1, 


Firman Allah, KeL A15 JT 3:5 "Dia menutupkan malam 
kepada siang yang mengikutinya dengan cepat." Maksudnya adalah, 
malam didatangkan kepada siang, kemudian malam menyelimuti 
siang hingga cahaya terangnya hilang. Kas 2s "ang mengikutinya 
dengan cepat." Malam itu mengikuti siang. Makna Kes adalah dengan 
cepat. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Di antara mereka adalah: 


14818. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, Kes #5 "Yang mengikutinya dengan 
cepat," bahwa artinya malam itu mengikuti siang “dengan 
capat. 


14819. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, Kes XL IA Ja ea :& "Dia 
menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dehotn 
cepat," ia berkata, “Malam menutupi cahaya siang, 





208 T ihat tafsir surah Al Bagarah ayat 29. 
306 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1498), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/482), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/214). 





Surah Al A'raaf 





mengejarnya dengan cepat hingga malam itu bertemu deng 
siang.” f 


2 


Takwil firman Allah: 4 Y! ay pa Pa NG pa 
GAN 25 Hal ICE 3, Sidt (Dan Jdiciptakan-Nya pula) matahari, 
bulan dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada 
perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah 
hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Sesungguhnya Tuhan 
kamu adalah Allah yang telah menciptakan langit, bumi, matahari, 
bulan, dan bintang-bintang. Semuanya tunduk kepada perintah-Nya. 
Ketika Allah memerintahkan semuanya, maka semuanya taat kepada 
perintah-Nya. Bukankah semua makhluk adalah milik Allah, yang 
demikian ini perkara yang tidak terdapat perbedaan pendapat di 
dalamnya? Perkara ini tidak dapat dilakukan oleh segala sesuatu selain 
Allah, termasuk tuhan-tuhan dan berhala-berhala yang disembah, yang 
tidak dapat menimbulkan bahaya atau mendatangkan manfaat, tidak 
bisa menciptakan sesuatu atau memerintahkan sesuatu. Maha Kuasa 
Allah, Tuhan yang kita sembah, hanya kepada-Nyalah ibadah layak 
untuk dilakukan, Tuhan semesta alam.” 


14820. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam Abu 
Abdirrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bagiyyah bin Al Walid berkata: Abdul Ghaffar bin Abdul 
Aziz Al Anshari menceritakan kepadaku dari Abdul Aziz 


307 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/320) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(3/474). 
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Asy-Syami, dari bapaknya —seorang sahabat Rasulullah 
SAW—, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, Pai B. u 
San Akan lap BKI YK la PO Jab Ia Jah UP 
Tw AGAN GA YA ag 3 CA PAN Gp ab Jar OI 
GA 85 AI NA SM 3 "Barangsiapa tidak memuji 
Allah terhadap amal shalih yang telah ia lakukan, dan hanya 
memuji dirinya, maka (itu berarti) rasa syukurnya sedikit 
dan amalnya itu menjadi sia-sia. Barangsiapa menyatakan 
bahwa Allah telah menjadikan sesuatu kepada para hamba- 
Nya dari suatu perkara, maka sungguh ia telah kafir 
terhadap apa yang telah diturunkan Allah kepada para nabi- 
Nya, karena Allah berfirman, 'Ingatlah, menciptakan dan 
memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan 


semesta alam'. 1308 


dad 


(ay KA SSI AS Aa C3 Seal 


“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan 
suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas.” 


(Rs. Al A'raaf (71: 55) 


aa 


28 Tpnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/320) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/474). 
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S5. yd1 


Takwil firman Allah: C£ ASI AR AS 353 asi 
DIAN (Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri 
dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang melampaui batas) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Wahai manusia, 
berdoalah hanya kepada Tuhanmu. Bersikap ikhlaslah dalam berdoa 
kepada-Nya tanpa berdoa kepada yang lain seperti kepada tuhan-tuhan 
lain dan berhala-berhala.” 


SB 


Firman Allah, kr "Berendah diri" maknanya adalah 
merendahkan hati dan bersikap tenang dalam menaati-Nya. 


Firman Allah, Tt "Dan suara yang lembut" maknanya 
adalah, dengan hatimu yang khusyu dan keyakinan yang benar darimu 
akan keesaan-Nya di antara dirimu dengan-Nya. Bukan dengan suara 
yang terlalu keras dan hati yang tidak yakin akan keesaan-Nya dan 
pemeliharaan-Nya. Seperti tipuan yang dilakukan oleh orang-orang 
munafik kepada Allah dan Rasul-Nya. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


14821. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak memberitakan kepada kami dari Al Mubarak bin 
Fadhalah, dari Al Hasan, ia berkata, “Jika seseorang telah 
mengkaji Al Our'an secara keseluruhan, maka tetangganya 
tidak merasakannya. Jika seseorang itu memahami banyak 


pemahaman, maka orang lain tidak merasakannya. Jika 
seseorang melaksanakan shalat yang lama di rumahnya, lalu 
ada tamu yang berkunjung kepadanya, maka para tamu itu 
tidak merasakannya. Kami telah bertemu dengan beberapa 
orang di atas bumi ini, sebenarnya mereka mampu 








—— ——————————— Tafsir Ath-Thabari 


melakukan suatu amal secara rahasia, akan tetapi selamanya 
ia justru melakukannya secara terang-terangan. 


Pada zaman dahulu kaum muslim berdoa bersungguh- 
sungguh, akan tetapi orang di sekeliling mereka tidak 
mendengarnya melainkan hanya seperti pembicaraan antara 
ja dengan Tuhannya, karena Allah berfirman, us 3G, Iss 

ASI R23 "Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah 
diri dan suara yang lembut," sebab Allah menyebutkan 
tentang seorang hamba-Nya yang shalih dan Dia menyukai 
perbuatan hamba-Nya itu, D Kat Ta5 253 556 5| “Yaitu 
tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang 
lembut.” (Os. Maryam (19): 3)” 


14822. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Ashim Al Ahwal, dari Abu 
Utsman An-Nahdi, dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah 
SAW berada dalam suatu peperangan, mereka berada di 
suatu lembah, mereka bertakbir dan mengucapkan kalimat "la 
ilaha illallahh dengan mengangkat suara tinggi. Rasulullah 
SAW bersabda, 4S We Vj sel of v "aa Sai IE dai La al 
Siap CP Kena D fus "Wahai manusia, konsistenlah terhadap 

urusan kamu. Sesungguhnya kamu bukan menyeru kepada 

yang tuli dan yang gaib, akan tetapi kamu menyeru kepada 

Dia Yang Maha Mendengar, Maha Dekat, dan Dia bersama 

kamu." 


me — — ——— ——— — 


29 Tpnu Al Mubarak dalam kitab Az-Zuhd (1/49) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (3/476). 

310 “A1 Bukhari dalam Al Maghazi (4205), Muslim dalam Adz-Dzikr wa Ad-Du'a' 
(44), Ahmad dalam Al Musnad (4/394), dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushannaf (21488). 
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14823. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, 1125 ea 253 Isesl "Berdoalah 
kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang 
lembut," ia berkata, “Maknanya adalah, dengan rahasia.” 


2 AA 


Firman Allah, Coil Ex TAS "Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas," maknanya adalah, 
sesungguhnya Tuhanmu tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas yang telah ditetapkan Allah bagi hamba-Nya dalam berdoa dan 
memohon kepada Tuhannya. Mengangkat suara di atas batas yang 
telah ditetapkan kepada mereka dalam berdoa dan memohon kepada- 
Nya serta perkara lainnya. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti itu adalah: 


14824. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ismail bin Hamad bin Abu Sulaiman memberitakan 
kepada kami dari Abbad bin Abbad, dari Algamah, dari Abu 
Mijlaz, tentang ayat, ££ Y ASI Tag CS SAI 
GEN "Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah 
diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas," ia berkata, 


“Maknanya adalah, jangan memohon posisi para nabi.” 





'11 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/482). 
42 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1500), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/231), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/215). 
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14825. Al Oasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu Abbas, 
tentang ayat, MAN CSI ASI "Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas," bahwa 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas, baik dalam berdoa maupun dalam perkara 


lainnya. 


Ibnu Juraij berkata, “Sesungguhnya sebagian dari doa itu 
melampaui batas, tidak disukai mengangkat suara serta menjerit dalam 


berdoa. Diperintahkan agar merendahkan diri dan bersikap tenang.”13 


300 


g Ega o »t- An, An. 23 ae 
ol kelas Gs da, Yeol 1 13 Ga, 


“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada- 
Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan 
(akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat 
kepada orang-orang yang berbuat baik.” 

(Os. Al A'raaf (71: 56) 


313 Jbnu Katsir dalam tafsirnya (6/322). 
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Takwil firman Allah: 225315 Yols| X5 SNT3 PAS, 
Erosi 3 La 23 HA LEE, EL Wan janganlah kamu 
membuat kerusakan di muka bumi, sesudah JAllah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 
(tidak akan diterima) dan harapan akan dikabulkan|. 
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 


berbuat baik) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, #13 54.5 V3 
Galah 1 "Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya," adalah: Janganlah kamu 
mempersekutukan Allah di bumi dan janganlah melakukan 
kemaksiatan di bumi. 


Sebelumnya telah kami sebutkan riwayat tentang ini, lengkap 
dengan penjelasan maknanya dengan beberapa argumentasinya.' 


. Firman Allah, Woelol "Sesudah (Allah) memperbaikinya," 
maksudnya adalah setelah Allah memperbaiki bumi untuk orang- 
orang yang taat kepada-Nya dengan mengutus para rasul kepada 
mereka, yang bertugas menyeru kebenaran dan menjelaskan bukti- 
bukti kebenaran. 


Firman Allah, KL, Gx »g51, "Dan berdoalah kepada-Nya 
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 
dikabulkan)," maksudnya adalah, bersikap ikhlaslah dalam berdoa dan 
beramal. Janganlah mempersekutukan Allah dengan apa pun dalam 
perbuatanmu, dan janganlah mempersekutukan-Nya dengan tuhan- 
tuhan, berhala-berhala, dan lainnya. Akan tetapi takutlah kamu 
terhadap hukuman-Nya dan harapkanlah balasan pahala dari-Nya. 


318 Lihat tafsir surah Al Bagarah ayat 30. 
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Sesungguhnya orang yang berdoa kepada-Nya tidak seperti itu berarti 
telah mendustakan Hari Akhir, karena ia tidak takut kepada hukuman 
Allah, tidak mengharapkan balasan pahala dari Allah, serta tidak 
peduli bahwa ia telah melakukan perbuatan yang menyebabkan murka 
Allah dan tidak diridhai Allah. 


Firman Allah, Enam 3 aya ai 23 Al ea 551 "Sesungguhnya 
rahmat Allah amat dekat kepada Aan yang berbuat baik." 
Dia berfirman, “Sesungguhnya balasan pahala dari Allah yang telah 
Dia janjikan kepada orang-orang yang baik atas perbuatan baik yang 
telah mereka lakukan di dunia, amatlah dekat dari mereka. Itulah 
rahmat Allah. Jarak antara mereka dengan rahmat yang dijanjikan 
Allah hanyalah terpisahnya roh dari jasad mereka." 


Oleh sebab itu, kata £. 2 —yang merupakan Tan A ADACAp 
kata C5— dalam bentuk mudzakkar, sedangkan kata CX, dalam 
bentuk mu'annats, karena yang dimaksudkan adalah waktu yang 
dekat, bukan nisbat kata &.,5 kepada kata '” C5. Maknanya, 
waktunya yang telah dekat. Jika khabar ism itu rafa', maka orang- 
orang Arab menjadikan posisinya layaknya posisi hal. Bentuk mufrad 
(tunggal) dengan bentuk mufrad, mutsanna dan jamak. Mudzakkar 
dengan mu'annats. Oleh sebab itu mereka menyebutkan kg An s 

L an "Kemuliaan Allah jauh dari si fulan." 2 an — P “ 9 
"Kemuliaan Allah dekat dari si fulan." Sebagaimana “kalimat, — 133 an 
Us "Hindun dekat dari kami." & Li 1 olga "Hindun dan Hindun dekat 
dari kami." Li P Ea Lag 9 "Beberapa orang bernama Hindun dekat 
dari kami." Karena makna kalimat ini adalah, ta ri 3 0 ERP, 
"Hindun berada di tempat yang dekat dari kami." 


Jika kata 0 "tempat" dibuang, kemudian kata &- YP "dekat" 
menggantikan posisinya, maka kata &4 Pi tersebut tetap dalam bentuk 
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mudzakkar dan mufrad pada kalimat jamak, sebagaimana kata UX4 
dalam bentuk mudzakkar dan mufrad. Jika kalimat tersebut 
mu 'annats, maka kata tersebut juga ikut mu'annats. Demikian juga 


“ “ 
..... 


jika mutsanna dan jamak, maka kalimat tersebut menjadi, & 15 S 
"Dia dekat dari kami." vtg 3 Ke K4 "Mereka berdua dekat dari kami." 
Sebagaimana ungkapan Urwah bin Al Ward” dalam syair berikut ini: 
Dang Aa elit Y, PAS AG Ula alah Y nas 
"Pada waktu petang, tidak ada afra dekat darimu. 
Ketika engkau mendekat, tidak ada afra jauh darimu. "5 


” 2. 


Kata 45 3 dalam bentuk mu'annats, dan kata Xsj dalam bentuk 
mudzakkar, seperti yang telah saya sebutkan. Jika kata (4 berasal 
dari aa "hubungan dekat dekat nasab/keluarga", dan berdampingan 
dengan kata dalam bentuk mu'annats, maka kata C4 harus dalam 
bentuk mu'annats. Demikian juga jika berdampingan dengan kata 
dalam bentuk jamak, kata tersebut harus dalam bentuk jamak. 


Sebagian pakar nahwu Bashrah berkata, “Kata & a.s 
disebutkan dalam bentuk mudzakkar, karena menjadi sifat terhadap 
kata KKS, seperti ungkapan Arab, $ & (5 'angin yang tidak seperti 





48 Beliau adalah Urwah bin Hizam, bukan Urwah bin Al Ward. Urwah bin Hizam 
adalah seorang penyair kebanggaan bangsa Arab. Ia mencintai putri pamannya 
yang bernama Afra, tetapi ia tidak bisa menikahinya. Kemudian ia mati 
disebabkan itu. Ia dikubur di lembah yang bernama Wadi Al Oura, dekat dari 
Madinah. Lihat biografinya dalam Al 4 'Iam (4/226). 

“16 Bait syair ini disebutkan dalam Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (3/381) dan 
An-Nukat wa Al Uyun karya Al Mawardi (3/323). Dalam Diwan Urwah tertulis, 

Tang Ca slab Yo Kg Ula sik Y Isa 
“Di waktu petang, tidak ada Afra dekat darimu 
Ketika engkau melupakan, tidak ada Afra jauh darimu.” 
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biasanya'. Nae Lila 'selimut yang baru', “mika B6 "kambing yang 
berjumlah enam ekor'." f 
Jika Anda mau, Anda bisa mengatakan bahwa tafsir kata SE 
dalam konteks ayat ini adalah hujan atau jenis rahmat Allah. 
Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah, Tea KAN KS 5 563 
(le “Jika ada segolongan daripada kamu beriman.” (Os. 2 A'raaf 
(7): 87) yang demikian itu karena yang dimaksud adalah manusia. 


Jika Anda mau, maka Anda jadikan kata tersebut seperti 
sebagian kata yang disebutkan dalam bentuk mu'annat, seperti 
ungkapan penyair berikut ini, 

# . “To £. To . # 5 # 
Iu Ja 2 V3 


"Bumi tidak lagi menumbuhkan tanamannya.” 


Sebagian ahli bahasa Arab mengingkari pendapat ini. Menurut 
mereka, jika kata XK, boleh dialihkan kepada makna lain. yaitu 
hujan, maka boleh juga berkata, a &a "Hindun berdiri," dengan 
mengalihkan kata Xs yang merupakan mu'annats kepada —kata Oa 

"manusia"— mudzakkar. Pendapat yang menyamakan ayat, EA 3 
inommsatl G3 ae Lah & "Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat 
kepada orang-orang yang berbuat baik," dengan, Lb So as 

(£ ya "ma “Jika ada segolongan daripada kamu beriman,” (Os. 
Al A'raaf (71: 87) adalah tidak sama. Karena menurut mereka 
kata 4 Kb adalah bentuk mashdar yang artinya khayalan, impian, dan 


kemirahan: Sebagaimana kata Hera dan “ali mengandung makna 
yang sama, yaitu jeritan atau teriakan, atau suara keras. Oleh sebab 


317 Syair ini adalah baris pertama dari syair Amir bin Al Juwain Ath-Tha'i, ia 
menyebutkan tentang bumi yang subur karena banyaknya curah hujan. Syair ini 
disebutkan dalam Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (1/127) dan Al Ourthubi 
(8/22). 
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itu, Allah berfirman, 2 (2 LN ah, “Dan satu suara keras 
yang mengguntur menimpa orang-orang yang zhalim itu.” (Os. Huud 
(11): 67) 


A0 


GG ma S- 


2. kb» 3 Be 
YES SA HB Ia 3 Ii 


0 


Ka an AE AT 2 Tb MI TBK 
5 »A "LX Lo 8 13 5? 
Oak alas D AS 


“Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa 
berita gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan): 
hingga apabila angin itu telah membawa awan mendung, 

Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami 
turunkan hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan 
dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan. 
Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang yang telah 
mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran.” 


(Os. Al A'raaf (71: 57) 


# 


bgs 0 


Takwil firman Allah: GX Ka 53 Di dua LM R3 
2 EA 3 Kapur Ter LE 5 

ta KG Gede p: ra S3 3 (Dan Dialah yang 
meniupkan angin 2 pembawa berita gembira sebelum 
kedatangan rahmat-Nya (hujan): hingga apabila angin itu telah 
membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang 


Ce 
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tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami 
keluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan. 
Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, 
mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Sesungguhnya 
Tuhanmu yang telah menciptakan langit, bumi, matahari, bulan, dan 
bintang-bintang yang tunduk kepada perintah-Nya. Firman Allah, 25 
KAI) LSN Cai pa BN d "5 Leili 'Dan Dialah yang meniupkan angin 
sebagai pembawa berita gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya 
(hujan)'. Kata "AI dengan huruf nun berharakat fathah dan huruf syin 
berharakat sukun dalam bahasa Arab berarti angin yang baik bertiup 
lembut yang dapat memunculkan awan. Semua angin yang baik 
disebut dengan PASI menurut mereka. Diantaranya adalah yang 


terdapat dalam syair Umru Al Oais, 
jail IS, AA ah WE ah lali se 


"Seakan-akan kekekalan, awan yang berkumpul. 


Angin dari pohon Al Khuzama dan angin dari perasapan. 113 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membaca ayat ini seperti ini, 
kecuali Ashim bin Abu An-Najud, ia membaca ayat ini, 3 dengan 
berbagai perbedaan riwayat darinya. Sebagian mereka meriwayatkan 
darinya dengan bacaan, (3 dengan huruf ba' berharakat dhammah 
dan sukun pada huruf syin. Sebagian mereka membacanya dengan 





38 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Umru Al Oais yang berjudul Ud 943 
"kt5 D4 . Dalam syair ini Umru Al @ais menyebutkan tentang kuda miliknya 
dan saat ia pergi berburu. Makna lafazh pi! “'fe adalah angin yang bertiup. 
Makna lafazh 44! adalah kayu yang dibakar untuk perasapan. Lihat Diwan 
Umru' Al Oais (hal. 110). 
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huruf ba' dan huruf syin berharakat dhammah. Dalam membaca ayat 
ini ia menakwilkannya dengan ayat, iba ai) dag daa 323 “Dan 
di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa Dia 
mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira.” (Os. Ar-Ruum 
(30): 46) Angin yang membawa kabar sembina akan turunnya hujan. 
Kata ad diberi bentuk jamak dengan 'x44 yang artinya adalah hujan. 
Sebagaimana kata HN "pemberi peringatan" diberi bentuk jamak 
menjadi 5 ya 


Para ahli gira'at Nan mayones ahli gira'at Makkah, dan 
Bashrah, membacanya, ! Ig 3 23 &! » TN “Ay dengan huruf nun an 
syin berharakat dhammah. Dalam bentuk jamak kata "14 dan “55 
sebagaimana kata 3' xl! diberi bentuk jamak "xp, dan kata 3 aka diberi 
bentuk jamak 14. 


Sebagian pakar bahasa Arab berpendapat bahwa maknanya 
jika dibaca demikian itu adalah angin yang bertiup dari setiap arah dan 
datang dari semua penjuru. Sebagian mereka berpendapat bahwa jika 
dibaca dengan huruf nun berharakat dhammah, maka huruf syin harus 
berharakat sukun, karena itu adalah satu bahasa yang artinya z5 
dengan huruf nun berharakat fathah. Terkadang orang Arab 
membacanya dengan huruf nun berharakat dhammah 'y:5 dan 
terkadang pula dengan baris fathah yi, yang maknanya sama. 
Perbedaan ahli gira'at dalam membaca ayat ini sesuai dengan 
perbedaan bahasa dalam membaca kata tersebut. Kata 'y:5 ini sama 
seperti kata Lidi dan Cigdi dengan baris fathah dan dhammah pada 
huruf kha'. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar dalam masalah ini 
adalah gira'at yang membacanya 'xx5 dan "45. Dengan huruf nun 
berharakat fathah dan huruf syin berharakat sukun, dan huruf nun serta 





————— —————— —————————— Tafsir Ath Thabari 


huruf syin berharakat dhammah. Kedua kata ini adalah gira'at yang 
masyhur dibaca oleh para ahli gira'at di berbagai tempat.”'? (Kedua 
kata ini memiliki makna yang sama. Keduanya sama-sama benar. 
Adapun yang membacanya dengan huruf ya' adalah gira'at yang 
sedikit dibaca oleh para ahli gira'at di berbagai tempat).”” Saya tidak 
senang membaca ayat ini dengan gira'at ini meskipun maknanya 
shahih dan dapat dipahami, demikian juga dengan i'rabnya, seperti 
beberapa alasan yang telah kami sebutkan sebelumnya. 


Firman Allah, 4515 GX Xx "Sebelum kedatangan rahmat- 
Nya (hujan)," maksudnya adalah di hadapan rahmat Aliah. Orang 
Arab berkata, 425 5x s& untuk menyatakan sesuatu yang akan terjadi 
pada masa yang akan datang. Itu merupakan ungkapan yang mereka 
gunakan untuk memberitahukan tentang manusia. Ungkapan ini 
banyak mereka gunakan, bahkan mereka menggunakannya untuk 
selain manusia. Makna .4:F5 yang disebutkan Allah dalam konteks 


ayat ini adalah hujan. 


Jadi, makna kalimat ini adalah, “Allah mengirimkan angin 
yang bertiup lembut dan sepoi-sepoi bersamaan dengan hujan yang 
Dia giring kepada makhluk-Nya. Dengan adanya angin itu Dia 
munculkan awan yang tebal, hingga angin itu membawa awan 
mendung." 





319 Imam Ashim membacanya 15 dengan huruf ba' berbaris dhammah dan huruf 
syin berbaris sukun. Ibnu Amir dengan huruf nun berbaris dhammah dan huruf 
syin berbaris sukun. Imam Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan huruf 
nun berbaris fathah dan huruf syin berbaris sukun. Ahli gira'at yang lain 
membacanya dengan huruf run dan syin berbaris dhammah. Lihat At-Taisir fi Al 
Oira'at As-Sab' (hal. 91). 

220 Kalimat dalam kurung ini tidak terdapat dalam naskah manuskrip. Kami 
temukan dalam manuskrip lain. 
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Makna kata SSI adalah membawa. Dalam kalimat lain 
disebutkan, ai, 9 alay 2 Ja "Unta itu datang membawa barang- 
barang bawaannya." Angin yang membawa awan mendung itu 
digiring Allah untuk menghidupkan negeri yang mati, negeri yang 
tanamannya mengering, air minumnya surut, dan masyarakatnya 
mengalami masa kemarau. Allah menurunkan hujan kepada mereka 
dan mengeluarkan berbagai buah-buahan. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


14826. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepana, kami dari As- 
Suddi, tentang 2 wan 5 sa a Oa Ad ag ! Jb “3 Tadi ng 
Hingga ayat, G, Damn Kar "Mudah-mudahan kamu 
mengambil pelajaran," ia berkata, “Sesungguhnya Allah 
mengirimkan angin, lalu awan datang dari antara Timur dan 
Barat sudut langit dan bumi, kemudian angin mendung yang 
datang dari kedua tempat itu bertemu. Allah 
mengeluarkannya dari sana, kemudian meniupkannya dan 
membentangkannya di langit sesuai kehendak-Nya. 
Kemudian Dia bukakan pintu-pintu langit, maka air mengalir 
di atas awan, lalu awan menurunkan hujan. Makna kata 
“4555 adalah hujan." 2 

Loe eh 


Firman Allah, G, 2 mi Bi Age! - AS "Seperti itulah 
Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan 
kamu mengambil pelajaran," maksudnya adalah, sebagaimana Kami 


21 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1501). 


L 
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menghidupkan negeri yang mati ini dengan menurunkan air yang telah 
Kami turunkan dari awan, lalu Kami keluarkan buah-buahan darinya, 
padahal sebelumnya telah mati serta kekeringan, dan penduduknya 
mengalami masa paceklik. 


Lon 3 »3 


So! - NS Seperti itulah Kami membangkitkan orang- 
orang yang telah mati," maka demikian jugalah Kami mengeluarkan 
orang-orang yang telah mati dari kubur mereka dalam keadaan hidup 
kembali, padahal sebelumnya mereka telah binasa, dan sisa-sisa 
peninggalan mereka telah sirna. 


La Kar "Mudah-mudahan kamu mengambil 
pelajaran." Allah berfirman kepada orang-orang musyrik para 
penyembah berhala, orang-orang yang mendustakan Hari Berbangkit 
setelah kematian, orang-orang yang mengingkari balasan pahala dan 
hukuman terhadap dosa, “Perumpamaan ini diceritakan kepada kamu, 
Aku telah menyebutkan kepada kamu tentang bagaimana 
menghidupkan kembali negeri yang telah mati dengan menurunkan 
hujan yang dibawa oleh awan yang ditiupkan oleh angin, seperti yang 
telah Aku sebutkan sifat-sifatnya. Agar kamu mengambil pelajaran, 
ingat, dan mengatahui bahwa yang mampu melakukan itu pasti 
mampu menghidupkan manusia yang telah mati dan binasa. Dia 
mampu menghidupkan mereka kembali sebagai makhluk yang 
sempurna setelah sebelumnya hancur-binasa.” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Di antara mereka adalah: 


14827. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, OX KS Sal -- NS Seperti 
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itulah Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, 
mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran," bahwa 
maksudnya adalah, "Demikianlah kamu dikeluarkan dan 
demikianlah Hari Berbangkit. Sebagaimana Kami 


mengeluarkan tanaman-tanaman dengan air." 


Abu Hurairah berkata, “Sesungguhnya manusia ketika mati 
pada tiupan sangkakala pertama, lalu diturunkan hujan kepada mereka 
dari air yang berada di bawah Arsy, disebut dengan air kehidupan, 
yang turun selama empat puluh tahun, maka mereka tumbuh 
sebagaimana tumbuhan yang tumbuh karena disiram air. Hingga jasad 
mereka sempurna. Lalu roh ditiupkan kepada mereka. Kemudian 
mereka tertidur di dalam kubur mereka. Ketika ditiupkan sangkakala 
kedua, mereka pun hidup dan merasakan tidur di kepala dan mata 
mereka sebagaimana orang yang baru bangun dari tidurnya. Ketika itu 
mereka berkata, BJ854 se KG Is Ups IJG "Aduhai celakalah kami! 
Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat-tidur kami (kubur)'? 
(Os. Yaasiin (36J: 52). Kemudian ada penyeru yang berkata kepada 
mereka, GIS G3G, SEK 365 LKS "Inilah yang dijanjikan 
(tuhan) yang Maha Pemurah dan benarlah Rasul-RasulNya)'” (Os. 
Yasin (361: 5272 


14828. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 

Gee ah 


Mujahid, tentang ayat, Sg! wu NS Seperti itulah Kami 
membangkitkan orang-orang yang telah mati," ia berkata, 


22 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1503). 
"8 Al Baghawi dalam Al Ma'alim At-Tanzil (2/167) dari Abu Hurairah dan Ibnu 
Abbas. 
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"Apabila Allah ingin mengeluarkan orang-orang mati (dari 
kubur mereka), maka Allah menurunkan hujan dari langit 
hingga bumi terbelah untuk mereka.” 


14829. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ja berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, Seal - AS "Seperti itulah Kami 
membangkitkan orang-orang yang telah mati," ia berkata, 
“Apabila Allah ingin mengeluarkan orang-orang mati, maka 
Allah menurunkan hujan dari langit hingga bumi terbelah 
untuk mereka. Kemudian roh-roh dikirimkan. Roh-roh itu 
kembali kepada jasadnya. Demikian juga Allah 
menghidupkan orang mati dengan hujan, seperti Dia 
menghidupkan bumi dengan hujan.” 4 


BAL hh, TA 


GG jko DL $L Gay. Star 
JP TLLAG Pp RG PA AA, 


pa BA Snan A3 Ea 
3 YA SN 33 YK 1 
“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh 
subur dengan seizin Allah, dan tanah yang tidak subur, 
tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah 
Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi 
orang-orang yang bersyukur.” (Os. Al A'raaf (71: 58) 





24 Mujahid dalam 'tafsirnya (5/1503) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1503). 
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Takwil firman Allah: Y LX sil 3 Sh SG na Lal ad 
(ay 538 S3 LA 3 it S3 6 NK 3 Yy z uu (Dan tanah yang 
baik, Tantrai-tanamaannya tumbuh subur dengan seizin Allah, dan 
tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh 
merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran 


(Kami) bagi orang-orang yang bersyukur) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Negeri yang baik itu 
tanahnya subur dan airnya segar. Tumbuh-tumbuhannya keluar 
apabila Allah menurunkan hujan dan mengirimkan kehidupan 
kepadanya dengan izin-Nya. Tumbuh-tumbuhan itu mengeluarkan 
buah-buahan yang baik pada saat itu. (ea sih sedangkan tanah yang 
tidak subur dan airnya asin. #2 maka tumbuh-tumbuhannya tidak 
keluar C3 Yi melainkan sangat sulit. Sebagaimana ungkapan syair 
berikut ini: 


AE at ae aiel Dg neh ON IE AN 


"Engkau tidak menunaikan janji, jika engkau berjanji. 


Namun yang engkau berikan sesuatu yang sedikit dan sulit. na 


225 Bait syair ini dikutip dari kumpulan syair yang panjang, yang disebutkan 


penyairnya setelah kisah yang panjang antara ia dengan Ibnu Al Asy'ats. Pada 
awal syair ia berkata, 
st ae Fandh L Wana LAB JII Oi ja 
Gaal Kab Lag any ala 3 233 38 
“Apakah engkau tahu rumah yang bentuknya baik berada di kota, 
memiliki taman pada waktu tertentu? 
Rumah abadi, ada anak-anak dan bunga. 
Dibangun, cintanya kekal abadi karena hasrat. 
Lihat 4/ Aghani (hal. 3810). 
Syair ini disebutkan dalam Majaz Al Our'an karya Abu Ubaidah. Lisan Al 
“Arab dalam pembahasan kata «5 (6/436). 


(22) 
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Makna kata WW adalah sesuatu yang sedikit. Sedangkan Ke 
adalah sesuatu yang sulit. Penggunaannya dalam kalimat, ASI A3 
“ah 3G 4 53). Kata SW merupakan bentuk mashdar, seperti 
halnya 4 dan 4x4 juga kata 3S dan 455. Adapun makna kata Wxr 
adalah 3141 "kesulitan" dan 'jxall "kesempitan". Lafazh SASH #1 
4SS artinya adalah, seseorang dimintai sesuatu 2 
menyulitkannya. Sebagaimana ungkapan penyair,” 


SUY KG SY Eu, 


"Berikanlah kebaikan yang ingin engkau berikan 


Tidak ada kebaikan pada sesuatu yang disulitkan dan menyulitkan. Tah 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat ini. Sebagian 
ahli gira'at Madinah membacanya, S3 Y dengan huruf kaf berharakat 
fathah. Sebagian ahli gira'at Kufah membacanya, AG dengan huruf 
kaf berharakat sukun. Para ahli gira'at di berbagai negeri membacanya 
dengan gira'at yang berbeda, K3 Yi dengan huruf kaf berharakat 
kasrah.2 


Mereka yang membacanya AG dengan huruf kaf berharakat 
fathah, maksudnya adalah kata ini berada dalam bentuk mashdar. 





326 Beliau adalah A'sya Hamadzan. 

327 Bait syair ini disebutkan dalam kamus Lisan Al “Arab dalam pembahasan kata 
ASI (6/4538). 

Mayoritas umat Islam dan seluruh Imam gira'at sab'ah membacanya 3 dengan 
huruf nun berbaris fathah dan huruf kaf berbaris kasrah. Thalhah bin Musharraf 
membacanya ng dengan huruf nun berbaris fathah dan huruf kaf berbaris 
sukun. Abu Ja'far bin Al Oa'ga' membacanya ta dengan huruf nun dan kaf 
berbaris fathah. Az-Zujaj berkata, “Ini adalah gira'at penduduk Madinah, 

sedangkan kedua gira'at lainnya bukan gira'at mutawatir.” 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz (2/414) dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Our'an 
(1/346). 
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Mereka yang membacanya dengan huruf kaf berharakat sukun, 
sebenarnya ingin membacanya dengan huruf kaf berharakat kasrah, 
akan tetapi membacanya dengan huruf kaf berharakat sukun untuk 
mengikuti kabilah Arab yang membaca kata B4 "paha" dan XS 
"hati". Jika ingin mengikuti itu maka harus membaca huruf nun pada 
kata 1 berharakat kasrah agar giyas (analogi)nya menjadi benar. 


Abu Ja'far berkata: Oira'at yang benar menurut kami adalah 
gira'at, Ts dengan huruf nun berharakat fathah dan huruf kaf 
berharakat kasrah, berdasarkan ijma hujjah para gira'at seluruh 
negeri. 


7, 


Firman Allah, 34555 4 SS 355 SIK "Demikianlah 
Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang 
yang bersyukur," maksudnya adalah: Demikianlah Kami menjelaskan 
tanda-tanda kebesaran Kami itu satu demi satu. Kami tunjukkan 
hujjah demi hujjah, dan Kami berikan contoh demi contoh, bagi kaum 
yang bersyukur kepada Allah atas segala karunia-Nya kepada mereka, 
yaitu hidayah. Dia telah perlihatkan jalan orang-orang yang sesat 
kepada mereka, agar mereka mengikuti jalan yang Dia perintahkan 
untuk diikuti, agar mereka menjauhi jalan kesesatan yang 
diperintahkan untuk dijauhi. Inilah perumpamaan yang diberikan 
Allah kepada orang yang mukmin dan kafir. Negeri yang tanahnya 
subur, yang mengeluarkan tumbuh-tumbuhan dengan izin Tuhannya 
adalah perumpamaan orang-orang yang beriman. Sedangkan tanah 
yang tidak subur, tidak dapat mengeluarkan tumbuh-tumbuhan, 
kecuali tanaman yang tumbuh akan merana. Itulah perumpamaan 
orang-orang kafir. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti pendapat yang kami 
sebutkan ini adalah: 





Se bea Bas nana ana Da ia anna aa badan aan 


La Ea 2 TA EA 1 Haa TER 





Tafsir Ath-Thabari 


14830. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 


14831. 


bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
tentang ayat, Y) TAN Tatanan ob 2G we ca “it 
Es "Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh 
subur dengan seizin Allah: dan tanah yang tidak subur, 
fanaman-tanamannya hanya tumbuh merana," adalah 
perumpamaan orang-orang beriman yang diumpamakan 
Allah. Allah berfirman, “Orang mukmin itu baik dan 
perbuatannya juga baik, sebagaimana negeri yang tanahnya 
subur maka buah-buahannya juga baik.” Kemudian Allah 
memberikan perumpamaan orang-orang kafir seperti negeri 
yang tanahnya tidak subur dan airnya asin, maka tidak akan 
mengeluarkan berkah. Demikian juga dengan orang kafir 
yang kotor, maka perbuatannya juga kotor.” 2 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, &.alalf “Idi, "Dan tanah yang baik," 
dan S5 sit "Dan tanah yang tidak subur," ia berkata, 
“Semua itu merupakan perumpamaan tanah yang tidak subur 
dan tanah yang subur, seperti Nabi Adam dan keturunannya, 
di antara mereka ada yang baik dan ada yang jahat.”20 


39 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1504). 

330 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/46) dengan lafazhnya. Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/232), atsar yang sama, ia berkata, “Ini 
merupakan perumpamaan yang diumpamakan Allah terhadap orang-orang 
mukmin dan kafir. Allah mengumpamakan orang mukmin dengan tanah yang 
subur, sedangkan orang kafir dengan tanah yang tidak subur.” Demikian 
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14832. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, makna yang sama. 


14833. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Gatadah, tentang ayat, 2G DA Sat it, 


a 
2 


us Yi F3 Y sih 23 cs "Dan tanah yang baik, 
fanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah, 
dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya 
tumbuh merana," ia berkata, “Ini merupakan perumpamaan 
yang diumpamakan Allah terhadap orang-orang kafir dan 


orang mukmin.” 


14834. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, IE sil 43 ik 2G PK ot ih, 
Es Yi GE "Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya 
tumbuh subur dengan seizin Allah: dan tanah yang tidak 
subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana," bahwa 
itu merupakan sebuah perumpamaan yang diberikan Allah 
tentang hati manusia. Allah berfirman, “Air turun, sehingga 
negeri yang tanahnya subur itu menumbuhkan tanaman 
dengan izin Tuhannya. GX sih maksudnya adalah, tanah 
yang tidak subur. Ta "Tanaman-tanamannya hanya 


disebutkan Ibnu Abbas, Al Hasan, Mujahid, Oatadah, dan As-Suddi. Demikian 
disebutkan oleh Al Baghawi dalam tafsirnya (2/485).- 
?31 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/82) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (7/231). 








an Tafsir Ath-Thabari 


14835. 


tumbuh," maksudnya tanamannya tidak tumbuh. Es Y) 
"Hanya tumbuh merana," maksudnya,hanya sedikit dan tidak 
bermanfaat.” 


Demikian juga dengan hati manusia ketika Al Our'an itu 
turun. Ketika Al Our'an itu turun ke hati orang mukmin, 
maka ia menjadi beriman karena keimanan telah menetap di 
dalam hatinya. Sedangkan hati orang kafir ketika dimasuki 
Al Our'an, tidak ada sedikit pun sesuatu yang bermanfaat 
yang tertinggal di dalamnya. Tidak ada keimanan yang 
menetap di dalamnya, dan yang ada hanya sesuatu yang tidak 
bermanfaat, sebagaimana negeri yang tanahnya tidak subur, 
yang hanya menumbuhkan tanaman yang tidak 
bermanfaat.” 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, Th 
AYI CAS sih 23 obb 2G we 2 "Dan tanah 
yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin 
Allah: dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya 
hanya tumbuh merana," ia berkata, “Tanah yang baik, hujan 
dapat membuat tanah itu bisa bermanfaat sehingga 
menumbuhkan tanaman. Sedangkan tanah yang tidak subur, 
hujan tidak dapat membuatnya menjadi bermanfaat sehingga 
hanya menumbuhkan sesuatu yang tidak bermanfaat. Ini 


332 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1504), hanya sampai pada bagian ini. 

333 As-Suyuthi menyebutkan atsar ini secara sempurna dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(3/478), dinukil dari Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya dan Abu Asy-Syaikh, dari 
As-Suddi. 
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merupakan perumpamaan yang diberikan Allah kepada anak 
cucu Adam, mereka diciptakan dari satu jiwa. Ada di antara 
mereka yang beriman kepada Allah serta kitab-Nya, dan 
itulah manusia yang baik. Ada pula di antara mereka yang 
kafir kepada Allah serta kitab-Nya, dan itulah orang yang 
tidak baik.”??4 


00 


N 


... 
- 


Su (be ASI 3 SLS USA 3G 


ay 53 13 He SAS SE Bj aKE ad 
“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya lalu ia berkata, “Wahai kaumku sembahlah Allah, 
sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selain-Nya'. 
Sesungguhnya (kalau kamu tidak menyembah Allah), aku 
takut kamu akan ditimpa adzab hari yang besar (kiamat).” 


(Os. Al A'raaf (71: 59) 


... 


Takwil firman Allah: &l baa R dap OLES US 3 
(W) —b: ls 37 Die «e SI Blm | Ga s C Saka 
Kami telah mengutus Nuh kepada kmnya lalu ia berkata, “Wahai 
kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selain- 
Nya.” Sesungguhnya (kalau kamu tidak menyembah Allah), aku 
takut kamu akan ditimpa adzab hari yang besar (kiamat)) 


738 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (31479). 
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Abu Ja'far berkata: Allah bersumpah kepada manusia 
dengan ayat ini bahwa Dia-telah mengutus Nabi Nuh kepada 
kaumnya. Memberikan peringatan kepada mereka akan adzab Allah. 
Menakuti mereka akan murka Allah karena penyembahan mereka 
kepada selain Allah dan perbuatan lainnya. Dia berkata kepada orang- 
orang yang kafir di antara mereka, Al YXSI Las “Wahai kaumku 
sembahlah Allah." Maksudnya adalah, Sa Dia yang berhak 
disembah. Bersikap tunduklah kepada-Nya dengan taat. Bersikap 
rendah hatilah kepada-Nya dengan tenang. Tinggalkan segala bentuk 
ibadah kepada selain-Nya, ibadah kepada para perantara atau sekutu 
dan tuhan-tuhan lain, karena tidak ada sembahan yang wajib kamu 
sembah selain Allah. Aku takut jika kamu tidak melakukan itu maka 


PT 


kamu akan ditimpa be 25 Site "Adzab hari yang besar (kiamat)." 


Pada hari itu adzab yang ditimpakan kepadamu sangat besar lantaran 
murka Tuhanmu. 


aa 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat, he. 
A 


Sebagian ahli gira'at Madinah dan Kufah membaca ayat, SIL 
Ypon ” 


Ae A3 a dengan khafadh pada lafazh » karena na'at kepada Jl 
335 


Sekelompok se gira 'at Madinah, Bashrah, dan Kufah 
membacanya, mpe 33 :X C dengan rafa', karena 54 berada pada 
posisi rafa'. Jika Ya dicabut dari kalimat tersebut, maka kalimat ini 
berada pada posisi rafa', “1 “5 ai S L "Tidak ada tuhan bagi kamu 
selain Allah." Jika suatu kalimat itu dapat dimengerti maka orang 
Arab memasukkan atau mencabut 54 dalam kalimat tersebut. 


38 Imam Al Kisa'i membacanya 5$, dengan khafadh pada huruf ra', karena 
sebelumnya DA. Sedangkan ahli gira'at yang lain membacanya raf'. Lihat At- 
Taisir fi Al Gira" at As-Sab' (hal. 91). 
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Terkadang 54 masuk dalam kalimat jenis ini, namun terkadang 
dibuang. Terkadang dikembalikan kepada ism yang berfungsi dalam 
kalimat tersebut, namun terkadang dikembalikan kepada maknanya. 


Sebagian mereka berpendapat bahwa jika s dibaca khafadh, 
maka itu berari satu kalimat, karena berarti - tersebut menjadi na'at 
terhadap kata PN Jika - dibaca rafa', berarti ada dua kalimat, 3 Lu 
di Ha 8 ye Pendapat: ini dianggap lemah oleh para pakar bahasa Arab. 


04 


D AE SIIA Yan oo TA IE 


benak peka dari kaumnya berkata, “Sesungguhnya 
Kami memandang kamu berada dalam kesesatan yang 
nyata.” (Os. Al A'raaf (81: 60) 


Takwil firman Allah, (G) 5x5 JlS Sk Ea Soe SUS J6 
(Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata, “Sesungguhnya Kami 
memandang kamu berada dalam kesesatan yang nyata.”) 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan pemberitahuan dari Allah 
tentang jawaban orang-orang musyrik kaum Nabi Nuh kepada Nabi 
Nuh. Mereka adalah Si, maknanya adalah sekelompok orang yang 
terdiri dari kaum laki-laki, tidak ada perempuan di dalamnya. Mereka 
berkata kepada Nabi Nuh ketika Nabi Nuh mengajak mereka 
beribadah hanya kepada Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, S4 Gi 
"Sesungguhnya kami memandang kamu," wahai Nuh, 23 SS 3 
"Berada dalam kesesatan yang nyata." Maksud mereka "adalah 
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perkara yang tidak mengandung kebenaran. Sangat jelas tidak 
mengandung kebenaran bagi orang yang memikirkannya. 


nd 


2 y23 AA LL Ahn 

Wp AIM II oa Iya V9 Ap God and 

“Nuh menjawab, 'Hai kaumku, tak ada padaku kesesatan 

sedikit pun tetapi aku adalah utusan dari Tuhan semesta 
alam!” (Os. Al A'raaf (71: 61) 


Takwil firman Allah: 53 3525 SO) IS 3 LA3 IG 
MY DIM Y5 (Nuh menjawab, “Hai kaumku, tak ada Ta 
kesesatan san pun tetapi aku adalah utusan dari Tuhan semesta 


alam.” 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Nuh berkata kepada 
kaumnya, menjawab ucapan mereka, “Wahai kaumku, perintah yang 
telah aku perintahkan kepadamu, yaitu keikhlasan agar mengesakan 
Allah, hanya taat kepada-Nya tanpa para perantara atau sekutu dan 
tuhan-tuhan lain, memang benar adanya, aku membawa kebenaran. 
Sungguh, aku bukanlah seperti persangkaanmu. Akan tetapi aku 
adalah rasul Allah kepadamu, utusan dari Tuhan semesta alam. Aku 
diperintahkan agar menyeru kepadamu dalam persoalan taat kepada- 
Nya, mengesakan-Nya, dan melepaskan diri dari segala perantara atau 
sekutu dan tuhan-tuhan lain.” 


00 
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bal Penari Ka 1, 5 EA) Sa 
WA sa SY 


“Aku sampaikan kepadamu amanat-amanat Tuhanku dan 
aku memberi nasihat kepadamu. Dan aku mengetahui dari 
Allah apa yang tidak kamu ketahui.” 


(Os. Al A'raaf (7): 62) 





Takwil firman Allah: G5 G5 OS 9s, sa 
(O) 6 A3 Yu (Aku sampaikan kepadamu amanat-amanat Tuhanku 
dan aku memberi nasihat kepadamu. Dan aku mengetahui dari 
Allah apa yang tidak kamu ketahui) 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan pemberitahuan dari Allah 
tentang Nabi-Nya, bahwa ia berkata kepada kaumnya yang kafir dan 
mendustakan Allah, "Akan tetapi aku adalah utusan dari Tuhan 
semesta alam, Dia yang mengutusku kepadamu. Aku menyampaikan 
risalah Tuhanku kepadamu. Aku memberikan nasihat kepadamu. Aku 
juga memperingatkanmu akan hukuman Allah atas kekafiranmu 
kepada-Nya, pendustaanmu kepadaku dan penolakanmu terhadap 
nasihatku. 5/48 Y L df Su Help "Dan aku mengetahui dari Allah 
apa yang tidak kamu ketahui'. Yaitu hukuman Allah yang tidak akan 
tertolak terhadap kaum yang telah melakukan dosa." 


bi 
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S2 K3 Ya 2 Ko. IL EN 


Ca 4 pat 5 
0925 RI 
“Dan apakah kamu (tidak aa dan heran bahwa 
datang kepada kamu peringatan dari Tuhanmu dengan 
perantaraan seorang laki-laki dari golonganmu agar dia 
memberi peringatan kepadamu dan mudah-mudahan kamu 
bertakwa dan supaya kamu mendapat rahmat?” 


(Os. Al A'raaf (7): 63) 


Takwil firman Allah: K4 3536 Sos SSL LE 
&r) 3255 X3, Ian, Sa (Dan apakah kamu ftidak percaya) dan 
heran bahwa datang kepada kamu peringatan dari Tuhanmu 
dengan perantaraan seorang laki-laki dari golonganmu agar dia 
memberi peringatan kepadamu dan mudah-mudahan kamu 
bertakwa dan supaya kamu mendapat rahmat?) 


Abu Ja'far berkata: Ini juga merupakan pemberitahuan dari 
Allah tentang ucapan Nabi Nuh kepada kaumnya, bahwa ia berkata 
kepada mereka ketika mereka menolak nasihatnya dari Allah dan 
mengingkari bahwa Allahlah yang telah Dena Ten Dal 
Mereka berkata Senen Yi TA D3 V3 Gia 3 Yi 3 pb 
MY LX MI SE Iya d2 IS dat ba Sat 
“Kami tidak melihat Naa melainkan (sebagai) seorang manusia 
(biasa) seperti kami, dan kami tidak melihat orang-orang yang 
mengikuti kamu, melainkan orang-orang yang hina-dina di antara 


kami yang lekas percaya saja, dan kami tidak melihat kamu memiliki 
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sesuatu kelebihan apa pun atas kami, bahkan kami yakin bahwa kamu 
adalah orang-orang yang dusta.” (Os. Huud (11J: 27) 


Nabi Nuh lalu menjawabnya, 35 oa “5 &£ Ac d LE Fc LE 
"Dan apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang kepada 
kamu peringatan dari Tuhanmu." Maksudnya adalah, "Apakah kamu 
tidak percaya dan heran bahwa datang kepadamu peringatan dan 
nasihat dari Tuhanmu, mengingatkanmu akan apa yang telah 
diturunkan Tuhanmu kepada seorang laki-laki di antara kamu?" 


Makna Ka ya 2 Ie ck "Dengan perantaraan seorang laki-laki 
dari golonganmu, " Lan bersama salah seorang laki-laki di antara 
kamu. Sa 3 J "Agar Dia memberi peringatan kepadamu." Maksudnya 
adalah, untuk memberikan peringatan kepadamu akan adzab Allah. 
Memberitakan ketakukan kepada kamu akan hukuman Allah terhadap 
orang-orang yang kafir kepada-Nya. 


Ia "Dan mudah-mudahan kamu bertakwa," ia berkata, 
"Agar kamu takut dengan hukuman dan adzab Allah dengan cara 
mengesakan-Nya, tulus ikhlas beriman kepada-Nya, dan beramal 
dengan taat Ana 


Xx . 


Oya 33 Es "Dan supaya kamu mendapat rahmat," maksudnya 
adalah, "Agar Tuhan memberikan rahmat-Nya kepada kamu jika 
kamu bertakwa kepada-Nya, serta takut dan berhati-hati akan adzab 
dan hukuman-Nya." 


Huruf waw berharakat fathah pada LE karena ini adalah 
huruf waw “athaf yang dimasuki alif istifham. 


A0 
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»Lo2 fe Gs, Ao, 


GI CA Sal H sana YAI, AA 223 
LA 2013 Le 3 
CW LEAN AA Ea — 
“Maka mereka mendustakan Nuh, kemudian Kami 
selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya dalam 
bahtera, dan Kami tenggelamkan orang-orang yang 


mendustakan ayat-ayat Kami. Sesungguhnya mereka 
adalah kaum yang buta (mata hatinya)” 


(Os. Al A'raaf (71: 64) 


je G5 Ao 
. 


Takwil firman Allah: CX dial 3 xx Dil, KA 3G 
&) HE Cp el Ie ta — Lt (Maka mereka 
mendustakan Nuh, kemudian Kami selamatkan dia dan orang- 
orang yang bersamanya dalam bahtera, dan Kami tenggelamkan 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Sesungguhnya 
mereka adalah kaum yang buta (mata hatinya)) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman Kaum Nuh 
9 mendustakannya ketika ia memberitahukan bahwa Allah memiliki 
utusan kepada mereka yang memerintahkan mereka agar melepaskan 
diri dari para perantara/sekutu bagi Allah, mengakui keesaan Allah 
dan taat kepada-Nya. Akan tetapi mereka justru menentang perintah 
Tuhan mereka dan terus menerus dalam sikap mereka yang 
melampaui batas. Oleh karena itu, Allah menyelamatkannya di dalam 
bahtera bersama orang-orang yang beriman kepadanya. Bersama Nabi 

! Nuh ada sepuluh orang. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


14836. Ibnu Humaid menceritakan itu kepadaku, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, “Nuh 
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dan ketiga orang putranya, Sam, Ham, dan Yafits, serta istri- 
istri mereka, beserta enam orang yang beriman kepada Nabi 
Nuh.”336 





Nabi Nuh membawa semua yang ada di bahtera itu berpasang- 
pasangan, sebagaimana firman Allah, J1 opa IE uya ks Ja 
Ia Tata sae Ts Saras JAS Tah citak "€." Muatkanlah 
ke dalam bahtera itu dari masing-masing binatang sepasang (jantan 
dan betina), dan keluargamu kecuali orang yang telah terdahulu 
ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) orang-orang yang 
beriman'. Dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali 


sedikit.” (Os. Huud (11): 40) 

Makna kata ata adalah perahu atau bahtera.” 

Firman Allah, 6 Wi Lt Wih "Dan Kami 
tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami." Dia 
berkata, “Allah menenggelamkan orang-orang yang mendustakan 
bukti-bukti kebenaran-Nya. Mereka tidak mau mengikuti rasul utusan- 
Nya dan tidak mau menerima nasihatnya kepada mereka bahwa angin 
topan akan segera tiba. 


C0, 0 »3G 


ME Leg rel "Sesungguhnya mereka adalah kaum 
yang buta (mata hatinya)" Ia berkata, “Maksudnya adalah orang- 
orang yang buta terhadap kebenaran.” Ahli takwil yang berpendapat 
seperti ini adalah: 


286 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/416) dan Abu Hayyan dalam AI 
Bahr Al Muhith (5/85). Makna seperti ini disebutkan oleh Ahli Kitab dalam 
Perjanjian Lama, Kitab: Kejadian: 7: 13. “Pada hari itu juga masuklah Nuh serta 
Sam, Ham, dan Yafits, anak-anak Nuh, dan istri Nuh, dan ketiga istri anak- 
anaknya bersama-sama dengan dia, ke dalam bahtera itu.” 

'37 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/488). 








emas “Tafsir Ath-Thabari 


14837. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Lx£ bahwa maknanya 
adalah buta terhadap kebenaran.” 

14838. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, Smk Cs "Kaum yang buta (mata hatinya)," ia 
berkata, “Maksudnya adalah buta terhadap kebenaran.” 


000 


Eygo £ »—, Sh ,e Pa an ee #. 
ar A1 SIGN GE LAS JB Wan 2L 
ASN 
“Dan (kami telah mengutus) kepada kaum 'Aad saudara 
mereka, Hud. Ia berkata, “Hai kaumku, sembahlah Allah, 
sekali-kali tidak ada tuhan bagimu selain dari-Nya. Maka 
mengapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya?” 
(Os. Al A'raaf (71: 65) 


LN 


LAN 


Je Is 





338 Mujahid dalam tafsirnya (1/239) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1508). 

389 Kami tidak menemukan atsar ini dengan sanad seperti ini dalam referensi yang 
ada pada kami. Akan tetapi lafazhnya disebutkan dari Mujahid, sebagaimana 
atsar tadi. Dari Oatadah seperti yang disebutkan Abu Ja'far An-Nahhas (2/47). 
Al Baghawi juga menyebutkan atsar dengan makna seperti ini dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/489) dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Our'an (2/247). 
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Takwil firman Allah: 35 KI CAN VX 5 SEA 2, Sdh 
(G3 SAS IG Tana 1 (Dan (kami telah mengutus| kepada kaum 'Aad 
saudara mereka, Hud. Ia berkata, “Hai kaumku, sembahlah Allah, 
sekali-kali tidak ada tuhan bagimu selain dari-Nya. Maka mengapa 
kamu tidak bertakwa kepada-Nya?”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Kami telah mengutus 
kepada kaum “Aad saudara mereka sendiri, yaitu Hud. Oleh sebab itu, 
lafaz rere disebutkan nashab, karena “athaf kepada es. 36 'Ia 
berkata' maksudnya adalah Hud. Al LXX1 45 "Wahai kaumku, 
sembahlah Allah,' maksudnya adalah, esakanlah Pa dalam ibadah 
dan janganlah kamu jadikan tuhan lain selain Dia, karena 
sesungguhnya tidak ada tuhan lain bagi kamu selain Allah. 353 SG 
'Mengapa kamu tidak bertakwa', kepada tuhanmu dengan benak 
dan takut akan hukuman-Nya? Kamu tetap menyembah tuhan selain 
Dia, sedangkan Dia yang telah menciptakanmu dan memberikan 
rezeki kepadamu, bukan yang lain?" 


- UN Ta 
O ata Gada 5 oa Tapa 


Menahan yang kafir dari aa berkata, 
“Sesungguhnya kami benar-benar memandang kamu dalam 
keadaan kurang akal dan sesungguhnya kami menganggap 
kamu termasuk orang-orang yang berdusta.” Hud berkata, 
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“Hai kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal sedikit 
pun, tetapi aku ini adalah utusan dari Tuhan semesta 
alam.” (Os. Al A'raaf (71: 66-67) 


Takwil firman Allah: X3 Clay os PSN Tidt jg 
N 35 SU KA yel RO SN La ENY PAUL 
W Era 5 58  (Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya 
berkata, “Sesungguhnya kami benar-benar memandang kamu 
dalam keadaan kurang akal dan sesungguhnya kami menganggap 
kamu termasuk orang-orang yang berdusta.” Hud berkata, “Hai 
kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal sedikit pun, tetapi aku 
ini adalah utusan dari Tuhan semesta alam.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman memberitahukan 
jawaban kaum Nabi Hud yang kafir kepada Allah, 1:58 GAS d6 
“Pemuka-pemuka yang kafir." Maksudnya adalah orang yang 
mengingkari keesaan Allah dan orang yang mengingkari risalah Nabi 
Hud kepada mereka. Ai GG "Sesungguhnya kami benar-benar 
memandang kamu," wahai Hud Amat & "Dalam keadaan kurang 
akal." Maksud mereka adalah,sesat dari kebenaran, karena Nabi Hud 
telah meninggalkan agama mereka dan penyembahan kepada tuhan- 
tuhan mereka. 


IN Lin ab Ws "Dan sesungguhnya kami 
menganggap kamu termasuk orang-orang yang berdusta," maksudnya 
adalah, “Berdusta atas ucapanmu sebagai rasul utusan Tuhan semesta 
alam” TKGL & sa sean J6 "Hud berkata "Hai kaumku, tidak ada 
padaku kekurangan akal sedikit pun." Dia berkata, “Sesat dari 


kebenaran.” cell G5 ve J a23 33, "Akan tetapi aku adalah rasul 
yang telah diutus oleh Tuhan semesta alam. Aku menyampaikan 
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risalah Tuhanku kepadamu. Aku menunaikannya kepadamu 
sebagaimana Tuhan semesta alam memerintahkanku untuk 
menunaikannya.” 


200 


LP 0 Th »“ A£ Z . IX no an Pa » “4 
PLAN al el KIE eat, FK 
- cc ” 3 Lu d »A who AT OA "5. 2£ & 
sh Vo —3l3 DI Jan H D VA 3 


ie gas aa Dn ala TEA 
AIA BEN S3 aa apa In TE 
My SAUE KI Nu Hei 
“Aku menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepadamu 
dan aku hanyalah pemberi nasihat yang tepercaya bagimu'. 
Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang 
kepadamu peringatan dari Tuhanmu yang dibawa oleh 
seorang laki-laki diantaramu untuk memberi peringatan 
kepadamu? Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu 
Allah menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (yang 
berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan telah 
melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada 
kaum Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah 
supaya kamu mendapat keberuntungan.” 


(Os. Al A'raaf (71: 68-69) 


Takwil firman Allah: Fed Ml set Kita Lag ik 
TT, ape 2, im et to 2. 2 1 2 . - £ - A 
An Ia FE aa YG IN Ky SK ne Kd 
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DO ppi KEK Ar GK Tts JM 3 S3 & 45 (Aku 
menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepadamu dan aku 
hanyalah pemberi nasihat yang tepercaya bagimu. Apakah kamu 
(tidak percaya) dan heran bahwa datang kepadamu peringatan dari 
Tuhanmu yang dibawa oleh seorang laki-laki diantaramu untuk 
memberi peringatan kepadamu? Dan ingatlah oleh kamu sekalian 
di waktu Allah menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti 
Iyang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan telah 
melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada kaum 
Nuh itu|. Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, 45 sil) Teh 
"Aku menyampaikan amanat-amanat Ti uhanku kepadamu," adalah, 
«Aku menunaikan hal itu kepada kamu wahai kaum. £ St "Dan 
aku hanyalah pemberi nasihat yang tepercaya bagimu." Maksudnya 
adalah, Aku hanyalah pemberi nasihat kepadamu —dalam perintahku 
kepadamu agar kamu beribadah kepada Allah, bukan kepada selain- 
Nya, yaitu sekutu-sekutu dan tuhan-tuhan selain Dia. Perintahku agar 
kamu mempercayaiku dan apa yang aku bawa kepadamu dari Allah—. 
Aku hanyalah pemberi nasihat kepadamu. Terimalah nasihatku, 
karena sesungguhnya aku orang yang dipercayakan membawa wahyu 
Allah dan risalah yang dipercayakan Allah kepadaku. Aku tidak 
mendustakan, tidak menambah, dan tidak menggantinya. Aku hanya 
menyampaikan apa yang diperintahkan kepadaku. 

Hey K3 y3 FX on P3 Bd LA "Apakah 
kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang kepadamu peringatan 
dari Tuhanmu yang dibawa oleh seorang laki-laki diantaramu untuk 
memberi peringatan kepadamu?" Dia berkata, “Apakah kamu tidak 
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percaya jika Allah menurunkan wahyu-Nya kepada seorang laki-laki 
di antara kamu untuk memperingatkanmu dan memberi nasihat 
kepadamu atas perbuatan yang kamu lakukan saat ini, yaitu kesesatan 
yang sedang kamu lakukan, untuk mengingatkanmu akan adzab Allah 
dan menyampaikan kabar menakutkan kepadamu akan hukuman 
Allah.” 

Pan 


& Ap Ka Iya Pale Kas 3 G3, "Dan ingatlah oleh kamu 
sekalian di waktu Allah menjadikan kamu sebagai pengganti- 
pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh." Dia 
berkata, “Maka bertakwalah kamu kepada Allah, ingatlah adzab yang 
pernah menimpa kaum Nabi Nuh ketika mereka berbuat maksiat 
terhadap rasul mereka dan kafir kepada Tuhan mereka. Sesungguhnya 
Allah menjadikanmu pengganti mereka di atas permukaan bumi ketika 
Allah membinasakan mereka dan menggantikan mereka denganmu di 
bumi. Oleh karena itu, bertakwalah kepada Allah agar jangan sampai 
adzab yang sama seperti itu menimpamu sehingga kamu dibinasakan 
dan diganti dengan kaum lain. Sunnatullah terhadap kaum Nabi Nuh 
sebelum kamu akan menimpamu jika kamu melakukan perbuatan 
maksiat dan kafir kepada-Nya.” 


Int SI 8 2. 513, "Dan Tuhan telah melebihkan kekuatan 
tubuh dan perawakanmu (daripada kaum Nuh itu)" Maksudnya 
adalah, “Tuhan telah melebihkan tubuhmu, lebih tinggi dan lebih 
besar daripada kaum Nabi Nuh. Melebihkan perawakanmu daripada 
perawakan kaum Nabi Nuh. Itu adalah karunia Allah untukmu. Oleh 
karena itu, ingatlah nikmat dan karunia Allah yang telah melebihkan 
tubuh dan perawakanmu daripada mereka. Bersyukurlah kepada Allah 
atas semua itu dengan ikhlas beribadah kepada-Nya dan meninggalkan 
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perbuatan syirik kepada-Nya, serta meninggalkan berhala-berhala dan 
sekutu-sekutu. 


5 ala ka "Supaya kamu mendapat keberuntungan. ? 
Maksudnya adalah: Agar kamu beruntung, hingga kamu kekal abadi 
dalam karunia dan nikmat Allah di akhirat, serta berhasil memperoleh 
apa yang kamu cari dari sisi-Nya.” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Di antara mereka adalah: 


14839. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, & A3 aa IK Aa Ka 1 Bit, 
"Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan 
kamu sebagai pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah 
lenyapnya kaum Nuh," bahwa maknanya adalah, kaum Nabi 
Nuh telah pergi, kemudian Allah mengganti mereka dengan 
kaum setelah mereka.” 


14840. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang ayat, 
PAP Ia Ie KE KS 1 G3 "Dan ingatlah oleh 
kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu sebagai 
pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya 
kaum Nuh," bahwa maknanya adalah, penghuni bumi setelah 


kaum Nabi Nuh." 





40 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1509). 
141 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1510). 
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Ahli takwil juga berpendapat seperti yang telah kami sebutkan 
tentang ayat, Haa, Di antara mereka yang berpendapat demikian 
adalah: 


14841. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, ae SE 3 &G3 "Dan Tuhan telah 
melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada 
kaum Nuh itu)," ia berkata, “Maksudnya adalah lebih dari 
perawakan yang diberikan kepada kaum Nabi Nuh.” 


Lafazh At "Nikmat-nikmat Allah," merupakan bentuk jamak. 
Bentuk tunggalnya adalah di dengan huruf alif berharakat kasrah, 
seperti lafazh (. Ada juga pendapat yang berkata Sd seperti lafazh Wi 
dengan huruf alif berharakat fathah. Diceritakan secara mendengar 
langsung dari orang-orang Arab, bahwa lafazh 3 seperti lafazh yaa. 
Makna lafazh #1 adalah nikmat-nikmat. 


Demikian menurut ahli takwil. Mereka yang berpendapat 
seperti ini adalah: 

14842. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, dil Ak Weik 
"Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan," bahwa artinya adalah nikmat-nikmat 
Allah. 





14? Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. 
'3 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1510) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/491). 
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14843. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, “Makna lafazh, sil Als 735 “Maka 
ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan" , adalah nikmat-nikmat Allah.” 


14844. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, Jl Als 1955 "Maka ingatlah nikmat- 
nikmat Allah supaya kamu mendapat keberuntungan," ia 
berkata, “Makna lafazh SI adalah nikmat-nikmat Allah.” 


Abu Ja'far berkata: Kaum “Aad adalah kaum yang sifatnya 
telah disebutkan Allah. Allah mengutus Nabi Hud kepada mereka, 
menyeru mereka kepada keesaan Allah, dan mengikuti apa yang ia 
bawa dari sisi Allah. 


Riwayat-riwayat tentang hal tersebut adalah: 


14845. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, 
“Mereka adalah anak “Aad bin Imram bin Aush bin Sam bin 
Nuh.” 46 


Mereka bertempat tinggal di sebuah perut lembah di bumi 
Yaman. Dari arah negeri Hadhramaut hingga ke Oman. Ahli 


takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 





“4 Jpid. 
48 Jpid. 
346 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/418). 
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14846. 


14847. 


14848. 





Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkara, “Sesungguhnya “Aad adalah kaum yang 
menetap di Yaman, yaitu di Ahgaf.”” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishag 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abdullah bin 
Abi Sa'id Al Khuza'i, dari Abu Ath-Thufail Amir bin 
Watsilah, ia berkata: Aku mendengar Ali bin Abi Thalib 
berkata kepada seorang laki-laki dari Hadhramaut, “Apakah 
engkau pernah melihat bukit pasir berwarna merah yang 
diliputi kilau cahaya merah, yang banyak terdapat pohon 
Arak (kayu yang digunakan untuk siwak) dan pohon Bidara 
di daerah anu di negeri Hadhramaut? Apakah engkau pernah 


.. melihatnya?” Ia menjawab, “Ya wahai Amirul Mukminin. 


Demi Allah, engkau telah menyebutkan ciri-cirinya seakan- 
akan engkau pernah melihatnya.” Ali menjawab, “Tidak, 
akan tetapi pernah diceritakan kepadaku.” Orang dari 
Hadhramaut itu Jalu berkata, “Ada apa di sana wahai Amirul 
Mukminin?” Ali menjawab, “Di sanalah makam Nabi 
Hud. "348 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, 


17 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/385), dinukil dari Ibnu Abu Hatim. 
Teks ini tidak terdapat di dalamnya. Abu As-Su'ud dalam tafsirnya (3/240) dan 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (5/271). 

18 Al Bukhari dalam 4t-Tarikh Al Kabir (1/135) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(6/330). 
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“Tempat tinggal kaum “Aad dan kelompok mereka ketika 
Allah mengutus Nabi Hud kepada mereka adalah Al Ahgaf, 
kawasan gurun pasir yang terletak di antara Oman hingga ke 
Hadhramaut di Yaman. Meskipun demikian, mereka 
menyebar ke seluruh penjuru bumi. Mereka mampu 
menguasai penduduk bumi karena kekuatan mereka yang 
diberikan Allah. Mereka adalah para penyembah berhala, 
yang mereka sembah selain Allah. Ada berhala bernama 
Shada”, Shamud, dan Haba'. Kemudian Allah mengutus Nabi 
Hud kepada mereka. Dia berasal dari keturunan menengah, 
tapi posisinya mulia di antara mereka. Dia memerintahkan 
mereka agar mengesakan Allah dan tidak menjadikan tuhan 
lain selain Allah, serta tidak berbuat zhalim kepada orang 
lain. Dia tidak memerintahkan perintah lain —wallahu 
a'lam— selain itu. 

Akan tetapi mereka enggan melaksanakan perintahnya dan 
justru mendustakannya. Mereka berkata, 'Siapakah yang lebih kuat 
daripada kami'? Hanya sedikit di antara mereka yang mengikuti Nabi 
Hud, dan mereka terpaksa menyembunyikan keimanan mereka, 
diantaranya yaitu seorang laki-laki dari kaum “Aad bernama Martsad 
bin Sa'ad bin Ufair. Ketika mereka terus melakukan perbuatan dosa, 
mendustakan nabi utusan Allah, banyak melakukan kerusakan di 
bumi, melakukan tindakan kejam, dan membangun benteng-benteng 
yang sia-sia tanpa.ada manfaatnya, Nabi Hud berkata kepada mereka, 
AE 3 KD Bl KI pa ii SAR Ta an Ke 
w) 6 ae da BzG D buta SESI "Apakah kamu mendirikan pada 
tiap-tiap tanah tinggi bangunan untuk bermain-main. Dan kamu 
membuat benteng-benteng dengan maksud supaya kamu kekal (di 
dunia)? Dan apabila kamu menyiksa, maka kamu menyiksa sebagai 
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orang-orang kejam dan bengis. Maka bertakwalah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku." (Os. Asy-Syw'araa' (26): 128-131) CAS IG 

TN Le C5 UB ARK AG ain 

sar HA Jam 5 Ondel Y) 'Kaum 'Aad berkata, “Hai Huud, kamu tidak 
mendatangkan kepada kami suatu bukti yang nyata, dan kami sekali- 
kali tidak akan meninggalkan sembahan-sembahan kami karena 
perkataanmu, dan kami sekali-kali tidak akan mempercayai kamu. 
Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagian sembahan kami 
telah menimpakan penyakit gila atas dirimu”. “Artinya, apa yang 
engkau bawa kepada kami ini hanyalah penyakit gila yang telah 
ditimpakan tuhan-tuhan kami kepadamu karena engkau telah 
mencacinya”. HAK ah Ki 39 uya Net) 9 3 Bira s3 SA, Bia GLJ8 

Sl et Sate ja Na 263 ATP MIN Owen 
Ga Siro PI 35 3 'Hud menjawab, “Sesungguhnya aku bersaksi 
kepada Allah dan saksikanlah olehmu sekalian bahwa sesungguhnya 
aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan. Dari selain-Nya, 
sebab itu jalankanlah tipu-dayamu semuanya terhadapku dan 
Janganlah kamu memberi tangguh kepadaku. Sesungguhnya aku 
bertawakal kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak ada suatu 
binatang melata pun melainkan Dialah yang memegang ubun- 
ubunnya. Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang lurus”. (Os. Huud 
(111: 53-56) Ketika mereka melakukan itu, Allah menahan hujan dari 
langit selama tiga tahun sehingga mereka kesulitan." 


Dia melanjutkan: Umat manusia pada masa itu, jika mereka 
ditimpa musibah, maka mereka memohon kepada Allah agar 
dilepaskan dari musibah tersebut. Permintaan mereka disampaikan di 
Baitullah di Makkah, baik orang muslim maupun orang musyrik di 
antara mereka, maka banyak orang berkumpul di Makkah. Mereka 
berdatangan dari berbagai agama, dam semuanya mengagungkan 
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Makkah. Mereka mengetahui keagungan dan kemuliaan kota Makkah 
di sisi Allah. 


Ibnu Ishag berkata, “Baitullah pada zaman itu telah diketahui 
posisinya, berdiri tegak. Demikian menurut riwayat yang mereka 
sebutkan. Penduduk Makkah pada saat itu disebut Al Amalig, karena 
mereka adalah anak cucu Amlig bin Laudz bin Sam bin Nuh. 
Pemimpin kaum Al Amalig pada saat itu seorang laki-laki bernama 
Mw'awiyah bin Bakar. Ayahnya masih hidup pada masa itu, akan 
tetapi ia telah dewasa, maka anaknya itulah yang memimpin kaumnya. 
Para pemuka dan pemimpin Amalig adalah para penjaga Baitullah itu. 
Ibu Mu'awiyah bin Bakar adalah Kalhadah, putri Al Khaibari. Al 
Khaibari berasal dari kaum “Aad. 


Ketika hujan tidak turun dan mereka mengalami masa kemarau 
panjang, mereka berkata, 'Persiapkanlah utusan ke Makkah guna 
memohon hujan untukmu, karena sesungguhnya kamu telah 
mengalami kebinasaan”. Mereka pun mengutus Oail bin Antaz, Lagim 
bin Hadzdzal dari suku Hudzail, Utail bin Shadd bin Ad Al Akbar, 
Martsad bin Sa'd bin Ufair (seorang muslim yang menyembunyikan 
keimanannya), dan Jalhamah bin Al Khaibari (paman Mu'awiyah bin 
Bakar, saudara ibunya). Mereka juga mengutus Lugman bin Ad bin 
fulan bin fulan bin Shadd bin Ad Al Akbar. Masing-masing membawa 
beberapa orang dari kaumnya, sehingga jumlah mereka keseluruhan 
tujuh puluh orang. 


Ketika mereka tiba di Makkah, mereka singgah di rumah 
Mu'awiyah bin Bakar yang berada di tengah kota Makkah, di luar 
kawasan tanah haram. Mereka diterima dengan penuh penghormatan, 
karena mereka para paman dan saudara misannya. Mereka menginap 
selama satu bulan. Mereka meminum khamer, dan ada dua orang 
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penyanyi milik Mu'awiyah bin Bakar yang bernyanyi untuk mereka. 
Perjalanan mereka selama satu bulan, dan mereka menginap selama 
satu bulan. Ketika Mu'awiyah melihat mereka terlalu lama berada di 
Makkah, sedangkan kaum yang mengutus mereka mengharapkan agar 
mereka dapat melepaskan musibah yang sedang menimpa mereka, ia 
pun berkata, “Celakalah paman-pamanku dan saudara-sudara misanku. 
Mereka menetap di rumahku, padahal mereka adalah tamu-tamuku 
yang singgah di tempatku. Demi Allah, aku tidak tahu apa yang harus 
aku lakukan terhadap mereka. Jika aku perintahkan mereka pergi 
kepada orang-orang yang mengutus mereka, maka mereka pasti 
menyangka aku merasa berat menerima mereka bersamaku. 
Sementara itu, kaum mereka sedang berada dalam kesulitan dan 
kehausan”. 


Mu'awiyah bin Bakar lalu mengadukan itu kepada dua orang 
penyanyi miliknya. Kedua orang penyanyi itu lantas berkata, 
“Ucapkanlah syair agar kami menyanyikannya. Mereka tidak akan 
tahu siapa yang mengucapkannya. Mudah-mudahan itu dapat 
menggerakkan mereka”. Mu'awiyah bin Bakar pun mengucapkan 
syair, 
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LI KN Ui 
BAG BAN GAN de Sa 3 
Wahai Oail, celakalah engkau, bangkitlah dari tidurmu. 
Semoga Allah mengiringkan awan kepada kita. 
Menyiramkan air hujan ke bumi 'Aad jika mereka kembali. 
Namun kaum “Aad sudah tidak jelas lagi pembicaraannya 
Karena sangat haus, dan tidak ada yang bisa kami harapkan 
Baik orang yang telah renta maupun anak-anak. 
Dulu wanita mereka dalam keadaan baik 
Namun sekarang mereka sangat menginginkan sesuatu. 
Kebuasan mendatangi mereka secara nyata 
Dan tidak ada lagi anak panah kaum 'Aad yang ditakuti 
Sementara kamu di sini terus-menerus mengikuti hawa nafsumu. 
Baik saat siang maupun malam. 
Sangat jelek utusanmu daripada utusan suatu kaum 


Mereka tidak mendapat penghormatan dan keselamatan ' 21 


Ketika Mu'awiyah bin Bakar mengucapkan syair itu dan 
dinyanyikan oleh dua orang penyanyi itu, dan mereka 
mendengarkannya, sebagian dari mereka pun berkata kepada sebagian 
lainnya, “Wahai kaum, kaummu mengutusmu agar kamu memohon 
supaya musibah ini dihilangkan dari mereka. Akan tetapi kamu belum 


349 Bait syair ini disebutkan dalam Ma'alim At-Tanzil (2/492 dan 493) dan Al 
Bidayah wa An-Nihayah karya Ibnu Katsir (1/126). Makna lafazh (4# adalah 
sangat menginginkan sesuatu. 
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melakukannya. Oleh karena itu, masuklah ke Baitullah dan 
mohonkanlah hujan untuk kaummu”. Martsad bin Sa'id bin Ufair lalu 
berkata kepada mereka, “Sesungguhnya kamu tidak akan dapat 
menurunkan hujan dengan doamu. Akan tetapi jika kamu taat kepada 
nabimu dan bertobat kepadanya, maka hujan pasti diturunkan 
kepadamu'. Saat itu ia memperlihatkan keislamannya. Jalhamah bin 
Al Khaibari (paman Mu'awiyah bin Bakar) lalu berkata ketika ia 
mendengar ucapan Martsad itu, dan ia telah mengetahui bahwa 
Martsad telah mengikuti dan beriman kepada agama Nabi Hud, 
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Wahai Abu Sa'id, sesungguhnya engkau berasal 
Dari kabilah yang mulia, ibumu berasal dari kaum Tsamud. 
Kami tidak akan taat kepadamu dengan keadaan kami sekarang ini. 
Kami tidak akan melakukan apa yang engkau inginkan 
Apakah engkau perintahkan kami meninggalkan agama pemberian 
gurun pasir, 
keluarga di balik benteng dan ritual ibadah? 
Apakah kami harus meninggalkan agama nenek moyang kami yang 
mulia, yang memiliki pendapat, lalu kami ikuti agama Hud'? 


Mereka kemudian berkata kepada Mu'awiyah bin Bakar dan 
bapaknya, “Tahanlah Martsad bin Sa'ad dari kami. Jangan sampai ia 
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maju bersama-sama kami ke Makkah, karena ia telah mengikuti 
agama Hud dan telah meninggalkan agama kita”. 


Mereka lalu pergi ke Makkah untuk memohon hujan bagi 
kaum “Aad. Ketika mereka pergi ke Makkah, Martsad bin Sa'ad pergi 
dari rumah Mu'awiyah bin Bakar dan berhasil menyusul mereka. (Ia 
berkata, “Jika mereka berdoa)?” kepada Allah, memohon apa yang 
ingin mereka mohonkan'. 


Ketika Martsad sampai kepada mereka, ia berdoa kepada Allah 
di Makkah, dan utusan kaum “Aad juga sedang berdoa. Martsad 
berkata, “Ya Allah, berikanlah permohonanku saja, jangan engkau 
masukkan aku dalam permohonan utusan kaum “Aad”. Oail bin Ir 
adalah pemimpin utusan kaum “Aad, utusan kaum “Aad itu berkata, 
“Ya Allah, berikanlah kepada Oail apa yang ia minta. Jadikanlah 
permohonan kami bersama dengan permohonannya'. Sementara itu, 
Lugman bin “Aad, salah seorang pemuka kaum “Aad tertinggal dari 
mereka hingga mereka selesai berdoa, maka ia berdiri dan berdoa, “Ya 
Allah, aku datang sendirian kepada-Mu untuk memohon keperluanku, 
maka berikanlah apa yang aku minta”. Gail bin Anz lalu berkata pada 
saat berdoa, “Ya Tuhan kami, jika Hud memang benar, maka 
turunkanlah hujan kepada kami, karena kami telah binasa”. 


Terhadap hal tersebut, Allah menciptakan tiga awan untuk 
mereka: putih, merah, dan hitam. Kemudian ada yang berseru dari 
langit, “Wahai Oail, pilihlah untukmu dan kaummu di antara awan- 
awan ini”. Oail menjawab, “Aku pilih awan hitam, karena awan hitam 


350 Demikian tertulis dalam semua naskah manuskrip, juga dalam naskah yang 
telah dicetak. Ia berkata, “Aku tidak akan memohon apa-apa kepada Allah.” 
Syaikh Mahmud Syakir menambahkan kalimat, “Ia menyusul mereka sebelum 
mereka berdoa.” 
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adalah awan yang paling banyak mengandung air”. Penyeru itu 
berkata, “Engkau telah memilih awan kelabu yang gelap, maka tidak 
seorang pun kaum “Aad yang akan tersisa, baik orangtua maupun 
anak-anak, semuanya akan dibinasakan, kecuali Al Ludziah Al Mahdi 
—mereka adalah bani Lagim bin Hazzal bin Huzailah bin Bakar, 
mereka menetap di Makkah bersama paman-paman mereka. Mereka 
tidak bersama kaum “Aad di negeri mereka. Mereka adalah kaum 
“Aad yang lain dan keturunan mereka yang masih tetap kekal yang 
berasal dari kaum “Aad—. Allah pun menggiring awan hitam seperti 
permintaan Oail bin Anz, yang di dalamnya terkandung adzab bagi 
kaum “Aad. Adzab itu menimpa mereka ketika mereka berada di 
sebuah lembah bernama Al Mughits. Ketika mereka melihatnya, 
mereka gembira seraya berkata, (3 gak ks (je “Inilah awan yang 
akan menurunkan hujan kepada kami”. Allah berfirman, & 3 
DA Jan Ai SNSE G3 Tp H8 ARIEL (Bukan!) bahkan 
itulah adzab yang kamu minta supaya datang dengan segera (yaitu) 
angin yang mengandung adzab yang pedih. Yang menghancurkan 
segala sesuatu dengan perintah Tuhannya”. (Os. Al Ahgaaf (461: 24- 
25) Artinya, segala sesuatu yang Allah perintahkan. 


Orang pertama yang melihat dan mengetahui bahwa itu adalah 
angin, adalah seorang wanita dari kaum “Aad yang bernama Mahdad. 
Ketika mengetahui secara pasti apa yang terkandung di dalam awan 
itu, ia pun menjerit dan pingsan. Ketika ia tersadar, mereka bertanya 
kepadanya, “Apa yang telah engkau lihat wahai Mahdad'? Ia 
menjawab, “Aku melihat angin, di dalamnya terdapat sesuatu seperti 
panah-panah api. Di depannya terhadap seorang laki-laki yang 
menggiringnya. Allah menimpakannya kepada kaum “Aad selama 
tujuh malam delapan hari secara terus-menerus. Tidak seorang pun 
dari kaum “Aad yang tersisa, semuanya binasa. Nabi Hud dan orang- 
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orang yang beriman bersamanya telah mengasingkan diri di sebuah 
benteng. Angin yang menerpa mereka hanyalah angin lembut yang 
meniup kulit dan menyenangkan jiwa. Akan tetapi angin itu berjalan 
mengadzab kaum “Aad di antara langit dan bumi, serta melempari 
mereka dengan batu-batu”. 


Ketika utusan kaum “Aad keluar dari kota Makkah dan 
melewati Mu'awiyah bin Bakar dan bapaknya, mereka pun singgah. 
Ketika mereka sedang duduk-duduk di rumah Mu'awiyah bin Bakar, 
tiba-tiba datang seorang laki-laki penunggang unta pada malam terang 
bulan, dan saat itu telah berlangsung tiga malam turunnya adzab 
kepada kaum “Aad. Laki-laki itu memberitahukan musibah yang 
menimpa kaum “Aad. Mereka berkata kepadanya, “Dimanakah engkau 
berpisah dengan Hud dan para sahabatnya”? Ia menjawab, “Aku 
berpisah dengannya di tepi pantai”. Seakan-akan mereka meragukan 
apa yang pernah diceritakan Nabi Hud kepada mereka.” 


Hudazailah binti Bakar berkata, “Demi Tuhan Pemilik Ka'bah, 
sungguh ia telah benar.” 


14849. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ashim menceritakan kepada kami dari Al Harits bin Hassan 
Al Bakri, ia berkata: Aku datang menghadap Rasulullah 
SAW, aku melewati seorang wanita di Ar-Rabdzah. Wanita 
itu berkata, “Maukah engkau membawaku kepada 
Rasulullah?” Aku menjawab, “Ya.” Lalu aku membawanya 
hingga sampai di Madinah. Lalu aku memasuki masjid. Saat 


351 Al Fakihi dalam Akhbar Makkah (5/137) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/332 
dan 333). 
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itu Rasulullah SAW sedang berada di atas mimbar. Bilal 
tegak dengan pedang terselip di pinggangnya. Terdapat 
banyak bendera berwarna hitam. Aku bertanya, “Ada apa 
ini?” Mereka menjawab, “Amr bin Al Ash tiba dari 
peperangan.” Ketika Rasulullah turun dari mimbarnya, aku 
mendatanginya dan memohon izin kepadanya, beliau pun 
memberikan izin kepadaku. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
ada seorang wanita dari bani Tamim berada di pintu. Ia 
memintaku agar membawanya kepadamu.” Rasulullah SAW 
berkata, “Wahai Bilal, berilah ia izin.” 


Wanita itu pun masuk. Ketika ia duduk, Rasulullah SAW 
bertanya kepadaku, “Apakah ada sesuatu antara kamu dengan bani 
Tamim?” Aku menjawab, “Ya, ada kekalahan perang terhadap 
mereka. Jika menurut engkau harus dibuat pembatas antara kami 
dengan mereka maka aku pasti akan melakukannya.” Wanita itu 
berkata, “Kepada siapakah engkau akan menjatuhkan hukumanmu 
wahai Rasulullah?” Aku menjawab, “Aku seperti orang berduka yang 
membawa kematian. Aku telah membawamu, sekarang engkau 
berdebat denganku. Aku berlindung kepada Allah agar aku jangan 
menjadi utusan seperti utusan kaum “Aad.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Ada apa dengan utusan kaum 'Aad?” Aku menjawab, “Kaum “Aad 
jatuh di tangan para pemimpinnya. Mereka ditimpa musim kemarau, 


lalu mereka mengutus beberapa orang untuk berdoa mohon agar 
diturunkan hujan. Mereka mengutus beberapa orang laki-laki. Mereka 
melewati rumah Bakar bin Mu'awiyah, lalu Bakar memberi mereka 
minum khamer dan dua orang penyanyi bernyanyi untuk mereka 
selama satu bulan. Kemudian mereka pergi dari rumah Bakar, dan 
ketika sampai di bukit Mahrah, mereka berdoa, lalu beberapa 
kumpulan awan datang. Setiap kali kumpulan awan datang, ia berkata, 
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“Pergilah ke tempat anu.” Hingga datang satu kumpulan awan, lalu 
ada yang berseru kepada mereka, “Ambillah awan berwarna kelabu 
pekat, jangan biarkan seorang pun dari kaum “Aad?. Ia mendengar dan 
berbicara kepada mereka, hingga adzab itu datang kepada mereka.” 


Abu Kuraib berkata: Abu Bakar berkata setelah itu tentang 
kisah kaum “Aad, “Seseorang yang datang kepada kaum “Aad itu 
datang ke bukit Mahrah, ia mendakinya seraya berkata, “Ya Allah, aku 
datang kepadamu untuk orang yang tertawan, maka jadikanlah aku 
bisa melepaskannya. Jika ada yang sakit maka jadikanlah aku bisa 
menyembuhkannya. Turunkanlah air hujan kepada kaum “Aad 
sebagaimana Engkau pernah menurunkan hujan kepada mereka”. Lalu 
beberapa kumpulan awan diangkat untuknya. Kemudian ia diseru, 
“Pilihlah salah satu dari kumpulan awan itu”. Ia berkata kepada awan 
itu, “Pergilah kepada bani fulan, pergilah kepada bani fulan”. 
Kemudian lewat kumpulan awan hitam, ia berkata, “Pergilah kepada 
kaum “Aad”. Kemudian ia diseru, “Ambillah awan kelabu yang pekat. 
Jangan biarkan kaum “Aad walau seorang pun”. Ia bericara kepada 
mereka. Para utusan itu sedang minum-minum di rumah Bakar bin 
Mu'awiyah. Bakar bin Mu'awiyah tidak ingin menyampaikan hal itu 
kepada mereka karena mereka sedang berada di rumahnya dan mereka 
sedang menyantap makanan yang ia berikan. Kemudian ia 


mengingatkan mereka dengan nyanyian.” 


14850. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Al Hubab menceritakan kepada kami, ia berkata: Salam Abu 
Al Mundzir An-Nahwi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ashim menceritakan kepada kami dari Abu War'il, 





322 Ahmad dalam Al Musnad (3/481-482). 
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dari Al Harits bin Yazid Al Bakri, ia berkata: Aku pergi untuk 
mengadukan Al Ala bin Al Hadhrami kepada Rasulullah 
SAW. Aku melewati Rabdzah, lalu ada seorang wanita tua 
tertinggal di tempat itu, ia berasal dari bani Tamim. Ia berkata, 
“Wahai hamba Allah, aku ada keperluan dengan Rasulullah, 
maka sudikah engkau membawaku kepadanya?” Aku 
kemudian membawanya hingga sampai di Madinah. Saat itu di 
Madinah terdapat banyak bendera, maka aku bertanya, “Ada 
apa dengan mereka?” Mereka menjawab, “Rasulullah SAW 
akan mengutus Amr bin Al Ash sebagai pemimpin perang.” 
Aku duduk hingga mereka selesai. 


Rasulullah SAW kemudian memasuki rumahnya —atau ia 
berkata: Rasulullah SAW menaiki hewan tunggangannya—. 
Aku pun memohon izin kepada beliau, dan beliau memberi 
izin. Aku masuk, lalu aku duduk. Rasulullah SAW kemudian 
berkata kepadaku, “Apakah antara kamu dengan bani Tamim 
ada sesuatu?” Aku menjawab, “Ya. Mereka kalah perang. 
Aku melewati kawasan Rabdzah, lalu ada seorang wanita tua 
dari bani Tamim tertinggal di sana. Ia memintaku agar 
membawanya kepada engkau, dan sekarang ia berada di 
pintu.” 
Rasulullah SAW memberinya izin, maka wanita itu masuk. 
Aku berkata, “Wahai Rasulullah, buatlah pemisah antara kami 
dengan bani Tamim.” Wanita itu marah dan gelisah, seraya 
berkata, “Kemanakah kemarahanmu akan tertuju wahai 
Rasulullah?” Aku berkata, “Aku —sebagaimana ia ucapan 
pertama kali— orang yang bersedih, yang membawa musibah. 
Aku membawa wanita ini, aku tidak menyangka bahwa antara 
aku dengan dia ada permusuhan. Aku berlindung kepada Allah 
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dan Rasul-Nya agar jangan menjadi seperti utusan kaum “Aad.” 
Rasulullah SAW lalu bertanya, “Ada apa dengan utusan kaum 
“Mad?” Aku menjawab, “Adzab turun disebabkan utusan 
mereka. Saat itu kaum “Aad sedang mengalami musim 
kemarau. Lalu mereka mengutus Oail sebagai utusan. Ia 
singgah di rumah Bakar. Bakar memberinya minum khamer 
selama satu bulan dan dua orang penyanyi yang bernyanyi 
untuknya. Kemudian ia pergi ke bukit Mahrah. Ia berseru, “Aku 
datang untuk orang yang sakit, maka jadikanlah aku bisa 
menyembuhkannya. Aku datang untuk orang yang ditawan, 
maka jadikanlah aku bisa melepaskannya. Ya Allah, 
turunkanlah hujan kepada kaum “Aad sebagaimana Engkau 
pernah menurunkan hujan kepada mereka.” Awan hitam 
melewatinya, lalu ia dipanggil, “Ambillah awan kelabu pekat. 
Tidak akan tersisa dari kaum “Aad walau seorang pun.” Wanita 
itu berkata, “Janganlah engkau seperti utusan kaum “Aad.” 


Menurut riwayat yang sampai kepadaku, Allah mengirim 
angin kepada mereka hanya seperti angin yang lewat di 
(lubang) cincinku ini.33 


Abu Wa'il berkata, “Demikian riwayat yang sampai kepadaku.” 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, 33 SI L Al 5xccf MAS J8 Ga AG ed 
site | “Dan (kami telah mengutus) kepada kaum 'Aad 
saudara mereka, Hud. Ia berkata, 'Hai kaumku, sembahlah 


353 Ahmad dalam Al Musnad (3/482) dan Al Bukhari dalam At-Tafsir (4828) secara 
ringkas. 
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Allah, sekali-kali tidak ada tuhan bagimu selain dari-Nya'” 
(Os. Al A'raaf (7): 65) Allah mengutus Nabi Hud kepada 
kaum “Aad. Ia memberikan nasihat dan memperingatkan 
mereka akan kisah yang disebutkan Allah dalam Al Our'an. 
Akan tetapi mereka mendustakannya dan kafir kepadanya. 
Mereka memintanya agar diturunkan adzab kepada mereka. 


Ia menjawab permintaan mereka, .« ZiL1C SAK: if AN 


“Sesungguhnya pengetahuan (tentang itu) hanya pada sisi 
Allah dan aku (hanya) menyampaikan kepadamu apa yang 
aku diutus dengan membawanya.” (Os. Al Ahgaaf (46): 23) 


Ketika kaum “Aad kafir, mereka ditimpa kekeringan, sehingga 
mereka sangat kesulitan menghadapi bencana itu, karena Nabi Hud 
mendoakan itu terhadap mereka. Kemudian Allah mengirim angin 
yang membinasakan kepada mereka, yaitu angin yang sangat kencang, 
sehingga tidak bisa membuat terjadinya penyerbukan petn pepohonan. 
Ketika mereka melihat angin itu, mereka berkata, Ge? sae Ka IE 
“Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada kami? (Os. Al 
Ahgaf (46J: 24). Ketika angin kencang itu mendekati mereka, mereka 
lihat unta dan orang-orang beterbangan di antara langit dan bumi 
disebabkan angin itu. Ketika mereka menyaksikan itu, mereka pun 
berkata, “Masuk ke dalam rumah.” 


Ketika mereka memasuki rumah, angin itu juga ikut masuk 
dan membinasakan mereka di dalamnya, kemudian mereka 
dikeluarkan dari dalam rumah. Angin kencang itu menimpa mereka 
pada hari y- (nahas). Makna nahas adalah pesimis. Maksud kata 
555 adalah adzab itu terjadi secara terus-menerus: Aa 5 Ia 5 
R3 Gm “Selama tujuh malam dan delapan hari ferusimenerus" (Os. Al 
Haggah (691: 7) yakni: Angin itu membinasakan semua yang 
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dilewatinya. Ketika angin itu mengeluarkan mereka dari dalam rumah 
mereka, Allah berfirman: sa Es "Yang menggelimpangkan 
manusia" yakni: Mengeluarkan manusia dari dalam rumah mereka 
P3 sa HK “Seakan-akan mereka pokok kurma yang tumbang.” 


(Os. Al Oamar (54J: 20). Seperti pohon kurma yang dicabut dari 
pangkal akarnya. Mereka berguguran. 


Ketika Allah membinasakan mereka, Allah mengirim burung 
hitam kepada mereka yang memindahkan mereka ke laut. Itulah 
makna firman Allah, 2x4 V1 &2 Y 1AL5E “Maka jadilah mereka 
tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal 
mereka.” (Os. Al Ahgaaf (46): 24-25). Setiap angin yang keluar pasti 
dengan ukuran dan takaran tertentu, kecuali pada hari itu angin keluar 
tidak menurut takarannya. Bahkan para malaikat penjaga tidak 
mengetahui kadar angin saat itu. Itulah makna firman Allah, 3. tis 
OS feb gen pik “Adapun kaum 'Aad maka mereka telah 
dibinasakan dengan angin yang sangat dingin lagi amat kencang.” 
(Os. Al Haggah (69): 6). Makna lafazh jae adalah angin yang 
memiliki suara yang keras. 


“0 
“0. Lanal LA on SO LX Ly LL TON 
AA Ea AS AI AN Ka) Cit lks 


“ Lg AA ad Pa -.. ti Aye 

ME) RAN Ga LS 0 CAS Kp UG GI 
“Mereka berkata, 'Apakah kamu datang kepada kami, agar 
kami hanya menyembah Allah saja dan meninggalkan apa 


384 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1508 dan 1509), dalam dua atsar. 
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yang biasa disembah oleh bapak-bapak kami? Maka 
datangkanlah adzab yang kamu ancamkan kepada kami jika 
kamu termasuk orang-orang yang benar'.” 


(Os. Al A'raaf (7J: 70) 





6 : PA 2 An jt 9 Goreng Vo LA 
Takwil firman Allah: La AS ML Aa KI Sl 6 


CO mr LS op EAS Ko CB BU LS (Mereka berkata, 
“Apakah kamu datang kepada kami, agar kami hanya menyembah 
Allah saja dan meninggalkan apa yang biasa disembah oleh bapak- 
bapak kami? Maka datangkanlah adzab yang kamu ancamkan 


kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang benar.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “(Kaum “Aad berkata 
kepada Nabi HudJ,?”? “Apakah engkau datang kepada kami untuk 
mengancam kami dengan hukuman dari Allah atas agama yang 
sedang kami laksanakan, agar kami hanya menyembah Allah, agar 
kamu tulus ikhlas taat kepada-Nya dan meninggalkan ibadah kepada 
tuhan-tuhan serta berhala-berhala yang telah disembah nenek moyang 
kami, agar kami melepaskan diri dari semua itu?! Kami tidak akan 
melakukan itu. Kami tidak akan mengikuti seruanmu. Datangkanlah 
hukuman dan adzab yang engkau janjikan jika kami tidak mengesakan 
Allah dan karena kami beribadah kepada berhala-berhala selain Allah, 
jika engkau memang benar-benar tergolong orang-orang yang benar 
atas ucapan dan janjimu itu'.” 


000 


'85 Kalimat dalam kurung yang terdapat dalam naskah manuskrip adalah s4 J6 
4, dan yang benar adalah yang telah kami tuliskan, yang kami kutip dari naskah 
manuskrip lain. 
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Ta ln 0, 


NA AG Le & 
SJ ANA BA Sea Ae 3 Jd 
Ka budi ea Ia. 
Dp 33 Ha HI GA Gal 


“Ia berkata, -— 2 pasti kamu AA ditimpa 
adzab dan kemarahan dari Tuhanmu'. Apakah kamu 
sekalian hendak berbantah dengan aku tentang nama-nama 
(berhala) yang kamu beserta nenek moyangmu 
| menamakannya. Padahal Allah sekali-kali tidak 
| menurunkan hujjah untuk itu? Maka tunggulah (adzab itu), 
sesungguhnya aku juga termasuk orang yang menunggu 
bersama kamu.” 


| (Os. Al A'raaf (71: 71) 


Takwil firman Allah: K5 255 Po 3 1 

Ob ng MIE Sit MUI IA 5 aa 

| D Lap AN 33 aa HI psk da berkata, “Sungguh sudah 
pasti kamu akan ditimpa adzab dan kemarahan dari Tuhanmu.” 

: Apakah kamu sekalian hendak berbantah dengan aku tentang 

| nama-nama (berhala) yang kamu beserta nenek moyangmu 

| menamakannya. Padahal Allah sekali-kali tidak menurunkan 


hujjah untuk itu? Maka tunggulah fadzab itu/, sesungguhnya aku 


juga termasuk orang yang menunggu bersama kamu) 


| Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Hud berkata kepada 
kaumnya, “Adzab dan murka Allah telah layak menimpamu .” 
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Menurut riwayat yang disebutkan kepada kami, Abu Amr bin 
Al Ala menyatakan bahwa makna lafazh '»#'j! dan #1 sama saja. 
Huruf dalam kata ini dibalik, huruf sin dibalik menjadi zay. 
Sebagaimana huruf ta' dalam lafazh &——w dibalik menjadi sin, yang 
berasal dari (»'14. Juga sebagaimana lafazh #4 dan "3. Selain 
itu, sama seperti yang disebutkan oleh seorang Pan 22 


SIA AI or pk SI 1 MY 
ST Y, Sus sah 
“Semoga Allah memuliakan bani Asy-Sya'lat. 
Amr bin Yarbu adalah orang yang layak untuk itu 


Mereka bukan orang yang menjaga kehormatan dan kecerdasan.” 


Maksud lafazh &13! adalah 'Yi, sedangkan maksud lafazh 
SASt adalah ?p4SI, huruf sin dibalik menjadi ta'. 
Sebagaimana syair Ru'bah berikut ini, 


J0 


PERS Eh EX ejh Ae a A SS 


“Kami telah melihat berapa banyak orang yang kuat. 


Kami redam tipu-dayanya dengan kemurkaan. "8 


'6 Beliau adalah Ulya bin Argam, sebagaimana disebutkan oleh Abu Zaid dalam 
An-Nawadir (hal. 104). 

Bait syair ini disebutkan dalam Al Amali karya Abu Ali Al Oali (hal. 873) dan 
Ash-Shahibi fi Figh Al-Lughah karya Ibnu Faris (hal. 134). Keduanya 
menyebutkan dengan lafazh SAK 3 & 3 4 “Semoga Allah menjelekkan 
Bani Asy-Sya'lat.” 

Ini merupakan bait syair yang dikutip dari kumpulan syair yang panjang. Teks 
awalnya yaitu: 


357 


358 


PA egI TA jam 











ar aan Tafsir Ath-Thabari 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata, “Makna 
lafazh #7! adalah kemurkaan.” 


14852. Al Mutsanna menceritakan itu kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu 


PS an ato 


Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 43 »le 55 A8 J6 


He 


yg £ 55 "Ja berkata, 'Sungguh sudah pasti kamu akan 
ditimpa adzab dan kemarahan dari Tuhanmu' "ia berkata, 
“Maknanya adalah kemurkaan.”” 


en 


Firman Allah, Sta, 21 Ta Pen Ia 53 Sa 
"Apakah kamu sekalian hendak berbantah dengan aku tentang nama- 
nama (berhala) yang kamu beserta nenek  moyangmu 
menamakannya." Maksudnya adalah, apakah kamu membantahku 
tentang nama-nama yang kamu berikan kepada berhala-berhalamu 


..0 


yang tidak bisa menimbulkan mudharat dan manfaat itu? ( ta 9 


& s2 451 
3 2 aa n 1 Jis "Yang kamu beserta nenek moyangmu 


menamakannya, padahal Allah sekali-kali tidak menurunkan hujjah 
untuk itu?" Maksudnya adalah: Tidak ada alasan yang bisa kamu 
jadikan hujjah untuk menyembah berhala-berhala itu, karena ibadah 


2 oU jV— -—-—- wb —-— 


pe its de YAN 
"Wahai orang yang tidak mengerti nafsu, 
jangan engkau takuti aku dengan ular yang menggigit. 
Tidak ada pendebat yang bisa memaksa. 
Biarkan aku, ia telah menghabisi orang yang tidak berakhlak mulia. 
Lafazh syair ini ada dalam Diwan Ru'bah: 
Pein Pase 
"Tindakan kami terhadap orang yang memiliki banyak kekuatan. 
Kami redam tipu-dayanya dengan kemurkaan." 
Lihat Ensiklopedia Elektronik, Lembaga Budaya Abu Dhabi, Diwan Ru'bah. 
359 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1511). 
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itu hanya dilakukan kepada Dzat yang bisa memberikan manfaat dan 
mendatangkan mudharat, memberikan balasan pahala atas ketaatan 
dan memberikan hukuman terhadap perbuatan maksiat, memberikan 
dan menahan rezeki. Sedangkan benda-benda seperti batu, besi, dan 
tembaga, tidak bisa mendatangkan manfaat dan mudharat, kecuali 
dijadikan sebagai peralatan. Tidak ada alasan bagi orang yang 
menyembah semua itu selain Allah, karena Allah tidak pernah 
memberikan izin untuk menyembah semua itu. Allah hanya 
memerintahkan agar menyembah-Nya dan mengikuti perintah-Nya. 
Allah hanya mengizinkan menyembah-Nya untuk mengharapkan 
manfaat dan menolak mudharat, Daus yang akan datang dalam waktu 
segera maupun tertunda. Cek 5 ka Sl mssG "Maka 
tunggulah (adzab itu), sesungguhnya aku juga termasuk orang yang 
menunggu bersama kamu" Aku bersama-sama denganmu menunggu 
hukum Allah itu. Juga ketetapan Allah terhadap kami dan kamu. 


OA 
isa Pa SA A6 —a sa 2 AA ah NN LA 


“Maka Kami ena Hud pa orang-orang yang 
bersamanya dengan rahmat yang besar dari Kami, dan 
Kami tumpas orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami, dan tiadalah mereka orang-orang yang beriman.” 


(Os. Al A'raaf (71: 72) 


(256) 
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PL NA te ah 


Takwil firman Allah: 25 KA Any sha Li, Aa 
naa lsg L, Tn i PA oa (Maka Kami selamatkan 
Hud beserta orang-orang yang bersamanya dengan rahmat yang 
besar dari Kami, dan Kami tumpas orang-orang yang mendustakan 


ayat-ayat Kami, dan tiadalah mereka orang-orang yang beriman) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman: Kami selamatkan Nuh 
dan orang-orang yang bersamanya yaitu para pengikutnya yang 
beriman dan mempercayai seruannya agar mengesakan Allah dan 
meninggalkan tuhan-tuhan dan berhala-berhala. Salt 25 Kas 3 Fe 
Ws P3 — “Dengan rahmat yang besar dari Kami, dan Kami 
tumpas orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, maksudnya 
adalah: Kami binasakan orang-orang yang mendustakan kaum Hud 
dengan hujjah-hujjah Kami, hingga orang yang terakhir di antara 
mereka. Tidak ada yang Kami sisakan dari mereka walau seorang pun. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: « 


14853. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, Ga (pi — 5 Sit 25 Kxb3$ "Dan Kami 
tumpas orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami," 
bahwa maknanya adalah, “Kami musnahkan orang-orang 


yang mendustakan ayat-ayat Kami.” 


Sebelumnya telah kami jelaskan makna ayat, SA AN 25 das 
Ik “Maka orang-orang yang zhalim itu dimusnahkan sampai ke 
akar-akarnya.” (Os. Al An'aam (6): 45) lengkap dengan berbagai 
argumentasinya. Oleh sebab itu, tidak perlu diulang lagi. 





360 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1511). 


-:) 
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Firman Allah, “Gxst: 13K G5 "Dan tiadalah mereka orang- 
orang yang beriman," maksudnya adalah, mereka tidak mempercayai 


Allah dan Hud rasul-Nya. 


Te 4 » aa an 23 Ur 
Wani PALA AJB ena A53 3 


“ 


v 
« 
F 
k 


BJ Us saa 15 : IA  — 
Gala 


“Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud 
saudara mereka Shaleh. Ia berkata, “Hai kaumku, 
sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu 
selain-Nya. Sesungguhnya telah datang bukti yang nyata 
kepadamu dari Tuhanmu. Unta betina Allah ini menjadi 
tanda bagimu, maka biarkanlah Dia makan di bumi Allah, 
dan janganlah kamu mengganggunya dengan gangguan apa 
pun, (yang karenanya) kamu akan ditimpa siksaan yang 
pedih.” (Os. Al A'raaf (7): 73) 


Takwil firman Allah: Ai YAI , 25 Jo Kan ea) 23 3 
PH AI 3 aka K3 SA Ia 33 213 ah 1 Iu 
MY 2 S2 Sen ah Sa ag Yaa Pra A 3 IE Uas33 Tak (Dan | 
(Kami telah ang kepada kaum Tsamud saudara mereka 


Shaleh. Ia berkata, “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 











— 


san Tafsir Ath-Thabari 


tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang 
bukti yang nyata kepadamu dari Tuhanmu. Unta betina Allah ini 
menjadi tanda bagimu, maka biarkanlah Dia makan di bumi Allah, 
dan janganlah kamu mengganggunya dengan gangguan apa pun, 
Iyang karenanya) kamu akan ditimpa siksaan yang pedih.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Kami telah mengutus 
kepada kaum Tsamud saudara mereka, Shaleh.” 


Tsamud adalah Tsamud bin Ghatsir bin Iram bin Sam bin Nuh. 
Beliau adalah saudara Jadis bin Ghatsir. Tempat tinggal mereka 
adalah daerah bebatuan yang terletak di antara Hijaz dan Syam, ke 
arah Wadi Al Oura dan sekitarnya. Makna ayat ini adalah, “Kepada 
kaum Tsamud Kami utus saudara mereka, Shaleh.” 


2 3, 


Kata 5,45 dalam bentuk mamnu' min ash-sharf, karena $ FA 
adalah nama kabilah, -pan Si. 


Allah berfirman, 2x2 AI Ia IK AAA A3 "Hai 
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada tuhan Pa Sa 
Nya." Maksudnya adalah, Nabi Shaleh berkata kepada kaum Tsamud, 
"Wahai kaumku, sembahlah Allah Yang Maha Esa, yang tiada sekutu 
bagi-Nya. Tidak ada tuhan lain bagimu yang boleh kamu sembah. 
Telah datang bukti nyata dan keterangan yang jelas kepadamu dari 
Tuhanmu atas kebenaran perkataanku dan hakikat yang aku serukan, 
yaitu agar tulus ikhlas mengesakan Allah. dan hanya beribadah 
kepada-Nya, bukan kepada selain-Nya. Percaya bahwa aku adalah 
rasul utusan-Nya. Telah datang kepadamu penjelasan tentang 
kebenaran ucapanku ini dan hakikat yang aku bawa kepadamu dari 
sisi Tuhanku. Tanda kebenaranku adalah unta ini, yang telah 
dikeluarkan Allah dari anak bukit sebagai bukti kebenaran kenabian 
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dan ucapanku. Kamu telah mengetahui bahwa itu merupakan sebagian 
mukjizat yang hanya mampu dilakukan atas kehendak Allah.” 


Menurut riwayat yang sampai kepadaku, Nabi Shalih 
memberikan bukti akan kebenaran kenabiannya kepada kaumnya 
berupa keluarnya unta tersebut, karena mereka meminta bukti dan 
tanda akan kebenaran ucapannya. Ahli takwil yang berpendapat 
seperti ini dan penyebab kaum Nabi Shaleh membunuh unta tersebut 
adalah: 


14854. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitakan kepada kami, ia berkata: Israil 
memberitakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Rafi, dari 
Abu Ath-Thufail, ia berkata: Kaum Tsamud berkata kepada 
Nabi Shaleh, “Tunjukkanlah bukti kepada kami jika engkau 
termasuk orang-orang yang benar.” Nabi Shaleh berkata 
kepada mereka, “Pergilah kamu ke anak bukit.” Mereka pun 

” pergi. Tiba-tiba mereka melihat anak bukit itu membuncit 
seperti perut binatang yang sedang hamil. Kemudian unta itu 
keluar dari tengah anak bukit tersebut. Nabi Shaleh berkata, 


Aa Tp al at 336 WI Tae Al PPPA 
Sis Let 5 “Unta betina Allah ini menjadi tanda 


aa maka Kinkardah Dia makan di bumi Allah, dan 
Janganlah kamu mengganggunya dengan gangguan apa pun, 
(yang karenanya) kamu akan ditimpa siksaan yang pedih.” 


Firman Allah, (SJ 4d 45 Ora KI D3 OT aka JP 
“Shaleh menjawab, 'Ini seekor unta betina, ia mempunyai 
giliran untuk mendapatkan air, dan kamu mempunyai giliran 
pula untuk mendapatkan air di hari yang tertentu'.” (Os. 
Asy-Syu'araa' (26): 155). 
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Ketika mereka bosan terhadap unta itu, mereka pun 
menyembelihnya, maka Nabi Shaleh berkata kepada mereka, 3 Kan 
w SA TE IE AS se Tg “—,$ “Bersukarialah kamu sekalian 
di rumahmu selama tiga hari, itu adalah janji yang tidak dapat 


didustakan.” (Os. Huud (111: 65) 


Abdul Aziz berkata: Seorang laki-laki lain menceritakan 
kepadaku bahwa Nabi Shaleh berkata kepada mereka, “Sesungguhnya 
tanda adzab itu adalah, pada pagi esok harinya terlihat warna merah, 
pada pagi hari kedua terlihat warna kuning, dan pada pagi hari ketiga 
terlihat warna hitam. Mereka ditimpa adzab pada waktu pagi. Ketika 


mereka melihat itu mereka pun siap menghadapinya.” 


14855. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, Kp ak 3,45 J3 "Dan (kami telah 
mengutus) kepada kaum Tsamud saudara mereka shalih," ia 
berkata, “Sesungguhnya Allah mengutus Nabi Shaleh kepada 
kaum Tsamud. Ia menyeru mereka, akan tetapi mereka 
mendustakannya. Ia berkata kepada mereka seperti yang 
disebutkan Allah dalam Al Our'an. Mereka meminta agar 
Nabi Shaleh memberikan bukti, maka Nabi Shaleh 
memberikan bukti keluarnya unta dari anak bukit. Unta itu 
memiliki jatah air minum sendiri dan mereka pun memiliki 
jatah air minum sendiri pada hari tertentu. Nabi Shaleh 
berkata, 5 Kaya Vs aa AA 3 IE 8535 "Maka 
biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah kamu 


361 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/82) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1512). 
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mengganggunya dengan gangguan apa pun”. Mereka semua 
mengakui itu.” Itulah makna firman Allah, WASELE EX 


- 


an pe 


SIN | “Maka mereka telah Kami beri petunjuk tetapi 
mereka lebih menyukai buta (kesesatan) daripada petunjuk.” 
(Os. Fushshilat (41J: 17). 


Akan tetapi, mereka mengakui itu karena sifat kemunafikan 
dan tagiyah. Unta itu memiliki jatah air minum sendiri. Suatu hari 
unta itu meminum air, kemudian ia berjalan di antara dua bukit (kedua 
bukit itu mengasihi unta itu). Pada kedua bukit itu terdapat jejaknya 
hingga saat ini. Kemudian unta itu datang, ia berhenti di tempat 
mereka, mereka memerah susunya, kemudian meminumnya. Susunya 
memancar deras. Pada saat mereka meminum air itu, unta itu tidak 
datang kepada mereka. Unta itu memiliki anak. 


Nabi Shaleh berkata kepada mereka, “Sesungguhnya telah 
terlahir pada bulan ini seorang anak laki-laki, dan kebinasaan kamu 
berada di tangannya.” Sembilan orang anak laki-laki terlahir di antara 
mereka pada bulan itu. Mereka menyembelih anak-anak itu. 
Kemudian terlahir anak kesepuluh, akan tetapi bapaknya enggan 
menyembelihnya, karena sebelumnya ia belum memiliki anak. Anak 
kesepuluh itu berkulit kemerahan dan memiliki mata berwarna biru. Ia 
tumbuh sangat cepat. Ketika ia melewati orangtua dari sembilan anak 
yang telah disembelih itu, mereka melihatnya seraya berkata, “Andai 
anak-anak kita masih hidup, tentu mereka menjadi seperti ini.” 
Sembilan orang tua itu marah kepada Nabi Shaleh karena ia telah 
memerintahkan mereka untuk menyembelih anak-anak mereka. Allah 


Gara h ye :. Ae re G1 


lalu berfirman (tentang mereka), L Fani SAS 5 sah AL AS AN, Maa 


... 
-- 
#. 


AA B5 PA Aa buya “Bersumpahlah kamu dengan nama 
Allah, bahwa kita sungguh-sungguh akan menyerangnya dengan tiba- 


j 





ta 





ee ————————— Tafsir Ath-Thabari 


fiba beserta keluarganya di malam hari, kemudian kita katakan 
kepada warisnya (bahwa) kita tidak menyaksikan kematian 
keluarganya itu, dan sesungguhnya kita adalah orang-orang yang 
benar.” (Os. An-Naml (27): 49). Mereka berkata, “Kita pergi. Orang 
banyak akan melihat bahwa kita telah pergi dalam suatu perjalanan. 
Kemudian kita beristirahat di dalam gua. Ketika malam tiba, pada saat 
Shaleh pergi ke masjid, kita akan datang membunuhnya. Kemudian 
kita kembali ke gua dan menetap di sana. Setelah itu kita kembali dan 
berkata, 5x G5 wal OM CLS “Kita tidak menyaksikan 
kematian keluarganya itu, dan sesungguhnya kita adalah orang-orang 
yang benar”. Mereka pasti mempercayai kita, karena mereka tahu kita 
telah pergi untuk suatu perjalanan.” 


Mereka pun bergerak pergi. Ketika pada malam harinya, saat 
ingin pergi dari gua, ternyata dua itu runtuh menimpa mereka. Itulah 
firman Allah, Gone IP Moi bh A13 Ka 
“Dan adalah di kota itu sembilan orang laki-laki yang membuat 
kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak berbuat kebaikan.” (Os. 
An-Naml (27): 48). Hingga ayat, ai — SG Ka De KS 6 
Sea Ha A3 “Maka perhatikanlah betapa sesungguhnya 
akibat makar mereka itu, bahwasanya Kami membinasakan mereka 
dan kaum mereka semuanya.” (Os. An-Nami (27): 48) 


Kemudian anak yang terlahir kesepuluh itu tumbuh sangat 
cepat dan menakjubkan. Ia duduk bersama orang-orang yang minum 
air pada hari itu. Mereka ingin mencampur air minum itu dengan air 
minum mereka, padahal hari itu adalah jatah minum unta tersebut. 
Mereka dapati air itu telah diminum unta tersebut, maka mereka 
marah dan berkata tentang unta itu, “Apa yang akan kita lakukan 
terhadap susu unta ini? Andai kita mengambil air ini dan kita berikan 
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kepada hewan ternak dan lahan pertanian kita, tentu itu lebih baik bagi 
kita.” Anak itu berkata, “Maukan kamu aku sembelihkan unta itu 
untukmu?” Mereka menjawab, “Ya.” Mereka telah memperlihatkan 
keyakinan mereka. Lalu anak itu datang kepada unta itu. Ketika unta 
itu melihat anak itu, unta itu ketakutan dan lari, maka anak itu 
bersembunyi di balik batu besar tempat biasa unta itu lewat. Anak itu 
berkata, “Usirlah unta itu ke arahku, usirlah unta itu ke arahku.” 
Ketika unta itu mendekatinya, mereka memanggil anak itu, “Lakukan 
segera!” Ja pun menyembelih unta itu. Itulah makna firman Allah, 
MY Tin da pala 553 “Maka mereka memanggil kawannya, lalu 
kawannya menangkap (unta itu) dan membunuhnya.” (Os. Al Gamar 
(547: 29) 

Saat itu mereka memperlihatkan dengan jelas tentang perkara 
mereka. Mereka telah menyembelih unta itu. Mereka telah melanggar 
perintah Tuhan mereka dengan sikap yang melampaui batas. Mereka 
berkata, “Wahai Shaleh, datangkanlah kepada kami apa yang telah 
engkau janjikan.” Sebagian mereka ketakutan dan datang kepada Nabi 
Shaleh untuk memberitahukannya bahwa unta itu telah disembelih. 
Nabi Shaleh berkata, “Aku harus mendapatkan anaknya.” Mereka pun 
mencari anaknya, mereka menemukannya di atas gundukan tanah. 
Mereka ingin mengambilnya, akan tetapi anak unta itu terangkat 
melayang ke atas langit, sehingga mereka tidak mampu 
mengambilnya. 

Anak unta itu pun mengadu kepada Allah. Allah lalu 
mewahyukan kepada Nabi Shaleh agar membiarkan mereka 
. bersukaria di rumah mereka selama tiga hari. Nabi Shaleh pun berkata 
kepada mereka, sg Par —s 4 (2515 “Bersukarialah kamu 
sekalian di rumahmu selama tiga hari." Tanda adzab itu akan datang 
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kepada mereka, pada pagi harinya wajah mereka akan berwarna 
kuning. Pada hari kedua menjadi warna merah dan pada hari ketiga 
menjadi warna hitam. Pada hari keempat adzab itu turun. Ketika 
mereka melihat tanda-tanda itu, mereka bersiap-siap, mereka 
melumuri tubuh mereka dengan buah Murr (sejenis labu), mereka 
memakai pakaian dari kulit, dan menggali tanah, kemudian masuk ke 
dalamnya menantikan datangnya suara keras yang mengguntur. Ketika 
adzab itu datang kepada mereka, mereka pun binasa. Itulah makna 
firman Allah, Snap H5 AAS “Bahwasanya Kami membinasakan 
mereka dan kaum mereka semuanya.” (Os. An-Naml (27): 5172602 


14856. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Ketika 
Allah membinasakan kaum “Aad dan memutuskan perkara 
mereka, kaum Tsamur memakmurkan bumi menggantikan 
mereka. Mereka menetap dan menyebar di bumi. Kemudian 
mereka melanggar perintah Allah. Ketika kerusakan mereka 
telah terlihat jelas, mereka menyembah kepada selain Allah, 
maka Allah mengutus Nabi Shaleh kepada mereka sebagai 
rasul utusan Allah. Mereka adalah kaum Urban, keturunan 
nasab mereka pertengahan akan tetapi posisi mereka terbaik. 
Tempat tinggal mereka adalah kawasan Al Hijr hingga 
Ourah, yaitu Wadi Al Oura. 18 mil antara negeri Hijaz dan 
Syam. Allah mengutus seorang pemuda kepada mereka, ia 
menyeru mereka kepada Allah, hingga dewasa. Akan tetapi 
yang mengikutinya dari mereka hanya sedikit dan orang- 
orang yang lemah. 
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Ketika Nabi Shaleh terus mendoakan mereka, memperingatkan 
mereka, dan menakut-nakuti mereka akan adzab Allah, mereka 
pun minta agar diperlihatkan bukti kebenaran ucapan dan seruan 
Nabi Shaleh itu. Nabi Shaleh lalu berkata kepada mereka, “Bukti 
apa yang kamu inginkan?” Mereka menjawab, “Ikutlah bersama 
kami pada perayaan kami ini —mereka memiliki perayaan, pada 
hari tertentu setiap tahun. Pada perayaan itu mereka keluar 
dengan membawa berhala-berhala mereka dan apa yang mereka 
sembah selain Allah— lalu panggillah Tuhanmu, sedangkan 
kami akan memanggil tuhan kami. Jika Tuhanmu 
memperkenankan doamu maka kami akan mengikutimu. Jika doa 
kami yang dikabulkan, maka engkau yang mengikuti kami.” Nabi 
Shaleh lalu berkata kepada mereka, “Ya.” 


Mereka pun pergi membawa berhala-berhala mereka pada hari 
perayaan itu. Nabi Shaleh pergi bersama-sama mereka menuju 
Allah. Mereka berdoa kepada berhala-berhala mereka agar doa 
“Nabi Shaleh tidak diperkenankan. Kemudian Jundu bin Arnr bin 
bin Jawwas bin Amr bin Ad-Dumail —yang pada waktu itu 
pemimpin dan pemuka kaum Tsamud— berkata, “Wahai Shaleh, 
keluarkanlah dari batu ini —sebuah batu tunggal di kawasan Al 
Hijr bernama Al Ka'ibah— seekor unta yang besar dan bersih.” 
Kaum Tsamud mengucapkan permintaan yang sama seperti 
ucapan Jundu bin Amr. Mereka berkata, “Jika engkau bisa 
melakukan itu maka kami akan beriman kepadamu dan 
mempercayaimu. Kami bersaksi bahwa apa yang engkau bawa 
itu adalah kebenaran.” Nabi Shaleh pun mengambil perjanjian 
mereka itu seraya berkata, “Jika aku bisa melakukan itu dan . 
Allah melakukannya, apakah engkau akan mempercayaiku dan 
beriman kepadaku?” Mereka menjawab, “Ya.” Mereka pun 
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memberikan perjanjian itu. Nabi Shaleh lalu berdoa kepada 
Tuhannya agar mengeluarkan unta dari batu itu seperti yang 
mereka minta.” 


14857. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Ya'gub bin 
Atabah bin Al Mughirah bin Al Akhnas, ia menceritakan bahwa 
mereka melihat ke anak bukit itu ketika Nabi Shaleh berdoa 
kepada Allah. Anak bukit itu mengandung layaknya unta 
mengandung dan melahirkan anak. Kemudian anak bukit itu 
bergerak dan mengeluarkan unta yang besar dan bersih, seperti 
yang diminta kaum Tsamud. Tidak ada yang paling mengerti 
keelokannya kecuali Allah. Jundu bin Amr dan orang-orang 
yang bersamanya beriman kepada Nabi Shaleh. Para pembesar 
kaum Tsamud ingin beriman dan percaya kepadanya, akan 
tetapi Dzu'ab bin Amr bin Labid melarang mereka, juga Al 
Hubab —pemilik berhala-berhala mereka— dan Rabab bin 
Sham'ar bin Jalhas. Mereka adalah para pemuka kaum Tsamud. 
Mereka menolak agama Islam dan menolak untuk menyambut 
seruan rahmat dan keselamatan yang diserukan Nabi Shaleh. 


Anak paman Jundu yang bernama Syihab bin Khalifah bin 


Makhlat bin Labid bin Jawas, ingin masuk Islam, akan tetapi mereka 
melarangnya, dan ia mematuhi kemauan mereka. Ia adalah salah seorang 
pemuka dan tokoh kaum Tsamud. Salah seorang kaum Tsamud bernama 
Mahwas bin Anamah bin Ad-Dumail yang telah masuk Islam berkata, 
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W3 aa DA NG Ab ip Ii 3, 
“Beberapa orang dari keluarga Amr 
Mengajak Syihab kepada agama Nabi (Shaleh) 
Seorang pemuka kaum Tsamud secara keseluruhan 
Agar ia mau menjawab seruan 
Agar Nabi Shaleh menjadi terhormat di tengah-tengah kami 
Tapi Dzu 'ab tidak mau sahabat mereka seperti itu 


Orang-orang yang bersalah dari keluarga Hujr 


Berubah menjadi lalat setelah sebelumnya sehat. nina 


Unta yang telah dikeluarkan Allah itu hidup bersama anaknya, 
bersama mereka di bumi kaum Tsamud. Ia memakan dedaunan 
pepohonan dan meminum air. Nabi Shaleh berkata kepada mereka, 
BE Fa WAS la KE Un Tata HI Al AS aula 
EN Siis “Unta betina Allah ini menjadi tanda bagimu, maka 
biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah kamu 
mengganggunya dengan gangguan apa pun, (yang karenanya) kamu 
akan ditimpa siksaan yang pedih.” Allah berfirman kepada Nabi 
Shaleh, “Air itu dibagi di antara mereka. Air itu dibagi menjadi dua 
bagian, untuk mereka satu hari dan untuk unta itu satu hari. Pada saat 
untuk itu hadir, saat hari gilirannya, tidak ada yang boleh meminum 
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air itu.” Allah berfirman, jas 4» S2 533 Sa U 286 ka “Ini seekor 
unta betina, ia mempunyai giliran untuk mendapatkan air, dan kamu 


mempunyai giliran pula untuk mendapatkan air di hari yang tertentu.” 
(Os. Asy-Syu'araa' (26): 155) 


Menurut riwayat yang sampai kepadaku —wallau a'lam—jika 
unta itu datang, ia meletakkan kepalanya di sebuah sumur di daerah Al 
Hijr. Sumur itu bernama An-Nagah (sumur unta). Menurut mereka 
unta tersebut minum dari sumur itu. Jika ia datang, ia meletakkan 
kepalanya ke dalam sumur itu, ia tidak mengangkat kepalanya hingga 
meminum seluruh tetesan air yang ada di lembah itu. Kemudian ia 
mengangkat kepalanya dan merenggangkan kakinya untuk mereka, 
lalu mereka mengambil susunya sesuai keinginan mereka. Mereka 
meminum dan menyimpannya hingga memenuhi seluruh bejana 
mereka. Unta itu datang dari tempat lain, bukan dari tempat ia datang 
sebelum minum, karena tempat dan jalanan itu menjadi sempit 
baginya. 


Keesokan harinya adalah giliran mereka, mereka meminum air 
itu sepuasnya, mereka juga menyimpannya sebagai persediaan pada 
saat air itu menjadi jatah unta, sehingga mereka memiliki persediaan 
air yang banyak. 

Menurut riwayat yang menyebutkan tentang unta itu, bahwa 
ketika hari panas, unta itu berada di tengah lembah, maka hewan- 
hewan yang ada di tengah lembah itu pun lari, baik kambing, lembu, 
maupun unta. Unta Nabi Shaleh itu berada di perut lembah pada saat 
panas dan kering, dan hewan-hewan lari ketika melihatnya. Ia juga 


berada di perut lembah pada musim dingin, dan hewan-hewan juga 
lari ke belakang lembah pada musim dingin itu. Dengan demikian, 
semua itu membahayakan hewan-hewan ternak mereka. Itu adalah 
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cobaan dan bala bagi mereka. Demikian juga yang terjadi pada musim 
semi pada saat rumput banyak tumbuh dan semua hewan 
digembalakan di lembah Al Hijr. Masalah itu pun menjadi masalah 
besar bagi mereka. Mereka akhirnya melanggar perintah Tuhan 
mereka karena telah sepakat menyembelih unta itu. 


Ada seorang wanita kaum Tsamud yang bernama Unaizah 
binti Ghanam bin Mijlaz —bergelar Ummu Ghanam— yang berasal 
dari bani Ubaid bin Al Mahl, saudara Dumail bin Al Mahl, istri 
Dzu'ab bin Amr, dan seorang wanita yang telah lanjut usia, yang 
memiliki beberapa orang anak wanita yang baik. Ia memiliki banyak 
harta, seperti unta, lembu, dan kambing. Wanita lain bernama Shaduf 
binti Al Mahya bin Dahr bin Al Mahya, pemimpin bani Ubaid dan 
pemilik berhala-berhala mereka pada masa awal, sehingga lembah itu 
bernama lembah Al Mahya, yaitu Al Mahya Al Akbar, kakek Al 
Mahya Al Ashghar dan bapak Shaduf. Shaduf adalah orang yang 
paling baik. Ia juga kaya dan memiliki banyak harta, seperti unta, 
kambing, dan lembu. Kedua wanita ini adalah wanita kaum Tsamud 
yang memiliki sifat permusuhan dan kekafiran untuk kepentingan 
mereka. Kedua wanita ini ingin agar unta itu disembelih karena 
kekafiran mereka dan mudharat yang ditimbulkan unta itu terhadap 
hewan-hewan ternak mereka. 


Shaduf menikah dengan anak pamannya yang bernama 
Shuntum bin Harawah bin Sa'ad bin Al Ghathrif dari bani Halil. Ia 
telah masuk Islam dan menjalankan Islam dengan baik. Shaduf telah 
memberikan hartanya kepada Shuntum bin Harawah, sementara itu 
— Shuntum bin Harawah telah menggunakan harta itu untuk orang-orang 
yang telah masuk Islam, yaitu sahabat-sahabat Nabi Shaleh, sehingga 
harta itu menjadi sedikit. Ternyata Shaduf mengamati bahwa Shuntum 
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bin Harawah telah masuk Islam, maka ia menegur Shuntum bin 
Harawah. Shuntum bin Harawah pun memperlihatkan keyakinannya 
secara terus-terang dan mengajak Shaduf kepada Islam. Akan tetapi 
Shaduf enggan menerimanya, bahkan ia memaki Shuntum. Ia juga 
mengambil anak-anak laki-laki dan perempuannya dari Shuntum dan 
menyembunyikan mereka di Bani Ubaid yang masih memiliki 
hubungan kerabat dengannya. Sedangkan Shuntum berasal dari bani 
Halil dan Shuntum adalah anak pamannya. Shuntum berkata kepada 
Shaduf, “Kembalikanlah anak laki-lakiku kepadaku.” Shaduf 
menjawab, “Aku akan mengadukanmu kepada bani Shan'an bn Ubaid 
atau bani Jundu bin Ubaid.” Shuntum menjawab, “Aku akan 
mengadukanmu kepada bani Mirdas bin Ubaid.” Itu karena bani 
Mirdas bin Ubaid telah menerima seruan Islam, sedangkan bani yang 
lain tidak menerimanya. Shaduf berkata, “Aku akan mengadukan 
tentang seruanmu.” Bani Mirdas lalu berkata, “Demi Allah, engkau 
akan menyerahkan anak laki-lakinya dengan taat atau terpaksa.” 
Ketika Shaduf melihat itu, ia menyerahkan anaknya kepada mereka. 


Shaduf dan Unaizah lalu sepakat untuk menyembelih unta itu 
disebabkan berbagai bencana yang telah menimpa. Shaduf memanggil 
seorang laki-laki kaum Tsamud bernama Al Hubab untuk 
menyembelih unta itu. Ia menawarkan dirinya kepada Al Hubab jika 
ia berhasil melakukan itu. Akan tetapi Al Hubab enggan 
menerimanya. Kemudian ia mengajak anak pamannya yang bernama 
Mishda bin Mahraj bin Al Mahya, ia menawarkan dirinya jika Mishda 
mau menyembelih unta itu. Ia adalah wanita Tsamud yang paling 
cantik dan kaya. Mishda pun menerima tawaran itu. Sedangkan 
Unaizah binti Ghanam mengajak Oaddar bin Salif bin Jundu — 
seorang laki-laki dari daerah Gurah—. Oaddar adalah seorang laki- 
laki berkulit kemerahan dan bermata biru, postur tubuhnya pendek. 
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Mereka mengatakan bahwa ia adalah anak zina dari seorang laki-laki 
bernama Shahyad. Sebenarnya ia bukan anak Salif, akan tetapi ia 
dilahirkan di atas tempat tidur Salif. Oleh sebab itu, ia dipanggil 
Shahyad putra Salib, dan dinisbatkan kepada Salib. Unaizah berkata, 
“Aku akan memberikan anak-anak perempuanku kepadamu jika 
engkau mau menyembelih unta itu.” Unaizah adalah wanita terhormat 
kamu Tsamud. Suaminya adalah Dzu'ab bin Amr, pemuka kaum 
Tsamud. Sementara Oaddar orang yang kuat di antara kaumnya. 

Oaddar bin Salif dan Mishda bin Mahraj lalu pergi mengajak 
beberapa orang dari kaum Tsamud. Ada tujuh orang yang mengikuti 
mereka, sehinngga jumlah mereka sembilan orang. Salah seorang 
yang mereka ajak bernama Huwail bin Mailagh (paman Oaddar bin 
Salif), saudara kandung ibunya (seorang pemuka penduduk Hijr), 
Du'air bin Ghanam bin Da'ir (berasal dari bani Khalawah bin Al 
Mahl), dan Da'ab bin Mahraj (saudara Mishda' bin Mahraj). Lima 
orang yang lain tidak kami ingat nama-namanya. 


Mereka mengintai unta itu ketika akan mendekati tempat 
persediaan air. Oaddar bersembunyi di balik batu di jalan yang 
dilewati unta itu, sedangkan Mishda bersembunyi di balik batu yang 
lain. Ketika unta itu lewat di depan Mishda, ia memanahnya tepat 
pada otot kakinya. Ummu Ghanam Unaizah datang, lalu ia 
perintahkan putrinya yang berparas cantik untuk mendekati Oaddar 
dan mendorongnya melakukan tugas itu. Oaddar ingin menyembelih 
unta itu dengan pedang, lalu ia memotong kaki unta itu. Unta itu 
meringkik satu kali memperingatkan anaknya. Kemudian Oaddar 


. menikam susunya dan menyembelihnya. Kemudian anak unta itu 


pergi hingga sampai di bukit yang tinggi. Setelah itu ia datang ke batu 
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besar yang berada di puncak bukit karena ketakutan, ia berlindung di 
balik batu itu —menurut mereka nama bukit itu adalah bukit Shanu—. 


Orang-orang Tsamud lalu datang menghadap Nabi Shaleh. 
Ketika Nabi Shaleh melihat unta itu telah disembelih, ia berkata, 
“Sungguh, kamu telah melanggar hukum Allah, maka kamu akan 
ditimpa adzab dan murka Allah.” Empat dari sembilan orang yang 
menyembelih unta itu mengikuti anak unta tersebut, diantaranya 
Mishda bin Mahraj, ia memanahnya tepat di jantungnya, kemudian 
menarik kakinya turun ke bawah. Mereka lalu menggabungkan 
dagingnya dengan daging induknya. 

Ketika Nabi Shaleh berkata, “Kamu akan ditimpa adzab dan 
murka Allah,” mereka mengejek Nabi Shaleh sambil berkata, 
“Kapankah adzab itu akan turun wahai Shaleh? Apakah buktinya?” 
Nama-nama hari mereka adalah, hari Ahad adalah hari Awwal. Hari 
Senin adalah hari Ahwan. Hari Selasa adalah hari Dabbar. Hari Rabu 
adalah hari Jabbar. Hari Kamis adalah hari Mu'nis. Hari Jum'at adalah 
hari Arubah. Hari Sabtu adalah hari Syiyar. Mereka menyembelih 
unta itu pada hari Rabu. Saat mereka mengucapkan kalimat itu, Nabi 
Shaleh berkata kepada mereka, “Esok adalah hari Mu'nis ——hari 
Kamis—, pagi esok hari wajahmu akan berwarna kuning. Kemudian 
pada pagi hari Arubah —hari Jum'at— wajahmu akan berwarna 
merah. Lalu pada pagi hari Syiyar —hari Sabtu— wajahmu akan 
berwarna hitam. Kemudian adzab akan menimpamu pada hari Awwal 
—hari Ahad—.” 

Ketika Nabi Shaleh mengatakan itu kepada mereka, sembilan 
orang yang menyembelih unta itu berkata, “Marilah kita bunuh 
Shaleh, jika ia memang benar, maka kita telah mendahuluinya 
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sebelum kita. Jika ia berdusta, maka kita telah membuat ia menyusul 
untanya.” 


Kemudian, pada suatu malam mereka ingin mendatangi Nabi 
Shaleh, lalu malaikat menimpakan batu kepada mereka. Ketika 
mereka tidak kembali, kaum Tsamud datang ke rumah Nabi Shaleh, 
dan kaum Tsamud menemukan mereka telah ditimpa batu. Kaum 
Tsamud berkata kepada Nabi Shaleh, “Engkau yang telah membunuh 
mereka.” Mereka lalu ingin membalasnya, maka keluarga Nabi Shaleh 
berdiri dan menyiapkan senjata seraya berkata, “Demi Allah, 
janganlah kamu membunuh Shaleh. Ia telah berjanji kepadamu bahwa 
adzab pasti akan turun kepadamu dalam tiga hari. Jika ia benar maka 
janganlah kamu menambah murka Tuhanmu. Jika ia berdusta maka 
kamu berhak melakukan apa yang ingin kamu lakukan.” Mereka pun 
pergi pada malam itu. 


Sembilan orang yang ditimpa malaikat dengan batu itu 
disebutkan Allah dalam Al Gur'an, 49 Gi dai 3 su a SG 
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D Gi p 319 “Dan adalah di kota itu sembilan orang laki-laki 
yang membuat kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak berbuat 
kebaikan. Mereka berkata, “Bersumpahlah kamu dengan nama Allah, 
bahwa kita sungguh-sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba 
beserta keluarganya di malam hari, kemudian kita katakan kepada 
warisnya (bahwa) kita tidak menyaksikan kematian keluarganya itu, 
dan sesungguhnya kita adalah orang-orang yang benar'. Dan mereka 
pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh dan Kami 
merencanakan makar (pula), sedang mereka tidak menyadari. Maka 
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perhatikanlah betapa sesungguhnya akibat makar mereka itu, 
bahwasanya Kami membinasakan mereka dan kaum mereka 
semuanya. Maka itulah rumah-rumah mereka dalam keadaan runtuh 
disebabkan kezhaliman mereka. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu (terdapat) pelajaran bagi kaum yang mengetahui.” (Os. An-Naml 
(27: 48-52) 


Saat pagi hari tiba, wajah mereka berwarna kuning, mereka 
pun yakin bahwa adzab itu akan datang. Mereka mengetahui bahwa 
Nabi Shaleh itu benar, maka mereka mencari Nabi Shaleh untuk 
membunuhnya. Nabi Shaleh pergi, dan ketika sampai di suatu suku 
kaum Tsamur bernama bani Ghanam, ia berhenti menemui pemimpin 
mereka yang bernama Nufail (kunyah-nya adalah Abu Hadab), 
seorang musyrik. Abu Hadab menyembunyikan Nabi Shaleh sehingga 
mereka tidak bisa menangkapnya. Mereka lalu datang kepada para 
sababat Nabi Shaleh dan menyiksa mereka agar mau menunjukkan 
tempat Nabi Shaleh. 


Seorang sahabat Nabi Shaleh bernama Mida bin Haram 
berkata, “Wahai nabi utusan Allah, mereka menyiksa kami agar kami 
mau menunjukkan tempatmu kepada mereka. Apakah engkau setuju 
jika kamu menunjukkan tempatmu?” Nabi Shaleh menjawab, “Ya.” 
Mida? bin Haram lalu menunjukkan tempat Nabi Shaleh kepada 
mereka. Ketika mereka mengetahui tempat Nabi Shaleh, mereka 
datang kepada Abu Hadab dan berbicara kepadanya. Abu Hadab 
berkata, “Shaleh bersamaku. Tidak ada jalan bagimu untuk 
menangkapnya.” Mereka pun pergi meninggalkannya. Mereka 
disibukkan oleh adzab yang ditimpakan Allah kepada mereka. 
Sebagian mereka memberitahukan sebagian lain tentang adzab yang 
menimpa wajah mereka ketika mereka terjaga pada pagi hari Kamis, 
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yaitu saat wajah mereka berwarna kuning. Kemudian pada hari Jum'at 
wajah mereka menjadi berwarna merah. Kemudian pada pagi hari 
Sabtu wajah mereka menjadi berwarna hitam. 


Pada malam Ahad, Nabi Shaleh dan orang-orang yang beriman 
pergi dari tengah-tengah mereka ke negeri Syam. Mereka menginap di 
Ramallah Palestina. Salah seorang sahabatnya yang bernama Mida bin 
Haram tertinggal. Ia menginap di Ourah, yaitu Wadi Al Oura. Jarak 
antara Ourah dan Al Hijr yaitu 18 mil. Ia menginap di rumah 
pemimpin mereka, seorang laki-laki bernama Amr bin Ghanam, ia 
ikut memakan daging unta itu, akan tetapi ia tidak ikut membunuhnya. 
Mida bin Haram berkata, “Wahai Amr bin Ghanam, keluarlah dari 
negeri ini, karena Nabi Shaleh telah mengatakan bahwa barangsiapa 
menetap di negeri ini maka ia akan binasa, dan barangsiapa keluar 
maka ja akan selamat.” Amr berkata, “Aku tidak ikut menyembelih 
unta itu. Aku juga tidak senang terhadap perbuatan mereka.” 


Pada pagi hari Ahad, kaum Tsamud dibinasakan dengan suara 
keras yang mengguntur. Tidak ada yang tersisa dari mereka, baik anak 
kecil maupun orang dewasa, semuanya binasa, kecuali seorang anak 
perempuan yang terikat yang bernama Adz-Dzari'ah. Ia adalah Al 
Kalbah, anak perempuan As-Salag. Ia seorang wanita kafir yang 
sangat memusuhi Nabi Shaleh. Allah melepaskan kedua kakinya 
setelah ia menyaksikan semua adzab itu. Ia bergerak pergi dengan 
sangat cepat hingga sampai ke penduduk Ourah, ia memberitahukan 
kepada mereka tentang adzab kepada kaum Tsamud yang telah ia 
saksikan. Ia meminta air minum, lalu mereka pun memberikan air 

minum kepadanya. Ketika ia telah minum, ia pun mati. 


?5 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/498-500) dan Ibnu Athiyyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (2/421), secara ringkas. 
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14858. Al Husein bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
berkata: Diberitakan kepadaku dari orang yang mendengar 
dari Al Hasan, ia berkata: Ketika kaum Tsamud 
menyembelih unta itu, anak unta itu pergi menaiki anak bukit 
seraya berkata, “Wahai Tuhanku, dimanakah ibuku?” Ia lalu 
meringkik, kemudian suara keras mengguntur itu turun 
membinasakan kaum Tsamud.? 


14859. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Al Hasan, riwayat yang sama, hanya saja 
ia berkata, “Anak unta itu dinaikkan ke atas anak bukit.” 


14860. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, bahwa Nabi Shaleh berkata 
kepada mereka ketika mereka telah menyembelih unta itu, 
“Bersukarialah kamu selama tiga hari.” Ia juga berkata, 
“Tanda kebinasaanmu adalah pada pagi hari wajah kamu 
berwarna kuning. Kemudian pada pagi hari kedua berwarna 
merah. Kemudian pada pagi hari ketiga berwarna hitam.” 
Kemudian pada pagi harinya apa yang dikatakan Nabi Shaleh 
itu terjadi. Pada hari ketiga mereka yakin bahwa mereka akan 
binasa, maka mereka bersiap-siap menyelimuti diri mereka. 
Kemudian suara keras mengguntur membinasakan mereka. 





366 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/82) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1514). 
37 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/83). 
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Oatadah berkata, “Orang yang menyembelih unta itu berkata 
kepada mereka, “Aku tidak menyembelihnya sampai kamu 
semua setuju”. Mereka menemui seorang perempuan yang 
berada di dalam tempat yang gelap sambil bertanya, “Apakah 
engkau setuju?” Ia menjawab, “Ya”. Mereka juga bertanya 
kepada anak-anak, “Apakah engkau setuju?” Sampai mereka 
semua setuju, lalu ia menyembelih unta itu.” 


14861. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Abdullah bin 
Utsman bin Khutsaim, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bin 
Abdullah, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW melewati 
kawasan Al Hijr, beliau bersabda, 84 Gt 87 AI st Y 


MPN GP Aa dad TA La jika Ga Aa ia 3 SI uene 
320 Hy ad Wp GI Oia gn (asa Dp ea) dad 


sa Pn ea Tahi Tania 


W Ato padi La GA Ubi de lp LI SAN Up GG La Ja 
Ang Otot Janganlah kamu meminta bukti-bukti 
Sesungguhnya kaum Nabi Shaleh telah meminta itu. Lalu 
seekor unta datang dari jalan ini, kemudian melewati jalan 
ini. Kemudian mereka melanggar perintah Tuhan mereka, 
mereka menyembelih unta itu. Satu hari unta itu meminum 
air mereka, sementara mereka meminum susunya. Kemudian 
mereka menyembelih unta itu. Lalu mereka dibinasakan 
dengan suara keras yang mengguntur. Allah membinasakan 


setiap orang yang berada di bawah langit, kecuali satu 





368 Ahmad dalam Al Musnad (3/396), Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/320), dan 
Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (7/50). 
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14862. 


orang yang dipelihara Allah'. Seseorang lalu bertanya, 
“Siapakah dia wahai Rasulullah? Beliau menjawab, “Ja 
adalah Abu Righal. Ketika ia keluar dari pemeliharaan 
Allah, ia juga ditimpa apa yang telah menimpa 


kaumnya'.”20? 


..Abdurrazzag berkata: Ma'mar berkata: Ismail bin 
Umayyah memberitakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW 
melewati kuburan Abu Righal, lalu beliau bersabda, 
“Tahukah kamu apa ini?” Mereka menjawab, “Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih mengetahui itu.” Beliau berkata, “Ini 
adalah kuburan Abu Righal.” Mereka bertanya, “Siapakah 
Abu Righal itu?” Beliau menjawab, »£ & os 3d uy Kg 
Mm HB dah ULat Get GP UB it DA pa SA 


. 
. 


3 “jab ka 133 “Dia adalah seorang laki-laki dari 
kaum Tsamud, ia berada dalam pemeliharaan Allah 
sehingga ia tercegah dari adzab. Ketika ia keluar dari 
pemeliharaan itu, ia ditimpa apa yang menimpa kaumnya. Ia 
dikuburkan di sini. Ia dikubur bersama ranting dari emas.” 
Beberapa orang lalu segera mendatangi tempat itu dengan 


pedang. Mereka mencarinya dan mengeluarkan ranting itu. 


Abdurrazzag berkata: Ma'mar berkata: Az-Zuhri berkata, 
“Abu Righal adalah nenek moyang suku Tsagif.”7! 





369 Abu Daud dalam As-Sunan (3088), Al Baihagi dalam As-Sunan (4/156), Al 
Baihagi dalam Dala'il An-Nubuwah (7/297), Abdurrazzag dalam Al Mushannaf 
(20989), dan Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/84). 

370 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/84). 

3 Ahmad dalam Al Musnad (3/234) dan At-Tibrizi dalam Misykat Al Mashabih 
(5278). 
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14863. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Abdullah bin Utsman bin Khutsaim, dari 
Jabir, ia berkata, “Rasulullah melewati kawasan Al Hijr.” Ia | 
menyebutkan riwayat yang sama. Hanya saja, ia berkata, 
“Mereka bertanya, “Siapakah dia wahai Rasulullah”? Beliau 
menjawab, Dia adalah Abu Righal'. 7? 


14864. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Oatadah, ia 
berkata, “Ada yang berpendapat bahwa orang Tsamud yang 
menyembelih unta Nabi Shaleh adalah anak zina.” 


14865. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, ia berkata: Abu 

“ Musa berkata, “Aku datang ke bumi kaum Tsamud. Aku 
ukur tempat asal unta itu, aku temukan panjangnya 60 | 
hasta.”74 ! 


14866. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia f 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami | 
dari Ma'mar. Isma'il bin Umayyah memberitakan kepadaku 
seperti riwayat ini. Maksudnya seperti riwayat hadits 
Abdullah bin Utsman bin Khutsaim dari Jabir, ia berkata, 
“Rasulullah SAW melewati kuburan Abu Righal, lalu mereka 
bertanya, “Siapakah Abu Righal'? Beliau menjawab, s1 - 


32 Ath-Thabrani dalam Al Ausath (2788). 
33 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/422). 
3 Jpid. 
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PI tni Lyn An Pp ata dag An Wat OS pd OS ek 

Mb ta ab g39 btn HAB Aap Colel G Col Nenek 
moyang suku Tsagif Ia berada dalam perlindungan Allah 
ketika kaumnya dibinasakan. Perlindungan Allah mencegah 
adzab darinya. Ketika ia keluar, maka ia ditimpa apa yang 
menimpa kaumnya. Ia dikubur di tempat ini bersama ranting 
dari emas'. Beberapa orang lalu segera mencari hingga 
mereka berhasil mengeluarkan ranting yang terbuat dari emas 


tersebut.” 


Al Hasan berkata, “Unta itu memiliki jatah air satu hari dan 
mereka memiliki jatah air satu hati. Akan tetapi mereka 


merasa itu menimbulkan mudharat bagi mereka.” 


Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, ia berkata: Ketika Rasulullah SAW 
melewati kawasan Al Hijr, beliau bersabda, 1S Lu ! jas y 
Ke SAI Yan Karat Ol HUNI otg cam Ime ai 
"Janganlah kamu memasuki tempat tinggal orang-orang 
yang telah berbuat zhalim terhadap diri mereka sendiri. 
Kecuali kamu menangis agar adzab yang menimpa mereka 
jangan sampai menimpamu.” Beliau kemudian berkata, “Ini 
adalah Wadi An-Nafar (lembah tempat tinggal kaum 





35 Abu Daud dalam Al Khuraj (3088) dan Al Baihagi dalam Dala'il An- 
Nubuwwah (6/297). 

356 AJ Mawardi menyebutkannya tanpa sanad dalam An-Nukat wa Al Uyun (31137), 
Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/421), dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (5/93). 
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Tsamud).” Beliau tidak mengangkat kepalanya, beliau 
mempercepat langkahnya hingga melewati lembah itu.” 


2-1 


Firman Allah, — 3 GS 5 "Dan janganlah kamu 
mengganggunya dengan gangguan apa pun," maksudnya adalah, 
“Janganlah kamu mengganggu unta itu dengan menyembelihnya.” 
-j Sis & Ta "(Yang karenanya) kamu akan ditimpa siksaan yang 
pedih," sehingga kamu akan ditimpa adzab yang menyakitkan. 
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..».  » GG .. TAN Ie 0 ta "a- 
pi! ape NG Iu Pe AE IN —3t, 
Ia 
C3 PE Wa LA 00 Oa | 
Wawa ST EGA Ar Wih 
“Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu 
pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 'Aad 
dan memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu dirikan 
istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu 
pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah: maka 
ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu 
merajalela di muka bumi membuat kerusakan.” 


(Os. Al A'raaf (71: 74) 


. 37 Al Bukhari dalam hadits-hadits tentang para nabi (3881), dengan lafazh, “ & S 
kat,” Muslim dalam kitab 4z-Zuhd (39), Ahmad dalam Al Musnad (2/66), Ad- 
Darimi dalam As-Sunan (534), Al Baihagi dalam As-Sunan (2/451), 
Abdurrazzag dalam Al Mushannaf (1624), dan Al Mundziri dalam At-Targhib 
wa At-Tarhib (4/360). 
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Takwil firman Allah: AG ah Ea ae xg Ii, 
ia met ka Idlare MA aa Papar A3 NA, 
GO poin si 3 3 Yo al Sr (Dan ingatlah olehmu di waktu 
Tuhan menjadikam kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa) 
sesudah kaum 'Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu 
dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat 
gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah: maka ingatlah nikmat- 
nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela di muka bumi 


membuat kerusakan) 


Abu Ja'far berkata: Allah memberitahukan ucapan Nabi 
Shaleh kepada kaumnya sambil memberikan nasihat kepada mereka, 
(pik—3l3 “Dan ingatlah olehmu," wahai kaumku, akan nikmat Allah 
kepadamu. AG KK Y "Di waktu Tuhan menjadikan kamu 
pengganti-pengganti (yang berkuasa)," ketika Allah menjadikanmu 
sebagai pengganti kaum “Aad di bumi setelah mereka binasa. 


Kata 4YGl£ adalah bentuk jamak dari kata Lal Kata Las 
diberi bentuk jamak KE karena bentuk jamak dari kata Jai adalah 
Ha Sebagaimana kata :&': “F adalah bentuk jamak dari kata Diya La 
Kata #2 adalah bentuk jamak dari kata H, dan kata ae pakai 
bentuk jamak dari kata se. Oleh karena Lala itu adalah seorang 
laki-laki. Bentuk tunggalnya yaitu das kemudian diberi bentuk jamak 
menjadi Ke Jika suatu kata diberi bentuk jamak mengikuti pola 
kata Jaa ii Li dan 4x2: 25, maka bentuk jamaknya adalah HJ Ya 
sebagaimana bentuk jamak S 1g Ye dan Lae 5, karena kata ini 
adalah bentuk sifat mu'annats. Bentuk jamak dari kata Jala dalam Al 
Our'an disebutkan dalam dua bentuk, pertama dilihat dari lafazhnya 
dan kedua dilihat dari maknanya. 
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Firman Allah, NI 4 s&-fg "Dan memberikan tempat 
bagimu di bumi," Ia mengatakan: Menempatkanmu di bumi. 
Menjadikan tempat tinggal dan pasangan hidup untukmu di bumi. 
Ea Ikan ai V3 Giaa oa Oosdeds "Kamu dirikan istana- 
istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat gunung- 
gunungnya untuk dijadikan rumah," maksudnya adalah, mereka 


memahat batu untuk dijadikan sebagai tempat tinggal. 
Riwayat-riwayat yang menyebutkan seperti ini adalah: 


14868. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhil menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, Ea Ikedi 5x1, "Dan kamu pahat gunung- 
gunungnya untuk dijadikan rumah," bahwa mereka 
melubangi gunung untuk dijadikan tempat tinggal.” 


Firman Allah, Af Sx 9-36 "Maka ingatlah nikmat-nikmat 
Allah," ia mengatakan: Ingatlah nikmat-nikmat Allah yang telah Dia 
karuniakan kepadamu. “Cy4i2 #1 GAS Y5 "Dan janganlah kamu 
merajalela di muka bumi membuat kerusakan." 


Oatadah berkata tentang ini, sebagaimana disebutkan oleh 
riwayat berikut ini: 

14869. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Ys 

TA au 


... 


muka bumi membuat kerusakan," ia berkata, “Janganlah 


Dan janganlah kamu merajalela di 


77 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1513). 
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kamu berjalan di bumi sebagai orang-orang yang melakukan 


kerusakan.”?7? 


Makna ayat ini dijelaskan oleh beberapa dalil. Terdapat 


perbedaan ahli takwil di dalamnya, sebagaimana telah dijelaskan 


sebelumnya, maka tidak perlu diulangi lagi." 


Ne 
2. "3 22 GG » 0 3... — »0“ TA ee 


A 


CE 3 3 ISA AS AAA ai ca 


O LS ah 
“Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri di antara 
kaumnya berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah 
yang telah beriman di antara mereka, "Tahukah kamu 
bahwa Shaleh di utus (menjadi rasul) oleh Tuhannya'? 
Mereka menjawab, 'Sesungguhnya kami beriman kepada 
wahyu, yang Shaleh diutus untuk menyampaikannya'. 
Orang-orang yang menyombongkan diri berkata, 
'Sesungguhnya kami adalah orang yang tidak percaya 


" 


kepada apa yang kamu imani itu. 
(Os. Al A'raaf (71: 75-76) 





39 Jpid. 
380 J ihat tafsir surat Al Bagarah ayat 60. 


v--:j 


Surah Al A'raaf 


Takwil firman Allah: 0 45 KELAS Sit de 
Wa ELIE A3 03 ISA KG TI ALA ab Gala HA Iin AN 
na aa SANG SN EL EN NI DPR an Ii 
(Y(Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri di antara kaumnya 
berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah yang telah 
beriman di antara mereka, “Tahukah kamu bahwa Shaleh diutus 
(menjadi rasul) oleh Tuhannya?” Mereka menjawab, 
“Sesungguhnya kami beriman kepada wahyu, yang Shaleh diutus 
untuk menyampaikannya.” Orang-orang yang menyombongkan diri 
berkata, “Sesungguhnya kami adalah orang yang tidak percaya 


kepada apa yang kamu imani itu.) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, Si Idi J6 
saga La (pr LI "Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri di 
antara kaumnya berkata." Maksudnya adalah, sekelompok kaum 
Shaleh yang angkuh dan sombong terhadap para pengikut Shaleh yang 
beriman kepada Allah dan kepada Shaleh berkata, Igsieil Gil 
"Kepada orang-orang yang dianggap lemah." Kepada para pengikut 
Shaleh yang miskin dan orang-orang beriman yang sedang 
bersamanya. Bukan kepada orang-orang yang memiliki kemuliaan dan 
kedudukan di antara mereka, “Kami percaya kepada kebenaran dan 
hidayah yang diutus Allah kepada Shaleh.” LS 45 "Yang telah 
beriman." Ia berkata, "Kami mempercayai dan mengakui bahwa itu 
dari sisi Allah, bahwa Allah memerintahkannya, dan Allah juga 
memerintahkan agar Shaleh menyeru kami kepada kebenaran dan 
hidayah itu.” 
: Ayat, 9x1 Si Yidt jg "Pemuka-pemuka yang 
menyombongkan diri di antara kaumnya berkata," maksudnya adalah, 


orang-orang yang menyombongkan diri terhadap perintah Allah dan 
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perintah Nabi Shaleh, berkata, El "Sesungguhnya Kami," wahai kaum, 
.& Hala si "Kepada apa yang kamu imani itu," terhadap kenabian 
Shaleh yang kamu yakini dan kebenaran yang ia bawa dari sisi 
Allah. LS "Adalah orang yang tidak percaya," Kami kafir dan 
mengingkari semua itu. Kami tidak mempercayai dan tidak 
meyakininya. 


004 


2,2 


Last Kn 1365 2 SA 52 sn F3 2 Lina 


“Kemudian maa Mn unta betina itu, dan mereka 
berlaku angkuh terhadap perintah tuhan. Dan mereka 
berkata, 'Hai Shaleh, datangkanlah apa yang kamu 
ancamkan itu kepada kami, jika (betul) kamu termasuk 
orang-orang yang diutus (Allah)'.” 


(Os. Al A'raaf (71: 77) 


nd gann 


Takwil firman Allah: 165 1435 At 33 TEE, SI Lean 
(Y lai Sa C5 ol Bas Ga papa (Kontan mereka 
sembelih unta betina itu, dan mereka berlaku angkuh terhadap 
perintah tuhan. Dan mereka berkata, “Hai Shaleh, datangkanlah 
apa yang kamu ancamkan itu kepada kami, jika (betul) kamu 
termasuk orang-orang yang diutus (Allah|.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Kaum Tsamud 
menyembelih unta yang dijadikan Allah kepada mereka, A SET, 
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3 "Dan mereka berlaku angkuh terhadap perintah tuhan," 
maksudnya adalah, mereka angkuh dan sombong untuk mengikuti 
Allah. Mereka menyombongkan diri terhadap kebenaran. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 
adalah: 


14870. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl | 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari e 
Mujahid, tentang ayat, TAX, "Mereka berlaku angkuh," 
bahwa maksudnya adalah, mereka menyombongkan diri 
terhadap kebenaran. Mereka tidak mau melihat dan 
memikirkannya." 


14871. Al Oasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mujahid berkata, 


tentang ayat, 4455 A SE NEK, "Dan mereka berlaku angkuh y 


terhadap perintah tuhan," bahwa maksudnya adalah, mereka : 
angkuh dan sombong dalam kebatilan.”” P 
p 


14872. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz A 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, (XX, be 
3 A 6£ "Dan mereka berlaku angkuh terhadap perintah 
tuhan," ia mengatakan: Mereka angkuh dalam kebatilan dan 
meninggalkan kebenaran.” 





#1 Mujahid dalam tafsirnya (1/239). 3 
"2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1515), dalam lafazhnya tertulis, pa 

Demikian juga yang tertulis dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/494). 384 
28 Lihat Tafsir. Mujahid (1/239). 
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14873. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, 1455 A 58 TE, "Dan mereka 
berlaku angkuh terhadap perintah tuhan," ia mengatakan: 
Mereka angkuh dalam kebatilan.“ 


Kata '$£ berasal dari ungkapan Y€ tx yang artinya penguasa 
yang terlalu angkuh dan sombong dengan kekuasaannya. 


Tj 


Firman Allah, CAS 4 K3 Aas (3155 “Dan mereka berkata, 
'Hai shalih, datangkanlah apa yang kamu ancamkan itu kepada 
Kami'" Dia berkata, “Mereka berkata, “Wahai Shaleh, datangkanlah 
kepada kami adzab dan hukuman Allah yang pernah engkau 
ancamkan kepada kami”. Mereka minta agar adzab itu disegerakan 
kepada mereka.” 


BARA Ha ES ol Vika (betul) kamu termasuk orang-orang 
yang diutus (Allah)." Dia berkata, “Mereka berkata, “Jika engkau 
benar-benar utusan Allah kepada kami, karena sesungguhnya Allah 
pasti akan menolong rasul-Nya terhadap musuh-musuhnya'. Adzab itu 
pun disegerakan menimpa mereka sesuai dengan keinginan mere T3: 
Allah berfirman, Iu2 s5 3 ALA Hit 25KEE "Karena itu 
mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat-mayat yang 
bergelimpangan di tempat tinggal mereka.” 
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tata | Per ruak 


(Ya an ALS 
“Karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka 
mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat tinggal 
mereka.” (Os. Al A'raaf (7): 78) 


Takwil firman Allah: Ines& gags GTA KA LEK 


(w) (Karena itu mereka ditimpa gempa, aka jadilah mereka 
mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat tinggal mereka) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Kaum Tsamud yang 
menyembelih unta itu digoncang gempa, itulah suara keras yang 
mengguntur.” 


Kata 4Gs5l adalah iladi yang berasal dari A3 Ll Us) 
Vi 5 yang artinya, sesuatu menggerakkan dan menggoncangkan si fulan. 
Sebagaimana disebutkan oleh Al Akhthal dalam syair berikut ini: 


2 Ag DES pun LIS Pp EN 


“Ketika kerinduanku menyiramiku, uban karena lanjut usia 


Seperti terkoyak, aku tergoncang, manusia pun berjatuhan. “8 


35 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Al Akhthal, dikutip dari syair yang 
panjang. Dalam syair tersebut ia menyebutkan masa lalunya, masa mudanya, 
dan orang-orang yang ia kasihi. Lihat Diwan Al Akhthal (hal. 71). Pada awal 
syair ini ia berkata, 

yak CAS AI Lebay Le GA j3 Sate SY 


Kera Gala ya WAT Peda Hb pb ada OA, 
"Su'ad telah terlihat, tampak tidak dapat tidur di matanya. 
Aku anggap hatinya jelek, karena hati jadi pedoman. 
Mungkin Sulma tidak mendapat pengganti 

Hari ini aku menggantikan janji Sulma." 
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Maksud kata G5! dalam konteks ini adalah suara keras 
mengguntur yang menggerakkan serta menggoncang mereka sehingga 
mereka binasa, karena kaum Tsamud dibinasakan oleh suara keras 
mengguntur. Demikian disebutkan oleh para ulama. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


14874. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, XX431 ia berkata, “Maknanya adalah 
suara keras mengguntur.” 


14875. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Ng dari 
Mujahid, makna yang sama. 


” 14876. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, TGT 456 "Karena itu mereka 
ditimpa gempa," bahwa maknanya adalah, suara keras yang 


mengguntur.”7 


14877. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 


386 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1516), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/236), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/423), Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (5/9T), dan Al Gurthubi dalam tafsirnya (7/242). 

387 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/236) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (5/97). 
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menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, 

Lan SAS "Karena itu mereka ditimpa gempa," ia 

berkata, “Maknanya adalah, suara keras yang mengguntur.” 

Firman Allah, Ss mh 3 (an "Maka jadilah mereka 

mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat tinggal mereka," 

maksudnya adalah, maka jadilah kaum Tsamud yang dibinasakan 

Allah itu.” & 35 3 di bumi dan negeri tempat tinggal mereka 

dibinasakan. Oleh sebab itu, kata 7/5 dalam bentuk tunggal, tidak 

disebutkan dalam bentuk jamak, - 23 & Mungkin juga maksudnya 

adalah bentuk jamak #2555 (4 , akan tetapi disebutkan dalam bentuk 

tunggal. Seperti firman Allah, () 2 HI SSYI 3) CO pad “Demi 

masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian.” (Os. 
Al “Ashr (1037: 1-2). 


Firman Allah, Sx "Mayat-mayat yang bergelimpangan, n 
maksudnya adalah, berjatuhan dalam keadaan mati, mereka tidak bisa 
bergerak karena tidak ada roh di dalam diri mereka. Orang Arab 
menyebut orang yang menderumkan tubuh dengan lutut dengan 


sebutan #&-. Diantaranya adalah ucapan Jarir dalam syair berikut ini: 
3 0 20 2 £ 03 ag -.' 4 Aa 
ae ads ad ul Go aa EN 
“ Aku mengetahui sesuatu yang terjadi tiba-tiba. 


Dari itu pula aku mengetahui bahwa takdir seperti sesuatu yang 


sangat hitam. 22 





388 Mujahid dalam tafsirnya (1/241). 

389 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Jarir, dikutip dari syair pujiannya kepada 
Hisyam bin Abdul Malik dengan judul #sad!, 2'55JU #51. Lihat Diwan Jarir 
(hal. 411). Disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Gur'an (1/218). 
Makna lafazh #'pSwi Misi adalah sangat hitam. 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

14878. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wabah 
memberitakan kepada -. ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, Ixetx pa) 315 "Maka jadilah mereka 
mayat-mayat yang Moana di tempat tinggal 
mereka," ia berkata, “Mereka dalam keadaan mati. 2331 


“0 


wet 


A Td 0. S5 0L0 Get 
S5 HA KAI Id LA IG ee da 


O me ETS 
“Maka Shaleh meninggalkan mereka seraya berkata, 
“Hai kaumku sesungguhnya aku telah menyampaikan 
kepadamu amanat Tuhanku, dan aku telah memberi 
nasihat kepadamu, tetapi kamu tidak menyukai 
orang-orang yang memberi nasihat”.” 
(Os. Al A'raaf (71: 79) 


Takwil firman Allah: 3G, Pa IT ya IG AE 2 da 
D Lon LS OT SI & E555 H (Maka Pa 
meninggalkan mereka seraya berkata, “Hai kaumku sesungguhnya 
aku telah menyampaikan kepadamu amanat T uhanku, dan aku 





390 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1516). 
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telah memberi nasihat kepadamu, tetapi kamu tidak menyukai 
orang-orang yang memberi nasihat.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Shaleh meninggalkan 
mereka ketika mereka meminta agar adzab itu disegerakan dan 
mereka menyembelih unta Allah. Nabi Shaleh pergi dari bumi 
mereka dan dari tengah-tengah mereka karena Allah mewahyukan 
kepadanya, “Aku akan membinasakan mereka setelah tiga hari”.” 


Ada yang mengatakan bahwa Allah tidak akan membinasakan 
suatu umat selama nabinya berada di tengah-tengah umat itu. Oleh 
sebab itu, Allah memberitahukan tentang perginya Nabi Shaleh dari 
tengah-tengah kaumnya yang telah berbuat keangkuhan kepada Allah 
ketika Allah ingin menimpakan adzab kepada mereka. Allah 
berfirman, “Shaleh meninggalkan mereka.” Nabi Shaleh berkata, 
“Aku telah menyampaikan risalah Tuhanku kepada kamu. Aku 
menunaikan sesuatu yang diperintahkan kepadaku untuk ditunaikan, 
yaitu perintah dan larangan Tuhanku. Aku memberikan nasihat dan 
peringatanku kepadamu dalam seruanku. Aku memperingatkanmu 
akan adzab Allah yang akan menimpamu jika kamu tetap kafir dan 
menyembah berhala-berhala.” 


G2 AA 


Gowa GS Y S9, "Tetapi kamu tidak menyukai 
orang-orang yang memberi nasihat," maksudnya adalah, “Akan tetapi 
kamu tidak menyukai orang-orang yang memberikan nasihat 
kepadamu dengan melarangmu agar jangan mengikuti hawa nafsu 


dan menghalangimu agar tidak menuruti nafsu syahwatmu.” 


a00 
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Gin Karat SN HE sal Je 35 
Om 
“Dan (kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). 
(Ingatlah) tatkala dia berkata kepada mereka, “Mengapa 
kamu mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang belum 
pernah dikerjakan oleh seorang pun (di dunia ini) 
sebelummu?” (Os. Al A'raaf (71: 80) 


2... $ 


Takwil firman Allah: SALA 536 sanad IE BL, 
(3) BI GG: Ja ae (Dan (kami juga telah mengutus) Luth 
(kepada kaumnya|. (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada mereka, 
“Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang 
belum pernah dikerjakan oleh seorang pun Idi dunia ini 
sebelummu?”) | 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Sesungguhnya Kami 
telah mengutus Luth.” 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, “Wahai 
Muhammad, ingatlah Luts ketika ia berkata kepada umatnya.” Dalam 
kalimat ini tidak terdapat kalimat penghubung, sebagaimana terdapat 
dalam ayat tentang kaum “Aad dan kaum Tsamud. Pendapat seperti ini 
adalah pendapat suatu madzhab. 


2 - 


Firman-Nya, sanga Jb sk "(Ingatlah) tatkala Dia berkata 
kepada mereka," maksudnya adalah ketika Luth berkata kepada 
kaum Sodom, kaumnya. Allah mengutus Nabi Luth kepada kaum 
Sodom. 
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Lol st "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan 
Jaahisyah itu." Perbuatan keji yang mereka lakukan sehingga Allah 
menghukum mereka adalah perbuatan homoseksual. 

Firman-Nya, Sukai G3 ya ja Ie KAL C "Yang belum 
pernah dikerjakan oleh seorang pun (di dunia ini) sebelummu?" Dia 
berkata, “Tidak seorang pun sebelummu di dunia ini pernah 
melakukan perbuatan keji seperti ini.” Demikian juga yang disebutkan 
dalam riwayat seperti ini: 


14879. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Amr bin Dinar, tentang ayat, AJI GG: ya Se la SIA 
"Yang belum pernah dikerjakan oleh seorang pun (di dunia 
ini) sebelummu?" ia berkata, “Hubungan intim antara laki- 
laki dengan laki-laki (homoseksual) yang dilakukan kaum 


Luth.” 
208 
ye 224 . Lo. z1 ”A G 
(PA Aa San Ma 2 gen IE 55 U eh 
An an 
Lap mama 


“Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan 
nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita, malah 
kamu ini adalah kaum yang melampaui ba 
(Os. Al A'raaf (71: 81) 


21 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1517), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/505), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/227). 
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a13 ea 


Takwil firman Allah: KA 3 03153 II EU 
GY Lp da f 5 SA & (Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki 
untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita, 
malah kamu ini adalah kaum yang melampaui batas) 


Abu Ja'far berkata: Allah memberitahukan tentang Nabi 
Luth ketika ia berkata kepada kaumnya menegur perbuatan mereka, 
— "Sesungguhnya kamu," wahai kaumku JW NG 536 "Mendatangi 
laki-laki," lewat dubur mereka. Ns "Untuk melepaskan nafsumu 
(kepada mereka)." 33 os "Bukan kepada," yang dihalalkan dan 
diperbolehkan Allah kepadamu. Gaya 9 "5 Ah AKSI "Wanita, 
malah kamu ini adalah kaum yang melampaui batas." Dia berkata, 
"Sesungguhnya kamu adalah kaum yang melakukan sesuatu yang 
diharamkan Allah, dan dengan perbuatanmu itu kamu telah 
melakukan perbuatan maksiat kepada Allah." Itulah makna kata 


LL... 


Ar pay dalam konteks ayat ini. Makna kata 3544 adalah suatu 


Loe, NO 


ee Kata 155 ini merupakan bentuk mashdar dari, (Ia nga 
YO Ogat 2 “Aku menginginkan ini.” Sebagaimana disebutkan 
dalam syair berikut ini: 


Ha LA (AA UI) JA BRA aah 
aa Be be El PSA As aa 


"Orang yang lelah itu ingin tidur, aku katakan kepadanya, 
“Pergilah engkau'! 


Ketika bintang-bintang menampakkan dirinya memanjang 


297 
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Ja berdiri menarik kain, jika dirinya, dikatakan kepadanya, 
“Ambillah dengan kedua telapak tanganmu!' menjatuhkan diri. 


008 


»392 


H3 RA NG ot Ip mai Ot SL, 
z GNU 4 » s , aa 
MA Snp Ha TAG AI SS 
“Jawab kaumnya tidak lain hanya berkata, “Usirlah mereka 
(Luth dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini, 
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpura- 
pura menyucikan diri.” 
(Os. Al A'raaf (71: 82) 


Takwil firman Allah: 136 di SI) m3 Ok SO GC, 
MA) Tania &ci Sl aa 3 AA (Jawab kaumnya tidak 
lain hanya berkata, “Usirlah mereka /Luth dan pengikut- 
pengikutnya) dari kotamu ini: sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang berpura-pura menyucikan diri.”) 


Abu Ja'far berkata: Ketika Nabi Luth menegur perbuatan 
jelek mereka dan tindakan mereka yang telah melanggar sesuatu yang 


32 Bait pertama syair ini disebutkan dalam Lisan Al Arab, dalam indeks (4 
(4/235). Dalam riwayat Lisan Al Arab tertulis S4 Ti Ka VI. 
Makna lafazh 2 «fe adalah menyukai atau menyenangi sesuatu. Terdapat 
syair Al Akhthal yang sama dengan bait kedua syair ini, yang dikutip dari 
beberapa bait. Di dalamnya ia bercerita tentang penyesalannya terhadap 
sahabatnya mengenai minuman yang terlalu manis. Lihat Diwan Al Akhthal 
(hal. 50). 
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diharamkan Allah, yaitu perbuatan homoseksual, maka jawaban 
mereka adalah (mereka berkata antar sesama mereka), “Usirlah Luth 
dan keluarganya.” Oleh sebab itu, dalam Al Our'an disebutkan, 
HA "UJsirlah mereka," dalam bentuk jamak. Sedangkan 
sebelumnya hanya disebutkan tentang Nabi Luth, tidak tentang yang 
lain. Mungkin juga maknanya adalah, “Usirlah Luth dan orang-orang 
yang menganut agamanya dari kampungmu.” Pada awal kalimat 
cukup hanya menyebutkan Nabi Luth tanpa menyebutkan tentang para 
pengikutnya. Kemudian digabungkan pada akhir kalimat, 
sebagaimana firman Allah, Z4! 2g 1S) 2 CE “Hai Nabi, apabila 
kamu menceraikan istri-istrimu.” (Os. . Ath-Thalaag (651: 1) 
Sebelumnya telah kami jelaskan beberapa pembahasan seperti ini, 


maka tidak perlu diulang lagi. 


Firman Allah, Sergks GI AI "Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang berpura-pura menyucikan diri." Dia 
berkata, “Sesungguhnya Luth dan orang-orang yang bersamanya 
adalah orang-orang yang suci dari perbuatan yang kita lakukan,” yaitu 
perbuatan homoseksual. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

14880. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mujahid, 
tentang ayat, Syilss ac Al "Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang berpura-pura menyucikan diri," 
ia berkata, “Mereka adalah orang-orang suci dari perbuatan 





399 Lihat tafsir surat Al Bagarah ayat 107. 
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14881. 


14882. 


14883. 





melakukan homoseksual dan melakukan hubungan intim 


dengan wanita lewat dubur.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mujahid, 
tentang ayat, Sy gk5 2-0 Fl "Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang berpura-pura menyucikan diri," 
bahwa mereka adalah orang-orang suci dari perbuatan 
melakukan hubungan seksual dengan laki-laki dan wanita 


lewat dubur.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamad 
menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj, dari Al Oasim bin 
Abi Bazzah, dari Mujahid, tentang ayat, 521k Act Ah 
"Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpura- 
pura menyucikan diri," ia berkata, “Maknanya adalah, 
mereka suci dari dubur laki-laki dan wanita.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Imarah 
memberitakan kepada kami dari Al Hakam, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, S”1ks XGf Ph 
"Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang 


38 Mujahid dalam tafsirnya (1/240). 


38 Jpid. 


76 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1518) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajis (2/425). 
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14884. 


14885. 


berpura-pura menyucikan diri," ia berkata, “Mereka suci dari 
dubur laki-laki dan dubur wanita.” 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang ayat, Sy ks 2 AA "Sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang berpura-pura menyucikan 
diri," ia berkata, “Mereka adalah orang-orang yang tidak 
mau melakukan hubungan homoseksual.” 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, A 

Bana LG "Sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang berpura-pura menyucikan diri, "ja berkata, “Maknanya 
adalah, mereka menghina tanpa ada cacat dan mencela tanpa 
ada yang perlu dicela.” 9 


000 


(II Sa SK ATA Vilah KEL 


- 


“Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya 
kecuali istrinya, dia termasuk orang-orang yang tertinggal 


(dibinasakan).” (Os. Al A'raaf (71: 83) 





391 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/227). 

38 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/425) dan Al Ourthubi dalam 
tafsirnya (7/246). 

39 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/507), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (21245), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (hal. 600). 
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Takwil firman Allah: Sarat Gs EK ATA Isdah 15 
Ce) (Kemudian Kami selamatkan dia dan aa 
kecuali isterinya dia termasuk orang-orang yang tertinggal 
Idibinasakan)) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Ketika kaum Luth 
enggan meninggalkan perbuatan mereka, padahal Luth telah menegur 
perbuatan keji yang mereka lakukan. Ia telah menyampaikan risalah 
Tuhannya kepada mereka, bahwa perbuatan mereka adalah haram, 
akan tetapi mereka justru melampaui batas dalam perbuatan haram 
mereka. Oleh karena itu, Kami selamatkan Luth dan orang-orang 
beriman (pengikutnya), kecuali istrinya, karena ia mengkhianati Luth 
dan kafir kepada Allah.” 


Firman Allah, Sent Ga « "Dia termasuk orang-orang yang 
tertinggal (dibinasakan)," makeodnya adalah, termasuk orang-orang 
yang tersisa untuk dibinasakan. 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa Allah berfirman, “G- 
Sex3il, bukan, M4! ip karena yang dimaksudkan Allah adalah 
kaum laki-laki yang tersisa. Ketika istri Nabi Luth disebutkan dalam 
dalam kelompok laki- laki itu, maka dikatakan, Sep Sa » Asal kata 


ini adalah, ! “ah " “5 peri “2, artinya sesuatu yang tertinggal atau 
tersisa, sebagaimana disebutkan oleh Al A'sya dalam syair berikut ini: 


1 2G Lot 3 Ae Loe B 
ASI ga da aa da SI Lan Yak 


“Peganglah erat sesuatu yang tersisa yang dapat menenangkan dari 


suatu umat pada masa yang tersisa. 10 


“00 Syair ini disebutkan dalam Diwan Al A'sya. Dikutip dari syair panjang yang 
berjudul aa Y ae. Dalam syair ini ia mengecam Algamah bin Alatsah dan 
memuji Amir bin Ath-Thufail dalam sebuah perdebatan yang terjadi di antara 
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Penyair”! Jain berkata: 
AS aa WsG silang SI 3 sal 3 


“Bapakku yang telah membebaskan negeri-negeri dengan pedangnya. 


Ja tundukkan untuk bani Aban yang tersisa. anna 


Jika ada yang berpendapat bahwa istri Nabi Luth termasuk 
orang yang diselamatkan dari kebinasaan yang menimpa kaum Nabi 
Luth, maka jawabannya tidaklah demikian, karena istri Nabi Luth 
termasuk orang-orang yang dibinasakan. 


Jika ada yang berpendapat, “Allah telah berfirman, aa Yi 
Sesi Ga CK “Kecuali istrinya: dia termasuk orang-orang yang 
tertinggal (dibinasakan)', sedangkan menurut pendapat Anda makna 
adi adalah yang tertinggal atau tersisa, maka istri Nabi Luth 
termasuk orang yang tersisa dari kebinasaan.” Jawabannya adalah, 
“Makna ayat ini bukan seperti yang Anda pahami. Makna ayat ini 
adalah, “Kecuali istri Luth, ia termasuk orang-orang yang tersisa 
sebelum dibinasakan. Mereka adalah orang-orang yang berumur 
panjang, diberikan kepada mereka waktu yang lama hingga 
mengalami lanjut usia. Kemudian mereka dibinasakan bersama-sama 
dengan kaum Nabi Luth yang telah dibinasakan ketika adzab itu 


, ” 
. 


datang menimpa mere 


oJj7o7/“/V “—/Jj/”— bb 


mereka berdua. Lihat Diwan Al A'sya (hal. 95) dan Majaz Al Our 'an karya Abu 
Ubaidah (1/219). 
401 Beliau adalah Yazid bin Al Hakam bin Abu Al Ash Ats-Tsagafi, salah seorang 
sahabat Rasulullah SAW. Demikian disebutkan penisbatannya dalam naskah 
Ibnu Al A'rabi. Ada yang berpendapat bahwa ia adalah Utsman. Pamannya 
memiliki beberapa kisah bersama Al Hajjaj. Lihat Al Aghani (12/332). 
Orang yang mengucapkan syair ini adalah Yazid bin Al Hakam, ia 
membanggakan apa yang telah dilakukan bapaknya di hadapan Al Hajjaj. 
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Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, 
“Termasuk orang-orang yang tertinggal atau tersisa dalam adzab 
Allah.” 


Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 
14886. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang ayat, cai S he Y) 
(w) “Kecuali seorang perempuan tua (isterinya), yang 


termasuk dalam golongan yang tinggal.” (Os. Asy-Syu'araa' 
(26J: 171) Maksudnya adalah dalam adzab Allah.” 


d0 


0. 


Pa na Ga, 
O sea 


“Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batu): maka 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 


berdosa itu.” 
(Os. Al A'raaf (7): 84) 


Takwil firman Allah: CX x— H3 Mela Mr s Kab, 
Kas) Sa pena Ka (Dan Kami turunkan kepada mereka hujan 


“03 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1519), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/327), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/506), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (3/228). 
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——— ———,.  #gs44hIhabori 


Ibatuj: maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang 
yang berdosa itu) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Kaum Luth yang 
telah mendustakan Luth dan tidak beriman kepadanya, Kami turunkan 
hujan batu dari Neraka Sijjil kepada mereka. Kami binasakan mereka 
dengan itu.” 


c Cup Ka Ka KK 35 " Maka perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa itu." Allah 
berfirman, “Wahai Muhammad, lihatlah hukuman bagi kaum Luth 
yang telah mendustakan Allah dan Rasul-Nya. Mereka telah 
melakukan perbuatan dosa kepada Allah dengan melakukan perbuatan 
keji, menghalalkan sesuatu yang diharamkan Allah bagi mereka, yaitu 
dubur laki-laki. Lihatlah bagaimana kesudahan mereka?! Hanya ada 
kebinasaan. Apa yang ditimpakan kepada mereka dan adzab seperti itu 
adalah hukuman dari Allah. Hukuman bagi orang-orang yang 
mendustakanmu dan menyombongkan diri sehingga tidak mau 
beriman kepada Allah dan tidak mau mempercayaimu. Jika kaummu 
tidak mau bertobat maka adzab seperti itu akan menimpa mereka.” 


0040 


"yg ».X 3 


WA LIA Ls Je aa AI Gaia S1 
ni 2 .. 
KG KB NI 


"0... 


LAH KIE Na LN 333 Ae 
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Pa ea sa aan Le 8 AA xiT 
Pb AI 
D La EL 43 


“Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan 
saudara mereka, Syu'aib. Ia berkata, 'Hai kaumku, 
sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada tuhan bagimu selain- 
Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang 
nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan 
timbangan dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia 
barang-barang takaran dan timbangannya, dan janganlah 
kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan 
memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
betul-betul kamu orang-orang yang beriman'.” 


(Os. Al A'raaf (71: 85) 

. Takwil firman Allah: 3x5 J6 3 : ai G Ga S3 
3 3 La KG Ana £ Kat YAA 
MA 4 Tia A33 Hi Sain 2 2 
Kh La LL — SI 3 Kay Lian (Kami telah 
mengutus) kepada penduduk Madyan saudara mereka, Syu'aib. Ia 
berkata, “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu 
bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran 
dan timbangan dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia 
barang-barang takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu 
membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan 
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memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika betul- 
betul kamu orang-orang yang beriman.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Kami telah mengutus 
seorang utusan kepada anak keturunan Madyan.” Mereka adalah anak 
keturunan Madyan bin Ibrahim Khalilurrahman (Kekasih Allah). 
Demikianlah menurut riwayat berikut ini: 


14887. Ibnu Humaid menceritakan riwayat seperti ini kepada kami, 
ia berkata: Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Ishag.”4 Jika demikian maka Madyan adalah nama kabilah 
seperti Tamim dan Asad." 


Ibnu Ishag menyatakan bahwa Syu'aib yang disebutkan Allah, 
ia diutus kepada mereka, ia adalah keturunan Madyan ini. Nama 
lengkapnya adalah Syu'aib bin Mikail bin Yasyjar. Namanya dalam 
bahasa Suryani adalah Batsrun.” 


Abu Ja'far berkata: Takwil firman Allah ini menurut 
penjelasan yang diutarakan Ibnu Ishag adalah, “Sesungguhnya Kami 
telah mengutus saudara mereka, anak keturunan Madyan, yaitu 
Syu'aib bin Mikail, kepada mereka, yang menyeru mereka kepada 
ketaatan kepada Allah, melaksanakan perintah-Nya, tidak melakukan 
kerusakan di bumi, dan tidak menghalangi manusia dari jalan Allah.” 


og 


Nabi Syu'aib berkata kepada mereka, Al VALEI ,,25 "Hai 
kaumku, sembahlah Allah," saja dan tidak ada sekutu bagi-Nya. KL 


“04 A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/507), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/426), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/228), Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (51103), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
OGadir (hal. 600). 

405 Y ihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/228). 

“06 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/506) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr 
Al Muhith (51103). 
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aa Ya — "Sekali-kali tidak ada tuhan bagimu selain-Nya," yang 
mewajibkanmu menyembah selain Allah, yang telah menciptakanmu. 
Di tangan-Nyalah terdapat manfaat dan mudharat bagimu. 


KN Lha 2 ia k & "Sesungguhnya telah datang 
kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu." Dia berkata, “Sungguh 
telah datang kepadamu tanda dan bukti dari Allah atas kebenaran 
perkataanku dan seruanku kepadamu.” 


Ht II Ist "Maka sempurnakanlah takaran dan 
timbangan." Dia berkata, “Oleh karena itu, sempurnakanlah hak-hak 
manusia dalam hal takaran dan timbangan yang kamu kerjakan.” 


33 KA AG X5 3 "Dan janganlah kamu kurangkan 
bagi manusia barang-barang takaran dan timbangannya" Dia 
berkata, “Janganlah kamu menzhalimi hak-hak orang lain dan jangan 
pula kamu menguranginya. Dari ini terdapat ungkapan, sia Wani 
Lae, Si 4 “Engkau sangka ia tolol, padahal ia zhalim.” Juga seperti 
yang terdapat dalam firman Allah, (.£ 932 23769 “Dan mereka 
menjual Yusuf dengan harga yang murah.” (Os. Yuusuf (12): 20) 


Artinya,harga yang rendah. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang telah kami 
sebutkan ini. Di antara mereka adalah: 


14888. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, BA AM ES 3 "Dan 
Janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang 
takaran dan timbangannya," ia berkata, “Maknanya adalah, 








aa aa BER Tafsir Ath Thabari 


Janganlah kamu berbuat zhalim terhadap segala sesuatu yang 


berkaitan dengan manusia.”7 


14889. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Y5 

SKA HN 1255 "Dan janganlah kamu kurangkan 
bagi manusia barang-barang takaran dan timbangannya," ia 
berkata, “Maknanya adalah, Janganlah kamu berbuat zhalim 


terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan manusia.” 


Firman Allah, Woiley LX s1 3 VA Yp "Dan 
janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan 
memperbaikinya." Dia berkata, “Janganlah kamu melakukan 
perbuatan maksiat di bumi Allah sebagaimana kamu melakukannya 
sebelum Allah mengutus nabi-Nya kepadamu, seperti melakukan 
ibadah kepada selain Allah, mempersekutukan Allah, serta "menipu 
orang lain dalam takaran dan timbangan.” 


. 


Kel 355 "Sesudah Tuhan memperbaikinya." Maksudnya 
adalah setelah Allah memperbaiki bumi dengan mengutus nabi 
kepadamu, yang melarangmu dari segala perbuatan yang tidak boleh 
kamu lakukan dan tidak disukai Allah jika kamu kerjakan. 


A 


3G 1g ds "Yang demikian itu lebih baik bagimu." Dia 
berkata, “Yang aku sebutkan kepadamu ini dan yang aku perintahkan 
ini: tulus ikhlas beribadah hanya kepada Allah, tidak 
mempersekutukan-Nya, menunaikan hak-hak orang lain dalam hal 





47 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1520). 
408 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1520) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/502), dinukil dari Abd bin Humaid dan Abu Asy-Syaikh. 
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takaran dan timbangan, serta tidak melakukan kerusakan di muka 
bumi. Semua itu lebih baik bagimu pada saat ini di dunia, dan di 
akhirat pada Hari Kiamat kelak di sisi Allah.” 


Lea Lema ol Vika betul-betul kamu orang-orang yang 
beriman." Dia berkata, “Jika kamu mempercayai ucapanku dan 
perintah serta larangan Allah yang telah aku tunaikan kepadamu.” 


000 


BAL AL SY Sp 
A Ga ye DX Oo Ieino Iu! loka V9 


» Lp 


an Ket GAS 5 u paha ya . 
Has KS ah EA IS Lie 
daa 


.. 


“ 


“Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan 
menakut-nakuti dan menghalang-halangi orang yang 
beriman dari jalan Allah, dan menginginkan agar jalan 
Allah itu menjadi bengkok. Dan ingatlah di waktu 
dahulunya kamu berjumlah sedikit, lalu Allah 
memperbanyak jumlah kamu. Dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat 
kerusakan.” 


(Os. Al A'raaf (71: 86) 


Takwil firman Allah: 55255 55225 bine j3 VaA SY, 
Ema Un GS S3 9 ada Gila iya MI Jaa og 


"AL (7 


IE La 31 Nae 
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() awan Kargo KIS at ee H Wan janganlah 
kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti dan 
menghalang-halangi orang yang beriman dari jalan Allah, dan 
menginginkan agar jalan Allah itu menjadi bengkok. Dan ingatlah 
di waktu dahulunya kamu berjumlah sedikit, lalu Allah 
memperbanyak jumlah kamu. Dan perhatikanlah bagaimana 


kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman Allah, N NAN S5 
G3, A25 Jne “Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan 
dengan menakut-nakuti dan menghalang-halangi," adalah, Janganlah 
kamu duduk di setiap jalan menakut-nakuti akan melakukan 
pembunuhan terhadap orang-orang beriman. 


Menurut riwayat, disebutkan bahwa orang-orang kafir itu 
| duduk di jalan yang dilewati oleh orang-orang yang ingin menemui 
Nabi Syu'aib guna beriman kepadanya. Mereka menakut-nakuti 
mereka sambil berkata, “Syu'aib adalah pendusta.” 

Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

14890. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, 

des Je Ii "Di tiap-tiap jalan dengan menakut- 
nakuti," ia berkata, “Mereka menakut-nakuti dan 
menghalangi orang-orang yang datang kepada Nabi Syu'aib 
untuk masuk Islam.” 





409 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/53), Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/238), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/106). 
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14891. 


14892. 


14893. 





Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, 
tentang ayat, 55265 Jne Ju PARI, "Dan janganlah 
kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti," 
bahwa makna kata se adalah jalan. Mereka menakuti- 


nakuti orang-orang yang datang kepada Nabi Syu'aib."'? 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan Kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 554c cp 5 bs 'n0 d3 PA Y5 
al Jaa og GI "Dan janganlah kamu duduk di tiap- 
tiap jalan dengan menakut-nakuti dan menghalang-halangi 
dari jalan Allah," ia berkata, “Mereka duduk di jalan. 
Mereka berkata kepada orang-orang yang datang kepada 
Nabi Syu'aib, “Nabi Syu'aib seorang pendusta, maka 
janganlah kamu meninggalkan agamamu? .”"! 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Je IX, "Di tiap-tiap 
jalan," ia berkata, “Maksudnya adalah jalan.  554c5 
“Dengan menakut-nakuti”, orang-orang yang ingin mencari 
jalan kebenaran.”"2 


“10 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1520) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (31238). 


“ Jpid, 


“12 Mujahid dalam tafsirnya (1/240) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1 521). 
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14894. 


14895. 


14896. 


14897. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, makna yang sama. 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, 554e5 Line de 3x5 Y3 "Dan 
janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut- 
nakuti," bahwa mereka duduk di jalan untuk menakut-nakuti 


orang-orang yang beriman. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid 
bin Abdirrahman menceritakan kepada kami dari Oais, dari 
As-Suddi, tentang ayat, 553» Je Iu Pan N, "Dan 
janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut- 
nakuti," ia berkata, “Maknanya adalah menakut-nakuti 
orang-orang yang datang kepada Nabi Syu'aib.” 14 


Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja'far Ar-Razi 
menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi bin Anas, dari Abu 
Al Aliyah, dari Abu Hurairah —atau dari orang lain, Abu 
Ja'far Ar-Razi ragu— ia berkata, “Pada malam Nabi 
Muhammad SAW diperjalankan (Isra” Mi'raj), ja melewati 
pohon kayu di suatu jalan. Setiap orang yang melewatinya 





43 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1521) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/238). 

414 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/238), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2426), dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (2/508). 
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pasti pakaiannya akan terkoyak disebabkan pohon kayu itu, 
maka beliau bertanya, “Apakah ini wahai Jibril?” Malaikat 
Jibril menjawab, “Ini seperti beberapa kaum dari umatku 
yang duduk di jalan untuk menghalangi dan menakut-nakuti 
orang lain”. Kemudian ia membacakan ayat, 442 Vj, 
H3 oa £» hino JI, 'Dan janganlah kamu duduk di 
fiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti dan menghalang- 


halangi”. 2415 


Khabar yang kami sebutkan ini diriwayatkan dari Abu 
Hurairah. Khabar ini menunjukkan bahwa makna larangan Nabi 
Syu'aib dalam ucapannya, G5, bydep Jie d3 2 Per Y, 
"Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti 
dan menghalang-halangi," menurut Abu Hurairah adalah larangan 
untuk melakukan perampokan dengan cara mencegat, karena mereka 


terdiri dari para perampok. 


Ada juga pendapat lain yang mengatakan bahwa ayat, Y3 
BIS Dhe3 Ino It yha 55 "Dan janganlah kamu duduk di 
tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti dan menghalang-halangi," jika 
bukan kalimat dalam Al Gur'an, maka kalimat ini berbunyi, 48 ! aa 9 
bs re us. Ini juga kalimat yang fasih menurut bahasa Arab. Boleh 
diucapkan seperti itu karena jalan bukanlah suatu tempat yang 
diketahui secara pasti. Oleh sebab itu, boleh diucapkan demikian 
sebagaimana boleh berkata, tis 05a & Jl, IIS 053 dk dan OK 
IS, 


“IS Al Outhubi dalam tafsirnya (7/249) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur 
(3/305). 
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Allah berfirman, 55465, bukan Os, karena orang Arab 
mengucapkan demikian jika ancaman itu masih tersembunyi dan 
belum jelas. Juga dengan menambahkan huruf alif, As&'idan dalam 
bentuk kalimat, 55 43) 3 #4& “Ancamanku telah disampaikan 
kepadanya.” Jika sesuatu yang dijadikan ancaman atau dijanjikan itu 
telah jelas, maka diucapkan, "x& 44£, “Aku janjikan kebaikan 


3... 


kepadanya.” 55 #16) “Aku berikan ancaman kejelekan kepadanya.” 
Sebagaimana firman Allah, AS FN 363 281 “Yaitu neraka? 
Allah telah mengancamkannya kepada orang-orang yang kafir.” (Os. 
Al Hajj (22): 72) 


2. BL rt 


Firman Allah, 4 CAK Ga Al Ja op Soisasy "Dan 
menghalang-halangi orang yang beriman “dari jalan Allah." Dia 
berkata, “Kamu menolak dari jalan Allah —yaitu menolak untuk 
beriman kepada Allah dan taat kepada-Nya—. .& “.X Ge “Orang 
yang beriman”. Kamu menolak orang yang mempercayai dan 
mengesakan Allah dari jalan Allah. Use (53 Dan 
menginginkan agar jalan Allah itu menjadi bengkok. Kamu ingin 
agar orang yang melewati jalan Allah dan orang yang beriman 
kepada-Nya itu menyimpang dari tujuannya dan jalan kebenaran, 
menjadi berpaling dan sesat.” 

Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

14898. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, Jl data se G3 "Dan 
menghalang-halangi dari jalan Allah," ia berkata, “Dia 
adalah orang-orang yang beriman dari jalan Allah. 
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K3 (A53 "Dan menginginkan agar jalan Allah itu 


menjadi Pe Kamu ingin agar mereka berpaling.” 


14899. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, makna yang sama. 


14900. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang ayat, V2 (153 
"Dan menginginkan agar jalan Allah itu menjadi Pa " 
ia berkata, “Maknanya adalah, kamu ingin agar jalan 
kebenaran itu menjadi bengkok.” "7 


14901. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, Gods, "Dan menghalangi-halangi," 
bahwa maksudnya adalah, orang-orang yang beriman. se 
MA data "Dari jalan Allah," maksudnya adalah, agama 
Islam. Kamu ingin agar jalan itu La, “c "Menjadi bengkok," 


yakni binasa." 


Firman Allah, Ka Sh Nail, "Dan 
ingatlah di waktu dahulunya kein La sedikit, aa Allah 


memperbanyak jumlah kamu," maksudnya adalah, Nabi Syu'aib 


Ka 


— 416 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1521) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/508). 

417 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/85), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1522), 
Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/53), dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (3/239). 

“18 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1522). 


Pa 
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mengingatkan mereka akan nikmat Allah yang ada pada mereka, 
kelompok mereka menjadi banyak, padahal sebelumnya jumlah 
mereka sedikit. Allah telah mengangkat mereka dari kehinaan dan 
kerendahan. Nabi Syu'aib berkata kepada mereka, “Bersyukurlah 
kamu kepada Allah yang telah memberikan semua karunia itu 
kepadamu. Oleh karena itu, beribadahlah kepada-Nya dengan tulus 
ikhlas. takutlah akan hukuman-Nya dengan taat kepada-Nya, serta 
berhati-hatilah terhadap siksa Allah dengan meninggalkan segala 
perbuatan maksiat.” 

Gamad kg ck SS Hair "Dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan." Dia 
berkata, “Lihatlah hukuman dan adzab yang telah ditimpakan kepada 
umat-umat sebelummu ketika mereka melampaui batas kepada Tuhan 
mereka dan menentang rasul utusan-Nya. Bagaimana mereka 
mendapati hukuman atas perbuatan maksiat yang telah mereka 
lakukan. Bukankah sebagian mereka telah dibinasakan dengan cara 
ditenggelamkan dengan topan, sebagian mereka dihujani dengan hujan 
batu, dan sebagian mereka dibinasakan dengan suara keras yang 
mengguntur?” 


Makna Gama dalam konteks ayat ini adalah orang-orang 
yang melakukan perbuatan maksiat kepada Allah. 
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“Jika ada segolongan daripada kamu beriman kepada apa 
yang aku diutus untuk menyampaikannya dan ada (pula) 
segolongan yang tidak beriman, maka bersabarlah, hingga 
Allah menetapkan hukumnya di antara kita: dan Dia 
adalah hakim yang sebaik-baiknya.” 


(Os. Al A'raaf (7): 87) 


Takwil firman Allah: si PG ea Tas 513 
(Jika ada segolongan daripada kamu beriman kepada apa yang aku 
diutus untuk menyampaikannya dan ada (pula) segolongan yang 
tidak beriman, maka bersabarlah, hingga Allah menetapkan 
hukumnya di antara kita: dan Dia adalah hakim yang sebaik- 
baiknya). 


- Abu Ja'far berkata: Maksud firman Allah, Kk 263 
"ema "Jika ada segolongan daripada kamu," maksudnya adalah, 
Jika sekelompok orang dari kamu beriman, mempercayai EL.51 il 

«& "Kepada apa yang aku diutus untuk menyampaikannya", agar 
tulus ikhlas beribadah hanya kepada Allah, meninggalkan perbuatan 
maksiat dan tidak melakukan perbuatan zhalim kepada orang lain 
dengan cara merugikan mereka dalam takaran dan timbangan. Mereka 
mengikutiku dalam semua perkara itu. 


9 5 Kau "Dan ada (pula) segolongan yang tidak 
beriman." Dia berkata, “Sedangkan kelompok lain tidak mempercayai 
. itu, mereka tidak mengikutiku melaksanakan semua itu.” 


Kn AI KG & lirst "Maka bersabarlah, hingga Allah 
menetapkan hukumnya di antara kita," maksudnya adalah, 
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serahkanlah semua itu kepada ketetapan Allah yang menjadi pemisah 
antara kami dengan kamu. 


KSM “as "Dan Dia adalah hakim yang sebaik- 
baiknya." Dia berkata, “Allahlah yang terbaik dalam hal memisahkan 
dan paling adil dalam hal memutuskan suatu perkara, karena dalam 


hukumnya tidak ada kecenderungan kepada pihak tertentu dan 


menjauhi pihak lain.” 
ni 
Ogan Sit, yo Be Ge PI, »Z SA - Ga Genoa 
(AG Gili 2S SEA ang on SEN GAN II IU 


- IK ae SG , Gan AT Ar 
My ap SIA IE A53 3 Uap 0 Das 
“Pemuka-pemuka dan kaum Syu'aib yang menyombongkan 
dan berkata, 'Sesungguhnya kami akan mengusir kamu hai 
Syu'aib dan orang-orang yang beriman bersamamu dari 
kota kami, atau kamu kembali kepada agama kami'. 
Berkata Syu'aib, 'Dan apakah (kamu akan mengusir kami), 
kendati pun kami tidak menyukainya?” 
(Rs. Al A'raaf (71: 88) 


Takwil firman Allah: SEL ag 00 WN GM II IE 
O LEE ag BI NG on daa YA BAG LS 
(Pemuka-pemuka dan kaum Syu'aib yang menyombongkan dan 
berkata, “Sesungguhnya kami akan mengusir kamu hai Syu'aib dan 
orang-orang yang beriman bersamamu dari kota kami, atau kamu 
kembali kepada agama kami.” Berkata Syu'aih, “Dan apakah 
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(kamu akan mengusir kami), kendati pun kami tidak 
menyukainya?”) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, »825/ Sit Td 5g 
"Pemuka-pemuka yang menyombongkan." Makna lafazh Yidfadalah, 
sekelompok orang yang terdiri dari kaum laki-laki. Maksudnya adalah 
orang-orang yang angkuh dan sombong sehingga tidak mau beriman 
kepada Allah, melaksanakan perintah-Nya, dan mengikuti Nabi 
Syu'aib ketika ia memperingatkan mereka akan adzab Allah karena 
mereka telah menentang dan kafir kepada perintah Tuhan mereka. 


Ps Teja "Sesungguhnya Kami akan mengusir kamu hai 
Syu'aib," beserta orang-orang yang mengikutimu, mempercayaimu, 
dan beriman kepadamu. Kami akan mengusir kamu semua dari negeri 
kami. In 3 Saya 4 "Atau kamu kembali kepada agama kami," dan 
apa yang kami lakukan. Nabi Syu'aib menjawab ucapan mereka, 
“Apakah kamu akan mengusir kami dari negerimu dan menghalangi 
kami “dari jalan Allah, padahal kami tidak menyukai itu?” Kemudian 
dimasukkan alif istifham dalam huruf waw dan law: $4. 


“00 


ea GL, 2, 9. 4 oi. - .£ 2 to 3 

KE AN R 3 Ig i—ala ie SI KS BER 
XI “3, Te GA GA Te IG Ina II, en 

ses Ea Aa As dl Y 3 iso sg 
Ec 


s0. Ta 2 Le, 20 a20. 0 za Ge GL at Er 
ae Sila Gp Lagi Cy03 Uta 3 bs LS as de (ale 
DA 


| 
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“Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang benar 
terhadap Allah, jika kami kembali kepada agamamu, 
sesudah Allah melepaskan kami dari padanya. Dan tidaklah 
patut kami kembali kepadanya, kecuali jika Allah, Tuhan 
kami menghendaki(nya). Pengetahuan Tuhan kami 
meliputi segala sesuatu. Kepada Allah sajalah kami 
bertawakal. Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara kami 
dan kaum kami dengan hak (adil) dan Engkaulah pemberi 
keputusan yang sebaik-baiknya.” 


(Os. Al A'raaf (71: 89) 


Takwil firman Allah: 31 35 Lah 36X 3 SAE 
Eos SE BR Ad Ie SUK al 
Da EN, EN 3 3 CG EL Ml (Sungguh kami 
mengada-adakan kebohongan yang benar terhadap Allah, jika kami 
kembali kepada agamamu, sesudah Allah melepaskan kami dari 
padanya. Dan tidaklah patut kami kembali kepadanya, kecuali jika 
Allah, Tuhan kami menghendakifnya|. Pengetahuan Tuhan kami 
meliputi segala sesuatu. Kepada Allah sajalah kami bertawakal. 
Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami 
dengan hak Jfadil) dan Engkaulah pemberi keputusan yang sebaik- 
baiknya) | 
Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Syu'aib berkata 
kepada kaumnya ketika mereka mengajaknya kembali dan masuk 
kepada agama mereka. Mereka mengancam akan mengusirnya dan 
para pengikutnya dari negeri mereka jika Syu'aib dan para 
pengikutnya tidak melakukan itu. Syu'aib menjawab, Aa JI Kai 5 
ts Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang benar 
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terhadap Allah." Dia berkata, “Sungguh kami telah membuat dusta 
terhadap Allah dan mengucapkan ucapan kebatilan kepada-Nya jika 
kami kembali kepada agamamu setelah Dia menyelamatkan kami dari 
agama itu dengan cara membuat kami bisa melihat kesalahan kami 
dan melihat kebenaran hidayah yang sedang kami jalani. Tidak 
mungkin kami kembali menganut agamamu dan meninggalkan 
kebenaran yang sedang kami jalani. C5 MAS dl 3 ' Kecuali jika 
Allah, Tuhan Kami menghendaki(nya)'. Kecuali pengetahuan Allah 
telah mendahului, bahwa kami akan kembali ke dalam agamamu itu, 
maka ketika itu ketetapan Allah diterapkan kepada kami, Allah 
melaksanakan kehendak-Nya kepada kami. 


d3 se 2 & - "Pengetahuan Tuhan kami meliputi segala 
sesuatu," karena sesungguhnya pengetahuan Tuhan kami itu Maha | 

Luas dan meliputi segala sesuatu. Tidak ada yang tersembunyi bagi- 

Nya, baik yang telah berlalu maupun yang sedang terjadi. Jika dalam | 

pengetahuan-Nya kami kembali ke dalam agamamu, maka itu tidak 

tersembunyi bagi-Nya, baik pada masa lalu maupun yang sedang 

terjadi. Semua pasti telah ada terlebih dahulu dalam pengetahuan- h 

Nya. Jika itu tidak ada, maka kami tidak akan kembali kepada '” 

agamamu.” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Di antara mereka adalah: 

14902. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, 3| Xx ah Sex Sl KPI Ea 
SE BK AKI Ie Edu Ka an ea 
AS HE AG AG Klo s6 “Sungguh 


Me 


ba Ae Se Mba ba saban Da ae eng aan G5 
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kami mengada-adakan kebohongan yang benar terhadap 
Allah, jika kami kembali kepada agamamu, sesudah Allah 
melepaskan kami dari padanya. Dan tidaklah patut kami 
kembali kepadanya, kecuali jika Allah, Tuhan kami 
menghendaki(nya). Pengetahuan Tuhan kami meliputi segala 
sesuatu. Kepada Allah sajalah kami bertawakal. Ya Tuhan 
kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami dengan 
hak (adil)," ia berkata, “Tidak sepantasnya kami kembali 
kepada kemusyrikanmu setelah Allah menyelamatkan kami 
dari kemusyrikan itu, kecuali Allah, Tuhan kami, 
berkehendak, dan Allah tidak mungkin menginginkan 
kemusyrikan.” Akan tetapi kami katakan, “Kecuali Allah 
telah mengetahui sesuatu, ketahuilah bahwa pengetahuan 
Allah Maha Luas meliputi segala sesuatu.” "1? 


Firman Allah, (Es Aa & "Kepada Allah sajalah kami 
bertawakal" Dia berkata, “Dalam segala perkara kami, kami selalu 
bersandar kepada Allah, juga terhadap ancaman kemusyrikan yang 
kamu paksanakan kepada kami, karena bertawakal kepada Allah itu 
sudah mencukupi.” Kemudian Nabi Syu'aib berdoa kepada Allah 
terhadap kaumnya ketika ia merasa pesimis akan kemenangan 
mereka dan harapannya telah pupus untuk membuat mereka tunduk dan 
taat kepada Allah serta mengakui kerasulannya. Ia takut jika dirinya dan 
para pengikutnya yang beriman ditimpa bencana dan kebinasaan hanya 
karena kefasikan mereka. Ia memohon agar adzab Allah itu segera 
diturunkan, HL K3 X5 KG GA C5 “Ya Tuhan kami, berilah 
keputusan antara kami dan kaum kami dengan hak (adil)." Ia berkata, 





419 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1522 dan 1523) dalam empat atsar 
bersambung. 





Surah Al A'raaf 


“Ya Allah, putuskanlah hukuman antara kami dan mereka dengan 
hukum-Mu yang benar, yang di dalamnya tidak terdapat kesalahan, 
kesewenang-wenangan, dan kezhaliman. Akan tetapi hukum Allah itu 
adil dan benar.” ewdl ke Gil “Dan Engkaulah pemberi keputusan 
yang sebaik-baiknya" Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah 
merupakan sebaik-baik pemberi keputusan. 


Al Farra menyebutkan bahwa masyarakat Oman menyebut 
ai “hakim” dengan sebutan mui dan 2, Pakar bahasa Arab 
yang lain menyebutkan bahwa kata itu berasal dari bahasa kabilah 
Murad. Salah seorang mereka mengucapkan syair, 


Goo. Saat C3. On Na aa Mak 
Bang tanpa gd 
“Mengapa aku tidak mengirim utusan ke bani Ushm 


Bahwa aku tidak membutuhkan keputusan mereka.” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


14903. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Mis'ar, dari Oatadah, dari Ibnu 

Abbas, ia berkata, “Aku tidak mengerti makna firman Allah, 
hu X3 KG Aa E5 "Ya Tuhan kami, berilah 
keputusan antara kami dan kaum kami dengan hak (adil)' 

hingga aku mendengar seorang putri Dzi Yazin mengatakan 


. 2 Bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al Our'an karya Abu Ubaidah (1/220), 
Ishlah Al Manthig karya Ibnu As-Sikkit (hal. 185), 4! Amali karya Abu Ali Al 
Oali (hal. 1412), dan Lisan Al Arab, pada pembahasan kata x4 (5/3338). 
Penyairnya adalah Al As'ar Al Ju'fi, yang nama aslinya Martsad bin Hamran Al 
Ju'fi. 





14906. 
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bahwa makna lafazh Ubwif adalah, Aku akan mencari 
keputusan (hukum) terhadapmu.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, GL Kp 3 Es (55 “Ya Tuhan kami, berilah 
keputusan antara aa dari kaum kami dengan hak (adil)," ia 
berkata, “Maknanya adalah, putuskanlah hukuman antara kami 
dengan kaum kami.”22 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Dukain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mis'ar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Oatadah berkata: 
Ibnu Abbas berkata: Aku tidak mengerti makna firman Allah, 
Sk K3 EL Al 5 "Ya Tuhan kami, berilah 
keputusan antara kami dan kaum kami dengan hak (adil)," 
hingga aku mendengar putri Dzi Yazin berkata, "Datanglah 
kemari, aku akan mencari keputusan (hukum) terhadapmu.” 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, £x3 Kis Al & 
Sk K5 "Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara kami dan 
kaum kami dengan hak (adil)," ia berkata, “Maknanya adalah, 





41 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1523), tetapi ia berkata, uotet "Aku 
mendebatmu." Bukan Wei! "Aku mencari keputusan terhadapmu." Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/429) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Gadir (hal. 601). 

422 Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (1/385), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1523), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/510). 

42 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1523). 
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putuskanlah hukuman antara kami dan kaum kami dengan 


kebenaran.” 


14907. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ma'mar menceritakan kepada kami dari Oatadah, 
tentang ayat, GS, K5 I3 KG Pa (5 "Ya Tuhan kami, 
berilah keputusan antara kami dan kaum kami dengan hak 
(adil)," ia berkata, “Maknanya adalah, putuskanlah hukuman 


antara kami dan kaum kami dengan kebenaran.” 


14908. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, (X5 ae "Berilah keputusan antara Kami," 
bahwa maknanya adalah, putuskanlah hukuman di antara 
kami.'25 - 


14909. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Al Hasan Al Bashri 
berkata, “Makna lafazh ai adalah, “Putuskanlah hukuman di 
antara kami dan kaum kami”. Firman Allah, G5 ES Y 
“Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu 


kemenangan yang nyata”. (Os. Al Fath (48): 1) maknanya 


: 44 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/85), dengan sanad lain dari Oatadah, dengan 


“2 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our 'an (1/220), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/240), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/222). 
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adalah, kami telah memutuskan hukuman kepadamu dengan 
keputusan hukum yang jelas.”27 


14910. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Makna lafazh #-531 adalah, putuskanlah hukuman.”28 


14911. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad Muhammad bin Abdillah bin Az-Zubair menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mis'ar menceritakan kepada 
kami dari Oatadah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku tidak 
mengerti makna ayat, Sk Kp In CG Pa “Berilah 
keputusan antara kami dan kaum kami dengan hak (adil),” 
hingga aku mendengar putri Dzi Yazin berkata kepada 
suaminya, “Pergilah, aku akan meminta keputusan hukuman 
terhadapmu.”? 


000 


YSS Eng LSG Sii3, 


OA 
“Pemuka-pemuka kaum Syu'aib yang kafir berkata (kepada 
sesamanya), 'Sesungguhnya jika kamu mengikuti Syu'aib, 





Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. 

428 Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (hal. 603). 

429 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1523), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/241), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/429), dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Oadir (hal. 603). 
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tentu kamu jika berbuat demikian (menjadi) orang-orang 
yang merugi'.” 


(Os. Al A'raaf (71: 90) 


Takwil firman Allah: (CX aa gd .aap oa audi Sit3e, 
Hy 53 3 Si Pak k pa ka kaum Syu'aib yang kafir 
berkata (kepada sesamanyaj, “Sesungguhnya jika kamu mengikuti 
Syu'aib, tentu kamu jika berbuat demikian (menjadi) orang-orang 
yang merugi.”) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Sekelompok kaum laki- 
laki yang kafir dari kaum Syu'aib berkata, “Mereka adalah orang-orang 
yang mengingkari ayat-ayat Allah, mendustakan rasul-Nya, dan 
bersikap angkuh dalam perbuatan dosa yang mereka lakukan. Mereka 
berkata kepada sesama mereka, “Jika kamu mengikuti ucapan Syu'aib 
dan memenuhi seruannya, mengesakan Allah, melaksanakan perintah- 
Nya, Lega larangan-Nya, dan mengakui kenabian Syu'aib. 4 Xi 
Samad "Tentu kamu jika berbuat demikian (menjadi) orang-orang yang 
merugi' Maka sesungguhnya kamu telah tertipu melakukan semua itu, 
kamu tinggalkan agamamu sekarang dan berpindah kepada agama yang 
ja serukan. Jika kamu melakukan itu maka kamu akan binasa.” 


A00 


O Senin SKALA 
“Kemudian mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka 
mayat-mayat yang bergelimpangan di dalam rumah-rumah 
mereka.” (Os. Al A'raaf (71: 91) 











Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: () Lost 3 AL AE 
(Kemudian mereka ditimpa gempa, “ndka jadilah imeraka Pe 
mayat yang bergelimpangan di dalam rumah-rumah mereka) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Kaum Syu'aib yang 
kafir ditimpa gempa.” 

Sebelumnya telah saya jelaskan makna kata JASA, yaitu 
gempa yang bergerak keras karena adzab Allah yang kemudian 
membinasakan mereka. Cut 33 (A26 "Maka jadilah mereka 
mayat-mayat yang benselimpangan di dalam rumah-rumah mereka" 
Sifat adzab yang ditimpakan Allah dalam membinasakan mereka 
adalah sebagaimana disebutkan dalam beberapa riwayat berikut ini: 


14912. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, 3 . BG Gia 95 "dan (kami telah 
mengutus) kepada Na Madiyan saudara mereka, 
Syu'aib." ia berkata, “Allah mengutus Nabi Syu' aib kepada 
kaum Madyan dan penduduk Aikah —sebuah kawasan yang 
banyak ditumbuhi pohon kayu—. Selain mereka kafir, 
mereka juga curang dalam hal takaran dan timbangan. Nabi 
Syu'aib menyeru mereka, tetapi mereka justru 
mendustakannya, maka Nabi Syu'aib berkata kepada mereka 
seperti yang disebutkan dalam Al Gur'an, serta penolakan 
mereka. 


Ketika mereka semakin melampaui batas dan terus 
mendustakannya, mereka meminta agar adzab ditimpakan kepada 
mereka. maka Allah membukakan salah satu dari beberapa pintu 
neraka Jahanam kepada mereka, sehingga mereka pun binasa 
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disebabkan panasnya neraka itu. Perlindungan dan air tidak 
bermanfaat bagi mereka. Kemudian Allah mengirimkan kumpulan 
awan yang di dalamnya terdapat udara yang bersih, mereka merasakan 
angin yang bersih itu, mereka pun berucap, “Itu ada perlindungan, 
berlindunglah kamu di sana”. Ketika mereka semua berkumpul di 
bawah awan itu, baik laki-laki, perempuan, maupun anak-anak, awan 
itu pun terbuka dan membinasakan mereka. Itulah makna firman 
Allah, ii 3 Dis ah “Lalu mereka ditimpa adzab pada hari 
mereka dinaungi awan.” (Os. Asy-Syu'araa' (26): 189)” 


14913. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Di 
antara berita tentang kisah Nabi Syu'aib dan kaumnya adalah 
seperti yang disebutkan dalam Al Our'an. Mereka adalah 
orang-orang yang merugikan orang lain dalam hal takaran 
dan timbangan mereka. Mereka juga kafir kepada Allah dan 

“ mendustakan nabi-Nya. Ia menyeru mereka kepada Allah dan 
agar beribadah kepada-Nya, meninggalkan perbuatan zhalim 
dan merugikan orang lain dalam hal takaran dan timbangan. 
Nabi Syu' aib menasihati mereka, Cd sa 34 ul ks 


LAN Penyanyi Cai Sula Peak AA 
2 Ah :€ “Dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu 
(dengan mengerjakan) apa yang aku larang. Aku tidak 
bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama aku 
masih berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku 


melainkan dengan (pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah 





“0 Al Baghawi menyebutkan riwayat yang sama dengannya dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/510 dan 511), dari Ibnu Abbas. 
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aku bertawakal dan hanya kepada-Nyalah aku kembali.” 
(Os. Huud (11): 88) 


Ibnu Ishag berkata, “Menurut riwayat yang disampaikan 
Ya'gub bin Abi Salamah kepadaku, jika nama Nabi Syu'aib 
disebutkan, maka Rasulullah SAW berkata, NI as M3 Itulah 
khatibnya para nabi "431 Itu karena ia terus “memberikan nasihat 
kepada kaumnya terhadap segala tindakan mereka. Ketika mereka 
mendustakannya, mengancam akan melemparnya dengan batu dan 
mengusirnya dari negerinya, itu berarti mereka telah berbuat angkuh 
dan sombong kepada Allah, maka Allah menimpakan adzab kepada 
mereka pada hari mereka dinaungi awan. Itulah adzab yang sangat 
besar yang menimpa mereka.” 


Telah sampai suatu riwayat kepadaku bahwa seorang laki-laki 
penduduk Madyan yang bernama Amr bin Jalha berkata ketika ia 
menyaksikan adzab itu, 


Go co. P0 oo OLS ea Ye) 05 
NAS op OL ag 3 Lao A Payd Jana lean Ol p L 
SNP LP IE Han PN Lab PU 


e 2. 2. 
At 5 Len SAI AE Aam ea NB SI 
“Wahai kaumku, sesungguhnya Syu'aib adalah nabi utusan, maka 
berhati-hatilah kamu terhadap Samir dan Imran bin Syaddad. 


Wahai kaumku, sungguh aku telah melihat sesuatu yang gaib telah 
muncul memanggil dengan suara keras 


di tanah keras berbatu di lembah. 





481 Diriwayatkan Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/568). 
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Ar-Ragim nama anjing mereka. 


14914. 


14915. 





Bahwa kamu tidak akan melihat esok pagi 
Melainkan seperti Ar-Ragim yang berjalan 
— diantara dataran tinggi.” 


Samir dan Imran adalah dua orang dukun mereka, sedangkan 
432 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishag 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Telah sampai suatu 
riwayat kepadaku bahwa Allah menimpakan adzab panas 
kepada mereka, sehingga mereka menjadi matang. Kemudian 
Allah menjadikan perlindungan bagi mereka seperti awan 
hitam. Ketika mereka melihatnya, mereka segera mencari 
perlindungan udaranya yang sejuk karena mereka kepanasan. 
Ketika mereka masuk ke bawahnya, awan hitam itu terbuka 
dan mereka semua binasa. Allah menyelamatkan Nabi 
Syu'aib dan orang-orang yang beriman bersamanya dengan 
rahmat-Nya. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Abdillah Al 
Bajalli menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Jad, 
Hawwaz, Huththi, Kaliman, Sa'fazh, dan Oarsyat adalah 
nama raja-raja Madyan. Raja mereka pada saat mereka 
ditimpa adzab di bawah naungan awan pada zaman Nabi 


“22 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/429 dan 430) serta Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (5/116). 
833 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1524). 
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Syu'aib adalah Kalimun. Saudari Kalimun meratapinya 


seraya berkata, 
. . 5,0 o ” - 
anal! Jae, ASUH aa O yals 


As Tag VE ma Ad ea aa 
dea 36 ae (YG ola 
“Kalimun, tiangku telah roboh 
Binasa di tengah tempatnya. 
Bencana datang kepada pemimpin kaum 
Dalam bentuk api di tengah naungan awan. 
Api dijadikan di atas mereka. 
Rumah mereka seperti lenyap. 124 


20 


BEA GE Cat katehd KE PAS 


“ (Yaitu) orang-orang yang mendustakan Syu'aib seolah- 
olah mereka belum pernah berdiam di kota itu: orang-orang 
yang mendustakan Syu'aib mereka itulah orang-orang yang 
merugi.” (Os. Al A'raaf (71: 92) 





44 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/511), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (21430), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/116). 
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Takwil firman Allah: Coli Wa 5d KRI GS Of 
( Garid - 3 Ka PS (Yaitu) orang-orang yang 
mendustakan Syu'aib seolah-olah mereka belum pernah berdiam di 
kota itu: orang-orang yang mendustakan Syu'aib mereka itulah 
orang-orang yang merugi) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Allah membinasakan 
orang-orang yang mendustakan Syu'ab. Mereka tidak beriman 
kepadanya, maka Allah memusnahkan mereka. Negeri mereka 
menjadi kosong tanpa penghuni. Ka ara 3 zK “Seolah-olah mereka 
belum pernah berdiam di kota itu”. Seakan-akan mereka tidak pernah 
menempati negeri itu sama sekali. Seakan-akan mereka tidak pernah 
hidup di negeri itu, ketika mereka telah dibinasakan di negeri itu.” 

Makna lafazh (53 V5 CB 4 di Ki NS va D8 45 adalah, 
si fulan bertempat tinggal di tempat anu.” Seperti ungkapan penyair 
berikut ini: | 


Jp agar Bia Kanak H Wigan 


“Tetanggamu tinggal di tempat itu. 


Mereka telah berjanji dan menjalin hubungan denganmu. PEP 


Ru'bah berkata: 


Y o- 30. 


Wan Tas 1 


"8 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Ubaid bin Al Abrash (hal. 120), tetapi 
riwayat yang terdapat dalam Diwan Ubaid bin Al Abrash berbeda dengan yang 
disebutkan dalam kitab ini, 

Iya At Vin Kak Ukrtot A1 pki A3 
"Teman-temanmu tinggal di tempat itu. 
Mereka telah berjanji dan menjalin hubungan denganmu." 
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“Tanda orang menempati suatu tempat, 
ada bekas reruntuhan rumah di Dhalfa. naa 
Lafazh (54 adalah bentuk Jai dari 45. 
Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 


ini, di antara mereka adalah: 
14916. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ma'mar menceritakan kepada kami dari Oatadah, 
tentang ayat, G3 155 3 »K "Seolah-olah mereka belum 
pernah berdiam di kota itu," bahwa seakan-akan mereka 
tidak pernah hidup di tempat itu. Seakan-akan mereka tidak 
pernah hidup tenteram di tempat itu. 87 


14917. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 


bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Ka 3 5 aK "Seolah-olah mereka belum pernah 
berdiam di kota itu," bahwa seakan-akan mereka tidak 


pernah hidup di tempat itu. 2 





486 Potongan bait syair ini disebutkan dalam Diwan Ru'bah bin Al Aijaj, dalam 


437 


438 


kumpulan syair yang berisikan pujian kepada kaumnya (bani Tamim). 3 
Makna lafazh 2s adalah bekas-bekas reruntuhan rumah. Makna lafazh tailp 
dengan baris fathah dan sukun pada huruf lam, adalah nama suatu tempat di 
negeri bani Asad. 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu merupakan nama tempat persediaan air 
bani Abas. Lihat Mu 'jam ma Ista'jam (3/881). 

Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/86), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1524), 
dan Abu Hayyan dalam Al! Bahr Al Muhith (5117). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/232), dari Ibnu Abbas. Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (3/241), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (51117), 
dari Al Akhfasy. Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1524). Abu Ja'far An- 
Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/55), dari Oatadah. i 
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14918. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada ara ja berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, Ka 3 Aa oK "Seolah-olah mereka belum 
pernah berdiam di kota itu," bahwa seakan-akan mereka 
tidak pernah berada di tempat itu sama sekali.” 

Firman Allah, Gepssdl » SKK 35 Lot "Orang-orang 
yang mendustakan Syu'aib mereka itulah orang-orang yang merugi." 
Allah berfirman, “Orang-orang yang mengikuti Syu'aib bukanlah 
orang-orang yang merugi, justru orang-orang yang mendustakan 
Syu'aiblah yang merugi dan binasa.” 

Itu karena sebelumnya Allah memberitahukan bahwa orang- 
orang yang mendustakan Nabi Syu'aib berkata kepada orang-orang 
yang ingin mengukuti Nabi Syu'aib, bs Y Sg Ka - ad 
"Sesungguhnya jika kamu mengikuti Syu'aib, tentu kamu jika berbuat 
demikian (menjadi) orang-orang yang merugi." Allah lalu 
mendustakan pernyataan mereka tersebut dengan menyegerakan adzab 
kepada mereka. Kemudian Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW, “Sungguh, para pengikut Syu'aib tidak merugi, bahkan orang- 
orang yang mendustakan Syu'aib yang merugi, karena hukuman Allah 
ditimpakan kepada mereka, maka merekalah yang merugi, bukan 
orang-orang yang mempercayai dan beriman kepadanya.” 
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4 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/117) dari Ibnu Zaid dan Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/241). 








Tafsir Ath-Thabari 


Aoa goa 0 


LG 5 Ita LD ip G3 AS Ls 
4 L 40 nge AE hh 4 
VW FA IA 


“Maka Syu'aib meninggalkan mereka seraya berkata, “Hai 
kaumku, sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu 
amanat-amanat Tuhanku dan aku telah memberi nasihat 
kepadamu. Maka bagaimana aku akan bersedih hati 
terhadap orang-orang yang kafir?” 


(Os. Al A'raaf (71: 93) 


pong on 020 
AG c 
: 


Takwil firman Allah: ci) & 3 3 S3 AE das 
— & 0. 1. Ae SEN hn 0.12 “2 1.3 
() HS 23 Ie esa LL Ke Sem H& (Maka Syu'aib 
meninggalkan mereka seraya berkata, “Hai kaumku, sesungguhnya 
aku telah menyampaikan kepadamu amanat-amanat Tuhanku dan 
aku telah memberi nasihat kepadamu. Maka bagaimana aku akan 
bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir?”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Syu'aib pergi dari 
tengah-tengah, mereka meninggalkan mereka, ketika adzab Allah 
datang kepada mereka. Ketika ia merasa yakin adzab Allah pasti akan 
turun kepada kaumnya yang telah mendustakannya, ia berkata dalam 
keadaan sedih, '” H5 IL) Ti 33 s5 “Hai kaumku, 
sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu amanat-amanat 
Tuhanku', dan aku telah menunaikan apa yang karenanya aku diutus 
Allah kepadamu, memperingatkanmu akan murka Allah karena 
kekafiranmu dan perbuatan zhalimmu terhadap orang lain. Em 
ss 'Dan aku telah memberi nasihat kepadamu', dengan perintahku 
kepadamu agar patuh dan taat kepada Allah, serta melarangmu 
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melakukan perbuatan maksiat. sala KS “Maka bagaimana aku 
akan bersedih hati”, terhadap orang-orang yang mengingkari keesaan 
Allah dan mendustakan para rasul-Nya? Bagaimana pula aku merasa 
sakit terhadap kebinasaan mereka?” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


14919. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, “scls 45 “Maka bagaimana aku akan 
bersedih hati,” bahwa maknanya adalah, bagaimana aku 
bersedih hati.“ 


14920. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 

. kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 

Suddi, tentang ayat, s1: 5G "Maka bagaimana aku akan 

bersedih hati," bahwa maknanya adalah, bagaimana aku 
bersedih hati. "! 


14921. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, “Nabi 
Syu'aib merasa sedih atas adzab Allah yang menimpa 
kaumnya. Kemudian ia berkata sebagai bentuk duka cita 
terhadap dirinya, s Sa H5 ) desak II as 
GS 29 & ose KG "Hai kaumku, sesungguhnya aku 


40 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our 'an (1/222), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1524), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/56), Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (2/512), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (7/352). 

#1 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (3/56) dengan lafazhnya. 
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telah menyampaikan kepadamu amanat-amanat Tuhanku 
dan aku telah memberi nasihat kepadamu. Maka bagaimana 
aku akan bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir? 1133 


000 


25 — ee ena 03 mal 1 AT 


Oa PA 
“Kami tidaklah mengutus seseorang nabi pun kepada 
sesuatu negeri, (lalu penduduknya mendustakan nabi itu), 
melainkan Kami timpakan kepada penduduknya 
kesempitan dan penderitaan supaya mereka tunduk dengan 
merendahkan diri.” 


(Os. Al A'raaf (71: 94) 


LL 


Takwil firman Alah: GA EK Tj 3 03 55 SESI C3 
tj Bye LG K3 sakit (rami tidaklah mengutus seseorang 
nabi pun kepada sesuatu negeri, (lalu penduduknya mendustakan 
nabi itu/, melainkan Kami timpakan kepada penduduknya 
kesempitan dan penderitaan supaya mereka tunduk dengan 
merendahkan diri) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW untuk memberitahukan tentang Sunnah-Nya 
terhadap umat-umat terdahulu sebelum umatnya. Mengingatkan 





442 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/233). 
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orang-orang kafir Ouraisy agar mereka ditegur atas perbuatan syirik 
mereka dan pendustaan mereka terhadap Nabi Muhammad SAW, K3 
3 0 155 3 CGI “Kami tidaklah mengutus seseorang nabi pun 
kepada sesuatu negeri,” sebelum engkau. taat Jati at Ti Ti 
“Melainkan Kami timpakan kepada penduduknya kesempitan dan 
penderitaan.” Maksudnya adalah kondisi yang sulit dalam urusan 
duniawi, kesempitan hati penduduk negeri itu. 


2» 
L AGG. 2. 


Cara 4 “Supaya mereka tunduk dengan merendahkan 
diri.” Ta mengatakan: Kami timpakan itu kepada mereka agar mereka 
merendahkan diri kepada Tuhan mereka dan segera bertobat kepada- 
Nya dengan melepaskan diri dari kekafiran mereka. Bertobat dari 
mendustakan para nabi mereka. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


14922. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, Sl, JA, Kl Ek “Kami timpakan 
kepada penduduknya kesempitan dan penderitaan,” ia 
berkata, "Kemiskinan dan kelaparan kepada penduduk negeri 


itu 1443 


Sebelumnya telah kami sebutkan beberapa dalil ke-shahih-an 
pendapat yang kami sebutkan ini dalam pembahasan makna kata sudi 
dan s1 fali, maka tidak perlu diulang lagi di tempat ini.“ 


“3 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1525). 
“8 Lihat tafsir surah Al Bagarah ayat 177. 
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———————————————— Tafsir Ath-Thabari 


1 225- 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa lafazh use. artinya 
O''a5 "merendahkan diri". Kemudian huruf ta' disembunyikan ke 
dalam huruf dhadh karena tempat keluar kedua huruf ini berdekatan. 


208 
ba IG BIG ar TAI JAN SG UK 


ay Sapa 3 KE AAA Kera, TA 
“Kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan kesenangan 
hingga keturunan dan harta mereka bertambah banyak, dan 
mereka berkata, 'Sesungguhnya nenek moyang kami pun 
telah merasai penderitaan dan kesenangan', maka Kami 
timpakan siksaan atas mereka dengan sekonyong-konyong 
sedang mereka tidak menyadarinya'.” 


(Rs. Al A'raaf (71: 95) 


Takwil firman Allah: 1365 b KA aa sad S# 
(ay Sea Sa 3 Iran TA ea 3 (Kemudian Ha 
ganti kesusahan itu dengan kesenangan hingga keturunan dan 
harta mereka bertambah banyak, dan mereka berkata, 
“Sesungguhnya nenek moyang kami pun telah merasai penderitaan 
dan kesenangan,” maka Kami timpakan siksaan atas mereka 
dengan sekonyong-konyong sedang mereka tidak menyadarinya) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Kemudian penduduk 
negeri yang Kami timpakan kesempitan dan penderitaan itu kami 
gan 1.” 
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Makna lafazh IAI SKG “Kesusahan itu,” adalah kesempitan 
dan penderitaan. Kesempitan dan penderitaan itu disebut dengan 
kejelekan karena kesempitan dan penderitaan itu menyebabkan 
kejelekan bagi manusia, sedangkan ai “Kesenangan,” dan 
kebaikan tidak akan menyebabkan kejelekan bagi manusia. 


Makna lafazh KIS “Kesenangan,” adalah ketenangan, 
kenikmatan, dan keluasan rezeki dalam kehidupan. 142 4& “Hingga 
keturunan dan harta mereka bertambah banyak,” Segala sesuatu yang 
bertambah banyak disebut u 3, sebagaimana ungkapan penyair 
berikut ini: 


2 a Lage “ -0 . 0 ber 
OS EN AG Sipak ia GRI Dan SI, 
"Akan tetapi kami jadikan pedang itu menebas 


kaki unta yang banyak dagingnya." 
Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


14923. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang ayat, KA EN SK. 
“Kesusahan itu dengan kesenangan,” bahwa maksudnya 


45 Beliau adalah Labid bin Rabi'ah. 

46 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Labid bin Rabi'ah, dari kumpulan syair 
yang mengandung kebanggaan tentang peninggalan kaumnya. Ia juga 
menyebutkan kedermawanan kaumnya. Makna lafazh Ke! ai adalah, "Kami 
jadikan pedang itu menggigit." Artinya menebas. Lafazh &! ya adalah bentuk 
jamak dari Se yaitu kaki. Makna Y4 adalah yang banyak dagingnya. Kata 
#S adalah bentuk jamak dari kata s4, artinya unta yang punuknya besar. 
Lihat Diwan Labid bin Rabi'ah (hal. 186). 
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14924. 


14925. 


14926. 


adalah kesulitan itu menjadi kesenangan. | pera - “Hingga 
keturunan dan harta mereka bertambah banyak” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, KN KA SK. 
“Kesusahan itu dengan kesenangan,” ia berkata, “Makna 
lafazh ASAM adalah kejelekan, sedangkan TE adalah 
ketenangan, harta benda, dan anak-anak.” 8 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, KM KAN KG “Kesusahan itu 
dengan kesenangan,” ia berkata, “Makna lafazh KAN adalah 
kejelekan, sedangkan C4 adalah kebaikan.” ? 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, KI AN Ka UX z “Kemudian Kami ganti 
kesusahan itu dengan kesenangan,” ia berkata, “Maknanya 
adalah, kesusahan itu Kami ganti dengan kesenangan.” 





47 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/86), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/242), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/234). 

48 Mujahid dalam tafsirnya (1/240), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1526), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/242), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/234). 


19 Jpid. 


450 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1526) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (31242). 
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14927. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, 1x2 35 Kdi PN) SKA Uk 2 “Kemudian 
Kami ganti kesusahan itu dengan kesenangan hingga 
keturunan dan harta mereka bertambah banyak,” bahwa 
maksudnya adalah, sesuatu yang tidak mereka sukai Kami 
ganti dengan sesuatu yang mereka senangi di dunia, hingga 
mereka diampuni dari adzab itu. TAI CK GX YES 

KA, “Sesungguhnya nenek moyang kami pun telah 


merasai penderitaan dan kesenangan.” 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat, isc & 
“Hingga keturunan dan harta mereka bertambah banyak.” 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya seperti yang kami 
sebutkan tadi. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

14928. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat (42 4 “Hingga keturunan dan harta 
mereka bertambah banyak,” bahwa maknanya adalah, 
hingga jumlah mereka menjadi banyak dan harta benda 
mereka melimpah.” 


451 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1526). 
452 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1526), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/242), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/234). 
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14929. 


14930. 


14931. 


14932. 


Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang ayat 1x2 Aa “Hingga keturunan dan harta mereka 
bertambah banyak,” bahwa maknanya adalah, hingga 
melimpah.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat | pera & “Hingga keturunan dan harta 
mereka bertambah banyak,” bahwa maknanya adalah, hingga 


harta dan anak-anak mereka menjadi banyak. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, makna yang sama. 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat Ijac & “Hingga keturunan dan harta mereka 
bertambah banyak,” bahwa maknanya adalah, hingga 
jumlahnya menjadi banyak.” 





453 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1526). 

454 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1526), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/242), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/512), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (3/234). 

455 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/242). 
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14933. 


14934. 


14935. 


14936. 


14937. 


456 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, 
tentang ayat 1,22 & “Hingga keturunan dan harta mereka 
bertambah banyak,” bahwa maknanya adalah hingga mereka 


melimpah dan menjadi banyak.$ 

...berkata: Jabir bin Nuh menceritakan kepada kami dari Abu 

Raug, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, “— 
i2 “Hingga keturunan dan harta mereka bertambah 

banyak,” bahwa maknanya adalah,hingga melimpah.” 


...berkata: Al Muharibi menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, 1/22 - “Hingga 
keturunan dan harta mereka bertambah banyak,” bahwa 
maknanya adalah,hingga melimpah dan menjadi banyak.” 


...berkata: Abdullah bin Raja menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 1/12 (& “Hingga 


keturunan dan harta mereka bertambah banyak,” bahwa 


maknanya adalah, hingga harta dan anak-anak mereka 
menjadi banyak.” 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


tentang ayat, 142 & “Hingga keturunan dan harta mereka 
bertambah banyak,” bahwa maknanya adalah,jumlah mereka 


Atsar dengan sanad seperti ini tidak kami temukan dalam referensi yang ada 


pada kami. 
47 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1526) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Oadir (hal. 604). 


“88 Jpid. 


“59 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Gur'an (2/56) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/513). 


| 
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menjadi banyak seperti banyaknya tumbuh-tumbuhan dan 
bulu unggas. Kemudian Allah menimpakan adzab kepada 


mereka tanpa mereka sadari. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah hingga 
mereka senang. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


14938. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang ayat, i,ac “Hingga 
keturunan dan harta mereka bertambah banyak,” bahwa 
maknanya adalah hingga mereka senang dengan hal itu. 81 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang dikatakan Oatadah ini, 
bahwa makna ayat, 142 (& “Hingga keturunan dan harta mereka 
bertambah banyak,” adalah mereka merasa senang, merupakan 
penakwilan yang tidak ada dalilnya bila dilihat dari aspek bahasa 
Arab, karena tidak ada dalil yang mengatakan bahwa makna kata “adi 
adalah kesenangan. Kecuali maksudnya adalah mereka merasa senang 
karena jumlah mereka yang banyak dan harta mereka yang melimpah, 
meskipun jauh dari makna yang sebenarnya. 


- 


Firman Allah, TS, KANG FG & “Sesungguhnya nenek 
moyang kami pun telah merasai penderitaan dan kesenangan," adalah 
pemberitahuan dari Allah tentang mereka yang kesulitannya diganti 
Allah dengan kebaikan yang sedang mereka nikmati, sebagai bentuk 





40 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/431), semakna dengannya. 
41 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/86) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(511527). 
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ujian kepada mereka. Mereka berkata, “Ini adalah keadaan yang 
dialami oleh nenek moyang kita sebelum kita. Kita tidak akan 
melebihi mereka dalam hal kesulitan dan kesenangan hidup.” 
Kesenangan itu disebut sial karena menyenangkan orang yang 
merasakannya. Mereka sangat bodoh tidak mau bersyukur kepada 
Allah atas karunia-Nya. Mereka melalaikan itu karena kebodohan 
mereka. Mereka tidak tahu bahwa karunia Allah itu akan kekal abadi 
jika mereka bertobat dan taat kepada Allah serta melepaskan diri dari 
segala hal yang tidak disukai Allah dengan cara bertobat kepada-Nya. 
Hingga akhirnya adzab Allah menimpa mereka dan mereka tidak 
menyadari itu. 


an 0.5 Len, 


Allah berfirman, Sya Y ag km Pe “Maka Kami 
timpakan siksaan atas mereka dengan sekonyong-konyong sedang 
mereka tidak menyadarinya.” Dia berkata, "Kami timpakan kepada 
mereka kebinasaan dan adzab secara tiba-tiba. Adzab itu datang 
kepada mereka tanpa mereka sadari dan mereka tidak mengetahui 
kedatangannya. Mereka tidak tahu bahwa adzab itu datang menimpa 
mereka. Bahkan ketika adzab itu datang, mereka tetap 
mendustakannya, hingga melihatnya sendiri dengan mata kepala 
mereka."'2 


000 


on oo“ 001 Get 0654 
. 3 . 


KA 3 ae HA VAN NP, ci Jml ol 95 
On ik GKI AG 





462 Dari ayat 96-98 tidak kami temukan penjelasannya dalam naskah manuskrip. 





Tafsir Ath-Thabari 





“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka 
berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan 
(ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan 
perbuatannya.” 

(Os. Al A'raaf (71: 96) 


Me oo 001 Gt 
-- 


Takwil firman Allah: is CSS Ip Ian wat jl al 3, 
Oy 2235 Ht ash I235 533 sh KE 3 G5 (Jikalau 
sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah 
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan 
bumi, tetapi mereka mendustakan fayat-ayat Kamij itu, maka Kami 
siksa mereka disebabkan perbuatannya) 

Abu Ja'far berkata: |Allah berfirman, «all Jl dl 3, 
“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri,” maksudnya adalah, 
"Orang-orang yang telah Kami utus para rasul Kami kepada mereka, 
seperti yang telah Aku sebutkan berita tentang mereka kepadamu 
wahai Muhammad, dalam surat ini dalam surat lainnya." X6 
“Beriman.” Mereka mau mempercayai Allah dan Rasul-Nya. It, 
“Bertakwa,” kepada Allah dengan merasa takut akan adzab-Nya, 
menjauhi segala hal yang tidak disukai Allah, dan segera 
melaksanakan segala amal yang dicintai Allah dengan taat kepada- 
Nya” SIG KE 33 S3 P3 Kei “Pastilah Kami akan 
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi," 
maksudnya adalah, pastilah Kami kirim hujan kepada mereka dari 
langit, dan pastilah Kami menumbuhkan tumbuh-tumbuhan di bumi 
untuk mereka. Akan Kami angkat kemarau dan kekeringan yang 
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mereka alami. Semua itu merupakan sebagian berkah dari langit dan 
bumi. 

Makna asal kata Si adalah melakukan sesuatu secara 
kontinu. Penggunaannya dalam kalimat 2 Pr 2 3 "Si fulan 
terus-menerus bersama di fulan." Dengan demikian, makna kata 
Sy adalah gali "Melakukan sesuatu secara kontinu." Seakan- 
akan makna kalimat, sh, KAM 33 S5 “Berkah dari langit dan 
bumi” adalah kebaikan dari langit dan bumi yang terus-menerus ada 
secara kontinu. 33.3, “Tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat 
Kami) itu.” Maksudnya adalah, mereka mendustakan Allah dan rasul- 
Nya. Bam 13 & AS “Maka Kami siksa mereka disebabkan 
perbuatannya.” Maksudnya adalah, kami timpakan hukuman kepada 
mereka karena tindakan mereka yang jahat dan perbuatan mereka 


yang hina, yaitu kekafiran mereka kepada Allah dan ayat-ayat-Nya. 


' de 
PA “7 AN YS ” - t 22 Ao, 1 
SAW Dr Ha EL as  AdI Ja Sala 
PA A Pd 


DKK AE AIA 
“Maka apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman 
dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di malam 

hari di waktu mereka sedang tidur? Atau apakah penduduk 
negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan siksaan 
Kami kepada mereka di waktu matahari sepenggalahan 
naik ketika mereka sedang bermain?” 


(Os. Al A'raaf (7): 97-98) 
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Takwil firman Allah: ca9 EL Ek ok dat Jai Si 
Dek 5 bb LK HASAN IN II D LA Maka 
apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan 
siksaan Kami kepada mereka di malam hari di waktu mereka 
sedang tidur? Atau apakah penduduk negeri-negeri itu merasa 
aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di waktu 


matahari sepenggalahan naik ketika mereka sedang bermain?) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, Sei “Apakah merasa 
aman,” wahai Muhammad. CAN Za “Penduduk negeri-negeri itu,” 
yakni orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya itu. 
Mereka menempuh jalan yang dilalui umat-umat pendahulu mereka, 
yaitu umat-umat yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya. Mereka 
juga telah menyegerakan adzab mereka sebagaimana umat-umat 
pendahulu mereka melakukan itu. Mereka menempuh jalan yang 
dilalui umat-umat pendahulu mereka dalam hal mendustakan Allah 
dan rasul-Nya, serta mengingkari ayat-ayat-Nya. uk cgsk “Dari 


5 


kedatangan siksaan Kami kepada mereka.” Yaitu hukuman Kami. Ktz 
Maksudnya adalah waktu malam. byag ai “Di waktu mereka 
sedang tidur.” 
Firman Allah, Gak (29 jus Ca db Ai Ja Sai 
“Atau apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari 
kedatangan siksaan Kami kepada mereka di waktu matahari 
sepenggalahan naik ketika mereka sedang bermain?” Maksudnya 
adalah, apakah mereka merasa aman dari kedatangan hukuman Kami 


pada waktu matahari akan naik di waktu siang? Saat itu mereka lupa 
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dani lalai bahwa adzab itu pasti akan datang. Mereka tidak merasakan 
itu). “88 


200 


DNAN TA IA EA 
“Maka apakah mereka merasa aman dari adzab Allah 
(yang tidak terduga-duga)? Tiada yang merasa aman dari 
adzab Allah kecuali orang-orang yang merugi.” 


(Os. Al A'raaf (71: 99) 


Takwil firman Allah: Yi In ABM CA II 
D Same di padi (Maka apakah mereka merasa aman dari adzab 
Allah Iyang tidak terduga-duga?) Tiada yang merasa aman dari 
adzab Allah kecuali orang-orang yang merugi) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Wahai Muhammad, 
apakah orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya, serta 
mengingkari ayat-ayat Allah itu, merasa aman dari hukuman Allah? 
Allah berikan kenikmatan duniawi kepada mereka, kesehatan tubuh 
dan kesenangan hidup. Sebagaimana umat-umat sebelum mereka, 
seperti yang telah diceritakan Allah. Sesungguhnya tidak ada yang 
aman dari tipu-daya Allah. Apalagi mereka adalah orang-orang yang 
kafir dan terus-menerus melakukan perbuatan maksiat. Oleh sebab itu, 


463 Kalimat dalam kurung tidak terdapat dalam manuskrip. Kami temukan dalam 
naskah lain. 
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tidak ada yang merasa aman kecuali orang-orang yang merugi. 
Mereka adalah orang-orang yang dibinasakan.” 


A00 


. KA 5 1 »£ ee - 1. 4 2. nd 0 LA 
NE To Kat 3 ba ANT Dp Ip F3 
pen LX 0 AA ae 3 LC AA ace 
) gn YP ep 33 Le Haa API AP 
“Dan apakah belum jelas bagi orang-orang yang 
mempusakai suatu negeri sesudah (lenyap) penduduknya, 
bahwa kalau Kami menghendaki tentu Kami adzab mereka 
karena dosa-dosanya, dan Kami kunci-mati hati mereka 
sehingga mereka tidak dapat mendengar (pelajaran lagi)?” 


(Rs. Al A'raaf (71: 100) 


Takwil firman Allah: Gs x5 5s SM 33 ai 34 
O AT H3 ai SI Teh HA AS Jd Dan 
apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai suatu 
negeri sesudah (lenyap) penduduknya, bahwa kalau Kami 
menghendaki tentu Kami adzab mereka karena dosa-dosanyaj dan 
Kami kunci-mati hati mereka sehingga mereka tidak dapat 
mendengar (pelajaran lagiJ?) 


Abu Ja'far berkata: Apakah masih belum jelas bagi orang- 
orang yang memimpin bumi setelah orang-orang sebelum mereka itu 
binasa? Mereka melakukan perbuatan seperti yang dilakukan orang- 
orang sebelum mereka. Mereka angkuh dan sombong terhadap 
perintah Tuhan mereka. 


(553 


Surah Al A'raaf 


33 AAA AGS 3 dl “Kalau Kami menghendaki tentu 
Kami adzab mereka karena dosa-dosanya.” Maksudnya adalah, kalau 
Kami berkehendak maka Kami pasti melakukan perbuatan yang 
pernah Kami lakukan terhadap orang-orang sebelum mereka. Kami 
telah menimpakan adzab kepada mereka disebabkan dosa-dosa yang 
mereka lakukan. 26 Se H3, “Dan Kami kunci-mati hati mereka.” 
Maksudnya adalah, Allah tutup hari mereka, sehingga “G1 145 
“Mereka tidak dapat mendengar (pelajaran lagi),” yaitu nasihat dan 


peringatan serta segala sesuatu yang bermanfaat bagi mereka. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Di antara mereka adalah: 


14939. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, 145 J1 “Dan apakah belum jelas,” ia 

— berkata, "—apakah belum— terang." 


14940. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, makna yang sama. 

14941. Ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari 


Ibnu Abbas, tentang ayat, 345 Jl “Dan apakah belum jelas” 
bahwa maksudnya adalah, apakah masih belum terang?” 


44 Mujahid dalam tafsirnya (1/241), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an (1/223) 
dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1529). 

468 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/433) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (5/121). 


Sa asa 








14942. 


14943. 


14944. 
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Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 5 14 
Kaitan ba FI, (S3 Ji 3 Saha “Dan apakah belum jelas 
bagi orang-orang yang mempusakai suatu negeri sesudah 
(lenyap) penduduknya,” ia berkata, ta masih belum 
jelas bagi mereka?" "66 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, Cat 21 ba ENI OS3 Sat as JA “Dan 
apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai 
suatu negeri sesudah (lenyap) penduduknya,” ia berkata, 
"Apakah masih belum jelas bagi orang-orang yang 
menguasai bumi setelah umat-umat sebelum mereka (yaitu 
orang-orang musyrik)?" 7 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibuu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, Yadi 35 Se SNN OS ah as JI 
“Dan apakah belum jelas bagi orang-orang yang 
mempusakai suatu negeri sesudah (lenyap) penduduknya,” 
bahwa maksudnya adalah, "apakan Kami pes 
menjelaskan kepada mereka." Kp 2d TE 13 3d 

“Bahwa kalau Kami menghendaki tentu Kami adzab mereka 
karena dose-dosanya. » Mereka berkata, "Makna kata 4g! 





“6 hid. 


467 Tpnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1529). 
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adalah penjelasan yang dikirimkan kepada mereka untuk 
menjelaskan kepada mereka sehingga mereka mengetahui. 
Jika penjelasan itu tidak ada maka mereka tidak bisa 
mengetahui." 63 


092 


SAT M3 HERE IN AA 52 Dae JA SA Is 
dea ala Na Bai 
Yna ih 


“Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu, Kami 
ceritakan sebagian dari berita-beritanya kepadamu. Dan 
sungguh telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka 
dengan membawa bukti-bukti yang nyata, maka mereka 
(juga) tidak beriman kepada apa yang dahulunya mereka 

telah mendustakannya. Demikianlah Allah mengunci mata 
hati orang-orang kafir.” (Os. Al A'raaf (7): 101) 


s. Takwil firman Allah: -#6 ea Kai & Sie ai Jaa ... P 
Y Dit Wegeri-negeri hana telah Kami hinasakang it im, na 
ceritakan sebagian dari berita-beritanya kepadamu. Dan sungguh 


telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa 


468 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/433) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (5/121). 











Tafsir AthThabari 





bukti-bukti yang nyata, maka mereka Ijuga) tidak beriman kepada 
apa yang dahulunya mereka telah mendustakannya. Demikianlah 
Allah mengunci mata hati orang-orang kafir) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Wahai Muhammad, 
negeri-negeri yang Aku sebutkan kepadamu tentang keadaannya dan 
keadaan penduduknya itu, yaitu kaum Nabi Nuh, kaum Aad, kaum 
Tsamud, kaum Nabi Luth, dan kaum Nabi Syu'aib." 


Ke Ike TAN “Kami ceritakan sebagian dari berita- 
beritanya kepadamu.” Maksudnya adalah, kami memberitahukan 
kepadamu tentang negeri-negeri itu dan penduduknya, situasi dan 
kondisi mereka serta para rasul yang telah Aku utus kepada mereka. 
Agar engkau mengetahui bahwa Kami menolong rasu-rasul utusan 
Kami dan orang-orang yang beriman di dunia terhadap musuh-musuh 
Kami dan orang-orang yang kafir kepada Kami. Juga agar kaummu 
yang mendustakanmu mengetahui kesudahan orang-orang. yang 
mendustakan rasul-rasul utusan Allah, supaya mereka berhenti 
mendustakanmu dan segera bertobat, mengesakan Allah, serta patuh 


dan taat kepada-Nya. 
ih A3 eh 3, “Dan sungguh telah datang kepada 
mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata.” Maksudnya adalah, di negeri-negeri yang kisahnya telah Aku 
ceritakan kepadamu itu. «X4 H3 “Rasul-rasul mereka dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata,” dan penjelasan. 
Ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat, W, 12.33 15— 45 
45 La Pit “Maka mereka (juga) tidak beriman kepada apa yang 
dahulunya mereka telah mendustakannya.” Sebagian berpendapat 
bahwa maknanya adalah, “Orang-orang musyrik yang menempati 
negeri-negeri yang telah Kami binasakan itu tidak akan beriman 
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ketika Kami mengutus rasul kepada mereka, karena itu telah terjadi 
pada mereka sebelumnya, yaitu pada saat perjanjian mereka diambil 
ketika mereka dikeluarkan dari punggung Nabi Adam." 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


14945. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, 43 -.. 1215 KG 
“Maka mereka (juga) tidak beriman kepada apa yang 
dahulunya mereka telah mendustakannya,” ia berkata, 
“Yaitu pada saat perjanjian diambil dari mereka, mereka | 
beriman dalam keadaan terpaksa.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, mereka 
tidak beriman ketika para rasul itu datang kepada mereka. Allah telah 
mengetahui bahwa mereka mendustakan-Nya pada saat mereka 
dikeluarkan dari sulbi Adam. : 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

14946. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan | 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, dari 
Abu Al Aliyah, dari Ubai bin Ka'ab, tentang ayat, 125 (4 
Dengan Pit Kp 513 “Maka mereka (juga) tidak beriman 
kepada apa yang dahulunya mereka telah mendustakannya,” 


? Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1530), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/515), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/239). 








an 
Tafsir AthThabari 


14947. 


ia berkata, "Itu telah diketahui Allah pada saat mereka 
memberikan perjanjian kepada-Nya. mana 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi 
bin Anas, ia berkata, “Hjamba-hamba Allah berhak 
mengetahui sebagian pengetahuan yang diperlihatkan Allah 
dan para nabi kepada mereka, kemudian mereka berdoa 
terhadap suatu pengetahuan yang disembunyikan Allah dari 
mereka. Sesungguhnya pengetahuan Allah pasti terlaksana, 
baik yang telah terjadi maupun yang akan terjadi. Dalam hal 
ini Allah berfirman, (54K 35 Kb in Ie PS SAN Ob 
AA ASIA ai PAN ae 
Y Gap AS ya I 'Negeri-negeri (yang telah Kami 
binasakan) itu, Kami ceritakan sebagian dari berita- 
beritanya kepadamu. Dan sungguh telah datang kepada 
mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti 
yang nyata, maka mereka (juga) tidak beriman kepada apa 
yang dahulunya mereka telah mendustakannya. Demikianlah 
Allah mengunci mata hati orang-orang kafir. Pengetahuan 
Allah tentang mereka pasti terlaksana. Ada di antara mereka 
yang taat dan ada pula yang menentang, seperti saat Allah 
menciptakan mereka pada masa Nabi Adam. Bukti itu adalah 
ketika Allah berfirman kepada Nabi Nuh, 5:55: s1 Jasal 


£ Pn Le CB 22X. At SG ge NA X1 
2 SAS Ea apn AHA IA PA Opa He 


. 


'Hai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera dan penuh 





470 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1530) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (31239). 
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keberkatan dari Kami atasmu dan atas umat-umat (yang 
mukmin) dari orang-orang yang bersamamu. Dan ada (pula) 
umat-umat yang Kami beri kesenangan pada mereka (dalam 
kehidupan dunia), kemudian mereka akan ditimpa adzab 
yang pedih dari kami'. (Os. Huud (11): - Allah berfirman 
tentang ini, 55359 weh ARUS 35 'Sekiranya 
mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali 
kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannya. 
Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta belaka'. (&s. 
Al An'aam (6): 28). Allah juga berfirman tentang ini, Es 
N5 SG & Gohan 'Dan Kami tidak akan mengadzab 
sebelum Kami mengutus seorang rasul. (Os. Al Israa' 171: 
15). Serta firman Allah, JST A5 KEL AT Kol SKA 
Agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah 
Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu'. (Os. An-Nisaa' (41: 
... 126). Tidak ada alasan bagi seorang pun kepada Allah."”7! 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, “Andai 

Kami menghidupkan mereka setelah mereka binasa, sesudah mereka 
melihat adzab itu dengan mata kepala mereka, maka mereka tetap 
tidak akan beriman terhadap apa yang mereka dustakan sebelum 
mereka dibinasakan.” Sebagaimana firman Allah, 42 15 5 Ia 
Spa Kab “Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah 
mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang 
mengerjakannya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta 


belaka.” (Os. Al An'aam f6): 28). 


«1 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/508), dinukil dari Abu Asy-Syaikh, 
dari Ar-Rabi. 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


14948. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Mena ai Kp “Kepada 
apa yang dahulunya mereka telah mendustakannya,” ia 
berkata, “Maknanya seperti firman Allah, KA OS (233 
BL 'Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah 
mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang 


mengerjakannya'.” (Os. Al An'aam (61: 28) 72 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih utama adalah 
pendapat yang telah kami sebutkan dari Ubai bin Ka'ab dan Ar-Rabi, 
karena orang yang menurut Allah tidak akan beriman, pasti tidak akan 
beriman untuk selamanya. Menurut ilmu Allah, umat-umat yang telah 
dibinasakan, yang telah diceritakan tentang mereka dalam surah, tidak 
akan beriman untuk selamanya. Oleh karena itu, Allah 
memberitahukan tentang mereka bahwa mereka tidak akan beriman 
dan tetap mendustakan Allah, karena menurut ilmu Allah mereka 
adalah orang-orang yang mendustakan Allah dan rasul-Nya sebelum 
para rasul itu datang kepada mereka. 


Jika ada yang berpendapat bahwa takwil ayat ini adalah, wahai 
Muhammad, orang-orang musyrik dari kaummu yang mewarisi bumi 
dari umat-umat sebelum mereka: kaum “Aad dan Tsamud, tidak akan 
beriman, karena orang-orang musyrik itu mewarisi pendustaan mereka 





42 Mujahid dalam tafsirnya (1/241), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1530), 
Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our 'an (2/59), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (3/236). | 
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terhadap Allah dan Rasul-Nya, mendustakan keesaan Allah, ancaman, 
dan janji Allah. Semua itu mereka warisi dari umat-umat sebelum 
mereka. Maka pendapat seperti ini dapat dianggap sebagai suatu 
pendapat. Hanya saja, saya tidak mengetahui ulama pakar takwil Al 
Our'an yang berpendapat seperti ini. 


Pendapat Mujahid yang mengatakan bahwa makna ayat ini 
adalah, andai mereka dikembalikan ke dunia, maka mereka tetap tidak 
akan beriman, tidak ada dalilnya bila dilihat dari makna zhahir ayat, 
juga dari khabar yang shahih dari Rasulullah SAW. Jika demikian, 
maka pendapat yang lebih utama adalah penakwilan yang memiliki 
dalil dari zhahir ayat. 

Firman Allah, Sya all ojs Gek ras GNSS “Demikianlah 
Allah mengunci mata hati orang-orang kafir,” maksudnya adalah, 
sebagaimana Allah mengunci hati umat-umat yang kafir kepada 
Tuhan mereka dan menentang para rasul yang diutus kepada mereka, 
seperti yang telah Kami ceritakan kepadamu dalam surah ini wahai 
Muhammad, hingga datang adzab Allah kepada mereka dan mereka 
dibinasakan. Demikian pula halnya Allah mengunci hati orang-orang 
kafir dari kaummu yang telah ditetapkan tidak akan beriman untuk 
selamanya. 
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7 LG AG 0 cos. .,. 2, 1» Soga 
(9 AIA Ik bia ol IS La MA I Gulo Lao 
“Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi 

janji. Sesungguhnya Kami mendapati kebanyakan mereka 
orang-orang yang fasik.” (Os. Al A'raaf (7): 102) 
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or 


Takwil firman Allah: CI 013 342 5 ML KS, 
C9 Ia AK NAS Kata (Dan Kami tidak mendapati kebanyakan 
mereka memenuhi janji. Sesungguhnya Kami mendapati 
kebanyakan mereka orang-orang yang fasik). 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Wahai Muhammad, 
kebanyakan penduduk negeri-negeri yang telah Kami binasakan dan 


"0. 


telah Kami ceritakan kepadamu tentang mereka 3 H3 memenuhi 
janji” ia mengatakan: Mereka itu tidak memenuhi Pe yang telah 
Kami berikan kepada mereka, agar mengesakan Allah, mengikuti 
rasul-Nya, taat kepada-Nya, menjauhi perbuatan maksiat dan 


meninggalkan penyembahan kepada berhala-berhala. 


Makna kata Ag! adalah wasiat. Sebelumnya telah kami 
jelaskan, maka tidak perlu diulang lagi. 2 


TX 0 f To 


Firman Allah, ini) MA Ese5 o|$ “Sesungguhnya Kami 
mendapati kebanyakan mereka orang-orang yang fasik.” Dia berkata, 
"Kami dapati sebagian besar mereka adalah orang-orang yang fasik 
terhadap ketaatan kepada Tuhan mereka. Mereka tidak menunaikan 
janji dan wasiat-Nya.” 

Makna fasik telah kami jelaskan sebelumnya. Ahli takwil 
berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan ini, di antara 
mereka adalah: 

14949. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, 554 MEA Ci ol 
“Sesungguhnya Kami mendapati kebanyakan mereka orang- 


478 Lihat tafsir surat Al Bagarah ayat 27. 
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orang yang fasik,” ia berkata, “Maknanya adalah pada abad- 
abad yang silam.” 


14950. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, K5 

I4E H3 BAY “Dan Kami tidak mendapati kebanyakan 
mereka memenuhi janji,” ia berkata, “Maknanya adalah pada 
abad-abad yang silam. Perjanjian yang telah diambil Allah 
dari anak cucu Adam pada sulbi Adam, akan tetapi mereka 
tidak mememuhi janji itu.”74 

14951. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, dari Abu Al Aliyah, 
dari Ubai bin Ka'ab, tentang ayat, 342 53 -& AN KA 3 
“Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi 

" Janji,” ia berkata, “Maknanya adalah, perjanjian yang 
diambil Allah pada sulbi Nabi Adam.” 


14952. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, G3 

Dad KAA Ea ol3 345 Ga MEN ti, “Dan Kami 
tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi janji. 
Sesungguhnya Kami mendapati kebanyakan mereka orang- 


orang yang fasik,” bahwa Allah membinasakan negeri-negeri 


“Mujahid dalam tafsirnya (1/241) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1531). 
“5 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/434). 


1 364 











Tafsir Ath-Thabari 


itu karena mereka tidak menjaga perjanjian yang telah 
diwasiatkan kepada mereka.” 


008 
1 ppaia angan gan 7 aa LA ..£ aa 
La AE Alas D3 IL CI Uya pian Ie La 


Dm idikas KAS HSE 
“Kemudian Kami utus Musa sesudah rasul-rasul itu dengan 
membawa ayat-ayat Kami kepada Firaun dan pemuka- 
pemuka kaumnya, lalu mereka mengingkari ayat-ayat itu. 
Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang 
membuat kerusakan.” 


(Os. Al A'raaf (7): 103) 


Takwil firman Allah: 45565 3555 I 6 oa mani in ERP 
On Kas KS SEC 155 (Kemudian Kami utus 
Musa sesudah rasul-rasul itu dengan membawa ayat-ayat Kami 
kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya, lalu mereka 
mengingkari ayat-ayat itu. Maka perhatikanlah bagaimana akibat 


orang-orang yang membuat kerusakan) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Kemudian setelah 
Nuh, Hud, Shaleh, Luth, dan Syu'aib, Kami utus Musa putra 
Imran.” 


Ba 


“6 Jonu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1531). 
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Huruf ha' dan mim dalam waw adalah kinayah tentang para 
nabi yang telah disebutkan dari awal surah ini hingga ayat ini. (er 
dengan bukti-bukti dan dalil-dalil Kami, kepada Ala Osep “Fir'aun 
dan pemuka-pemuka kaumnya,” kelompok laki-laki kaum 
Fir'aun. — (aU: “Lalu mereka mengingkari ayat-ayat itu,” akan 
tetapi mereka kafir terhadap semua bukti-bukti itu. Huruf ha' dan alif 
yang terdapat dalam G: kembali kepada ayat, Cast “Dengan ayat- 
ayat Kami.” Maknanya adalah, mereka kafir kepada ayat-ayat Kami 
yang Kami kirimkan bersama Musa kepada mereka. 


0 pat 


Lafazh T seks “Lalu mereka mengingkari ayat-ayat itu,” 
dapat diartikan, “Mereka kafir kepada ayat-ayat Kami,” karena makna 
lafazh JB adalah menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya. 
Sebelumnya telah saya jelaskan bahwa itulah makna zhalim, maka 
tidak perlu diulang lagi. Kafir kepada ayat-ayat Allah artinya 
menempatkan ayat-ayat Allah bukan pada tempatnya dan 
menggunakannya bukan pada arah yang benar. 


Spon Kat LK SS 135k “Maka perhatikanlah 
bagaimana akibat orang-orang yang membuat kerusakan.” Allah 
berfirman kepada Nabi Muhammad, “Wahai Muhammad, lihatlah 
dengan mata hatimu akhir dari orang-orang yang berbuat kerusakan di 
muka bumi.” Maksudnya adalah Fir'aun dan para pengikutnya, karena 
merekalah yang telah kafir kepada ayat-ayat Allah yang dibawa oleh 
Nabi Musa. Akibat yang mereka terima adalah ditenggelamkan di 


dalam lautan. 
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7 py92 . Ae, ” LL 
Y HAN 25 Dua ada Garena sana J3 
“Dan Musa berkata, “Hai Fir'aun, sesungguhnya aku ini 
adalah seorang utusan dari Tuhan semesta alam'.” 


(Rs. Al A'raaf (71: 104) 


8.6 . . hero 


Takwil firman Allah: GAS 55 52925 Sora asn S3 
(3 (Dan Musa berkata, “Hai Fir'aun, sesungguhnya aku ini 
adalah seorang utusan dari Tuhan semesta alam.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Musa berkata kepada 
Fir'aun, “Wahai Fir'aun, sesungguhnya aku adalah rasul utusan dari 
Tuhan semesta alam.” 


OI anal 5 Suk ob 
“,.. Wajib atasku tidak mengatakan sesuatu terhadap Allah, 
kecuali yang hak. Sesungguhnya aku datang kepadamu 
dengan membawa bukti yang nyata dari Tuhanmu, maka 
lepaskanlah bani Israil (pergi) bersama aku'. Firaun 
menjawab, Jika benar kamu membawa sesuatu bukti, maka 
datangkanlah bukti itu jika (betul) kamu termasuk orang- 
orang yang benar.” (Os. Al A'raaf (71: 105-106) 
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ac 


. Takwil firman Allah: KEY ABIS & bat 
SB KE SI Sy DO Oo bera ii 

Tete Ca ar ol ie ("Wajib atasku tidak mengatakan sesuatu 
terhadap Allah, kecuali yang hak. Sesungguhnya aku datang 
kepadamu dengan membawa bukti yang nyata dari Tuhanmu, maka 
lepaskanlah bani Israil (pergi) bersama aku." Fir'aun menjawab, 
“Jika benar kamu membawa sesuatu bukti, maka datangkanlah 


bukti itu jika (betul) kamu termasuk orang-orang yang benar.”) 


Abu Ja'far berkata: Terdapat perbedaan gira'at dalam 
membaca ayat, Ji Y SE Si Td Se Jas 2x “Wajib atasku tidak 
mengatakan sesuatu terhadap Allah, kecuali y Yara hak.” Sekelompok 
ahli gira'at Makkah, Madinah, Bashrah, dan Kufah, membaca Tax 

JA Y d de “Wajib atasku tidak mengatakan sesuatu,” dengan 
membuang huruf ya "pada lafazh 4g, tanpa tasydid. Maknanya adalah 
Gali Y Aa Is UBI 9 ob Gas Gs ul "Wajib atasku tidak mengatakan 
sesuatu terhadap Allah kecuali yang hak." Makna kata zic mereka 
arahkan kepada makna huruf ba', seperti lafazh y salt £ Ta, dan Tah) 

oa $£ "Aku memanah dengan panah." Serta lafazh de Ie tian 


2... 20.0 


king dengan kemg Ju tin "Aku datang dalam keadaan baik." 


Sebaik pakar bahasa Arab berpendapat bahwa jika demikian, 
maka artinya seperti itu. Maksudnya, makna ayat tersebut menjadi, 
“Aku harus tidak mengatakan sesuatu terhadap Allah kecuali yang 
hak.” Atau, “Aku wajib untuk tidak mengatakan sesuatu terhadap 
Allah kecuali yang hak.” Sementara itu, sekelompok ahli gira'at 
Madinah membacanya “el Y di Pr ui Y of Pu Gie "Wajib atasku 
' tidak mengatakan sesuatu kepada Allah kecuali yang hak." 


Abu Ja'far berkata: Kedua gira'at ini adalah gira'at yang 
masyhur dan maknanya saling mendekati. Para ahli gira'at telah 
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membaca ayat ini dengan kedua bacaan ini, dan keduanya sama-sama 
benar. Dan ayat, SB aa KA $ “Sesungguhnya aku datang 
kepadamu dengan membawa bukti Jane nyata dari Tuhanmu,” 
maksudnya adalah, Nabi Musa berkata kepada Fir'aun dan para 
pengikutnya, “Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan membawa 
bukti dari Tuhanmu atas kebenaran perkataanku dan seruanku 
kepadamu, bahwa Allah telah mengutusku kepadamu sebagai rasul, 

maka na bani Israil bersamaku wahai Fir'aun.” Fir'aun lalu 
menjawab, 3 (go 5. ol “ Jika benar kamu membawa sesuatu 
bukti.” Naa adalah suatu bukti dan tanda atas kebenaran 
ucapannya. Gol £ Ga AG ol Wa cs “Maka datangkanlah bukti itu 
jika (betul) kamu termasuk orang-orang yang benar.” 


200 


An BAR 3 VA Na HE 
O 2 


“Maka Musa menjatuhkan tongkatnya, lalu seketika itu 
juga tongkat itu menjadi ular yang sebenarnya. Dan ia 
mengeluarkan tangannya, maka ketika itu juga tangan itu 
menjadi putih bercahaya (kelihatan) oleh orang-orang yang 
melihatnya.” (Os. Al A'raaf (71: 107-108) 


Takwil firman Allah: #55 Y & 3 Debat 
5 Snaih Aas DH Gb ak Oka Musa menjatuhkan tongkatnya, 
lalu seketika itu juga tongkat itu menjadi ular yang sebenarnya. 
Dan ia mengeluarkan tangannya, maka ketika itu juga tangan itu 
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menjadi putih bercahaya (kelihatan) oleh orang-orang yang 

melihatnya) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Maka Musa 
menjatuhkan tongkatnya." Ia 53 & 186 “Lalu seketika itu juga 
tongkat itu menjadi ular yang sebenarnya.” Atau berarti hayyah 
(ular). ya « “Yang sebenarnya,” yang jelas dan nyata bagi orang- 
orang yang melihatnya, bahwa itu memang ular. ' 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

14953. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur "menceritakan "Kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang ayat, 5 SLS. » G6 
“Lalu seketika itu juga tongkat itu menjadi ular yang 
sebenarnya,” ia berkata, "Tongkat itu berubah menjadi ular 
yang sangat besar." 


Ahli takwil lain berpendapat, “Seperti kota Madinah.” 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


14954. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Tu aa & Isis 
“Lalu seketika itu juga tongkat itu menjadi ular yang 





“7! Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/86) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1532). 








Tafsir Ath-Thabari 


14955. 


14956. 


sebenarnya,” ia berkata, "Seketika tongkat itu berubah 


menjadi ular yang hampir saja ia melompat di atasnya. m7 


Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, aa 23 » SB 
“Jalu seketika itu juga tongkat itu menjadi ular yang 
sebenarnya,” bahwa makna lafazh 23 adalah, ular jantan, 
mulutnya terbuka, dan bagian bawahnya berada di atas tanah, 
sedangkan bagian atasnya berada di atas tembok istana 
Fir'aun. Kemudian ia berjalan menuju Fir'aun, ingin 
menangkapnya. Ketika Fir'aun melihatnya, ia pun terkejut 
dan melompat. Belum pernah terjadi seperti itu. Fir'aun 
berteriak, “Wahai Musa, tangkaplah ular itu, aku beriman 
kepadamu dan akan melepaskan bani Israil untukmu.” Nabi 
Musa pun menangkapnya, dan ular itu kembali berubah 
menjadi tongkat.”79 . 


Abdul Karim bin Al Haitsam menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Sa'ad menceritakan kepada kami dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 4 3S HD 56 “Lalu 
seketika itu juga tongkat itu menjadi ular yang sebenarnya, se 
ja berkata, “Nabi Musa menjatuhkan tongkatnya, maka 
seketika itu juga tongkat itu berubah menjadi ular. Satu 





478 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/510), diriwayatkan secara panjang 
lebar, dinukil dari Abu Asy-Syaikh dan Abd bin Humaid. 

4S Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/516) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/436). 
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14957. 


14958. 





bagian tubuhnya berada di bawah kubah dan bagian lain 
berada di atas kubah.” 


Abdul Karim berkata: Ibrahim berkata: Sufyan menunjukkan 
jari jempol dan telunjuknya seraya berkata, "Seperti inilah 
lengkungannya." Ketika ular itu akan menangkap Fir'aun, 
Fir'aun pun berkata, "Wahai Musa, tangkaplah ular ini." Nabi 
Musa lalu menangkapnya dengan tangannya, kemudian ular 
itu kembali menjadi tongkat sebagaimana sediakala." 


Al Abbas bin Al Walid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Ashbagh bin Zaid memberitakan kepada kami 
dari Al Oasim bin Abu Ayyub, ia berkata: Sa'id bin Jubair 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata: Nabi 
Musa menjatuhkan tongkatnya, maka seketika itu juga 
tongkat itu berubah menjadi ular yang besar, dengan mulut 
yang terbuka. Ia bergerak cepat menuju Fir'aun. Ketika 
Fir'aun melihat ular itu datang kepadanya, ia pun melompat 
dari singgasananya dan meminta pertolongan kepada Nabi 
Musa agar menangkap ular itu. Nabi Musa lalu 
melakukannya.”"! 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


“0 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/436), seperti riwayat ini. 
“1 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1532). 








14959. 


14960. 


ayat, aa 23 “Menjadi ular yang sebenarnya,” ia berkata, 
“Maknanya adalah ular jantan.” 2 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Abdul 
Karim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdushshamad 
bin Ma'gil menceritakan kepadaku bahwa ia mendengar 
Wahab bin Munabbih berkata, “Ketika Nabi Musa menemui 
Fir'aun, Fir'aun berkata kepadanya,” 'Aku mengenalmu'. 
Nabi Musa menjawab, 'Ya'. Firaun berkata, (X1, Es S3 3 
'Bukankah kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) 
kami, waktu kamu masih kanak-kanak. (Os. Asy-Syu'araa 
(26): 18) Nabi Musa lalu menjawab ucapannya. Fir'aun 
kemudian berkata, 'Tangkaplah ia!' Nabi Musa pun segera 
menjatuhkan tongkatnya, maka seketika itu juga tongkat itu 
berubah menjadi ular yang nyata. Ular itu datang kepada 
orang-orang yang ada di sana, mereka pun mundur. Orang 
yang mati di antara mereka sebanyak dua puluh lima ribu 
orang, mereka saling membunuh. Fir'aun berdiri dalam 
keadaan kalah dan mundur, kemudian ia masuk ke dalam 


rumah.” 4 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 





42 AJ Farra dalam Ma'ani Al Our'an (1/387), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Our'an (2/61), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/227), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/517). 

483 Dalam manuskrip tertulis, “Musa berkata kepada Fir'aun,” jelas keliru. Oleh 
sebab itu, kami merubahnya. | 

44 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1532) dan Ahmad dalam Az-Zuhd (hal. 79- 
84), secara panjang lebar. 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Mujahid berkata, tentang ayat, aa Ta GB 2 BG 
“Maka Musa menjatuhkan tongkat-nya, lalu seketika itu juga 
tongkat itu menjadi ular yang sebenarnya,” ia berkata, 
"Jarak antara dua kulitnya empat puluh hasta.”” 


14961. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Juwaibir dari Adh- 
Dhahhak, tentang ayat, pa 23 » 156 “Lalu seketika itu 
Juga tongkat itu menjadi ular yang sebenarnya,” ia berkata, 
“Ular jantan.” 


”. 
pan an 


Abu Ja'far berkata: Firman Allah, A5 @ G6 25 F5 
byk) “Dan ia mengeluarkan tangannya, maka ketika itu juga 
tangan itu menjadi putih bercahaya (kelihatan) oleh orang-orang 
yang melihatnya,” maksudnya adalah, Nabi Musa mengeluarkan 
tangannya, maka ketika itu juga tangannya bercahaya, dapat dilihat 
oleh orang-orang yang melihatnya. Allah menjadikan tangannya putih 
berkilau, bukan karena penyakit kusta. Itu merupakan bukti atas 
kebenaran ucapannya, Said! Ah oa Iya G| “Sesungguhnya aku ini 

adalah seorang utusan dari Tuhan semesta alam.” 
Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 

ini, di antara mereka adalah: 


14962. Al Abbas menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh bin Zaid 
menceritakan kepada kami dari Al Oasim bin Abi Ayyub, ia 


488 Abu Hayyan dalam AI Bahr Al Muhith (5/130), dari Makki bin Fargad. 
486 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1532), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (2/436), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/237). 
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14963. 


14964. 


14965. 


berkata: Sa'id bin Jubair menceritakan kepadaku dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Nabi Musa mengeluarkan tangannya dari 
kantongnya, orang-orang melihatnya putih bercahaya tanpa 
ada penyakit kusta. Kemudian ia kembali memasukkan 


tangannya itu. Lalu warnanya kembali seperti semula.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, 2 Hz “Menjadi putih bercahaya 
(kelihatan) oleh orang-orang yang melihatnya,” ia berkata, 
“Tanpa ada penyakit kusta.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, 2 Aas DB AL us “Dan ia 
mengeluarkan tangannya, maka ketika itu juga tangan itu 
menjadi putih bercahaya (kelihatan) oleh orang-orang yang 
melihatnya,” ia berkata, "Nabi Musa mengeluarkan 
tangannya dari kantongnya, terlihat putih tanpa ada penyakit 
kusta." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 





487 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1533), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/238), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/518). 

488 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/238), dari Ionu Abbas dan Mujahid. 

49 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/238) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(6/360). 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, makna yang sama. 


14966. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, »X » “Dan ia 
mengeluarkan tangannya,” bahwa maksudnya adalah, Nabi 
Musa mengeluarkan tangannya dari dalam kantongnya. 153 

2 Ak GD “Maka ketika itu juga tangan itu menjadi 
putih bercahaya (kelihatan) oleh orang-orang yang 
melihatnya.” 


14967. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Mujahid berkata, tentang ayat, — »X » “Dan ia 
mengeluarkan tangannya,” ia mengatakan: Nabi Musa 

mengeluarkan tangannya dari dalam kantongnya. 1x5 p 5 
aa “Maka ketika itu juga tangan itu menjadi putih 
bercahaya (kelihatan) oleh orang-orang yang melihatnya.” 
Nabi Musa adalah seorang manusia biasa, seperti manusia 





lain. Namun ketika ia mengeluarkan tangannya dari dalam 
kantongnya, seketika itu juga tangannya putih berkilau. Ke Ke 
gs» “Tanpa cacat.” (@s. Thaahaa (20): 22) Ia mengatakan: 
Tanpa ada penyakit kusta, sebagai bukti terhadap Fir'aun.”' 


A0 


49 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an (1/225), Az-Zujaj dalam Ma'ani Al 
Our 'an (2/363), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/130). 

“1 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/518) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/238), dengan riwayat yang sama dengannya. 
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L 2 K1 1. -..?, » Ae 00 4 £ 
S3 We HIS Oh BsEp ap 02 IN Je 
ro. Koo be 
WY SA 5 Ka 
“Pemuka-pemuka kaum Fir'aun berkata, 'Sesungguhnya 
Musa ini adalah ahli sihir yang pandai. Yang bermaksud 
hendak mengeluarkan kamu dari negerimu'. (Firaun 
berkata), "Maka apakah yang kamu anjurkan'?” 


(Os. Al A'raaf (71: 109-110) 


de y00 1 


Takwil firman Allah: 246 5S OLS 45 os SI Je 
Y Late Ai Ha Keja d 43 () (Pemuka-pemuka kaum 
Fir'aun berkata, “Sesungguhnya Musa ini adalah ahli sihir yang 
pandai. Yang bermaksud hendak mengeluarkan kamu dari 
negerimu.” Fir'aun berkata), “Maka apakah yang - kamu 
anjurkan?”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Beberapa orang laki- 
laki dan pemuka kaum Fir'aun berkata, (ia SA 'Sesungguhnya ini'. 
Maksudnya adalah Nabi Musa. - kn "Adalah ahli sihir yang 
pandai', dia menyihir mata orang-orang yang melihat, sehingga dalam 
pandangan mereka tongkat Nabi Musa itu adalah ular, dan Nabi Adam 
itu bercahaya putih, padahal sebenarnya tidak demikian." 

Dalam ungkapan bahasa Arab, 1259! Jha! pe "Hujan itu 
telah menyihir bumi," maksudnya adalah hujan lebat membuat akar 
pepohonan tercabut dan tanah bagian dalam terlihat keluar. Tanah 
yang mengalami demikian disebut Hg yaa ' 2591 "tanah itu disihir". 
Tukang sihir diumpakan seperti itu karena tukang sihir mampu 
membuat orang yang disihir melihat sesuatu yang bukan seperti 
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keadaan yang sebenarnya. Seperti ungkapan Dzu Ar-Rimmah tentang 
sifat fatamorgana, 


3.3 


7 sc Oa seh Lo. & £.. 
KONI Lal AANG Apa ia Ugal Slug 
"Gurun pasir tandus menyihir mata. 


Tiang pancang terlihat menari di tempatnya. ne 


Makna ayat Pan adalah tukang sihir yang mengerti ilmu sihir. 


Si NN ja K2 34 »» “Yang bermaksud hendak mengeluarkan 
kamu dari negerimu." Maksudnya adalah, ia ingin mengeluarkanmu 
wahai para tukang sihir kaum Oibthi, dari bumi Mesir." Fir'aun 


Ot 


berkata kepada orang-orang itu, Loket 5Ls “"Maka apakah yang 
kamu anjurkan?" 


Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa makna SKS 
Giok "Maka apakah yang kamu anjurkan?" adalah pemberitahuan 


“92 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Dzi Ar-Rimmah, dikutip dari syairnya. 
Akan tetapi riwayat yang terdapat dalam Diwan Dzi Ar-Rimmah berbeda 
dengan yang disebutkan dalam kitab ini. Dalam riwayat Diwan Dzi Ar-Rimmah 
disebutkan: : 

Fr MLS PU pa Ga Kei Belah 
"Gurun pasir tandus menyihir mata. 
Tiang pancang terlihat menari pada fatamorgana." 


Kata y' "sd merupakan bentuk jamak dari kata :&'y artinya gurun pasa tandus 
yang tidak terdapat air. 

Kata J5 adalah bentuk jamak dari Jis yaitu fatamorgana. 

Makna kata $579! adalah tiang pancang yang ditancapkan di suatu tempat. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah makam kaum “Aad. Lihat 
Diwan Dzi Ar-Rimmah (hal. 488). Bait syair ini juga disebutkan dalam Lisan Al 
'Arab, pembahasan kata pj! dengan syair yang sama seperti yang disebutkan 
dalam kitab ini. Lihat Lisan Al “Arab (1/66). Demikian yang disebutkan Abu 
Ubaidah dalam Majaz Al Our 'an (1/225). 


378 
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tentang Fir'aun, bukan Fir'aun yang mengucapkan itu. Jarang sekali 
ungkapan seperti ini dipakai dalam suatu kalimat. Perbandingannya 
adalah ayat, 23 A99 at An US sat SI HAN STA AG 
ata 3 d ad UN My GexAN “Berkata istri Al Aziz, 'Sekarang 
jelaslah kebenaran itu, akulah yang menggodanya untuk 
menundukkan dirinya (kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk 
orang-orang yang benar' (Yusuf berkata), 'Yang demikian itu agar 
dia (Al Aziz) mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat 
kepadanya di belakangnya'." (Os. Yuusuf (12): 51-52). Kemudian 
dikatakan bahwa kalimat, yA, AA Sl kd as “Yang demikian itu 
agar dia (Al Aziz) mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak 
berkhianat kepadanya di belakangnya,” diceritakan dari Nabi Yusuf, 
bukan ucapan Nabi Yusuf secara langsung. Orang yang berpendapat 
seperti ini sama seperti jika ia berkata, “Aku katakan kepada Zaid, 
“Berdirilah! Sesungguhnya aku berdiri”." Padahal maksudnya adalah, 
"Zaid berkata, “Aku berdiri”. . 


000 


Ina ol 3 da 265 AI JG 
“Pemuka-pemuka itu menjawab, “Beri tangguhlah dia dan 
saudaranya serta kirimlah ke kota-kota beberapa orang 
yang akan mengumpulkan (ahli-ahli sihir)” 


(Os. Al A'raaf (7): 111) 


Takwil firman Allah: NY Gap aa 8 Tata Kar 2 GG 
(Pemuka-pemuka itu menjawab, “Beri tangguhlah dia dan 
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saudaranya serta kirimlah ke kota-kota beberapa orang yang akan 
mengumpulkan Jahli-ahli sihir).”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Pemuka-pemuka dari 
kaum Fir'aun berkata kepada Fir'aun, “Berilah ia tempo”. Sebagian 
mereka berkata, “Tahanlah ia.” 


Makna lafazh :&'5Y! adalah “Ji yang artinya penundaan. 
Penggunaannya dalam kalimat Ht, S1 ia Kiri, yang artinya, 
"Aku menunda suatu perkara." Seperti firman Allah, an KS aj 5 
“Kamu boleh menangguhkan menggauli siapa yang kamu kehendaki 
di antara mereka (istri-istrimu).” (Os. Al Ahzaab (33): 51). Masuknya 
huruf hamzah dalam kata tersebut adalah menurut bahasa sebagian 
kabilah Arab, seperti kabilah Gais yang mengucapkan, Tai Ida tari 
sedangkan bani Tamim dan bani Asad mengucapkan, P3! Nia Saki 
"Aku menunda suatu perkara." 

Terdapat perbedaan gira 'at dalam membaca ayat ini. 

Mayoritas ahli gira 'at Madinah dan sebagian ahli gira 'at Irak 
membacanya tanpa hamzah, dengan jarr pada huruf ha', Aj. 

Sebagian ahli gira'at Kufah membacanya tanpa hamzah 
dengan huruf ha' berharakat sukun, 4s. Menurut kabilah yang 
menggunakan wagaf pada huruf ha', pada kalimat bersambung, jika 


huruf sebelumnya berharakat hidup, sebagaimana ungkapan penyair 
berikut ini,” 


193 Beliau adalah Duwaid Al Gudha'i, nama lengkapnya Duwaid bin Zaid bin Nahd 
bin Zaid Al Gudha'i, seorang penyair Jahiliyah yang berumur panjang. Ia 
saudara penyair Khuzaimah bin Nahd. 


380 ) 











Tafsir Ath-Thabari 
kat VI pebar Y pam 1 SO JI Ie 
GE Saur (ol alas 
"Masa menyergap kaki dan tanganku. 
Bersumpah, tidak akan berbuat baik, hanya merusak. 
Hari ini memperbaiki, esok hari merusaknya. 1114 


Terkadang kata seperti ini diberi huruf ta' ta'nits, 8 idb sih 
GJal "Ini orang yang lelah telah datang." 


Sebagaimana ungkapan penyair, 


Sbinb sb UI lk LET 
"Ketika ia melihat tidak ada penghalang dan binatang buas 


Ia menyamping ke pohon Artha ah dan gurun pasir yang 
melengkung, kemudian berbaring. sie 





494 Lihat Diwan Duwaid Al Gudha'i cetakan perpustakaan elektronik Lembaga 
Budaya Abu Dhabi. Bait ini disebutkan dalam Thabagat Fuhul Asy-Syu'ara' 
dan Ma'ani Al Our 'an karya Al Farra 1-388. 

48 Bait syair ini disebutkan dalam Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (1/388), yang 
pada bait sebelumnya disebutkan, 

HE LSN Uasi bata ai 2 A0) 6 
“Berapa banyak serigala yang melompat ke arah kijang dan hewan? 
Serigala tidak bisa menangkapnya, meskipun telah berkumpul.” 
Dalam syair ini penyairnya menceritakan tentang kijang yang akan ditangkap 
oleh seekor serigala, tetapi kijang itu selamat. 2 
Makna 3 adalah sifat serigala. Bentuk JW dari kata “gl artinya melompat. jin! 
adalah kijang yang bulunya banyak berwarna putih. £ Xp adalah jenis hewan 
yang masih muda dan kuat, yang dengan seluruh anggota tubuhnya melompat 
untuk menangkap seekor kijang. bhi adalah nama pohon yang digunakan untuk 
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Sebagian ahli gira'at Bashrah membacanya, kt dengan 
hamzah dan dhammah pada huruf ha'. Menurut bahasa kabilah 
Gais.”8 


Abu Ja'far berkata: Oira'at yang lebih utama untuk disebut 
benar adalah gira 'at yang paling masyhur dan paling fasih menurut 
bahasa Arab, yaitu dengan membuang huruf hamzah dan jar pada 
huruf ha', meskipun gira at yang lain tetap boleh dibaca. Hanya saja, 
gira'at yang kami pilih adalah bacaan yang paling fasih di antara 
bahasa-bahasa itu, dan yang paling banyak digunakan oleh para pakar 
bahasa Arab yang fasih. 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat Zi. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, beri 
tangguhlah ia. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


menyamak kulit hewan. «id adalah gurun pasir yang membengkok dan 
membukit terjal. 9 

Ibnu Katsir membacanya, '#3! dengan huruf ha' setelah ha” berharakat 
dhammah, dan hamzah sebelum ha'. 

Abu Amr membacanya, ai dengan hamzah tanpa waw setelahnya. 

Nafi menurut riwayat Oalun membacanya, et dengan huruf ha' berharakat 
kasrah. 3 

Warsy dari Nafi membacanya, Ke dengan huruf ya” setelah ha” berharakat 
kasrah. ig 

Ibnu Amir membacanya, aa dengan huruf ha” berharakat kasrah dan 
hamzah sebelumnya. Ashim dan Al Kisa'i membacanya, 4)! tanpa hamzah, 
dhammah, pada huruf ha'. " 

Aban dari Ashim meriwayatkan, 43! dengan sukun pada huruf ha'. Ini menurut 
bahasa kabilah yang me-wagaf-kan huruf ha' al kinayah, jika huruf sebelumnya 
berharakat hidup. Lihat Al Muharrar Al Wajiz (2/437). 
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14968. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Atha' Al Khurasani 
memberitakan kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ke 

“eh, “Beri tangguhlah dia dan saudaranya,” ia berkata, 
“Beri tangguhlah ia." 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
“Tahanlah ia.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

14969. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari OGatadah, tentang ayat, xi 

'Gh “Beri tangguhlah dia dan saudaranya,” bahwa 
maksudnya adalah, tahanlah ia dan saudaranya.8— 


ape 


Firman Allah, Gap ad 8 Jus “Serta kirimlah ke kota- 
kota beberapa orang yang akan mengumpulkan (ahli-ahli sihir),” 
maksudnya adalah, kirimlah ke beberapa kota di Mesir, yaitu kerajaan 
Fir'aun. 





497 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an (1/225), Az-Zujaj dalam Ma'ani Al 
Our'an (2/365), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1533), Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (3/245), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/519). 

498 Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (1/388), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1533), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/245), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/519), Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (hal. 606), dan 
Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our 'an (2/62). | 
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9. 


Dapaa “Yang akan mengumpulkan (ahli-ahli sihir)” Dia 


berkata, "Orang yang mengumpulkan para tukang sihir, dikumpulkan 
untukmu." 


tokoh. 


14970. 


14971. 


14972. 


Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah para pemuka dan 


Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


Abbas bin Abu Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Hakam bin Zhuhair menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Se, ai G Jai 
"Serta kirimlah ke kota-kota beberapa orang yang akan 
mengumpulkan (ahli-ahli Sihir),” ia berkata, 
"Mengumpulkan para tokoh." 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 


“ menceritakan kepadaku dari Ismail bin Ibrahim bin Muhajir, 


dari bapaknya, dari Mujahid, tentang ayat, s1XJf 4 dn 
Ima “Serta kirimlah ke kota-kota beberapa orang yang 

akan mengumpulkan (ahli-ahli sihir),” ia berkata, 

"Mengumpulkan para tokoh." 0 

...berkata: Humaid menceritakan kepada kami dari Oais, dari 


As-Suddi, tentang ayat, Dapat dadi 8 Jasto “Serta 
kirimlah ke kota-kota beberapa orang yang akan 


“99 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (2/519) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/519). 


300 hid. 
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14973. 


14974. 


mengumpulkan (ahli-ahli sihir),” ia berkata, 
"Mengumpulkan para tokoh." 0 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin 
Ibrahim bin Muhajir menceritakan kepada kami dari 
Bapaknya, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

Gapa aja “Kota-kota beberapa orang yang akan 
mengumpulkan (ahli-ahli sihir),” ia berkata, 
"Mengumpulkan para tokoh. Pa 


Abdul Karim bin Al Haitsam menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, 


ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abu Sa'ad menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, Sis ad 8 Jus “Serta 
kirimlah ke kota-kota beberapa orang yang akan 
mengumpulkan (ahli-ahli sihir),” ia berkata, 
"Mengumpulkan para tokoh." '" 


AG Lo7, 


AA an Ag AKI La, Ca Hak 
SIG Open PAAM AG MY ae pa S0 Apt 


Yi SE AU 





S1 hid. 
22 hid. 
8 hid. 
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“Supaya mereka membawa kepadamu semua ahli sihir yang 
pandai. Dan beberapa ahli sihir itu datang kepada Firaun 
mengatakan, “(Apakah) sesungguhnya kami akan mendapat 
upah, jika kamilah yang menang'?” 


(Os. Al A'raaf (7): 112-113) 


Takwil firman Allah: #SS K5 Of Lc pet &£ 33k 


(w Gaii 5 ol Sd 5 de 53 (Supaya mereka 
membawa kepadamu semua ahli sihir yang pandai. Dan beberapa 
ahli sihir itu datang kepada Fir'aun mengatakan, “JApakah) 
sesungguhnya kami akan mendapat upah, jika kamilah yang 


menang?”) 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan pemberitahuan dari Allah 
tentang musyawarah para pemimpin kaum Fir'aun bersama Fir'aun, 
agar mereka mengutus orang-orang yang bertugas mengumpulkan 
para ahli sihir dari berbagai kota. 

Dalam kalimat ini terdapat kalimat yang dibuang, karena dilihat 
dari zhahirnya, kalimat ini telah cukup. Lalimat lengkapnya adalah, 


5 
“0... 


Band 3 2 pu Ld Ogaboui ! Da gd P3 dah "Fir'aun mengutus 
beberapa orang ke kota-kota untuk mengumpulkan tukang sihir." 


3m. 


Para tukang sihir itu datang menghadap Fir'aun, 5 IJs 
Ips "(Apakah) sesungguhnya kami akan mendapat upah,” darimu 
jika kami mampu mengalahkan Musa? Ea ol “Jika kamilah,” 
Wahai Fir'aun Gi “& “Kamilah yang menang.” 
Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara.mereka adalah: 








14975. 


14976. 
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Al Abbas menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh bin Zaid 
memberitakan kepada kami dari Al Gasim bin Abi Ayyub, ia 
berkata: Sa'id bin Jubair menceritakan kepadaku dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Fir'aun mengutus orang-orang ke 
berbagai kota untuk mengumpulkan para tukang sihir. Ketika 
para tukang sihir itu datang menghadap Fir'aun, mereka 
bertanya, 'Apa yang dilakukan tukang sihir —maksud mereka 
adalah Nabi Musa— itu'? Mereka menjawab, 'Ta mengubah 
tongkat menjadi ular'. Mereka berkata, 'Demi tuhan, tidak ada 
di bumi ini suatu kaum pun yang bisa melakukan sihir, ular, 
tali, dan tongkat, tidak ada yang lebih tahu tentang itu 
daripada kami. Apa balasannya untuk kami jika kami bisa 
mengalahkan dia'? Fir'aun berkata, 'Kalian adalah kerabatku, 
maka aku akan mengabulkan semua keinginanmu'." 4 


Abdul Karim bin Al Haitsam menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Sa'ad menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Fir'aun berkata, “Kita tidak akan bisa 
mengalahkannya —maksudnya Nabi Musa— kecuali orang 
yang ahli tentang itu.” Fir'aun pun mempersiapkan para ahli 
sihir dari kalangan bani Israil. Fir'aun mengutus mereka ke 
sebuah kampung di Mesir bernama Al Farma untuk 
mengajarkan sihir di sana, sebagaimana anak-anak belajar 


504 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1535). 
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menulis di Kuttab (lembaga pendidikan prasekolah). Mereka 
banyak mengajarkan sihir. 


Kemudian Nabi Musa membuat perjanjian dengan Fir'aun. 
Ketika waktu perjanjian itu tiba, Firaun mengutus para 
tukang sihir, mereka membawa guru mereka bersama 
mereka. Nabi Musa bertanya kepada guru ahli sihir itu, 'Apa 
yang telah engkau lakukan? Ia menjawab, 'Aku telah 
mengajarkan sihir kepada mereka, sihir yang tidak dapat 
dikalahkan oleh penduduk bumi, kecuali dari langit. Jika itu 
dari langit maka mereka tidak mampu melawannya'. Ketika 
para tukang sihir itu datang, mereka berkata kepada Fir'aun, 
'Apakah kami akan mendapatkan upah jika kami yang 
menang”? Fir'aun menjawab, "Ya, kamu termasuk orang- 
orang yang dekat denganku'.””5 


14977. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 


— menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


kepada kami dari As-Sudi, tentang ayat, yLIT 9 5525 Sub 
te) dapa “Kemudian Fir'aun mengirimkan orang yang 
mengumpulkan (para tukang sihir) ke kota-kota." (Os. Asy- 
Sywu'araa' (26): 53). Mereka mengumpulkan para tukang sihir 
untuk Fir'aun. Ketika para tukang sihir itu menghadap 
Fir'aun, Gd “& Ea ol ( d H5 YG “Dan beberapa 
ahli sihir —itu datang kepada Fir'aun— mengatakan, 
(Apakah) sesungguhnya kami akan mendapat upah, jika 





505 A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/519), disebutkan, “Sebuah desa 
bernama Al Ghausha'.” Bukan Al Farma. Al Farma saat ini adalah kota Port 
Sa'id. Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/131-132). 
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kamilah yang menang'?" Mereka berkata, “Apakah engkau 
akan memberikan suatu pembenani kepada E' jika kami 
yang menang?” ix Inka Gal . S3 3? 3 6 “Firaun 
menjawab, “Ya, dan aa kamu Pen akan 
termasuk orang-orang yang dekat (kepadaku)'” (Os. Al 
A'raaf (7): 114) 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang ayat, 
Par Ata & ask £ Gaya da 8 “asi “th 2 “Beri 
tangguhlah dia dan saudaranya serta kirimlah ke kota-kota 
beberapa orang yang akan mengumpulkan (ahli-ahli sihir), 
supaya mereka membawa kepadamu semua ahli sihir yang 
pandai," bahwa maksudnya adalah, "Lawanlah Musa dengan 
para tukang sihir, mungkin engkau akan menemukan dia ada 
di antara para tukang sihir itu, yang bisa melakukan seperti 
yang dilakukan Musa.” Nabi Musa dan Nabi Harun pergi dari 
hadapan Firaun ketika Firaun — memperlihatkan 
kekuasaannya. Kemudian Fir'aun mengutus orang-orang 
untuk mengumpulkan seluruh tukang sihir yang ada di daerah 
kekuasaannya. 


Diriwayatkan kepadaku bahwa Fir'aun mengumpulkan lima 
belas ribu orang tukang sihir. Ketika mereka telah 
berkumpul, Fir'aun menitahkan perintahnya. Ia berkata 
kepada mereka, “Ada seorang tukang sihir datang kepada 
kami, dan tidak pernah ada tukang sihir seperti itu. Jika kamu 
mampu mengalahkannya maka aku akan memuliakan dan 





506 Kami tidak menemukan atsar seperti ini dalam referensi yang ada pada kami. 
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14979. 


14980. 


14981. 





mengutamakanmu. Kamu akan dimasukkan ke dalam orang- 
orang yang dekat dengan kerajaanku.” Mereka lalu berkata, 
“Apakah kami akan mendapatkan upah jika kami berhasil 
mengalahkannya?” Fir'aun menjawab, “Ya.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, ia 
berkata, “Para tukang sihir itu berjumlah tujuh puluh orang.” 
Abu Ja'far berkata, “Menurutku ia mengatakan tujuh puluh 
ribu orang.””08 

..berkata: Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Musa bin Ubaidah menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Al Mundzir, ia berkata, “Para tukang sihir itu berjumlah 
delapan puluh ribu orang.” 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Rafi, dari 
Khaitsamah, dari Abu Saudah, dari Ka'ab, ia berkata, “Para 
tukang sihir Fir'aun itu berjumlah dua belas ribu orang.” 


“04 


Kami tidak menemukan atsar seperti ini dalam referensi yang ada pada kami, 


kecuali dalam Tarikh Ath-Thabari (1/244). 

58 Jbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/438) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/520). 

'8 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1534) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/438). 

“10 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1534), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/520), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/438), dan Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (3/240). 


) 
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& ap 2 LA c 21 na ba ea, ra 
SU AE Y HAN II SE es db 
PO nara NA Ig LG LA 
Glen 2S GS Oa H3 
“Firaun menjawab, Ya, dan sesungguhnya kamu benar- 
benar akan termasuk orang-orang yang dekat (kepadaku)'. 
Ahli-ahli sihir berkata, “Hai Musa, kamukah yang akan 
melemparkan lebih dahulu, ataukah kami yang akan 


melemparkan'?” 


(Os. Al A'raaf (7): 114-115) 


Takwil firman Allah: 136 Y KIS 3d KS 5 db 
(3) Gt "£ 553 3 Cs Ge 3 G Iga Ka (Fir'aun menjawab, 
“Ya, dan sesungguhnya kamu benar-benar akan termasuk orang- 
orang yang dekat (kepadaku|.” Ahli-ahli sihir berkata, “Hai. Musa, 
kamukah yang akan melemparkan lebih dahulu, ataukah kami yang 


akan melemparkan?”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Ketika para tukang 
sihir itu bertanya, “Apakah kami akan mendapatkan balasan jika kami 
bisa mengalahkan Musa?' Firaun menjawab, “Ya, kamu akan 
mendapatkan itu. Kamu akan menjadi orang-orang yang paling dekat 
denganku.” 

Gaya (3G “Ahli-ahli sihir berkata, "Hai Musa'” Ia berkata, 
"Para tukang sihir itu berkata, "Wahai Musa, buatlah pilihan, engkau 
yang terlebih dahulu menjatuhkan tongkatmu, atau kami yang lebih 
dahulu menjatuhkan tongkat-tongkat kami'"?" Oleh sebab itu, dalam 
kalimat ini dimasukkan huruf  &f dan Ul, karena kalimat ini 
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memberikan pilihan. Kalimat ini berada dalam posisi nashab, seperti 
maknanya yang telah saya sebutkan. Makna kalimat ini adalah, 
“Pilihlah, engkau yang terlebih dahulu menjatuhkan tongkat, atau 
kami yang terlebih dahulu menjatuhkan tongkat kami?” Jika demikian 
maka dalam kalimat i ini terdapat W. Juga harus ada huruf of seperti 
ungkapan, kai ul ur I9 Lead of U| "Pilihlah, engkau pergi atau 
duduk." Kalimat ini mengandung makna perintah, sai ui yaa 

"Pergi, atau duduk!" Jika kalimat ini adalah khabar, maka di 
dalamnya tidak terdapat huruf of seperti firman Allah, “5, 
G3, 2 ? 1 ria & “ A kyetar 
yang lan sampai ada keputusan Allah: adakalanya Allah 


“Dan ada (pula) orang-orang lain 


akan mengadzab mereka dan adakalanya Allah akan menerima tobat 
mereka” (Os. At-Taubah (91: 106). Inilah yang disebut ASI 
"pilihan". Demikian pula dengan semua kalimat dalam bentuk khabar. 
Huruf Uj selamanya kasrah dalam semua kalimat tersebut. 


“3 “00 


PA AL. 


AAA ot AN pa TAN Cs TAI J6 


My et Ama 3 


“Musa menjawab, “Lemparkanlah (lebih dahulu)!” Maka 
tatkala mereka melemparkan, mereka menyulap mata orang 
dan menjadikan orang banyak itu takut, serta mereka 
mendatangkan sihir yang besar (menakjubkan).” 


(Os. Al A'raaf (71: 116) 
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Ts hr ag 


Takwil firman Allah: oat al SL IA Tb Tadi IG 
Y abs PA 3 Ra (5 (Musa menjawab, “Lemparkanlah 
flebih dahuluj! ? Maka tatkala mereka melemparkan, mereka 
menyulap mata orang dan menjadikan orang banyak itu takut, 


serta mereka mendatangkan sihir yang besar (menakjubkan)) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Musa berkata 
kepada para tukang sihir itu, Tali 'Lemparkanlah (lebih dahulu)', apa 
yang ingin kamu lemparkan. Para tukang sihir itu pun melemparkan 
apa yang ada pada mereka. Ia CL "Tatkala mereka melempar', hal 
itu,” pl at HS 'Mereka menyulap mata orang banyak. 
Mereka membuat imajinasi dan tipuan mata, sehingga seakan- 
akan tongkat-tongkat dan tali-tali itu berjalan. BB, 'Dan 
menjadikan orang banyak itu takut', karena sihir pada mata mereka. 
Mereka takut kepada tongkat-tongkat dan tali-tali itu. Mereka 
menyangka tongkat-tongkat dan tali-tali itu adalah ular-ular. A3 
'Mereka mendatangkan', Par PA 'Sihir yang besar (menakjubkan)', 
yakni khayalan yang besar. Berasal dari kata Ji 'khayalan' dan 
biasdi 'tipuan'." 

Demikian menurut beberapa riwayat berikut ini: 


14982. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Nabi Musa berkata 
kepada mereka, “Lemparkanlah lebih dahulu apa yang ingin 
kamu lemparkan', maka para tukang sihir itu melemparkan 
tali-tali dan tongkat-tongkat mereka. Jumlah mereka lebih 
dari tiga puluh ribu orang laki-laki. Setiap orang membawa 
tali dan tongkat. aah unit Tai PELAN TE 
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14983. 


14984. 





'Maka tatkala mereka melemparkan, mereka menyulap mata 
orang dan menjadikan orang banyak itu takut'. Para tukang 
sihir itu membuat orang banyak menjadi ketakutan. Mereka 
ingin menakut-nakuti Nabi Musa. Naa 


Abdul Karim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibrahim bin 
Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Lemparkanlah tali-tali yang keras dan kayu-kayu 
yang panjang itu.” Itu karena sihir yang dilakukan para 
tukang sihir itu, maka di mata orang banyak seakan-akan tali- 
tali dan kayu-kayu itu berjalan.”'? 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, 
“Sebanyak lima belas ribu tukang sihir berharakat, dan setiap 


"tukang sihir membawa tali serta tongkat. Sedangkan Nabi 


Musa datang bersama saudaranya, ia membawa tongkatnya, 
mendatangi mereka semua. Sementara itu, Fir'aun berada di 
atas singgasananya bersama para pemuka kerajaannya. 


» 


Kemudian para tukang sihir itu berkata, Ae 1SI6 Tadi KG 


MY 35 Wi PP AS DJ eat) (Setelah mereka 
berkumpul) mereka perkara: 'Hai Musa (pilihlah), apakah 
kamu yang melemparkan (dahulu) atau kamikah orang yang 
mula-mula melemparkan?" Berkata Musa, 'Silakan kamu 


sekalian melemparkan'. Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat- 


1 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (6/362). 


12 Jhid. 


Ka ba ai an aa aa an SI nia OS 


al 





14985. 


533 Jpid. 
51 Jpid. 





Tafsir Ath-Thabari 


tongkat mereka, terbayang kepada Musa seakan-akan ia 
merayap cepat, lantaran sihir mereka'. (Os. Thaahaa (20): 
65-66). Yang pertama terkena sihir mereka adalah mata 
Fir'aun dan mata Nabi Musa, kemudian mata orang banyak. 
Kemudian setiap tukang sihir melemparkan tongkat dan tali 
yang ada di tangan mereka, tiba-tiba tongkat dan tali itu 
menjadi ular. Seluruh lembah itu dipenuhi ular. Pe 3 Ran 

(Sp Kab "Maka Musa merasa takut dalam hatinya'. (Os. 
Thaahaa (26): 67). Nabi Musa berkata dalam hatinya, 'Demi 
Allah, jika tongkat yang ada di tangan mereka itu telah 
menjadi ular, lantas bagaimana dengan tongkatku ini? 
Demikianlah hatinya berkata." 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Hisyam Ad- 
Dastawa'i, ia berkata: Al Oasim bin Abi Bazzah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Fir'aun 
mengumpulkan tujuh puluh ribu tukang sihir. Mereka 
melemparkan tujuh puluh ribu tali dan tujuh puluh ribu 
tongkat. Sihir mereka telah membuat semua tali dan tongkat 
itu terlihat berjalan.” 


002 


Surah Al A'raaf 


z 1. , pe. - sn. aro yh 
(Wu TE Oa GIE ii, 
“Dan Kami wahyukan kepada Musa, “Lemparkanlah 
tongkatmu'! Maka sekonyong-konyong tongkat itu menelan 
apa yang mereka sulapkan.” 


(Os. Al A'raaf (71: 117) 


pen ya. 


Takwil firman Allah: z5 & 55 Ime Si dapa IE, 
mw 556k K (Dan Kami wahyukan kepada Musa, “Lemparkanlah 
tongkatmu!” Maka sekonyong-konyong tongkat itu menelan apa 
yang mereka sulapkan) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Kami wahyukan 
kepada Musa, “Lemparkanlah tongkatmu'! Musa pun melemparkan 
tongkatnya, lalu seakan-akan tongkat itu menelan apa yang mereka 
sihirkan secara dusta dan batil itu." 


#2 


Asal kata CxXk adalah UW3 Ll Aidil UT, si —k yang artinya, 
menelan atau memakan, seperti yang disebutkan beberapa riwayat 
berikut ini: 

14986. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, “Kami wahyukan kepada Musa, 
“Lemparkanlah tongkatmu! Musa pun melemparkan 
tongkatnya. Lalu seketika itu pula tongkatnya berubah 


menjadi ular yang memakan semua (hasil) sihir mereka.” 


515 Yhnu Katsir dalam tafsirnya (6/363). 


396 











14987. 


14988. 


Tafsir Ath-Thabari 


Abdul Karim bin Al Haitsam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Sa'ad menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, “Nabi Musa melemparkan tongkatnya, lalu seketika 
tongkat itu berubah menjadi ular yang memakan apa yang 
mereka sulapkan. Semua tali dan kayu yang mereka 
lemparkan dan bergerak. Para tukang sihir itu pun sadar 
bahwa perkara itu datang dari langit. Itu bukanlah sihir, 
sehingga mereka bersimpuh sujud seraya berkata, «3 Ek 
Dag Caaga 3 (D dadi 'Kami beriman kepada Tuhan 
semesta alam. (Yaitu) Tuhan Musa dan Harun'” (Os. Al 
A'raaf (7): 121-122)?" 


Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Allah mewahyukan 
kepada Nabi Musa, “Jangan takut!, lemparkanlah apa yang 
ada di tanganmu, niscaya ia akan memakan apa yang mereka 
sulapkan”. Nabi Musa pun melemparkan tongkatnya, maka 
tongkatnya yang menjadi ular itu memakan semua ular para 
tukang sihir itu. Ketika mereka melihat itu, mereka segera 
bersujud seraya berkata, 31155 yag 5 (9 HAMI 25 Lala 
'Kami beriman kepada Tuhan semesta alam. (Yaitu) Tuhan 
Musa dan Harun'” (Os. Al A'raaf (7): 121-122)” 


516 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (6/363). 


1 jhid. 


1 399 


Surah Al A'raaf 


14989. 


". mengalahkan kami'. 


14990. 


518 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (6/363). 


1 398. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, “Allah 
mewahyukan kepada Nabi Musa, “Lemparkanlah apa yang 
ada di tanganmu'! Nabi Musa pun melemparkan tongkat yang 
ada di tangannya. Para tukang sihir itu melemparkan tali-tali 
dan tongkat-tongkat yang mereka sihir menjadi ular-ular di 
mata Fir'aun dan orang banyak. Kemudian tongkat Nabi 
Musa yang menjadi ular memakan ular-ular itu, sehingga di 
lembah itu tidak terdapat lagi tongkat dan tali yang mereka 
lemparkan. Nabi Musa lalu mengambilnya kembali, menjadi 
tongkat di tangannya seperti sediakala. Para tukang sihir itu 
lalu bersujud sambil berkata, 44 5 G) IAI 5, Ek 
bsa, 'Kami beriman kepada Tuhan semesta alam. (Yaitu) 
Tuhan Musa dan Harun', (Os. Al A'raaf (7): 121-122). 


Mereka berkata, Jika ini sihir maka tidak mungkin ia 
- »518 


Ya' gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Hisyam Ad- 
Dastawa'i, ia berkata: Al Oasim bin Abi Bazzah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Allah mewahyukan 
kepada Nabi Musa, “Lemparkanlah tongkatmu'! Nabi Musa 
pun. melemparkan tongkatnya, dan seketika tongkat itu 
berubah menjadi ular dengan mulut menganga, yang menelan 
tali-tali dan tongkat-tongkat mereka. Para tukang sihir itu pun 
bersujud. Mereka tidak mengangkat kepala mereka hingga 





14991. 


14992. 


14993. 


mereka melihat surga dan neraka serta balasan bagi 
penghuninya.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, 55ot Kk “Apa yang mereka 
sulapkan,”” ia berkata, "Tipuan dusta yang mereka 
lakukan."320 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, & 1S 
Sob Cak “Maka sekonyong-konyong tongkat itu menelan 
apa yang mereka sulapkan," ia berkata, "Tipuan dusta 


mereka "521 


Ibrahim bin Al Mustamir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ourrah bin Khalid As-Sadusi menceritakan kepada 
kami dari Al Hasan, tentang ayat, 5564 CL LGE “Menelan 
apa yang mereka sulapkan,” ia berkata, "Tongkat Nabi Musa 
itu menelan tali-tali dan tongkat mereka." 
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59 hid. 


520 Mujahid dalam tafsirnya (1/242) dan Abu Ubaidah dalam Majaz Al Gur'an 
(1/225). 

51 Mujahid dalam tafsirnya (1/242), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1536), Az- 
Zujaj dalam Ma'ani Al Gur'an (2/366), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al 
Our'an (2/64), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/521). 


Surah Al A'raaf : 


2 koor d5 11 4,1 2111 
WI GE MB 
“Karena itu nyatalah yang benar dan batallah yang selalu 
mereka kerjakan.” 


(Os. Al A'raaf (71: 118) 


Takwil firman Allah: w Sa KU la, -t S3 (Karena 
itu nyatalah yang benar dan batallah yang selalu mereka kerjakan) 
Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Maka kebenaran Musa 
terlihat jelas bagi orang yang hadir menyaksikannya, bahwa Musa 
adalah rasul utusan Allah yang menyeru kepada kebenaran. '5KC Jl5, 
Sy “Dan batallah yang selalu mereka kerjakan,” yakni dari 
tipuan, dusta, dan khayalan sihir yang meraka lakukan. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


14994. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, ka u “Karena itu nyatalah yang 
benar,” ia berkata, "Kebenaran pun terlihat jelas." 22 

14995. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Ibrahim bin 
Muhajir menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari 
Mujahid, tentang ayat, Sya (3 KL ng ca & “Karena itu 


82 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/246), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Our 'an (2/64), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/522). 








mm —————————— Test Ath-Thabari 


14996. 


14997. 


nyatalah yang benar dan batallah yang selalu mereka 
kerjakan,” ia berkata, "Yang benar telah terlihat jelas, dan 
kedustaan yang mereka lakukan telah sima."'2 


Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, (3 
SI “Karena itu nyatalah yang benar,” ia berkata, 
"Kebenaran telah terlihat jelas." 8 
Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, 2 3 “Karena itu nyatalah yang 
benar,” bahwa maksudnya adalah, kebenaran Musa telah 
terlihat jelas. 2 


td 


(Ina olah UI 5 


“Maka mereka kalah di tempat itu dan jadilah mereka 


orang-orang yang hina.” 


(Os. Al A'raaf (7): 119) 





58 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/515), dinukil dari Ibnu Abi Syaibah, 
Ubaid bin Ubaid, Ibnu Al Mundzir, dan Abu Asy-Syaikh. 

524 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1536). 

525 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/246). 


Surah Al A'raaf 





Takwil firman Allah: (W Syxo (plat DIK (2155 (Maka 
mereka kalah di tempat itu dan jadilah mereka orang-orang yang 
hina) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Musa mengalahkan 
Fir'aun dan kelompoknya Gila 'Di tempat itu', pada saat itu. (aah 
Syur 'Dan jadilah mereka orang-orang yang hina' mereka pergi dari 
tempat mereka itu dalam keadaan hina dan dikalahkan. Penggunaan 
kata Sx 'Orang-orang yang hina', dalam kalimat, 'itaj Pita IPIN Ko 
Gho (ito (Xe 'Laki-laki itu terhina'." 

“04 


A 


50 DAA SEN NJE Yep AAN HT, 


Daan, Ugaya 
“Dan ahli-ahli sihir itu serta-merta meniarapkan diri 
dengan bersujud. Mereka berkata, “Kami beriman kepada 
Tuhan semesta alam. (Yaitu) Tuhan Musa dan Harun'.” 


(Os. Al A'raaf (7): 120-122) 


Takwil Ta Allah: Lg Te Jep £ OPhanan AS SAN ga 


(9 5 09 YON Cgaga H5 ( di (Dan ahli-ahli sihir itu serta-merta 
meniarapkan diri dengan bersujud. Mereka berkata, “Kami beriman 


kepada Tuhan semesta alam. fYaitu| Tuhan Musa dan Harun.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Ketika para tukang 
sihir itu melihat keagungan kuasa Allah, mereka pun menjatuhkan 





ma ——————————— Tafsir Ath-Thabari 


oU 


wajah mereka bersujud kepada Tuhan mereka sambil berkata, w, Lets 

dll 'Kami beriman kepada Tuhan semesta alam'. Mereka berkata, 
"Kami beriman kepada Tuhan semesta alam. Kami percaya kepada 
apa yang dibawa Nabi Musa. Yang layak untuk kami sembah adalah 
Dia yang menguasai jin, manusia, dan segala sesuatu. Dia mengatur 
semua itu, yaitu Tuhan Musa dan Harun, bukan Fir'aun." 


Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


14998. Abdul Karim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibrahim bin 
Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Ketika para tukang sihir itu menyaksikan apa yang 
mereka lihat, maka sadarlah mereka bahwa semua itu datang 
dari langit, bukan sihir, sehingga mereka segera bersimpuh 
sujud sambil mengucapkan, “Kami beriman kepada: Tuhan 
semesta alam, Tuhan Musa dan Harun'. sasa 


0 


Pt 


aa tama 4x - 2 pa “si 


“Firaun berkata, seba 2 2 Ni 
sebelum aku memberi izin kepadamu'? Sesungguhnya 
(perbuatan ini) adalah suatu muslihat yang telah kamu 





28 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/241). 


Surah Al A'raaf 


“rencanakan di dalam kota ini, untuk mengeluarkan 
penduduknya dari padanya: maka kelak kamu akan 
mengetahui (akibat perbuatanmu ini)'.” 


— (Os. Al A'raaf (71: 123) 


1.15 Ana 6G 101 Se Koo, Al 
Takwil firman Allah: 155 4 SI SSL Sl JS ay Ai 565 IG 
Gp s1 4 uni Kn AA GA Ea 

Oya Sya lidah Ken tepi Ka 9 S5 53 (Fir'aun berkata, 
“Apakah kamu beriman kepadanya sebelum aku memberi izin 
kepadamu? Sesungguhnya (perbuatan ini) adalah suatu muslihat 
yang telah kamu rencanakan di dalam kota ini, untuk 
mengeluarkan penduduknya dari padanya, maka kelak kamu akan 


mengetahui fakibat perbuatanmu ini|.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, 5525 J6 “Fir'aun 
berkata,” kepada para tukang sihir itu ketika mereka beriman kepada 
Allah (maksudnya mereka mempercayai Musa sebagai rasul utusan 
Allah) saat mereka dengan mata kepala sendiri melihat keagungan dan 
kekuasaan Allah, 4 Aa "Apakah kamu beriman kepadanya?” Ia 
berkata, "Apakah kamu percaya kepada Musa dan mengakui 
kenabiannya" & 53k ii 5 “Sebelum aku memberi izin kepadamu,” 
untuk beriman kepadanya? La 3 “Sesungguhnya (perbuatan ini) 
adalah,” kepercayaanmu kepadanya dan pengakuanmu terhadap 
kenabiannya 15uIN 4 32356 "SJ “Suatu muslihat yang telah kamu 
rencanakan di dalam kota ini,” adalah suatu tipuan yang kamu 
lakukan di kota kami ini untuk mengeluarkan mereka dari kota ini. 
| deh G3 “Maka kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu 

ini)” Maksudnya adalah, "Kelak kamu akan mengetahui apa yang 








anna Tafsir Ath-Thabari 


akan aku lakukan terhadapmu. Kamu akan merasakan adzabku 
kepadamu atas perbuatanmu ini.” 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


14999. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, dalam kisah yang diriwayatkan 
dari Abu Malik dan Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas 
dan Murrah, dari Ibnu Mas'ud dan beberapa orang, dari para 
sahabat Rasulullah SAW, “Nabi Musa bertemu dengan 
pemimpin para tukang sihir itu. Nabi Musa berkata 
kepadanya, Jika aku mengalahkanmu maka apakah kamu 
akan beriman kepadaku dan bersaksi bahwa apa yang aku 
bawa ini adalah kebenaran"? Tukang sihir itu menjawab, 
“Esok hari aku akan mendatangkan sihir yang tidak dapat 
dikalahkan oleh sihir apa pun. Demi Allah, jika engkau bisa 
mengalahkanku maka aku akan beriman kepadamu dan 
bersaksi bahwa engkau benar”. Fir'aun lalu melihat kepada 
mereka seraya berkata, Kal 4 55356 3 Ia 3 
“Sesungguhnya (perbuatan ini) adalah suatu muslihat yang 
telah kamu rencanakan di dalam kota ini', ketika kamu 
bertemu untuk mempertunjukkan sesuatu. Dengan itu kamu 


akan mengeluarkan penduduk kota ini.”27 


000 





517 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/440) dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Gadir (hal. 608). 





Surah Al A'raaf 


WA SAN Gala 3 SI KENA 


“Demi, sesungguhnya aku akan memotong tangan dan 
kakimu dengan bersilang secara bertimbal balik, kemudian 
sungguh-sungguh aku akan menyalib kamu semuanya.” 


(Os. Al A'raaf (71: 124) 





Ag 


Takwil firman Allah: KAN ab 33 Kis SEN AS 
(ay LA (Demi, sesungguhnya aku an memotong tangan dan 
kakimu dengan bersilang secara bertimbal balik, kemudian 
sungguh-sungguh aku akan menyalib kamu semuanya) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman memberitahukan ucapan 
Firaun kepada para tukang sihir itu ketika mereka beriman kepada 
Allah dan mempercayai Nabi Musa sebagai rasul utusan Allah. 
Fir'aun berkata, &k- 3: Kh, Ka FAN “Demi, sesungguhnya 
aku akan memotong tangan dan kakimu dengan bersilang secara 
bertimbal balik.” Ia akan memotong tangan kanan dengan kaki kiri 
mereka, atau memotong tangan kiri dengan kaki kanan mereka. 
Dengan memotong antara dua anggota tubuh tersebut secara silang. 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa Fir'aun adalah orang 

Pe yang menerapkan jenis hukuman seperti ini. 
LA SAN £ & “Kemudian sungguh-sungguh aku akan 
Pena kamu semuanya.” AE aun mengucapkan ini ketika ia melihat 


Allah telah membuatnya rendah dan hina, dan ia telah dikalahkan oleh 
. Nabi Musa. 








aw Tafsir Ath-Thabari 


15000. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 
Al Hafri dan Habawaih Ar-Razi menceritakan kepada kami 
dari Ya'gub Al Gummi, dari Ja'far bin Abi Al Mughirah, dari 
". id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Kal FN 

La TAN A & uda Ha 3, “Demi, sesungguhnya aku 
akan memotong tangan dan kakimu dengan bersilang secara 
bertimbal balik kemudian sungguh-sungguh aku akan 
menyalib kamu semuanya,” ia berkata, “Orang pertama yang 
melakukan penyaliban dan pemotongan tangan serta kaki 


secara silang adalah Firaun.” 2 


090 


BEA IE ai 3 Go B3 Ut6 
Dl ES ERA nur 
“ Ahli-ahli sihir itu Alona “Sesungguhnya kepada 
Tuhanlah kami kembali. Dan kamu tidak menyalahkan 
kami, melainkan karena kami telah beriman kepada ayat- 
ayat Tuhan kami ketika ayat-ayat itu datang kepada kami. 
(Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran 
kepada kami dan wafatkanlah kami dalam keadaan 
berserah diri (kepada-Mu)'.” 


(Rs. Al A'raaf (71: 125-126) 





528 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1537), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/523), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/243), dan Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Oadir (hal. 610). 





Surah Al A'raaf 





Takwil firman Allah: Ika 2 23 Gala sa 53 Il ide 


OI bla G3 K3 Ck PA ta GA ei Es Be (Ahli- 
ahli sihir itu menjawab, Na kepada Tuhanlah kami 
kembali. Dan kamu tidak menyalahkan kami, melainkan karena 
kami telah beriman kepada ayat-ayat Tuhan kami ketika ayat-ayat 
itu datang kepada kami.” (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, 
limpahkanlah kesabaran kepada kami dan wafatkanlah kami dalam 


keadaan berserah diri (kepada-Mu|.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Para tukang sihir itu 
menjawab ucapan Fir'aun —ketika ia mengancam akan memotong 
tangan dan kaki mereka secara silang, dan akan menyalib mereka—, 

5 Gankisa B5 d Ci “Sesungguhnya kepada Tuhanlah kami kembali '. 
Sesungguhnya kami akan kembali kepada Allah. “4 SE dat Fa G3 
3 2) OA Kls “Dan kamu tidak menyalahkan kami, melainkan asa 
kami telah beriman kepada ayat-ayat Tuhan kami', wahai Fir'aun. 
Engkau mengingkari kami hanya karena kami beriman dan percaya 
55 36 'ayat-ayat Tuhan kami' yakni: Kepada ayat-ayat Tuhan kami. 
Bukti-bukti dan tanda-tanda kebesaran Tuhan kami yang tidak bisa 
engkau lakukan dan tidak mampu dilakukan seorang pun kecuali 
Allah yang memiliki kerajaan langit dan bumi'. 


Kemudian mereka berserah diri kepada Allah, memohon 
kesabaran atas adzab Fir'aun, dan agar roh mereka dicabut dalam 
keadaan Islam. Mereka berkata, 'xs Ck 2 (5 Ya Tuhan kami, 
limpahkanlah kesabaran kepada kami'. Maksud ucapan mereka, 23 
'Timpahkanlah' maksudnya, turunkanlah penghalang kepada kami, 
yang menghalangi kamu dari kekafiran kepada-Mu ketika Fir'aun 


menyiksa kami. rob (3 Gs » “Dan wafatkanlah kami dalam keadaan 


1 408 
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berserah diri (kepada-Mu)': Cabutlah nyawa kami dalam keadaan 
Islam, agama kekasih-Mu Ibrahim, bukan dalam kemusyrikan'." 


15001. 


15002. 


15003. 


Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 

kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, KA Fi 
.. SenL 


He us 
tangan dan kakimu dengan bersilang secara bertimbal 


Na $ “Demi, sesungguhnya aku akan memotong 


balik,” bahwa Fir'aun membunuh dan menyalib mereka, 
sebagaimana dikatakan oleh Abdullah bin Abbas, ketika 
mereka mengucapkan, inekoe 239 3 ae AG t5 “Ya 
Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada Ba dan 
wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri (kepada- 
Mu)." Pada waktu pagi mereka adalah para tukang sihir, 


sedangkan pada petang hari mereka mati sebagai syuhada.”2 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abdul Aziz bin 
Rafi, dari Ubaid bin Umair, ia berkata, “Mereka adalah para 
tukang sihir pada pagi hari, akan tetapi pada petang hari 
mereka adalah para syuhada.””0 
Bisy bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, ah 9 
Ieseta TEAM "Dan Ahli-ahli sihir itu serta merta 


meniarapkan diri dengan bersujud" diriwayatkan kepada 
kami bahwa pada pagi hari mereka adalah para tukang sihir, 





s9 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1537) dengan lafazh ini dari Ibnu Abbas. 
530 Yhnu Katsir dalam tafsirnya (6/365). 
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akan tetapi pada petang hari mereka adalah orang-orang yang 


mati syahid.” 


15004. Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, ZA 5 


Gee org 


Irbaa tsp3 I1S Ude “Ya Tuhan kami, limpahkanlah 
kesabaran kepada kami dan wafatkanlah kami dalam 
keadaan berserah diri (kepada-Mu)," ia berkata, “Pada pagi 
hari mereka adalah para tukang sihir, tetapi pada petang hari 


mereka adalah orang-orang yang mati syahid.”?32 
d4 


2 gb. Aa Nanah dat 3g3 
& AAA wa sae KEL IE ENG IT 


” 


— 3 Pera 8 
“Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir'aun (kepada 
Firaun), “Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya 
untuk membuat kerusakan di negeri ini (Mesir) dan 
meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu'? Firaun 





581 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/86) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(511537). 

532 Kami tidak menemukan atsar seperti ini diriwayatkan dari Mujahid. Disebutkan 
dalam Tajsir Ibnu Katsir (6/365), diriwayatkan dari Ibnu Juraij, mungkin dari 
Ibnu Juraij, dari Ibnu Abbas. 


Pe 





sean Tafsir Ath Thabari 


menjawab, “Akan kita bunuh anak-anak lelaki mereka dan 
kita biarkan hidup perempuan-perempuan mereka: dan 
sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka.” 


(Os. Al A'raaf (71: 127) 


Takwil firman Allah: A55 sap 2 D3 29 0 “Tit 365 
BS 3 AA 1g HAN IR Ji LG IK AN 3 br) 
MY Lani (Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir'aun 
(kepada Fir'aun), “Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya : 
untuk membuat kerusakan di negeri ini (Mesir| dan meninggalkan 
kamu serta tuhan-tuhanmu?” Fir'aun menjawab, “Akan kita bunuh 
anak-anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup perempuan- 
perempuan mereka, dan sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas 


mereka.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Sekelompok laki-laki 
dari kaum Fir'aun berkata kepada Fir'aun, 'Apakah engkau akan 
membiarkan Musa dan bani Israil NI 9 baal "Untuk membuat 
kerusakan di negeri ini (Mesir)", yakni: Merusak para pembantu dan 
hambasahayamu di Mesir negerimu SER IK “Dan 
meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu ? sehingga mereka tidak lagi 
melayanimu serta tidak menyembahmu dan tuhan-tuhanmu?” 


P, 020. 


Tentang firman Allah, SN Di “Dan meninggalkan 
kamu serta tuhan-tuhanmu, ” terdapat dua penakwilan: 


Pertama, Apakah engkau membiarkan Musa dan kaumnya 
berbuat kerusakan di bumi? Mereka meninggalkanmu serta tidak lagi 
menyembahmu dan tuhan-tuhanmu. 
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Jika makna ayat ini seperti penakwilan ini, maka nashab pada 
kalimat IA berdasarkan ash-sharf” bukan 'athaf kepada kalimat 
(4 24 


Kedua, Apakah engkau membiarkan Musa dan kaumnya 
berbuat kerusakan di bumi, membiarkanmu dan membiarkan tuhan- 
tuhanmu? Seakan-akan teguran dari mereka kepada Fir'aun karena 
membiarkan Nabi Musa melakukan dua tindakan tersebut. Jika ayat 
ini diberi penakwilan seperti ini, maka nashab pada 35X, adalah 
“athaf kepada kalimat Y4.52. 

Abu Ja'far berkata: Penakwilan pertama lebih utama untuk 
disebut sebagai penakwilan yang benar, nashab pada kalimat 5559 
berdasarkan ash-sharf, karena penakwilan yang diberikan para ahli 
takwil seperti ini. Disamping itu, dalam gira'at Ubai bin Ka'ab 
disebutkan sebagaimana riwayat berikut ini: 


15005., Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
@asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj bin 
Harun menceritakan kepada kami, ia berkata, “Dalam gira'at 
Ubai bin Ka'ab disebutkan, U@T3 325i ol BS 3 “Mereka 
telah meninggalkanmu, tidak lagi menyembahmu dan tuhan- . 
tuhanmu'. Ini merupakan dalil yang jelas bahwa nashab pada 


kalimat 455 berdasarkan ash-sharf'. 


553 Makna ash-sharf, huruf waw dalam ayat ini adalah waw ma'iyah. Para pakar 
nahwu Kufah menyebutnya waw ash-sharf karena huruf waw tersebut 
mengalihkan /5'1 mudhari' dari raf” kepada nashab, perubahan dari kalimat 
yang biasa dan bukan “athaf. Lihat Mughni Al-Labib 'an Kutub Al “A'arib, Tbnu 
Hisyam, Hasyiah, ditulis oleh Ad-Dasugi, cet. Dar As-Salam (2/771). 

538 Al Farra dalam Ma'ani Al Gur'an (1/391), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/143), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/366). 
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Diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, bahwa ia 
membaca SET) 8445, “athaf kepada kalimat agaga 2G, seakan-akan 
penakwilan ayat ini adalah, apakah engkau membiarkan Musa dan 
kaummu meninggalkanmu dan tuhan-tuhanmu, serta membuat 
kerusakan di bumi? Oira'at Al Hasan Al Bashri ini juga mungkin 
mengandung penakwilan, apakah engkau membiarkan Musa dan 
kaumnya membuat kerusakan di bumi? Ia juga meninggalkanmu dan 
tuhan-tuhanmu? Jika demikian maka kata 85333 marfu' karena 
posisinya menjadi awal kalimat” dan tidak ada yang 
menyebabkannya menjadi bentuk lain. 

Para ahli gira'at berbagai negeri membaca CON “Serta 
tuhan-tuhanmu,” dengan alif berharakat fathah dengan madd. Artinya, 
Musa tidak mau menyembahmu dan menyembah tuhan-tuhanmu yang 
engkau sembah. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Fir'aun memiliki 
lembu yang ia sembah.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Mujahid, bahwa mereka 
berdua membaca ayat ini, BY! 35445, dengan kasrah pada huruf alif, 
yang artinya, “Meninggalkanmu dan tidak mau menyembahmu.”” 

Abu Ja'far berkata: Oira'at yang kami jadikan sebagai 
gira'at pegangan, bukan gira 'at yang lain, adalah gira'at yang dibaca 





538 Lihat Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (1/391) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/248). | 

536 Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Al Hasan, Sa'id bin Jubair, 
Mujahid, dan Abu Al Aliyah membaca ayat ini seperti gira'at ini. Oira'at ini 
adalah gira'at syadzdz, bpkan gira'at mutawatir. Ahli gira'at dari berbagai 
negeri membaca ayat ini, 2415. Lihat Al Gurthubi dalam tafsirnya (7262), 
Al Muhtasib karya Ibnu Jinni (1/256), dan Zad Al Masir (3/244). 
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oleh para ahli gira'at di berbagai negeri, berdasarkan hujjah yang 
telah ditetapkan ijma para ahli gira'at yang membacanya demikian. 


Firaun menyembah tuhan-tuhan, makna seperti ini 
berdasarkan gira'at, LEBIK3 55 “Dan meninggalkan kamu serta 
tuhan-tuhanmu.” 


Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


15006. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, TE IX, 
“Dan meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu,” bahwa 
yang dimaksud dengan tuhan-tuhan menurut Ibnu Abbas 
adalah lembu. Jika mereka melihat lembu yang bagus, maka 
Fir'aun memerintahkan agar menyembahnya. Oleh sebab itu, 
dikeluarkan patung anak lembu kepada mereka.” 


15007.. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Fir'aun memiliki mutiara yang tergantung di 
lehernya, ia menyembahnya dan bersujud kepadanya.” 


15008. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Aban bin Khalid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata: Telah sampai 





. 87 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/524) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(71262). 

588 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/524) dan Ibnu Athiyyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (2/441). 











15009. 
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riwayat kepadaku bahwa Fir'aun menyembah tuhan secara 
rahasia.” Kemudian ia membaca ayat, LEHIS, IX, “Dan 


meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu. 2 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Abu Bakar, dari 
Al Hasan, ia berkata, “Fir'aun mempunyai tuhan yang ia 
sembah secara rahasia.” 


Orang yang membaca ayat ini dengan bacaan, ANN Bdg 


dengan makna, “Meninggalkanmu dan tidak mau menyembahmu,” 


adalah: 
15010. 


15011. 


15012. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari 
Muhammad bin Amr bin Al Hasan, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, BIN Ssiky, ia berkata, “Fir'aun disembah, bukan 
menyembah.” | 


...berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata 
dari Nafi, dari Ibnu Umar, dari Amr bin Dinar, dari Ibnu 
Abbas, ia membaca, BN Sap3 ia berkata, 
“Meninggalkamu dan tidak mau menyembahmu.” Dia 
berkata, “Fir'aun itu disembah, bukan menyembah.” 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 





589 Lihat Zad Al Masir (3/344). 

“0 Jhid. 

41 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1538) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/441). 

42 Jpid. 
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15013. 


15014. 


15015. 


- berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr bin 


15016. 





Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Abi bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, BRI, Tag 


dengan makna, “Tidak mau menyembahmu.”“ 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl bin 
Amr bin Dinar menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, 
tentang ayat, BAYI, S,dy3 ia berkata, “Maknanya adalah, 


tidak mau menyembahmu.”? 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, TAI Sig dengan makna, “Tidak 
mau menyembahmu.”” : 


Sa'id bin Ar-Rabi” Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia 


Dinar, dari Muhammad bin Amr bin Hasan, dari Ibnu Abbas, 
tentang ayat, WAY, 35d3 ia berkata, “Fir'aun disembah, 
bukan menyembah.” 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Murrah 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia mendengar 


2? In 0 


bacaanku, Gan $ S5 lalu ia berkata, “Bacaan ayat ini 


43 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1538) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
| Tanzil (2/524). 


“ jpid. 


545 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/244). 


£ 


Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (1/391). 
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adalah, BANI, S,igy yang artinya menyembahmu. Apakah 
engkau tidak tahu bahwa Fir'aun berkata, Si & Ui YAkulah 
tuhanmu yang paling tinggi”." (Os. An-Naazi'at (791: 24) 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna gira 'at, gag 
WI, sama seperti makna gira'at, EN DX5 hanya saja 
kata “OK41x5 dalam bentuk mu'annats, yang maknanya satu tuhan. 
Seakan-akan bunyi kalimat tersebut adalah, Ud isa 
“Meninggalkanmu dan tuhanmu.” Kata Sy dirubah menjadi 
mu 'annats, yaitu BAY 8 : 

Sebagian pakar bahasa Arab Bashrah menyebutkan bahwa jika 
orang Arab ditanya tentang kata IRIYI, maka ia akan menjawab, “Ini 
adalah kata dalam bentuk Ws”. Maksudnya adalah le, ia 
mengubahnya menjadi bentuk mu'annats. Seakan-akan maksudnya 
adalah sesuatu yang ditancapkan untuk disembah. 


Utaibah bin Syihab Al Yarbw'i berkata, 
4 0 2... 0 “77 Pe . 2 2 
We ofayyi Uteh, Jas AN Ga 33 
“Kami merasa tenang dari Al-La'ba' sebuah negeri. 


Matahari membuat kami cepat melepaskan diri. 2 





7 Bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al Our'an karya Abu Ubaidah. 
Disebutkan bahwa bait syair ini dinisbatkan kepada Utaibah bin Syihab Al 
Yarbu'i, sebagaimana disebutkan dalam sebuah naskah manuskrip. Demikian 
juga yang dinisbatkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al “Arab (11/493), pada 


pembahasan kata 4. 


Al Allamah Mahmud Syakir menyebutkan bahwa penyair yang mengucapkan 
syair ini adalah putri Utaibah bin Al Harits Al Yarbu'i. Bait syair ini 
dinisbatkan kepada putri Utaibah dalam Mu'jam ma Ista'jam. 

#GUI adalah nama kawasan yang terletak di antara Ar-Rabdzah dan negeri bani 
Sulaim. | 
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Makna kata 48YY! dalam konteks syair ini adalah matahari. 


Seakan-akan orang yang menakwilkan dengan penakwilan ini 
menyatakan bahwa jika kata dy dimasuki huruf ha' ta'"nits AI) 
maka maksudnya adalah bentuk tunggal dari kata 251, sebagaimana 
mereka memasukkan huruf ha' ta'nits dalam kata sa, 4 “anak”, 
3. "S “bintang”, dan yu “air”. Demikian juga dengan kata 21), 
sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 


HAB cik Al uh Sa tai NAS Panu 


“Wahai Mudhar Al Hamra', engkau adalah keluargaku. 


Tempatku berlindung dan meminta pertolongan. 23 


Maksud lafazh Jab adalah (446 “punggungku.” 

Ibnu Abbas dan Mujahid telah menjelaskan makna ayat ini 
sesuai dengan gira at mereka, maka pendapat ini tidak dapat dianggap 
sebagai suatu penakwilan terhadap ayat ini, sesuai dengan penjelasan 
makna ayat ini, seperti yang telah mereka sebutkan. 


Bah 


Firman Allah, pa Jenita gs “Fir'aun menjawab, “Akan 
kita bunuh anak-anak lelaki mereka'.” Dia berkata, “Fir'aun berkata, 
“Kami akan membunuh anak laki-laki bani Israi?. a13 364 


PAGI Na 


“Dan kita biarkan hidup perempuan-perempuan mereka”. pp C5 


2 


Har “Dan sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka", 
karena kekuasaan. Maksudnya adalah kerajaan dan kekuasaan." 





IBYY! adalah nama matahari. Lihat Mu'jam ma Ista'jam (hal. 1155 dan 1156). 
Potongan syair ini disebutkan dalam Tafsir Al Gurthubi (7/262). 
848 Tidak disandarkan kepada pemiliknya. 
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Sebelumnya telah kami jelaskan bahwa segala sesuatu yang 
tinggi dengan kekuasaan dan menguasai segala sesuatu, maka dalam 
ungkapan bahasa Arab disebut 4'9 W “Dia berada di atasnya.” 


00 


G2. ta ”t 38 - 
PA Lha AA AN 


. 


X 


9 EN KANG ane ia AS ya op 
“Musa berkata kepada kaumnya, “Mohonlah pertolongan 
kepada Allah dan bersabarlah: sesungguhnya bumi (ini) 
kepunyaan Allah, dipusakakan-Nya kepada siapa yang 
dihendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan 
yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa'.” 


(Os. Al A'raaf (71: 128) 


Takwil firman Allah: 1 Gps Al fosil asa) osana J6 
Cg EN TAN Hae ia 3 Ge 25 0 SS (Musa berkata 
kepada kaumnya, “Mohonlah pertolongan kepada Allah dan 
bersabarlah: sesungguhnya bumi Jini) kepunyaan Allah: 
dipusakakan-Nya kepada siapa yang dihendaki-Nya dari hamba- 


hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang 
yang bertakwa.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah menyebutkan bahwa ketika 
Fir'aun berkata kepada kaumnya, “Kita akan membunuh anak-anak 
bani Israil dan membiarkan wanita-wanita mereka tetap hidup,” Nabi 
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Musa berkata kepada kaumnya yang terdiri dari bani Israil, i5.iil 
al “Mohonlah pertolongan kepada Allah,” terhadap perbuatan 
Fir'aun dan kaumnya, serta bersabarlah terhadap segala tindakan tidak 
menyenangkan yang menimpa dirimu dan anak-anakmu yang 
ditimpakan Fir'aun. Para pengikut Nabi Musa yang terdiri dari bani 
Israil. 


Demikian menurut beberapa riwayat berikut ini: 


15017. Abdul Karim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibrahim bin 
Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Ketika para tukang sihir itu beriman, pengikut Nabi 
Musa dari kalangan bani Israil berjumlah enam ratus ribu 


oran a29 


Firman Allah, 2g 3 AG 4 G3 hb SN 
“Sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah, dipusakakan-Nya kepada 
siapa yang dihendaki-Nya,” Maksudnya adalah, Nabi Musa berkata 
kepada kaumnya, "Sesungguhnya bumi itu milik Allah, mungkin jika 
kamu sabar menerima segala perkara yang tidak menyenangkan dari 
perbuatan Fir'aun yang menimpa dirimu dan anak-anakmu. Jika kamu 
bersabar menerima semua itu dan tetap konsisten menjalankan ajaran 
agamamu dengan benar, maka mungkin Allah akan memberikan bumi 
Fir'aun dan kaumnya kepadamu dengan cara membinasakan mereka 


dan menggantikan posisi mereka dengan keberadaanmu, karena 


- 


49 Ybnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/441), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/525), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/143). 
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sesungguhnya Allah mewariskan bumi kepada hamba-hamba-Nya 
yang Dia kehendaki.” 

Firman Allah, Cat) Ta, “Dan kesudahan yang baik 
adalah bagi orang-orang yang bertakwa,” maksudnya adalah, Nabi 
Musa berkata, “Kesudahan yang terpuji itu bagi orang-orang yang 
bertakwa dan senantiasa merasa diawasi oleh Allah. Takut kepada 
Allah dengan menjauhi segala perbuatan maksiat dan melaksanakan 


semua kewajiban.” 
000 
ee “1 area 5 Pa 2. 4 2 ord 
Han Ketan La ag bag C3 aa 
»2 »A ig 1 2 »A Ae 


S 5 sana “ - “2 .a 
“Kaum Musa berkata, “Kami telah dada: (oleh Fir'aun) 
sebelum kamu datang kepada kami dan sesudah kamu 
datang”. Musa menjawab, “Mudah-mudahan Allah 
membinasakan musuhmu dan menjadikan kamu khalifah di 
bumi(Nya), maka Allah akan melihat bagaimana 
perbuatanmu'.” 


(Os. Al A'raaf: 129) 


NN 
GX 


Takwil firman Allah: CL 45 S5 Ke dsn ti 


“3 


u 


pe 6. 


3 Ea AHP ae NE Ap Pegenea 


” 


(Y s3 Se— (Kaum Musa berkata, “Kami telah ditindas Joleh 
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Fir'aun) sebelum kamu datang kepada kami dan sesudah kamu 
datang.” Musa menjawab, “Mudah-mudahan Allah membinasakan 
musuhmu dan menjadikan kamu khalifah di bumifNya), maka 
Allah akan melihat bagaimana perbuatanmu.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Ketika Musa berkata 
kepada kaumnya, “Mohonlah pertolongan kepada Allah dan 
bersabarlah kamu', mereka menjawab, va “Kami telah ditindas', 
dengan pembunuhan terhadap anak-anak kami. rs a HS na oa 
Sebelum kamu datang kepada kami', dengan membawa risalah Allah 
untuk kami (itu karena sebelumnya Fir'aun telah membunuh anak- 
anak laki-laki mereka menjelang kedatangan masa Nabi Musa, 
sebagaimana telah kami jelaskan dalam kitab kami ini sebelumnya).” 


Firman Allah, (555 CL 455 $s3 “Dan sesudah kamu datang,” 
maksudnya adalah, setelah engkau datang kepada kami membawa 
risalah dari Allah. Itu karena ketika para tukang sihir Fir'aun 
dikalahkan, ia berkata kepada sekelompok umatnya bahwa ia akan 
menerapkan siksaan model baru kepada mereka dengan membunuh 
anak-anak laki-laki mereka dan membiarkan anak-anak perempuan 
mereka tetap hidup. 


Ada yang berpendapat bahwa kaum Nabi Musa berkata kepada 
Nabi Musa ketika mereka takut ditangkap oleh Fir'aun, saat mereka 
melarikan diri dari Fir'aun, Sen dua kelompok itu saling 
berhadapan, “Wahai Musa, Es dj IS aya Kasal “Kami telah ditindas 
(oleh Fir'aun) sebelum kamu Tatang kepada kami'. Mereka telah 


menyembelih anak-anak laki-laki kami dan membiarkan anak-anak 
.. ? 7 


perempuan kami hidup. KL Am yas “Dan sesudah kamu datang”, 
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pada hari ini, Fir'aun berhasil menangkap kami, maka ia pasti akan 


1? 


membunuh kami”. 


Beberapa ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang telah 
kami sebutkan, di antara mereka adalah: 


15018. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, rs d X3 os Sebelum kamu datang 
kepada Kami,” bahwa maksudnya adalah, sebelum Allah 


memberikan risalah kepadamu dan setelahnya.” 


15019. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, makna yang sama. 


15020. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, bahwa ketika kedua kelompok 
itu saling berhadapan, kaum bani Israil yang telah tersusul 
oleh Fir'aun itu menoleh kepada Fir'aun seraya berkata, Gl 
S3 “Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul.” 
(Os. Asy-Syu'araa' (26): 61). Mereka juga berkata, «- Kas 

in ad 3 "Kami telah ditindas (oleh Fir'aun) sebelum 
kamu datang kepada kami.” Mereka menyembelih anak-anak 
laki-laki kami dan membiarkan wanita-wanita kami hidup. 


550 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 341), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1541), 
Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/66), dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (3/250). 
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Kata Lx Sa) “Dan sesudah kamu datang,” hari ini kami 
disusul oleh Tie aun, maka ia akan membunuh kami, B 
3 “Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul.” (Os. 
Asy-Syu'araa' (26): 61)” 


15021. Abdul Karim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad menceritakan kepada 
kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Nabi Musa 
berjalan bersama-sama dengan bani Israil hingga mereka 
terdesak di tepi laut. Mereka menoleh ke belakang, dan 

mereka telah melihat rahj?” (debu) hewan tunggangan 

Fir'aun, maka mereka berkata, “Wahai Musa, kami telah 
disiksa sebelum dan setelah engkau datang kepada kami. 
Sekarang di hadapan kami ada lautan, sementara Fir'aun dan 
pi Pe telah AAN kami.” : K3 “gn 2. 
& na tan Maa Allah 
membinasakan musuhmu dan menjadikan kamu khalifah di 
bumi(Nya), maka Allah akan melihat bagaimana 
perbuatanmu.” Serta firman-Nya, “Up al 335 ca IG 

ae “Musa menjawab, “Mudah-mudahan Allah 
membinasakan musuhmu'” Dia Yang Maha Tinggi 
berfirman, “Musa berkata kepada kaumnya, “Semoga 


tuhanmu menghancurkan musuhmu, Fir'aun dan kaumnya.” 


581 Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (1/391), makna yang sama dengannya, dari 
As-Suddi. Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Atsar (2/66), tanpa sanad. 
Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/442). 

552 Ar-Rahj artinya debu. Kamus Lisan Al Mizan, dalam indeks Rahj (3/1750). 


1 424 $ 
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3 2. 


AR “Dan menjadikan kamu khalifah,” sebagai 
pengganti mereka di bumi mereka setelah mereka binasa. 
Oleh karena itu, janganlah kamu takut kepada mereka dan 
orang lain selain mereka. Gaes IL 3 “Maka Allah 
akan melihat bagaimana perbuatanmu,” setelah mereka, sifat 
segera dalam ketaatan kepada-Nya dan sikap menghindari 


sifat durhaka terhadap perintah-Nya.” 
da 


AG AN Sa A3 KANAN IA, 
Ot 
“Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir'aun dan) 
kaumnya dengan (mendatangkan) musim kemarau yang 
panjang dan kekurangan buah-buahan, supaya mereka 
mengambil pelajaran.” 
- (Os. Al A'raaf (71: 130) 


Takwil firman Allah: Da an teh b3e5 Ik TN 33, 

Aa En —a SAS (Dan sesungguhnya Kami telah 
menghukum |/Fir'aun dan) kaumnya dengan (mendatangkan) 
musim kemarau yang panjang dan kekurangan buah-buahan, 
supaya mereka mengambil pelajaran) 


aa 


558 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/145). 
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Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Kami telah menguji 
kaum Fir'aun dan para pengikutnya disebabkan kesesatan yang telah 
mereka lakukan Sdh “Dengan (mendatangkan) musim kemarau,” 
dan paceklik selama bertahun-tahun. Jika suatu kaum itu mengalami 
masa kemarau berkepanjangan, maka dalam ungkapan bahasa Arab 
disebut #1 ciut 

Firman Allah, Sl H5 yekis “Dan kekurangan buah- 
buahan.” Dia berkata, “Kami uji mereka dengan masa kemarau 
berkepanjangan yang diiringi hilangnya buah-buahan dan keuntungan, 
kecuali hanya sedikit.” Tia sa 3 Ha “Supaya mereka mengambil 
pelajaran.” Semoga semua itu menjadi pelajaran dan peringatan bagi 
mereka. Agar mereka sadar akan kesesatan mereka dan segera 
bertobat kepada Tuhan mereka. 


Ada beberapa ahli takwil yang berpendapat seperti pendapat 
ini, di.antara mereka adalah : 


15022. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Abu 
Ishag, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, tentang firman 
Allah, sah 6 Ya dk Cai 3G, “Dan sesungguhnya kami 
telah menghukum (Fir'aun dan) kaumnya dengan 
(mendatangkan) musim kemarau yang panjang” ia 
mengatakan: Masa kemarau panjang yang menyebabkan 
kelaparan.” 


154 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/250) dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Gadir (hal. 612). 





15023. 


15024. 


15025. 


15026. 
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Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Sxsi4 bahwa artinya 
bencana besar, sedangkan s8 j3 gais» “Kekurangan 
buah-buahan,” tidak selain itu.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, makna yang sama dengannya. 


Al @asim bin Dinar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami dari 
Syaibah, dari Abu Ishag, dari Raja bin Haiwah, tentang 
firman Allah, s8! 55 usis3 “Kekurangan buah-buahan,” 
ia berkata, “Sehingga pohon kurma hanya berbuah -sebutir 


kurma.” 


Ibnu Waki menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Israil, dari Abu Ishag, dari Raja 
bin Haiwah, dari Ka'ab, ia berkata, “Datang suatu masa 
kepada manusia yang pada masa itu pohon kurma hanya 
berbuah sebutir kurma.” 





555 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1542) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Gur'an (2/66). 

556 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1542), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (2/443), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (51147)... 

:7 Tbnu Abi Syaibah dalam mushannafnya (7/501) dan Nu'aim bin Hamadah 


dalam Al Fitan (2/647). 
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15027. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Himmani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syarik 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Raja bin 
Haiwah, tentang firman Allah, SA 5 ai “Kekurangan 
buah-buahan,” ia mengatakan: Datang suatu zaman kepada 
manusia, dimana buah kurma hanya berbuah sebutir 
ka 


15028. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang firman 
Allah, Sdh 6 Ya Ik Tia 3G, “Dan sesungguhnya kami 
telah menghukum (Firaun dan) kaumnya dengan 
(mendatangkan) musim kemarau yang panjang,” bahwa 
Allah menghukum mereka dengan masa kemarau dan 
kelaparan berkepanjangan, tahun demi tahun. 53 yan 
SA “Dan kekurangan buah-buahan.” Kemarau terjadi di 
perkampungan badui dan para peternak di antara mereka. 
Sedangkan kekurangan buah-buahan terjadi di setiap tempat 
dan perkampungan mereka.” 


000 





558 Ypnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1542). 
589 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/526) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/24T). 
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“Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran, 
mereka berkata, “Itu adalah karena (usaha) kami”, dan jika 
mereka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab 
kesialan itu kepada Musa dan orang-orang yang 
besertanya. Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu 
adalah ketetapan dari Allah, akan tetapi kebanyakan 
' mereka tidak mengetahui.” 


(Os. Al A'raaf (71: 131) 


| Takwil firman Allah: 25 ah ni OJEK LG 1S 
TKI ag Sajan “X3 K2 (Kemudian apabila datang kepada mereka 
kemakmuran, mereka berkata, "Itu adalah karena fusaha) kami.” 
Dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab 


kesialan itu kepada Musa dan orang-orang yang besertanya) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Jika para pengikut 
Fir'aun diberi kesehatan, kesuburan, kesenangan, buah-buahan yang 
melimpah, dan mendapatkan apa yang mereka senangi dalam 
kehidupan dunia mereka, maka 2x3 G ni “Mereka berkata, "Itu 
adalah karena (usaha) kami'.” Kami berhak memperoleh semua ini. 
Ka kam als Dan jika mereka ditimpa kesusahan', seperti kemarau 
panjang, kekeringan, dan bala bencana, AG 155 gara bikes " Mereka 
lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa', dan orang-orang yang 
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bersamanya. Mereka pesimis seraya berkata, 'Keberuntungan kita 
telah lenyap. Keberhasilan seperti kesenangan, kesuburan, dan 
kesehatan, telah sirna sejak Musa datang kepada kita'.” 

Pendapat seperti ini juga disebutkan oleh beberapa ahli takwil, 
di antara mereka adalah: 


15029. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, tentang 
firman Allah, KM 24514 SB “Apabila datang kepada 
mereka kemakmuran,” berupa kesehatan dan kesenangan. 
kh Gi 36 “Mereka berkata, “Itu adalah karena (usaha) 
kami'." Kita lebih berhak memperoleh semua ini. “5x Kena Sia 
Kas “Dan jika mereka ditimpa kesusahan,” berupa | 
musibah dan hukuman, X5 “Mereka lemparkan sebab | 
et kesialan itu,” pesimis, Yayan “Kepada Musa.”80 
| 


15030. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, makna yang sama dengan makna tadi. 


15031. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahbah 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, 455 soon O 16 KN 24511 GB 
TAN Ia) Gaya bid KS Ta “Kemudian apabila datang 
kepada mereka Ba mereka berkata, “Itu adalah 
karena (usaha) kami'. Dan jika mereka ditimpa kesusahan, 


'2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1543). 
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mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan 
orang-orang yang besertanya.” Mereka berkata, “Semua 
kejelekan ini menimpa kami disebabkan engkau wahai Musa, 
dan orang-orang yang ada bersamamu. Kami tidak pernah 
melihat kejelekan dan kami tidak pernah ditimpa kejelekan 
hingga kami melihatmu.” 


Pn 


Firman Allah, ..xa 1 36 BAM 2451 NB “Kemudian apabila 
datang kepada mereka kemakmuran, mereka berkata, “Itu adalah 
karena (usaha) kami'." Dia berkata, “Segala kebaikan dan segala yang 
mereka senangi. Jika yang terjadi adalah sesuatu yang mereka benci, 
maka mereka berkata, “Kejelekan ini menimpa kita disebabkan 
kesialan mereka yang zhalim itu'. Sebagaimana ucapan kaum Nabi 
Shalih, S&4 uya) & (set “Kami mendapat nasib yang malang, 
disebabkan kamu dan orang-orang yang besertamu'. (Os. An-Naml 
(27I: 47. Allah lalu berfirman, G) 2255 $$ SNI il ie LA 
“Nasibmu ada pada sisi Allah, tetapi kamu kaum yang diuji.” (Os. 
An-Nami (27): 477" ) 


Takwil firman Allah: Y 3KA 53, Sl Ie ab Ki 
(D yakin (Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah 
ketetapan dari Allah, akan tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Segala yang diperoleh 
kelompok Fir'aun dan selain mereka, yaitu kesenangan, kesuburan, 


Be 


51 Jbnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/148). 
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dan kebaikan lainnya, serta kejelekan yang mereka peroleh, semua itu 
datang dari sisi Allah.” 


3 0 


Ope a AL IKI, “Akan tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui,” hal itu, sehingga mereka lemparkan penyebab kesialan 
itu kepada Musa dan orang-orang yang bersama dengannya. 


Beberapa ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang telah 
kami sebutkan, diantaranya adalah: 


15032. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, Sl Le sxgb LSI Vi «Sesungguhnya kesialan 
mereka itu adalah ketetapan dari Allah,” ia berkata, “Segala 
musibah mereka berasal dari sisi Allah, Y AA SI, 
byls “Akan tetapi kebanyakan mereka tidak 


mengetahui 8 


15033. Al Oasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman Allah, £l Xx ml LSI Yi “Sesungguhnya 
kesialan mereka itu adalah ketetapan dari Allah,” ia berkata, 
“Semua perkara itu berasal dari Allah.” 


000 


s2 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/148). 
1 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1543). 











-3 Tafsir Ath-Thabari 


ST LOL 


AA RA Je In 2 BEKAS 


3 
“Mereka berkata, “Bagaimanapun kamu mendatangkan 
keterangan kepada kami untuk menyihir kami dengan 
keterangan itu, maka kami sekali-kali tidak akan beriman 
kepadamu'.” 
(Os. Al A'raaf (71: 132) 


2... 


Takwil firman Allah: 2A 9G Goal 35 3 h Gea dg, 
(9 rona Gl (Mereka berkata, “Bagaimanapun kamu 
mendatangkan keterangan kepada kami untuk menyihir kami 
dengan keterangan itu, maka kami sekali-kali tidak akan beriman 
kepadamu.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Para pengikut Fir'aun 
berkata kepada Musa, “Wahai Musa, 3515 52 .& cu Kp 'Bagaimanapun 
kamu mendatangkan keterangan kepada Kami', berbagai pertanda dan 
bukti yang engkau berikan untuk menyihir kami, untuk memalingkan 
kami dari agama Fir'aun yang kami anut, maka “Cx434 Sd SW 
| 'Maka kami sekali-kali tidak akan beriman kepadamu'. Kami tidak 
akan percaya bahwa seruanmu itu kebenaran." 


Sebelumnya telah kami jelaskan makna sihir, maka tidak perlu 
diulang lagi. 

Ibnu Zaid berkata, tentang makna firman Allah, 5: .& Cb Ka 
35 "Bagaimanapun kamu mendatangkan keterangan kepada kami,” 
seperti yang disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


————ro—mmmm—— A33) 
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15034. Yunus menceritakan kepada saya, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, Gd 3 Ia & ee Ka 
“Bagaimanapun kamu mendatangkan keterangan kepada 
kami untuk menyihir kami,” ia berkata, "Sesungguhnya 
sesuatu (bukti) yang engkau tunjukkan kepada kami." Dalam 
kalimat 27 5 4 Ist & &) terdapat tambahan huruf ma.” 


0 


4 ? 


PA AT WANh JA IA Se ad Uci 


Bernegara KA 
MA BUG IS SA 
“Maka Kami kirimkan kepada mereka topan, belalang, 
kutu, katak dan darah sebagai bukti yang jelas, tetapi 
mereka tetap menyombongkan diri dan mereka adalah 
kaum yang berdosa.” 


(Os. Al A'raaf (71: 133) 


# 


Gate A13, LAM Bo ae rn | 
Takwil firman Allah: GA JA, AG, SG ee Ulu 
SALA OA ah (Maka Kami kirimkan kepada mereka tofan, 
belalang, kutu, katak dan darah sebagai bukti yang jelas) 
Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
2 4 . 
— tentang makna kata obi 


54 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1544). 














sa Tafsir Ath-Thabari 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah air (banjir). Di 


antara mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


15035. 


15036. 


15037. 


15038. 


15039. 


Ibnu Waki menceritakan kepadaku, ia berkata: Habawih Ar- 
Razi menceritakan kepada kami dari Ya'gub Al Oummi, dari 
Ja'far, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Ketika Nabi Musa memperlihatkan tanda-tanda dan bukti- 
bukti, maka tanda pertama adalah tofan yang dikirimkan 


kepada mereka dari langit. 130 


Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ismail, dari Abu Malik, ia 
berkata, “Makna 56,)s/ adalah air (banjir).””8 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibar, dari Adh- 
Dhahhak, ia berkata, “Makna 56,ldf adalah air (banjir).””67 


...berkata: Jabir bin Nuh menceritakan kepada kami dari Abu 
Raug, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Makna 56,lsf adalah tenggelam.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 


568 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/248). 

566 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1544) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (51150). 

567 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1544). 

568 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/251). 
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Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Makna 56,491 adalah air 
(banjir) dan wabah penyakit.” 

15040. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, “Makna 56,Jsf adalah kematian.” 


15041. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Makna 56, adalah air (banjir).”””' 


Ada juga yang berpendapat bahwa makna Sea adalah 
kematian. Di antara yang berpendapat seperti itu adalah: 


15042. Abu Hisyam Ar-Rifa”i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Minhal bin Khalifah menceritakan kepada kami, dari Al 
Hajjaj, dari Al Hakam bin Mina, dari Aisyah, ja berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, L'ye! UWadi “Topan itu adalah 


kematian.” 


569 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (6/368). 

570 Tafsir Ibnu Mujahid (hal. 342), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/519), 

dinukil dari Abd-bin Humaid dan Abu Asy-Syaikh. Asy-Syaukani dalam Fath 

Al Oadir (hal. 612). 

Tafsir Ibnu Mujahid (hal. 342), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/5 19), 

dinukil dari Abd bin Humaid dan Abu Asy-Syaikh, serta Asy-Syaukani dalam 

Fath Al Oadir (hal. 612). 

s2 Tbnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/300), Al Hindi dalam Kanz Al “Ummal 
(2896), dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1544). 


s 
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- 








15043. 


15044. 


15045. 


15046. 





Tafsir Ath-Thabari 


Abbad bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia 
berkata, “Aku bertanya kepada Atha', apakah topan itu?” Ia 


menjawab, “Kematian.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Raja menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Atha', dari seseorang yang menceritakannya kepadanya, dari 
Mujahid, ia berkata, “Topan adalah kematian.” 


Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Katsir, tentang firman Allah, 
“it 2 , | 

ob lali mpe CIS5B “Maka Kami kirimkan kepada mereka 
fopan,” ia berkata, "Dia adalah kematian." 

Ibnu Juraij berkata: Aku bertanya kepada Atha', tentang 
makna lafazh 56,3 ia menjawab, “Kematian.” — 


Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, “Maknanya adalah 


kematian.” 7? 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 


Yaman menceritakan kepada kami, dari Minhal bin Khalifah, 
dari Hajjaj, dari seorang laki-laki, dari Aisyah, dari 





578 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1544), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/251), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/528), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (3/249). 

54 Mujahid dalam tafsirnya (342), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/528), 
Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/69), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (3/249). 


515 Jpid. 
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Rasulullah SAW, ia berkata, “'ydi OU'jali (Topan itu adalah 
kematian).”5 


Ada yang berpendapat bahwa makna Sea adalah 
malapetaka dari Allah yang meliputi mereka. Orang yang 
berpendapat seperti itu adalah, 


15047. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Gabus bin Abu Zhibyan, dari bapaknya, 
dari Ibnu Abbas, tentang makna firman Allah, "re Kas 
SE, “Maka Kami kirimkan kepada mereka topan," dia 
berkata, “Malapetaka dari Allah adalah Sol. " Kemudian 
dia membacakan ayat, WY Sat 5 Kol SS “Lalu 
kebun itu diliputi malapetaka (yang “datang) 2 Tuhanmu 
ketika mereka sedang tidur.” (Os. Al Galam (681: 19) 


, Sebagian pakar bahasa Arab dari Bashrah menyatakan bahwa 
Sb,ldf berasal dari aliran banjir bandang yang sangat dahsyat, 
sehingga mengakibatkan kematian yang sangat cepat. 

Sebagian mereka berpendapat bahwa maknanya adalah hujan 
lebat dan angin kencang. 

Sebagian pakar nahwu Kufah mengatakan bahwa Sea 
adalah bentuk mashdar, seperti Us! dan OCai3! Tidak ada bentuk 
jamaknya. 


516 Ad-Dailami dalam Musnad Al Firdaus (2/465) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al 
Bari (8/300). 

s7 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1544), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/252), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/528). 











ma ar RaR Tafsir Ath -Thabari 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa kata 56 at 
adalah bentuk jamak, dan bentuk tunggalnya adalah PAN ) 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar menurutku adalah 
pendapat yang disebutkan oleh Ibnu Abbas, seperti yang diriwayatkan 
oleh Abu Zhibyan, bahwa Sslsl adalah malapetaka dari Allah yang 
meliputi mereka. Lafazh Sb,idl adalah bentuk mashdar dari 
ungkapan, Vu das dn Al “ Us sebagaimana dalam ungkapan 


y 
- -£ 


SI Nia Gali. Jika demikian, maka dapat dikatakan 
bahwa yang meliputi mereka adalah hujan lebat. Mungkin juga 


5 ho. . 
. 
. 


lain, Utei 2pii » 
kematian yang sangat cepat. 


Di antara dalil yang menunjukkan bahwa hujan lebat terkadang 
disebut topan adalah ungkapan Al Hasan bin Arfathah.”78 


KN un Na ed ya SA 
"Di antara tanda-tanda kedahsyatan 
Angin kencang dan topan hujan. 2 
Diriwayatkan, “Angin kencang itu dengan topan hujan.” 
Ungkapan Ar-Ra'i, 

SN Oya 3G 25 as C3 Oa IP ai 


"Di pagi hari, ketika unta yang baik itu, 





58 Yang benar, beliau adalah Husail bin Arfathah, seorang penyair zaman 
Jahiliyah. 

:? Bait syair ini terdapat dalam Al Wasathah Baina Al Mutanabbi wa Khushumihi 
karya Al Jurjani (hal. 723), Lisan Al “Arab, pada kata thawafa (4/2724), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/252). 
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kita temukan kekuatannya mampu menembus angin kencang yang 


diiringi topan menakutkan. sesal 
Ucapan Abu An-Najm, 
Dn -, .. 2, 4 
So AA LA Naa San 2 DB IG 


"Topan berlangsung lama, hingga satu bulan, 


dengan banyak gelombang dan cuaca dingin. 231 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh 


ae, 


dh 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah kutu yang 


keluar dari gandum. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 
15048. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 


580 


581 


menceritakan kepada kami dari Ya'gub Al Gummi, dari 


Bait syair ini terdapat dalam kitab Lisan Al “Arab. 

Riwayat yang disebutkan dalam kitab Lisan Al “Arab syair tersebut berbunyi, 
WI sat SA I5f ye, Dalam bait ini penyair menceritakan tentang unta. 

Lihat Lisan Al "Arab (6/4537). 

Kata &5i adalah bentuk jamak dari kata 25, yang artinya kerja keras. 

Kata »5 5! adalah rasa takut. 

Nama penyair tersebut adalah Ubaid bin Hushain, kunyah-nya adalah Abu 
Jandal. Ar-Ra'i (pengembala) adalah gelarnya, karena ia sering bercerita tentang 
unta dan syairnya yang sangat indah ketika menyebutkan tentang sifat-sifat 
unta. Beliau adalah penyair Islam yang sangat tangguh hingga setaraf antara 
Jarir dan Farazdag. Lihat biografinya dalam Al Aghani (24/168 dan setelahnya). 

Bait syair ini terdapat dalam Diwan Abi An-Najm, disusun dalam bentuk syair 
rajaz. Lihat Ad-Diwan (hal. 76). 

Kata LwtsJ! adalah bentuk jamak dari kata “'#34 yang artinya satu gelombang 
air hujan yang turun. Lihat An-Nukat wa Al Uyun (3/252). 
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15049. 


15050. 


15051. 


15052. 


Tafsir Ath-Thabari 


Ja'far, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
« Jail adalah kutu yang keluar dari gandum.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, makna 
yang sama. 


Ada yang berpendapat bahwa Jadi adalah KU, yaitu 
belalang kecil yang masih belum bersayap. Mereka yang 
berpendapat seperti itu adalah: 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Jadil adalah 401,” 


Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Hamad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “44! 
adalah (adi 4 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata, “Jadi adalah (4201.”" 





582 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1547), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/529), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/444), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/252). 

588 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1546), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/252), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/528), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (3/249). 

s4 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/528) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (31249) 

585 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/87) secara panjang lebar, dan Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (21529). 
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15053. 


15054. 


15055. 


15056. 


15057. 





Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, ia berkata, “JAHI adalah (4201986 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'ammar menceritakan kepada kami dari Oatadah, 
ia berkata, “ebi adalah anak-anak belalang.”?87 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari Abu Raug, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “25! adalah (:301.”388 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Oais, dari seseorang 
yang menyebutkannya dari Ikrimah, ia berkata, «yaa adalah 
anak-anak belalang.” 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapak saya menceritakan kepada saya, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “ Zi 
adalah 221.” 


586 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/529), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/249), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/151). 

587 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/87) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/249). 

588 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1546). 

589 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/529) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (31249). 

2 ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1046) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (21249). 


(2) 











22 Tafsir Ath-Thabari 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa Jxdi adalah kutu. Mereka 
yang berpendapat seperti itu adalah: 


15058. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, JA SAN, SGG 42 UGIG “Maka 
Kami kirimkan kepada mereka topan, belalang, kutu,” ia 
berkata, "Sebagian orang mengira bahwa Jadi adalah 


kutu "591 


Sebagian berpendapat bahwa dadi adalah binatang kecil 
berwarna hitam. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15059. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar, ia berkata: Aku mendengar Sa'id 
bin Jubair dan Al Hasan berkata, "jadi adalah binatang kecil 
berwarna hitam."9?? | 


Sebagian pakar bahasa Arab Bashrah menyatakan bahwa 
makna kata Jadi menurut orang Arab adalah OH, yaitu binatang 
yang menyerupai. ulat. Bentuk tunggalnya adalah seperti dalam 
ungkapan BII G$ ke "Ulat di atas sisa makanan." Ai 
adalah bentuk jamak, bentuk tunggalnya adalah A3, yaitu binatang 
kecil yang menyerupai ulat yang dimakan unta. Demikian menurut 


51 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1047) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (51151). 

28 Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al Uyun (3/252), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (21444), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/151). 

598 Lihat Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our 'an (1/226). 
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berita yang sampai kepadaku, yang dimaksud Al A'syi dalam syairnya 
berikut ini, 


Kep Gu ESL Er 
"Suatu kaum ingin mengobati ulat anak-anak mereka 


Rantai yang mengikat dan pintu yang tertutup." 


Al Farra berkata, “Aku tidak pernah mendengar apa-apa 
tentang itu. Jika tidak dalam bentuk jamak maka bentuk tunggalnya 
adalah bi, seperti kata tv dan Ss 15.95 Jika ism (kata) yang 
mengandung makna jamak, maka bentuk tunggalnya adalah ali." 


Sebagian mereka berpendapat bahwa Jadi berasal dari 
kumbang. 


Berikut ini riwayat tentang beberapa perkara yang terjadi pada 
kaum Fir'aun dan penyebabnya sehingga Allah menimpakan semua 
itu kepada mereka: 


15060. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
— Al Oummi menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Al 
Mughirah, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Ketika Musa 

datang menghadap Fir'aun, ia berkata, “Kirimkan bani Israil 
bersamaku!” Akan tetapi Fir'aun tidak mau melakukannya, 

maka Allah mengirimkan topan kepada mereka, yaitu hujan 

lebat yang mengguyur mereka. Mereka takut kalau hujan 


4 Bait ini disebutkan dalam kumpulan syair dari sebuah syair panjang dengan 
judul Min Mablagh Kisra, diucapkan Al A'syi kepada Kisra ketika Kisra akan 
menjadikan mereka sebagai tawanan. Saat itu Al Harits bin Wa'lah ingin 
memberikan hambasahaya berkulit hitam. Lihat Ad-Diwan (hal. 56). 

595 Ibnu Mandzur dalam Al-Lisan. 
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lebat itu adalah siksaan, maka mereka berkata kepada Nabi 
Musa, 'Berdoalah kepada Tuhanmu agar menghentikan hujan 
ini, maka kami akan beriman kepadamu dan membiarkan 
bani Israil pergi bersamamu'. 


Nabi Musa pun berdoa kepada Tuhannya, akan tetapi mereka 
tetap tidak mau beriman dan tidak mau membiarkan bani 
Israil. Oleh karena itu, pada tahun tersebut Allah 
menumbuhkan tumbuhan, buah-buahan, dan rerumputan 
yang tidak pernah tumbuh sebelumnya. Mereka berkata, 
'Bukan ini yang kami inginkan!' Allah lalu mengirimkan 
belalang yang merusak rerumputan. Ketika mereka melihat 
pengaruhnya terhadap rerumputan, mereka sadar bahwa tidak 
ada tanaman yang akan bertahan lama, maka mereka berkata, 
"Wahai Musa, berdoalah kepada Tuhanmu agar 
menghentikan belalang itu dari kami, maka kami akan 
beriman kepadamu dan akan membiarkan bani Israil pergi 
bersamamu", 


Nabi Musa lalu berdoa kepada Tuhannya, maka mereka pun 
dilepaskan dari bencana belalang itu. Akan tetapi mereka 
tetap tidak mau beriman dan tidak membiarkan bani Israil. 
Mereka bertahan di dalam rumah mereka, mereka berkata, 
'Kami telah aman di dalam rumah'. 


Allah lalu mengirimkan kutu yang keluar dari dalam 
gandum. Seseorang yang mengeluarkan sepuluh kantong 
kulit berisi gandum ke penggilingan gandum, tidak mampu 
menghasilkan walau hanya tiga gafizah (nama jenis takaran). 
Mereka berkata, "Wahai Musa, berdoalah kepada Tuhanmu 


(aa) 
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agar menghilangkan kutu ini, maka kami akan beriman 
kepadamu dan membiarkan bani Israil pergi bersamamu". 


Nabi Musa lalu berdoa, maka Allah menghilangkan musibah 
kutu itu dari mereka. Akan tetapi mereka tetap tidak mau 
membiarkan bani Israil. 


Ketika Nabi Musa duduk di dekat Fir'aun, ia mendengar 
suara katak, lalu ia berkata kepada Fir'aun, 'Apa yang kamu 
dapati tentang ini'? Fir'aun menjawab, "Mungkin ini adalah 
tipu-daya'. Belum sampai petang hari, katak telah menyebar 
ke mana-mana, bahkan melompat ke leher seseorang. Ada di 
antara mereka yang sedang berbicara, lalu katak melompat 
masuk ke mulutnya. Mereka lalu berkata kepada Nabi Musa, 
'Berdoalah kepada Tuhanmu agar menghilangkan musibah 
katak ini dari kami, maka kami akan beriman kepadamu dan 
membiarkan bani Israil pergi bersamamu'. Allah pun 

menghilangkan musibah katak itu dari mereka, akan tetapi 
mereka tetap tidak mau beriman. 


Allah kemudian mengirimkan darah kepada mereka. Semua 
air sumur dan sungai menjadi darah. Bahkan di dalam 
bejana-bejana mereka dapati banyak darah. Mereka lalu 
melapor kepada Fir'aun, 'Kami ditimpa ujian darah, kami 
tidak memiliki persediaan air minum'. Fir'aun berkata, 'Ia 
telah menyihirmu'. Mereka berkata, 'Dari mana ia menyihir 
kami, di semua bejana kami yang ada hanya darah'. Mereka 
lalu datang kepada Nabi Musa seraya berkata, "Wahai Musa, 
berdoalah kepada Tuhanmu agar menghilangkan musibah 











15061. 


15062. 


Tafsir Ath-Thabari 


darah ini dari kami, maka kami akan beriman kepadamu dan 
membiarkan bani Israil kepadamu'. 


Nabi Musa kemudian berdoa kepada Tuhannya. Allah pun 
melepaskan mereka dari cobaan itu. Akan tetapi mereka tetap 
tidak mau beriman dan tidak melepaskan bani Israil.”96 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Habaih Ar- 
Razi menceritakan kepada kami dari Ya gub Al ummi, dari 
Ja'far, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ja berkata, 
“Ketika mereka takut ditenggelamkan. Fir'aun berkata, 
"Wahai Musa, berdoalah kepada Tuhanmu agar melepaskan 
kami dari hujan ini, maka kami akan beriman kepadamu'." 
Beliau lalu menyebutkan seperti kisah yang disebutkan oleh 


Ibnu Humaid dari Ya'gub.”” 


Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hamad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, 
“Kemudian Allah mengirimkan topan kepada mereka — 
kaum Fir'aun—, yaitu hujan lebat, sehingga semua yang 
mereka miliki tenggelam. Mereka pun berkata, "Wahai Musa, 
berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia melepaskan 
kami dari musibah ini. Kami akan beriman kepadamu dan 
membiarkan bani Israil pergi bersamamu". Allah kemudian 
melepaskan mereka dari musibah itu, sehingga tanaman- 
tanaman mereka tumbuh subur kembali. Mereka berkata, 
'Betapa senangnya kami tidak ada hujan lebat'. 





596 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (6/376). 
57 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1545). 
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Allah lalu mengirimkan belalang kepada mereka, yang 
memakan hasil panen pertanian mereka. Mereka kemudian 
memohon kepada Nabi Musa agar berdoa kepada Tuhannya 
supaya mereka dilepaskan dari musibah itu. Mereka berjanji 
akan beriman kepadanya. Nabi Musa Jalu berdoa, maka Allah 
melepaskan mereka dari musibah itu. 


Hasil panen pertanian mereka bertahan dengan baik. Mereka 
berkata, 'Untuk apa kamu beriman kepada Musa, hasil panen 
pertanian kita mencukupi bagi kita'. : 
Allah lalu mengirim kutu kepada mereka yang merusak lahan 
pertanian mereka. Bahkan masuk ke pakaian dan kulit 
mereka serta menggigit kulit mereka. Ada di antara mereka 
yang makanannya dipenuhi kutu dan ulat. Bahkan ada di 
antara mereka yang membuat tiang tinggi kemudian 
memanjatnya agar tidak ada kutu yang bisa naik keatasnya, 
— Jalu ia meletakkan makanan di atasnya. Akan tetapi, ketika ia 
naik ke atas, ia dapati makanannya dipenuhi kutu dan ulat. 


Tidak ada musibah yang menimpa mereka lebih dahsyat 
daripada musibah kutu ini. Itulah siksaan yang menimpa 
mereka, sebagaimaan disebutkan Allah dalam Al Our'an. 
Lalu mereka memohon kepada Nabi Musa agar berdoa 
kepada Tuhannya, supaya musibah itu dijauhkan dari 
mereka. Mereka berjanji akan beriman kepadanya. Akan 
tetapi ketika musibah itu diangkat dari mereka, mereka tetap 
enggan untuk beriman. Allah lalu mengirimkan musibah 
darah kepada mereka. 











— Tafsir Ath-Thabari 


Ada seorang Israil dan orang Oibthi (Mesir) yang minum dari 
air yang sama, akan tetapi tiba-tiba air minum orang Oibthi 
itu berubah menjadi darah, sedangkan air minum orang Israil 
tetap air. Ketika musibah itu semakin parah, mereka meminta 
kepada Nabi Musa agar mereka dilepaskan dari musibah itu. 
Mereka berjanji akan beriman. Akan tetapi ketika musibah 
itu diangkat dari mereka, mereka tetap enggan beriman. 
Itulah yang disebutkan Allah dalam firman-Nya, WS EK 
&) SG » ISL Ca are 'Maka tatkala Kami hilangkan 
adzab itu dari mereka, dengan serta-merta mereka 
memungkiri (janjinya)'.” (Os. Az-Zukhruf (43): 50) 


15063. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang firman Allah, ne Ka 
Stb,ldl “Maka Kami kirimkan kepada mereka topan, ” bahwa 
Allah mengirimkan air kepada mereka, hingga mereka berdiri 
di atas air. Kemudian musibah itu diangkat dari mereka. 
Akan tetapi mereka tetap tidak mau beriman. Kemudian 
bumi mereka dijadikan subur, yang belum pernah sesubur itu 
sebelumnya. Allah lalu mengirimkan belalang yang 
memakan hasil pertanian mereka, kecuali hanya sedikit, akan 
tetapi mereka tetap tidak mau beriman. Allah lalu 
mengirimkan kutu atau anak-anak belalang kepada mereka, 
yang memakan sisa hasil pertanian mereka. Namun mereka 
tetap tidak mau beriman. Allah lalu mengirimkan katak 
kepada mereka. Katak-katak itu memasuki rumah mereka, 
masuk ke bejana, dan naik ke tempat tidur mereka. Namun 
mereka tetap tidak mau beriman. Allah lalu mengirimkan 
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darah kepada mereka. Jika ada di antara mereka yang ingin 
minum, maka air berubah menjadi darah. Allah berfirman, 


2 
1 


AG $X “Sebagai bukti yang jelas.” 


15064. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang firman 
Allah, #AG SAK AG pat JA, SA S6,dt as Cici 
“aj AE £ C3 1565 InS5L6 “Maka Kami kirimkan kepada 
mereka topan, belalang, kutu, katak dan darah sebagai bukti 
yang jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan 
mereka adalah kaum yang berdosa.” (Os. Al A'raaf (7): 133) 
Ia berkata: Allah mengirimkan air kepada mereka hingga 
mereka berdiri di atas air. Lalu mereka memohon kepada 
Nabi Musa agar berdoa kepada Tuhannya, supaya musibah 
itu diangkat dari mereka. Namun mereka kembali melakukan 

“« perbuatan jahat yang mereka lakukan sebelumnya. Kemudian 
bumi mereka menumbuhkan hasil pertanian yang mencukupi. 


Allah lalu mengirimkan belalang kepada mereka, yang 
memakan semua hasil pertanian dan buah-buahan milik 
mereka. Kemudian mereka memohon kepada Nabi Musa 
agar berdoa kepada Tuhannya supaya musibah itu diangkat 
dari mereka. Akan tetapi mereka kembali melakukan 
perbuatan maksiat yang menyebabkan musibah itu 
ditimpakan kepada mereka. Lalu Allah mengirimkan kutu 
kepada mereka, yang terlihat jelas oleh mata kepala mereka, 
yang memakan sisa hasil pertanian mereka yang telah 


598 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/87). 
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dimakan belalang. Kemudian mereka memohon kepada Nabi 
Musa agar berdoa kepada Tuhannya. Nabi Musa lalu berdoa, 
maka musibah itu diangkat dari mereka. Akan tetapi mereka 
kembali melakukan perbuatan jahat yang menyebabkan 
musibah itu datang. 


Allah lalu mengirimkan katak-katak kepada mereka, hingga 
memenuhi rumah dan bejana-bejana mereka. Kemudian 
mereka memohon kepada Nabi Musa agar berdoa kepada 
Tuhannya. Nabi Musa pun berdoa, sehingga musibah itu 
diangkat dari mereka. Akan tetapi mereka kembali 
melakukan perbuatan jahat yang menyebabkan malapetaka 
itu diturunkan kepada mereka. Allah lalu mengirimkan darah 
kepada mereka, sehingga setiap air yang akan mereka minum 
menjadi darah. Bahkan disebutkan bahwa Fir'aun pernah 
mengumpulkan dua orang: orang Israil dan orang Oibthi 
(Mesir) untuk minum dari satu bejana. Air yang diminum 
orang Israil tetap air, sedangkan air yang diminum orang 
Oibthi (Mesir) berubah menjadi darah. Mereka pun meminta 
kepada Nabi Musa agar berdoa kepada Tuhannya. Nabi Musa 
lalu berdoa, maka semua malapetaka yang menimpa mereka 
menjadi sirna. 

Diperlihatkan kepada mereka sembilan bukti dan pertanda, 
masa kemarau berkepanjangan, kekurangan buah-buahan, 
serta diperlihatkan kepada mereka tangan dan tongkat Nabi 


Musa.” 


599 Al Baghawi dalam Al Ma'alim At-Tanzil (2/527 dan 528). 
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15065. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, S6, ae Kk “Maka Kami kirimkan 
kepada mereka topan,” bahwa maksudnya adalah hujan 
lebat, sehingga mereka takut binasa, maka mereka datang 
kepada Nabi Musa seraya berkata, “Wahai, Musa berdoalah 
kepada Tuhanmu untuk kami agar musibah ini diangkat dari 
kami. Kami akan beriman kepadamu dan membiarkan bani 
Israil pergi bersamamu.” Nabi Musa lalu berdoa kepada 
Tuhannya, maka hujan lebat itu pun berhenti. Allah 
menumbuhkan hasil pertanian mereka dengan baik. Tanah 
mereka menjadi sangat subur. Mereka berkata, “Kami senang 
karena hujan lebat tidak lagi turun. Itu karena kami telah 
meninggalkan agama kami. Kami tidak akan beriman 

. kepadamu dan kami tidak akan membiarkan bani Israil pergi 
bersamamu!” 


Allah lalu mengirimkan belalang kepada mereka sehingga 
buah-buahan dan hasil pertanian mereka menjadi binasa. 
Mereka berkata, “Wahai Musa, berdoalah kepada Tuhanmu 
untuk kami agar Dia melenyapkan musibah belalang ini. 
Kami akan beriman kepadamu dan membiarkan bani Israil 
pergi bersamamu.” Nabi Musa kemudian berdoa kepada 
Tuhannya, maka musibah belalang itu diangkat dari mereka. 
Masih tersisa sedikit hasil pertanian pada mereka. Mereka 


600 Kalimat dalam kurung tidak terdapat dalam naskah manuskrip. Disandarkan 
kepada Ad-Dur Al Mantsur (3/521). 
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berkata, “Masih tersisa hasil pertanian yang mencukupi bagi 
kami, maka kami tidak akan beriman kepadamu dan tidak 
akan membiarkan bani Israil pergi bersamamu.” 


Allah lalu mengirimkan kutu kepada mereka, yang memakan 
semua hasil pertanian yang tersisa. Mereka gelisah dan 
merasa akan binasa, maka mereka berkata, “Wahai Musa, 
berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menjauhkan 
musibah ini. Kami akan beriman kepadamu dan membiarkan 
Bani Israil pergi bersamamu.” Lalu Nabi Musa berdoa 
kepada Tuhannya, musibah itu pun diangkat dari mereka. 
Namun mereka berkata, “Kami tidak akan beriman 
kepadamu dan tidak akan membiarkan bani Israil pergi 
bersamamu.” 


Allah lalu mengirimkan katak kepada mereka. Katak-katak 
itu memenuhi rumah mereka. Mereka sangat tersakiti dengan 
musibah katak itu, musibah yang belum pernah mereka 
rasakan sebelumnya. Katak-katak itu masuk ke periuk nasi 
mereka, merusak makanan mereka, dan memadamkan api 
mereka. Mereka berkata, “Wahai Musa, berdoalah kepada 
Tuhanmu untuk kami agar kami dilepaskan dari bencana 
katak ini. Kami telah merasakan bala dan siksaan. Kami akan 
beriman kepadamu dan membiarkan bani Israil pergi 
bersamamu.” Nabi Musa lalu berdoa kepada Tuhannya, maka 


mereka dilepaskan dari musibah katak. Namun mereka 
berkata, “Kami tidak akan beriman kepadamu dan kami tidak 
akan membiarkan bani Israil pergi bersamamu.” 
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15066. 


Allah lalu mengirimkan musibah darah kepada mereka, 
sehingga semua yang akan mereka makan dan minum 
berubah menjadi darah. Mereka berkata, “Wahai Musa, 
berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia melepaskan 
kami dari musibah darah ini. Kami akan beriman kepadamu 
dan membiarkan bani Israil pergi bersamamu.” Nabi Musa 
lalu berdoa kepada Tuhannya, maka musibah darah itu 
diangkat dari mereka. Mereka berkata, “Wahai Musa, kami 
tidak akan beriman kepadamu dan tidak akan membiarkan 
bani Israil pergi bersamamu.” 


Itulah bukti-bukti nyata yang turun satu demi satu agar 
menjadi alasan bagi Allah untuk menurunkan adzab kepada 
mereka. Allah menurunkan adzab kepada mereka disebabkan 
dosa-dosa yang telah mereka lakukan. Mereka 
ditenggelamkan di dalam lautan. 


Abdul Karim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad menceritakan kepada 
kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Beberapa 
bukti nyata diturunkan kepada kaum Fir'aun: belalang, kutu, 
katak, dan darah. Itulah, aah SA » 'Sebagai bukti yang 
'jelas'. Seseorang dari kalangan bani Israil bersama seseorang 
dari kaum Fir'aun naik perahu, seorang bani Israil itu 
menciduk air dengan tangannya, sedangkan seorang kaum 





€01 Imam As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (3/520), dinukil dari Abu Al 
Mundazir dan Ibnu Abi Hatim. Kami tidak menemukannya dalam Tafsir Ibni Abi 
Hatim dengan lafazh seperti ini. 
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Fir'aun itu menciduk air dengan tangannya, kemudian 
berubah menjadi darah. Seseorang yang berasal dari kaum 
Fir'aun tidur, ia dikerumuni kutu dan katak hingga ia tidak 
mampu beralih posisi. 


Demikianlah yang mereka rasakan hingga “5 
mewahyukan kepada Nabi Musa, Oka aa SG ska ya 
'Pergilah di malam hari dengan membawa na 
(bani Israil), karena sesungguhnya kamu sekalian akan 
disusuli'.” (Os. Asy-Syw'araa' (261: 52) 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika 
Nabi Musa datang menghadap Fir'aun membawa risalah, 
Fir'aun tidak mau beriman dan tidak mau membiarkan bani 
Israil pergi bersamanya, ia angkuh dan sombong, seraya 
berkata, “Aku tidak akan membiarkan bani Israil pergi 
bersamamu!” Allah lalu mengirimkan topan kepada mereka, 
yaitu hujan lebat, yang menerpa mereka sehingga mereka 
hampir binasa. Mereka tidak dapat melakukan apa-apa. 
Lantas mereka berkata, “Wahai Musa, berdoalah kepada 
Tuhanmu untuk kami, terhadap apa yang telah dijanjikan 
kepadamu. Jika musibah ini diangkat dari kami maka kami 
akan beriman kepadamu dan membiarkan bani Israil pergi 
bersamamu.” Nabi Musa lalu berdoa kepada Allah, maka 
musibah hujan lebat itu diangkat dari mereka. Allah 
menumbuhkan hasil pertanian mereka dengan baik. 
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Hujan itu telah menjadikan segala sesuatu di negeri mereka 
menjadi hidup. Mereka berkata, “Demi Allah, kami sangat senang 
diturunkan hujan seperti ini, hujan yang memberikan manfaat 
kebaikan kepada kami. Kami tidak akan membiarkan bani Israil pergi 
bersamamu dan tidak akan beriman kepadamu wahai Musa.” 


Allah lalu mengirimkan musibah belalang kepada mereka, 
yang memakan seluruh hasil pertanian mereka. Belalang-belalang itu 
mempercepat proses penghancurannya. Mereka berkata, “Wahai 
Musa, berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia 
menghilangkan musibah belalang ini dari kami. Kami akan beriman 
kepadamu dan akan membiarkan bani Israil pergi bersamamu.” Allah 
lalu menghilangkan musibah belalang itu dari mereka. Mereka 
berkata, “Sisa hasil pertanian kami cukup bagi kami, maka kami tidak 
akan meninggalkan agama kami dan tidak akan beriman kepadamu. 
Kami juga tidak akan membiarkan bani Israil pergi bersamamu.” 


“Allah kemudian mengirimkan Jadi kepada mereka, dadi yaitu 
belalang yang tidak bersayap. Mereka tidak dapat berbuat apa-apa 
terhadap wabah tersebut, mereka merasa takut, maka mereka datang 
menghadap Nabi Musa seraya berkata, “Wahai Musa, berdoalah 
kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia melepaskan kami dari musibah 
ini. Kami tidak memiliki apa-apa lagi. Wabah itu telah memakan hasil 
pertanian kami yang tersisa. Jika wabah ini diangkat dari kami, maka 
kami akan beriman kepadamu dan membiarkan bani Israil pergi 


bersamamu.” Allah pun melepaskan mereka dari musibah itu. Akan 
tetapi mereka mengingkari janji. Mereka berkata, “Kami tidak akan 
. beriman kepadamu dan tidak akan membiarkan bani Israil pergi 
bersamamu.” 
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Allah lalu mengirimkan katak kepada mereka, yang memenuhi 
rumah mereka. Semua makanan dan minuman berisi katak. Mereka 
berkata, “Wahai Musa, berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami. Jika 
siksaan ini diangkat dari kami maka kami akan beriman kepadamu 
dan membiarkan bani Israil pergi bersamamu.” Allah lalu mengangkat 
musibah itu dari mereka, akan tetapi mereka tidak melaksanakan janji 
mereka. Allah lalu menurunkan, 2 IA dl TI ae Kat Cs 
BE CG GAS Ia MEN LET (DSA NA 
( Ga G2 “Maka setelah Kami hilangkan adzab itu dari mereka 
hingga batas waktu yang mereka sampai kepadanya, tiba-tiba mereka 
mengingkarinya. Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami 
tenggelamkan mereka di laut disebabkan mereka mendustakan ayat- 
ayat Kami dan mereka adalah orang-orang yang melalaikan ayat- 


ayat Kami itu.” (Os. Al A'raaf (7): 135-136)? 


15068. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu : 
Tamilah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin 
Wagid menceritakan kepada kami dari Zaid, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Katak-katak itu adalah katak 
darat. Ketika Allah mengirimkannya kepada kaum Fir'aun, 
katak-katak itu mendengarkan dan patuh. Katak-katak itu 
meletakkan diri mereka dalam periuk yang sedang mendidih, 
juga di tungku tempat memasak. Allah membalas ketaatan 


mereka itu dengan dinginnya air." 





602 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi kami, dan hanya terdapat 
dalam Tarikh Ath-Thabari (1/243) serta atsar bani Israil. Lihat maknanya dalam 
Perjanjian Lama, Keluaran, pasal 12, ayat 35-36. 

93 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1548) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/530). 
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15069. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, 
“Musuh Allah itu —Fir'aun— kembali kepada kekufurannya 
ketika para tukang sihir itu dikalahkan dan terikat. Fir'aun 
hanya mau berada dalam kekufuran dan kejahatannya. Oleh 
karena itu, Allah menunjukkan bukti-bukti nyata kepadanya, 
masa kemarau berkepanjangan, mengirimkan topan kepada 
mereka, kemudian musibah belalang, kemudian kutu, 
kemudian katak, kemudian darah. Itulah ALS Xx Sebagai 
bukti yang jelas' Allah mengirimkan topan kepada mereka, 
yaitu air, air itu memenuhi seluruh permukaan bumi, 
kemudian menjadi keruh, sehingga mereka tidak mampu 
bertani dan melakukan pekerjaan lain, hingga mereka 
kelaparan. 


Ketika musibah itu semakin parah, mereka berkata, “Wahai 
Musa, berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia melepaskan 
kami dari siksaan ini. Kami akan beriman kepadamu dan kami akan 
membiarkan bani Israil pergi bersamamu.” Nabi Musa lalu berdoa 
kepada Tuhannya, kemudian musibah itu diangkat dari mereka. 
Namun mereka tidak menepati janji mereka. 


Allah lalu mengirimkan belalang kepada mereka. Belalang- 
belalang itu memakan pepohonan —demikian menurut berita yang 
sampai kepadaku— bahkan memakan paku pintu yang terbuat dari 
besi, hingga rumah tempat tinggal mereka roboh. Mereka lalu 
mengucapkan kata-kata seperti yang pernah mereka ucapkan, maka 
Nabi Musa berdoa kepada Tuhannya, sehingga musibah itu diangkat 
dari mereka. Akan tetapi mereka tetap tidak mau memenuhi janji yang 
telah mereka ucapkan. 


(458) 
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Allah lalu mengirimkan kutu kepada mereka. Disebutkan 
kepadaku bahwa Nabi Musa diperintah agar berjalan ke bukit pasir, 
kemudian memukulkan tongkatnya. Nabi Musa kemduian pergi ke 
bukit pasir yang besar, ia memukulkan tongkatnya, maka kutu-kutu 
keluar menuju mereka hingga memenuhi rumah dan makanan mereka, 
sehingga mereka tidak bisa tidur dan tenteram. Ketika itu membuat 
mereka lelah, mereka mengucapkan kata-kata yang pernah mereka 
ucapkan kepada Nabi Musa, maka Nabi Musa berdoa kepada 
Tuhannya, sehingga musibah itu diangkat dari mereka. Namun mereka 
tetap tidak menepati janji yang telah mereka ucapkan. 


Allah kemudian mengirim katak kepada mereka, hingga 
rumah, makanan, dan bejana mereka dipenuhi katak. Setiap orang 
yang membuka pakaian, makanan, dan bejana, pasti akan menemukan 
katak. Ketika musibah itu semakin parah, mereka mengucapkan kata- 
kata yang pernah mereka ucapkan kepada Nabi Musa, maka Nabi 
Musa berdoa kepada Tuhannya, sehingga musibah itu diangkat dari 
mereka. Akan tetapi mereka tidak menepati janji. 


Allah kemudian mengirimkan darah kepada mereka. Air 
pengikut Fir'aun berubah menjadi darah. Semua air sumur dan sungai 
yang mereka jadikan sebagai air minum berubah menjadi darah. Air 
yang mereka ciduk dengan tangan mereka berubah menjadi darah.“ 


15070. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ka'ab Al 
Oarzhi, ada orang yang bercerita kepadanya bahwa seorang 


4 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (6/277). 
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wanita dari kalangan kaum Fir'aun menemui seorang wanita 
dari bani Israil ketika mereka kehausan. Wanita dari kaum 
Fir'aun itu berkata, “Berikanlah air minummu kepadaku.” Ia 
lalu mengambil air dengan tempatnya atau menyiramkan air 
dari tempat air yang terbuat dari kulit, akan tetapi ketika air 
itu masuk ke dalam bejana, air itu berubah menjadi darah. 
Peristiwa itu terjadi selama tujuh hari.” 

15071. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, “Belalang-belalang telah memakan hasil pertanian 
dan tanaman mereka. Katak-katak jatuh ke atas tempat tidur 
dan makanan mereka. Sedangkan darah ada di rumah, 
pakaian, air minum, dan makanan mereka.” 9 


15072. ...berkata: Syibl menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 

“Katsir, dari Mujahid, ia berkata, “Ketika sungai Nil 

mengalirkan darah, orang-orang Israil tetap minum air bersih, 

sedangkan kaum Fir'aun minum darah, padahal mereka 

sama-sama minum dari satu bejana. Air yang akan diminum 

orang Israil adalah air bersih, sedangkan air yang akan 
diminum kaum Fir'aun berubah menjadi darah.” 





605 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/530) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr 
Al Muhith (5/151). 

606 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/521), dinukil dari Ibnu Abi Syaibah, 
Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Abu Asy-Syaikh. 

67 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (1/1549), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (21530), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/151). 
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15073. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar, ia berkata: Sa'id bin Jubair 
menceritakan kepadaku: Ketika empat bukti-bukti yang nyata 
telah diperlihatkan kepada Fir'aun, tongkat, tangan, 
kekurangan — buah-buahan dan musim kemarau 
berkepanjangan, Nabi Musa berkata, “Wahai Tuhan, hamba- 
Mu ini telah angkuh di atas bumi, berbuat jahat kepadaku, 
menyombongkan diri kepada-Mu, dan merasa lebih tinggi 
dengan kaumnya, maka hukumlah hamba-Mu ini dengan 
hukuman yang engkau jadikan sebagai bencana baginya dan 
bagi kaumnya. Engkau jadikan sebagai pelajaran bagi 
kaumku dan menjadi bukti bagi umat-umat setelahku.” 


Allah pun menurunkan topan kepada mereka, air. Rumah 
orang-orang bani Israil dan orang-orang Oibthi (Mesir) berdekatan, 
. tetapi hanya rumah orang-orang Oibthi yang dimasuki air, sehingga 
mereka berdiri di atas air yang menenggelamkan mereka hingga batas 
kerongkongan. Jika ada di antara mereka yang duduk maka ia pasti 
tenggelam. Sementara itu, air tidak masuk ke rumah bani Israil walau 
setitik pun, sehingga orang-orang Oibthi berkata, “Wahai Musa, 
berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami dengan apa yang telah 
dijanjikan kepadamu. Jika musibah ini diangkat dari kami maka kami 
akan beriman kepadamu dan membiarkan bani Israil pergi 
bersamamu.” 


Mereka membuat perjanjian dengan Nabi Musa. Musibah 
banjir itu ditimpakan kepada mereka pada hari Sabtu, dan mereka 
mengalaminya selama tujuh hari, hingga ke hari Sabtu berikutnya. 
Nabi Musa lalu berdoa kepada Tuhannya, maka bencara banjir itu 
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diangkat dari mereka. Bumi mereka menjadi subur karena air itu. 
Selama satu bulan mereka berada dalam keadaan aman. Kemudian 
mereka kembali durhaka, mereka berkata, “Banjir itu hanya membawa 
nikmat bagi kami, menyuburkan negeri kami. Kami sangat senang 
dengan musibah banjir itu.” 


—Seseorang berkata kepada Ibnu Abbas: Aku pernah bertanya 
kepada Ibnu Umar tentang topan, ia menjawab, "Aku tidak tahu 
apakah makna topan itu kematian atau banjir." Ibnu Abbas berkata, 
"Apakah Ibnu Umar tidak membaca surah Al “Ankabuut ketika Allah 
menyebutkan tentang kaum Nabi Nuh, (O) sake Pe Sri AG 
'Maka mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang 
yang zhalim'. (Os. Al “Ankabuut (29): 14) Bagaimana menurutmu jika 
mereka mati hingga ke masa orang-orang pada masa Nabi Musa 
dengan empat bukti nyata setelah topan?—" Nabi Musa berkata, 
“Wahai Tuhan, sesungguhnya hamba-hamba-Mu telah membatalkan 
perjanjian-Mu serta melanggar janjiku, maka timpakanlah hukuman 
kepada mereka sebagai bencana dan sebagai pelajaran bagi kaumku, 
serta sebagai bukti nyata bagi umat-umat setelah mereka.” 


Allah pun menurunkan belalang kepada mereka. Semua daun, 
pohon, bunga dan buah dimakan belalang-belalang itu, hingga tidak 
ada yang tersisa. Jika semua yang hijau telah musnah, belalang- 
belalang itu memakan batang kayu, bahkan memakan pintu-pintu dan 
atap rumah. Belalang-belalang itu dijadikan kelaparan dan tidak 
pernah kenyang. Akan tetapi,belalang-belalang itu tidak masuk ke 
rumah bani Israil. Mereka berteriak kepada Nabi Musa seraya berkata, 
. “Wahai Musa, kali ini berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami dengan 
apa yang telah dijanjikan kepadamu. Jika musibah ini diangkat dari 
kami maka kami akan beriman kepadamu dan membiarkan bani Israil 
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pergi bersamamu.” Mereka lalu diberi perjanjian dengan Allah. Nabi 
Musa berdoa kepada Tuhannya, maka Allah melepaskan mereka dari 
musibah belalang itu setelah mereka mengalaminya selama tujuh hari, 
dari hari Sabtu ke hari Sabtu. 


Kemudian dalam satu bulan mereka berada dalam suasana 
tenteram. Kemudian mereka kembali mendustakan dan mengingkari 
perbuatan jahat mereka. Nabi Musa berkata, “Wahai Tuhan, hamba- 
hamba-Mu telah membatalkan perjanjianku, maka jatuhkanlah 
hukuman kepada mereka yang engkau jadikan sebagai bencana dan 
sebagai pelajaran bagi kaumku, serta sebagai bukti nyata bagi umat- 
umat setelahku. Allah lalu mengirimkan kutu kepada mereka.— 


Abu Bakar berkata: Aku mendengar Sa'id bin Jubair dan Al 
Hasan berkata, “Disamping mereka terdapat bukit pasir yang terletak 
di suatu perkampungan Mesir bernama “Ain Syams. Nabi Musa 
mendatangi bukit pasir itu, kemudian memukulkan tongkatnya satu 
kali pukulan, maka muncullah kutu-kutu yang menyerang mereka, 
yaitu binatang kecil berwarna hitam. Kutu-kutu itu masuk ke rambut, 
kulit, kelopak mata, dan alis mata mereka. Seakan-akan kutu-kutu itu 
seperti penyakit campak bagi mereka. Mereka berteriak dan menjerit 
kepada Nabi Musa, “Kami bertobat dan tidak akan mengulangi 
perbuatan itu lagi. Berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami.” Nabi 
Musa lalu berdoa kepada Tuhannya, maka Allah mengangkat musibah 
kutu itu dari mereka setelah menimpa mereka selama tujuh hari, dari 
hari Sabtu ke hari Sabtu. Kemudian selama satu bulan mereka berada 
dalam situasi aman. Kemudian mereka kembali dan berkata, “Kami 
semakin yakin bahwa Musa itu adalah tukang sihir, ia buat pasir 
menjadi kutu. Demi keagungan Fir'aun, kami tidak akan mempercayai 


dan mengikuti Musa untuk selamanya.” 
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Mereka kembali kepada kedustaan dan pengingkaran mereka. 
Oleh karena itu, Nabi Musa berdoa kepada Tuhannya, “Wahai Tuhan, 
sesungguhnya hamba-hamba-Mu telah membatalkan perjanjianku, 
maka jatuhkanlah hukuman terhadap mereka, yang engkau jadikan 
sebagai bencana, sebagai pelajaran bagi kaumku, dan sebagai bukti 
nyata bagi umat-umat setelahku.” 


Allah pun mengirim katak kepada mereka. Ada di antara 
mereka yang sedang berbaring, lalu katak-katak menaiki tubuhnya, 
hingga katak-katak itu menjadi tumpukan baginya, maka ia tidak 
mampu bergerak ke sisi lain. Jika ada yang membuka mulutnya, maka 
pastilah katak-katak itu memasuki mulutnya. Jika ada yang membuat 
adonan kue, maka katak-katak itu pasti menghinggapinya. Jika ada 
yang memasak, maka katak-katak itu memenuhi periuk. Mereka 
disiksa dengan musibah katak sebagai siksaan yang dahsyat. Mereka 
kemudian mengadu kepada Nabi Musa seraya berkata, "Kali ini kami 
bertobat dan tidak akan mengulangi perbuatan kami lagi.” Mereka 
membuat perjanjian, maka Nabi Musa berdoa kepada Tuhannya, 
sehingga Allah melepaskan mereka dari musibah itu setelah mereka 
mengalaminya selama tujuh hari, dari hari Sabtu ke hari Sabtu. 
Kemudian selama satu bulan mereka berada dalam keadaan tentram. 
Tetapi mereka lalu kembali kepada kedustaan dan pengingkaran 
mereka. Mereka berkata, “Telah jelas bagimu sihir Musa itu, ia 
mampu mengubah debu menjadi binatang, dan bisa mendatangkan 
katak-katak tanpa ada air.” 


Mereka menyakiti hati Nabi Musa, maka dia berkata, “Wahai 
. Tuhan, sesungguhnya hamba-hamba-Mu telah membatalkan janji 
denganku, maka turunkanlah hukuman kepada mereka, yang engkau 
jadikan sebagai hukuman bagi mereka, sebagai pelajaran bagi 


S6) | 
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kaumku, dan sebagai bukti nyata bagi umat setelahku.” Allah pun 
menguji mereka dengan darah yang merusak kehidupan mereka. Ada 
seorang bani Israil dan seorang Oibthi (Mesir) datang ke sungai Nil 
untuk meminum airnya. Ketika orang Israil dan orang Mesir 
mengambil air dari dalam sumur, ternyata air yang diambil oleh orang 
Israil tetap air, sedangkan air yang diambil orang Oibthi berubah 
menjadi darah. 


15074. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami, “ia berkata: Aku mendengar 
Mujahid berkata, tentang firman Allah, 36,1 Agle Cik 
“Maka Kami kirimkan kepada mereka topan,” ia berkata, 
"Maksudnya adalah kematian dan belalang. Belalang 
memakan barang-barang, pakaian, dan paku pintu rumah 
mereka. Sedangkan Je ii adalah anak belalang yang belum 
bersayap, sebagai musibah yang ditimpakan Allah kepada 
mereka setelah musibah belalang. Sementara katak-katak 


berjatuhan pada makanan dan minuman di rumah mereka. 


Sebagian mereka berpendapat bahwa musibah darah yang 
ditimpakan kepada mereka adalah mimisan. Mereka yang berpendapat 
demikian adalah: | 
15075. Ibnu Humai menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 

bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 





608 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/192). Atsar ini termasuk yang dinukil 
dari bani Israil. Lihat Perjanjian Lama, Keluaran, Pasal 7, ayat 14/24. Juga pasal 
8, 9, dan 10. 

609 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our 'an (2/69 dan 70). 
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15076. 


Abi Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: Zuhair 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin Aslam 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “yaa adalah kutu. 
Sedangkan musibah darah yang ditimpakan Allah kepada 
mereka adalah mimisan.”'” Sementara itu, firman Allah, Ah 
GAS “Sebagai bukti yang jelas,” maknanya adalah tanda- 
tanda dan bukti-bukti atas kebenaran kenabian Musa serta 
kebenaran yang ia dakwakan itu secara nyata. Sebagiannya 
diperlihatkan secara nyata. Sebagiannya mengiringi yang 
lain, satu demi satu. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti yang kami sebutkan 
adalah: 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, 


“dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Bukti-bukti nyata itu 


15077. 


diperlihatkan satu demi satu agar menjadi alasan bagi Allah 
untuk menurunkan siksa kepada mereka. Allah menimpakan 
adzab kepada mereka atas dosa-dosa mereka, dengan 
ditenggelamkan di dalam lautan.”"!! 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 4 


221 


aa “Sebagai bukti yang jelas,” ia berkata, "Yang turun 


SI Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1549) dan Abu Hayyan dalam AI Bahr Al 
Muhith (5/151). 
S1 Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1549). 
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satu demi satu agar menjadi alasan bagi Allah untuk 

menurunkan adzab kepada mereka. Mereka dihukum dengan 

musibah itu. Satu bukti dari bukti-bukti yang nyata itu terjadi 

pada mereka dari hari Sabtu ke hari Sabtu. Kemudian 

diangkat dari mereka selama satu bulan. Allah berfirman, 
D ae 'Kemudian Kami menghukum mereka, maka 
Kami tenggelamkan mereka di laut disebabkan mereka 
mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka adalah orang- 
orang yang melalaikan ayat-ayat Kami itu'." (Os Al A'raaf 
(7): 13675 

15078. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishag berkata, 
“Firman Allah, Ah gAK 'Sebagai bukti yang jelas', 
maksudnya adalah, bukti-bukti yang nyata itu turun satu 
demi satu, yang satu mengikuti yang lain." | 

Mujahid berkata, tentang makna lafazh IA dalam riwayat 

berikut ini: 

15079. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 


AA 


Mujahid berkata, tentang firman Allah, yaaa XX “Sebagai 


oo j—"—"——-#$:3:tiHh:$tts 


SI2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/524), dinukil dari Ibnu Al Mundzir. 
63 Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (hal. 613). 


ba 
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bukti yang jelas,” ia berkata, "Bukti-bukti nyata yang 
diketahui. "814 


Takwil firman Allah: (mn) Lx 23 1563 IsenB (Tetapi 
mereka tetap menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yang 
berdosa) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Orang-orang yang 
dikirimi bukti-bukti nyata itu bersikap angkuh dan sombong kepada 
Allah. Mereka tidak mau mempercayai Musa sebagai rasul-Nya dan 
tidak mau mengikuti seruannya. Mereka menyombongkan diri kepada 
Allah. Xx u£ Cs 1566 'Dan mereka adalah kaum yang berdosa'. 
Mereka adalah kaum yang melakukan perbuatan yang dibenci Allah, 


seperti bermaksiat, fasik, durhaka, dan melawan." 


za 


AAN sah IE JI 16 aa 


SI Kami tidak menemukan atsar dengan makna seperti ini dalam referensi kami. 
Disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/253), Al | Gurthubi 
dalam tafsirnya (7/271) dari Mujahid, ia berkata, “Firman-Nya, JA artinya 
tanda-tanda serta bukti-bukti yang jelas dan nyata. 


(458) 
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“Dan ketika mereka ditimpa adzab (yang telah diterangkan 
itu) mereka pun berkata, “Hai Musa, mohonkanlah untuk 
kami kepada Tuhanmu dengan ( perantaraan) kenabian 
yang diketahui Allah ada pada sisimu. Sesungguhnya jika 
kamu dapat menghilangkan adzab itu dan pada kami, pasti 
kami akan beriman kepadamu dan akan kami biarkan bani 


Israil pergi bersamamu . 
(Os Al A'raaf (71: 134) 


Takwil firman Allah: SG G F3 sesat II 1 AI S3, 
(M (Dan ketika mereka ditimpa adzab Ivang telah diterangkan itu) 
mereka pun berkata, “Hai Musa, mohonkanlah untuk kami kepada 
Tuhanmu dengan (perantaraan) kenabian yang diketahui Allah ada 
pada sisimu. Sesungguhnya jika kamu dapat menghilangkan adzab 
itu dan pada kami, pasti kami akan beriman kepadamu dan akan 
kami biarkan bani Israil pergi bersamamu.”) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Ketika adzab 
ditimpakan kepada mereka, ketika siksa diturunkan kepada mereka, 
dan murka Allah telah layak terhadap mereka.” 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang adzab yang 
diberitahukan Allah ditimpakan kepada mereka. 

Sebagian berpendapat bahwa adzab itu adalah wabah penyakit. 
Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 

15080. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya' gub 
Al @ummi menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Al 
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Mughirah, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Nabi Musa 
memerintahkan kaumnya yang terdiri dari bani Israil. Setelah 
kaum Fir'aun menerima lima bukti-bukti nyata, topan dan 
bukti lain yang disebutkan Allah dalam ayat ini, akan tetapi 
mereka tetap tidak mau beriman dan tidak mau membiarkan 
bani Israil pergi bersama Nabi Musa, Nabi Musa berkata 
kepada bani Israil, “Setiap orang dari kamu agar 
menyembelih kambing, kemudian meletakkan telapak 
tangannya ke darah kambing itu, kemudian menempelkannya 
di pintu rumahnya”. Seorang Oibthi (Mesir) lalu berkata 
kepada bani Israil, "Mengapa kamu menempelkan darah 
kambing itu ke pintu rumahmu'? Mereka menjawab, 'Allah 
akan menurunkan adzab kepada kami, namun kami akan 
selamat, sedangkan kamu akan binasa'. Orang Oibthi itu 
berkata, "Tuhan akan mengetahui kamu dengan tanda-tanda 
ini'? Mereka menjawab, 'Demikianlah nabi kami 
memerintahkan kepada kami'. Pada waktu pagi, kaum 
Fir'aun yang terkena adzab sebanyak tujuh puluh ribu orang, 
maka pada waktu petang hari tidak ada yang mampu 
memakamkan. Pada saat itu Fir'aun berkata, Las 53 1) pal 
Ike 342 'Hai Musa, mohonkanlah untuk kami kepada 
Tuhanmu dengan (perantaraan) kenabian yang diketahui 
Allah ana Ke sisimu', yaitu wabah penyakit. C2 ES - 
Tera 33 GA AI DI GI AM "Sesungguhnya jika 
kamu 2 menghilangkan adzab itu pada kami, pasti kami 
akan beriman kepadamu dan akan kami biarkan bani Israil 
pergi bersamamu'. Nabi Musa lalu berdoa kepada Tuhannya, 
kemudian adzab itu dihilangkan dari mereka. Fir'aun lalu 





0) 








15081. 
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memenuhi janjinya, ia berkata kepada Nabi Musa, 'Pergilah 


bersama bani Israil kemanapun engkau mau!” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Habawaih 
Ar-Razi menceritakan kepada kami dan Abu Daud dari 
Ya' gub, dari Ja'far, dari Sa'id bin Jubair —Habawaih berkata 
dari Ibnu Abbas— tentang makna firman Allah, C455 .,4 
S ai Kz “Sesungguhnya jika kamu dapat menghilangkan 
adzab itu dan pada kami,” ia berkata, "Wabah penyakit. 1g 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang makna firman Allah, SN yaitu adzab.' 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, makna yang sama dengannya. 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Oatadah, tentang makna firman Allah, ar 


0 


GI ea Ki — “Maka setelah Kami hilangkan adzab itu 
dari Sa ” bahwa maksud kata #1 adzab."'' 





SIS Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1550). 
516 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1550) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/253). 


511 Jpid. 


618 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/253). 
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15085. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ma'mar menceritakan kepada kami dari Oatadah, 
tentang makna firman Allah, ee Age & Kis “Dan ketika 
mereka ditimpa adzab (yang telah diterangkan itu),” ia 
berkata, "Maksudnya adalah adzab."”'? 


15086. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yazid berkata, 
tentang makna firman Allah, AI Age 3 K5 “Dan ketika 
mereka ditimpa adzab (yang telah diterangkan itu),” bahwa 
makna kata 53 adalah adzab yang ditimpakan Allah kepada 
mereka, yang terdiri dalam bentuk belalang, kutu, dan 
lainnya. Semua itu membuat mereka berjanji, tetapi 


kemudian mereka ingkar janji. 


Sebelumnya telah kami jelaskan makna kata "#1 lengkap 
dengan beberapa argumentasinya, sehingga tidak perlu diulang.“ 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar di antara 
dua pendapat tentang masalah ini adalah pendapat yang mengatakan 
bahwa Allah memberitahukan tentang Fir'aun dan kaumnya, bahwa 
ketika adzab dan murka Allah ditimpakan kepada mereka, mereka 
merasa takut, maka mereka menghadap Nabi Musa mau berdoa 
kepada Tuhannya supaya adzab itu dihilangkan dari mereka. Mungkin 
saja adzab itu adalah topan, belalang, kutu, katak, dan darah, karena 
semua itu adalah adzab bagi mereka. Mungkin juga adzab itu adalah 


$I? Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/87). 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/251). 
@! Lihat tafsir surah Al Bagarah ayat 59. 
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wabah penyakit. Allah tidak memberitahukan kepada kita tentang itu. 
Juga tidak ada hadits shahih dari Rasulullah yang dapat kita terima 
untuk menjelaskan tentang itu. 


Pendapat yang benar, kita katakan seperti yang difirmankan 
Allah, ' Ia & CJ, “Dan ketika mereka ditimpa adzab (yang 
telah diterangkan itu),” bahwa kita tidak boleh melewati batasan itu 
kecuali ada penjelasan yang dapat diterima di kalangan ahli takwil. 
Ketika adzab dan murka Allah telah layak mereka terima, Allah 
berfirman, X2 142 Wp Sa P3 ea IJE “Mereka berkata, “Hai 
Musa, mohonkanilah untuk kami kepada Tuhanmu dengan 


(perantaraan) kenabian yang diketahui Allah ada pada sisimu' 
Seperti yang telah dititahkan dan diperintahkan Allah kepadamu. 


Kami telah menjelaskan makna aga sebelumnya. 


2 


Firman Allah, Peni KLS Cia “Sesungguhnya jika kamu 
dapat menghilangkan adzab itu dan pada kami,” maknanya adalah, 
jika engkau mampu menghilangkan adzab yang sedang menimpa 
kami. Gi Sur3 “Pasti kami akan beriman kepadamu.” Serta 
mempercayai apa yang engkau bawa dan engkau serukan. Kami pasti 
mengakui bahwa semua itu memang risalahmu. 3 SANG Ta 

& dp “Dan akan kami biarkan bani Israil pergi bersamamu." Kami 
akan membiarkan bani Israil pergi bersamamu. Kami tidak akan 


melarang mereka untuk pergi kemanapun mereka mau. 


A0 
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Ga 


Pa INA pa JET AI PT 13 KA 
PN IX 
Tan 


“Maka setelah Kami hilangkan adzab itu dari mereka 
hingga batas waktu yang mereka sampai kepadanya, tiba- 
tiba mereka mengingkarinya.” 


(Os Al A'raaf (7): 135) 


Gae 


Takwil firman Allah: 4» IE ai ae KAA LA 
(x9 53 » SL , fa (Maka setelah Kami hilangkan adzab itu dari 
mereka hingga batas waktu yang mereka sampai kepadanya, tiba- 
tiba mereka mengingkarinya) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Musa lalu berdoa 
kepada Tuhannya, lalu doanya itu diperkenankan. Ketika Allah 
menghilangkan adzab yang telah ditimpakan kepada mereka IE dl 
2 gal » 'Hingga batas waktu yang mereka sampai kepadanya'. Agar 
mereka merasakan adzab pada hari-hari mereka yang telah dijadikan 
Allah untuk mereka, masa hidup hingga kematian mereka. 5 53 2 IS) 
“Tiba-tiba mereka mengingkarinya,”” namun tiba-tiba mereka 
membatalkan perjanjian yang telah mereka lakukan kepada Tuhan 
mereka, juga kepada Musa. Mereka kembali kepada kekufuran dan 


kesesatan mereka. 
Ahli takwil ada yang berpendapat seperti yang telah kami 
uraikan, di antara mereka adalah: 


15087. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 











—————————————————————————— Tafsir Ath-Thabari 


15088. 


15089. 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang makna firman Allah, » 2sa OB JA il 
“Hingga batas waktu yang mereka sampai ank 


beberapa hari yang telah ditentukan dari hari-hari mereka.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, dengan redaksi yang serupa. 


Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Hamad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman 


Allah, 5355 2 GIA ph SA 3 H3 KA 
“Maka setelah Kami hilangkan adzab itu dari an hingga 
batas waktu yang mereka sampai kepadanya, tiba-tiba 
mereka mengingkarinya,” bahwa maksudnya -adalah 


perjanjian yang telah diberikan kepada mereka, yaitu ketika 


1 008, 


Allah berfirman, Sell 2553 Jk Vid XI, “Dan 
sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir'aun dan) 
kaumnya dengan (mendatangkan) musim kemarau yang 


GO, 


panjang,” yaitu kelaparan, AK 3 Gg SN Ga uan 3 
“Dan kekurangan buah-buahan, supaya mereka mengambil 


pelajaran.” P 


000 





22 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1551). 
828 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/526). 
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aga & 


PE KRE BSA Haa LA Pera 


D Mat . Las 


“Kemudian Kami Na Na 2 maka Kami 
tenggelamkan mereka di laut disebabkan mereka 
mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka adalah orang- 
orang yang melalaikan ayat-ayat Kami itu.” 


(Os Al A'raaf (71: 136) 


Takwil firman Allah: pas aa L aa aa jan 23 21 Kak 
Dat G3 Bs (Kemudian Kami nat Aa 


maka Kami tenggelamkan mereka di laut disebabkan mereka 
mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka adalah orang-orang yang 
melalaikan ayat-ayat Kami itu) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Ketika mereka 
melanggar janji mereka, Ha Kie 'Kemudian Kami menghukum 
mereka', kami menang terhadap mereka dengan menjatuhkan 
pembalasan Kami kepada mereka —yaitu siksaan Allah—. 243724 
'Maka Kami tenggelamkan mereka', di lautan." Sebagaimana 
ungkapan Dzu Ar-Rammah: 


13 Lag or 2 3 hp 0 
CIA SU Ga Ib Les J3 3 TJ 


"Suara petir dan kegelapan malam seakan-akan 


(470 
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Lautan yang berkata asing di tepiannya Roma. sisa 


Juga sebagaimana ungkapan seorang penyair, 
3 2 se) I 


"Seperti gelombang air tinggi yang semakin meninggi. 1023 


KG (335 “Aa “Disebabkan mereka mendustakan ayat-ayat 
Kami.” Dia berkata, "Kami menimpakan berbagai musibah itu kepada 
mereka, karena mereka mendustakan hujjah-hujjah dan tanda-tanda 
yang telah Kami perlihatkan kepada mereka." Gyx2 Ws 15153 “Dan 
mereka adalah orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami itu.” 
Dia berkata, "Sebelum Kami menjatuhkan adzab itu kepada mereka, 
mereka lupa bahwa siksa itu pasti akan menimpa mereka." Huruf ha' 
dan alif pada lafazh Ws adalah kinayah terhadap penyebutan tentang 
siksaan. Jika ada yang berpendapat bahwa itu adalah kinayah terhadap 
al ayat (bukti-bukti yang jelas), maka penakwilannya adalah, "Mereka 
menolak bukti-bukti yang jelas. Penolakan itu membuat mereka lalai, 
karena membuat mereka tidak mau menerimanya." 


Ada kelompok yang mengatakan bahwa ANA berasal dari 


kata Aiili, dalam bentuk kalimat Yyis) Ilit 2 Yak IS 8 Jadi ya 
PI "Seseorang melalaikan sesuatu." 





4 Bait ini disebutkan dalam Diwan Dzi Ar-Rammah, kumpulan syair yang 
panjang karyanya. Al fulat dan al yammu adalah lautan. Ad-duja adalah 
kegelapan. Tarathan adalah ar-rathanah yang artinya berbicara dengan bahasa 
asing dan Romawi. Lihat Ad-Diwan (hal. 477). 

Syair ini dimuat dalam Diwan Al Ajjaj. Makna kata al badzikh adalah tinggi. 
Ada juga yang mengatakan bukit yang tinggi. Sagahu al yammu artinya 
semakin bertambah. Lihat Ad-Diwan (hal. 326). Disebutkan juga dalam Majaz 
Al Our'an karya Abu Ubaidah (1/227). 
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2 AC... 93 .. MA GL LN AL » oa 
LN LE ES G3 ii 
ke 
33 Logan is UAS beta Ka Inah 
' x 0 A “ Le 
“Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas 
itu, negeri-negeri bagian Timur bumi dan bagian Baratnya 
yang telah Kami beri berkah padanya. Dan telah 
sempurnalah perkataan Tuhanmu yang baik (sebagai janji) 
untuk bani Israil disebabkan kesabaran mereka. Dan Kami 
hancurkan apa yang telah dibuat Fir'aun dan kaumnya dan 


apa yang telah dibangun mereka.” 
(Os. Al A'raaf (7): 137) 


Takwil firman Allah: OAXE3 13K Lai al Eh 
& ESL LEE Ta K3 NI G3 
Lapar NE 3 P3 Logan an (KUA ik Ka Jaga 
MY (Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu, 
negeri-negeri bagian Timur bumi dan bagian Baratnya yang telah 
Kami beri berkah padanya. Dan telah sempurnalah perkataan 
Tuhanmu yang baik (sebagai janji) untuk bani Israil disebabkan 
kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat 


Fir'aun dan kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka) 














aa aa ena Tafsir Ath -Thabari 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Kami berikan kepada 
kaum yang ditindas oleh Fir'aun dan kaumnya dengan menyembelih 
anak-anak laki-laki mereka dan membiarkan wanita-wanita mereka 
hidup. Memperlakukan mereka semaunya dan memperbudak mereka. 
Itulah kaum bani Israil. SI G 5 SA Gp G4 “Bagian Timur bumi,' adalah 
nageri Syam dan belahan Timurnya. &3 (3, a KR FN 3 'Dan 
bagian Baratnya yang telah Kami beri berkah padanya', kebaikan di 
tempat itu Kami jadikan langgeng dan kekal abadi untuk para 
penghuninya. Allah mengucapkan kata ksh 'Kami pusakakan' 
karena Allah mewariskan itu kepada bani Israil, dengan 
membinasakan para penguasa zhalim di tempat itu." 


Para ahli takwil yang berpendapat seperti kami tentang firman 
Allah, (G Tang se sSt , si 3 “Dan bagian Baratnya yang telah 
Kami beri berkah padanya,” diantaranya adalah: 


15090. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Israil, dari Furat Al 
Oazzaz, dari Al Hasan, tenan firman Allah, sd! G 3 
BE (S3 II Gp Sh Dika BK Sa 
“Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu, 
negeri-negeri bagian Timur bumi dan bagian Baratnya yang 
telah Kami beri berkah padanya,” ia berkata, "Maksudnya 


adalah negeri Syam." 26 


15091. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrazzag memberitakan kepada kami, ia berkata: Israil 
memberitakan kepada kami dari Furat Al Oazzaz, ia berkata: 


826 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1551), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/254), dan Ibnu Asakir dalam tarikhnya (1/33). 
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15092. 


15093. 


15094. 





Aku mendengar Al Hasan berkata. Kemudian beliau 


menyebutkan redaksi yang serupa. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Oubaishah 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Furat Al Oazzaz, 
dari Al Hasan, tentang makna lafazh, "Negeri-negeri bagian 
Timur bumi dan bagian Baratnya yang telah Kami beri 


berkah padanya," ia berkata, "Bumi Syam” 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Gatadah, tentang firman 
Allah, “Opi E3 GK Gt SAT Gs “Dan Kami 
pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu,” bahwa 
mereka adalah bani Israil. Sedangkan ayat, &9f Gps 
85 NG x 525 “Negeri-negeri bagian Timur bumi 
dan bagian Bana yang telah Kami beri berkah 
padanya,” adalah bumi Syam.” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang firman Allah, Gp Sah 
3 S3 BEN Gp333 SSI “Negeri-negeri bagian Timur 
bumi dan bagian ag yang telah Kami beri berkah 
padanya,” ia mengatakan: Bumi yang diberkati, yaitu 
Syam. 


“7! Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/88). 


Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 113) dan Abdurrazzag dalam tafsirnya 


(2/88). 
29 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/87). 


630 hid. 


(480 
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aan pakar bahasa Arab menyatakan bahwa lafazh G as 
Br Pena 29 s5 berharakat kasrah karena menempati poisisi nashab. 
Maknanya adalah, "Kami pusakakan kepada kaum yang ditindas di 
belahan Timur dan Barat bumi." 

Lafazh wi, menempati posisi kalimat (5 (8 S maka 
kalimat seperti itu tidak mengandung makna apapun, karena bani 
Israil hanya ditindas pada masa Fir'aun dan kaumnya. Sedangkan 
Fir'aun hanya berkuasa di Mesir. Oleh sebab itu, kalimat seperti itu 
tidak boleh diucapkan. Demikian juga dengan mereka yang berkata, 
“Mereka orang-orang yang ditindas di belahan Timur dan Barat 
bumi.” 

Jika ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah belahan 
Timur dan Barat Mesir, maka pengertian seperti itu sangat jauh dari 
pengertian kalimat dalam ayat dan telah keluar dari Pend eapN 
para pakar takwil dan ulama tafsir. 


ut 


Firman-Nya, $25JI Sg5 LX SIS, “Dan telah sempurnalah 
perkataan Tuhanmu yang baik (sebagai Lan maksudnya adalah, 
janji Allah telah terpenuhi terhadap bani Israil dengan sempurna. 
Seperti yang telah Dia janjikan kepada mereka, akan memberikan 
kekuasaan kepada mereka di bumi dan menolong mereka terhadap 
musuh mereka, yaitu Fir'aun. Sedangkan $25J1 455 SK “Perkataan 
Tuhanmu yang baik esasa Janji), 2 adalah Pe egaN ana disebutkan 


3, Ga ae . 


dalam firman-Nya, ASN Naa Kamar GNI de 3 NA 
Gym Dp Gaga ost 1 s GA 
Kapan ag ep 63 LA S5O A33 ap 


- 


Dj LIA Is K— u KE “Dan Kami hendak memberi karunia 
kepada orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak 


menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang 
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yang mewarisi (bumi). Dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka di 
muka bumi dan akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman 
beserta tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka 
itu.” (Os. Al Oashash (28) : 5-6). 


Para ahli takwil berpendapat seperti yang telah kami nyatakan, 
di antara mereka adalah: 


15095. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
dea & Hi HI 3p3 SXE SLS, “Dan telah 
sempurnalah perkataan Tuhanmu yang baik Cai janji) 
untuk bani Israil,” bahwa maksudnya adalah kemenangan 
kaum Nabi Musa terhadap Fir'aun, dan menjadikan mereka 
berkuasa atas sebagian bumi yang telah diberikan Allah 
kepada mereka. 


15096. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, makna yang sama dengannya. 

Adapun firman Allah, 355 Lo Kg EU GS, 

“Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat Fir'aun dan kaumnya,” 

ia mengatakan: Kami membinasakan bangunan dan pertanian yang 

telah dibangun oleh Fir'aun. 
Firman-Nya, Gyb,x Isl K5 “Dan apa yang telah 
dibangun mereka,” ia mengatakan: Bangunan-bangunan dan istana- 


81 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1551). 


Tafsir Ath-Thabari 





istana yang telah mereka hiasi. Semua itu kami keluarkan dan kami 
hancurkan. 


Makna kata ta'risy telah kami jelaskan sebelumnya, lengkap 
dengan argumentasinya. 


Ada beberapa ahli takwil yang memberikan penakwilan seperti 
yang telah kami sebutkan, di antara mereka adalah: 


15097. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang makna firman Allah, S4 aya 13 Ke kp “Dan 
apa yang telah dibangun mereka,” ia berkata, "Yaitu yang 


telah mereka bangun."9?2 


15098. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, yh, “Yang 
telah dibangun mereka,” bahwa maksudnya adalah rumah 
dan tempat tinggal mereka yang banyak. Pohon kurma 


mereka tidak diberi kayu penyangga." 


15099. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 


582 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an (1/227), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1552), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/447), dan Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (3/253). 

533 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1552), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani 
Al Our'an (2/73), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/533), dan Al 
Ourthubi dalam tafsirnya (7/272). 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, dengan redaksi yang serupa dengannya. 


Terdapat perbedaan gira 'at dalam membaca ayat ini. 


Mayoritas masyarakat Hijaz dan Irak membacanya dengan 
huruf ra berharakat kasrah Gy,x. Sedangkan Ashim bin Abu An- 
Najud membacanya dengan huruf ra? berharakat dhammah. 


Abu Ja'far berkata: Kedua gira at ini merupakan dua bahasa 


yang masyhur di kalangan Arab.“ Kata ini berasal dari A4 2 
$ Jika demikian maka kedua gira at ini sama-sama benar, karena 
maknanya sama dan dikenal umum dalam bahasa Arab. Demikian 
juga dengan kata Jas, jika digunakan dalam bentuk kata yang 
menunjukkan masa yang akan datang, maka terkadang huruf “ain 
dapat dibaca berharakat dhammah. Terkadang juga dibaca berharakat 
kasrah. Akan tetapi bacaan yang lebih aku sukai adalah dengan huruf 
ra' berharakat kasrah Gy&,x karena lebih masyhur di kalangan 
umum dan lebih sering dibaca demikian, serta lebih shahih di antara 


dua bahasa tersebut. 


008 


S4 Abu Bakar dan Ibnu Amir membacanya ya'rusyun dengan huruf ra' berharakat 
dhammah. Sedangkan ahli gira'at yang lain membacanya dengan huruf ra' 
berharakat kasrah. Lihat At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab' (hal. 93). 
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CA Ialanis 
F3 KIE La Kesan anna 
(my 212 


“Dan Kami seberangkan bani Israil ke seberang lautan itu, 
maka setelah mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap 
menyembah berhala mereka, bani Israil berkata, “Hai Musa, 
buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana 
mereka mempunyai beberapa tuhan (berhala)'. Musa 
menjawab, “Sesungguhnya kamu ini adalah kaum yang 
tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan)'.” 


(Os. Al A'raaf (71: 138) 





1 35 ”£ Kita 


MA 02 Sep 


Takwil firman Allah: 2 ja FS Isl 3 Ana 
F3 KAS Td CI UIN AL YG MA He LK 

De 5145 (Dan Kami seberangkan bani Israil ke seberang lautan 
itu, jiaka setelah mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap 
menyembah berhala mereka, bani Israil berkata, “Hai Musa, 
buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka 
mempunyai beberapa tuhan berhala)” Musa menjawab, 
“Sesungguhnya kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui 
Isifat-sifat Tuhan).”) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Telah kami 
seberangkan bani Israil melewati lautan. Setelah kami perlihatkan 
kepada mereka bukti-bukti nyata dan pelajaran yang mereka lihat 
terjadi di tangan Musa. Akan tetapi semua itu tidak dapat menegur 
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mereka. Semua pelajaran dan penjelasan itu tidak dapat memberikan 
nasihat kepada mereka, sehingga meskipun mereka telah melihat 
berbagai bukti-bukti, mereka tetap mengucapkan kata-kata yang 
pantas diucapkan untuk binatang. Ketika mereka melewati 5 Se 
2 oa KE 5555 “Kepada suatu kaum yang tetap menyembah 
berhala mereka,” mereka berkata, u Jas! “Buatlah untuk kami,” 
wahai Musa, WIL “Sebuah tuhan (berhala),” yang akan kami sembah 


dan kami jadikan sebagai tuhan. 


Padahal, ibadah tidak layak dilakukan kepada selain Allah 
Yang Maha Esa dan Kuasa. 


Nabi Musa berkata, “Wahai kaum, sesungguhnya kamu adalah 
kaum yang tidak mengerti keagungan Allah dan tidak mengetahui 
hak-Nya terhadap kamu. Kamu juga tidak mengetahui bahwa tidak 
boleh beribadah kepada sesuatu selain Allah. Dialah Allah yang 
memiliki langit dan bumi. 

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij tentang itu: 


15100. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, tentang firman Allah, 56 SSI Isl oo 6333 

3 Pa K K3 :» & “Dan Kami seberangkan bani 

Israil ke seberang lautan itu, maka setelah mereka sampai 

kepada suatu kaum yang tetap menyembah berhala mereka,” 

Ibnu Juraij berkata: Ayat, 2 PA kk "Yang tetap 

menyembah berhala mereka," maksudnya adalah berhala- 

berhala lembu. Ketika muncul patung anak lembu milik 

Samiri, mereka merasa patung itu mirip berhala mereka yang 

berbentuk lembu. Itu adalah awal masalah patung anak 





(486) 
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lembu. 5KE ep Kb Tau “ Cu Jari san 9G 
"Bani Israil berkata, “Hai Musa. Buatlah untuk kami sebuah 
tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa 
tuhan (berhala)'. Musa menjawab, "Sesungguhnya kamu ini 
adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan)'." 


Ada yang berpendapat bahwa kaum yang tetap menyembah 
berhala, yang disebutkan Allah dalam ayat ini, adalah kaum yang 
berasal dari Lakhm. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15101. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bisyr bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Abbas bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami dari Abu Al Awwam, dari Oatadah, tentang firman 
Allah, X8 Aa Ep (55 “Maka setelah mereka 
sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah berhala 
mereka,” ia berkata, "Mereka berasal dari kawasan Lakhm." 


Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang 
Kan'an yang diperintahkan kepada Nabi Musa agar diperangi.” 


15102. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, bahwa Abu Wagid Al-Laitsi 
berkata, “Kami pergi bersama Rasulullah menuju Hunain, 
lalu kami melewati sebuah pohon rindang. Aku berkata, 
“Wahai nabi utusan Allah, jadikanlah pohon ini sebagai 
tempat gantungan bagi kami sebagaimana orang-orang kafir 
memiliki pohon tempat gantungan!” Orang-orang memang 





638 Yonu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1553). 
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15103. 


15104. 





kafir menggantungkan senjata mereka di pohon rindang. 
Mereka melakukan ritual di sekelilingnya. Rasulullah lalu 
berkata, “Allau Akbar! Ini seperti ucapan bani Israil kepada 
Nabi Musa, K1. 2 SW G JK 25 Buatlah untuk 
kami sebuah tuhan sebagaimana mereka mempunyai 
beberapa tuhan'. Sungguh, kamu akan melakukan kebiasaan 


orang-orang sebelummu'. "8 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitakan kepada kami, ia berkata: Ma' mar 
memberitakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Sinan bin Abi 
Sinan, dari Wagid Al-Laitsi, ia berkata, “Kami pergi bersama 
Rasulullah menuju Hunain, lalu kami melewati pohon 
rindang. Kami berkata, “Wahai Nabi utusan Allah, buatlah 
pohon ini sebagai tempat gantungan bagi kami'." Ia 
menyebutkan kisah yang sama seperti kisah tadi.” 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamad menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari Az-Zuhri, dari 
Sinan bin Abi Sinan, dari Abu Wagid Al Laitsi, dari 
Rasulullah, dengan kisah yang serupa. 


S6 Ahmad dalam musnadnya (5/218) dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir (3/275). 
637 Abdurrazzag dalam mushannafnya (20763). 
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15105. AI Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkataj:”? Ibnu 


Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Laits 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Agil menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, ia berkata: Sinan bin Abi Sinan 
Ad-Dili menceritakan kepadaku dari Abu Wagid Al-Laitsi, 
bahwa mereka pergi dari Makkah menuju Hunain bersama 
Rasulullah. Ia berkata, “Orang-orang kafir memiliki pohon 
rindang tempat mereka melakukan ritual dan 
menggantungkan senjata. Pohon itu bernama Dzat Anwath. 
Kami melewati pohon hijau yang sangat rindang. Lalu kami 
berkata, “Wahai Rasulullah, buatkanlah Dzat Anwath untuk 
kami”. Rasulullah menjawab, 'Demi yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh kamu telah mengucapkan kalimat yang 
pernah diucapkan kaum Musa kepadanya, Wu Jaa egayan 
Kg “ S “Buatlah untuk kami sebuah tuhan sebagaimana 
mereka mempunyai beberapa tuhan'. Musa menjawab, 33 
GE Ep “Sesungguhnya kamu ini adalah kaum yang tidak 
mengetahui (sifat-sifat Tuhan)'. Itulah perbuatan mereka, 
sungguh kamu akan mengikuti kebiasaan orang-orang 
sebelum kamu.” 


00 
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Kalimat dalam kurung tidak terdapat dalam naskah manuskrip. Sanad ini 
disebutkan dalam kitab tafsir dengan penelitian yang saksama. Al Allamah 
Mahmud Syakir memberikan komentar, “Tidak terdapat dalam manuskrip dan 
cetakannya.” Al Mutsanna telah menceritakan kepada kami, ia berkata, "Dan 
Abu Ja'far belum mengetahui Abu Shalih." 

Ahmad dalam musnadnya (5/218), Ath-Thabrani dalam Al Kabir (17/21), dan 
Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (7/24). 
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Aan 134 z2 20. 5 Pata 43 5 
A5 GE Tea MEA SAI) 
“Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan 
yang dianutnya dan akan batal apa yang selalu mereka 
kerjakan.” 


(Os. Al A'raaf (7): 139) 


.» Syed —np 5 


Takwil firman Allah: OX KEJ saE  IBY 
Y (Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan 
yang dianutnya dan akan batal apa yang selalu mereka kerjakan) 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah pemberitahuan dari Allah 
tentang kalimat yang diucapkan kepada Nabi Musa, tentang bani Israil 
(kaumnya). Allah berfirman menceritakan tentang ucapan Nabi Musa 
kepada mereka, “Sesungguhnya mereka adalah kaum yang menetap 
menyembah berhala-berhala itu. Sungguh, Allah pasti akan 
membinasakan perbuatan dan kerusakan yang mereka lakukan. 
Mereka pasti akan merasakan kerugian dengan menerima adzab yang 
dahsyat. aan 5KE KU “Dan akan batal apa yang selalu mereka 
kerjakan'. Ritual ibadah yang mereka lakukan kepada berhala-berhala 
itu adalah perbuatan batil, tidak mendatangkan manfaat ketika 
keputusan Allah telah datang kepada mereka, dan tidak ada yang 
dapat menolak murka Allah yang ditimpakan kepada mereka. Tidak 
ada yang dapat menyelamatkan mereka dari adzab-Nya jika ia 
menyiksa mereka dengan adzab pada Hari Kiamat kelak. Mengandung 
makna sesuatu yang belum terjadi.” 


Ada ahli takwil yang berpendapat seperti pendapat yang telah 


kami utarakan, di antara mereka adalah: 
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15106. 


15107. 


15108. 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amr bin Hamad menceritakan kepada kami, mereka berdua 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang makna firman Allah, 45 . re ja SI 
“Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan 
yang dianutnya,” bahwa Allah membinasakan apa yang 


mereka lakukan. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang makna firman Allah, 49 4 C KE Sita 3) 
“Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan 
yang dianutnya,” bahwa artinya kerugian." 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


A3 


tentang firman Allah, 45 ra TA CAN FA S| “Sesungguhnya 


mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang dianutnya,” 


PI 


ia berkata, "Mereka dibuat merugi. Kata " dan Jis 


mengandung makna yang sama." Kemudian ia membaca 
Bae 0.2 2 Og 3 A5, 


ayat, Oka 15KE Men A3 ea LA IA) "Sesungguhnya 
mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang dianutnya 


40 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an (1/227), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1553), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/73), Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/255), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (2/448). 

«1 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (51553). 
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dan akan batal apa yang selalu mereka kerjakan.” Ia 
berkata, “Semuanya mengandung satu makna.” Seperti si 
3 adalah 7 yi yr “Maha Pengasih dan Penyayang.” 
Orang-orang Arab mengatakan ad ' Ji (orang yang 
sengsara pasti merugi) adalah | - 2 gi (orang yang 
sengsara pasti hancur) 2 f 


Oh 


ra 
£ “51 Re » G2 214 


Lk H3 EA Ki J 
O aah 
“Musa menjawab, “Patutkah aku mencari tuhan untuk 
kamu yang selain dari pada Allah, padahal Dialah yang 
- “telah melebihkan kamu atas segala umat?.” 


(Os. Al A'raaf (71: 140) 


Gx 


Takwil firman Allah: & has - AI HIKA Is 
(0) Lem (Musa menjawab, "Patutkah aku mencari tuhan untuk 
kamu yang selain dari pada Allah, padahal Dialah yang telah 


melebihkan kamu atas segala umat.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman menceritakan kisah 
Nabi Musa, “Musa berkata kepada kaumnya, “Apakah pantas jika aku 
mencari tuhan selain Allah dan aku jadikan sebagai sesembahan yang 


mm ————— 


682 Jbid, 











aan Tafsir Ath-Thabari 


kamu sembah, sedangkan Allahlah yang telah menciptakanmu dan 
melebihkanmu terhadap alam zaman kamu? Pantaskah aku 
menjadikan sesembahan yang tidak mendatangkan manfaat bagimu 
dan tidak pula mampu menimbulkan mudharat bagimu, kemudian 
kamu menyembahnya, dan kamu tinggalkan penyembahan terhadap 
Dia yang telah melebihkanmu atas segala makhluk? Sungguh, 
perbuatan kamu ini adalah tindakan bodoh'.” 


d0 
S2 “3 Ta 1 engan AA Pn dis » 2 £ c A1 
- ya & 5 3 an A0 5 Sani shi3 ZA 


S Hz 2-3 
“Dan (ingatlah hai bani Israil), ketika Kami 
menyelamatkan kamu dari (Firaun) dan kaumnya, yang 
mengadzab kamu dengan adzab yang sangat jahat, yaitu 
mereka membunuh anak-anak lelakimu dan membiarkan 
hidup wanita-wanitamu. Dan pada yang demikian itu 
cobaan yang besar dari Tuhanmu.” 


(Os. Al A'raaf (71: 141) 


Takwil firman Allah: “5,25 Hp Ii 5 HA 315 
Les ip KS 3 BAG AI SAI SAR Gia! G3 
(ay 2 (Dan fingatlah hai Ka Israil/, ketika Kami 
menyelamatkan kamu dari |Fir'aun| dan kaumnya, yang 


"Ta 
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mengadzab kamu dengan adzab yang sangat jahat, yaitu mereka 
membunuh anak-anak lelakimu dan membiarkan hidup wanita- 
wanitamu. Dan pada yang demikian itu cobaan yang besar dari 
Tuhanmu) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman tentang orang-orang 
Yahudi bani Israil yang ada pada saat Rasulullah Hijrah, “Ingatlah 
ucapan yang pernah kamu ucapkan kepada Musa setelah kamu 
melihat bukti-bukti yang nyata dan banyaknya pelajaran berharga 
yang telah Aku berikan kepadamu. Banyak pertolongan yang telah 
Aku berikan kepadamu. Ingatlah ketika Kami menyelamatkanmu dari 
Firaun dan kaumnya yang berada dalam kekafiran kepada Allah. 
Sid eror ya s3 “Yang mengadzab kamu dengan adzab yang 
sangat jahat,” ia berkata, Firaun dan kaumnya telah melakukan 
siksaan yang paling jelek dan kejahatan kepadamu.” Sebelumnya telah 
kami jelaskan dalam kitab ini tentang jeleknya siksaan yang telah 
mereka lakukan kepada bani Israil.” 


Ka byk “Mereka membunuh anak-anak lelakimu,” 
maksudnya adalah membunuh anak laki-laki mereka. “5555, 
SA “Dan membiarkan hidup wanita-wanitamu,” maksudnya 
adalah membiarkan anak-anak perempuan tetap hidup. "Sx 3 85 
Kas 3 us “Dan pada yang demikian itu cobaan yang besar 
dari Tuhanmu." Maksudnya adalah, dalam siksaan yang dilakukan 
Fir'aun dan kaumnya terhadapmu itu terdapat ujian dan karunia yang 


agung dari Allah untukmu. 
2 


“3 Lihat tafsir surah Al Bagarah ayat 49. 








Tafsir Ath-Thabari 


- 


a23 L 0n coat Sh a pn 
A3 En (ES PER GEN AI GE esa Ve 
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- 


Lo Ae 1. .£ 3 AL 5 & -A 
SP 3 BE DR KS teng Ios A3 A3 


PP... 


W BAN AL SG IS, 
“Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan 
Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan 
Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh 
(malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah 
ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan berkata 
Musa kepada saudaranya yaitu Harun, “Gantikanlah aku 
dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan 
janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang 
membuat kerusakan'.” 
(Os. Al A'raaf (71: 142) 


Takwil firman Allah: ia wash Ad Gel gaya 63233 
4 KANG 283 Ea wan telah Kami janjikan kepada Musa 
(memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan 
Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam 
lagi), maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan Tuhannya 
empat puluh malam) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Kami janjikan kepada 
Musa untuk bermunajat kepadamu selama tiga puluh malam.” 


Ada yang berpendapat bahwa itu adalah tiga puluh malam 
dihitung sejak Dzul Oa'dah. 


(a95 
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cor. 


PA G5, “Dan Kami sempurnakan jumlah malam itu 
dengan sepuluh (malam lagi).” Dia berkata, “Kami sempurnakan tiga 
puluh malam itu dengan sepuluh malam untuk melengkapi empat 
puluh malam.” 


Ada yang berpendapat bahwa sepuluh malam yang melengkapi 
empat puluh malam itu adalah sepuluh hari bulan Dzul Hijjah. Mereka 
yang berpendapat seperti itu adalah: 


15109. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan Tana dan Sufyan, dari Laits, dari Mana 
tentang firman Allah, 2 GE IS ek ogaga CA 
“Dan telah Kami Janjikan kepada Musa (memberikan 
Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami 
sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam 
lagi),” ia berkata, “Bulan Dzul Oa' dah dan sepuluh hari bulan 
Dzul Hijjah.” 4 

15110. (Ibnu Waki menceritakan kepada kamil,” ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, FE Get esa 63293 “Dan telah 
Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah 
berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan 


jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi),” ia berkata, 


en Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/89), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1556), 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/536), dan Al Mawardi dalam tafsirnya 
(5/256). 

&$ Kalimat dalam kurung tidak terdapat dalam naskah manuskrip. Kami temukan 
dalam naskah manuskrip lain. 





15111. 


15112. 


15113. 


Tafsir Ath-Thabari 


“Bulan Dzul Ga'dah dan sepuluh hari bulan Dzul Hijjah. 
Dalam masalah ini terdapat perbedaan pendapat.” “$ 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepadaku, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, AI Laki ogaya 6393 “Dan 
telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) 
sesudah berlalu waktu tiga puluh malam,” bahwa maksudnya 
adalah bulan Dzul Oa'dah dan sepuluh hari bulan Dzul 
Hijjah. Itulah firman Allah, 43 Cas 255 Etiu (13 “Maka 
sempurnalah waktu yang telah ditentukan T' uhannya empat 


puluh malam. 2 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami dari bapaknya, ia berkata, “Hadhrami menyatakan 
bahwa tiga puluh hari yang dijanjikan Tuhan kepada Musa 
adalah bulan Dzul Oa'dah dan sepuluh hari bulan Dzul 
Hijjah yang disempurnakan Allah menjadi empat puluh 
hari.” 

Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Mujahid berkata, tentang firman Allah, 4 Get os 63553 
“Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan 





646 | ihat atsar tadi. 
641 Lihat atsar tadi. 
“8 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1557). 
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Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh malam,” ia 
berkata, “Itu adalah bulan Dzul Oa'dah. Sedangkan, WAT, 
pa (Dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan 
sepuluh (malam lagi)', adalah sepuluh hari bulan Dzul 
Hijjah.” Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas berkata: Dengan 


redaksi yang serupa dengannya.” 


15114. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Mujahid berkata, tentang firman Allah, 4d Get upaya 63653 
: IL Wis “Dan telah Kami janjikan kepada Musa 
(memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh 
malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan 
sepuluh (malam lagi),” ia berkata, “Itu adalah bulan Dzul 


Oa'dah dan sepuluh hari pertama bulan Dzul Hijjah.” 


15115. IAI Harits menceritakan kepadakuJ,”” ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Masrug, tentang firman 
Allah, 3 (SSI, “Dan Kami sempurnakan jumlah malam 


itu dengan sepuluh (malam lagi),” bahwa maksudnya adalah 
sepuluh hari bulan Dzul Hijjah.” 
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“ 


Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Gur'an (3/74) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (6/381). 

“ Jpid. 

Kalimat dalam kurung tidak terdapat dalam manuskrip, namun kami temukan 
dalam manuskrip lain. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1556) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/256). 
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15116. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, EX, (45 
s5 Maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan 
Tuhannya,” ia berkata, “Maka sempurnalah empat puluh 


malam waktu yang telah ditentukan Tuhannya.” 3 


15117. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Nabi Musa berkata 
kepada Harun (saudaranya), d3 3 3 sae “Gantikanlah 
aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah.” Makna 
perbaikan adalah jangan membiarkan mereka menyembah 
patung anak lembu. 


Firman Allah, Hani! Ja - Y3 “Dan janganlah kamu 
mengikuti jalan orang-orang yang membuat kerusakan." Dia berkata, 
“Janganlah engkau mengikuti jalan orang-orang yang merusak di atas 
permukaan bumi dengan perbuatan maksiat kepada Tuhan mereka. 
Jangan membantu mereka dalam perbuatan maksiat kepada Tuhan 
mereka. Akan tetapi ikutilah jalan orang-orang yang taat kepada 
Tuhan mereka. Itulah perjanjian Allah kepada Musa setelah Fir'aun 
dibinasakan dan kaum Nabi Musa diselamatkan darinya. Demikian 


menurut pendapat para ulama. mna 


Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


653 Tidak kami temukan dalam referensi yang ada pada kami. 

654 Tidak kami temukan dalam referensi yang ada pada kami. 

655 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/450), Al @urthubi dalam 
tafsirnya (7/277), dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (5/595), dinukil 
dari Abu Al Mundzir. 
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15118. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman 
Allah, Ad Get ang 63253 
kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu 


Je, “Dan telah Kami janjikan 


tiga puluh malam,” al ayah. Ia berkata, “Semua itu setelah 
masalah dengan Fir'aun selesai, atau sebelum peristiwa bukit 
Tursina. Ketika Allah menyelamatkan Nabi Musa dari lautan 
dan menenggelamkan Fir'aun serta para pengikutnya, dan 
menyelamatkan mereka hingga ke bumi yang suci. Kemudian 
Allah menurunkan Manna dan Salwa kepada mereka. 


Setelah itu Allah memerintahkan Nabi Musa agar menemui- 
Nya. Ketika Nabi Musa akan bertemu dengan Tuhannya, ia 
mengangkat Harun sebagai penggantinya memimpin 
kaumnya. Nabi Musa berjanji kepada mereka bahwa ia akan 
kembali menemui mereka selama tiga puluh malam. Itulah 
janji dari Nabi Musa, bukan perintah kepadanya untuk 
berjanji demikian. Kemudian Nabi Musa pergi menemui 
Tuhannya. Ketika telah sempurna tiga puluh malam lamanya, 
Samiri (musuh Allah) berkata, "Musa tidak akan datang lagi 
menemui kamu. Yang baik kamu lakukan adalah menyembah 
tuhan yang kamu sembah!' Harun pun berseru kepada 
mereka, 'Jangan lakukan itu, lihatlah malam dan hari kamu 
ini, Musa pasti akan datang. Jika ia tidak datang maka 
lakukanlah apa yang ingin kamu lakukan. Mereka 
menjawab, 'Ya'. Pada pagi harinya, mereka tidak melihat 
Nabi Musa datang. Samiri kembali mengucapkan kata-kata 
yang telah ia ucapkan kemarin. Allah menyempurnakan 
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masanya menjadi sepuluh hari, maka sempurnalah waktu 
yang telah ditetapkan Tuhannya menjadi empat puluh malam 
lamanya. Harun kembali berseru kepada mereka. Akan tetapi 
hari itu mereka juga tidak melihat kedatangan Nabi Musa. 
Harun berkata, “Jika ia tidak datang maka lakukanlah apa 
yang ingin kamu lakukan'. Kemudian Samiri datang untuk 
yang ketiga kalinya, ia mengucapkan kata-kata seperti yang 
telah ia ucapkan sebelumnya. Harun pun kembali berseru 
kepada mereka agar menunggu. Ketika mereka tidak melihat 
kedatangan Nabi Musa...” 


15119. Al Oasim berkata: Al Hasan berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Bakar bin Abdullah Al Hadzali 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Samiri datang menemui 
Harun ketika Nabi Musa pergi, ia berkata, “Wahai nabi 
utusan Allah, pada saat kami pergi meninggalkan orang- 
orang Oibthi (Mesir), kami meminjam perhiasan emas milik 
mereka. Orang-orang yang ada bersamamu tergesa-gesa 
menjual dan menggunakan perhiasan itu, padahal itu adalah 
pinjaman dari Fir'aun dan kaumnya. Sedangkan mereka telah 
meninggal dunia, maka kita harus mengembalikannya kepada 
mereka. Kami tidak tahu, mungkin jika Musa saudaramu 
datang ia memiliki suatu pendapat, apakah dijadikan sebagai 
kurban sehingga dimakan oleh api, atau diberikan kepada 
orang-orang fakir miskin, tidak untuk orang-orang kaya?” 





656 Terlihat jelas ada kalimat yang hilang dalam teks ini. Kami tidak berhasil 
menemukannya dalam naskah manuskrip yang ada pada kami. Demikian juga 
dengan naskah yang telah dicetak. Kami tidak menemukan atsar ini dalam 
referensi yang ada pada kami. 
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Harun berkata, “Ya, pendapatmu itu benar.” Lalu ia 
memerintahkan seseorang untuk berseru, “Barangsiapa 
memiliki perhiasan milik kaum Fir'aun, maka ia hendaknya 
membawanya kepada kami.” Mereka pun menyerahkannya. 
Harun berkata, “Wahai Samiri, engkau lebih berhak untuk 
mengurus ini, karena engkau memiliki simpanan.” Samiri 
lalu mengambilnya. Ia adalah musuh Allah yang sangat jahat. 
Ia seorang tukang pahat, maka ia membentuk perhiasan emas 
itu menjadi patung anak lembu. Kemudian ia lemparkan ke 
dalam mulut patung anak lembu itu debu bekas genggaman 
kuda malaikat Jibril yang pernah ia lihat di lautan, sehingga 
patung anak lembu itu dapat bersuara, akan tetapi hanya satu 
kali. Samiri kemudian berkata kepada bani Israil, “Musa 
telah pergi lebih dari tiga puluh malam untuk mencari ini, 
MW) 3 san 1 (AR Inilah Tuhanmu dan Tuhan 
Musa, tetapi Musa telah lupa'." (Os. Thaahaa (20): 88). Ia 
juga berkata, “Sesungguhnya Musa telah melupakan 
Tuhannya.” 
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maan - c . Gen a00 € 2 
Cb benahi ea YEL IG JAS ah 
MW LI DA ES LA IG 
“Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) 
pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah 
berfirman (langsung) kepadanya, berkatalah Musa, “Ya 
Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku 
dapat melihat kepada Engkau'. Tuhan berfirman, “Kamu 
sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit 
itu, maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) 
niscaya kamu dapat melihat-Ku'. Tatkala Tuhannya 
menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya 
gunung itu hancur-luluh dan Musa pun jatuh pingsan. 
Maka setelah Musa sadar kembali, dia mengatakan, “Maha 
Suci Engkau, aku bertobat kepada Engkau dan aku orang 
yang pertama-tama beriman.” 


(Os. Al A'raaf (71: 143) 


Takwil firman Allah: Af 25 3615 KK Cia sea d3 
“3 Sp Ke KA IN IE ad Ie DA HA 
(Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada 
waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman 
(langsung) kepadanya, berkatalah Musa, “Ya Tuhanku, 
nampakkanlah Jdiri Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat 
kepada Engkau.” Tuhan berfirman, “Kamu sekali-kali tidak 
sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di 
tempatnya (sebagai sediakala| niscaya kamu dapat melihat-Ku. ” 
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Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Ketika Musa datang 
pada waktu yang telah Kami tetapkan untuk bertemu dengan Kami, 
Musa berkata dan bermunajat kepada Tuhannya, Sh 2 &j Ya 
Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat 
melihat kepada Engkau”. Allah menjawab, JI di Ti Ii 
“Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit 
itu” Sebab permintaan Nabi Musa agar dapat melihat Tuhannya 
adalah: 


15120. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Ketika Musa berkata 
kepada Tuhannya bahwa ia ingin melihat-Nya, ia 
mengelilingi sekitar gunung. Di sekeliling malaikat itu 
dikelilingi api. Di sekeliling api itu diliputi malaikat. Di 
sekeliling malaikat itu diliputi api. Kemudian Tuhannya 
menampakkan diri kepada gunung itu."?8 


15121. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar- 
Rabi, tentang firman Allah, (1) C4 X3, “Dan Kami telah 
mendekatkannya kepada Kami di waktu dia munajat (kepada 
Kami).” (Os. Maryam (19): 52) ia berkata, “Orang-orang 
yang pernah bertemu dengan sahabat Nabi Muhammad SAW 
bercerita kepadaku bahwa Nabi Musa mendekati Tuhannya 


.- Al Hakim dalam Al! Mustadrak (2/576), ia berkata, “Sanad hadits ini shahih, 
tetapi tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.” Disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. 
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sehingga ia dapat mendengar surat Galam bergeser, karena 
kerinduan kepada Tuhan ituia berkata, 36 DJ) Hal aj 5 
JI dasi IN H3 5 “Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri 
Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat kepada Engkau'. 
Tuhan berfirman, “Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat- 
Ku, tapi lihatlah ke bukit itu”. 


15122. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar Al Hadzali, ia berkata, “Ketika 
Nabi Musa tidak kembali setelah lewat dari tiga puluh hari, ia 
mendengar firman Allah, sehingga ia merasa rindu ingin 
melihat Allah, maka ia berkata, a55 3 36 OS) Hat al 55 
“Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar 
aku dapat melihat kepada Engkau '. Tuhan berfirman, "Kamu 
sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku'. Allah berfirman, 
“Tidak ada manusia yang mampu melihat-Ku di dunia ini. 
Siapa yang melihat-Ku maka ia pasti akan mati”. Nabi Musa 
berkata, “Wahai Tuhanku, aku telah mendengar firman-Mu, 
aku merasa rindu ingin melihat-Mu. Jika aku melihat-Mu, 
kemudian aku mati, itu lebih aku sukai daripada hidup tetapi 
tidak dapat melihat-My'. Allah berfirman, sp JI Jj jai 
Ri G3 an SALA Lihatlah ke bukit itu, maka jika ia 

tetap di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat 

melihat-Ku'.” 





659 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/450). 
0 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1559) dari Adh-Dhahhak, Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Oadir (hal. 616), dan Al Hindi dalam Kanz Al “Ummal (39214). 
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15123. 


15124. 





Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, SI wa & il ”Nampakkanlah (diri Engkau) 
kepadaku agar aku dapat melihat kepada Engkau," ia 
berkata, “Berikanlah kepadaku.” S5! 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, “Nabi 
Musa mengangkat Nabi Harun sebagai penggantinya 
memimpin bani Israil, ia berkata, “Aku ingin segera menemui 
Tuhanku, gantikanlah aku memimpin kaumku. Janganlah 
engkau ikuti jalan orang-orang yang merusak.” Nabi Musa 
lalu pergi menuju Tuhannya karena kerinduan kepada-Nya. 
Nabi Harun berada di tengah-tengah bani Israil. Bersamanya 
ada Samiri yang mengikuti jejak Nabi Musa untuk menemui 


»- mereka. 


Ketika Allah berbicara kepada Nabi Musa, ia merasa ingin 
melihat-Nya, maka ia meminta kepada Tuhannya agar ia 
dapat melihat-Nya, maka Allah berkata kepada Nabi Musa, 
SF S3 Re EA JAN IE SI Bngkau 
sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit 
itu, maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) 
niscaya engkau dapat melihat-Ku'.” 


Ibnu Ishag berkata, “Demikianlah berita yang sampai kepada 


kita dalam kitab Allah tentang Nabi Musa ketika ja meminta agar 


s1 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1559). 
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dapat melihat Tuhannya. Orang-orang Ahli Kitab dan pakar Taurat 
menyebutkan penafsiran dan banyak kisah yang tidak disebutkan 
Allah dalam kitab-Nya, wallahu a'lam.” 


Ibnu Ishag menyebutkan riwayat dari para ulama tentang 
kisah-kisah Ahli Kitab, bahwa mereka menemukan penafsiran yang 
ada pada mereka tentang Nabi Musa ketika ia meminta kepada 
Tuhannya agar ia dapat melihat-Nya, bahwa ketika Tuhan berfirman 
kepadanya, ia merasa ingin melihat-Nya, lalu ia mengajukan 
permintaannya, dan Tuhan menolaknya. Dikatakan bahwa Nabi Musa 
terlebih dahulu bersuci dan menyucikan pakaiannya serta berpuasa 
untuk bertemu dengan Tuhannya. Ketika ia sampai di bukit Tursina, 
Tuhan mendekatinya dalam kumpulan awan lalu berkata kepadanya. 
Nabi Musa lalu bertasbih memuji dan mengagungkan serta 
menyucikan-Nya, disertai sikap rendah hati dan tangisan kesedihan. 
Kemudian ia memuji-Nya seraya berkata, “Wahai Tuhan, betapa 
agung-Nya Engkau dan perkara-Mu seluruhnya. Di antara keagungan- 
Mu, tidak ada sesuatu sebelum Engkau, Engkaulah Yang Maha Esa 
dan Maha Kuasa. Singgasana-Mu di bawah keagungan-Mu, api yang 
menyala untuk-Mu, di bawahnya disiapkan tenda kemah dari cahaya. 
Betapa agung-Nya Engkau dan betapa agung-Nya kekuasaan-Mu 
wahai Tuhan. Jarak antara Engkau dengan para malaikat-Mu sejauh 
perjalanan lima ratus tahun. Betapa agung-Nya Engkau dalam 
kekuasaan-Mu. Jika Engkau menginginkan sesuatu maka akan 
dilaksanakan oleh bala tentara-Mu yang ada di langit dan di bumi, 
serta yang ada di lautan. Engkau mengirimkan angin dari sisi-Mu, 
tidak ada yang dapat melihat-Nya kecuali Engkau, jika Engkau 
berkehendak. Kemudian Engkau merasuk ke dalam para Nabi-Mu 
yang Engkau kehendaki, maka mereka menyampaikan apa yang ingin 
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Engkau sampaikan kepada para hamba-Mu. Tidak ada satu malaikat 
pun yang mampu melawan kekuasaan-Mu, mengganggu singgasana- 
Mu, dan semua mendengarkan suara-Mu. 


Sungguh Engkau telah memberikan karunia kepadaku. Engkau 
telah mengutamakanku, Engkau telah melakukan yang terbaik 
untukku, Engkau agungkan aku di antara umat di bumi, Engkau 
agungkan aku di antara para malaikat-Mu, Engkau perdengarkan 
suara-Mu, Engkau berikan firman-Mu, dan Engkau berikan hikmah- 
Mu. Jika aku menghitung nikmat-Mu maka aku pasti tidak mampu 
menghitungnya. Jika aku mau bersyukur maka aku pasti tidak mampu. 
Aku telah berdoa kepada-Mu agar menunjukkan bukti-bukti nyata 
kepada Fir'aun dan menjatuhkan hukuman yang dahsyat. Aku 
pukulkan tongkat yang ada di tanganku ke lautan, maka lautan itu 
terbelah untukku dan orang-orang yang ada bersamaku. Aku berdoa 
kepada-Mu ketika aku melewati lautan, maka Engkau tenggelamkan 
musuh-Mu dan musuhku. Aku meminta air untukku dan umatku, lalu 
aku pukulkan tongkat yang ada di tanganku ke batu, maka dari batu 
itu Engkau beri aku air minum, juga untuk umatku. Aku meminta 
makanan kepada-Mu untuk umatku, makanan yang tidak pernah 
dimakan oleh seorang pun sebelum mereka, maka Engkau perintahkan 
aku agar berdoa kepada-Mu dari arah Timur dan Barat. Aku berseru 
kepada-Mu dari arah Timur umatku, lalu Engkau berikan kepada 
mereka makanan Manna dari arah Timur untuk dirimu. Engkau 
berikan kepada mereka makanan Salwa dari arah Barat mereka, dari 
arah lautan. Ketika aku mengeluhkan panas, aku berseru kepada-Mu, 
maka Engkau payungi mereka dengan awan. 


Sungguh, aku tidak mampu menghitung nikmat-Mu. Jika aku 
ingin mensyukurinya maka sungguh aku tidak akan mampu. Hari ini 
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aku datang menghadap-Mu, berharap, meminta, dan memohon dengan 
kerendahan hati, agar Engkau memberikan sesuatu kepadaku yang 
tidak pernah Engkau berikan kepada orang lain. Wahai Yang 
Memiliki kemuliaan, keagungan, serta kekuasaan, aku memohon 
kepada-Mu, perlihatkanlah diri-Mu kepadaku karena aku ingin 
melihat-Mu. Aku ingin melihat wajah-Mu yang tidak pernah dilihat 
oleh seorang pun dari makhluk-Mu.” 


Tuhan berkata kepada Nabi Musa, “Apakah engkau tidak 
mengerti apa yang engkau ucapkan wahai putra Imran? Sungguh 
engkau telah mengucapkan kata-kata yang lebih agung daripada 
seluruh makhluk. (Tidak seorang pun yang pernah melihat-Ku lalu ia 
masih tetap hidup)? Bukankah di langit ada mereka yang 
mengagungkan-Ku, namun mereka lemah dan tidak mampu memikul 
keagungan-Ku? Bukankah di bumi ada mereka yang mengagungkan- 
Ku, tetapi bumi tidak mampu menampung bala tentara-Ku? Aku tidak 
berada di satu tempat, Aku memperlihat diri di mata yang melihat- 
Ku.” 


(Nabi Musa berkata, “Wahai Tuhan, aku melihat-Mu, 
kemudian aku mati. Itu lebih baik daripada aku hidup tapi tidak dapat 
melihat-Mu.").”? Tuhan berkata kepadanya, “Wahai putra Imran, 
engkau telah mengucapkan kalimat yang agung daripada seluruh 
makhluk. Tidak seorang pun yang pernah melihat-Ku kemudian ia 
tetap hidup.” 


62 Kalimat dalam kurung disebutkan dalam sebuah atsar yang disebutkan oleh As- 
F3 Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/543), dinukil dari Abu Asy-Syaikh. 
Ibid. 
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Nabi Musa berkata, “Wahai Tuhan, sempurnakanlah nikmat- 
Mu kepadaku, aku ingin melihat-Mu agar hatiku merasa tenang.” 
Tuhan berkata kepadanya, “Wahai putra Imran, tidak seorang pun 
yang pernah melihat-Ku kemudian ia tetap hidup.” Nabi Musa 
berkata, “Wahai Tuhanku, sempurnakanlah nikmat dan karunia-Mu 
kepadaku. Sempurnakanlah kebaikan-Mu yang kupinta kepada-Mu. 
Aku mati disebabkan itu, maka itu lebih aku sukai daripada hidup.” 
Dia Yang Maha Pengasih kepada makhluk-Nya berkata, “Engkau 
sendiri yang telah meminta wahai Musa. Aku datang untuk 
memberikan permintaanmu, jika engkau sanggup melihat-Ku, 
pergilah! Ambillah dua batu tulis, kemudian lihatlah batu yang paling 
besar di atas puncak gunung. Di belakang dan di bawahnya ada lorong 


sempit, hanya muat untuk tempat duduk bagimu wahai putra Imran. 


Kemudian lihatlah, Aku akan turun kepadamu, dan bala tentara-Ku, 
yang sedikit maupun yang banyak.” 


- Nabi Musa lalu melakukan yang diperintahkan Tuhannya. 
Setelah itu ia mengambil dua batu tulis, kemudian ia bawa naik ke 
puncak gunung. Kemudian ia duduk di atas batu. Ketika ia duduk 
bersemayam di atas batu itu, Allah memerintahkan bala tentara-Nya 
yang berada di atas langit. Tuhan berkata, “Lepaskan penutupmu di 
sekitar gunung.” Nabi Musa berkata, “Aku mendengar ucapan Tuhan, 
maka aku melakukan perintah-Nya.” Kemudian Allah mengirimkan 
petir, kegelapan, dan kabut tebal di sekitar gunung yang berada di 
bawah Nabi Musa, sejauh empat farsakh dari setiap sisi. 


Allah kemudian memerintahkan para malaikat-Nya yang 


berada di langit agar membawa Nabi Musa. Mereka pun 
melaksanakannya, maka ia dibawa oleh burung-burung, mulut-mulut 
mereka bertasbih menyucikan Allah dengan suara-suara dahsyat, 
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seperti suara petir yang sangat keras. Musa bin Imran berkata, “Wahai 
Tuhan, cukuplah ini bagiku. Kedua mataku tidak dapat melihat apa- 
apa.” Pandangan Nabi Musa tidak dapat melihat karena terangnya 
cahaya yang memancar dari para malaikat Tuhan. Allah kemudian 
memerintahkan para malaikat langit kedua agar turun menemui Musa, 
maka mereka turun dalam bentuk singa, mereka bersuara tinggi 
bertasbih memuji dan menyucikan Allah. Hamba yang lemah putra 
Imran itu terkejut melihat dan mendengar mereka, maka semua 
rambut kepala dan tubuhnya berdiri. Ia lalu berkata, “Aku menyesal 
atas permintaanku kepada-Mu. Apakah ada yang mau mengantarku ke 
tempat asalku?” Malaikat terbaik dan pemimpin para malaikat 
berkata, “Bersabarlah wahai Musa terhadap permintaanmu itu. Hal 
kecil dari perkara yang banyak belum engkau lihat.” Allah kemudian 
memerintahkan malaikat langit ketiga agar turun menemui Musa. 


Yang terjadi setelah itu adalah, mereka turun dalam. bentuk 
burung Nasar, mereka mengeluarkan suara keras, mulut mereka 
mengeluarkan tasbih dan kalimat suci seperti suara pekikan yang 
sangat melengking. Warna mereka seperti gejolak api. Musa 
ketakukan dan merasa putus asa, ia berprasangka jelek dan putus asa 
dari kehidupan. Lalu pimpinan malaikat berkata kepadanya, “Tetaplah 
di tempatmu wahai putra Imran, hingga engkau melihat sesuatu yang 
tidak sabar untuk engkau lihat.” 


Kemudian Allah memerintahkan malaikat langit keempat agar 
turun, mereka mendatangi Musa bin Imran. Mereka tidak seperti 
bentuk para malaikat sebelumnya. Warna-warna mereka seperti 
gejolak api, tubuh mereka seperti salju putih, dan suara mereka 
nyaring tinggi melantunkan tasbih dan kalimat suci. Suara malaikat 
sebelumnya tidak dapat menyerupai suara mereka. Kedua lutut Musa 


| “sil | 
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gemetar, hatinya semakin takut, dan tangisannya semakin menjadi- 
jadi, maka pimpinan malaikat berkata kepadanya, “Wahai putra 
Imran, sabarlah atas permintaanmu. Sedikit dari yang banyak belum 
engkau lihat." 


Kemudian Allah memerintahkan para malaikat langit kelima 
agar turun, maka mereka turun menemui Musa dalam bentuk tujuh 
warna. Musa tidak mampu mengikuti mereka. Ia tidak pernah melihat 
seperti mereka dan tidak pernah mendengar suara seperti suara 
mereka. Dirinya dipenuhi rasa takut dan perasaan sedihnya semakin 
parah. Ia banyak menangis, maka pimpinan malaikat berkata 
kepadanya, “Wahai putra Imran, tetaplah di tempatmu hingga engkau 
melihat sesuatu yang tidak sabar untuk engkau lihat.” 


Allah kemudian memerintahkan para malaikat langit keenam 
agar turun menemui hamba-Nya yang meminta agar dapat melihat- 
Ku, dialah Musa putra Imran. Mereka turun menemuinya, di setiap 
tangari para malaikat itu terdapat pohon kurma yang tinggi dalam 
bentuk api, dan cahayanya lebih terang daripada matahari. Pakaian 
mereka seperti kobaran api. Jika mereka bertasbih dan mengucapkan 
kalimat suci, maka para malaikat sebelum mereka membalas dan 
memberikan jawaban tasbih dan kalimat suci, mereka berkata dengan 
suara nyaring, “Maha Suci dan Maha Kudus Tuhan Yang Maha 
Agung dan Abadi serta tidak pernah mati.” 


Di setiap kepala para malaikat itu terdapat empat wajah. 
Ketika Musa melihat mereka, ia mengangkat suaranya bertasbih 


bersama mereka. Ia menangis dan berkata, “Wahai Tuhan, ingatlah 
aku, jangan Engkau lupakan hamba-Mu. Aku tidak tahu apakah aku 
akan berbalik dari tempatku atau tidak. Jika aku keluar maka pasti aku 
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akan terbakar, dan jika aku tetap bertahan maka aku akan mati.” 
Pimpinan malaikat lalu berkata kepadanya, “Dirimu hampir penuh 
wahai putra Imran, hatimu nyaris tercabut. Tangisanmu semakin 
keras. Bersabarlah, demi Dia engkau duduk karena ingin melihat- 
Nya.” Gunung yang didaki Nabi Musa itu adalah sebuah gunung yang 
besar. 


Allah memerintahkan agar singgasana Arsy-Nya dibawa, 
kemudian Dia berkata, “Bawa Aku kepada hamba-Ku, agar ia dapat 
melihat-Ku.” Nabi Musa melihat keagungan-Nya. Gunung itu terbelah 
karena keagungan Tuhan. Cahaya singgasana Arsy Tuhan menutupi 
gunung tempat Musa berada. Seluruh malaikat langit mengangkat 
suara, maka gunung itu pun bergetar. Demikian juga dengan seluruh 
pohon yang ada. Musa bin Imran, hamba yang lemah itu, 
menyungkurkan wajahnya dalam keadaan pingsan, tidak ada roh lagi 
dalam dirinya. Lalu dengan kasih sayang-Nya Allah mengirimkan 
kehidupan kepadanya. Musa kembali sadar karena rahmat dan kasih 
sayang-Nya. Dia membalik batu tempat Musa berada, Dia jadikan 
seperti bentuk kubah agar Musa tidak terbakar. Roh membuat Musa 
terjaga, seperti seorang ibu yang membangunkan bayinya. Lalu Musa 
bertasbih kepada Allah seraya berkata, “Aku beriman bahwa Engkau 
adalah Tuhanku. Aku percaya bahwa tidak seorang pun yang melihat- 
Mu dalam keadaan hidup. Barangsiapa melihat kepada para malaikat- 
Mu, maka pastilah hatinya akan tercabut. Betapa agungnya Engkau 
wahai Tuhan Yang Maha Agung, dan betapa agung para malaikat-Mu. 
Engkaulah Tuhannya para tuhan dan Rajanya para raja. Engkau 
perintahkan bala tentara yang ada pada-Mu, maka mereka mematuhi- 
Mu. Engkau perintahkan langit dan isinya, maka mereka mematuhi- 
Mu. Tidak ada yang menolak perintah-Mu dan tidak ada yang 
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melawan-Mu. Wahai Tuhan, aku bertobat kepada-Mu. Segala puji 
bagi Allah, Tuhan yang tiada sekutu bagi-Nya. Betapa agungnya 
Engkau wahai Tuhan semesta alam.” 


Get 
- Ge, gag 


Takwil firman Allah: (27 555 5 HK YEL 435 IE 
(Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, 
dijadikannya gunung itu hancur-luluh dan Musa pun jatuh) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman menceritakan tentang 
kisah Nabi Musa, “Ketika Allah menampakkan diri kepada gunung 
itu, Allah menjadikan gunung itu hancur-lebur, rata dengan tanah, dan 
Nabi Musa pun jatuh pingsan." 


Ada ahli takwil yang menyebutkan makna seperti ini, 
diantaranya: 


15125. Al Husein bin Muhammad bin Amr Al Anguzy menceritakan 
“. kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 

dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 12 Ck 

Na JI 435 “Tatkala Tuhannya menampakkan diri 

kepada gunung itu, dijadikannya,” bahwa yang diperlihatkan 

kepada gunung itu hanya seukuran jari kelingking. Kemudian 





. $$ Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/196). Dari konteks kisah ini dapat kita 
katakan bahwa kisah ini berasal dari berita-berita bani Israil (Isra 'iliyat). 
Kalimat yang mirip dengan ini terdapat dalam Perjanjian Lama, Keluaran, 19- 
25. 


(5) 
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Dia jadikan gunung itu hancur-lebur menjadi debu dan Nabi 


Musa pun pingsan. 


15126. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami, ia berkata: As-Suddi menyatakan dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Yang diperlihatkan itu hanya 
seukuran jari kelingking. Lalu Allah menjadikan gunung itu 
hancur-lebur dan Nabi Musa pun menjadi pingsan. Ia terus 
dalam keadaan pingsan karena kehendak Allah." “88 


15127. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, K2 402 555 “Dan Musa pun jatuh 
pingsan,” ia berkata, "Musa jatuh singaan s0 


15128. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia bana. 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Gatadah, tentang makna 
firman Allah, &—5 SK JA K5 IE UK “Tatkala 
Tuhannya menampakkan diri Ba: gunung itu, 
dijadikannya gunung itu hancur-luluh,” ia berkata, "Bagian- 
bagian gunung itu berguguran. Sedangkan makna ayat, 3 


66 


KJ 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1560 dan 1561), dalam dua atsar yang 
berbeda dengan sanad yang sama. 

666 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/538 dan 539). 

667 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/285) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (3/257). 
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Ka2 (4 'Dan Musa pun jatuh pingsan' adalah, Musa 
menjadi mayat." 


15129. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, Ka5 «02 15, “Dan 


Musa pun jatuh pingsan,” bahwa artinya adalah mati. 


15130. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang makna firman Allah, 


td 


(43 “Hancur-luluh,” ia berkata, "Bagian-bagian gunung itu 
runtuh. "670 


15131. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 


Sufyan berkata, tentang firman Allah, IK JAN JEC 
(453 “Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung 
itu, dijadikannya gunung itu hancur-luluh,” ia berkata, 
"Gunung itu runtuh, menjadi rata dengan bumi, bahkan 


hingga masuk ke dalam lautan, dan Nabi Musa ikut 


bersamanya." 7! 


8 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1561), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani 
Al Atsar (2/75), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/258), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/539). 

8 jbid. 

. 90 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1560) dan Abdurrazzag dalam tafsirnya 
(2/89). 

"1 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 113), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1561), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/166 dan 167). 











15132. 


- 15133. 


15134. 
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Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj, dari Abu Bakar Al 


Gan Set 
7 


Hadzali, tentang makna firman Allah, AGS yA d4 Us 
(£—3 “Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung 
itu, dijadikannya gunung itu hancur-luluh,” bahwa gunung 
itu runtuh dan masuk ke dalam bumi, sehingga tidak terlihat 


lagi hingga Hari Kiamat.? 


Ahmad bin Suhail Al Wasithi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ourrah bin Isa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari seorang 
laki-laki, dari Anas, dari Rasulullah SAW, ia berkata, tentang 


3 
G2 ea 


firman Allah, YG 435 J£ Ws “Tatkala Tuhannya 
menampakkan diri kepada gunung itu,” bahwa ia 
mengisyaratkan kepada salah satu jarinya, KE NAK 
“Dijadikannya gunung itu hancur-luluh.” Abu - Ismail 


menunjukkan jari telunjuknya kepada kami. 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hajjaj bin Al Minhal menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hamad menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Anas, 
bahwa Rasulullah membaca ayat, AS SEN 233 IE Cs 
(43 “Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung 
itu, dijadikannya gunung itu hancur-luluh,” bahwa beliau 
berkata, “Seperti ini,” mengisyaratkan dengan salah satu 


jarinya. Rasulullah SAW meletakkan jari telunjuk pada 





2 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (6/387). 

53 Ibnu Ady dalam Al Kamil (1/342), lewat jalur riwayat ini disebutkan Ibnu Al 
Jauzi dalam Al Maudhu'at (1/121), As-Suyuthi dalam Al-Lali Al Mashnu'ah 
(1/30). 
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15135. 


15136. 





sambungan tengah jari kelingking, “Gunung itu pun 


terbenam.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hadbah bin 
Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Anas 
bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW membaca ayat, EK 
5 NS JA A83 Ie 'Tatkala Tuhannya menampakkan 
diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur- 
luluh, Kemudian beliau meletakkan tangan telunjuk 
mendekati ujung kelingkingnya sambil berkata, 'Maka 


rr” 


gunung itu pun tenggelam' 


Humaid berkata kepada Tsabit, “Engkau berkata seperti ini?” 
Tsabit lalu mengangkat tangannya dan memukul dada 
Humaid seraya berkata, “Rasulullah mengucapkannya. Anas 
juga mengatakannya, lalu aku menyembunyikannya?” 7? 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar- 


Rabi, tentang makna firman Allah, AGE JG 455 Tg z1 
LG, 


(— “Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung 
itu, dijadikannya gunung itu hancur-luluh,” bahwa ketika 


678 Ahmad dalam Al Musnad (3/125) dan At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Our'an 
(3074). At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib shahih. Kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari riwayat Hamad bin Salamah.” 

55 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/320 dan 321). Al Hakim berkata, “Hadits ini 
shahih menurut syarat Muslim, namun tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim.” Disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
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penutup gunung itu dicabut dan ia melihat cahaya, gunung itu 
pun menjadi runtuh seperti tanah yang datar. 


15137. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, ng makna 
firman Allah, ES af x5 IE 455 2 5 Kail sah TS C3, 
Kan EA 1 sg JI di ssi 3 3 #3 36 ui “Dan 
tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada 
waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman 
(langsung) kepadanya, berkatalah Musa, “Ya Tuhanku, 
nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat 
melihat kepada Engkau'. Tuhan berfirman, "Kamu sekali-kali 
tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka 
jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala)'.” 
Sesungguhnya gunung itu jauh lebih besar darimu dan 
penciptaannya lebih dahsyat. JAN 45 25 Ie KB “Tatkala 
Tuhannya menampakkan diri kepada Tuning itu,” ia tidak 
dapat menguasai dirinya sehingga runtuh dan hancur seperti 
sedia kala. Ketika Musa melihat apa yang dilakukan Allah 


terhadap gunung itu, ia pun pingsan. 


Terdapat perbedaan gira'at (bacaan) pada ayat, (2333 
“Hancur-luluh.” Bacaan yang umum adalah bacaan penduduk 
Madinah dan Bashrah, yaitu (£—3 dengan tanwin. Artinya, Allah 
menggoncang gunung itu. Perbandingannya adalah ayat, 283 5» IS) x 
MY g £ Kit “Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi 





586 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (6/387). 
67 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (6/387). 
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digoncangkan berturut-turut.” (Os. Al Fajr (89) : 21) Serta ayat, An, 
MY Fa S3 IS Ji, SSI “Dan diangkatlah bumi dan gunung- 
gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali bentur.” (Os. Al Haaggah 
(697: 14) 


Ada di antara mereka yang mengemukakan dalil dengan 
ungkapan Humaid dalam syair, 


Ma GE ap as Oa Jaa or 


"Sudut-sudut bukit bergoncang, 


bg 


Seperti lintasan putih halus dan samar." 


Para ahli gira'at Kufah membacanya dengan madd, tidak 
menggunakan jarr dan tanwin,8”” seperti kata Sah "merah" dan su 
"hitam". Orang yang membacanya seperti itu diantaranya adalah 
Ikrimah. 

15138. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
GOasim bin Salam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abbad bin Abbad menceritakan kepada kami dari Yazid bin 
Hazim, dari Ikrimah, ia berkata, “Dakka' berasal dari tanah 
yang datar. Ketika Allah memandang ke gunung itu, gunung 


itu pun berubah menjadi gurun pasir.” 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat jika dibaca 
demikian. 


678 
679 


Kami tidak menemukannya dalam referensi yang ada pada kami. 

Imam Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan madd, huruf hamzah dan 
tanpa tanwin (sS5). Sedangkan ahli gira'at yang lain membacanya dengan 
ftanwin tanpa huruf hamzah. Lihat At-Taisir (hal. 93). 

880 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Atsar (3/75) dari Ikrimah. 
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Sebagian ahli nahwu Bashrah mengatakan bahwa orang-orang 
Arab mengucapkan lafazh S9 36 untuk unta yang tidak berpunuk."! 
Sedangkan lafazh al jabal adalah dalam bentuk mudzakkar. Oleh 
sebab itu, tidak boleh disamakan seperti itu, kecuali dijadikan kalimat 
153 Ia "Seperti unta yang tidak berpunuk" kemudian kata Ja 


"Seperti" dibuang, seperti firman Allah, SAN Jt “Dan tanyalah 
(penduduk) negeri yang kami berada di situ.” (Os. Yuusuf (12): 82) 


Sebagian ahli nahwu Kufah berkata, “Maknanya adalah, Allah 
menjadikan gunung itu menjadi 3 Up si "Bumi yang rata'. 
Kemudian kata (p 3 dibuang, lalu kata 153 menempati posisinya.” 


Abu Ja'far berkata: Oira'at yang paling utama di antara dua 
gira'at ini menurutku adalah gira at (£—3 SSL dengan madd. 
Berdasarkan hadits shahih yang diriwayatkan kepada kami dari 
Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, Ia Aa "Maka gunung 
itu tenggelam" Beliau tidak mengatakan bahwa gunung itu runtuh, 
juga tidak mengatakan bahwa gunung itu berubah menjadi debu. 
Tidak diragukan lagi bahwa jika dikatakan bahwa gunung itu 
tenggelam, maka gunung itu hilang dari atas permukaan bumi, 
sehingga seperti unta yang tidak berpunuk, atau seperti dataran tanah 
yang tidak berbukit. Akan tetapi jika dikatakan bahwa sebagiannya 
runtuh, maka sekadar runtuh dan gugur, tidak lenyap sama sekali. 
Sedangkan s#&5 adalah bumi yang datar, karena dalam bentuk kata 
mu'annats. Dengan demikian, makna ayat tersebut adalah, "Ketika 
Tuhannya menampakkan diri pada gunung itu, gunung itu pun 
tenggelam. Allah menjadikan tempat gunung itu bumi yang rata." 





S81 1 jhat tafsir surah Al Bagarah ayat 55. 
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Sebelumnya telah kami jelaskan makna ash-sha'ig dengan 
beberapa argumentasinya, maka tidak perlu diulang.8?? 


5 » 


Takwil firman Allah: J5 Us Gd) 25 ox52 Je SG Tb 
HL Gn (Maka setelah Musa sadar kembali, dia mengatakan, 
"Maha Suci Engkau, aku bertobat kepada Engkau dan aku orang 
yang pertama-tama beriman.”) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman menceritakan kisah 
Nabi Musa, “Ketika Musa kembali sadar dari pingsannya, ia berkata, 
SXS:A 'Maha Suci Engkau' Sebagai bentuk penyucian untuk-Mu 
wahai Tuhan, tidak seorang pun di dunia ini yang mampu melihat-Mu 
kemudian ia tetap hidup. CH) £5 "Aku bertobat kepada Engkau", dari 
permintaanku tentang keinginanku untuk melihat-Mu. Ge. 211 JA ts 
'Dan aku orang yang pertama-tama beriman', kepada-Mu dari 
kaumku, bahwa tidak seorang pun di dunia ini yang melihat-Mu, 
kecuali ia pasti binasa." 

Sekelompok ahli takwil berpendapat seperti pendapat ini, di 
antara mereka adalah: 

15139. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Musa menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far Ar- 
Razi, dari Ar-Rabi' bin Anas, dari Abu Al Aliyah, tentang 
firman Allah, Gam 3 tb 2 £$ “Aku bertobat 
kepada Engkau dan aku orang yang pertama-tama beriman," 
ia berkata, "Sebelumnya mereka adalah orang-orang yang 
beriman, akan tetapi Nabi Musa berkata, 'Aku adalah orang 


2 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Gur'an (1/228). 


522 





15140. 


akulah 





Tafsir Ath-Thabari 


pertama yang beriman, bahwa tidak seorang pun dari 
makhluk-Mu yang akan melihat-Mu hingga Hari Kiamat'.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar- 
Rabi, ia berkata, “Ketika Nabi Musa melihat itu, ia pun 
pingsan. Setelah ia sadar dari pingsan, ia mengetahui bahwa 
ia telah meminta sesuatu yang tidak pantas baginya, maka ia 
berkata, Gusti Il 3 AI E$ UKK "Maha Suci 
Engkau, aku bertobat kepada Engkau dan aku orang yang 
pertama-tama beriman'" 


Abu Al Aliyah berkata: Maksudnya adalah, "Sesungguhnya 
orang pertama yang beriman kepada-Mu, bahwa tidak seorang 


pun yang dapat melihat-Mu sebelum Hari Kiamat'.” 


15141. 


Abdul Karim bin Al Haitsam menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan berkata: Abu Sa'ad berkata dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, K2 422 55, “Dan 
Musa pun jatuh pingsan,” bahwa para malaikat melewatinya, 
maka ia pun pingsan. Para malaikat itu berkata kepadanya, 
“Wahai anak yang dilahirkan seorang wanita yang dalam 
kondisi haid, engkau telah memohon suatu perkara besar 
kepada Tuhanmu.” Ketika ia sadar dari pingsannya, ia 
berkata, “Maha Suci Engkau wahai Tuhan, tiada tuhan selain 


- 8 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/388). 
84 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/259), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/539), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/259). 
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Engkau. Aku bertobat kepada-Mu dan aku adalah orang 
pertama yang beriman.” Ja berkata, “Aku adalah orang 
pertama yang beriman, bahwa tidak seorang pun dari 


makhluk-Mu yang dapat melihatmu di dunia ini.” 


15142. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan Tn dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, Gesta If Up OI ES KL “Maha 
Suci Engkau, aku bertobat kepada Engkau dan aku orang 
yang pertama-tama beriman," ia berkata, "Aku adalah orang 
pertama yang beriman, bahwa tidak ada makhluk-Mu yang 
dapat melihat-Mu." 86 


15143. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang laki- 
laki, dari Mujahid, tentang firman Allah, PL aa 
"Maha Suci Engkau, aku bertobat kepada Engkau,” 
berkata, "Aku bertobat kepada-Mu dari permohonan Da 
melihat-Mu." 87 i 


15144. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang firman 


585 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/539). 

686 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/259) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
| Al Masir (3/259). 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1562), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/539), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/25T), dan Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (5/16T). 


68 


- 
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15146. 


Tafsir Ath-Thabari 


Allah, DNS EA “Maha suci Engkau, aku bertobat 
kepada Engkau,” dari permintaanku untuk melihat-Mu.' 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isa bin 
Maimun, dari seorang laki-laki, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, ES SLS "Maha Suci Engkau, aku bertobat 
kepada Engkau,” dari permintaan untuk melihat-Mu." 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah memberitakan kepada kami dari Isa bin Maimun, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, GL EX EKA 
“Maha Suci Engkau, aku bertobat kepada Engkau,” ia 
berkata, "Aku bertobat kepada-Mu terhadap permintaanku 


untuk melihat-Mu." 
Ada pula yang berpendapat bahwa makna firman Allah, 38 tk 


LxnE 3 “Dan aku orang yang pertama-tama beriman," adalah, 


"Akulah orang pertama dari kalangan bani Israil yang beriman 
kepada-Mu.” 


15147. 


Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


Al Husein bin Amr bin Muhammad Al Angazy menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Ja tk 





- Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya dengan sanad kedua (5/1562). 
Ibid. 

690 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 113-114), Abdurrazzag dalam tafsirnya 
(2/92), dan Al @urthubi dalam tafsirnya (7/79). 
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15148. 


15149. 


15150. 





Gap “Dan aku orang yang pertama-tama beriman," ia 
berkata, "Akulah orang pertama dari kalangan bani Israil 


yang beriman kepada-Mu. 1691 


Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Hamad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Cui 3 Us “Dan aku 
orang yang pertama-tama beriman," bahwa maksudnya 
adalah, "Akulah orang pertama dari kalangan bani Israil yang 


beriman kepada-Mu."?2 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


9 IG 


Mujahid, tentang firman Allah, Gustall Isl Cip "Dan aku 


. orang yang pertama-tama beriman," bahwa maksudnya 
yaitu, akulah orang pertama yang beriman dari kaumku.? 


Ibnu Waki dan Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada 
kami dari Sufyan, dari Isa bin Maimun, dari seorang laki- 
laki, dari Mujahid, tentang firman Allah, Sesali JA Ui, 
“Dan aku orang yang pertama-tama beriman," ia berkata, 


“Orang pertama dari kaumku yang beriman.” 4 


@1 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/539). 

. 92 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/259). 

58 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1562) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (21539). 
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15151. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Gostall Jal Uls “Dan aku 
orang yang pertama-tama beriman," ia berkata, “Akulah 
orang pertama yang beriman dari kaumku.”$ 


15152. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Mujahid berkata, tentang firman Allah, Cas 21 JS Ul, “Dan 
aku orang yang pertama-tama beriman," ia berkata, "Orang 
pertama dari kaumku yang beriman." 6 


Abu Ja'far berkata: Beberapa pendapat tentang firman Allah, 
Lanal 3 tis “Dan aku orang yang pertama-tama beriman." Lami 
lebih memilih pendapat yang telah kami sebutkan tadi daripada 
memilih pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah, “Aku 
(Musa) adalah orang pertama yang beriman dari kalangan bani Israil,” 
karena sebelum Nabi Musa telah ada orang-orang yang beriman dari 
kalangan bani Israil, juga para nabi. Di antara mereka adalah anak- 
anak kandung Israil, mereka adalah orang-orang yang beriman kepada 
Allah, dan mereka adalah para nabi. 


d0 


9s Jpid. 
696 Jhid. 
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KL 


LEK aa MEA Ha JG 
@ BKAN 3 BEAN 


“Allah berfirman, “Hai Musa, sesungguhnya aku memilih 
(melebihkan) kamu dan manusia yang lain (di masamu) 
untuk membawa risalah-Ku dan untuk berbicara langsung 
dengan-Ku, sebab itu berpegang-teguhlah kepada apa yang 
aku berikan kepadamu dan hendaklah kamu termasuk 
orang-orang yang bersyukur.” 


(Os. Al A'raaf (71: 144) 


LI 0 


Takwil Ta Allah: oi & We idaol sz Tya IG 
(OM OT 5 Gt C3 K3 ap (Allah 
berfi. Irman, AA Musa sesungguhnya aku memilih (melebihkan| 
kamu dah manusia yang lain (di masamuj untuk membawa risalah- 
Ku dan untuk berbicara langsung dengan-Ku, sebab itu berpegang- 
teguhlah kepada apa yang aku berikan kepadamu dan hendaklah 
kamu termasuk orang-orang yang bersyukur.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi Musa, 
oi de Selat Sl $»5 "Hai Musa, sesungguhnya aku memilih 
(melebihkan) kamu atas manusia yang lain (di masamu).” Maksudnya 
adalah, "Aku telah memilih engkau daripada manusia yang lain." 
Gl "2 “Untuk membawa risalah-Ku,” kepada para makhluk-Ku. 
Aku telah mengutus engkau dengan membawa itu kepada mereka. 
s3 “Dan untuk berbicara langsung dengan-Ku.” Pembicaraanmu 
dan permohonanmu dengannya dan bukan selainmu dari makhluk-Ku. 


“528 
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Ado 
2” 


Kak K BS “Sebab itu berpegang-teguhlah kepada apa yang aku 


ta 


- 


berikan kepadamu,” yaitu perintah dan larangan yang telah Aku 
berikan kepadamu. Laksanakanlah dengan seluruh anggota tubuhmu. 
Sa (3 & 4 “Dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang 
bersyukur," kepada-Ku terhadap risalah yang telah Aku berikan 
kepadamu. Aku telah mengkhususkanmu dengan berbicara langsung 
kepada-Ku, maka patuhilah perintah dan larangan-Ku. Bersegeralah 
menuju keridhaan-Ku. 


td 
£ "z. £ c "5 sa. 13 , Yi 0 22 n 
Ie, Ha073 ssi SI — 2 DIN Bd ea, 


. Ka ak IN 5x 23 5 LL K1 
36 Kata ea olah Oa SAT 3g le ses II 
Ga 
“Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh 
(Taurat) segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan 
bagi segala sesuatu, maka (Kami berfirman), “Berpeganglah 
kepadanya dengan teguh dan suruhlah kaummu berpegang 
kepada (perintah-perintah-Nya) dengan sebaik-baiknya, 
nanti Aku akan memperlihatkan kepadamu negeri orang- 
orang yang fasik.” 


(Os. Al A'raaf (73: 145) 





Surah Al A'raaf 


Luh adalah kepingan dari batu atau kayu yang tertulis padanya 
isi Taurat yang diterima Nabi Musa sesudah munajat di gunung 
Thursina. 


Takwil firman Allah: 3 J— c diYi BA Cit, 
SIX 1 Ian3 ikes (Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada 
Naa IT aurat) segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan 


bagi segala sesuatu) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Telah Kami tuliskan 
untuk Musa pada luh-luh (Taurat). Huruf alif dan lam dimasukkan ke 
dalam kata diYi sebagai ganti dari idhafah, sebagaimana ucapan 
penyair, : 


LS PP IN, 


"Akal pikiran itu tidak sama seperti orang yang pergi Jauh. 1697 


00 2GP Ge 


Juga sebagaimana firman Allah, Kay cdi dx Gp “Maka 
sesungguhnya surgalah tempat tinggal(nya).” (Os. AnsNaaz'iaat (791: 
t3 Maksud lafazh sryta adalah tempat tinggalnya. Firman-Nya, «- 
3 Sa J— “Segala sesuatu,” maksudnya adalah segala sesuatu seperti 
2 akan keagungan Allah dan kehebatan kuasa-Nya. 4ke53 
“Pelajaran,” bagi kaumnya diantaranya adalah pan agar bekerja. 


D0, 


Demikian dituliskan dalam luh-luh Taurat itu. s5 KJ Sem, “Dan 


67 Bait syair ini terdapat dalam Diwan Nabighah bani Dzibyan, dikutip dari 
kumpulan syairnya yang berjudul Kulyani Lahum. Dalam syair itu beliau 
memuji Amr bin Al Harits Al Ashghar bin Al Harits Al A'raj bin Al Harits Al 
Akbar bin Abi Syamr, ketika ia lari ke negeri Syam dan menetap di sana. 
Makna kata al ahlam adalah akal. Al 'awazib adalah bentuk jamak dari kata al 
'azib, yang artinya orang yang tidak berada di tempat. 








Tafsir Ath-Thabari 


penjelasan bagi segala sesuatu.” Yaitu penjelasan terhadap segala 


perintah dan larangan Allah. 


Beberapa ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang telah 


kami sebutkan tadi, diantaranya: 


15153. 


15154. 


15155. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
atau Sa'id bin Jubair. Abu Ja'far berkata dalam kitab asal 
kitabku, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah, Yess» 
Ka g “Dan penjelasan bagi segala sesuatu,” ia berkata, 
"Yaitu apa yang diperintah dan dilarang oleh Allah." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, dengan makna yang serupa. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah, du di 3 NE 


X. Pd 1 Se 


“Ji Ya) Abeyi aa ce “Dan telah Kami tuliskan untuk 
an pada luh-luh T. aurat) segala sesuatu sebagai 


698 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1565), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani 
Al Our'an (2/67), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/358), dan Al Ourthubi 
dalam tafsirnya (7/281). 
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15156. 


15157. 


pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu,” bahwa 
maksudnya adalah (hukum) halal dan haram. 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Mujahid berkata, tentang firman Allah, s4 KI Kas, 
“Dan penjelasan bagi segala sesuatu,” ia berkata, "Apa yang 


diperintahkan dan dilarang Allah kepada mereka. na 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


2 yx ot 25 . NBA, IN er, 
Allah, KI Sa53 Any sih Si — JIN GA 


xsb “Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh 
(Taurat) segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan 


“bagi segala sesuatu,” bahwa Athiyyah berkata: Ibnu Abbas 


memberitakan kepadaku bahwa ketika Nabi Musa ditimpa 
kematian, ia berkata, “Ini karena Adam. Allah telah 
menjadikan kita di dalam surga dan kita tidak akan mati. 
Karena kesalahan Adam kita diturunkan di sini.” Allah lalu 
berfirman kepada Nabi Musa, “Apakah perlu Aku utus Adam 
agar engkau dapat berbicara dengannya?” Musa menjawab, 
“Ya.” Ketika Allah telah mengutus Adam, Musa berkata 





9 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1564), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/260), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/542), dan Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (5/170). | 

700 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/170) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (3/550). 


(532 








15158. 
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kepadanya. Adam berkata, “Wahai Musa, engkau meminta 
kepada Allah agar mengutusku kepadamu.” Musa menjawab, 
“Kalau bukan karenamu, kami pasti tidak berada di sini.” 
Adam berkata kepada Musa, “Bukankah Allah telah 
memberikan segala sesuatu kepadamu, pelajaran dan 
penjelasan? Bukankah engkau telah mengetahui bahwa 
segala musibah yang terjadi di bumi dan pada dirimu telah 
tertulis sebelum terjadi?” Musa menjawab, “Ya.” Nabi Adam 


pun dapat mengalahkan Nabi Musa. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
memberitakan kepada kami dari Abdushshamad bin Ma'gil, 
bahwa ia mendengar Wahab berkata, tentang firman Allah, 
pa Bi Kei PI 2 IN GA ET, 

“Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh (Taurat) 
segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala 
sesuatu,” ia berkata, "Dituliskan baginya, 'Janganlah kamu 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu dari penghuni langit 
dan bumi, karena sesungguhnya semua itu adalah makhluk- 
makhluk ciptaan-Ku. Janganlah kamu bersumpah dusta demi 
nama-Ku. Barangsiapa bersumpah dusta demi nama-Ku, 
maka Aku tidak akan menyucikannya. Selain itu, berbaktilah 


kepada kedua orang tuamu'."702 





701 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/550). 
12 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/101) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1564). : 
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Takwil firman Allah: 33 ara (Berpeganglah kepadanya 
dengan teguh) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Kami katakan kepada 
Musa ketika kami telah menuliskan baginya apa yang terdapat dalam 
luh-luh Taurat, segala sesuatu, pelajaran dan penjelasan atas segala 
sesuatu. Ambillah luh-luh itu dengan kuat. Keluarkanlah berita dan 
maksud yang terkandung dalam luh-luh Taurat itu.” 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna kata al 
guwwah dalam konteks ayat ini. Sebagian berpendapat bahwa 
maknanya adalah kesungguhan. Mereka yang berpendapat seperti itu 
adalah: 


15159. Abdul Karim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibrahim bin 
Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 

. berkata dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang makna firman 
Allah, ia WS "Berpeganglah kepadanya dengan teguh,” 
ia berkata, "Dengan kesungguhan."'? 


15160. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hamad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, 332 W325 
"Berpeganglah kepadanya dengan teguh,” ia berkata, 


"Dengan kesungguhan dan kerja keras." 


18 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1565). 
74 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/ 1565), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/260), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/542). 
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Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, “Ambillah 
dengan ketaatan kepada Allah.” Mereka yang berpendapat seperti itu 
adalah: 


15161. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Sa'ad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja'far 
memberitakan kepada kami dari Ar-Rabi' bin Anas, tentang 
firman Allah, 3 aa "Berpeganglah kepadanya dengan 
teguh,” ia berkata, "Ambillah dengan ketaatan." 


Kami telah menjelaskan makna ini dengan argumentasinya dan 
perbedaan pendapat di kalangan ahli takwil dalam surah Al Bagarah, 
pada pembahasan tentang firman Allah, 33 Kak TC Le 
“Peganglah teguh apa yang Kami berikan kepadamu.” (Os. Al 


Bagarah (21: 63) Oleh sebab itu, tidak perlu diulang lagi. 


. 


Takwil firman Allah: aa Las dx sat, Wan suruhlah 
kaummu berpegang kepada (perintah-perintahnya) dengan sebaik- 
baiknya) i 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Kami berkata kepada 
Musa, “Perintahkanlah bani Israil, kaummu, agar berpegang 
kepadanya dengan sebaik-baiknya. Laksanakanlah apa yang mereka 
temukan di dalamnya dengan sebaik-baiknya .” 

15162. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 


758 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1565), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/260), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/259). 
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15163. 


dari As-Suddi, tentang firman Allah, G1 Let dug X6 
“Dan suruhlah kaummu berpegang kepada (perintah- 
perintahnya) dengan sebaik-baiknya,” ia berkata, "Mereka 
melaksanakan apa yang mereka dapati didalamnya dengan 
sebaik-baiknya." 


Abdul Karim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad menceritakan kepada 
kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
Ce Lask dc$ ats “Dan suruhlah kaummu berpegang 
kepada (perintah-perintahnya) dengan sebaik-baiknya,” ia 
berkata, "Nabi Musa diperintahkan agar berpegang lebih kuat 
daripada yang diperintahkan kepada kaumnya.""” 


Jika ada yang bertanya, “Apakah makna firman Allah, 21 


GA Lab HS "Dan suruhlah kaummu berpegang kepada 
(perintah-perintahnya) dengan sebaik-baiknya'? Apakah mereka 
boleh meninggalkan perbuatan baik yang terkandung di dalamnya?” 


Jawabannya adalah, "Tidak, di dalamnya terdapat perintah dan 


larangan. Allah memerintahkan mereka agar melaksanakan apa yang 
diperintah untuk dilaksanakan dan meninggalkan apa yang dilarang 
untuk dikerjakan. Melaksanakan perintah itu lebih baik daripada 
melakukan larangan.” 





16 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1566). 
17 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (6/392). 


(536 ) 
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Takwil firman Allah: Sud 05 Kata (Nanti aku akan 
memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang yang fasik) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi Musa 
ketika Dia telah menuliskan segala sesuatu dalam luh-luh Taurat itu, 
“Berpeganglah dengan teguh. Laksanakanlah yang terkandung di 
dalamnya dengan sungguh-sungguh. Perintahkanlah kepada kaummu 
agar melaksanakan apa yang terkandung di dalamnya dengan baik. 
Laranglah mereka untuk menyia-nyiakannya, tidak melaksanakan 
perintah yang terkandung di dalamnya, dan mempersekutukan Aku, 
karena sesungguhnya orang yang mempersekutukan-Ku pasti akan 
Aku perlihatkan kepada mereka tempat mereka di akhirat kelak, yaitu 
tempatnya orang-orang fasik, neraka yang telah dipersiapkan untuk 
musuh-musuh Allah. Allah berfirman, Ie-l 35 Koil 'Nanti Aku 
akan memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang yang fasik'. 
Seperti ucapan seseorang kepada orang yang berbicara kepadanya, 
'Besok akan aku tunjukkan tempat orang-orang yang menentangku!' 
Ungkapan yang mangandung makna ancaman terhadap orang-orang 
yang melawan dan menentang perintah. 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang maknanya. Sebagian 
berpendapat seperti yang telah kami sebutkan, di antara mereka 
adalah: 

15164. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, a.l 35 Koi "Nanti Aku akan 
memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang yang fasik.” 
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15165. 


15166. 


bahwa maksudnya adalah, tempat mereka di akhirat 
kelak.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, makna yang sama. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 
Allah, Iramll 35 Kis “Nanti Aku akan memperlihatkan 
kepadamu negeri orang-orang yang fasik,” ia berkata, 
"Maksudnya adalah Jahanam." 


Ulama lain berpendapat bahwa maknanya adalah, “Aku akan 


memasukkanmu ke negeri Syam, kemudian Kuperlihatkan kepadamu 
tempat-tempat orang kafir yang pernah menempati tempat-tempat itu. 
Mereka adalah para penguasa zhalim dan jahat.” 


15167. 


Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Gatadah, tentang firman 


... 


Allah, Sawdl 35 Ken “Nanti aku akan memperlihatkan 


- 108 Mujahid dalam tafsirnya (1/246), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1566), dan 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/543). 

79 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1566) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/261). 
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kepadamu negeri orang-orang yang fasik,” — bahwa 
maksudnya adalah, tempat-tempat mereka." 


15168. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang firman Allah, 55 K3 
Sami “Nanti aku akan memperlihatkan kepadamu negeri 


orang-orang yang fasik,” ia berkata, "Tempat-tempat 
mereka. "1 


Ulama lain berpendapat bahwa maknanya adalah, “Aku akan 


memperlihatkan kepadamu tempat tinggal kaum Fir'aun, yaitu Mesir.” 


Mereka yang berpendapat seperti itu adalah:'!2 


15169. (Abu Zur'ah menceritakan kepada kamu, Abbah Sa'id Al 


Ju'fi menceritakan sebuah hadits kepada kami dari Abu 
Salam, dari Sa'id bin Abi Arubah, dari Oatadah, tentang 
firman Allah, Ia. dl 35 Kois “Nanti aku akan 
memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang yang fasik,” 
bahwa maknanya adalah Mesir) Ki 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1566) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/261). 

Ibid. 

Demikian disebutkan dalam manuskrip, tanpa menyebutkan pendapat-pendapat 
ulama yang berpendapat seperti itu. Setelah kalimat ini terdapat bercak putih 
pada manuskrip. Pendapat seperti ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur, yang lafaznya, “Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Oatadah, 
tentang firman Allah, Samall 55 Kas £, yaitu Mesir.” Al Mawardi juga 
menyebutkan makna seperti itu dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/261), yang 
lafazhnya, “Tempat orang-orang fasik itu adalah tempat tinggal Fir'aun, yaitu 
Mesir.” 

Kalimat dalam kurung hilang dari semua manuskrip. Kami menemukannya dari 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan Al Bardza'i kepada Abu Zur'ah Ar-Razi 
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Abu Ja'far berkata: Kami memilih pendapat yang telah kami 
sebutkan sebelumnya, karena sebelum ayat, Ii.dl 35 Kie “Nanti 
aku akan memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang yang fasik,” 
Allah memerintahkan kepada Nabi Musa dan kaumnya agar 
melaksanakan apa yang terkandung dalam kitab Taurat. Oleh karena 
itu, sangat pantas jika perintah itu ditutup dengan ancaman bagi 
orang-orang yang menyia-nyiakan isi kitab Taurat, orang-orang yang 
tidak mau melaksanakan perintah Allah dan menyimpang dari jalan- 
Nya. Bukan menutup ayat ini dengan berita yang telah dibahas 
sebelumnya, atau tentang sesuatu yang tidak boleh disebutkan. 


00 


LL .... . Sa. 35 oa 
ola GE aa PN 3 LAU 
Lohan | toe La 1 . - 2 

YEN Ia OI WEB Anh I— 

&A ( gn ara ( . 2 £ g 
SA B3 SAS Als FI Ia aa SU lai 

Oa AG GAS 
“Aku akan memalingkan orang-orang yang 

menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa alasan yang 
benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku. Mereka jika melihat 
tiap-tiap ayat(Ku), mereka tidak beriman kepadanya. Dan 
jika mereka melihat jalan yang membawa kepada petunjuk, 


(W. 194 H) (1/240), Tahdzib Al Kamal (41/10) dari Oatadah dengan lafazh 
seperti ini. Adz-Dzahabi dalam Al Kawakib An-Nirat (1/37) dan Ibnu Hajar 
dalam Lisan Al Mizan (6/260). 
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mereka tidak mau menempuhnya, tetapi jika mereka 
melihat jalan kesesatan, mereka terus memenempuhnya. 
Yang demikian itu adalah karena mereka mendustakan 
ayat-ayat Kami dan mereka selalu lalai dari padanya.” 


(Os. Al A'raaf (71: 146) 


Takwil firman Allah: SNI 3 KE Gal Ge 5 3 pat 
ja (Aku akan memalingkan orang-orang yang 


eh 
Cd 
rd 


menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa alasan yang benar 
dari tanda-tanda kekuasaan-Ku) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
tentang makna ayat ini. Sebagian berpendapat bahwa maknanya: Aku 
akan mencabut pemahaman kitab dari mereka. 


Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15170. Ahmad bin Manshur Al Marwazi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Bakar menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Uyainah berkata, 
tentang firman Allah, AN 3 53 Gali GI 3 bata 


2... ea 


Gd yg “Aku akan memalingkan orang-orang yang 
menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa alasan yang 
benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku,” ia berkata, "Aku 
cabut dari mereka pemahaman tentang Al Our'an dan Aku 


palingkan mereka dari tanda-tanda kekuasaan-Ku. at 


14 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1567), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/261), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/173). 
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Abu Ja'far berkata: Penakwilan Ibnu Uyainah ini 
menunjukkan bahwa menurutnya kalimat ini adalah ancaman dari 
Allah terhadap orang-orang yang kafir kepada Allah pada saat Nabi 
Muhammad diutus kepada mereka, bukan kaum Nabi Musa pada 
masanya, karena Al Our'an diturunkan pada masa Nabi Muhammad 
SAW, bukan pada masa Nabi Musa. 


Ulama lain berpendapat bahwa maknanya adalah, “Aku akan 
memalingkan mereka dari mengambil pelajaran terhadap hujjah yang 
diberikan.” 

Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15171. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 35 Set 
Gol “Aku akan memalingkan —orang-orang yang 
menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa alasan yang 
benar— dari tanda-tanda kekuasaan-Ku,” bahwa maksudnya 
adalah, Aku akan memalingkan mereka dari penciptaan 
langit dan bumi, sedangkan tanda-tanda keagungan-Ku ada di 
dalamnya. Aku akan memalingkan mereka dari memikirkan 
tentang itu dan mengambil pelajaran dari semua itu. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling utama untuk 
dikatakan sebagai pendapat yang benar dalam masalah ini adalah, 
sesungguhnya Allah memberitahukan bahwa Dia akan memalingkan 


- 15 Ybnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/261), dengan maknanya, ia berkata, 
“Kedua: bahwa itu adalah tanda-tanda kekuasaan Allah SWT yang berbentuk 
makhluk, seperti langit, bumi, matahari, dan bulan. Jadi, maknanya adalah, 
“Aku palingkan mereka dari berpikir dan mengambil pelajaran.” 
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tanda-tanda kekuasaan-Nya, yaitu dalil-dalil dan bukti-bukti akan 
kebenaran perintah-Nya kepada hamba-hamba-Nya. Ia mewajibkan 
kepada mereka akan menaati-Nya dalam hal keesaan dan keadilan- 
Nya. Demikian juga dengan kewajiban yang lain. Langit dan bumi 
serta semua makhluk ciptaan-Nya adalah tanda-tanda kekuasaan-Nya, 
dan Al Our'an juga bagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya. 


Ayat ini memberitahukan secara umum bahwa Allah akan 
memalingkan tanda-tanda kebesaran-Nya dari orang-orang yang 
angkuh dan sombong di bumi tanpa kebenaran. Mereka adalah orang- 
orang yang berhak disebut sebagai orang-orang yang tidak beriman. 
Mereka dipalingkan dari memahami semua tanda-tanda, pelajaran, 
dan peringatan Allah, karena jika mereka memahami sebagian dari itu 
dan mereka mendapat hidayah karena mengambil pelajaran dari itu 
dan mereka menyerahkan diri kepada kebenaran, maka itu tidak akan 
terjadi pada mereka. Allah berfirman, (4 Ie—p 5 Y 2 I— 15 ol3 
“Dan jika mereka melihat jalan yang membawa kepada petunjuk, 
mereka tidak mau menempuhnya.” (Os. Al A'raaf (7): 146) Tidak ada 
yang dapat menggantikan firman Allah. 


Takwil firman Allah: 03 253 AK I— 503 
SS SA Pisa HI Ia ne Nae TA SE BAL 
D Ikat Ys (3KSN Ka ( Na aa aa 4, (Mereka jika melihat tiap-tiap 
ayat/(Ku|, mereka tidak beriman kejadanya Dan jika mereka 
melihat jalan yang membawa kepada petunjuk, mereka tidak mau 
menempuhnya, tetapi jika mereka melihat jalan kesesatan, mereka 
terus menempuhnya. Yang demikian itu adalah karena mereka 


mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka selalu lalai dari padanya) 


bb? 6: 
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Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Jika saja orang-orang 
yang menyombongkan diri di bumi tanpa alasan yang benar itu mau 
melihat: mereka telah berbuat angkuh di bumi tanpa alasan yang 
benar. Mereka angkuh dan sombong di bumi, tidak mau beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, serta tidak mau tunduk terhadap 
perintah dan larangan-Nya, padahal mereka adalah hamba-hamba 
yang diberi nikmat oleh Allah dan diberi kesenangan rezeki pada 
waktu pagi dan petang. 


0... GA 


ISls S— “Tiap-tiap ayat(Ku),” yang menunjukkan keesaan 
Allah dan pemeliharaan yang dilakukan-Nya. Setiap dalil yang 
menyatakan bahwa ibadah hanya layak dilakukan kepada-Nya tanpa 
selain-Nya. (- Iap Y "Mereka tidak beriman kepadanya.” Mereka 
tidak mempercayai bahwa tanda-tanda kekuasaan itu menunjukkan 
hujjah. Bahkan mereka mengatakan bahwa semua itu hanyalah sihir 
dan dusta. sus AA PI Jas 1353 o|3 “Dan jika mereka melihat 
jalan: yang membawa kepada petunjuk, mereka tidak mau 
menempuhnya.” Padahal jika mereka melalui jalan petunjuk dan jalan 
yang lurus, maka mereka pasti akan selamat dari kebinasaan dan 
mendapatkan kenikmatan yang kekal abadi. Mereka tidak mau 
menempuhnya dan tidak menjadikannya sebagai jalan bagi diri 
mereka lantaran kebodohan dan kebingungan mereka. 


... 


BS IaS GG os “Tetapi jika mereka melihat jalan 
kesesatan,” dan jalan itu ditempuh, maka akan menyesatkan dan 
membinasakan. Kami telah menjelaskan makna kata AS sebelumnya, 
maka tidak perlu diulang lagi.?'8 


16 Lihat tafsir surah Al Bagarah ayat 256. 
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£ 


Yo . sae “Mereka terus memenempuhnya,” ia mengatakan: 
Dan, menjadikannya sebagai jalan bagi diri mereka karena Allah telah 
memalingkan mereka dari tanda-tanda kekuasaan-Nya dari hati 
mereka. Sungguh, mereka tidak akan menang dan meraih 
keberuntungan. Giat GS 1563 SG PA SIS “Yang demikian 
itu adalah karena mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka 
selalu lalai dari padanya.” Allah berfirman, “Kami palingkan mereka 
dari tanda-tanda kekuasaan Kami, sehingga mereka tidak memikirkan 
dan memahaminya, serta tidak dapat mengambil pelajaran dan 
peringatan dari tanda-tanda kekuasaan itu. Oleh sebab itu, mereka 
berhak mendapatkan hukuman dari Kami karena dusta mereka 
terhadap tanda-tanda kekuasaan Kami.” Gdx£ Ws 1565 “Dan mereka 
selalu lalai dari padanya.” Lalai terhadap tanda-tanda kekuasaan 
Kami dan bukti-bukti yang nyata terhadap kebenaran perintah dan 
larangan Kami terhadap mereka. Mereka melalaikan dan tidak mau 
memikirkannya, serta tidak mau mengambil pelajaran dari semua itu. 
Oleh sebab itu, mereka mendapatkan siksa seperti yang telah 
difirmankan Allah, maka mereka dimusnahkan. 


Terdapat perbedaan gira'at (bacaan) dalam membaca 
ayat, 1541. Para ahli gira'at Madinah, sebagian ahli gira'at Makkah, 
dan sebagian ahli gira'at Bashrah, membacanya demikian, dengan 
huruf ra' berharakat dhammah dan sukun pada huruf syin. 


Sebagian besar ahli gira'at Kufah dan sebagian Makkah, 
membacanya dengan huruf ra' dan syin berharakat fathah: a33, 


17 Dua ahli gira'at membacanya 339J1. Sedangkan ahli gira'at Sab'ah yang lain 
membacanya 4&!. Dari Ibru Amir dalam satu riwayat menyebutkan 
membacanya dengan huruf syin berharakat dhammah mengikuti huruf ra'. 
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Para ulama pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang 
maknanya jika huruf ra' dibaca dhammah dan huruf syin dibaca 
sukun. Juga jika kedua huruf tersebut dibaca fathah. Diriwayatkan dari 
Abu Amr bin Al Ala, ia berkata, “Jika huruf ra' dibaca dhammah dan 
huruf sin dibaca sukun, maka artinya kebaikan, sebagaimana firman 
Allah, G5 25 H3 Ak ab" “Kemudian jika menurut pendapatmu mereka 
telah Aa (pandai memelihara harta)” (Os. An-Nisaa' (41: 6) 
Artinya dalam keadaan baik dan layak. Beliau juga membacanya 
dengan huruf ra' dan syin berharakat fathah. Artinya sikap lurus 
dalam menjalankan agama Islam, sebagaimaan firman Allah, kta s3 
ON Gile “Kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di 
antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu.” (Os. Al Kahfi 


(181: 66) Artinya istigamah dalam ajaran agama. 

Al Kisa'i berkata, “Kedua kata tersebut adalah dua bahasa 
yang mengandung satu makna, seperti as-sugmu dan as-sagam 
(penyakit), al huznu dan al hazanu (sedih), serta ar-rusyd dan ar- 
rasyad.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar dalam masalah ini 
menurutku adalah, kedua kata tersebut diambil dari gira'at yang 
dibaca di beberapa tempat. Kedua kata tersebut memiliki makna yang 
sama. Dengan bacaan manapun tetap benar. 
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“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
mendustakan akan menemui akhirat, sia-sialah perbuatan 
mereka. Mereka tidak diberi balasan selain dari apa yang 

telah mereka kerjakan.” 


(Rs. Al A'raaf (71: 147) 


Takwil firman Allah: S3 15 IIA Bs PS ih 
Ora en isi, Jl LA Ta Hi (Dan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami dan mendustakan akan menemui 
akhirat, sia-sialah perbuatan mereka. Mereka tidak diberi balasan 


selain dari apa yang telah mereka kerjakan) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Mereka adalah orang- 
orang yang menyombongkan diri di bumi tanpa kebenaran. Setiap 
orang yang mendustakan hujjah-hujjah Allah dan Rasul-Nya serta 
tanda-tanda” kekuasaan-Nya, dan mengingkari adanya “Hari 
Kebangkitan setelah kematian, dan mengingkari pertemuan dengan 
Allah di akhirat kelak, maka segala amal perbuatan mereka dibatalkan 
dan hanya mendapatkan balasan terhadap dosa-dosa mereka, sebab 

mereka melakukan kebaikan karena selain Allah, dan mengikuti hawa 
nafsu pada selain yang diridhai Allah." Allah berfirman, “0554 Ja 
Dk KG Y| “Mereka fidak diberi balasan selain dari apa 
yang telah mereka kerjakan.” Balasan terhadap perbuatan mereka 
adalah kekal dalam api neraka. Gejolak api neraka mengepung mereka 
karena perbuatan mereka ada dalam kerangkan ketaatan kepada 
syetan, bukan taat dan patuh kepada Allah. Kita berlindung kepada 
Allah dari murka-Nya. Sebelumnya telah kami jelaskan makna kata al 


547 
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hubuth (sia-sia), al jaza' (balasan), dan al akhirah, maka tidak perlu 


diulangi lagi. 


.00 


£ E 23 5 PP & 5 5 an . »” --G$ 2, 
AAA AS Ine IIS Daan Ia Gaya PP KE 
PE IA Ta rae DKI 3 
“Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke gunung Thur 
membuat dari perhiasan-perhiasan (emas) mereka anak 
lembu yang bertubuh dan bersuara. Apakah mereka tidak 
mengetahui bahwa anak lembu itu tidak dapat berbicara 
dengan mereka dan tidak dapat (pula) menunjukkan jalan 
kepada mereka? Mereka menjadikannya (sebagai 
sembahan) dan mereka adalah orang-orang yang zhalim.” 
(Os. Al A'raaf (148): 148) 


Takwil firman Allah: Sie X4 ja sai Ie gan 13 KE, 
AA AA TU sae HI Atas AN AAN Aa 
(Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke gunung Thur 
membuat dari perhiasan-perhiasan (emas) mereka anak lembu yang 
bertubuh dan bersuara. Apakah mereka tidak mengetahui bahwa 


. anak lembu itu tidak dapat berbicara dengan mereka dan tidak 


78 1 jhat tafsir surah Al Ma'idaah ayat 53. 
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dapat (pula) menunjukkan jalan kepada mereka? Mereka 
menjadikannya (sebagai sembahan) dan mereka adalah orang- 
orang yang zhalim). 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Setelah Musa berpisah 
dengan kaumnya karena ingin mendatangi dan berkata-kata kepada 
Tuhannya serta memenuhi janji yang telah dijanjikan, kaumnya yang 
terdiri dari bani Israil membuat patung anak lembu dari perhiasan- 
perhiasan emas mereka, lalu patung anak lembu itu mereka sembah.” 


Allah kemudian menjelaskan apakah patung anak lembu itu, 
5 2 Na “Yang bertubuh dan bersuara.” Makna khuwar adalah 
suara lembu. Allah memberitahukan bahwa mereka itu sesat, tidak ada 
orang berakal yang sesat seperti itu, karena Tuhan yang memiliki 
kerajaan langit dan bumi serta mengatur semua itu tidak mungkin 
memiliki tubuh dan bersuara seperti lembu yang tidak dapat berbicara 
kepada orang lain dan tidak dapat menunjukkan jalan kebenaran dan 
kebaikan. Mereka berkata, “Inilah tuhan kami dan tuhan Musa.” 
Mereka lalu bersimpuh dan menyembahnya dalam keadaan dungu, 
menjauh, dan sesat dari Allah. 


Sebelumnya telah kami jelaskan sebab ibadah yang mereka 
lakukan terhadap patung anak lembu itu dan bagaimana cara orang 
membuat patung anak lembu itu. Oleh sebab itu, tidak perlu diulang 
lagi. 

Kata al huly terdiri dari dua bahasa, bisa dibaca dengan huruf 
ha' berharakat dhammah, yaitu al huly, itu adalah bacaan asal. Bisa 
juga dibaca dengan huruf ha' berharakat kasrah.''? Demikian juga 


119 Lihat Mukhtas Ash-Shihhah (1/64), pada pembahasan kata Huly. 
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dengan kata lain yang bentuknya sama dengan kata ini, seperti Shily, 
Jitsy, dan 'Ity. Bila dibaca dengan salah satu dari bacaan ini maka 
tetap benar, karena bacaan seperti itu memenuhi syarat dan maknanya 
tidak berbeda. 

IG era HK yi (555 Si “4pakah mereka tidak 
mengetahui bahwa anak lembu itu tidak dapat berbicara dengan 
mereka dan tidak dapat (pula) menunjukkan jalan kepada mereka?” 
Ia berkata, "Apakah orang-orang yang bersimpuh menyembah patung 
anak lembu yang mereka buat dari perhiasan emas itu tidak sadar 
bahwa sebenarnya yang mereka sembah adalah patung anak lembu?” 
IL, ra Ys K3 “Tidak dapat berbicara dengan mereka dan 
tidak dapat (pula) menunjukkan jalan kepada mereka.” Dia berkata, 
" Yang tidak dapat menunjukkan jalan kepada mereka. Sifat seperti itu 
bukanlah sifat Tuhan yang layak untuk mereka sembah dengan 
sebenarnya. Bahkan sifat Tuhan yang sebenarnya itu dapat berbicara 
kepada para nabi dan rasul-Nya, memberikan petunjuk jalan kebaikan 
kepada makhluk-Nya, dan mencegah mereka dari jalan kebinasaan 
dan kehinaan." 


Allah berfirman, BIA “mereka menjadikannya (sebagai 
sembahan),” yakni: Mereka menjadikan patung anak lembu itu 
sebagai tuhan. (53 “Dan mereka adalah,” menjadikan patung 
anak lembu itu sebagai sembahan. Grab “Orang-orang yang 
zhalim,” kepada diri mereka sendiri, karena mereka menyembah 
sesuatu yang tidak layak untuk disembah. Mereka memberikan sifat 
ketuhanan kepada sesuatu yang tidak layak dijadikan sebagai tuhan. 
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Sebelumnya telah kami jelaskan makna azh-zhulm (kezhaliman), 
maka tidak perlu diulang lagi.” 


000 


Koe AA 1 Aeti, 22 herek 0 EA 
Lara 5 PLN II 3 A3 
“Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya dan 
mengetahui bahwa mereka telah sesat, mereka pun berkata, 
'Sungguh jika Tuhan kami tidak memberi rahmat kepada 
kami dan tidak mengampuni Kami, pastilah kami menjadi 
orang-orang yang merugi.” 


(Os. Al A'raaf (71: 149) 


Takwil firman Alah: (15 SSB Hai 53 Kd, 
Way Lap Ii Le SPI 3 3 KJ ud 13 Wan 
setelah mereka sangat menyesali perbuatannya dan mengetahui 
bahwa mereka telah sesat, mereka pun berkata, "Sungguh jika 
Tuhan kami tidak memberi rahmat kepada kami dan tidak 
mengampuni Kami, pastilah kami menjadi orang-orang yang 
merugi.”) 


Lee 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, Ha 3 San UI, 
“Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya,” ketika orang- 





70 Lihat tafsir surah Al Bagarah ayat 51. 
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orang yang menyembah patung anak lembu itu menyesal, mereka 
yang telah disebutkan Allah tentang sifat dan keadaan mereka ketika 
Nabi Musa kembali kepada mereka, menyerahkan hukuman mereka 
kepada Nabi Musa. Demikian ungkapan bahasa Arab untuk 
menunjukkan seseorang yang menyesal terhadap sesuatu yang telah 
lalu atau lemah dan tidak mampu melakukan sesuatu, dalam 
ungkapan, daku Mag w lais "Jatuh kekedua tangannya. Dua bahasa 
yang sangat fasih, berasal dari penyerahan diri, seseorang memukul 
orang lain atau bergulat, kemudian membanting lawan ke tanah agar 
menyerah kalah, orang yang dibanting itu jatuh di depan orang yang 
membanting. Orang yang tidak bisa melawan atau seorang pegulat 
yang tidak mampu membalas, kemudian ia menyesal atas segala yang 
telah terjadi, maka dikatakan kepadanya ungkapan, 444 1d dais atau 
kiwi "Jatuh ke kedua tangannya." " 


Maksud firman-Nya, (da 3 Hi 1555 “Dan mengetahui 
bahwg mereka telah sesat,” adalah, mereka sadar bahwa mereka telah 
jauh dari jalan yang benar, telah pergi menjauh dari agama Allah, dan 
kafir terhadap Tuhan mereka. Kemudian mereka berkata sambil 
bertobat: Kembali kepada Allah dan menyerahkan diri kepada-Nya 
dari kekufuran mereka. “Cp 5” WI ah Ke ad 
GA “Sungguh jika Tuhan kami tidak memberi rahmat kepada 
kami dan tidak mengampuni Kami, pastilah kami menjadi orang- 
orang yang merugi.” 

Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat ini. Sebagian 
ahli gira'at Madinah, Makkah, Kufah, dan Bashrah, membaca ayat, 
5 Kg 3 ad “Sungguh jika Tuhan kami tidak memberi rahmat 
kepada kami,” dengan rafa' (rabbuna) karena menempati posisi 
sebagai khabar. 


mu 
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Sebagian besar ahli gira'at Kufah membacanya dengan 
nashab (Rabbana), berdasarkan takwil, &5 4 Gx d 54 "Jika engkau 
tidak memberikankan rahmat kepada kami wahai Tuhan kami," Yaitu 
ungkapan langsung yang mereka utarakan kepada Tuhan mereka. 
Mereka menyebutkan alasan bahwa dalam salah satu gira'at 
disebutkan, &5 5 6 54. Ini merupakan dalil bahwa kalimat ini 
diucapkan dari mereka kepada Tuhan.”'! 

Abu Ja'far berkata: Yang lebih lebih utama adalah bacaan 
yang menjadikan rabbuna sebagai khabar dan menggunakan huruf ya' 
pada dan rafa” pada WC, (Rabbuna), karena tidak ada indikasi 
sebelumnya yang mewajibkan kalimat ini menjadi kalimat langsung. 
Oira'at (bacaan) yang mengatakan bahwa ayat ini dibaca dengan 
bacaan, W Lx S si kami tidak mengetahui ke-shahih-annya 
menurut khabar yang dapat diterima. Makna firman Allah, GI ad 
G3 3 “Sungguh jika Tuhan Kami tidak memberi rahmat 
Ban Kami dan tidak mengampuni Kami,” Jika Tuhan kami tidak 
bersikap lembut kepada kami dengan menerima tobat dan memberikan 
rahmat-Nya kepada kami serta mengampuni segala dosa dan 
kesalahan kami, maka pastilah kami termasuk orang-orang yang bisa 
saja semua amal kebaikannya menjadi sia-sia. 

0042 


21 Jbnu Katsir, Nafi, Abu Amr, Ibnu Amir, dan Ashim membacanya, (55 (X7 
dengan huruf ya' pada yarhamna dan raf' pada rabbuna. Sedangkan Hamzah 
dan Al Kisa'i membacanya, &) Es'j dengan huruf ta' pada tarhamna dan 
nashb pada rabbana. Lihat At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab' (hal. 93) dan Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (31263). 
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IG) AIA la II AI BA Hasil 


02... . 4 0 sa cor. “Ah, 
Aa ganan 93 GARA PAN LAGI 
Grab LAN K3 AKAN 
“Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan 
marah dan sedih hati berkatalah dia, “Alangkah buruknya 
perbuatan yang kamu kerjakan sesudah kepergianku! 
Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhanmu? Dan 
Musa pun melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan 
memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil 
menariknya ke arahnya, Harun berkata, “Hai anak ibuku, 
sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan 
hampir-hampir mereka membunuhku, sebab itu janganlah 
kamu menjadikan musuh-musuh gembira melihatku, dan 
janganlah kamu masukkan aku ke dalam golongan orang- 
orang yang zhalim'.” 

(Os. Al A'raaf (71: 150) 


negat ”£ ee GK 


Takwil firman Allah: KG, JG Kl jas -40p dlaan www 
“5 A Here Gam ya deeile (Dan tatkala Musa telah kembali 
kepada kaumnya dengan marah dan sedih hati berkatalah dia: 
"Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan sesudah 
— kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhanmu?”) 


(554) 
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Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Ketika Musa kembali 
kepada bani Israil, kaumnya, ia kembali dalam keadaan marah dan 
bersedih hati, karena Allah telah memberitahukan bahwa kaumnya 
telah memfitnahnya dan Samiri telah menyesatkan mereka. Oleh 
sebab itu, ia kembali dalam keadaan marah dan bersedih disebabkan 
itu. 

Makna kata al asaf adalah sangat marah dan murka kepada 
orang yang dimurkai, sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut 
ini: 

15172. Imran bin Bakkar Al Kala'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdussalam bin Muhammad bin Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraih bin Yazid 
menceritakan kepadaku, ja berkata: Aku mendengar Nashr 
bin Algamah berkata: Abu Ad-Darda” berkata, tentang 
firman Allah, (ul 5132 "dengan marah dan sedih hati", 
Kata al asaf adalah situ kondisi di balik marah, yaitu lebih 
parah daripada marah. Tafsiran itu dalam kitab Al Our'an 
adalah, “Ia pergi kepada kaumnya dalam keadaan marah, 


kemudian ia pergi lebih marah lagi. 21 


Ada yang berpendapat tentang makna kalimat ini seperti 
riwayat berikut ini: 


15173. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


72 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Gur'an (2/82), Az-Zujaj dalam Ma'ani 
Al Gur'an (2/418), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/546). 
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kepada kami dari As-Suddi, tentang makna ayat, kl “Sedih 
hati,” ia mengatakan bahwa artinya adalah, bersedih.'2 


15174. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, Kl SS op Jl say » KI, “Dan tatkala Musa 
telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan sedih 
hati,” ia berkata, "Musa kembali kepada kaumnya dalam 
keadaan marah dan sedih. Allah berfirman dalam surah Az- 
Zukhruf, G2: C5 'Maka tatkala mereka membuat Kami 
murka'. (Os. Az-Zukhruf (43): 55) Mereka membuat kami 
marah. Kata al asaf memiliki dua makna, yaitu marah dan 
sedih." 724 


15175. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
“ Sulaiman bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Malik bin Dinar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata, tentang firman 
Allah, Wol SL 0 dl san » K5 “Dan tatkala Musa 
telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan sedih 

hati,” ia berkata, "Marah dan sedih." 


f senat 


Firman-Nya: Gas Ls Geeik KL "Alangkah buruknya 
perbuatan yang kamu kerjakan sesudah kepergianku!” ia berkata, 


78 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/546), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
: Masir (3/263), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/180). 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1569). 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/263) dan Abu Hayyan dalam Al Ba Al 
Muhith (51180). 


ee 
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"Perbuatan jelek yang kamu lakukan setelah aku meninggalkanmu. 
Kamu melawan orang yang aku angkat sebagai penggantiku selama 
aku pergi. Kamu juga menentang agamaku yang diperintahkan 
Tuhanmu kepadamu. Jika seseorang mengangkat orang lain sebagai 
penggantinya untuk mengurus keluarganya atau memimpin kaumnya, 
dan jika yang terjadi adalah kebaikan, maka diucapkan »u Al: 'Ia 
tinggalkan dalam keadaan baik', jika yang terjadi kejelekan maka 
diucapkan ungkapan ya 4d 'Ta tinggalkan dalam keadaan jelek'." 


..0 “ 


Firman-Nya, 855 (1 Xie “Apakah kamu hendak 
mendahului Janji Tuhanmu.” Dia berkata, 
"Apakah kamu ingin mendahului perkara Tuhanmu dan kamu 
meninggalkannya? Jika seseorang mendahului suatu perkara, maka 
dikatakan, 29! (ia 299 (jak (Fulan mendahului perkara ini). Jika 
seseorang mendahului orang lain maka dikatakan U 59U das 
(fulan mendahului fulan) jiak ia meninggalkannya, dan janganlah 
kamu mendahuluiku wahai fulan. Janganlah pergi dariku dan 
membiarkan aku. ' Has! Artinya, saya mendorongnya agar cepat. 


Takwil firman Allah: S1 J6 Jaa ka oa II ATI BK, 
ME EGA ES g3sin gak FAN SA 
Srebolad (Dan Musa pun melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan 
memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya 
ke arahnya, Harun berkata, "Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum 
ini telah menganggapku lemah dan hampir-hampir mereka 
membunuhku, sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh- 
musuh gembira melihatku, dan janganlah kamu masukkan aku ke 


dalam golongan orang-orang yang zhalim.”) 
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Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Kemudian Musa 


melemparkan luh-luh Taurat itu.” 


Para ulama berbeda pendapat tentang penyebab Musa 


melemparkan luh-luh Taurat itu. Sebagian berpendapat bahwa Nabi 
Musa melemparkannya karena marah kepada kaumnya yang telah 


menyembah patung anak sapi. 


15176. 


15177. 


Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid memberitakan kepada kami, ia berkata: Al 
Ashbagh bin Zaid memberitakan kepada kami dari Al Oasim 
bin Abi Ayyub, ia berkata: Sa'id bin Jubair menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, tentang firman 
Allah, Kl 5555 La1p Jl daya 25 UI, “Dan tatkala Musa 
telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan sedih 


| hati,” kemudian ia menarik rambut saudaranya dan 


mencampakkan luh-luh Taurat itu karena marah. 


Abdul Karim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibrahim bin 
Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
berkata dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika 
Nabi Musa kembali kepada kaumnya, ketika ia mendekati 
mereka, ia mendengar suara mereka, ia berkata, “Sungguh, 
aku telah mendengar suara-suara kaum yang lalai”. Ketika ia 
telah sampai dan melihat mereka bersimpuh sujud di depan 
patung anak sapi, ia mencampakkan luh-luh Taurat dan 


26 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1570). 
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15178. 


memecahkannya. Kemudian ia menarik rambut 
saudaranya.” 


Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Nabi Musa 
mengambil luh-luh Taurat itu, kemudian ia kembali kepada 
kaumnya dalam keadaan marah dan sedih, ia berkata, di 2S 
Ss TES BIAK PL WS ea, R3 la 
va er » 00 eat z 2g Jderrte oh , 1 
Ss Cas Biaya KAN IE Go) sae FAEU K3 03 as 
O Sai AS Gia AA K5 02 OLI Ul “Hai 
kaumku, bukankah Tuhanmu telah menjanjikan kepadamu 
suatu janji yang baik? Maka apakah terasa lama masa yang 
berlalu itu bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan 
dari Tuhanmu menimpamu, dan kamu melanggar 
perjanjianmu dengan aku?" Mereka berkata, "Kami sekali- 
kali tidak melanggar perjanjianmu dengan kemauan kami 
sendiri, tetapi kami disuruh membawa beban-beban dari 
perhiasan kaum itu, maka kami telah melemparkannya, dan 
demikian pula Samiri melemparkannya'.” (Os. Thaahaa (201: 
86-87). Kemudian Nabi Musa mencampakkan luh-luh Taurat 
itu dan menarik rambut saudaranya, V5 yah LES HA db 
ab “Harun menjawab, “Hai putra ibuku, janganlah kamu 





M1 Makna seperti ini disebutkan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(2/45T), ia berkata, “Nabi Musa mencampakkan luh-luh Taurat itu karena ia 
marah kepada kaumnya yang menyembah patung anak sapi. Ia juga marah 
kepada saudaranya (Harun) karena tidak memperhatikan perbuatan mereka.” 
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pegang jenggotku dan jangan (pula) kepalaku'” (Os. 
Thaahaa (201: 94772 


15179. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, 
“Ketika Nabi Musa telah sampai kepada kaumnya, dan ia 
lihat mereka menyembah patung anak lembu, maka ia 
mencampakkan luh-luh Taurat itu dari tangannya, kemudian 
menarik rambut dan jenggot saudaranya seraya berkata, Js 
MO AA KAIN Gg Te sah YEL I45 "Hai 
Harun, apa yang menghalangi kamu ketika kamu melihat 
mereka telah sesat. (Sehingga) kamu tidak mengikuti Aku? 
Maka apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai 
perintahku?” (Os. Thaahaa (201: 92-93)” 


Ada yang berpendapat bahwa yang menyebabkan Nabi Musa 
mencampakkan luh-luh Taurat itu karena di dalamnya ia temukan 
bahwa banyak keutamaan yang diberikan kepada kaum lain, bukan 
kaumnya (bani Israil), sehingga ia merasa kesal. 


Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


15180. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang firman 
Allah, AJST S£1 “Lalu diambilnya (kembali) luh-luh 
(Taurat) itu,” ia berkata, “Wahai Tuhan, aku temukan dalam 
luh-luh Taurat itu suatu umat terbaik yang dikeluarkan 


78 Kedua atsar ini tidak kami temukan dalam referensi yang ada pada kami. 
72? Tbnu Katsir dalam tafsirnya (3/164), surah Thaahaa ayat 92. 
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kepada umat manusia, mereka memerintahkan berbuat 
kebaikan dan melarang berbuat mungkar. Jadikanlah mereka 
sebagai umatku.” Allah menjawab, “Itu adalah umat 
Ahmad.” Nabi Musa berkata, “Wahai Tuhan, aku temukan 
dalam luh-luh Taurat itu umat terakhir namun terdahulu — 
artinya mereka terakhir diciptakan namun lebih dahulu 
masuk surga— wahai Tuhan. Jadikanlah mereka sebagai 
umatku.” Allah menjawab, “Itu adalah umat Muhammad.” 


Nabi Musa berkata, “Wahai Tuhan, aku temukan dalam luh- 
luh Taurat itu bahwa ada suatu umat, injil-injil mereka ada di 
dada mereka dan mereka membacanya. Sedangkan umat 
sebelum mereka membacanya dengan cara melihatnya 
dengan mata kepala sehingga ketika kitab suci mereka itu 
diangkat, mereka tidak menghafalnya walau sedikit pun dan 
mereka tidak mengetahuinya lagi —Oatadah berkata: 
Sesungguhnya Allah telah memberikan kemampuan 
menghafal kitab suci kepada kamu wahai umat Muhammad, 
sesuatu yang tidak diberikan kepada seorang pun dari umat- 
umat lain—." Nabi Musa berkata, “Wahai Tuhan, jadikanlah 
mereka sebagai umatku.” Allah menjawab, “Itu adalah umat 
Ahmad.” 


Nabi Musa berkata, “Wahai Tuhan, aku temukan dalam luh- 
luh Taurat itu suatu umat yang beriman kepada kitab yang 
pertama dan kitab yang terakhir. Mereka memerangi 
kesesatan hingga mereka membunuh seorang pendusta yang 
matanya buta sebelah. Jadikanlah mereka sebagai umatku.” 
Allah menjawab, “Itu adalah umat Ahmad.” Nabi Musa 
berkata, “Wahai Tuhan, aku temukan dalam luh-luh Taurat 
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itu ada suatu umat, mereka memakan sedekah mereka, akan 
tetapi mereka tetap mendapatkan balasan pahala. Sedangkan 
umat sebelum mereka jika bersedekah maka Allah 
mengirimkan api untuk memakan sedekah itu sebagai 
pertanda bahwa sedekah mereka diterima. Jika sedekah itu 
ditolak maka dibiarkan dimakan burung dan binatang buas. 
Allah mengambil sedekah kamu dari orang kaya di antara 
kamu untuk orang miskin. Jadikanlah mereka sebagai 
umatku.” Allah menjawab, “Itu adalah umat Ahmad.” 


Nabi Musa berkata, “Wahai Tuhan, aku temukan dalam luh- 
luh Taurat itu ada suatu umat, jika salah seorang dari ingin 
berbuat kebaikan, kemudian ia tidak melaksanakannya, maka 
ia tetap mendapatkan balasan kebaikan. Sedangkan jika ia 
melaksanakannya maka dituliskan baginya sepuluh kali lipat 
kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat. Wahai Tuhan, 

. jadikanlah mereka sebagai umatku.” Allah menjawab, “Itu 
adalah umat Ahmad.” 


Nabi Musa berkata, “Wahai Tuhan, aku temukan dalam luh- 
luh Taurat itu suatu umat yang jika ingin melakukan 
perbuatan jahat maka tidak ditulis hingga mereka 
melakukannya. Sedangkan jika ia melakukannya maka ditulis 
satu kesalahan baginya. Jadikanlah mereka sebagai umatku.” 
Allah menjawab, “Mereka adalah umat Ahmad.” Nabi Musa 
berkata, “Wahai Tuhan, aku temukan dalam luh-luh Taurat 
itu suatu umat yang memohonkan doa, dan doa mereka 
diperkenankan. Jadikanlah mereka sebagai umatku.” Allah 
menjawab, “Itu adalah umat Ahmad.” 
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Nabi Musa berkata, “Wahai Tuhan, aku temukan dalam luh- 
luh Taurat itu bahwa ada suatu umat yang dapat memberi 
syafaat dan mereka diberi syafaat. J adikanlah mereka sebagai 
umatku.” Allah menjawab, “Itu adalah umat Ahmad.” 


Oatadah berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa Nabi Musa 
membuang luh-luh Taurat itu seraya berkata, 'Ya Allah, jadikanlah 
aku sebagai umat Ahmad'. Allah lalu memberikan dua perkara kepada 
Nabi Musa yang tidak pernah diberikan kepada seorang nabi pun. 
Allah berkata, «53 Gl ut de BEAN GL aepa3 "Hai Musa, 
sesungguhnya aku memilih (melebihkan) kamu dan manusia yang lain 
(di masamu) untuk membawa risalah-Ku dan untuk berbicara 
langsung dengan-Ku'. (Os. Al A'raaf (7): 144) Nabi Musa mau 
menerimanya. Allah kemudian memberikan yang kedua, zsa5” » 5 09 
(Dj Gdyaa oi Dara “GA "Dan di antara kaum Musa itu terdapat 
suatu umat yang memberi petunjuk (kepada manusia) dengan hak dan 
dengan yang hak itulah mereka menjalankan keadilan'. (Os. Al A'raaf 


(7): 159) Nabi Musa menerimanya dengan sangat rela." 


15181. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, ia berkata, “Ketika Nabi Musa 
mengambil luh-luh Taurat itu, ia berkata, “Wahai Tuhan, aku 
temukan dalam luh-luh Taurat itu ada suatu umat, mereka 
adalah umat terakhir, mereka memerintahkan berbuat 
kebaikan dan melarang perbuatan jahat. Jadikanlah mereka 
sebagai umatku'. Allah menjawab, "Itu adalah umat Ahmad'. 





730 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/91) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al 
Our'an (2/76), secara ringkas. 
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Nabi Musa berkata, "Wahai Tuhan, aku temukan dalam luh- 
luh Taurat itu ada suatu umat, mereka adalah umat terakhir, 
tetapi lebih dahulu masuk surga pada Hari Kiamat. 
Jadikanlah mereka sebagai umatku'. Allah menjawab, 'Itu 
adalah umat Ahmad'." 


Kemudian periwayat menyebutkan seperti kisah yang 
disebutkan dalam hadits Bisyr bin Mu'adz, hanya saja dalam 
haditsnya ia berkata, “Lalu Nabi Musa melemparkan luh-luh Taurat 
itu dan berkata, "Ya Allah, jadikanlah termasuk umat Muhammad'.”?! 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih utama, yang 
menyebabkan Nabi Musa melemparkan luh-luh Taurat adalah karena 
ia marah kepada umatnya yang menyembah patung anak lembu, 
sebagaimana pemberitahuan Allah tentang itu dalam kitab-Nya, ap 
FEB A Hina Ta Le Geli CA SA AR 2 IA 
AA sel uda SI JII “Dan tatkala Musa telah kembali kepada 
kaumnya dengan marah dan sedih hati berkatalah dia, “Alangkah 
buruknya perbuatan yang kamu kerjakan sesudah kepergianku! 
Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhanmu'? Dan Musa pun 
melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan memegang (rambut) kepala 
saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya'.” (Os. Al A'raaf 
(7): 150) 


81 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1564 dan 1565) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/540 dan 541). Ibnu Katsir memberikan komentar dalam 
tafsirnya (6/396) terhadap dua atsar ini, “Ibnu Jarir meriwayatkan dari Oatadah 
tentang ini. Ini merupakan pendapat yang gharib, sanad-nya tidak sah kepada 
Oatadah. Ibnu Athiyyah dan ulama lain juga menolak itu dan memang pantas 

— untuk ditolak. Mungkin ia mendapatkannya dari Ahli Kitab. Orang-orang Ahli 
Kitab banyak yang berdusta dan membuat hadits palsu serta zindik.” 


EP 
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Disebutkan bahwa ketika Allah menuliskan sesuatu untuk 
Nabi Musa di luh-luh Taurat itu, ia sangat dekat sehingga dapat 
mendengar suara alam (pena) bergeser. 


Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15182. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, dari Abu Imarah, dari Ali, ia 
berkata, “Allah menuliskan luh-luh Taurat untuk Nabi Musa, 
ia dapat mendengar suara Oalam (pena) itu bergeser di luh- 
luh Taurat itu.”7?? 


15183. (AI Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami)” dari Atha' bin As-Sa'ib, dari 
Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Nabi Musa mendekat hingga 
mendengar suara Oalam (pena) bergeser.”74 


Ada yang berpendapat bahwa Taurat terdiri dari- tujuh 
kepingan. Ketika Nabi Musa melemparkan luh-luh Taurat itu, maka 
terpecahlah, dan enam diantaranya diangkat. Di antara luh-luh Taurat 
yang diangkat itu terdapat penjelasan terhadap segala sesuatu. Allah 
berfimman, 555 KI Kei Kei yeh Je in JIN IA CE 
“Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh (Taurat) segala 
sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu.” Yang 


tinggal hidayah dan rahmat dalam satu bagian yang tersisa, itulah 





732 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/542). 

758 Kalimat dalam kurung, dalam manuskrip tertulis, “Ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib. Sedangkan Isra'il tidak 
pernah meriwayatkan dari Atha. Lafazh, “Al Harits menceritakan kepadaku,” 
hilang dari manuskrip. Kami temukan dalam manuskrip lain. 

74 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/450). 
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yang disebutkan Allah dalam firman-Nya, s8 (ES 35 AISI Sai 
(Oj Daan re » Gill KE55 “Lalu diambilnya (kembali) luh-luh 
(Taurat) itu: dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat 
untuk orang-orang yang takut kepada Tuhannya.” (Os. Al A'raaf (7!: 


1547 


Ada yang menyebutkan bahwa Taurat itu terdiri dari tujuh 
puluh kantong beban unta. Satu juz dibaca dalam satu tahun. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 


15184. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muhammad 
bin Khalid Al Makfuf menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, 
dari Ar-Rabi' bin Anas, ia berkata, “Taurat itu diturunkan 
terdiri dari tujuh puluh kantong beban unta, satu juznya 
dibaca dalam satu tahun. Hanya dibaca oleh empat orang: 
Musa bin Imran, Isa, Uzair, dan Yusya bin Nun.” 


Mereka berbeda pendapat tentang materi asal luh-luh Taurat. 
Sebagian berpendapat bahwa luh-luh Taurat itu terbuat dari 
Zamrud hijau. Sebagian berpendapat bahwa luh-luh Taurat 
itu terbuat dari permata Yagut. Sebagian berpendapat bahwa 
luh-luh Taurat terbuat dari kain bergaris. Berikut ini riwayat 
tentang hal itu: 


25 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1562), dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas. Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/452), Abu Hayyan dalam 
Al Bahr Al Muhith (5/170), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/258). 

736 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/542), Ibnu Athiyyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (2/452), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/170). 
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15186. 


15187. 
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Ahmad bin Ibrahim Ad-Darwagi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ya'la bin Muslim 
memberitakan kepadaku dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Musa melemparkan luh-luh Taurat itu 
hingga terpecah, lalu ia mengangkatnya dan yang tertinggal 
hanya seperenamnya.” 


Ibnu Juraij berkata, “Ia memberitahukan kepadaku bahwa 
luh-luh Taurat terbuat dari permata Zabarjad dan Zamrud 


dari surga.”737 


Musa bin Sahl Ar-Ramli, Ali bin Daud, Abdullah bin Ahmad 
bin Syabawaih, dan Ahmad bin Al Hasan At-Tirmidzi 
berkata: Adam Al Agalani memberitakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ja'far menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi, 
dari Abu Al Aliyah, ia berkata, “Luh-luh Taurat Nabi Musa 
terbuat dari kain bergaris.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Junaid, dari Ja'far bin 
Abi Al Mughirah, ia berkata: Aku bertanya kepada Sa'id bin 
Jubair tentang luh-luh Taurat itu terbuat dari apa? Ia 
menjawab, “Dari permata Yagut, tulisannya dari emas, ditulis 
sendiri oleh Tuhan Yang Maha Penyayang dengan tangan- 


31 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1563), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/542), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/258). 
738 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1563). 
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Nya. Para penghuni langit mendengar suara pena itu bergeser 


saat Dia menulisnya.” 


15188. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Oasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abu Al 
Wadhdhah, dari Khushaif, dari Mujahid —atau Sa'id bin 
Jubair—, ia berkata, “Luh-luh Taurat terbuat dari Zamrud. 
Ketika Nabi Musa melemparkannya, yang tersisa hanya 
hidayah dan rahmat, sedangkan kitab tentang penjelasan atas 
segala sesuatu telah hilang.” 


15189. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Gasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja'i 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Muslim, dari 
Khushaif, dari Mujahid, ia berkata, “Luh-luh Taurat terbuat 
dari permata Zamrud berwarna hijau.” 


Ada sebagian mereka yang berpendapat bahwa luh-luh Taurat 

terdiri dari dua kepingan. Jika benar demikian, maka firman Allah, 
| cs iYi 3 2 (ik, “Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh- 
luh,” artinya dua kepingan. Sebagaimana makna ayat, » 3 A x ob 
“Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara. ? (Os. An- 
Nisaa' (4): 11) Maksudnya mereka berdua adalah bersaudara. Adapun 
firman Allah, adl aa 2 PP iis “Dan memegang (rambut) 
kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya,” 
maksudnya adalah, tindakan Nabi Musa ketika ia mendapati Harun, 





3 Jpid, 
40 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/181). 
11 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/260). 
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saudaranya, bersama-sama dengan bani Israil di tempat ia 
meninggalkan mereka, sebagaimana firman Allah menceritakan 
tentang ucapan Nabi Musa kepada Harun, Barat AA ENYA js 
(er) & A Sa 2S Yi w “Hai Harun, apa yang menghalangi 
kamu ketika kamu melihat mereka telah sesat. (Sehingga) kamu tidak 
mengikuti Aku? Maka apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai 
perintahku?” (Os. Thaahaa (20): 92-93) Itu diucapkan Nabi Musa 
ketika Harun menyebutkan alasannya, dan alasannya itu diterima. 
Perkataan yang ja ucapkan kepada Nabi Musa adalah, Ka aa 
putra ibuku, janganlah kamu pegang janggutku dan jangan (pula) 
kepalaku: sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan berkata 
(kepadaku), "Kamu telah memecah antara bani Israil dan kamu tidak 
memelihara amanatku'.” (Os. Thaahaa (20J: 94) Harun juga berkata, 
GIE INN GE siih 9 GARA GI 3AS 

Sella ,gIl “Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah 
menganggapku lemah dan hampir-hampir mereka membunuhku, 
sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh-musuh gembira 
melihatku, dan janganlah kamu masukkan aku ke dalam golongan 


orang-orang yang zhalim.” (Os. Al A'raaf (71: 150) 

Terdapat perbedaan gira'at (bacaan) pada lafazh (sana 
“Wahai anak ibuku.” Mayoritas ahli gira'at Madinah dan sebagian 
ahli gira'at Bashrah membacanya demikian, dengan huruf mim 
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berharakat fathah. Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya dengan 
huruf mim berharakat kasrah.!” 


Adapun pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang baris 
fathah dan kasrah huruf mim pada lafazh Ken meskipun mereka 
sepakat bahwa keduanya sama-sama digunakan orang Arab. Sebagian 
pakar nahwu Bashrah berkata, “Ada yang berpendapat dibaca dengan 
fathah karena kedua kata tersebut dijadikan satu kata, sebagaimana 
lafazh «& 1 4 “Wahai anak paman.” Akan tetapi ini jarang 
digunakan, maka tidak dapat dijadikan sebagai analogi (giyas). 
Mereka yang membacanya, Fa adalah menurut bahasa yang biasa 
diucapkan, sx He Iia "Anak ini telah datang," dijadikan sebagai 
satu ism, akhirnya maksur, seperti lafazh 34 j "Lalat di kebun.” 


Sebagian pakar nahwu Kufah berkata, “Ada yang berpendapat 
bahwa lafazh al 4G "Wahai anak ibuku," dan lafazh & wi! 4 
"Wahai anak pamanku," sama-sama dibaca nashab, sebagaimana ism 
mu'rab terkadang dibaca nashab, seperti V-x L "Alangkah 
meruginya," dan Eka L "Alangkah celakanya." Seakan-akan mereka 
berkata, oU! 4 "Wahai ibu," dan #4£ 4 "Wahai paman." Akan tetapi 
itu tidak diucapkan pada kata #i "saudara". Andai diucapkan 
demikian pun, tetap benar. 


42 Thnu Katsir, Nafi, Abu Amr, dan Hafsh dari Ashim, membacanya dengan huruf 
mim berharakat fathah, ai “3. Orang-orang Kufah berkata, “Asalnya adalah a 
4G! kemudian disingkat.” 

Sibawaih berkata, “Keduanya adalah ism mabni berharakat fathah, sehingga 
seperti satu nama, seperti y4$ 1.es dan sejenisnya.” 

Ibnu Amir, Ashim dalam riwayat Abu Bakar, Hamzah, dan Al Kisa'i, 
membacanya # a dengan huruf mim berharakat kasrah. Asalnya adalah A a 
kemudian huruf ya' dibuang. Lihat Al Muharrar Al Wajiz (2/457). 
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Mereka yang membacanya dengan khafadh (harakat kasrah), 
dikarenakan kata seperti itu banyak ditemukan dalam bahasa mereka 
sehingga mereka membuang huruf ya' pada akhir kata. Sedangkan 
orang-orang Arab hampir tidak pernah membuang huruf ya' pada 
akhir kata, kecuali pada nama orang yang dipanggil dan dinisbatkan 
kepada orang yang memanggil. Juga kecuali pada lafazh ai 34 
"Wahai anak ibuku," dan & c#! 4 "Wahai anak pamanku," sebab 
sering digunakan dalam bahasa mereka. Jika terdapat kata yang jarang 
digunakan, maka mereka tetap menggunakan huruf ya' pada akhir 
kata. Misalnya mereka mengucapkan, el ca G& "Wahai anak 
bapakku." 161 gl V "Wahai anak saudariku." (#1 gi! 4 "Wahai anak 
saudaraku." Pa Gi "Wahai anak bibiku." J& #6 "Wahai anak 
pamanku. "743 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar dalam masalah ini 
adalah, jika huruf mim berharakat fathah, #&l 1 6, maka maknanya 
adalah seruan. Demikian juga dengan 0L£ “1 6. Jika huruf mim 
berharakat kasrah, maka maksudnya adalah idhafah, kemudian huruf 
ya' dibuang, karena menunjukkan kinayah terhadap orang yang 
berbicara. Seakan-akan sebagian orang yang mengingkari penisbatan 
itu memberi harakat kasrah pada huruf mim jika memang harus diberi 
harakat kasrah. Seperti memberi harakat kasrah pada huruf zay pada 
lafazh 35 3& "lalat di kebun", karena kata pertama tidak diketahui 
kecuali dengan mengikutsertakan kata kedua, demikian juga 
sebaliknya, seperti suara-suara. 


Disebutkan sebuah pendapat dari Yunus Al Jirmi tentang 
fa 'nits pada kata a dan #£, ia berkata, “Tidak boleh membuat kata 





43 Semua itu disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Our 'an (1/493). 





Surah Al A'raaf 


tunggal, kecuali dengan menyertakan kata «4! dalam bentuk 
mudzakkar. Bahasa yang baik dan analogi (giyas) yang benar adalah 


. .. 


A “$! dengan tetap menuliskan huruf ya'. 
Sebagaimana disebutkan oleh Abu Zubaid'“ berikut ini: 


aa Pa Bia ho 2 Ga UAS 


"Wahai anak ibuku, wahai saudara kandungku. 


Engkau tinggalkan aku untuk masa yang sulit. ea 


Ucapan penyair lain” yaitu: 


or ot. 0 


Sa PA Be Ia 
"Wahai anak ibuku, ketika aku melihatmu 


Memanggil Tamim, sementara panggilanmu tidak terjawab. 0 


Huruf ya' pada kata st tidak dibuang karena bukan si ibu yang 
diseru, melainkan anaknya. Orang Arab membuang huruf ya' dari 





44 Abu Zubaid Ath-Tha'i adalah Al Mundzir bin Harmalah Ath-Tha'i Al 
Oahthani, seorang penyair masa silam. Ia berumur panjang. Ia beragama 
Kristen, berasal dari Thayi”. Sempat mengecap masa Islam, tetapi tidak masuk 
Islam. Beliau wafat pada masa Mu'awiyah (lihat 4! Aghani, 5/148). 

4S Bait syair ini disebutkan dalam kitab Ma'ani Al ur 'an karya Az-Zujaj (2/379) 
dan Sibawaih dalam Al Kitab (2/213). Disebutkan oleh Ibnu Zubaid dalam 
kumpulan syair, saat ia meratapi saudara kandungnya. Lisan Al Arab, 
pembahasan kata syagag (4/2301). Menurut riwayat yang ada dalam Lisan Al 
Arab, li Amr Syadid, bukan Ii Dahr Syadid. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/264) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/182), yang 
disebutkan hanya potongan pertama. 

16 Ya adalah Ma'dikarib bin Al Harits, yang terkenal dengan nama Ghulfa, ketika 
ia meratapi Syurahbil bin Al Harits, saudaranya (lihat Al Aghani, 12/249). 

147 Syair ini disebutkan dalam Al Aghani (12/249), kumpulan syair, saat ia meratapi 
saudaranya. 
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orang yang dipanggil, jika dinisbatkan kepada orang yang memanggil. 
Tetap tidak dibuang jika dinisbatkan kepada orang lain, seperti yang 
telah kami jelaskan sebelumnya. 


Ada yang berpendapat bahwa Harun berkata kepada Nabi 
Musa, 3 "Wahai anak ibuku," ia tidak berkata, 2 Ki L "Wahai 
anak bapakku," padahal mereka seibu sebapak. Tujuannya adalah 
mengharapkan sikap lembut dari Nabi Musa terhadap dirinya, 


layaknya kasih sayang seorang ibu. 


Firman Allah, & ah 363 Ipar Ta ana ai Oo “Sesungguhnya 
kaum ini telah menganggapku lemah dan hampir-hampir mereka 
membunuhku,” maksudnya adalah, kaum yang bersimpuh sujud 
beribadah kepada patung anak lembu itu. Mereka berkata, "Ini adalah 
tuhan kami dan tuhan Musa." Mereka menentang Harun dan 
menganggapnya lemah. Mereka tidak mau patuh dan mengikuti 
perintahnya. G5,t5 1563 Mereka nyaris membunuhnya, meskipun 
mereka tidak melakukannya. ' 

Terdapat perbedaan gira'at (bacaan) pada ayat SB Ys 
"sebab itu janganlah kamu menjadikan —musuh-musuh— gembira 
melihatku", seluruh pakar gira'at membacanya dengan huruf ta' 
berharakat dhammah dan huruf mim berharakat kasrah, berasal dari 
kata La UN 5 CA yang artinya seseorang membuat orang lain 
gembira atas perlakuannya terhadap orang lain. 


Diriwayatkan dari Mujahid, bahwa ia membaca ayat ini 
dengan bacaan, sae € cad YW "sebab itu janganlah kamu 
menjadikan musuh-musuh gembira melihatku". 

15190. Abdul Karim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibrahim bin 
Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid bin Oais 
berkata: Mujahid membaca, s119! $ Sami Y6.748 


15191. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Az- 
Zubair menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah, dari 
Humaid, ia berkata: Mujahid membaca s145Y! vi naa 99,749 

15192. Diceritakan kepadaku dari Yahya bin Ziyad Al Farra, ia 
berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kan dari 
seorang laki-laki, dari Mujahid, ia berkata, “ oa Sai ai 
s1a291,”750 


Al Farra berkata: Al Kisa'i berkata: Aku tidak tahu, mungkin 
yang mereka maksudkan adalah, #11 4 &,& S Andai pun benar 
demikian, maka ada perbandingannya dengan kata lain. Orang Arab 
berkata, 5 3 dan us 5. Mereka yang mengatakan — 3 maka 
bentuk mudhari nya adalah Es e Mereka yang berkata ws 3 maka 
bentuk mudhari'nya adalah & Ni "menuangkan". Demikian juga 
dengan kata CS, dan Si, "berpedoman". Juga kata alah dan 
lah "meliputi atau mencakup mereka", sering digunakan dalam 
ungkapan. Kata A#SXI dalam posisi marfu', karena menurut mereka 
perbuatan itu dilakukan oleh orang yang mengucapkan kata Ex atau 
tag 351 


. 


18 AJ Muharrar Al Wajiz (2/257), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/182), 
dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (7/291). 

19 Jbid. 

750 AJ Farra dalam Ma'ani Al Our'an (1/394), tetapi beliau berkata, “Dari seorang 
laki-laki, menurutku dia adalah Al A'raj, dari Mujahid, ia membaca....” 


751 Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (1/394). 


- 
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Oira'at (bacaan) yang aku perbolehkan untuk dibaca 
hanya £..#3dengan huruf ta' berharakat dhammah dan mim berharakat 
kasrah, yang berasal dari lafazh & AN 4 cast "Dengan 
perbuatannya itu musuhnya menjadi gembira." 


Kata ASSS! berharakat nashab berdasarkan hujjah para ahli 
gira'at yang membacanya di seluruh negeri. Oleh sebab itu, gira “at 
yang berbeda dengan itu adalah gira'at syadz. Cukuplah itu sebagai 
bukti terhadap kerusakan gira'at orang yang membacanya berbeda 
dengan bacaan ini. Terlebih lagi adanya peneimgkaran para ulama 
tentang ungkapan Arab, 4 Gmnag Uk 2 AA Lk SB 2 aLA. 
Ungkapan yang dikenal dalam bahasa Arab jika seseorang melakukan 
sesuatu kepada orang lain dan perbuatan itu menyebabkan musuhnya 


merasa senang, adalah £.,'&5. 


Adapun firman-Nya, Sela! ,Al e aka H5 “Janganlah kamu 
masukkan aku ke dalam golongan orang-orang yang zhalim,”. adalah 
ucapan Harun kepada Musa (saudaranya), ia berkata, “Karena engkau 
mendapatiku seperti itu, janganlah engkau menghukumku, karena aku 
tidak pernah menentang perintahmu, apalagi melawanmu. Merekalah 
yang telah menentang perintahmu dengan menyembah patung anak 
lembu setelah engkau pergi. Berbuat zhalim terhadap diri sendiri dan 
menyembah sesuatu yang tidak layak untuk disembah. Aku tidak 
pernah ikut serta dengan mereka dalam perbuatan itu.” 


15193. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 


Mujahid, tentang firman Allah, Sukai sa & gas Ip “Dan 
janganlah kamu masukkan aku ke dalam golongan orang- 
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orang yang zhalim," bahwa mereka adalah para penyembah 


patung anak lembu.'?? 


15194. Al Mustanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abu Najih dari 
Mujahid dengan redaksi semisalnya. 


004 


as 2 


"AS an asas Sl 


DL 


“Musa berdoa, 'Ya Tuhanku, ampunilah aku dan 
saudaraku dan masukkanlah kami ke dalam rahmat 
Engkau, dan Engkau adalah Maha Penyayang di antara 


1» 


para Penyayang'. 
(Os. Al A'raaf (71: 151) 


... 


Takwil firman Allah: Te Kls S3 d jae S5 5 ds 
(ey Lem IS 2234 Ci, (Musa berdoa, "Ya Tuhanku, ampunilah aku 
dan maan dan masukkanlah kami ke dalam rahmat Engkau, 
dan Engkau adalah Maha Penyayang di antara para Penyayang.") 


72 Mujahid dalam tafsirnya (1/247), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1570), dan 
Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/82-83). 
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Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Ketika telah jelas 
alasan saudaranya dan ia mengetahui bahwa tidak boleh bersikap 
berlebihan dalam kewajiban yang di dalamnya terdapat perintah 
Allah, di dalam pelanggaran yang dilakukan orang-orang dungu pas 
penyembah patung anak lembu itu, maka Musa berkata, J Sae L 55 
'Ya Tuhanku, ampunilah aku'. Ia memohon ampun kepada Allah 
terhadap perbuatan yang telah ia lakukan terhadap saudaranya. Juga 
memohon ampunan untuk saudaranya dari segala kesalahan dan 
kekeliruan antara ia dengan Allah, 'Ampunilah dosa kami dengan 
ampunan-Mu. Srr5 3 Ci3ts 'Masukkanlah kami ke dalam rahmat 
Engkau'. Berikanlah rahmat-Mu yang luas kepada kami hamba- 
hamba-Mu yang beriman, karena Engkaulah Yang Maha Penyayang 
terhadap hamba-Nya dari segala yang menyayangi sesuatu'." 


000 


G5 Sah “ 


3 A3 G3 oa Lai Es Ara Jaa LA Gol 3 
(er Antar ag una 


“Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu 
(sebagai sembahannya), kelak akan menimpa mereka 
kemurkaan dari Tuhan mereka dan kehinaan dalam 

kehidupan di dunia. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang membuat-buat kebohongan.” 


(Rs. Al A'raaf (71: 152) 
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2 
“2g 


Takwil firman Allah: 4: E-a2 da Ae Taat LIAT li SI 
ta) DAA & # A8 Cat s3 “s3 2 43 (Sesungguhnya orang- 
orang yang menjadikan anak lembu (sebagai sembahannya|, kelak 
akan menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan mereka dan 
kehinaan dalam kehidupan di dunia. Demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang membuat-buat kebohongan) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, Inai LIA Sal 5 
“Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu sebagai 
sembahannya,” sebagai tuhan. Pi oa Celah AGS “Kelak akan 
menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan meraka ? Allah akan 
menyegerakan hukuman terhadap mereka. 453 Juga kehinaan, 
karena Allah menghukum mereka atas kekufuran mereka terhadap 
tuhan mereka. Gaf3 s3 "Dalam kehidupan di dunia,” disegerakan 
di dunia sebelum ditimpakan di akhirat. 


Ibnu Juraij berkata tentang itu, 


15195. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang Tenan Na LA. Sat 3 al 
SA NIS CG Ea S3 35 £ A3 oa ya Oetah Aa TES 

Ga “Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak 
lembu (sebagai sembahannya), kelak akan menimpa mereka 
kemurkaan dari Tuhan mereka dan kehinaan dalam 
kehidupan di dunia. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang membuat-buat kebohongan,” ia 


berkata, "Ini bagi orang-orang yang menyembah patung anak 


sapi, kemudian mereka mati sebelum Nabi Musa kembali dan 
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orang yang lari dari kalangan mereka ketika Nabi Musa 


memerintahkan agar saling membunuh sesama mereka. "733 


Abu Ja'far berkata: Ini yang dikatakan oleh Ibnu Juraij. 
Meskipun pendapat beliau dapat dijadikan suatu pedoman, tetapi 
makna zhahir ayat Al Our'an dan penakwilan mayoritas ahli takwil 
berbeda dengan itu, bahwa Allah memberitahukan secara umum 
tentang orang-orang yang menjadikan patung anak sapi sebagai tuhan 
sembahan, maka mereka akan menerima murka Allah dan mereka 
akan ditimpa kehinaan dalam kehidupan dunia. 

Banyak khabar dari para pakar takwil yang terdiri dari para 
sahabat dan tabiin yang menyatakan bahwa ketika Nabi Musa kembali 
kepada bani Israil (kaumnya), ia memohonkan tobat para penyembah 
patung anak sapi itu. Allah menceritakan dalam Al Gur'an tentang 
ucapan Nabi Musa kepada kaumnya, 33 MAS sn ay IG 215 
LD ebtmen et LEK AS ole PAT Te KEL ta 2 
Ie SES KN Ba K5 JUGA Jali Sel AAN LAI 
bi LG 0 ASI SE & j6 “Dan (ingatlah), ketika Musa 
berkata kepada kaumnya, “Hai kaumku, sesungguhnya kamu telah 
menganiaya dirimu sendiri karena kamu telah menjadikan anak lembu 
(sembahanmu), maka bertobatlah kepada Tuhan yang menjadikan 
kamu dan bunuhlah dirimu. Hal itu adalah lebih baik bagimu pada 
sisi Tuhan yang menjadikan kamu: maka Allah akan menerima 
fobatmu. Sesungguhnya Dialah yang Maha Penerima tobat lagi Maha 
Penyayang'” (Os. Al Bagarah (2: 54) Lalu mereka melaksanakan 
apa yang diperintahkan nabi mereka. Perintah Allah kepada mereka 





758 Al @urthubi dalam tafsirnya (7/292), tanpa sanad, ia berkata, “Ada yang 
berpendapat bahwa maksudnya adalah orang yang mati di antara mereka 
sebelum Nabi Musa kembali pada waktu yang telah ditentukan Allah.” 
Demikian juga disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (51183). 
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adalah agar mereka saling membunuh. Itulah murka Allah karena 
mereka menyembah patung anak lembu. Saling membunuh antara 
sesama mereka adalah kehinaan bagi mereka. Allah merendahkan dan 
menghinakan mereka di dunia. Tobat mereka kepada Allah adalah 
sebelumnya. Tidak seorang pun dapat mengkhususkan berita yang 
disebutkan Al Our'an secara umum tanpa ada dalil dan hujjah, apakah 
itu berasal dari khabar atau akal. 


Kami tidak mengetahui ada khabar yang mewajibkan untuk 
mengalihkan makna ayat ini dari yang zhahir kepada yang tidak yang 
bersifat khusus. Juga tidak ada dalil akal yang mewajibkan hal itu. 


“ ?, 
Tata 


Makna firman Allah, d4! SA SSS “Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang membuat-buat 
kebohongan,” adalah, "Sebagaimana Aku memberi balasan kepada 
mereka yang telah menjadikan patung anak sapi itu sebagai tuhan, 
maka murka-Ku layak terhadap mereka." 


— Mereka juga pantas dibuat hina dalam kehidupan dunia karena 
kekufuran mereka terhadap Tuhan mereka, sebab mereka telah murtad 
dari agama mereka setelah mereka sebelumnya beriman kepada Allah. 
Demikianlah Kami berikan balasan kepada setiap orang yang berbuat 
dusta terhadap Allah. Mereka mendustakan-Nya, menyatakan yang 
lain sebagai tuhan, menyembah sesuatu selain Dia, seperti 
penyembahan kepada berhala setelah sebelumnya mengakui keesaan 
Allah, sesudah beriman kepada-Nya dan kepada para nabi serta rasul- 
Nya. Itu dikatakan kepada mereka jika tidak bertobat dari kekafiran 
sebelum dibunuh. 


Sekelompok ulama berpendapat seperti pendapat yang telah 
kami sebutkan, di antara mereka adalah: 











15196. 


15197. 


15198. 


Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Ayyub, ia berkata: Abu Silapah membaca ayat, 
GKI ap MG GM gd 3 035 433 03 Uen DE 
"Kelak akan menimpa mereka bukaan Ba Tuhan mereka 
dan kehinaan dalam kehidupan di dunia. Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang membuat-buat 
kebohongan." Dia lalu berkata, "Itulah balasan bagi setiap 
pendusta hingga Hari Kiamat. Allah akan membuatnya 
hina”754 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu An- 
Nu'man Arim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamad 
bin Zaid menceritakan kepada kami dari Ayyub, ia berkata: 
Abu @ilabah membaca ayat, Kat A53 men 02 La Sa AA 
Bpk & 32 0383 Gal "Kelak akan menimpa mereka 
kemurkaan dari Tuhan mereka dan kehinaan dalam kehidupan 
di dunia. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang- 
orang yang membuat-buat kebohongan." Ia berkata, "Demi 
Allah, adzab itu adalah bagi setiap para pendusta hingga Hari 
Kiamat.” 

(Al Mutsanna menceritakan kepadaku,” ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan 
kepada kami dari Tsabit dan Humaid, bahwa Gais bin Abbad 
dan Jariyah bin Oudamah menemui Ali bin Abi Thalib, 


74 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1571) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/548). . 
755 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1571). 
756 Kalimat dalam kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan dari 
manuskrip lain. 


“ssi 1 
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mereka berdua berkata, “Perkara yang sedang engkau lakukan 
dan engkau serukan apakah berasal dari Rasulullah? Atau 
pendapatmu sendiri?” Ja menjawab, “Ada apa dengan kalian 
berdua? Palingkanlah diri kalian dari masalah ini.” Mereka 
menjawab, “Demi Allah, kami tidak akan memalingkan diri 
kami hingga engkau memberitahukannya kepada kami.” Ali 
menjawab, “Yang diberikan Rasulullah kepadaku hanyalah 
tulisan yang terdapat di sarung pedangku ini.” Kemudian ia 
membukanya dan mengeluarkan tulisan dari sarung pedang 
itu. Di situ tertulis, “Sesungguhnya setiap nabi pasti memiliki 
tempat suci. Sesungguhnya aku jadikan Madinah sebagai 
tempat suci sebagaimana Makkah dijadikan tempat suci bagi 
Ibrahim. Tidak boleh membawa senjata di kota itu untuk 
berperang. Barangsiapa membuat suatu kerusuhan, maka ia 
dilaknat Allah, malaikat, dan seluruh manusia. Segala 
- perbuatan baiknya juga tidak akan diterima.” 


Ketika mereka berdua keluar, salah satu dari mereka berkata, 
“Apakah engkau melihat tulisan itu?” Mereka lalu kembali 
dan meninggalkannya seraya berkata, “Kami mendengar 
firman Allah, HS GA ata Is A3 oa Uaak Aa 
Da &S £ 'Kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari 
Tuhan mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang 
yang membuat-buat kebohongan'. Sesungguhnya mereka telah 
membuat kebohongan, maka kehinaan pasti akan turun kepada 
mereka.”?3 


757 Diriwayatkan oleh Al Hindi dalam Kanz Al Ummal (38162). 
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15199. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Az- 
Zubair menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah, tentang 
firman Allah, Gi SA AI “Demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang  membuat-buat 
kebohongan” ia mengatakan: Setiap pelaku bid'ah yang 
hina.758 


Ah Go 0nd ea Oo ch - Se 
La S3 BIANG Wan be 5 SANA Sah, 


“ 


K3 Sa aga 
“Orang-orang yang mengerjakan kejahatan, kemudian 
bertobat sesudah itu dan beriman: sesungguhnya Tuhan 
kamu sesudah tobat yang disertai dengan iman itu adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Os. Al A'raaf (71: 153) 


Takwil firman Allah: (21 Uaaa Se 126 “5 SAN Ie Sat, 
(aj 253 PAN Wan ta S5 SJ (Orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan, kemudian bertobat sesudah itu dan beriman, 
sesungguhnya Tuhan kamu sesudah tobat yang disertai dengan iman 


itu adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 





78 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1571). 





Surah Al A'raaf 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan pemberitahuan dari Allah, 
bahwa Dia menerima setiap orang yang bertobat kepada-Nya dari 
segala dosa, baik dosa kecil maupun dosa besar, baik kekafiran maupun 
bukan, sebagaimana Allah menerima tobat para penyembah patung 
anak sapi setelah kekufuran mereka dengan menyembah patung anak 
sapi dan kemurtadan mereka dari agama mereka. 


Allah berfirman, “Orang-orang yang melakukan perbuatan 
jelek, kemudian mereka kembali memohon keridhaan Allah dengan 
bertobat kepada-Nya, melaksanakan perbuatan yang Dia sukai, dan 
menjauhi perbuatan yang Dia murkai, serta percaya bahwa Allah 
menerima tobat orang-orang yang mau bertobat kepada-Nya dengan 
tulus ikhlas dari hati mereka dan mereka meyakini itu. &55 51 
'Sesungguhnya Tuhan kamu', wahai Muhammad. Wax &4 "Sesudah 
fobat', atas perbuatan jelek mereka. Ta 'Lagi Maha Penyayang', dan 
Maha Pengampun terhadap mereka, maka Dia pasti memaafkan segala 
kesalahan mereka dan tidak akan membuka aib mereka, karena Dia 
Maha Penyayang terhadap mereka dan orang-orang yang bertobat 
seperti mereka." 


008 


IA A5 an LAN GA 3 KI, 
Sana . Ge BD ca. 


Ky 9 IP rar moda kano 


“Sesudah 2 Musa Pa reda, lalu diambilnya 
(kembali) luh-luh (Taurat) itus dan dalam tulisannya 
terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang takut 
kepada Tuhannya.” (Os. Al A'raaf (71: 154) 














Tafsir Ath-Thabari 


ie 
7 


Takwil firman Allah: 35 AINI LI aji oo SI, 
Daan mei » Dad Kr Ih (ES (Sesudah amarah Musa 
menjadi reda, lalu diambilnya (kembali) luh-luh (Taurat) itu: dan 
dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang-orang 
yang takut kepada Tuhannya) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, 3 5 Sa G3 
LX “Sesudah amarah Musa menjadi reda.” Demikian juga 
dengan semua orang yang telah merasa cukup, ja pasti akan diam. 
Orang yang berhenti dari pembicaraan disebut GStu, berarti 
pembicaraannya telah cukup. f 

Disebutkan dari Yunus Al Jirmi, ia berkata, “Kesedihan yang 
telah reda disebut Odi Es Xu. Demikian juga dengan semua 
pernyataan. Diantaranya adalah syair Abu An-Najm berikut ini: 


o 3 o - . . o s.- 
Caag Ol AAN 2 bontaa Ob YI 
'Ular ingin menjelajah : 


Tapi burung Maka' berhenti berkicau'. 2 


Firman Allah, J9! gl “Nabi Musa kembali mengambil luh- 
juh Taurat itu." Dia berkata, "Setelah sebelumnya ia melemparkannya." 
Ada sebagian isi Taurat yang hilang. Ke IA (A3 95 “Dan dalam 
tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat.” Dia berkata, "Di antara yang 
tertulis luh-luh Taurat adalah hidayah dan penjelasan tentang kebenaran 
serta rahmat Allah." 5587 m3 » Gill “Untuk orang-orang yang takut 


kepada Tuhannya.” Dia berkata, "Bagi orang-orang yang takut kepada 





78 Syair ini terdapat dalam Diwan Abu An-Najm, dikutip dari kumpulan syair yang 
panjang. Sahat Al Afa artinya pergi menjalar di atas permukaan bumi. Al maka' 
adalah burung yang memiliki bulu yang indah dan suara yang merdu. Lihat 
Diwan Abu An-Najm (hal. 62-63). 
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Allah dan hukuman-Nya, sehingga merasa takut untuk berbuat 
maksiat." 


Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang masuknya 
huruf lam pada ayat, 5525 cp) “Yang takut kepada Tuhannya, "padahal 
orang-orang Arab menganggap jelek kalimat menggunakan huruf lam, 
Wi tajdengan arti Wa, "Aku takut kepadamu." Serta WI cai 
dengan makna UST "Aku memuliakanmu." Sebagian dari mereka 
berpendapat seperti firman Allah, G:45 GX Sa “ Jika kamu dapat 
mena'birkan mimpi.” (Os. Yuusuf (12): 43). Kata kerja dihubungkan 
dengan huruf lam. 

Sebagian berpendapat bahwa makna ayat, 5545 pe “Yang 
takut kepada Tuhannya,” adalah, “Mereka takut karena Tuhan 
mereka.” 


Sebagian berpendapat bahwa huruf Jam dimasukkan setelah 


idhafah, maka kalimat tersebut menjadi, Ag On » gal yang artinya 


mereka takut kepada Tuhan mereka. Kemudian dimasukkan huruf Jam 
ke dalam makna, karena setelah idhafah tidak harus demikian. 


Sebagian berpendapat bahwa dilakukan seperti itu karena 
penyebutan ism lebih dahulu daripada /1'!, maka untuk memperindah 
kalimat, dimasukkan huruf lam. 


Ada yang berpendapat bahwa dalam ayat lain terdapat susunan 
kalimat seperti itu ketika penyebutan ism disebutkan terakhir, yaitu, 355 
enaan 3 ci cam sg “Mungkin telah hampir datang kepadamu 
sebagian dari (adzab) yang kamu minta (supaya) disegerakan itu.” (Os. 


An-Nami (27): 72) 


Diriwayatkan dari Isa bin Umar, ia berkata: Aku mendengar Al 
Farazdag berkata, "Lafazh #22 Hu DAS maksudnya adalah Tu HAK 
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- » 'Aku bayar lunas kepadanya seratus dirham'. Pembahasan dalam 


masalah ini sangat luas. 1100 


OR 
Hanan s2 maa 2 1 LIL 2 X1 - 
kam KA bea) Ye Gee Aap HAN 


Te GAN x 5 Sah LIA Li 351 je 
2 Pd 1 anaa 2 - 
Haa TEA Bana ke 5 it 
"Dan Musa memilih tujuh tap orang dari kaumnya untuk 
(memohonkan tobat kepada Kami) pada waktu yang telah 
Kami tentukan. Maka ketika mereka digoncang gempa bumi, 
Musa berkata, 'Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, 
tentulah Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum ini. 
Apakah Engkau membinasakan Kami karena perbuatan 
orang-orang yang kurang akal di antara kami? Itu hanyalah 
cobaan dari Engkau, Engkau sesatkan dengan cobaan itu 
siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk 
kepada siapa yang Engkau kehendaki. Engkaulah yang 
memimpin kami, maka ampunilah kami dan berilah 
kami rahmat dan Engkaulah pemberi ampun yang 
sebaik-baiknya'." 
(Os. Al A'raaf (71: 155) 


760 T ihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/268), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (51187), dan Tafsir Al Gurthubi (71293). 
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Takwil firman Allah: CG LI S5 Ina Kap mah NE 
CA JB ui KE SI 3 IE RA LIA (Dan Musa memilih 
tujuh puluh orang dari kaumnya untuk (memohonkan tobat kepada 
Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan. Maka ketika mereka 
digoncang gempa bumi, Musa berkata, " Ya Tuhanku, kalau Engkau 
kehendaki, tentulah Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum 


ini". 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Musa memilih tujuh 
puluh orang laki-laki dari kaumnya pada waktu yang telah ditentukan 
Allah, agar Dia menerima tobat atas perbuatan orang-orang yang 
kurang akal dari mereka, yaitu penyembahan kepada patung anak 
lembu.” 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


15200. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: 
Sesungguhnya Allah memerintahkan Nabi Musa agar 
membawa beberapa orang bani Israil, guna memohon kepada- 


Nya atas perbuatan mereka menyembah patung anak sapi. 
Allah menjanjikan sesuatu kepada mereka. Nabi Musa lalu 
memilih”! tujuh puluh orang laki-laki dari kaumnya, 
kemudian membawa mereka memohon ampun kepada Tuhan. 
Ketika mereka sampai ke tempat itu, mereka berkata, “Kami 
tidak percaya kepadamu wahai Musa hingga kami melihat 
Allah secara nyata. Engkau telah berbicara kepada-Nya, maka 
perlihatkanlah Dia kepada kami.” Mereka lalu disambar petir, 


71 Tafsir Ibnu Katsir (6/401) dengan lafazh min gaumihi “dari kaumnya”. 
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15201. 


maka mereka semua mati. Musa lalu berdiri dan menangis 
seraya berdoa kepada Allah, “Wahai Tuhan, apa yang akan 
aku katakan kepada bani Israil jika aku kembali kepada 
mereka? Engkau telah membinasakan orang-orang pilihan di 
antara mereka. Wahai Tuhan, jika Engkau mau maka tentulah 
Engkau binasakan mereka dan aku sebelum ini.”762 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ishag, ia berkata: Nabi Musa 
memilih tujuh puluh orang laki-laki dari kalangan bani Israil, 
dan mereka adalah orang-orang pilihan di antara mereka, ia 
berkata, “Pergilah kamu kepada Allah, bertobatlah kepada- 
Nya atas perbuatanmu selama ini. Mintalah tobat kepada-Nya 
untuk orang-orang yang kamu tinggalkan di belakangmu dari 
kaummu. Laksanakanlah puasa dan bersucilah, sucikan 
pakaianmu.” Mereka lalu pergi menuju bukit Tursina dengan 
waktu yang telah ditentukan Tuhan kepada mereka. Mereka 
yang ikut itu berdasarkan izin dan pengetahuan Nabi Musa. 
Tujuh puluh orang itu berkata —seperti yang disebutkan 
kepadaku, ketika mereka melakukan apa yang diperintahkan 
kepada mereka, kemudian mereka pergi bersama Nabi Musa 
untuk bertemu dengan tuhannya— kepada Nabi Musa, 
“Mintalah kepada Tuhanmu agar kami dapat mendengar kata- 
kata Tuhan kami.” Nabi Musa menjawab, “Aku akan 
melakukannya.” Ketika Nabi Musa mendekati bukit Tursina, 
awan gelap menutupi seluruh bukit Tursina. Nabi Musa 
mendekat dan memasukinya. Ia berkata kepada kaumnya, 





12 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (6/401), dengan lafazhnya, dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/550), secara ringkas. 
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“Mendekatlah kamu.” Jika Allah berfirman kepada Nabi 
Musa, maka keningnya memancarkan cahaya yang sangat 
terang sehingga tidak seorang pun dari bani Israil yang bisa 
menatapnya. Kemudian Nabi Musa menutupi bagian bawah 
dengan tirai, lalu kaumnya mendekat sehingga mereka 
memasuki awan, mereka pun bersujud. Mereka mendengar- 
Nya ketika berbicara kepada Musa, Dia memberikan perintah 
dan larangan, “Lakukan! Jangan lakukan!.” Ketika Allah 
menyelesaikan urusan-Nya dan awan itu telah tersingkap dari 
Nabi Musa, ia datang menghampiri mereka. Mereka pun 
berkata kepadanya, 4142 Dl & & S 525 c) “Kami tidak 
akan beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan 
terang.” (Os. Al Bagarah (2): 55). 1x51 24526 “Karena 
itu mereka ditimpa gempa.” (Os. Al A'raaf (7): 78 dan 91) 
Yaitu petir yang menyambar sehingga roh mereka tercabut dan 

- mereka pun mati. Musa kemudian berdiri dan memohon 
kepada Tuhannya seraya berkata, “Wahai Tuhan, jika engkau 
berkehendak, tentulah Engkau membinasakan mereka dan aku 
sebelum ini. Mereka adalah orang-orang yang dungu. Apakah 
Engkau akan membinasakan bani Israil yang ada di 
belakangku?” 


15202. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, LI 35 Ona Kap saga NA, 


"Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk 


73 AJ Baghawi dalam Ma ralim At-Tanzil NP secara ringkas, dan Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (6/401). 








15203. 


15204. 
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(memohonkan tobat kepada Kami) pada waktu yang telah 
Kami tentukan," bahwa Allah memerintahkan Nabi Musa 
untuk memilih tujuh puluh orang laki-laki dari kaumnya. 
Kemudian Nabi Musa memilih tujuh puluh orang laki-laki. 
Lalu ia membawa mereka untuk berdoa kepada Tuhan. Di 
antara doa yang mereka panjatkan adalah, “Ya Allah, 
berikanlah kepada kami sesuatu yang tidak akan pernah 
Engkau berikan kepada seorang pun setelah kami.” Allah tidak 
menyukai doa mereka, maka mn Na petir. Nabi 


Musa berkata, 5515 3S»: MX Gis J 55 "Ya Tuhanku, 
kalau Engkau kehendaki, tentulah -5 binaan 
"764 


mereka dan aku sebelum ini. 
Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin 
Hayyan menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Maimun, 
tentang firman Allah, Ui S5 Ines Aap gap SL "Dan 
Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk 
(memohonkan tobat kepada Kami) pada waktu yang telah 
Kami tentukan," ia berkata, “Untuk waktu yang telah Kami 
tentukan terhadap mereka.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, Ext.) Ye5 Sur "Dan Musa memilih 


tujuh puluh orang dari kaumnya untuk (memohonkan tobat 


14 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1574). 
768 Kami tidak menemukan atsar dengan sanad seperti ini dalam referensi yang ada 
pada kami. 
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kepada Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan," ia 
berkata, “Musa memilih mereka untuk memenuhi janji.”766 


15205. Ibnu Basysyar dan Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ishag menceritakan kepadaku dari Imarah bin Abd As-Saluli, 
dari Ali, ia berkata, “Musa, Harun, Syibr, dan Syubair pergi ke 
kaki bukit. Namun Harun tidur di atas tempat tidur, hingga 
Allah mewafatkannya. Ketika Musa kembali kepada bani 

' Israil, mereka bertanya kepadanya, “Di manakah Harun?” Ia 
menjawab, “Allah mewafatkannya.” Mereka berkata, “Engkau 
telah membunuhnya. Engkau iri terhadap kebagusan fisik dan 
kelembutannya —atau kalimat seperti itu—.” Nabi Musa 
berkata, “Pilihlah orang-orang yang kamu kehendaki. Pilihlah 
tujuh puluh orang laki-laki.” Itulah firman Allah, 5 56X, 

Ta tel 35 Gran K3 “Dan Musa memilih tujuh puluh orang 
dari kaumnya untuk (memohonkan tobat kepada Kami) pada 
waktu yang telah Kami tentukan." 


Ketika mereka telah sampai kepada Harun, mereka bertanya, 
“Wahai Harun, siapakah yang telah membunuhmu?” Ia 
menjawab, “Tidak siapapun yang telah membunuhku. Akan 
tetapi yang mewafatkanku adalah Allah.” Mereka berkata, 
“Wahai Musa, sejak hari ini, engkau tidak akan diingkari 
lagi.” Mereka lalu disambar petir. Nabi Musa pun menoleh ke 
kiri dan ke kanan seraya berkata, 43 33 4S Sis) 55 


ae aan ne AA og ae ea - atu 
533 AA oa Ii S5 II HE GAN IS CA SE, 


766 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/569), dinukil dari Abd bin Humaid, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh dari Mujahid. 
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IS 53 “Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah 
Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah 
Engkau membinasakan Kami karena perbuatan orang-orang 
yang kurang akal di antara kami? Itu hanyalah cobaan dari 
Engkau, Engkau sesatkan dengan cobaan itu siapa yang 
Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada siapa 
yang Engkau kehendaki.” Allah lalu menghidupkan mereka 


dan menjadikan mereka semua sebagai nabi." 


15206. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, 
dari seorang laki-laki, dari bani Salul, bahwa ia pernah 
mendengar Imam Ali berkata, tentang ayat ini, K3 Con ya KA 


, 


Ki Ie Ira “Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari 
kaumnya untuk (memohonkan tobat kepada Kami) pada waktu 
yang telah Kami tentukan," ia berkata, “Harun adalah orang 
yang memiliki budi pekerti yang baik dan dicintai bani Israil. 
Ketika ja mati, Musa menguburkannya. Ketika Musa kembali 
kepada bani Israil, mereka bertanya, “Di mana Harun? Musa 
menjawab, “Telah meninggal dunia”. Mereka berkata, “Engkau 
telah membunuhnya”? Nabi Musa lalu memilih tujuh puluh 
orang laki-laki di antara mereka. Ketika mereka telah sampai 
di makam Harun, Nabi Musa berkata, “Apakah engkau 
dibunuh? Atau engkau mati”? Harun menjawab, “Aku mati”. 
Mereka lalu disambar petir dan mati. Nabi Musa berkata, 


17 Jhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1573 dan 1574) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya, ia berkata, “Status atsar ini gharib jiddan. Aku tidak mengenal 
Imarah bin Abd”. Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/187) dan Al 
Ourthubi dalam tafsirnya (7/294). 
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“Wahai Tuhan, apa yang akan aku katakan kepada bani Israil 
jika aku kembali? Mereka pasti akan mengatakan bahwa aku 
telah membunuh mereka”. Allah lalu menghidupkan mereka 


kembali dan menjadikan mereka sebagai para nabi.” 


15207. Abdullah bin Al Hajjaj bin Al Minhal menceritakan kepadaku, 
“ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ar-Rabi bin Habib menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Sa'id —maksudnya adalah Ar-Raggasyi— 
membaca ayat ini, Wi Ye Inarie Lap ah KE, “Dan 
Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk 
(memohonkan tobat kepada Kami) pada waktu yang telah | 
- Kami tentukan,” ia berkata, “Mereka adalah para pemuda yang 
usianya lebih dari dua puluh tahun, akan tetapi tidak lebih dari 
empat puluh tahun, karena pemuda yang telah berusia dua 
puluh tahun telah hilang masa bodoh dan muda belianya. 
.. Orang yang belum melewati usia empat puluh tahun belum 
kehilangan akalnya walau sedikit pun.”8 


Ada yang berpendapat bahwa mereka disambar petir hingga 
mati karena membiarkan bani Israil yang lain menyembah patung anak 
sapi, bukan karena mereka ikut menyembah patung anak sapi itu. 


-Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15208. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, 


22 1 SL LO oo Jen 


Eid Ye5 Ia Map ay Seal, “Dan Musa memilih tujuh 


78 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/187). 
789 Tpnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1574). 








15209. 
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puluh orang dari kaumnya untuk (memohonkan tobat kepada 
Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan," bahwa ia 
membacanya hingga ayat, EL 1G "Orang-orang yang 
kurang akal di antara kami," diriwayatkan kepada kami 
bahwa Ibnu Abbas berkata, “Mereka disambar petir hingga 
mati karena tidak melarang bani Israil ketika menancapkan 
patung anak sapi. Mereka hanya sekadar tidak mau berkumpul 
bersama orang-orang yang menyembah patung anak sapi 
itu.”770 


Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan | 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 15 5, 
Ke Is Gran 265 “Dan Musa memilih tujuh puluh orang 
dari kaumnya untuk (memohonkan tobat kepada Kami) pada 
waktu yang telah Kami tentukan," bahwa bani Israil yang tidak 
ikut menyembah patung anak sapi, serta tidak ikut berkumpul 
bersama para penyembah patung anak sapi itu disampar petir 
hingga mati karena mereka tidak melarang kaum mereka yang 
menjadikan patung anak sapi itu sebagai sembahan. Ketika 
mereka pergi untuk berdoa, Allah mematikan mereka, 
kemudian menghidupkan kembali, $ S5 J6 Aa HA Ce 
AE aa R3 IE ja Te Is "Maka ketika mereka digoncang 
gempa bumi, Musa berkata, 'Ya Tuhanku, kalau Engkau 
kehendaki, tentulah Engkau membinasakan mereka dan aku 
sebelum ini. Apakah Engkau membinasakan kami karena 


10 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/269) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(6/402). 





Surah Al A'raaf 


perbuatan orang-orang yang kurang akal di antara kami? Itu 
hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau sesatkan dengan 
cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau beri 
petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki'. (TA 


15210. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ninja berkata, 
tentang firman Allah, Eri SES In Aap gap NE, “Dan 
Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk 
(memohonkan tobat kepada Kami) pada waktu yang telah 
Kami tentukan." Al migat artinya perjanjian. Ketika mereka 
digoncang gempa, setelah Nabi Musa pergi bersama tujuh 
puluh orang dari kaumnya untuk berdoa kepada Allah agar 
mereka dijauhkan dari bala-bencana, akan tetapi doa mereka 
tidak diperkenankan. Nabi Musa mengetahui bahwa mereka 

-.. telah melakukan kemaksiatan seperti yang dilakukan kaum 
mereka. 


Abu Sa'ad berkata: Muhammad bin Ka'ab Al Oarzhi 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Doa mereka tidak 
dikabulkan karena mereka tidak melarang kaum mereka dari 
perbuatan mungkar dan tidak memerintahkan kaum mereka 
untuk berbuat kebaikan. Oleh karena itu, mereka digoncang 
gempa, lalu mereka mati, namun Allah menghidupkan mereka 
kembali.” 


71 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/402) dari Ibnu Juraij, serta Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (3/269). 
7 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/402) dari Mujahid. 
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15211. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Aun, dari Sa'id bin 
Hayyan, dari Ibnu Abbas, bahwa tujuh puluh orang yang 
dipilih Nabi Musa dari kaumnya itu digoncang gempa karena 
mereka tidak suka terhadap perbuatan kaum mereka 
menyembah patung anak sapi, tetapi mereka tidak mau 
melarang perbuatan itu.” | 


15212. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Hayyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, makna yang 
sama. 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang posisi nashab 
(berharakat fathah) pada firman Allah, WA S5 Ia Ap "Kaumnya 
untuk (memohonkan tobat kepada Kami) pada waktu yang telah Kami 
tentukan." Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat bahwa 
maknanya, SE) Gate MP jp gap J4 “Nabi Musa memilih dari 
kaumnya sebanyak tujuh puluh orang laki-laki.” Ketika huruf x» 
dibuang, maka ff” (kata kerja) tetap berfungsi, sebagaimana ucapan Al 
Farazdag berikut ini: 

2 FUN sy (8,3 LG JAN 2 sa &, 


“Di antara kami ada orang-orang yang dipilih karena sifat 
toleransinya dan kedermawanannya 





M3 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1575) dan Al Gurthubi dalam tafsirnya 
(01295). 
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pada saat angin kencang menggoncang. ” 


Atau seperti syair berikut ini: 
5 JA ME 3 4 DA Jas Ed UP 


“Aku perintahkan engkau berbuat kebaikan, maka lakukanlah 
apa yang aku perintahan. 


Aku tinggalkan engkau dalam keadaan banyak harta dan nasab yang 


baik. 2776 


Ar-Ra'i berkata: 


4 . PR io Sk. Ma Tab Tmn ag SAR 
Ia OR Sp OS ja JA HAN Ae IA) LAN UG Sa 


714 


775 


“Orang-orang akan memilihmu jika engkau menolong mereka 


Orang yang dimintai bantuan mencari-cari alasan. "1 


- 


Syair ini disebutkan dalam Diwan Al Farazdag, yang dikutip dari kumpulan 
syair yang panjang dengan judul, (sy! UJy| Mereka adalah Nenek Moyangku. 
Pada baris kedua terdapat perbedaan, dalam diwan tersebut tertulis wa khairan, 
bukan wa judan, sebagaimana disebutkan dalam Tafsir Ath-Thabari. Lihat 
Diwan Al Farazdag (hal. 418). Bait syair ini juga disebutkan dalam Tafsir Al 
Ourthubi (7/294). 

Beliau adalah Amr bin Ma'dikarib Az-Zabidi. Ada yang mengatakan ia adalah 
Khaffaf bin Nadbah. Ada yang mengatakan ia adalah Al Abbas bin Mirdas. Ada 
juga yang mengatakan bahwa ia penyair lain. 

Bait syair ini disebutkan dalam Mughni Al-Labib (1/680), dinukil dari Amr bin 
Ma'dikarib. 

Penulis kitab Syarah Syawahid Mughni Al-Labib berkata, “Bait syair ini 
diungkapkan oleh Sibawaih kepada Amr bin Ma'dikarib.” 

Al Hijri menyebutkan dalam kitab An-Nawadir karyanya, bahwa penyairnya 
adalah Al A'sya, yang nama aslinya Iyas bin Amir. 

Ada juga yang berpendapat bahwa syair ini milik Abbad bin Mirdaz. 

Lihat Syarh Syawahid Al Mughni (5/299). 

Bait syair ini terdapat dalam Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (1/395), dalam 
Tafsir Al Ourthubi (7/294). Dalam riwayat Al Ourthubi tertulis ikhtalla, bukan 
i'talla. 











Tafsir Ath-Thabari 33 A 


Sebagian ahli nahwu Kufah berkata, “Kata kerja tetap berfimgsi 
jika huruf & dibuang, karena lafazh tersebut berasal dari lafazh ':5 3 38 


mer, 


$ sa OP sai "Mereka adalah orang yang terbaik di antara orang- 
orang yang ada di kaum itu”. Jika posisi huruf ys dapat digantikan 
dengan idhafah tanpa mengubah maknanya.” Jadi, boleh juga 
mengucapkan, Se Sa DA Ie) & "25 “Aku memilih seorang laki- 
laki dari kalian” — | 

Seorang Pn berkata: 


03. 


ala Lp “J6 WA ulas 
“Aku berkata kncabaa Pilihlah unta muda yang gemuk.” 
Penyair”? berkata: 


AB AGEN A3 


“Di bawah pohon yang dipilih Allah untuknya. 21 


78 Beliau adalah Ar-Ra'i An-Numairi. Syair ini adalah karyanya. Dalam syair ini 


ia bercerita tentang kunjungannya kepada suatu kaum di suatu malam di tahun 
keagungan. Untanya jauh darinya, lalu disembelih salah satu dari unta 
tunggangan mereka. Keesokan harinya untanya datang, lalu ia berikan kepada 
pemilik unta itu unta yang sama dengan tambahan unta lain. lihat Ma'ani Al 
Our'an karya Al Farra (1/395). 
238 Syair i ini disebutkan dalam Ma'ani Al Our 'an. Kelanjutannya adalah, us nup 
tadi » ja “Pemimpin kami seperti pemimpinmu dalam kehidupan.” Lihat 
Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (1/395). 
Beliau adalah Al Ajjaj. Biografinya telah disebutkan sebelumnya. 
Potongan syair ini disebutkan dalam Diwan Al A PB. dikutip dari kumpulan 
syair yang panjang. Redaksi awalnya yaitu, Uta, tara dadu “dengan 


780 
781 


pembunuhan terhadap beberapa kaum yang lebih jahat”. Ia berkata, “Apakah 
boleh membunuh dan menawan orang-orang di bawah pohon ,ini yang telah 
dipilih Allah untuk Rasul-Nya? Di bawah pohon itu pernah berlangsung Bai'at 
Ar-Ridhwan.” Lihat Diwan Al Ajjaj (hal. 36). Syair ini disebutkan dalam Ma'ani 
Al Our 'an karya Al Farra (1/395). 
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Abu Ja'far berkata: Pendapat kedua ini lebih utama 
menurutku, karena adanya dalil untuk memilih huruf »- mengandung 
makna sebagian. Merupakan kebiasaan orang Arab membuang sesuatu 
yang dianggap tidak perlu dalam kalimat jika maknanya telah diketahui 
dan terdapat dalil yang jelas untuk membuang tambahan tersebut, dan 
ini termasuk jenis tambahan seperti itu, insya Allah. 

Sebelumnya telah kami jelaskan makna kata ar-rajfah, lengkap 
dengan  dalil-dalilnya, bahwa makna  ar-Rajfah adalah 
menggoncangkan, menakut-nakuti, dan menggerakkan suatu kaum, 
kemudian membinasakan mereka. Lalu mereka mati atau pingsan, daya 
pemahaman mereka terhadap sesuatu diambil. Telah kami sebutkan 
riwayat tentang itu di beberapa tempat. Juga pendapat yang mengatakan 
bahwa ar-rajfah adalah petir yang menyambar mereka sehingga mereka 


mati.82 


15213. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, Aa 2255 "Maka ketika mereka 
digoncang gempa bumi," bahwa mereka mati, kemudian 
mereka dihidupkan kembali.” 


15214. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, Usil) YES Inaxu "Tujuh puluh orang 
—dari kaumnya— untuk (memohonkan tobat kepada Kami) 
pada waktu yang telah Kami tentukan," bahwa Nabi Musa 


782 Lihat tafsir surah Al A'raaf ayat 78. 
23 Mujahid dalam tafsirnya (1/247) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1575). 
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se CR 


memilih mereka untuk menyempurnakan janji. 4x Ls 
RAS "Maka ketika mereka digoncang gempa bumi," mereka 
mati, kemudian Allah menghidupkan mereka kembali.” 


15215. Abdul Karim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad berkata dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, KN MIA K5 "Maka 
ketika mereka digoncang gempa bumi," bahwa maksudnya 


mereka digoncang gempa." 


Takwil firman Allah: & 32 S5 Ip NE ANISA" 
BE Rab Asi IE oa 353 TS 02 (Apakah 
Engkau membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang 
kurang akal di antara kami? Itu hanyalah cobaan dari Engkau, 
Engkau sesatkan dengan cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki 
dan Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki. 
Engkaulah yang memimpin Kami, maka ampunilah kami dan berilah 
kami rahmat dan Engkaulah pemberi ampun yang sebaik-baiknya) 

Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat dalam 
penakwilan ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, apakah Engkau 
membinasakan orang-orang yang telah Engkau binasakan itu karena 
perbuatan orang-orang yang kurang akal di antara kami? Maksudnya 
adalah perbuatan orang-orang yang menyembah patung anak sapi. 
Mereka berkata, “Allah membinasakan mereka karena mereka para 





74 hid. 
7 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1575). 





Surah Al A'raaf 





penyembah patung anak sapi itu.” Nabi Musa mengucapkan apa yang 
telah ia katakan, ia tidak mengetahui kepastian tentang itu. 


Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


15216. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, 3S & (XA 
EL IG "Apakah Engkau membinasakan kami karena 
perbuatan orang-orang yang kurang akal di antara kami?" 
Allah mewahyukan kepada Nabi Musa bahwa tujuh puluh 
orang itu termasuk orang-orang yang menyembah patung anak 
sapi. Itu ketika Nabi Musa berkata, 15 & Jus Gki3 NI 2 SL 
AE ea SAI AS "Itu hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau 
sesatkan dengan cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan 
Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau 
kehendaki." 

" Ada yang berpendapat bahwa makna ayat di atas adalah, 

Sesungguhnya Engkau membinasakan mereka yang telah 
Engkau binasakan itu merupakan kebinasaan bagi orang-orang 
bani Israil setelah mereka jika mereka berpaling dan tidak mau 
mengikutiku. 
As-sufaha' (orang-orang yang kurang akal) menurut pendapat 
im adalah, orang-orang yang dibinasakan, yang meminta 
kepada Nabi Musa agar memperlihatkan Tuhan kepada 
mereka. 


Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


26 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (1/94), cet. Dar Al Fikr. 











15217. 


ini: 


15218. 


Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, “Ketika 
gempa itu menggoncangkan tujuh puluh orang tersebut, 
mereka semua mati. Nabi Musa lalu berdiri dan berdoa kepada 
Tuhan serta berharap kepada-Nya, “Wahai Tuhan, jika Engkau 
berkehendak maka Engkau telah membinasakan mereka dan 
aku sebelumnya, karena mereka telah melakukan perbuatan 
orang yang kurang akal. Apakah Engkau akan membinasakan 
bani Israil yang ada di belakangku karena perbuatan orang- 
orang yang kurang akal di antara kami? Artinya, ini adalah 
kebinasaan bagi mereka. Aku telah memilih tujuh puluh orang 
laki-laki terbaik di antara mereka. Aku akan kembali kepada 
mereka sementara aku tidak bersama seorang pun di antara 


mereka. Apa yang dapat mereka percayai dariku setelah 
ini?”87 


Ahli takwil lainnya berpendapat seperti di dalam riwayat berikut 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, Es #G31 JS (IE “Apakah Engkau 
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang 
kurang akal di antara kami?" Bahwa maksudnya adalah, 
“Apakah Engkau tetap akan menghukum kami, padahal tidak 
seorang pun dari kami meninggalkan ibadah kepada-Mu dan 


tidak ada yang menggantikan-Mu dengan yang lain?”788 





77 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/188). 
78 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1574). 





Surah Al A'raaf 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih utama tentang ayat 
ini adalah yang mengatakan bahwa Nabi Musa bersedih karena tujuh 
puluh orang itu binasa, &L 1G JS & KIE "Apakah Engkau 
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang akal 
di antara kami?" Maksud lafazh #4525! adalah para penyembah patung 
anak sapi. Ketika Nabi Musa mengucapkan itu, tidak seorang pun dari 
tujuh puluh orang itu pernah menyembah patung anak sapi, karena tidak 
mungkin Nabi Musa memilih kaumnya untuk memohon kepada 
Tuhannya kecuali orang-orang yang terbaik di antara mereka. Mustahil 
orang yang terbaik yang mengikuti Nabi Musa telah berbuat syirik 
dengan menyembah patung anak sapi dan menjadikan patung anak sapi 
sebagai tuhan selain Allah. 

Jika ada orang yang berkata, “Mungkin saja Nabi Musa 
meyakini bahwa Allah menghukum suatu kaum karena dosa orang lain, 
lantas ia berkata, 'Apakah Engkau membinasakan kami karena dosa 
para penyembah patung anak sapi itu, sedangkan kami tidak melakukan 
itu'?" Jawabannya adalah, “Mungkin saja makna lafazh (SGM adalah 
mencabut roh, tapi bukan berarti sebagai hukuman, seperti pada firman 
Allah, Sa tt ol Jika seorang meninggal dunia'. (Os. An-Nisaa' (4J: 
176). Artinya meninggal dunia. Jika maknanya demikian maka Nabi 
Musa berkata, “Apakah Engkau akan mematikan kami karena perbuatan 
orang-orang yang kurang akal di antara kami?” 

Firman-Nya, S3) & Sl "Itu hanyalah cobaan dari Engkau." 
Allah berfirman menceritakan tentang kisah Nabi Musa, “Perbuatan 
yang telah dilakukan kaumku itu, menyembah patung anak sapi dan 
menyembah kepada selain Engkau, hanyalah cobaan dari-Mu terhadap 
mereka.” 


(ooh 








Tafsir Ath-Thabari 


Makna fitnah adalah ujian dan cobaan. Allah berfirman, “Aku 


menguji mereka dengan patung anak sapi itu agar jelas siapa yang sesat 


dari kebenaran dengan menyembahnya dan yang memperoleh hidayah 
dengan tidak menyembahnya.” 


Kesesatan dan hidayah mereka disandarkan kepada Allah, 


karena semua penyebabnya berasal dari Allah. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti pendapat kami dalam 


masalah fitnah adalah: 


15219. 


15220. 


15221. 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, dari 
Abu Al Aliyah, tentang firman Allah, Stt5 Y) 2 S| Vtu 
hanyalah cobaan dari Engkau," ia mengatakan: Cobaan dari 
Allah.” 


(Ibnu Waki' menceritakan kepada kami),”” ia berkata: Haiwah 
Ar-Razi menceritakan kepada kami dari Ya'gub, dari Ja'far 
bin Abi Al Mughirah, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman 
Allah, SE Vj "Itu hanyalah cobaan dari Engkau," bahwa 
maksudnya adalah, cobaan dari Allah.” 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Sa'ad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ja'far 
memberitakan kepada kami dari Ar-Rabi bin Anas, tentang 


29 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1576) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/551). 

790 Kalimat dalam kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan dalam 
manuskrip lain. 

71 Ybnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/269). 
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firman Allah, Se Y1 "Itu hanyalah cobaan dari Engkau," 
bahwa maksudnya adalah cobaan dari Allah.” 


15222. IAl Mutsanna menceritakan kepada kamil,” ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Myw'awiyah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 1 Tea Y) 
AA ("Itu hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau sesatkan 
dengan cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki," bahwa 
maksudnya adalah, itu hanyalah siksaan dari-Mu yang Engkau 
timpakan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau 
palingkan dari orang yang Engkau kehendaki. 

15223. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, St Y) p 3 "Itu hanyalah cobaan dari 
Engkau," bahwa maksudnya adalah, “Engkau menguji 

“mereka.” 

Firman-Nya, Bs SI "Engkaulah yang memimpin kami," 
Engkaulah Penolong kami. d S2 "Maka ampunilah kami," dengan 
tidak menghukum kami. ES, "Dan berilah kami rahmat," bersikap 
lembutlah kepada kami dengan rahmat-Mu. Saja - Si, "Dan 
Engkaulah pemberi ampun yang sebaik-baiknya," ia mengatakan: 
Engkaulah sebaik-baik Pemberi maaf atas kesalahan dan Pemberi 
ampunan atas segala dosa. 


H0 


2 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1576). 
793 Kalimat dalam kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan dalam 
manuskrip lain. 








EC. IS ke, - A “ 
.. Ly 0... At. £ 3 2. 
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Ca 2 II II P3 Iya GAM 1S 

CI 2 

“Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di 
akhirat: sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada 
Engkau. Allah berfirman, 'Siksa-Ku akan Kutimpakan 

kepada siapa yang aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi 

segala sesuatu. Maka akan aku tetapkan rahmat-Ku untuk 

orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan 

orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat kami'.” 
(Os. Al A'raaf (71: 156) 


ALL LL 90 


Takwil firman Allah: G5 551 39 KKS GM Lin 3d 25, 
3 Ea (Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di 
akhirat, sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada Engkau) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman menceritakan doa Nabi 
Musa, G Cx£5f, "Dan tetapkanlah untuk kami." Maksudnya adalah, 
jadikan kami sebagai orang-orang yang dituliskan baginya. Ga Ah 
ES "Kebajikan di dunia ini," sebagai orang-orang yang beramal 
shalih di dunia ini. 153 35 "Dan di akhirat," sebagai orang-orang 
yang tertulis baginya ampunan dari dosa. 


15224. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 4 & “2515 
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15225. 


15226. 


15227. 





eN, 


KLS GM ,x3 "Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di 
dunia ini," ia mengatakan: Ampunan. Makna firman-Nya, GI 
adl Cia "Sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada 
Engkau," ia berkata: “Kami bertobat kepada-Mu.”?”4 


Ahli takwil yang berpendapat seperti itu adalah: 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir, Ibnu 
Fudhail, dan Imran bin Uyainah menceritakan kepada kami 
dari Atha, dari Sa'id bin Jubair —Imran berkata dari Ibnu 
Abbas— tentang firman Allah, S3) EXa (j "Sesungguhnya 
Kami kembali (bertobat) kepada Engkau," ia berkata, “Kami 
bertobat kepada-Mu.””? 

(lbnu Waki' menceritakan kepada kami),'”8 ia berkata: Zaid 
bin Hubab menceritakan kepada kami dari Hammad bin 
Salamah, dari Atha, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, tentang makna ayat, Sl Gm B "Sesungguhnya kami 
kembali (bertobat) kepada Engkau," ia berkata, “Kami 
bertobat kepada-Mu.””” 


(Ibnu Waki' menceritakan kepada kami),””8 ia berkata: Jabir 
bin Nuh menceritakan kepada kami dari Abu Raug, dari Adh- 


24 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/571), dinukil dari Abu Asy-Syaikh, 
dari Ibnu Juraij. 


19 


- 


Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our 'an (1/229), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 


(5/1577), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/266). 

76 Kalimat dalam kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan dalam 
manuskrip lain. 

"9 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 114), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1577), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/266). 

798 Kalimat dalam kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan dalam 
manuskrip lain. 








15228. 


15229. 


15230. 





Tafsir Ath-Thabari 


Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Kami bertobat kepada- 
Mu.?”99 


(Ibnu Waki' menceritakan kepada kamil," ia berkata: 
Abdullah bin Bakar menceritakan kepada kami dari Hatim bin 
Abi Shaghirah, dari Simak, bahwa Ibnu Abbas berkata, 
tentang ayat, dl ( G "Sesungguhnya Kami kembali 
(bertobat) kepada Engkau," ia berkata, “Kami bertobat 
kepada-Mu.”'! 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kamu, ia berkata: Hammad menceritakan 
kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, ia 
berkata: Menurutku diriwayatkan dari Ibnu Abbas, tentang 
makna ayat, Sa tia Gi "Sesungguhnya kami kembali 
(bertobat) kepada Engkau," ia berkata, “Kami bertobat 
kepada-Mu.”'02 | 

Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang makna 
firman Allah, &i| CXa Gl "Sesungguhnya kami kembali 





199 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/271) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/190). 

800 Kalimat dalam kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan dalam 
manuskrip lain. 

801 Kami tidak menemukan dengan sanad seperti ini. Diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, sebagaimana dalam beberapa referensi tadi. 

802 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/266), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/271), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/190). 
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15231. 


15232. 


15233. 


15234. 





(bertobat) kepada Engkau," ia berkata, “Kami bertobat 
kepada-Mu.”' 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Al Ashbahani menceritakan kepada kami 
dari Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah, Sl Cia 
"Sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada Engkau," ia 
berkata, “Kami bertobat kepada-Mu.”'“ 


(ibnu Basysyar menceritakan kepada kami), ia berkata: 
Abdurrahman dan Waki' bin Al Jarrah menceritakan kepada 
kami, mereka berdua berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Abdurrahman bin Al Ashbahani, dari Sa'id bin 
Jubair, dengan makna yang semisal dengannya. 

Ibnu Waki' menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Ibnu Al Ashbahani, 
dari Sa'id bin Jubair, dengan makna yang semisal dengannya. 
(Ibnu Waki' menceritakan kepada kami), ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, ia 
berkata, “Kami bertobat kepada-Mu.”"'7 


803 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/266), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/271), dan Abu Hayyan dalam AI Bahr Al Muhith (5/190). 


808 Jhid. 


805 Kalimat dalam kurung tidak ditemukan dalam manuskrip, kami temukan dalam 
manuskrip lain. 


806 Jhid. 


807 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/266) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (3/270). 








15235. 


15236. 


15237. 


15238. 


15239. 





Tafsir Ath-Thabari 


(Ibnu Waki' menceritakan kepada kami),?08 ia berkata: 
Muhammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Al 
Awwam, dari Ibrahim At-Taimi, ia berkata, “Kami bertobat 
kepada-Mu.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata:  Husyaim 
memberitakan kepada kami dari Al Awwam, dari Ibrahim At- 
Taimi, dengan makna yang semisalnya. 

Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang makna 
firman Allah, dl (3 GI "Sesungguhnya kami kembali 
(bertobat) kepada Engkau," ia berkata, “Kami bertobat 
kepada-Mu.”"? 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Oatadah, tentang makna firman Allah, Exa G 
dil "Sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada Engkau," 


ja berkata, “Kami bertobat. 281 
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang makna firman Allah, 6 





808 Kalimat dalam kurung tidak ditemukan dalam manuskrip, kami temukan dalam 
manuskrip lain. 

309 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1577). 

810 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1577), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani 
Al Gur'an (2/88), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/266). 

811 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/94). 
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15240. 


15241. 


15242. 


15243. 





dil Cia "Sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada 
Engkau," ia berkata, “Kami bertobat kepada-Mu.”'1? 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: . 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, dil Exa GI "Sesungguhnya Kami 
kembali (bertobat) kepada Engkau," ia berkata, “Kami 
bertobat kepada-Mu.” 1 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
dengan makna yang semisalnya. 

Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Ar-Rabi 
bin Anas, dari Abu Al Aliyah, tentang makna ayat, SS| Cia Uj 
“Sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada Engkau," ia 
berkata, “Kami bertobat kepada-Mu.”"" 

(Ibnu Waki' menceritakan kepada kami), ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku dari Abu Juhair, dari Adh- 
Dhahhak, ia berkata, “Kami bertobat kepada-Mu.”"' 


812 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/190) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (31270). 

813 Tpnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1577), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani 
Al Gur'an (2/88), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/266). 

814 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1577), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani 
Al Our'an (2/88), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/190). 

815 Kalimat dalam kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan dari 
manuskrip lain. 

816 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/270) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/190). 











ana Taf. sir Ath-Thabari 


15244. ...berkata: Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwair 


dari Adh-Dhahhak, ia berkata, “Kami bertobat kepada-Mu.”'! 


15245. Diceritakan kepadaku dari Al Husein bin Al Faraj, ia berkata: 


Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata. Ia menyebutkan makna yang semisal 
dengannya. 


15246. (Ibnu Waki' menceritakan kepada kami),"'8 ia berkata: 


Bapakku dan Ubaidullah dari Syarik, dari Jabir, dari Mujahid, 
ja berkata, “Kami bertobat kepada-Mu.”"1? 


15247. (Ibnu Waki' menceritakan kepada kamiJ,”0 ia berkata: 


Habawaih Abu Yazid menceritakan kepada kami dari Ya' gub, 
dari Ja'far, dari Sa'id bin Jubair, dengan makna yang semisal 


dengannya. "21 


15248. (Ibnu Waki' menceritakan kepada kami),”? ia berkata: 


Bapakku menceritakan kepadaku dari Syarik, dari Jabir, dari 
Abdullah bin Yahya, dari Ali, ia berkata, “Mereka dinamakan 
Yahudi karena mereka berkata, adl Cin HI Sesungguhnya 
kami kembali (bertobat) kepada Engkau na 


Ibid. 

Kalimat dalam kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan dalam 
manuskrip lain. 

Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/88) dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (3/266). 

Kalimat dalam kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan dalam 
manuskrip lain. 

Al Ourthubi dalam tafsirnya (1/432) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/432). 
Kalimat dalam kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan dalam 
manuskrip lain. 

Lihat beberapa atsar sebelumnya. 





Surah Al A'raaf 





15249. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shali menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
makna ayat, adl Ea GB) "Sesungguhnya kami kembali 
(bertobat) kepada Engkau," ia berkata, “Kami bertobat 
kepada-Mu.”'4 


15250. Ibnu Al Bargi menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
seorang laki-laki bertanya kepada Sa'id tentang makna ayat, B 
S3 Cia "Sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada 
Engkau.” Ya menjawab, “Kami bertobat kepada-Mu.” 
Kami telah menjelaskan makna tersebut sebelumnya lengkap 
dengan dalil-dalilnya, maka tidak perlu diulang lagi. 


x 


Takwil firman Allah: 2553 51555 AG 2m Caslalie db 
DB Aan HA 3 bah NAS: $ 
(Allah berfirman, "Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang 
Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan 
Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang 
menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami.” 

Abu Ja'far berkata: J6 "Berfirman," Allah kepada Nabi 
Musa, “Gempa yang dirasakan umatmu, AA ig & Sa ali “Siksa- 
Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku kehendaki', adalah 
siksaan-Ku yang Aku timpakan kepada makhluk-Ku yang Aku 
kehendaki, sebagaimana telah Aku timpakan kepada sebagian umatmu. : 





824 Jpid. 
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st KK Sim A59 “Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu', 
mencakup seluruh makhluk ciptaan-Ku.” 
Para ulama takwil berbeda pendapat tentang ayat ini. 


Sebagian berpendapat bahwa bentuknya umum, tetapi 
maknanya khusus. Maksudnya adalah, “Rahmat-Ku untuk umat 
Muhammad yang beriman kepada-Ku.” Makna tersebut didukung oleh 
kalimat setelahnya, 3G 4 2 AT B3 Ori Ii PIL 

549 "Maka akan aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang 
bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat kami.” 

Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 

15251. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Salamah Al Mungiri menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Atha bin As-Sa'ib memberitakan kepada kami dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, ia membaca ayat, F San 3 
bat Sak KEL sih "Dan rahmat-Ku meliputi segala 
sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang- 
orang yang bertakwa," ia berkata, “Allah menjadikannya 
untuk umat ini.” 

15252. Abdul Karim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibrahim bin 
Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
berkata: Abu Bakar Al Hadzali berkata: Ketika turun ayat, 


. 2.1 un 


1 € me La . . 
Kn NS Sam 353 "Dan rahmat-Ku meliputi segala 


828 Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1850), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani 
Al Our'an (2/89), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/267), dan Ibnu 
Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/271). 
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15253. 





sesuatu," iblis berkata, "Aku termasuk di dalamnya." Allah 
kemudian mencabamnya dari iblis dan berfirman, CA 25 
ES eh AG HI G3 SA Sl) "Maka akan 
Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, 
yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami.” Orang-orang Yahudi berkata, "Kami 
bertakwa, menunaikan zakat, dan beriman kepada tanda-tanda 
kebesaran Tuhan kami." Allah kemudian mencabutnya dari 
orang-orang Yahudi sambil berfirman, Ga TAN DAK 5 Salt 
CA “ (Yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi 
yang Ummi...” (Os. Al A'raaf (71: 157) Allah lalu mencabut 
rahmat-Nya itu dari iblis dan orang-orang Yahudi, Dia jadikan 
rahmat-Nya itu untuk umat ini. sn 
Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ketika turun ayat, 
Ka Kena 24555 “Dan rahmat-Ku meliputi segala 
sesuatu,” iblis berkata, “Aku termasuk di dalam segala 
sesuatu.” Allah lalu berfirman, (6585 545 ab D Cats 
Dah 3G en al, 3 —3l “Maka akan Aku tetapkan rahmat- 
Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat 
dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami.” 
Orang-orang Yahudi lalu berkata, “Kami bertakwa dan 
menunaikan zakat.” Allah kemudian menurunkan ayat, Salt 
SA cal Tania s5 (Yaitu) orang-orang yang mengikut 
rasul, nabi yang Ummi," ia berkata, “Allah mencabut rahmat- 
Nya itu dari iblis dan orang-orang Yahudi. Dia jadikan untuk 





826 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1579). 
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15254. 


15222. 


umat Muhammad. "Akan Aku tetapkan rahmat itu bagi orang- 


orang yang bertakwa dari umatmu'. rah 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Gatadah, tentang firman Allah, 
Pe San Ta TN 3 ad Suslalis "Siksa-Ku akan 
Kutimpakan kepada siapa yang Aku kehendaki dan rahmat-Ku 
meliputi segala sesuatu," bahwa iblis berkata, “Aku adalah 


bagian dari sesuatu itu.” Allah kemudian menurunkan ayat, 


- 33 5 35 1 9. 


IP Ui — KS "Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku 
ai Dan oreng yang bertakwa," yaitu orang-orang yang 
bertakwa dari perbuatan maksiat kepada Allah. Wa 2 3 Sit 
5245 "Dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami." Orang-orang Yahudi dan Nasrani menginginkannya, 
maka Allah menurunkan syarat yang ketat dan jelas, Sit 
CA CA d Jml LA sat“ (Yaitu) orang-orang yang mengikut 
rasul, nabi yang ummi.” Dialah nabi kamu yang ummi, tidak 


dapat menulis."2 


Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid Al Hadzdza 
memberitakan kepada kami dari Ubais bin Abu Al Aryan, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, GA 4x9 3 I Ih 
S3) Exa BI KE 33 Es KLS "Dan tetapkanlah untuk kami 
kebajikan di dunia ini dan di akhirat, sesungguhnya kami 


kembali (bertobat) kepada Engkau." Akan tetapi Allah tidak 


227 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/552), dari Ibnu Juraij secara ringkas. 
Dengan lafazhnya diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(3/572), dinukil dari Tbonu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh. 

828 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1579). 
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15256. 


15257. 


memberikannya. Allah kemudian berfirman, (5 4 2 uli 
SA GS CNG pb $ Sig GS AG "Siksa- 
Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang aku kehendaki dan 
rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan aku tetapkan 
rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa," hingga 
ayat, cit ZA Imill "(Yaitu) orang-orang yang mengikut 
rasul, nabi yang ummi." 2 
Ibnu Waki' menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
dan Abdul A'la meceritakan kepada kami dari Khalid, dari 
Unais bin Abu Al Aryan —Abdul A'la berkata: Dari Unais 


Abu Al Aryan—, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, tentang 


Lha 9 Ea oh 
5 


firman Allah, GA KA SO Ih Sl Yo 35 
KS "Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini 
dan di akhirat: sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada 
Engkau," ia berkata, “Allah tidak memberikannya kepada 
Nabi Musa. 415 Keno s5 IU ha latuk db 
Sah 2 ZAG “Allah berfirman, “Siksa-Ku akan Kutimpakan 
kepada siapa yang Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi 
segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku Ko 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
«Allah telah menuliskan di luh-luh Taurat tentang Muhammad 
dan umatnya, tentang sesuatu yang dipersiapkan untuk mereka 
di sisi Allah dan kemudian yang diberikan kepada mereka 
dalam agama mereka, keluasan agama bagi mereka, dan apa 





829 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/571), dinukil dari Sa'id bin Mansur. 
830 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/571), dinukil dari Sa'id bin Manshur. 
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yang dihalalkan bagi mereka. Allah berfirman, & LA uli 
Sak Del WAS Kenng g IE ia “Siksa- 
Ku akan Kutimpakan PA siapa yang aku kehendaki dan 
rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan aku tetapkan 
rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa'. Maksudnya 
adalah orang yang takut melakukan perbuatan syirik' 2 


Ada yang berpendapat bahwa rahmat Allah bersifat umum di 
dunia dan memiliki sifat khusus di akhirat. Mereka yang berpendapat 
seperti itu adalah: 

15258. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
memberitakan kepada, kami dari Al Hasan, dari Oatadah, 
tentang firman Allah, $:& £ Sam 553 "Dan rahmat-Ku 
meliputi segala sesuatu," mereka berdua berkata, “Di dunia, 
rahmat Allah mencakup orang yang baik dan jahat. Akan 
tetapi di akhirat kelak rahmat Allah hanya bagi orang yang 
bertakwa.” 


Ada yang berpendapat bahwa rahmat Allah bersifat umum. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


15259. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid Dekat 
tentang firman Allah, () 2 ahh atensi 
Gd bia B KET 3 ES ELEGAN 0 SO Ht, “Engkaulah 
yang memimpin kami, maka ampunilah kami dan berilah kami 


rahmat dan Engkaulah pemberi ampun yang sebaik-baiknya. 


81 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1579). 
332 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/99). 
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Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di 
akhirat: sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada 
Engkau.” Nabi Musa memohon itu kepada Allah. Allah 
berfirman, SG 55 & Sa alis "Siksa-Ku akan Kutimpakan 
kepada siapa yang Aku kehendaki." Siksa atau adzab yang 
telah disebutkan. 1-55 "Dan rahmatku" artinya tobat, 
53 Si KETS 55 KEL, "Meliputi segala sesuatu. 
Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang 
bertakwa." Rahmat Allah yaitu tobat yang diminta Nabi Musa 
telah dituliskan Allah untuk kita. 


Ge 
2 XGe 


Firman Allah, 5455 Ii GIE "Maka akan Aku tetapkan 
rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa," ia berkata, “Aku akan 
menuliskan rahmat-Ku yang meliputi segala sesuatu. Makna 
lafazh (2-1 dalam koteks ini adalah, Aku akan menuliskannya di 
lauh Taurat. NA Gis "Untuk orang-orang yang bertakwa," ia 
mengatakan: Bagi kaum yang takut kepada Allah dan hukuman-Nya, 
sehingga tidak kufur dan berbuat maksiat terhadap perintah dan 
larangan-Nya. Mereka melaksanakan segala kewajiban dan 


menghindarkan diri dari perbuatan maksiat. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna yang 
disebutkan Allah, bahwa mereka bertakwa kepada-Nya sehingga tidak 
melakukan perbuatan tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa perbuatan tersebut adalah 
perbuatan syirik. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15260. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


833 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1578), dalam dua atsar dengan satu sanad. 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
makna firman Allah, 5455 il W2254G "Maka akan Aku 
tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa," 


bahwa maksudnya adalah, takut untuk melakukan perbuatan 
syirik. 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah perbuatan 
maksiat. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15261. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, KA 
: 33 5 Sis "Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang- 
2 yang bertakwa," bahwa maksudnya adalah takut untuk 


melakukan perbuatan-perbuatan maksiat kepada Allah." 


Sedangkan zakat dan menunaikan zakat, kami telah 


menjelaskan masalah ini sebelumnya, sehingga tidak perlu diulang 
836 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang ini sebagai berikut: 
15262. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, 3531 15585, "Yang menunaikan zakat," ia 
berkata, “Mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya.” 


( 834 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/267) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
| Al Masir (3/271). 

| Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1580). 

836 Tafsir surah Al Bagarah ayat 42. 

| 837 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/267). 
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Seakan-akan ia menakwilkan dengan makna melakukan amal 
shalih yang dapat menyucikan jiwa. 

Firman-Nya, 5349 GG 2 Git "Dan orang-orang yang 
beriman kepada ayat-ayat Kami," ia mengatakan: Dan, bagi kaum yang 
mengakui serta membenarkan dalil-dalil dan tanda-tanda kebesaran 
Kami. 


2 hy 000. . ALI — Sa 103 & . 
PE He HAN ILY RIM Ia ke 
1. ia Keane h 0 sa1 1 Lx. 6 ar 

Te Big ECU MN oem AA IR 
Ci ie LE NG ana ae 52 
4 Go har naa . Ge 2 
sama JANGAN SE pan ag MP are 
0 h esresa AAA 
Gi! am A3 
“ (Yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, nabi yang ummi 
yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan 
Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka 
mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari 
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka 
segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala 
yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan 
belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang- 
orang yang beriman kepadanya. Memuliakannya, 





1 








— 





Tafsir Ath-Thabari 


menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang 
diturunkan kepadanya (Al Our' an), mereka itulah orang- 
orang yang beruntung.” (Os. Al A'raaf (71: 157) 


Takwil firman Allah: sil CAT LT IPA SAK Idi 
Ie, AI 3 He CG Ayah ((Yaitu| orang-orang yang 
mengikut rasul, nabi yang ummi yang (namanya) mereka dapati 


tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka) 


Abu Ja'far berkata: Firman ini merupakan penjelasan dari 
Allah tentang orang-orang yang dijanjikan Allah kepada Nabi Musa 
akan dituliskan rahmat untuk mereka yang disebutkan Allah dalam 
firman-Nya, s1 £ Sa 35553 "Dan rahmat-Ku meliputi segala 
sesuatu," mereka adalah umat Nabi Muhammad, karena tidak ada rasul 
utusan Allah yang memiliki sifat seperti ini —ummi (tidak dapat 
membaca dan menulis)— selain Nabi Muhammad. Demikian menurut 
beberapa riwayat dari ahli takwil. Diantaranya adalah: 
15263. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, pal W22—14 
5 A0 "Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang 
yang bertakwa," ia mengatakan: Maksudnya adalah umat Nabi 
Muhammad." 


15264. (Ibnu Waki' menceritakan kepada kami), ia berkata: Zaid 
bin Hubab menceritakan kepada kami dari Hammad bin 


888 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1580), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/267), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/271). 

339 Kalimat dalam kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan dari 
manuskrip lain. 
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Salamah, dari Atha, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Umat Nabi 
Muhammad.” 0 


15265. Abu Kuraib dan Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Yahya bin Yaman menceritakan 
kepada kami dari Asy'ats, dari Ja'far, dari Sa'id, tentang 
firman Allah, $ YA Sala KG "Maka akan Aku tetapkan 
rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa," ia berkata, 
“Umat Nabi Muhammad.” Nabi Musa berkata, “Andai aku 


diciptakan sebagai umat Muhammad.” "1 


15266. Ibnu Humaid dan Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 
Atha, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah, G22—15 
33 Si "Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang- 
orang yang bertakwa," ia berkata, “Orang-orang yang 
mengikuti Nabi Muhammad SAW.” 


15267. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Syahr bin Hausyab, 
dari Nauf Al Hiryari, ia berkata, “Ketika Nabi Musa memilih 
tujuh puluh orang laki-laki dari kaumnya untuk memenuhi 
janji yang telah ditetapkan, Allah berfirman kepada Nabi 
Musa, “Aku jadikan bumi sebagai tempat ibadah dan suci 
bagimu. Aku jadikan ketenangan bersamamu di rumahmu. 
Aku jadikan kamu membaca Taurat di luar kepala. Dapat 
dibaca laki-laki dan perempuan, orang merdeka dan 





840 AJ Ourthubi dalam tafsirnya (7/296). 

41 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/573), dinukil dari Abu Asy-Syaikh, 
dari Sa'id bin Jubair. 

42 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1581). 
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hambasahaya, anak kecil dan orang dewasa”. Nabi Musa 
berkata kepada kaumnya, “Sesungguhnya Allah telah 
menjadikan bumi sebagai tempat ibadah bagimu”. Mereka 
menjawab, “Kami hanya mau melakukan ibadah di kuil”. Nabi 
Musa berkata, “Allah menjadikan ketenangan bersamamu di 
rumahmu'. Mereka menjawab, “Kami ingin ketenangan itu 
berada di Tabut'. Nabi Musa berkata, “Allah menjadikanmu 
membaca Taurat luar kepala. Dapat dibaca laki-laki dan 
perempuan, orang merdeka dan hamba sahaya, anak kecil dan 
yang telah dewasa”. Mereka berkata, “Kami ingin 
membacanya dengan cara melihatnya”. Allah berfirman, 
5 355 5 Gia (az (EA “Maka akan Aku menetapkannya untuk 
Nae yang bertakwa', hingga ayat, Sik er 3 
555 “Mereka itulah orang-orang yang beruntung. ” (Os. Al 
Aa (71: 15772 

Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Nauf Al Bakkali, ia 
berkata: Ketika Nabi Musa pergi bersama para utusan dari 
kaumnya untuk berbicara kepada Tuhan, Tuhan berkata, “Aku 
hamparkan bumi yang suci untuk mereka sebagai tempat 
melaksanakan ibadah dimana saja waktu shalat itu tiba, 
kecuali di tempat buang kotoran atau kuburan, atau tempat 
mandi. Aku jadikan ketenangan berada di hati mereka. Aku 
jadikan mereka membaca Taurat di luar kepala.” 





83 Aj Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/552). 
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Nabi Musa lalu menyampaikan hal itu kepada bani Israil. 
Mereka menjawab, “Kami tidak mampu membawa 
ketenangan di hati kami. Jadikanlah ketenangan itu berada di 
Tabut. Kami hanya ingin membaca Taurat dengan cara 
melihatnya. Kami hanya melaksanakan ibadah di kuil.” Allah 
berfirman, 545 Sip GIE "Maka akan Aku 
menetapkannya untuk orang-orang yang bertakwa," hingga 
ayat, 5 3 Sis s1 AG “Mereka itulah orang-orang yang 
beruntung.” (Os. Al A'raaf (71: 157) Nabi Musa berkata, “Ya 
Tuhan, jadikanlah aku sebagai nabi mereka.” Allah menjawab, 
“Nabi mereka berasal dari golongan mereka. Engkau tidak 
akan menemui mereka.” Nabi Musa berkata, “Wahai Tuhan, 
aku datang kepada-Mu bersama utusan bani Israil. Jadikanlah 
aku dan para utusan bani Israil ini sebagai pemimpin bagi 
orang selain kami (bani Israil).” Allah berfirman, 15244) 023 
6 dan .23 Kan LS da TA “Dan di antara kaum Musa itu 
terdapat suatu umat yang memberi petunjuk (kepada manusia) 
dengan hak dan dengan yang hak itulah mereka menjalankan 
keadilan.” (Os. Al A'raaf (7): 159). 
Nauf Al Bikkali berkata, “Pujilah Allah yang telah menjaga 
ketiadaanmu, mengambil bagian bagimu, dan menjadikan 
utusan bani Israil untukmu.” 

15269. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Yahya bin Abi 
Katsir, dari Nauf Al Bakkali, kisah yang sama. Hanya saja, ia 








844 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/92). 
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15270. 


15271. 


15272. 


Tafsir Ath-Thabari 


berkata: Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku menurunkan 
Taurat kepadamu, kamu membacanya di luar kepala. Dibaca 
oleh laki-laki, wanita, dan anak-anakmu.” Mereka menjawab, 
“Kami hanya mau melakukan ibadah di kuil.” Kemudian 
beliau menceritakan kisah seperti tadi. 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag bin 
Ismail menceritakan kepada kami dari Ya'gub, dari Ja'far, dari 
Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah, 545 Sup G2 
"Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang 
bertakwa," ia berkata, “Umat Nabi Muhammad SAW.” 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, 5555 S8 WES "Maka akan Aku 
tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa," ia 
berkata, “Mereka adalah umat Nabi Muhammad SAW. 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Gatadah, ia berkata: Ketika 
dibacakan ayat, (& G1 II G3 at Sah PIL 
bsa GSG “Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk 
orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan 
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami,” orang- 
orang Yahudi dan Nasrani menginginkannya, maka Allah 
menurunkan syarat yang jelas dan ketat, Gal TAN Lia Sat 


45 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1580). 
“6 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/272), ia berkata, “Dia adalah Nabi 
Muhammad SAW." 





Surah Al A'raaf 





cit “(YaituJ orang-orang yang mengikut rasul, nabi yang 
ummi.” Dialah Nabimu, seorang yang ummi, tidak dapat 
menulis.” 


Sebelumnya telah kami jelaskan makna ummi, sehingga tidak 


perlu diulang lagi. 


Firman Allah, J-EYG ISAT 3 ehke GG AA cl 

"Yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 

ada di sisi mereka." Huruf ha'(nya) pada ayat AS Ah ditujukan kepada 

Nabi Muhammad SAW, seperti yang disebutkan dalam riwayat berikut 

ini: 

15273. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, CA SAT Jet Da3 Sail "(Yaitu) 
orang-orang yang mengikut rasul, nabi yang ummi," bahwa 
maksudnya adalah Nabi Muhammad SAW. 


15274. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Utsman 
bin Umar menceritakan kepada kami, ia berkata: Fulaih 
menceritakan kepada kami dari Hilal bin Ali, dari Atha bin 
Yasar, ia berkata: Aku pernah bertemu dengan Abdullah bin 
Amr, aku katakan kepadanya, “Beritahukanlah kepadaku 
tentang sifat Rasulullah SAW dalam Taurat.” Ia menjawab, 
“Ya, demi Allah, sungguh itu disebutkan dalam Taurat seperti 


47 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1581). 

"48 Lihat tafsir surah Al Bagarah ayat 78. 

Kami tidak menemukan riwayat ini dengan sanadnya. Riwayat dengan 
maknanya disebutkan dari Ibnu Abbas dalam riwayat Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (5/1581) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/268). 
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sifatnya dalam Al Gur'an, CEK) Kes deli UY 4At CE 
3 “Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk 
jadi saksi, dan pembawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan”. (Os. Al Ahzaab (33): 45). Menjaga orang-orang 
yang ummi. —Allah berfirman—, “Engkau adalah hamba dan 
rasul-Ku. Aku namakan engkau orang yang bertawakal. Tidak 
bersikap keras dan kasar serta berbuat kegaduhan di pasar. 
Tidak membalas perbuatan jelek dengan kejelekan, akan tetapi 
memaafkan. Kami tidak akan mewafatkanmu hingga Kami 
luruskan untukmu agama yang bengkok. Mereka berkata, 
“Tiada tuhan selain Allah”. Dengannya kami bukakan hati 


, ” 


yang tertutup, telinga yang tuli, serta mata yang buta”. 


Atha berkata, “Kemudian aku bertemu dengan Ka'ab, lalu aku 
bertanya kepadanya tentang itu, tidak ada perbedaan walau satu huruf 
pun. Hanya saja Ka'ab mengucapkan dengan bahasanya, V3, G34 Ws3 
Was Cet, Go “Hati yang tertutup, telinga yang tuli, dan mata yang 
buta” 

Abu Ja'far berkata, “Itu adalah bahasa Himyar.”"' 


15275. Abu Kuraib menceritakan kepadaku, ia berkata: Musa bin 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Fulaih bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Hilal bin Ali, ia 
berkata: Atha menceritakan kepadaku, ia berkata, “Aku 
bertemu dengan Abdullah bin Amr bin Al Ash.” Ia 
menyebutkan kisah yang sama. Hanya saja, dalam ucapan 


850 Aj Bukhari dalam Al Buyu' (2125) dan Ahmad dalam Al Musnad (2/174). 
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Ka'ab ia mengatakan, cg je u 2333 Lv per WT. , v yak KE! “Mata 
yang buta, telinga yang tuli, dan hati yang tertutup.” 

15276. (Abu Kuraib menceritakan kepadaku), ia berkata: Musa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz bin Abi 
Salamah menceritakan kepada kami dari Hilal bin Ali, dari 
Atha bin Yasar, dari Abdullah, kisah yang sama. Di dalamnya 
tidak terdapat ucapan Ka'ab. 

15277. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, 45532 
al b 2S "Yang (namanya) mereka dapati tertulis —di 
dalam Taurat dan Injil— yang ada di sisi mereka," ia 
mengatakan: Mereka menemukan sifat-sifat, perkara, dan 
kenabiannya tertulis di sisi mereka.?? 


" Takwil firman Allah: LA 2 9 Ja GA 
SIG AA AG Le 523 333 
3 Aan (Yang Men mereka mengerjakan yang ma'ruf 
dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan 
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan 
bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban- 
beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka) 


51 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2552) dan Al @urthubi dalam tafsirnya 
(71298 dan 299). 

852 Kalimat dalam kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan dalam 
manuskrip lain. 

853 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1582). 
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Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Nabi yang ummi ini 
memerintahkan para pengikutnya agar melaksanakan kebaikan, yaitu 
beriman kepada Allah serta wajib menaati segala perintah dan larangan- 
Nya. Itulah perbuatan baik yang diperintahkannya kepada mereka. Ia 
melarang mereka berbuat kemungkaran, yaitu perbuatan syirik kepada 
Allah. Mencegah dari segala larangan Allah. 


Firman-Nya, si 2 385 'Dan menghalalkan bagi 
mereka segala yang baik," maksudnya adalah segala hal yang 
diharamkan masyarakat Jahiliyah, seperti: Bahirah (unta betina yang 
telah beranak lima kali dan anak kelima itu jantan, lalu unta betina itu 
dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi lagi dan tidak 
boleh diambil air susunya). Sa'ibah (unta betina yang dibiarkan pergi 
kemana saja lantaran sesuatu nadzar. Seperti jika seorang Arab 
Jahiliyah akan melakukan sesuatu atau akan melakukan perjalanan 
berat, maka ia biasanya bernadzar akan menjadikan untanya sa'ibah 
bila maksud atau perjalanannya berhasil dengan selamat). Washilah 
(seekor domba betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari jantan 
dan betina, maka yang jantan ini disebut washilah, tidak disembelih dan 
diserahkan kepada berhala). Ham (unta jantan yang tidak boleh 
diganggu gugat lagi, karena telah dapat membuntingkan unta betina 
sebanyak sepuluh kali). &5JI 441c 333 "Dan mengharamkan bagi 
mereka segala yang buruk," yaitu daging babi dan riba serta segala 
makanan dan minuman yang mereka halalkan, padahal diharamkan 
Allah. 


15278. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 

Ea Ao 


firman Allah, GA 3436 ppt5 "Dan mengharamkan bagi 
mereka segala yang buruk," yaitu daging babi dan riba serta 
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segala makanan yang diharamkan Allah, akan tetapi mereka 
halalkan.85 

Adapun firman-Nya, “1 JINGGA aa nol Ha LE 523 KA 
Ie 5 para ahli takwil berbeda La dalam ea 

sebagian dari mereka berpendapat bahwa makna ,»Y! adalah perjanjian 
dan ikatan yang mereka terapkan atas bani Isra'il agar menjalankan apa 
yang terdapat dalam taurat. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


15279. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari Abu Raug, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 4:2 AE 

Ao 


rare) "Dan membuang dari mereka Naa ja 
mengatakan: Maksudnya adalah perjanjian mereka.” 


15280. (Ibnu Waki' menceritakan kepada kamiJ,?”8 ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, ia berkata, “Perjanjian mereka.”7 


15281. Al Mutsanna menceritakan kepadaku ia berkata: Amr bin Ali 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
memberitakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
dengan makna yang semisal dengannya. 


854 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1583), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/269), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/273). 

855 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1583), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/269), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/554), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (3/273). 

856 Kalimat dalam kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan dalam 

manuskrip lain. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1583), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 

Uyun (3/269), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/554), dan Ibnu Al Jauzi 

dalam Zad Al Masir (3/273). 


85 
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15282. 


15283. 


15284. 


15285. 


Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Mubarak, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah, anal LS 3 "Dan 
membuang dari mereka beban-beban," ia berkata, “Berbagai 


perjanjian yang mereka buat sendiri terhadap diri mereka.” 


(Ibnu Waki' menceritakan kepada kami),?”? berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Musa bin Oais, dari 
Mujahid, tentang makna ayat, nah HE Hg "Dan 
membuang dari mereka beban-beban," ia berkata, “Perjanjian 
mereka.” 


Musa bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang makna ayat, PA AN SANG Hn) HS 2g 
"Dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu- 
belenggu yang ada pada mereka," ia berkata, “Ia membuang 
segala perjanjian terhadap mereka dalam Taurat dan Injil.”“"' 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


a57... Gen »ho et 
s £ " 


firman Allah, 15 SKI KANG Anal (AS Hao "Dan 
membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu 


858 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/195) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/554). 

859 Kalimat dalam kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan dalam 
manuskrip lain. 

860 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1583), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 

Muhith (5/195), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/554). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/554). 
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yang ada pada mereka," bahwa maksudnya adalah perjanjian 
yang telah diambil Allah dari mereka, yaitu segala sesuatu 
yang telah diharamkan terhadap mereka. Semua itu dilepaskan 
dari mereka. 


Sebagian mereka berkata, “Riwayat tersebut datang dariku, 
bahwa orang yang mengikuti nabi Allah akan dilepaskan 
beban beratnya, seperti yang terjadi pada bani Israil, yaitu 
tentang permasalahan agama mereka. Mereka yang 
berpendapat demikian berkata: 


15286. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menegatakan kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, 

As ae SK di JS AA Dal AS (H3 Ha "Dan membuang 
2 mereka Aang - Pa Sasa yang ada 
pada mereka," bahwa Nabi Muhammad SAW lalu datang 
suntuk mengalihkan dan melewatinya.” 


15287. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Himmani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syarik menceritakan 
kepada kami dari Salim, dari Sa'id, tentang firman Allah, 


2, o »Jel adl 
Bal AP 
dan ate ia berkata, “Buang air kecil dan. 


sejenisnya, serta semua yang diberatkan kepada bani Israil.””864 


» "Dan membuang dari mereka beban-beban 


862 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/269) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (3/273). 

363 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/583), dinukil dari Abd bin Humaid 
dan Abu Asy-Syaikh, dari Oatadah. 

34 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1583). 
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15288. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Himmani 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub menceritakan 
kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, ia berkata, “Amalan yang 


berat »865 


15289. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mujahid berkata, tentang 
makna firman Allah, 135 SK GI HAN manah AE La 
"Dan membuang dari mereka beban-beban dan Nm 
belenggu yang ada pada mereka," ia berkata, “Orang-orang 
Ahli Kitab yang mengikuti Nabi Muhammad SAW, maka 
ajaran yang berat dalam agama mereka sebelumnya 


digugurkan dari mereka.” 


15290. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Fudhail menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ibnu 
Sirin, ia berkata: Abu Hurairah berkata kepada Ibnu Abbas, 
“Hukuman berat bagi kita dalam agama Islam adalah jika kita 
berzina dan mencuri.” Dia menjawab, “Ya, akan tetapi beban 
berat yang dibebankan kepada bani Israil telah digugurkan 
darimu.” 


15291. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, mana 2) Ae AE Ta » "Dan membuang 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1583) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Our 'an (2/90). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/583), dinukil dari Abd bin Humaid, 
dari Mujahid. Riwayat yang sama disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/554). 

Ibnu Hatim dalam tafsirnya (2/580), dalam tafsir surah Al Bagarah ayat 286. 
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dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu," ia berkata, 
“Beban agama yang ditetapkan kepada mereka.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih utama, makna 
manah adalah perjanjian. Telah kami jelaskan sebelumnya lengkap 
dengan dalil-dalinya. Maknanya adalah, “Nabi Muhammad SAW yang 
ummi telah menggugurkan perjanjian yang ditetapkan Allah kepada 
bani Israil, seperti pelaksanaan Taurat dan melaksanakan ajaran berat 
yang terkandung di dalamnya, seperti hukuman potong tangan bagi 
orang yang buag air kecil, tidak sesuai dengan ketentuan Taurat, 
mengharamkan harta rampasan perang, dan hukum-hukum lain yang 
diwajibkan kepada mereka.” Hukum Al Our'an menghapus semua itu. 
Mengenai ayat, Ie SKI JG “Belenggu-belenggu yang 
ada pada mereka," Ibnu Zaid berkata: 
15292. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, tentang makna firman Allah, 
Xs Se si KN "Belenggu-belenggu yang ada pada 
mereka," ia berkata, “Belenggu-belenggu yang telah dijadikan 
Allah terhadap mereka.” Kemudian ia membaca ayat, el 
“Sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu.” (Os. Al 
Maa'idah (SJ: 64). Itulah belenggu-belenggu itu. Mereka 
diseru agar beriman kepada Nabi Muhammad SAW, lalu 
belenggu-belenggu itu akan dilepaskan dari mereka.” 


Takwil firman Allah: 251 25x3 PSA am Ae AG 
# . 
21 3 


Halal - WII yhna JA si 2t (Maka orang-orang yang 


88 Jhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1584). 
3 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1585). 


1 636 | 








aa aa aa en Naa Tafsir Ath-Thabari 


beriman kepadanya. Memuliakannya, menolongnya dan mengikuti 
cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya JAI Our'an), mereka 
itulah orang-orang yang beruntung) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Orang-orang yang 
mempercayai Nabi yang ummi (Nabi Muhammad SAW), mereka 
mengakui kenabiannya. 25,525 "Memuliakan," mengagungkannya dan 
menjaganya dari kejahatan manusia. 

Demikianlah menurut riwayat berikut ini: 


15293. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
makna firman Allah, 25525 "Memuliakan," ia berkata, 
“Mereka menjaganya dan menghormatinya.”79 


15294. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin Oais 
menceritakan kepadaku dari Mujahid, tentang makna firman 
Allah, 295£3 "Menolongnya," ia berkata, “Artinya 
meluruskan perkaranya, menolong dan membantu Rasulullah 
Muhammad SAW.” 


Makna ayat, 253 "menolongnya" adalah membantu 
Rasulullah SAW menghadapi musuh-musuh Allah dengan cara jihad 
dan memerangi mereka. 


87 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1585), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani 
Al Our'an (2/91), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/555). 

8 Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Our'an (2/382) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (31583), dinukil dari Abd bin Humaid, dari Mujahid. 
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kd 4 sii SI PR "Dan mengikuti cahaya yang terang 
yang diturunkan kepadanya (Al Our 'an)," maksudnya adalah Al Our'an 
dan Islam. 


Sasa ae Ai "Mereka itulah orang-orang yang 
beruntung," maknanya adalah, orang-orang yang melaksanakan semua 
itu, yang telah disebutkan Allah, adalah umat Nabi Muhammad SAW. 
Merekalah orang-orang yang beruntung. Mereka akan memperoleh apa 
yang mereka cari dan mereka harapkan dengan melakukan semua itu. 

Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

15295. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata, “Orang-orang Yahudi 
itu menyiksa karena mereka iri dan dengki kepada Rasulullah 
SAW. Allah berfirman, 2956341453 .h ltin Soil "Maka 
orang-orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, 
menolongnya”. Adapun membantu dan menghormatinya, ada 
orang lain yang telah mendahuluimu. Akan tetapi orang yang 
terbaik di antara kalian adalah orang yang beriman dan 
mengikuti cahaya yang diturunkan Allah bersamanya.”7? 

Maksud ucapan Oatadah, “Mereka menyiksa karena iri dan 
dengki kepada Rasulullah SAW,” adalah, kedatangan Nabi Muhammad 
dengan membawa Al Our'an merupakan rahmat bagi orang-orang 
Yahudi jika mereka mengikutinya, karena beliau datang dengan 
melepaskan beban dan belenggu dari mereka. Akan tetapi mereka iri 
dan dengki. Itulah yang membuat mereka ingkar dan tidak mau 


872 Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1585). 


(633) Maa 
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menerima keringanan yang diberikan, sehingga Allah akhirnya 


membuat mereka hina. 
0 
Sei Lg CAN 3,25 HUT Ws 3 


5 ea Eng ha Pee AAA 


at - 5 AA 3 


@— sae ”- pan . 

“Katakanlah, 'Hai manusia AR aku adalah 
utusan Allah kepadamu semua, yaitu Allah yang 
mempunyai kerajaan langit dan bumi: tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Dia, yang menghidupkan dan 
mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan 
Rasul-Nya, nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan 
kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah 
dia, supaya kamu mendapat petunjuk'.” 

(Os. Al A'raaf (71: 158) 


Takwil firman Allah: “53 Al 345 HSE Gk js 
AP AL ae 225 RA IIS TG AN LE Asi aa 
SN (Katakanlah, “Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah kepadamu semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit 


dan bumi: tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, yang 
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menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada 
Allah dan Rasul-Nya.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Katakanlah wahai 
Muhammad, kepada mereka semua, Lg al) dil 3,25 Sy 'Hai 
manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu 
semua,'bukan hanya kepada sebagian kamu. Para rasul sebelum aku 
diutus kepada sebagian manusia. Jika mereka diutus seperti itu, maka 
risalahku bukan hanya kepada sebagian kamu, akan tetapi kepada kamu 
semua. Lafazh si merupakan kata sambung kepada lafazh Allah. 
Makna lafazh ini adalah, katakanlah wahai Muhammad, “Wahai 
manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah yang memiliki 
kerajaan langit dan bumi. Aku adalah utusan-Nya kepada kalian 


, ” 


semua . 


ATA AT 


Makna ayat, Sh SAT Ih sii "Yaitu Allah yang 
mempunyai kerajaan langit dan bumi," adalah, yang memiliki 
kekuasaan langit dan bumi beserta isinya. Dia yang mengatur semua 
itu. - Yi SY "Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia." 
Ketuhanan dan ibadah hanya milik-Nya, bukan makhluk yang dijadikan 
sebagai perantara dan berhala-berhala serta lain sebagainya. Lem j0 
"Yang menghidupkan dan mematikan," bahwa ketuhanan dan ibadah 
hanya layak bagi Dia yang memiliki kekuasaan terhadap segala sesuatu, 
Maha Kuasa untuk menciptakan makhluk, menghidupkan, dan 
membinasakan sesuai kehendak-Nya. Ay255 dik Iyu6 "Maka 
berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya." Allah berfirman, 
“Katakanlah kepada mereka wahai Muhammad, “Berimanlah kamu 
kepada tanda-tanda kekuasaan Allah, inilah sifat-sifat-Nya. Akuilah 
keesaan-Nya. Hanya Dialah pemilik ketuhanan dan berhak untuk 


disembah. Percayalah kepada Muhammad Rasul-Nya, bahwa Allah 





LET AT. 
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memiliki nabi yang diutus kepada makhluk-Nya, menyerukan kepada 
tauhid dan agar taat kepada-Nya'.” 


Takwil firman Allah: 403 Kh Sob SM Nut 

3 2 TA 03 FAT (Nabi yang ummi yang beriman kepada 

Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya Ikitab-kitab-Nya| dan ikutilah 
dia, supaya kamu mendapat petunjuk) 

Abu Ja'far berkata: Firman Allah, 4 | GI "Nabi yang 
ummi," maksudnya adalah, itulah salah satu sifat Rasulullah SAW. 
Sebelumnya telah aku jelaskan makna Nabi, maka tidak perlu diulang 
lagi. Makna ayat, sah Ld it Ai "Yang ummi yang beriman 
kepada Allah," maksudnya adalah yang percaya kepada Allah dan 
firman-Nya. | 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat, .41—y 
"Dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya)." “Sebagian 
berpendapat bahwa maknanya adalah ayat-ayat-Nya. Mereka yang 
berpendapat demikian adalah: 


15296. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang makna 
firman Allah, -41£—3 "Dan kepada kalimat-kalimat-Nya 
(kitab-kitab-Nya)," bahwa maksudnya adalah ayat-ayat- 


Nya. 73 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah Isa putra 
Maryam. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


373 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1587) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/274). 
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15297. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mujahid berkata, tentang 
makna firman Allah, 411) dp Led sit "Yang 
beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab- 
kitab-Nya)," bahwa maksudnya adalah Isa putra Maryam.” 


15298. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, it 
det—, ap Luh "Yang beriman kepada Allah dan 
kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya)," bahwa dia 
adalah Isa putra Maryam.” 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar dalam masalah ini 
menurut pendapat kami adalah, Allah memerintahkan para hamba-Nya 
agar mempercayai kenabian nabi yang ummi (Nabi Muhammad SAW), 
yang beriman kepada Allah dan firman-Nya. Tidak terdapat khabar 
yang mengkhususkan tentang keimanannya kepada sebagian firman 
Allah. Allah memberitahukan kepada mereka tentang semua firman- 
Nya. Sebenarnya dalam masalah ini pendapatnya bersifat umum, 
Rasulullah SAW beriman kepada seluruh firman Allah, seperti yang 
disebutkan oleh Al Our'an. 

Makna firman Allah, “5345 LA 2 2,31, "Dan ikutilah 
Dia, supaya kamu mendapat petunjuk," adalah, carilah hidayah 
dengannya wahai manusia. Ketahuilah bahwa apa yang Dia perintahkan 


Aa 0G »A 4 


untukmu adalah ketaatan kepada Allah. “545 li "Supaya 


4 Tynu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1587) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Gur'an (2/92). 
85 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/274). 
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kamu mendapat petunjuk," ia mengatakan: agar kamu memperoleh 
hidayah dan mendapatkan jalan yang lurus, sehingga kamu berada 
dalam kebenaran dengan mengikutinya.” 


0 


32 LC Lebah os 
“Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang 
memberi petunjuk (kepada manusia) dengan hak dan dengan 
yang hak itulah mereka menjalankan keadilan.” 

(Os. Al A'raaf (71: 159) 


Takwil firman Allah: Dhan TN) 3 Da - Kaa 2P LAI 
(Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang 
memberi petunjuk (kepada manusia) dengan hak dan dengan yang 
hak itulah mereka menjalankan keadilan) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, xx ta 23 03 "Dan di 
antara kaum Musa," maksudnya adalah bani Israil. 45! "Terdapat suatu 
umat." Ia mengatakan: Maksudnya adalah ada sekelompok orang. 
IN DS daa "Yang memberi petunjuk (kepada manusia) dengan hak," 
Ia mengatakan: Memperoleh hidayah dengan kebenaran. Istigamah 
dalam kebenaran dan mengamalkannya. Sam 3 "Dan dengan yang 


hak itulah mereka menjalankan keadilan." Yakni: Mereka memberi dan 
mengambil dengan kebenaran. Mereka bersikap adil terhadap diri 


8 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1588), namun ia berkata, "Sungai dari sahl, 
yakni tanah liat." 
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mereka dan tidak berbuat kesalahan. Beberapa orang berpendapat 
tentang sifat umat yang disebutkan dalam ayat tersebut, diantaranya: 


15299. 


15300. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Az- 
Zubair menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah, dari 
Shadagah Abu Al Hudzail, dari As-Suddi, tentang ayat, 443 
jan A3 IL LX “ Tag 5 "Dan di antara kaum 
Musa itu terdapat suatu umat yang memberi petunjuk (kepada 
manusia) dengan hak dan dengan yang hak itulah mereka 
menjalankan keadilan," ia berkata, “Suatu kaum, yang di 
antara kamu dengan mereka ada sungai sebagai saksi.”877 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 1552 49 023 
bdya “23 ah Di Pai "Dan di antara kaum Musa itu 
ferdapat suatu umat yang memberi petunjuk (kepada manusia) 
dengan hak dan dengan yang hak itulah mereka menjalankan 
keadilan," ia berkata, “Ada riwayat yang sampai kepadaku 
bahwa ketika bani Israil membunuh para nabi mereka, mereka 
telah kafir. Mereka terdiri dari dua belas suku, dan satu suku di 
antara mereka tidak ikut melakukan itu. Mereka memohon 
ampun kepada Allah dan meminta agar mereka dipisahkan. 
Allah lalu membukakan satu gua di bumi kepada mereka, 
maka mereka melewati gua itu hingga mereka keluar di 
belakang negeri Cina. Di sana mereka sebagai orang-orang 
yang condong kepada kebaikan dan muslim, mereka 


37 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (6/421) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(3/585), dinukil dari Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh. 
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menghadap ke arah Kiblat kita.” Ibnu Juraij Penata Ibnu 
Abbas berkata: Itulah firman Allah,” $ 54) 13 wax & (is, 
Ka) & ta ra 3, IT 183 SI rs “Dan Kami 
berfirman sesudah itu kepada bani Israil, “Diamlah di negeri 
ini, maka apabila datang masa berbangkit, niscaya Kami 
datangkan kamu dalam keadaan bercampur-baur (dengan 


musuhmu)'.” (Os. Al Israa' (17): 104). 


Ge 3 


Maksud lafazh3:251 3c, (dengan musuhmu) adalah pada saat 
Isa putra Maryam datang, mereka akan keluar bersama-sama 
dengannya. | 


Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas berkata, “Mereka berjalan di 
jalan itu selama satu setengah tahun lamanya.” 


004 

E.3 yg 4 Ge 
3 CL of Si “- 1 en . 
Shreya IL EC UN Gie 0 Kant 


» aan .. LA, Aa Lex Saran 


Esa SE | Ia YAA rap 4 


AE, Heo Ka Aa Kah 


PL ae 1. 211 


Pa MT, Sold, Ba IN Ae 
LAN SI PT G3 LA ea 
Y LAS 


38 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1588). 
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“Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang 
masing-masingnya berjumlah besar dan Kami wahyukan 
kepada Musa ketika kaumnya meminta air kepadanya, 
'Pukullah batu itu dengan tongkatmu'. Maka memancarlah 
dari padanya dua belas mata air. Sesungguhnya tiap-tiap 
suku mengetahui tempat minum masing-masing. Dan Kami 
naungkan awan di atas mereka dan Kami turunkan kepada 
mereka manna dan salwa. (Kami berfirman), "Makanlah 
yang baik-baik dari apa yang telah Kami rezekikan 
kepadamu'. Mereka tidak menganiaya Kami, tapi merekalah 
yang selalu menganiaya dirinya sendiri.” 

(Os. Al A'raaf (7): 160) 


G. 
.... sae 2g 
. 


Takwil firman Allah: CA GC K& Hi Hiks Wan 
mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-masingnya 
berjumlah besar) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Kami pisahkan 
mereka.” Maksudnya adalah, kaum Nabi Musa dipisahkan dari bani 
Israil yang lain. Allah memisahkan mereka dan menjadikan mereka 
terdiri dari banyak kabilah, yaitu dua belas kabilah. 


- Sebelumnya telah kami jelaskan makna WLZA "suku-suku" dan 


orang-orangnya."”” 


Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang kata 3-52 sis 
berbentuk mu'annats, sedangkan kata WI adalah jama' mudzakkar. 
Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, “Maksudnya adalah 3 ff 


non 
- 


Sm “dua belas kelompok”. Kemudian Allah memberitahukan bahwa 


89 Lihat tafsir surat Al Bagarah ayat 60. 
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2) “kelompok” adalah WI “suku-suku”. Oleh sebab itu, kata #i5f 
£X tersebut boleh berbentuk mu'annats. Dengan demikian, kata Ga 
#3 bukan untuk kata L1?0 

Sebagian berpendapat bahwa takwil ini mengandung 
kekeliruan, jumlah angka tidak boleh keluar dari sesuatu yang 
disebutkan jumlahnya. Akan tetapi kata 3 harus disebutkan sebelum 
angka, yaitu 1-5 51 sehingga angka KE GS menjadi mu'annats 
karena kata sebelumnya. Dengan demikian, kalimatnya menjadi, 
bui Bas SA 8 halah, “Dan mereka Kami bagi menjadi beberapa 
kelompok: dua belas suku.” Jika demikian, maka angka dalam bentuk 
mu 'annats itu sah mengikuti kata sebelumnya. 

Sebagian pakar nahwu Kufah berpendapat bahwa kata 5-4: isl 
dalam bentuk mu'annats, sedangkan bal dalam bentuk mudzakkar, 
karena kalimat ini kembali kepada kata CZ1 Oleh sebab itu, aangka 
adalah bentuk mu'annats meskipun trf dalam bentuk mudzakkar. 
Seperti ungkapan penyair berikut ini:"! 


0-1 2. H0 Ha 2 . 1. 20 .. £ ar 
ah NG ya siga ON oat YR ln LAS Op 
“Meskipun kabilah Kilab terdiri dari sepuluh kelompok 
Tapi engkau bebas dari sepuluh kabilah itu.” 





880 Aj Farra dalam Ma'ani Al Our 'an (1/397). 

81 Beliau adalah An-Nawwah Al Kilabi, sebagaimana disebutkan dalam Al- 
Lawami' karya Asy-Syingithi (6/196). 

882 Syair ini disebutkan dalam Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (1/126). Dalam 
Lisan Al "Arab disebutkan dalam pembahasan kata bathn (1/304). Penyairnya 
berasal dari bani Kilab yang bernama An-Nawwah. Disebutkan pula dalam Al 
Asybah wa An-Nazha'ir (21105), Al Kitab karya Sibawaih (3/565), Ham' Al 
Hawami' (2/149), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (7/303). 
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Kata al bathn diartikan sebagai kabilah dan keutamaan, maka 
bentuk jamak kata al bathn berada dalam bentuk mu 'annats. 


Kelompok lain dari para ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa 
angka 3 Fata Si dalam bentuk mu 'annats, sedangkan bat dalam 
bentuk mudzakkar, karena kata WA adalah mudzakkar. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar dalam masalah ini 
menurutku adalah, kata 3-52 cf dalam bentuk mu'annats, karena kata 
abadi adalah mu 'annats. Dengan demikian, kalimat ini menjadi, eatnbah 3 
3 Ye BG lebi “Dan Kami bagi mereka menjadi dua belas bagian.” 


Kemudian bagian itu diartikan dengan suku-suku 


Kata WI tidak boleh menjadi penjelasan terhadap angka Ga 
55c karena kata Uti dalam bentuk jamak, sebab dari sepuluh hingga 
dua puluh dalam bentuk tunggal, bukan jamak, sedangkan kata boat 
adalah jamak, bukan tunggal. Seperti kalimat, ifa Bas (sule tidak 
boleh mengucapkan, 3. ae Gas. Dengan demikian jelaslah 
bahwa kata Wi bukan penjelasan terhadap ? Pa G. Demikianlah 
pendapat dalam masalah ini. Sedangkan CX adalah kelompok- 
kelompok. Sementara itu, suku dalam bani Israil kurang lebih terdiri 


dari orang-orang yang sebaya. 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa mereka dibagi menjadi 
beberapa suku karena perbedaan keyakinan. 


Takwil firman Allah: 21 425 IX 3 sap Ji 
us Je 3 Gee YEL LI 2 ET Aa rapi 
Lg an Ke AG AI ee 5 Ip SA aa CE 3 
1) -, AI 3 aa ra 3 Kek — ag 5 (Dan Kami 
wahyukan aa Musa ketika kaumnya meminta air kepadanya, 


"Pukullah batu itu dengan tongkatmu!" Maka memancarlah dari 


f c18 648 HF 
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padanya dua belas mata air. Sesungguhnya tiap-tiap suku 
mengetahui tempat minum masing-masing. Dan Kami naungkan 
awan di atas mereka dan Kami turunkan kepada mereka manna dan 
salwa. (Kami berfirman), "Makanlah yang baik-baik dari apa yang 
telah Kami rezekikan kepadamu," Mereka tidak menganiaya Kami, 
tapi merekalah yang selalu menganiaya dirinya sendiri) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Kami wahyukan 
kepada Musa ketika Kami membagi bani Israil kepada dua belas 
kelompok dan Kami buat mereka tersesat di lembah Tih. Mereka 
meminta air minum kepada Musa karena kehausan dan mereka 
kesulitan mendapatkan air, SIK AG 5 al 5 "Pukullah batu 
itu dengan tongkatmu!" 

Sebelumnya telah kami jelaskan penyebab kaum Nabi Musa 
meminta air minum kepadanya, dan kami juga telah menjelaskan 
makna wahyu, lengkap dengan dalil-dalilnya. 


SLS "Maka memancarlah," yakni penehanbal wan ajarat 


maka mengalir dan memancarlah, dari batu itu, Kz 3 EA "Dua 


. belas mata air," dari air. asi 3— ae 3 Na tiap-tiap 


suku mengetahui masing-masing," yakni: Setiap suku dari dua belas 


Ep pe ss 
yana 


suku itu mengetahui, “He "Tempat minum," mereka masing-masing, 

anggota satu suku tidak akan memasuki tempat air minum suku lain. 

SN He KLIE5 "Dan Kami naungkan awan di atas mereka." Kami 

melindungi mereka dari terik matahari. Sebelumnya telah kami 

jelaskan makna awan yang menaungi mereka, Demikian juga dengan 
1 2 


makna makanan manna dan salwa. SA, GAN ae ist, "Dan 
Kami turunkan kepada mereka manna dan salwa," sebagai makanan 


YAA 


bagi mereka. KA, Cui ce IA — "Makanlah yang baik-baik 
dari apa yang telah Kami rezekikan kepadamu." Ia berkata, “Kami 
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katakan kepada mereka, “Makanlah makanan halal yang Kami berikan 
kepada kamu wahai manusia. Kami telah menjadikannya baik bagi 
kamu”. G3 ma BK S5 Eelb (G5 "Mereka tidak 
menganiaya Kami, tapi merekalah yang selalu menganiaya dirinya 
sendiri'.” Dalam kalimat ini ada kata yang dibuang, tidak disebutkan 


karena maknanya dianggap telah jelas, yaitu kata ' tar . Lalu mereka 
tidak suka dan bosan karena terus-menerus memakan itu.? 


Mereka kemudian berkata, “Kami tidak sabar hanya satu jenis 
makanan.” Mereka minta agar diganti dengan makanan yang mutunya 
lebih rendah daripada makanan terbaik tersebut. 

belb (G3 "Mereka tidak menganiaya Kami," ia mengatakan: 
Maksudnya adalah, mereka tidak menyebabkan Kami kekurangan 
terhadap hak milik Kami dan kekuasaan Kami karena mereka meminta 
apa yang mereka minta itu. Juga karena perbuatan yang telah mereka 
lakukan. 

“LA eta Be 3, "Tapi merekalah yang selalu 
menganiaya dirinya sendiri." Yakni, merekalah yang telah mengurangi 
keberuntungan mereka dengan mengganti makanan terbaik dengan 
makanan yang mutunya rendah dan hina. 


00 


23 Cal Khaby Udi, #lada Isex4 "mereka tidak suka dan merasa bosan karena 
terus-menerus dengan menu makanan seperti itu". Kamus Lisan Al “Arab, 
dalam pembahasan kata er! 
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0 1 AA 


BEN ex AI Pn 
SI ai Naa - TI Reta £ SIN ata 221 


ON baja Er 
“Dan (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka (bani 
Israil), 'Diamlah di negeri ini saja (Baitul Magdis) dan 
makanlah dari (hasil bumi)nya di mana saja kamu 
kehendaki'. Dan katakanlah, 'Bebaskanlah kami dari dosa 
kami dan masukilah pintu gerbangnya sambil membungkuk, 
niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu'. Kelak akan 
Kami tambah (pahala) kepada orang-orang yang berbuat 
baik.” (Os. Al A'raaf (71: 161) 


Takwil firman Allah: (1— Pan sasa SA “ 33 35 
KA SO HB UR AN YEN Hb YA LE EU, 
ym AJ (Dan Na ketika dikatakan kepada 
mereka fbani Israil), "Diamlah di negeri ini saja (Baitul Magdis) dan 
makanlah dari (hasil bumiJnya di mana saja kamu kehendaki." Dan 
katakanlah, "Bebaskanlah kami dari dosa kami dan masukilah pintu 
gerbangnya sambil membungkuk, niscaya Kami ampuni kesalahan- 
kesalahanmu." Kelak akan Kami tambah (pahala) kepada orang- 
orang yang berbuat baik) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW, “Ingat juga wahai Muhammad, kesalahan yang telah mereka 
lakukan, mereka menentang perintah Tuhan mereka dan melakukan 
perbuatan maksiat terhadap Musa, Nabi mereka. Mereka mengganti 
ucapan yang diperintahkan kepada mereka agar diucapkan ketika Allah 
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berfirman kepada mereka, X 5jl sa ES 'Diamlah di negeri ini 
saja," yaitu negeri tempat Baitul Magdis. (4 | Pe 'Makanlah dari 
(hasil bumi)nya,' ia mengatakan: Buah-buahan, biji-bijian, dan tumbuh- 
tumbuhannya. 124i SL 'Di mana saja kamu kehendaki" Sebagian 
orang berkata, “Sesuai dengan kehendakmu'. Ta 33 3 'Dan 
katakanlah, “Bebaskanlah Kami”.' Serta ucapkanlah, 'Bebaskanlah 
kami dari dosa kami'. Sai 'Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu' 
Tuhanmu akan mengampuni dosa-dosamu yang telah lalu. Dia akan 
memaafkanmu dan tidak akan menghukummu. Cus! Ioi 
'Kelak akan Kami tambah (pahala) kepada orang-orang yang berbuat 
baik', di antara kamu. Mereka adalah orang-orang yang taat kepada 
Allah, seperti yang telah Aku janjikan kepadamu, yaitu pengampunan 
dosa.” 

Kami telah menyebutkan beberapa riwayat dalam semua 
masalah ini lengkap dengan berbagai perbedaan pendapat di dalamnya. 
Pendapat yang shahih menurut kami telah kami sebutkan sebelumnya, 
maka tidak perlu diulangi lagi. 


ni 


CE TB AN ES d5 LM 3G 
Cd NC Lag KAN 3 ae 
“Maka orang-orang yang zhalim di antara mereka itu 
mengganti (perkataan itu) dengan perkataan yang tidak 
dikatakan kepada mereka, maka Kami timpakan kepada 
mereka adzab dari langit disebabkan kezhaliman mereka.” 
(Os. Al A'raaf (71: 162) 


1652 | 











Tafsir Ath-Thabari 





Takwil firman Allah: J3 si es 3 era ed CN IG 
MY Heads IK Kp KE ah Ha Oak (Maka 
orang-orang yang zhalim di antara mereka itu mengganti (perkataan 
itu| dengan perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka, maka 
Kami timpakan kepada mereka adzab dari langit disebabkan 


kezhaliman mereka) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Orang-orang yang 
ingkar di antara mereka mengubah ucapan yang diperintahkan Allah 
kepada mereka.” 

Diperintahkan kepada mereka agar mengucapkan, Ta 
“Bebaskanlah kami dari dosa kami.” Akan tetapi mereka justru 
mengucapkan, at yaitu gandum jenis hinthah yang terdapat dalam 
gandum jenis sya 'ir, padahal mereka tidak “apegntelkan untuk 
mengucapkan itu. Allah berfirman, IKA G3 G5 He Kb 
"Maka Kami timpakan kepada mereka kab dari langit" yang 
membinasakan mereka, karena mereka telah mengubah sesuatu yang 
diperintahkan kepada mereka. Mereka justru melakukan perbuatan yang 
bertentangan dengan perintah Allah, mengucapkan kata-kata yang tidak 
diperintahkan untuk diucapkan. 

Sebelumnya telah kami jelaskan makna kata (5 &.,. 


ni 


2» 


IAI Fee AS ISA 35 A3 


” 


H3 BE Yaa LAI 


| 653 
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per 2. TC to. Lc... £ 
Las eng DI Le 3EY OST 03 75 
a bau (23K 
Oka B5 
“Dan tanyakanlah kepada bani Israil tentang negeri yang 
terletak di dekat laut ketika mereka melanggar aturan pada 
hari Sabtu, di waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang 
berada di sekitar) mereka terapung-apung di permukaan air, 
dan di hari-hari yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak 
datang kepada mereka. Demikianlah Kami mencoba mereka 
disebabkan mereka berlaku fasik.” 


(Os. Al A'raaf (7): 163) 


Takwil firman Allah: 32k SK 3 SI 9g Ag 
Y (2 113 Haa (2 Ru 23 Les 8 Han 3 Li 
Oei BE Ai DA Kab Y 255p 53 (Dan 
tanyakanlah kepada bani Israil tentang negeri yang terletak di dekat 
laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di waktu 
datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka 
terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari yang bukan 
Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. Demikianlah Kami 


mencoba mereka disebabkan mereka berlaku fasik) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Wahai Muhammad, 
tanyakanlah kepada orang-orang Yahudi yang berada di sekitarmu 
tentang negeri yang terletak di dekat lautan, nageri yang terletak di 
pinggiran pantai.” 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam masalah ini. 


(sh —— 654 | | 
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Sebagian berpendapat bahwa negeri itu adalah negeri Ailah. 


Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15301. 


15302. 


15003. 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari 
Daud bin Hushain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang 
makna ayat, Jl nek Si a ISA yg (EA) "Dan 
tanyakanlah kepada bani Israil tentang negeri yang terletak di 
dekat laut," ia berkata, “Yaitu negeri bernama Ailah,8" yang 
terletak di antara Madyan dan bukit Thursina.”' 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Katsir, tentang 
makna ayat, »5JI nee SK al ISA 35 HE, "Dan 
tanyakanlah kepada bani Israil tentang negeri yang terletak di 
dekat laut," ia berkata, “Menurut yang kami dengar, negeri itu 
adalah Ailah.”"86 

Salam bin Salim Al Khuza'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yahya bin Salim Ath-Tha'ifi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, ia berkata, “Aku menemui Ibnu Abbas, saat itu ada 
mushaf Al Our'an di kamarnya. Ia sedang menangis, lalu aku 
bertanya, “Apa yang membuatmu menangis'? Ia menjawab, 


14 Ailah adalah kota yang terletak di pinggir Laut Merah. Yang tersisa hanya 
tembok yang dibangun kembali oleh Ahmad bin Thun. Disebut dengan benteng 
Al “Agabah. Lihat Futuh Al Buldan karya Al Baladziri. 

885 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/271), dengan lafazhnya, Ibnu Abu 
Hatim dalam tafsirnya (5/1997), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/558), akan tetapi ia berkata, “Antara Madyan dan bukit Thursisan.” 

386 Abu Hayyan dalam 4! Bahr Al Muhith (5/202). 


Surah Al A'raaf 


15304. 


15305. 


15306. 


“Tahukan engkau negeri yang berada di tepian pantai itu'? 
Aku menjawab, “Itulah Ailah'.”?7 

Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Abu Bakar Al Hadzali, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 35 «4655 
HI Feel S5 Il ICA "Dan tanyakanlah kepada bani 
Israil tentang negeri yang terletak di dekat laut," ia berkata, 
“Negeri itu adalah Ailah.””88 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Sebuah negeri di tepi pantai antara Mesir 
dan Madinah, yang bernama Ailah.”? 


Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


“- kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Mereka adalah 


15307. 


887 


penduduk negeri Ailah: sebuah negeri yang terletak di tepi 
pantai.” 

Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang makna 
firman Allah, » 3 nee SA NIA 95 (AE "Dan 


Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/96), secara panjang lebar. 

888 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1597). 

389 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/587 dan 588), dinukil dari Ibnu Al 
Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

890 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/271), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 

Masir (3/276), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/202). 











15308. 
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tanyakanlah kepada bani Israil tentang negeri yang terletak di 
dekat laut," ia berkata, “Negeri Ailah.”" 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Gatadah, tentang makna 
firman Allah, yA Saet SA Jl GAN 3 A5, 
“Dan tanyakanlah kepada bani Israil tentang negeri yang 
terletak di dekat laut," al aayah. Diriwayatkan kepada kami 
bahwa negeri tersebut terletak di tepi pantai, negeri itu 
bernama Ailah.'” 


Ada yang berpendapat bahwa negeri tersebut bernama Magna. 


Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15309. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, Het SM Jl GA ye Han, 
3 “Dan tanyakanlah kepada bani Israil tentang negeri 
yang terletak di dekat laut," ia berkata, “Negeri tersebut 
bernama Magna, terletak diantara Madyan dan “Ain 1. 2033 


Ada pula yang berpendapat bahwa negeri tersebut bernama 


Madyan. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15310. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepadaku dari Daud bin Al Hushain, dari 


81 Atsar ini dinukil dari Mujahid bin Katsir dalam tafsirnya (6/423). Tidak aku 
temukan dalam riwayat lain. 

:2 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/276) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Oadir (hal. 625). 

893 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1598), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (2/46T), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/276). 
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Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Negeri tersebut terletak 
antara Ailah dan bukit Thursina. Negeri itu bernama 
Madyan.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar dalam masalah 
negeri yang terletak di tepi pantai ini mungkin Ailah, mungkin juga 
Madyan, dan mungkin juga Magna, karena semua negeri itu terletak di 
tepian pantai. Tidak ada khabar dari Rasulullah SAW yang memastikan 
letak negeri tersebut. Perbedaan pendapat dalam masalah ini seperti 
yang telah disebutkan tadi, kita tidak dapat memastikannya kecuali ada 
khabar yang mewajibkan demikian, sementara itu tidak ada khabar 
yang menyebutkan tentang hal tersebut. Firman Allah, & Hakan 5 
SAN "Ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu," maksudnya 
adalah penduduk negeri itu, ketika mereka melanggar perintah Allah 
pada hari Sabtu. Mereka melanggar perintah hingga melaksanakan 
perbuatan yang diharamkan bagi mereka. Lafazh 4815 & Mi 2 Ie 
artinya, “Si fulan telah melanggar perintahku.” Pelanggaran yang 
mereka lakukan pada hari Sabtu. Allah telah mengharamkan bagi 
mereka untuk melakukan sesuatu pada hari Sabtu, tetapi mereka justru 
memancing ikan pada hari Sabtu. 

Firman-Nya, L47A Si (3 Oa 456 3 "Di waktu 
datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka 
terapung-apung di permukaan air," ia mengatakan: Maksudnya adalah, 
“Pada hari Sabtu yang mereka dilarang untuk melakukan aktivitas pada 
hari itu, ikan-ikan datang kepada mereka dengan terapung-apung di atas 
permukaan air dari segala arah. 


Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


:4 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1597) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/467). 
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15311. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Bisy bin Imarah, dari 
Abu Raug, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, tentang 
makna ayat, W27 JI pia (2 Har 2 3| "Di waktu 
datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) 
mereka terapung-apung di permukaan air," ia berkata, 


“Terlihat jelas di atas permukaan air. 23 


15312. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang makna ayat, 
Lc? & "Terapung-apung di permukaan air," ia berkata, “Dari 
segala arah. ae 


J - 


Firman Allah, S5 Y «5 "Dan di hari-hari yang bukan 
Sabtu," maksudnya adalah pada hari-hari yang lain selain hari. Sabtu, 
ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. 

byk GE - has SIK "Demikianlah Kami mencoba 
mereka disebabkan mereka berlaku fasik." Dia berkata, “Sebagaimana 
yang telah Kami sebutkan kepadamu tentang ujian dan cobaan dengan 
cara memperlihatkan ikan-ikan kepada mereka di atas permukaan air 
pada hari yang diharamkan bagi mereka untuk memancingnya, dan 
menyembunyikan ikan-ikan itu pada hari yang dibolehkan bagi mereka 
untuk memancingnya. Demikianlah kami menguji mereka. sb 


895 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/558), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/272), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/277), dan Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Oadir (hal. 625). 

86 Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1598). 
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5 saman “Disebabkan mereka berlaku fasik, dari ketaatan kepada Allah 
dan tidak mau mematuhi-Nya.” 


Terdapat perbedaan gira'at (bacaan) dalam membaca ayat, £»5 
G5 Y "Dan di hari-hari yang bukan Sabtu" Mayoritas ahli 
gira'at berbagai negeri membacanya demikian, dengan huruf ya' 
berharakat fathah, yang berasal dari lafazh Uymay tara Taun 5 ah 
yaitu, “Jika seseorang mengagungkan hari Sabtu.” Diriwayatkan dari Al 
Hasan Al Bashri, bahwa ia membaca, o ja Y: 223 dengan huruf ya' 
berharakat dhammah, yang berasal dari lafazh Ogan ai Sar | yang 
artinya, “Mereka memasuki hari Sabtu.” Seperti kalimat, Laser 
“Beberapa kali hari Jum'at telah melewati kita.” Va “Beberapa 
bulan telah melewati kita” &xl “Beberapa hari Sabtu telah melewati 
kita” Kata £55 nashab disebabkan kalimat 4-56 Y karena asal kalimat 
ini adalah O'#xsi Y #3 #e3U Y yaitu, “Ikan-ikan itu tidak datang kepada 
mereka pada hari 2 selain hari Sabtu.” 


000 


Desi SAN Lg 2 dea 2 AA 36313 
9 Ne LG, 3355 Jl pda AN era 


“Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka berkata, 
'Mengapa kamu menasihati kaum yang Allah akan 


" Nafi, Abu Amr, Al Hasan, Abu Ja'far, dan masyarakat umum, membacanya, 
o' ya j dengan huruf ba' berbaris kasrah. 
Isa bin Umar dan Ashim membacanya, o' '#res dengan huruf ba” berbaris 
dhammah. : 
Al Hasan bin Abi Al Hasan dan Ashim membacanya, U-54 berasal dari kata 
Gagal yang artinya "bila masuk hari Sabtu". Lihat 4! Muharrar Al Wajiz (2/468). 











Tafsir Ath-Thabari 


membinasakan mereka atau mengadzab mereka dengan 
adzab yang amat keras”? Mereka menjawab, “Agar kami 
mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada 
Tuhanmu, dan supaya mereka bertakwa'.” 


(Os. Al A'raaf (71: 164) 


oa... 


Takwil firman Allah: 5 MA et K3 Sola S SEA A6 33 
Gp 355 AI, K3 Ih Bas NG Kah GIS R3 (Dan ingatlah) 
ketika suatu umat di antara mereka berkata, "Mengapa kamu 
menasihati kaum yang Allah akan membinasakan mereka atau 
mengadzab mereka dengan adzab yang amat keras?" Mereka 
menjawab, "Agar. kami mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) 
kepada Tuhanmu, dan supaya mereka bertakwa.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW, “Ingat juga wahai Muhammad, ketika satu kelompok dari 
mereka berkata kepada kelompok lain yang melanggar perintah pada 
hari Sabtu, melarang mereka agar jangan berbuat maksiat kepada Allah, 
HA ia C3 Sbs «3 “Mengapa kamu menasihati kaum yang Allah 
akan membinasakan mereka”, di dunia dengan perbuatan maksiat yang 
mereka lakukan kepada Allah. Mereka telah melanggar perintah-Nya 
dan menghalalkan sesuatu yang diharamkan Allah bagi mereka. 4 
IkJa Giic preias “Atau mengadzab mereka dengan adzab yang amat 
keras”, di akhirat kelak. Golongan yang melarang dari perbuatan 
maksiat kepada Allah menjawab ucapan mereka, “Kami menasihati 
mereka &5 SL DAK “Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung 
jawab). Kami menunaikan kewajiban yang telah Dia wajibkan kepada 
kami dalam hal amar ma'ruf nahi munkar." 
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5 Ye HR, "Dan supaya mereka bertakwa." Ia mengatakan: 
Mudah-mudahan mereka bertakwa kepada Allah dan takut kepada-Nya. 
Kemudian mereka kembali dan taat kepada-Nya, bertobat atas segala 
perbuatan maksiat yang telah mereka lakukan.” 

Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 

15313. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Daud bin Al 
Hushain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang makna ayat, 
35 dl ba 1 3G "Mereka menjawab, 'Agar Kami mempunyai 
alasan (pelepas tanggung jawab) kepada Tuhanmu'," bahwa 
maksudnya adalah, “Ini karena Kami murka atas perbuatan 
mereka. $ Pet 2 (Dan supaya mereka bertakwa”, serta 
meninggalkan perbuatan maksiat yang mereka lakukan.” 


15314. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, 5x65 2d, "Dan supaya mereka 
bertakwa," bahwa mereka meninggalkan perbuatan yang 


sedang mereka lakukan.” 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat, naa YG. 
Mayoritas ahli gira'at Hijaz, Kufah, dan Bashrah, membacanya pekan 
dengan rafa', maknanya seperti yang telah disebutkan tadi. Sebagian 
ahli gira'at Kufah membacanya Dua nashab, yang artinya “Maaf 
kami menasihati mereka, dan kami melakukan itu.” 


12 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1600). 

"? hid, 5/1601. 

2 Ibnu Katsir, Nafi, Abu Amr, Ibnu Amir, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya, 
ika dengan raf, yang artinya "nasihat kami itu sebagai alasan untuk 
melepaskan tanggung jawab, memberikan alasan". Ashim dalam sebagian 
riwayat darinya. Isa bin Umar dan Thalhah bin Musharrif membacanya,3)-xs 


(502 1 
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Para ulama berbeda pendapat tentang kelompok yang 


mengucapkan, BILA “ (K3: 5 Saka r "Mengapa kamu menasihati kaum 
yang Allah akan membinasakan mereka," apakah mereka termasuk 
kelompok yang selamat? Atau termasuk kelompok yang binasa? 
Sebagian ulama berpendapat bahwa kelompok itu adalah orang-orang 
yang selamat, karena kelompok itu termasuk yang melarang kelompok 
yang binasa agar jangan melanggar aturan pada hari Sabtu. 


Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15315. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 


Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan Tepudak dari Ali, JA Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, (ix 3 MM MC3 osis Oa 6 1 


(has Sc “Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka 
berkata, “Mengapa kamu menasihati kaum yang Allah akan 
membinasakan mereka atau mengadzab mereka dengan adzab 
yang amat keras'?" Bahwa itu merupakan negeri yang terletak 
di tepi pantai, di antara Makkah dan Madinah, yang bernama 
Ailah. Allah mengharamkan mengambil ikan kepada mereka 
pada hari Sabtu. Pada hari Sabtu ikan-ikan itu datang kepada 
mereka hingga terlihat di permukaan pantai. 

Bila hari Sabtu telah berlalu maka mereka tidak bisa 
menangkapnya. Itu terjadi karena kekuasaan Allah. 
Sekelompok dari mereka mengambil ikan-ikan itu pada hari 
Sabtu. Kemudian ada kelompok lain yang melarang dan 
berkata, “Kamu mengambilnya, padahal Allah telah 
mengharamkannya kepada kamu pada hari Sabtu?” Akan 


nashab, yang artinya "nasihat kami itu sebagai alasan”. Lihat Al Muharrar Al 
Wajiz (2/468 dan 469). 
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tetapi mereka tetap saja lalai dan melampaui batas. Namun 
kelompok lain itu tetap melarang mereka. 


Ketika hal itu berlangsung lama, sebagian dari kelompok yang 
melarang berkata, “Kamu tahu bahwa mereka adalah kaum 
yang telah pantas untuk dijatuhi siksa, “Ox2 M3 Sbs J 
'Mengapa kamu menasihati kaum yang Allah akan 
membinasakan mereka”. Allah sangat murka terhadap 
mereka.” Kelompok yang melarang itu berkata, K5 daa 
S3 2595 “Agar kami mempunyai alasan (pelepas 
tanggung jawab) kepada Tuhanmu, dan supaya mereka 
bertakwa.” Padahal semua telah melarang. Ketika murka 
Allah jatuh kepada mereka, kedua kelompok, yang 
mengucapkan, Ka sit CS Sjus el "Mengapa kamu 
menasihati kaum yang Allah akan membinasakan mereka." 
Serta kelompok yang menjawab, 5x55 “4 id, 35 Il baka 

. "Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) 
kepada Tuhanmu, dan supaya mereka bertakwa" mereka 
sama-sama selamat. Allah membinasakan para pelaku maksiat 
yang tetap mengambil ikan. Allah menjadikan mereka monyet 
dan babi.” 


15316. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang makna 
firman Allah, $55 5 Hee SK NAN 92 A5 
Ke Y LP Y... “Dan tanyakanlah kepada bani Israil 


901 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (6/425). 
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tentang negeri yang terletak di dekat laut...dan di hari-hari 
yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka," 
bahwa negeri itu terletak di tepi pantai, dan pada hari Sabtu 
ikan-ikan dari setiap penjuru datang. Namun pada hari lain, 
selain hari Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang. Lalu mereka 
berkata, “Jika ikan-ikan ini kita ambil saat datang, itu sudah 
cukup untuk hari-hari yang lain.” Kemudian kaum yang 
beriman memberikan nasihat dan melarang. Sekelompok 
orang-orang yang beriman itu berkata kepada yang lain, Ta 

5S na 35 3, "Agar Kami mempunyai alasan (pelepas 
tanggung jawab) kepada Tuhanmu," jika mereka binasa. 
Semoga kita tetap selamat. Jika berhenti melakukan perbuatan 
itu maka kita mendapat balasan pahala. 


Allah menjadikan satu hari bagi bani Israil untuk menyembah- 
Nya, yaitu hari Senin, kemudian orang-orang yang nista di 
antara mereka melampaui batas dari hari Senin hingga ke hari 
Sabtu, mereka berkata, “Hari ibadah itu adalah hari Sabtu.” 
Nabi Musa melarang mereka, akan tetapi mereka bertikai 
tentang itu. Lalu hari Sabtu dijadikan sebagai hari ibadah bagi 
mereka, mereka dilarang melakukan sesuatu pada hari itu dan 
tidak boleh melanggar perintah. Ada seorang laki-laki dari 
mereka pergi ingin mencari kayu bakar, maka Nabi Musa 
menariknya seraya berkata, “Apakah ada seseorang yang 
menyuruhmu melakukan ini?” Tidak seorang pun 
memerintahkannya, maka teman-temannya menghukumnya 
dengan hukum rajam (dilempar dengan batu). 


52 Thnu Katsir dalam tafsirnya (1/438), dalam tafsir surat Al Bagarah ayat 65. 
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15317. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, ia berkata: Sebagian orang yang melarang itu 
berkata, Mat GIS ia Isu 3 Sang pl "Mengapa 
kamu menasihati kaum yang “Allah akan membinasakan 
mereka atau mengadzab mereka dengan adzab yang amat 
keras?" Mengapa kamu menasihati mereka, padahal kamu 
pernah menasihati mereka, namun mereka tetap tidak mau 
mematuhimu? Sebagian mereka menjawab, “4 id 333 5 bah 

5 25 


ass "Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung 
Far kepada Tuhanmu, dan supaya mereka bertakwa.” 


15318. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'adz bin Hani berkata: Hammad menceritakan 
kepada kami dari Daud, dari Ikrimah, sn Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Wah ISS pekan Ika 5 Iss dak Ona nG 35 

". "Dan (ingatlah) ketika suatu umat F3 antara Pn berkata, 
'Mengapa kamu menasihati kaum yang Allah akan 
membinasakan mereka atau mengadzab mereka dengan adzab 
yang amat keras'?" ia berkata, “Aku tidak tahu apakah 
kelompok yang mengucapkan ini, HI st CS Sos S 
'Mengapa kamu menasihati kaum yang Allah akan 
membinasakan mereka”, selamat atau tidak.” Aku terus 
menanyakan kepadanya hingga aku mengetahui bahwa 
mereka selamat. Ia menyelimutiku dengan kain.“ 


58 Ybnu Katsir dalam tafsirnya (1/440). 
204 AJ Ourthubi dalam tafsirnya (7/307) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/425). 
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Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ikrimah, ia berkata, 
“Ibnu Abbas membaca ayat ini.” 


Ia menyebutkan makna yang sama, hanya saja ia berkata, 
“Kelompok itu terus memberikan nasihat hingga mereka tahu 
bahwa mereka selamat.” 


Salam bin Salim Al Khuza'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yahya bin Salim Ath-Tha'ifi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, ia berkata, Aku pernah menemui Ibnu Abbas, dan 
mushaf Al Our'an ada di kamarnya, saat ia sedang menangis, 
maka aku bertanya, 'Apa yang membuatmu menangis'? Ia lalu 
membaca ayat, 3ne& Sik a SA HE, 

—-di'Dan tanyakanlah kepada bani Israil tentang negeri 
yang terletak di dekat lauf, hingga Sya& 15K ve 
'Disebabkan mereka berlaku fasik. Ibnu Abbas berkata, 'Aku 
tidak mendengar ada kelompok ketiga disebutkan. Kami takut 
seperti mereka'. Aku katakan kepadanya, 'Apakah engkau 
tidak mendengar firman Allah, X2 152 € «& 152 K5 'Maka 
fatkala mereka bersikap sombong terhadap apa yang dilarang 
mereka mengerjakannya?" (Os. Al A'raaf (7): 166) Beliau pun 


merasa senang dan menyelimutiku dengan kain." 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij memberitakan kepada kami, ia berkata: Seorang laki- 
laki menceritakan kepadaku dari Ikrimah, ia berkata, “Suatu 


205 AJ Ourthubi dalam tafsirnya (7/307). 


Surah Al A'raaf 





hari aku datang menemui Ibnu Abbas, saat itu ia sedang 
menangis, sedangkan mushaf Al Our'an ada di kamarnya. Aku 
mencoba untuk mendekatinya, dan aku terus melakukan itu 
hingga aku maju dan duduk. Aku lalu bertanya, 'Apa yang 
membuatmu menangis wahai Ibnu Abbas'? Ia menjawab, 
'Kertas-kertas itu'. Ternyata surah Al A'raaf. Ia berkata, 
'Apakah engkau tahu tentang negeri Ailah'? Aku menjawab, 
"Ya'. Ia berkata, 'Di negeri itu pernah ada sekelompok orang 
Yahudi. Pada hari Sabtu ikan-ikan digiring kepada mereka, 
akan tetapi pada hari lain mereka tidak bisa mendapatkannya, 
walaupun mereka sudah menyelam. Ketika tiba hari Sabtu, 
ikan-ikan itu datang kepada mereka terapung-apung berwarna 
putih dan gemuk seperti kambing yang akan melahirkan. 
Pundak dan perutnya terlihat jelas dari halaman dan rumah 
mereka. Itu hanya berlangsung sekejap, syetan menggoda 
mereka seraya berkata, 'Kamu dilarang memakannya hanya 
— pada hari Sabtu. Ambillah dan pancinglah pada hari yang lain' 
Sekelompok dari mereka berkata, 'Kamu dilarang 
memakannya, mengambil, dan memancingnya pada hari 
Sabtu'. 
Mereka menantikan itu hingga tiba hari Jum'at berikutnya. 
Kelompok itu beserta anak-anak dan istri mereka duduk 
menunggu, sementara kelompok sebelah kanan memisahkan 
diri. Kelompok sebelah kiri memisahkan diri dan diam. 
Kelompok sebelah kanan berkata, 'Allah melarang kamu 
melanggar perintah Allah, kamu akan dihukum oleh Allah'. 
Kelompok sebelah kiri berkata, #3 I SU MLS Sls 
Kess GIc 'Mengapa kamu menasihati kaum yang Allah akan 
membinasakan mereka atau mengadzab mereka dengan adzab 
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yang amat keras'. Kelompok sebelah kanan menjawab, Yana 
Gis AG, K5 dl'Agar kami mempunyai alasan (pelepas 
tanggung jawab) kepada Tuhanmu, dan supaya mereka 
bertakwa. Maksudnya adalah agar mereka berhenti 
melakukan itu, agar mereka tidak ditimpa bencana dan 
dibinasakan. 
Kelompok sebelah kanan berkata, "Kamu telah melakukan itu 
wahai musuh-musuh Allah. Demi Allah, kami tidak akan tidur 
bersama-sama kamu di kota malam ini. Demi Allah, kami 
tidak akan melihat kamu pada pagi hari hingga Allah 
mengubah  kejadianmu atau melemparkanmu atau 
menimpakan siksa-Nya kepadamu'. 
Pada saat pagi hari tiba, ketika pintu rumah mereka diketuk 
dan mereka dipanggil, mereka tidak menjawab, maka seorang 
laki-laki naik ke atas tembok untuk melihat mereka. Ia lalu 
berkata, "Wahai para hamba Allah, ada banyak monyet-monyet 
yang berekor. Mereka membuka pintu dan masuk menemui 
mereka. Monyet-monyet itu mengenali keluarganya yang 
masih berbentuk manusia, akan tetapi manusia tidak 
mengenali keluarganya yang telah berubah menjadi monyet. 
Monyet-monyet itu mendatangi keluarganya, mencium 
pakaiannya dan menangis. 
Kelompok yang melarang itu berkata, "Bukankah kami telah 
melarangmu melakukan itu'? Monyet itu menjawab dengan 
isyarat kepalanya, 'Ya'. 
Ibnu Abbas kemudian membacakan ayat, z4 175 155 Pu 
Ea ai ia Pb GAN CE Gala Saki Ae 
LL Aan "Maka tatkala mereka 2x tara apa yang 
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diperingatkan kepada mereka, Kami selamatkan orang-orang 
yang melarang dari perbuatan jahat dan Kami timpakan 
kepada orang-orang yang zhalim siksaan yang keras, 
disebabkan mereka selalu berbuat fasik”. (Os. Al A'raaf (7): 
165) Menurutku orang-orang Yahudi yang melarang itu 
diselamatkan dari adzab Allah. Aku tidak melihat Yahudi lain 
disebutkan. Kita melihat perbuatan yang kita ingkari akan 
tetapi kita tidak mengatakannya." 

Ikrimah berkata: Apakah engkau tidak melihat bahwa mereka 
tidak menyukai apa yang mereka lihat dan mereka 
menentangnya? Mereka berkata, 234 5 Bt aa ai 
“Mengapa kamu menasihati kaum yang Allah akan 
membinasakan mereka atau mengadzab mereka dengan adzab 
yang amat keras" Ikrimah berkata, “Ia perintahkan aku 
mendekat, dan ia pakaikan dua kain tebal kepadaku.” 

Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang makna ayat, 
SI ine Ti S ISA 3g (AE3 “Dan tanyakanlah 
kepada bani Israil tentang negeri yang terletak di dekat laut." 
Diriwayatkan kepada kami bahwa bila tiba hari Sabtu, ikan- 
ikan datang hingga terlihat di pantai dan halaman rumah 
mereka. Itulah kekuasaan Allah di air. Sementara pada hari 
yang lain, ikan-ikan itu pergi menjauh, hingga ada di antara 
mereka yang mencari ikan. Syetan lalu datang kepadanya dan 
berkata, “Allah mengharamkanmu memakannya pada hari 


206 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/96 dan 97), dengan lafazhnya. Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (2/558 dan 559). 
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Sabtu, maka pancinglah pada hari Sabtu dan makanlah pada 
hari yang lain.” Allah berfirman, 2163 Oilus” er 2 A36 35 
SA ats 353 dlbaa IG Wani WAS NG Tebar "Dan 
(ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka berkata, 
'Mengapa kamu menasihati kaum yang Allah akan 
membinasakan mereka atau mengadzab mereka dengan adzab 
yang amat keras?' Mereka menjawab, 'Agar kami mempunyai 
alasan (pelepas tanggung jawab) kepada Tuhanmu, dan 


supaya mereka bertakwa'. 


Kaum —pada saat itu— terbagi menjadi tiga: Kelompok kaum 
pertama menahan diri terhadap sesuatu yang diharamkan 
Allah dan melarang orang lain melakukan maksiat kepada 
Allah. Kelompok kedua menahan diri dari perbuatan yang 
diharamkan Allah karena takut kepada Allah. Kelompok 
ketiga melanggar larangan yang telah diharamkan Allah, 
sehingga mereka terjerumus ke dalam perbuatan dosa.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, AI 3 nol "Yang 
terletak di dekat laut," bahwa mereka diharamkan menangkap 
ikan pada hari Sabtu. Akan tetapi ikan-ikan itu mendatangi 
mereka pada hari Sabtu. Itu adalah ujian dan cobaan yang 
ditimpakan kepada mereka. Ikan-ikan itu tidak datang pada 
hari yang lain agar mereka menangkapnya pada hari Sabtu itu. 
Itulah ujian terhadap mereka karena mereka orang-orang yang 


27 Al @urthubi dalam tafsirnya (7/307), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (21468), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/277). 
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fasik. Mereka menjadikan hari Sabtu sebagai hari melakukan 
Tn haram. dan maksiat. Allah berfirman kepada mereka, 
Gasa Sp (35 “Jadilah kamu kera yang hina.” (Os. Al 
A'raaf (7): 166) Kecuali kelompok yang tidak melanggar dan 
telah melarang mereka melakukan hal tersebut. Sebagian dari 
mereka berkata kepada yang lain, C5 555 e "Mengapa kamu 
menasihati kaum." 
Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, I eag 3 Gong» Apa, :& 1 4615 
PAP 5353 5 dibaaa Gta at paehaa "Dan (ingatlah) 
ketika suatu umat di antara mereka berkata, 'Mengapa kamu 
menasihati kaum yang Allah akan membinasakan mereka atau 
mengadzab mereka dengan adzab yang amat keras'? Mereka 
menjawab, 'Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung 
jawab) kepada Tuhanmu, dan supaya mereka bertakwa'.” 
Semoga mereka meninggalkan apa yang sedang mereka 
lakukan”? Ja mengatakan: Mereka diuji agar jangan 
menangkap ikan. Mereka mengagungkan hari Sabtu, tidak 
melakukan aktivitas apa-apa pada hari itu. Akan tetapi bila 
tiba hari Sabtu, ikan-ikan datang dari segala penjuru, 
sementara pada hari lain tidak ada seekor ikan pun. Mereka 
adalah kaum yang senang menangkap ikan, maka mereka diuji 
dengan itu. 


208 Mujahid dalam tafsirnya (1/248), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/441), dan Ibnu 
Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1599), secara ringkas. 

9 Thnu Abu Hatim menyebutkan atsar ini hingga bagian ini saja dalam tafsirnya 
(5/1601). 
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Ada seorang di antara mereka yang menangkap ikan, ia 
mengikatkan benang, kemudian ia sangkutkan di gundukan 
tanah, kemudian ia tinggalkan di dalam air. Ketika matahari 
tenggelam pada hari Ahad, ia menarik benang itu dan ia 
mendapatkan ikan, kemudian ia panggang. Tetangganya 
mencium aroma ikan bakar, maka ia bertanya, “Wahai fulan, 
aku mencium aroma ikan bakar di rumahmu.” Ia menjawab, 
“Tidak.” Tetangganya itu melihat dapurnya, dan ia melihat ada 
ikan bakar. Berita itu pun disampaikan kepada orang lain. Ia 
berkata, “Menurutku Allah akan menurunkan siksa 
kepadamu.” Ketika ia tidak melihat ada siksaan dari Allah, 
maka saat tiba hari Sabtu berikutnya, ia mengambil dua utas 
benang yang ia ikatkan. Tetangganya melihat perbuatannya, 
dan ketika ia melihat adzab Allah tak kunjung datang, mereka 
pun ramai-ramai memancing ikan. 

Penduduk kampung itu mengetahui perbuatan mereka, maka 
penduduk kampung melarang mereka dari perbuatan mungkar 
itu. Mereka terdiri dari dua kelompok, kelompok yang 
menahan diri untuk melakukan itu dan melarang orang lain 
melakukan itu, dan kelompok yang hanya menahan diri. 
Kelompok yang hanya menahan diri berkata, “il K3 2s S 
Dasa AKG perhaa A S5: "Mengapa kamu menasihati kaum 
yang Allah akan membinasakan mereka atau mengadzab 
mereka dengan adzab yang amat keras." Kelompok yang 
melarang menjawab, 5455 23 X5 3 Dak "Agar kami 
mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada 
Tuhanmu, dan supaya mereka bertakwa." Allah berfirman, 
Pa AN KA A3 EN Au ui 
Lagian GK va sha "Maka tatkala mereka melupakan 
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apa yang diperingatkan kepada mereka, Kami selamatkan 
orang-orang yang melarang dari perbuatan jahat dan Kami 
timpakan kepada orang-orang yang zhalim siksaan yang 
keras, disebabkan mereka selalu berbuat aa "Allah 
berfirman, Casst 1553 133 ah Gi As Ip Kopi CB “Maka 
tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa yang dilarang 
mereka mengerjakannya, Kami katakan kepadanya, “Jadilah 
kamu kera yang hina.” (Os. Al A'raaf (7): 166) 
Penduduk negeri itu berkata, “Kamu telah melakukan 
perbuatan jelek. Barangsiapa ingin memisahkan diri dan 
menyucikan diri dari perbuatan mereka maka lakukanlah!” 
Mereka pun mengasingkan diri dari orang-orang yang 
melanggar perintah itu. Dibuat tembok yang memisahkan 
mereka. Pada tembok itu terdapat pintu-pintu tempat sebagian 
mereka keluar. Pada suatu malam Allah menurunkan adzab- 
- Nya, maka pada pagi harinya orang-orang yang beriman tidak 
melihat seorang pun. Mereka memasuki tembok, dan mereka 
lihat orang-orang yang melanggar itu telah menjadi monyet. 
Laki-laki, istrinya, dan anak-anak mereka. Mereka menemui 
orang-orang yang melanggar perintah Allah itu seraya berkata, 
“Wahai fulan, bukankah kami telah memperingatkanmu akan 
murka dan siksa Allah?” Namun yang ada hanya tangisan. 
Allah menyiksa orang-orang yang zhalim. Sedangkan orang- 
orang yang menahan diri, ada di antara mereka yang melarang 
orang lain agar jangan melanggar larangan Allah. Sebagian 
mereka memiliki keutamaan dan kelebihan dari yang lain. Dia 
membaca ayat, sel part Lil Gaal, SAN ge 3 2 Sit Ka 
S5 Sa is « wu op "Kami selamatkan orang-orang yang 
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melarang dari perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada 
orang-orang yang zhalim siksaan yang keras, disebabkan 
mereka selalu berbuat fasik." 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ikrimah, 
ia berkata: Ibnu Abbas membaca ayat, 5 Kara 163 Slug d 
Wu WIIS pe3as “Mengapa kamu menasihati kaum yang Allah 
akan membinasakan mereka atau mengadzab mereka dengan 
adzab yang amat keras?” Dia berkata, “Aku tidak tahu apakah 


Allah menyelamatkan mereka atau membinasakan mereka." 


Ikrimah berkata, “Aku terus menyelidikinya hingga ia 
mengetahui bahwa mereka diselamatkan. Dia memakaikan 
kain kepadaku.””! 1 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Asyhab bin Abdul 
Aziz memberitakan kepadaku dari Malik, ia berkata: Ibnu 
Ruman berkata, tentang firman Allah, «5» Aa 2 
AG Y Heran T Ce. A5 "Di waktu datang 
kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka 
terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari yang 
bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka," 
bahwa ikan-ikan itu datang kepada mereka pada hari Sabtu. 
Pada waktu sore harinya, ikan-ikan itu pergi, tidak terlihat 
seekor pun hingga hari Sabtu berikutnya. Ada seseorang dari 
mereka yang membuat benang dan pasak, pada hari Sabtu ia 
berhasil menangkap satu ekor ikan, dan pada waktu sore Sabtu 
(malam Ahad) ia membakar ikan itu. Orang banyak mencium 





910 Sebagiannya disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1601). 
911 AJ Ourthubi dalam tafsirnya (7/307) dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. 


Surah Al A'raaf 


baunya, maka mereka datang dan bertanya serta mencela 
perbuatan itu. Ia lalu menjawab, “Itu adalah kulit ikan yang 
aku temukan.” 


Pada hari Sabtu berikutnya ia kembali melakukan hal yang 
sama. Ja mengikat dua tali. Pada hari Sabtu sore (malam 
Ahad), ia mengambilnya dan memanggangnya. Penduduk 
kampung mencium baunya, mereka maka mereka datang dan 
bertanya. Ia lalu menjawab, “Kalau kamu mau lakukanlah 
seperti yang aku lakukan.” Mereka bertanya, “Apa yang 
engkau lakukan?” Ja memberitahukan caranya. Mereka pun 
melakukan seperti yang telah ia lakukan. Hingga perbuatan 
seperti itu dilakukan banyak orang. Kota mereka memiliki 
benteng, maka mereka mengunci benteng itu. Lalu mereka 
berubah wujud. 


Keesokan harinya, tetangga sekitar mereka memanggil 

. meminta sesuatu, dan mereka temukan kota itu terkunci. 
Mereka memanggil-manggil, tetapi tidak ada jawaban. Ketika 
mereka mencari penduduk kota, tiba-tiba mereka dapati 
penduduk kota itu telah menjadi monyet. Monyet-monyet itu 
datang mengusap manusia yang mereka kenal.” 


Ada yang berpendapat bahwa kelompok yang mengucapkan, 
KA 6S Seks «3 "Mengapa kamu menasihati kaum yang 
Allah akan membinasakan mereka," termasuk kelompok yang 
dibinasakan. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 
15327. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari 





912 Yhnu Katsir dalam tafsirnya (6/427). 
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Daud bin Hushain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, AT Hee SM SA yg Ak 
“Dan tanyakanlah kepada bani Israil tentang negeri yang 
terletak di dekat laut," ia berkata, “Mereka berbuat perkara 
bid'ah pada hari Sabtu, maka mereka diuji dan dicoba. Pada 
hari itu mereka dilarang menangkap ikan. Akan tetapi setiap 
hari Sabtu ikan-ikan berdatangan, dan mereka dapat 
melihatnya dengan jelas di lautan. Namun jika hari Sabtu 
berakhir, ikan-ikan itu pun pergi, tidak terlihat lagi hingga hari 
Sabtu berikutnya. Jika hari Sabtu tiba, maka ikan-ikan itu 
kembali berdatangan. Semua itu terjadi karena kekuasaan 
Allah. 


Kemudian ada seorang laki-laki dari mereka yang mengambil 
ikan itu, hidung ikan itu ia ikat, kemudian ja buat pasak di 
tepian pantai, lalu ia mengikatkan ikan tersebut dan 
membiarkannya di dalam air, dan keesokan harinya ia 
mengambil ikan itu, lalu ia memanggang dan memakannya. Ia 
selalu melakukan itu, dan mereka melihatnya, akan tetapi tidak 
mengingkarinya. Tidak ada yang mau melarangnya. Hanya 
ada segelintir orang yang melarang. Hingga itu terlihat di 
pasar dan dilakukan secara terang-terangan. 


Sekelompok orang berkata kepada kelompok yang melarang, 

Wosh CAS peran 3 HI s1 C3 SS e “Mengapa kamu 
menasihati kaum yang Allah akan membinasakan mereka atau 
mengadzab mereka dengan adzab yang amat keras”, hingga 
sampai pada ayat, One 15 sa WB 12 Esa ta K3 
“Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa yang 


dilarang mereka mengerjakannya, Kami katakan kepadanya, 
Jadilah kamu kera yang hina.” (Os. Al A'raaf (7): 166) 
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Ibnu Abbas berkata, “Mereka terdiri dari tiga kelompok, 
sepertiga orang melarang. Sepertiga orang berkata, (5 £ le s 
Ka Be ia HA “31 Mengapa kamu menasihati kaum 
yang Allah akan membinasakan mereka atau mengadzab 
mereka dengan adzab yang amat keras”. Sedangkan sepertiga 
lagi para pelaku pelanggaran. Mereka yang selamat hanya 
orang yang melarang, sementara yang lain dibinasakan. 

Pada suatu hari, orang-orang yang melarang itu mencari 
orang-orang yang mereka larang, sekarang derajat mereka 
diangkat, mereka berkata, “Setiap manusia memiliki 
perkaranya masing-masing, lihatlah perkara mereka dan 
lihatlah peran mereka. Mereka telah berubah wujud menjadi 
monyet, yang laki-laki dapat dikenali sebagai monyet jantan, 
demikian juga dengan para wanita.” 

Gatal “Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan 
bagi orang-orang dimasa itu, dan bagi mereka yang datang 
kemudian, serta menjadi pelajaran bagi orang-orang yang 
bertakwa.” (Os. Al Bagarah (2): 66)” 

15328. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Abu Bakar Al Hadzali, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Hal KA 

SEM yg 5 "Kami selamatkan orang-orang yang 
melarang dari perbuatan jahat," ia berkata, “Orang-orang 
yang melarang itu selamat, dan para pelanggar itu binasa. Aku 


“3 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya, dalam tujuh atsar yang bersambung (5/1598- 
1602). : 
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tidak tahu apa yang dilakukan Allah terhadap orang-orang 
yang diam.”?14 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Oatadah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
HA 163 Syh3 « “Mengapa kamu menasihati kaum yang 
Allah akan membinasakan mereka," bahwa mereka terdiri dari 
tiga kelompok, kelompok yang diberi nasihat, kelompok yang 
memberi nasihat, hanya Allah yang tahu apa yang dilakukan 
kelompok ketiga, mereka adalah orang-orang yang berkata, d 
He PSI KS His "Mengapa kamu menasihati kaum yang 
Allah akan membinasakan mereka." 

Al Kalbi berkata, “Mereka terdiri dari dua kelompok, 
kelompok yang memberi nasihat dan kelompok yang berkata, 
HA 2 63 Syhs »!'Mengapa kamu menasihati kaum yang 
Allah akan membinasakan mereka'. Mereka adalah kelompok 
yang diberi nasihat.” 

Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku lebih 
suka mengetahui mereka yang disebutkan Allah dalam ayat 
ini, Mae WK peka 3 HA #1 C3 bhs P3 “Mengapa kamu 
menasihati kaum yang Allah akan membinasakan mereka atau 
mengadzab mereka dengan adzab yang amat keras', daripada 
tidak mengetahuinya.” 


94 AJ Ourthubi dalam tafsirnya (7/307). 
1S Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1601) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (21468). 
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15331. 


15332. 





Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, ia berkata: Ibnu Abbas 
berkata, tentang firman Allah, #32 1 Uu A3 5 bgs 
Wan AAS "Mengapa kamu ga nii yang Allah 2 
membinasakan mereka atau mengadzab mereka dengan adzab 
yang amat keras," ia aan “Aku mendengar Allah 
berfirman, saia A6 Gill KEh Fata ang at ea 
Dn Haa sk ve opa “Kami Ne orang-orang yang 
melarang dari perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada 
orang-orang yang zhalim siksaan yang keras, disebabkan 
mereka selalu berbuat fasik”. Lantas, apakah yang telah 
dilakukan oleh orang-orang yang mengucapkan, ee Sslas d 
Meat WS peran 3 Ka 3 “SI “Mengapa kamu menasihati 
kaum yang Allah akan membinasakan mereka atau 
mengadzab mereka dengan adzab yang amat keras "15 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Mahan Al Hanafi 
Abu Shalih, tentang firman Allah, S1 (9 Ho SAS 
pet Y LP Y: tm 125 "Di waktu datang kepada 
mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung- 


— apung di permukaan air, dan di hari-hari yang bukan Sabtu, 


ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka," bahwa maksudnya 
adalah, di sebuah kota yang terletak di tepi laut. Jumlah hari- 
hari ada enam. Dari Ahad hingga Jum'at. Kemudian orang- 
orang Yahudi membuat hari Sabtu, mereka mengagungkan 


4£ Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/468), Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (5/20T), dan Al Gurthubi dalam tafsirnya (7/306). 
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hari itu terhadap diri mereka, maka Allah pun menetapkan hari 
Sabtu itu terhadap mereka. Sebelumnya tidak ada hari Sabtu. 


Kemudian Allah menguji mereka dengan mendatangkan ikan- 
ikan pada hari Sabtu, dan mereka takut untuk mengambilnya, 
hingga ada seseorang di antara mereka yang berkata, “Demi 
Allah, hari Sabtu bukanlah hari yang ditetapkan Allah bagi 
kita. Kita sendirilah yang telah menetapkan hari Sabtu itu bagi 
kita. Oleh sebab itu, dibolehkan menangkap ikan ini.” Lalu ia 
menangkap ikan itu. Tetangganya mendengar itu, ia takut akan 
hukuman Allah, maka ia lari dari rumahnya. Ketika itu 
berlangsung lama —sesuai kehendak Allah— dan tidak ada 
hukuman yang turun, yang lain pun menangkap ikan pada hari 
Sabtu. 

Ketika hukuman tak kunjung tiba, bertambah banyaklah yang 
menangkap ikan pada hari Sabtu. Mereka menjadikan hari 
Sabtu dan malamnya sebagai hari raya, pada hari itu mereka 
minum-minum khamer dan bermain musik. Para pemuka dan 
orang-orang shalih mereka berkata, “Celakalah kamu, 
hentikanlah perbuatanmu ini. Sesungguhnya Allah akan 
membinasakanmu atau mengadzabmu dengan adzab yang 
sangat dahsyat! Apakah kamu tidak berpikir? Janganlah kamu 
melanggar hari Sabtu.” Akan tetapi mereka enggan 
mendengarkannya. Pemuka mereka berkata, “Jika demikian 
kita bangun dinding antara kita dengan mereka.” Itu karena 
setiap Sabtu malam mereka merasa tersakiti saat mendengar 
suara-suara mereka dan suara musik. 


Hingga tiba suatu malam saat mereka berubah wujud, tidak 
ada suara-suara. Para pemuka mereka berkata, “Ada apa 
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dengan kaummu, tidak ada suara-suara mereka malam ini?” 
Sebagian mereka berkata, “Mungkin khamer membuat mereka 
tertidur.” Pada waktu pagi mereka juga tidak mendengar ada 
gerakan, maka sebagian mereka berkata kepada yang lain, 
“Kami tidak mendengar ada suara dari kaummu.” Mereka lalu 
berkata kepada seseorang, “Panjatlah dinding ini dan lihatlah 
apa yang terjadi pada mereka.” Orang itu pun memanjat 
dinding, dan ia lihat mereka berkelompok-kelompok, mereka 
telah berubah menjadi monyet.” Orang itu lalu berkata kepada 
kaumnya, “Kemarilah, lihatlah apa yang telah menimpa 
kaummu.” Mereka kemudian memanjat dinding itu, dan 
mereka melihat kepada seseorang, mereka mengenalinya, 
maka mereka berkata, “Apakah engkau si fulan?” Ia 
memberikan isyarat dengan tangannya ke dadanya, yang 
artinya, “Ya, ini akibat perbuatanku.””' 


Ya'gub dan Ibnu Waki' menceritakan kepadaku, mereka 
berdua berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari 
Ayyub, ia berkata: Suatu hari Al Hasan membaca 
ayat, 3 ARI AI Fee LS IA 35 A5, 
Y LAST PA Mi 3 mba AAA 

5 ahamho S6 mai DK KG "Dan tanyakanlah 
kepada bani Israil tentang negeri yang terletak di dekat laut 
ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di waktu 
datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) 
mereka terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari 
yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. 
Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka 


917 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. 
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berlaku fasik," ia berkata, “Allah mengharamkan ikan kepada 
mereka dalam satu hari, akan tetapi menghalalkannya pada 
hari yang lain. Ikan-ikan itu datang kepada mereka pada hari 
yang diharamkan. Ikan-ikan itu gemuk seperti kambing yang 
akan melahirkan, namun tidak seorang pun yang berani 
mengambilnya. 

Jika orang tidak memperhatikan perbuatan dosa, maka ia pasti 
akan terjerumus ke dalamnya. Mereka mulai memperhatikan 
ikan-ikan itu. Mereka pun menangkapnya dan mengambilnya, 
lalu memakannya dengan sangat rakus. Mereka tetap 
dikekalkan dalam kehinaan di dunia dan akan mendapatkan 
hukuman yang sangat berat di akhirat kelak. Demi Allah, ikan 
yang mereka tangkap, kemudian mereka makan, lebih besar di 
sisi Allah daripada membunuh seorang yang beriman, 
meskipun seorang mukmin itu lebih terhormat di sisi Allah 
daripada seekor ikan, akan tetapi Allah telah membuat sebuah 
perjanjian waktu terhadap kaum itu, “15 «ps1 BALI, “Dan 
kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit.” (Os. Al Oamar (541: 
gopi 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Musa, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Ikan-ikan berdatangan kepada mereka di telaga- 
telaga milik mereka seperti kambing yang akan melahirkan. 
Lalu mereka memakannya dengan sangat rakus, tidak pernah 
ada kaum yang makan seperti itu. Itulah hukuman terjelek di 


918 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1599), dengan sedikit perbedaan redaksi. 
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dunia dan akhirat kelak akan ada hukuman yang sangat 
dahsyat.” 


Al Hasan berkata, “Demi Allah, membunuh orang beriman 
lebih besar daripada memakan ikan-ikan itu.”19 


15335. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha) ia berkata: Aku duduk di 
masjid, dan tiba-tiba ada seseorang yang telah lanjut usia 
datang, lalu orang banyak duduk di sekelilingnya. Mereka 
berkata, “Ia termasuk salah seorang sahabat Abdullah bin 
Mas'ud.” Ia berkata, “Ibnu Mas'ud berkata, tentang firman 
Allah, 1 nee LK a GA yg AS “Dan 
tanyakanlah kepada bani Israil tentang negeri yang terletak di 
dekat laut', ketika Allah mengharamkan beraktivitas pada hari 
Sabtu kepada mereka. Ikan-ikan itu justru datang pada hari 
Sabtu. Ikan-ikan itu datang, dan tidak ada yang mampu 

".. menyentuhnya. Jika hari Sabtu berakhir maka ikan-ikan itu 
pun pergi. Mereka memancing sebagaimana yang dilakukan 
banyak orang. Ketika mereka ingin melanggar larangan, 
mereka memancing pada hari Sabtu. Kaum yang shalih di 
antara mereka melarangnya, tetapi mereka tetap 
melakukannya. Perbuatan jahat pun merajalela. 


Orang-orang yang jahat itu kemudian ingin membunuh orang- 
orang yang shalih, namun ada yang tidak ingin mereka bunuh 
karena hubungan bapak, saudara, atau kerabat mereka. Ketika 
mereka dilarang, namun mereka tetap melakukannya, orang- 
orang shalih itu berkata, “Jika demikian maka kami akan 





219 Jhid. 
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membuat dinding pembatas di antara kita.” Mereka pun 
melakukan itu. 


Ketika orang-orang shalih itu tidak mendengar suara mereka, 
orang-orang shalih itu berkata, “Lihatlah saudara kamu, apa 
yang mereka lakukan?” Ternyata mereka telah berubah wujud 
menjadi monyet. Yang besar diketahui dari besar tubuhnya, 
demikian juga dengan yang masih kecil. Mereka menangis di 
hadapan orang-orang shalih itu. Peristiwa ini terjadi setelah 
masa Nabi Musa.” 


A00 


LAN GT 


Ga ata Lea Aan tr cina Hk 


Sia GX pai iba 
“Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan 
kepada mereka, Kami selamatkan orang-orang yang 
melarang dari perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada 
orang-orang yang zhalim siksaan yang keras, disebabkan 
mereka selalu berbuat fasik.” 


(Os. Al A'raaf (71: 165) 


Takwil firman Allah: » Ox za KA za 3 Kla ar 


Lb GE Wa oat din AL Gal CI G2 (Maka tatkala 
mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada mereka, Kami 





920 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. 
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selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan jahat dan 
Kami timpakan kepada orang-orang yang zhalim siksaan yang keras, 
disebabkan mereka selalu berbuat fasik) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Ketika orang-orang 
yang melanggar larangan hari Sabtu itu meninggalkan perintah Allah, 
yaitu dengan melanggar larangan pada hari Sabtu dan menyia-nyiakan 
nasihat orang-orang yang memberikan nasihat. Peringatan akan 
hukuman Allah bagi orang-orang yang bermaksiat kepada-Nya dan 
menghalalkan apa yang Dia haramkan. Allah menyelamatkan orang- 
orang yang melarang berbuat maksiat dan menghalalkan apa yang Dia 
haramkan. kb Li tai, 'Dan Kami timpakan kepada orang-orang 
yang zhalim', adzab lantaran telah melanggar larangan pada hari Sabtu 
dan menghalalkan apa yang diharamkan Allah, yaitu menangkap ikan 
dan memakannya. Murka Allah memang layak bagi mereka. Allah 
membinasakan mereka. sala Siksaan' yang sangat dahsyat Xx, om 
D Pa Is 'Yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik' 
karena mereka telah melanggar perintah Allah. Mereka telah keluar dari 
ketaatan kepada maksiat. Itulah makna fasik." 


Ada beberapa ahli takwil yang berpendapat seperti ini, 
diantaranya adalah: 


15336. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij memberitakan kepada kami, teng firman Allah, && 
SA 9 DO AKA a 19E55 L Ip5 "Maka tatkala 
mereka Nai apa yang 'diperingatkan kepada mereka, 


Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan 


Jahat," ia berkata, “Ketika mereka melupakan nasihat orang- 
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orang yang beriman, mereka berkata, C3 5 sks d “Mengapa 
kamu menasihati kaum.” 2 

15337. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Harami menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepadaku, ia berkata: Imarah 
memberitakan kepadaku dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, Sl & Xx Sit KA "Kami 
selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan 
jahat," ia berkata, “Alangkah jeleknya perbuatan yang 
dilarang atas mereka.”2 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat, ca 5 sela 
"Siksaan yang keras." Yira'" at yang umum adalah gira'at penduduk 
Madinah, yaitu, ga aa dengan huruf ba' berharakat kasrah dan 
takhfif pada huruf ya tanpa hamzah, seperti kata Ya. Mereka yang 
membacanya seperti itu adalah para abli gira'at Kufah dan Bashrah. 
Bacaan yss 5 laa seperti kata Ja berasal dari kata '»'Ji dengan huruf 
ba' berharakat nashab dan hamzah berharakat kasrah dengan madd 
upah 

Demikian juga menurut bacaan sebagian ahli gira'at Makkah, 
hanya saja dengan huruf ba' berharakat kasrah yr seperti kata J-8. 

Sebagian ahli gira'at Kufah membacanya 44 dengan huruf 
ba' berharakat fathah, huruf ya' berharakat sukun, dan hamzah 
setelahnya berharakat kasrah, seperti Jaa. Bacaan seperti itu syadz 
menurut pakar bahasa Arab, karena jika kata Jad tidak mengandung 
huruf ya” atau waw, maka huruf “ain fil berharakat fathah. Demikian 





21 Jonu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1601) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/560). 
92 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. 
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menurut bahasa Arb yang fasih, seperti kata Jit dan «5. Huruf “ain 
Ji'1 dibaca kasrah pada kata yang mengandung huruf ya' dan waw, 
seperti 3gw dan Swa. 
Ada di antara mereka yang membacakan syair Umru Al Oais 
bin Abis Al Kindi berikut ini: 
USAI Fa jai Ki Kb OS ANIS 
“Keduanya adalah pemimpin yang keras. 


Memukul kepala pada saat perang. ””2 


Dengan huruf “ain berharakat kasrah, dari pola kata Jas » yaitu 
huruf hamzah pada kata «4. Mungkin yang membacanya seperti itu 
berdasarkan kaidah ini. Disebutkan juga dari ahli gira'at Kufah yang 
lain, ia membacanya, 44 seperti gira'at yang telah kami bacakan 
sebelumnya, dengan huruf ba' berharakat fathah, huruf ya' berharakat 
sukun, dan huruf hamzah setelah ya' berharakat fathah, seperti Jas dan 
dio. Ia 

Diriwayatkan dari sebagian ahli gira'at Bashrah, bahwa mereka 
membacanya 4 dengan huruf ba' berharakat fathah dan hamzah 
berharakat kasrah, seperti J4 sebagaimana diucapkan oleh Ibnu Oais 
Ar-Rugayyat, f 


“Andai aku bertemu Rugayyah. 


Berduaan tanpa ketakutan.” 


8 Kedua bait syair ini disebutkan dalam Al Bahr Al Muhith (4/205). 
”4 Kedua bait syair ini disebutkan dalam Al Bahr Al Muhith (4/205). 
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Diriwayatkan dari yang lain, bahwa mereka membacanya « .2 
dengan huruf ba' berharakat kasrah dan huruf sin berharakat fathah, 
maknanya sama seperti makna kalimat ai Ud “Sejelek-jelek 
siksaan.” f 





925 Nafi, ahli gira'at Madinah, Abu Ja'far, Syaibah, dan lainnya, membacanya, ya 
dengan huruf ba' berharakat kasrah, huruf ya' berharakat sukun, serta huruf 'sin 
berharakat kasrah dan tanwin. 

Al Hasan bin Abi Al Hasan membacanya « Pa. 

Abu Amr berkata, “Diriwayatkan dari Al Hasan dengan bacaan « 3 dengan huruf 
hamzah antara huruf ba' dan sin. Imam Nafi menurut riwayat dari Kharijah 
membacanya (- dengan huruf ba' berharakat hana huruf ya' berbaris sukun, 
dan huruf sin berharakat kasrah dengan tanwin.” 

Malik bin Dinar meriwayatkan dari Nashr bin Ashim bacaan ya dengan huruf 
ba' dan huruf ya' berharakat fathah, dengan tanwin pada huruf sin. 

Abdurrahman Al Mugri membacanya dengan bacaan yA dengan huruf ba' 
berharakat fathah, hamzah berharakat kasrah, dan tanwin pada huruf sin, dengan 
timbangan kata Ja. Ini juga merupakan gira'at Nashr bin Ashim dan Thalhah bin 
Musharrif, sebagaimana disebutkan oleh Abu Amr Ad-Dani. 

Diriwayatkan dari Nashr gira'at ya i dengan huruf ya' berharakat kasrah. 
Diriwayatkan dari Al A'masy gira'at yi dengan huruf ba' berharakat fathah, 
hamzah berharakat kasrah dengan tasydid, dan sin berharakat kasrah dengan tanwin. 
Ibnu Katsir, Abu Amr, Hamzah, Al Kisa'i, dan Nafi dalam riwayat Abu Ourrah. 
Oira'at Ashim menurut riwayat Hafzh oi J huruf ya' setelah hamzah berharakat 
kasrah, huruf sin berharakat tanwin, "menurut timbangan kata Jd. Ini juga 
merupakan gira'at Al A'raj, Mujahid, penduduk Hijaz, Al A'masy, dan pakar 
gira'at lainnya. 

Penduduk Makkah membacanya ya seperti sebelumnya, tetapi dengan huruf ba' 
berharakat kasrah. 

Dalam salah satu riwayat dari Ashim dengan gira'at PE dengan huruf ba' 
berharakat fathah, huruf ya' berharakat sukun, dan hamzah berharakat /athah, 
menurut timbangan kata dad. 

Isa bin Umar dan Al A'masy membacanya na dengan huruf hamzah berharakat 
kasrah. Bacaan ini merupakan gira'at syadz, karena tidak ada timbangan kata yaa 
dalam bahasa Arab yang fasih. 

Ibnu Amir membacanya dengan gira'at P3 dengan huruf ba' berharakat kasrah 
dan huruf hamzah berharakat sukun, dengan tanwin pada huruf sin. Lihat Al Muharrar 
Al Wajiz (2/469 dan 470). 


Surah Al A'raaf 





Abu Ja'far berkata: Oira'at yang paling utama menurutku 
adalah gira'at opa dengan huruf ba' berharakat Jathah dan hamzah 
berharakat kasrah dengan madd, seperti kata Ja, sebagaimana 
diucapkan oleh Dzu Al Ishba Al Adwani berikut ini:?26 

Uag  t SA SE Uje lal 
“Marah ba apakah kamu tidak melihat 
Bekas kekuatanku pada mereka?” 


Itu karena takwil ini sepakat bahwa maknanya adalah siksa yang 
keras, dan itu terdapat pada makna gira'at yang kami pilih. Mereka 
yang berpendapat seperti itu adalah: 


15338. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij memberitakan kepada kami, ia berkata: Seorang laki- 
laki memberitahuku dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, vm sala ek Li kisi, "Dan Kami 
timpakan kepada orang-orang yang zhalim siksaan yang 
keras," maksudnya adalah, siksaan yang sangat 
menyakitkan.” 


15339. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


26 Dzu Al Ashba Al Adwani adalah Al Harits bin Muhrits bin Tsa'labah bin Siyar. 
Lihat biografinya dalam Al Aghani (3/86). 

"9 Bait syair ini disebutkan dalam Al Bahr Al Muhith (4/205), Majaz Al Gur'an 
karya Abu Ubaidah (1/231), Al Aghani (3/102), dikutip dari syair yang panjang. 
Sepupu Dzu Al Ashba memusuhinya, kemudian ia berjalan dengan 
membacakan syair ini kepada musuh-musuhnya. 

828 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/97) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1602). 
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15340. 


15341. 


15342. 





Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 2 
tentang firman Allah, vm ha "Siksaan yang keras," 
berkata, “Pedih.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, opa 5 lha "Siksaan yang keras," bahwa 
maksudnya adalah, dahsyat dan pedih.” 

Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Oatadah, tentang makna ayat, yaa saka 
"Siksaan yang keras," ia berkata, “Menyakitkan.” 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zair berkata, 
tentang ayat, op sa "Siksaan yang keras," ia berkata, 
“Dengan adzab yang keras. Ta 


000 





829 Mujahid dalam tafsirnya (1/248), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1602), dan 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/272). 

980 Mujahid dalam tafsirnya (1/248). 

981 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/95), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/428), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (31591). 

882 Al Dan dalam tafsirnya, tanpa sanad (7/308), ia berkata, “Ayat, ha 


, artinya siksaan yang keras." Kami tidak menemukan riwayat ini dinukil 


SET Ibnu Zaid dalam referensi yang ada pada kami. 


Surah Al A'raaf 


MW Game aa P5 AG Kasta Ga 
. “Maka tatkala mereka bersikap sombong sa 


(Os. Al A'raaf (71: 168) 





Takwil firman Allah: Ce 55 3 IA Ba Gost e E 
(my (Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa yang 
dilarang mereka mengerjakannya, Kami katakan kepadanya, 
“Jadilah kamu kera yang hina.”) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Ketika mereka 
melanggar larangan melakukan aktivitas pada hari Sabtu dan 
menghalalkan apa yang diharamkan Allah kepada mereka, yaitu 
memancing ikan dan memakannya, dan ketika mereka aa angkuh 
dan sombong dalam hal itu, Kami katakan, Casv& 155135 HA CE 
“Kami katakan kepadanya, “Jadilah kamu kera yang hina", karena 
mereka memusuhi kebaikan.” 

Ahli takwil yang berpendapat seperti pendapat kami ini adalah: 
15343. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Gatadah, tentang firman Allah, 
xi Is Esia KB "Maka tatkala mereka bersikap sombong 
terhadap apa yang dilarang mereka mengerjakannya," bahwa 
ketika mereka bersikap ngan dan sombong dalam 
melakukan perbuatan maksiat, Gas.& #3155 4 CB "Kami 


... 


katakan kepadanya, Jadilah kamu kera yang hina'" Mereka 








- "— 


—————————————————————————— Tafsir Ath-Thabari 


pun menjadi monyet-monyet yang berekor mena pena 
sebelumnya mereka adalah laki-laki dan perempuan.” 


15344. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, Gn Pp GS CE Kel, Gopi52 CG "Maka tatkala 
mereka bersikap sombong terhadap apa an dilarang mereka 
mengerjakannya, Kami katakan kepadanya, Jadilah kamu 
kera yang hina'." Allah menjadikan mereka kera dan babi. 
Para pemuda di antara mereka menjadi monyet, sedangkan 
orang-orang tua menjadi babi. 2 

15345. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Himmani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syarik menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, dari Abu Malik atau Sa'id bin 
Jubair, ia berkata, “Nabi Musa melihat seseorang membawa 
gashb (bambu untuk memancing) pada hari Sabtu, lalu beliau 
memenggal orang itu.”235 


bd 


Sa MAA Ba KA RI, 
Na Sebaya aa LL 3 5 Ol plis 





58 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (1/133), dalam tafsir surah Al Bagarah ayat 65. 
94 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (15/133). 
588 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (3/591). 


Surah Al A'raaf 





"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan, bahwa 
sesungguhnya Dia akan mengirim kepada mereka (orang- 
orang Yahudi) sampai Hari Kiamat orang-orang yang akan 
menimpakan kepada mereka adzab yang seburuk-buruknya. 

Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksa-Nya, dan” 
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." 
(Os. Al A'raaf (71: 167) 


Takwil firman Allah: 2 5 Ji) ado HI On SEN, 
pal 1 HA 5 (Dan Jingatlah), ketika Tuhanmu 
memberitahukan, bahwa sesungguhnya Dia akan mengirim kepada 
mereka (orang-orang Yahudi) sampai Hari Kiamat orang-orang yang 
akan menimpakan kepada mereka adzab yang seburuk-buruknya) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, cs 335 “Dan 
(ingatlah) —ketika Tuhanmu— memberitahukan.” Maksudnya adalah, 
"Ingatlah wahai Muhammad ketika Tuhanmu memberitahukan, dan 
ketahuilah" Kata LG5G adalah dari polakata JAf dari kata OM)! 
Sebagaimana ucapan Al A' sya Maimun bin 2 

IJO AIT “ate To Sia an apa) os 

“Hari ini diberitahukan bahwa persahabatan telah sirna. 


Mereka memotong tali yang terhimpun.” 


86 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Al A'sya, dikutip dari kumpulan syair 
panjang yang berjudul ca "5 DLS . Lihat Diwan Al A'syar (hal. 113). Akan 
tetapi riwayat yang terdapat dalam Diwan Al A' sya | berbeda dengan yang 
disebutkan di sini. Dalam Diwan Al A'sya disebutkan &' ya. 


Ch — 
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Tafsir Ath-Thabari 


Makna kata 63! adalah memberitahukan. Kami telah 
menjelaskan tentang ini sebelumnya lengkap dengan argumentasinya. 
Para ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

15346. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang firman 
Allah, &5 LSG 35 "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu 
memberitahukan," ia berkata, “Yaitu tentang perkara 
Tuhanmu.””7 


15347. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang firman 
Allah, Ss 36 115 "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu 
memberitahukan," ia berkata, “Yaitu tentang perkara 
Tuhanmu.” 


Firman Allah, me ai “Bahwa sesungguhnya Dia akan 
mengirim kepada mereka (orang-orang Yahudi)," maksudnya adalah, 
"Tuhanmu memberitahukan kepadamu bahwa Dia akan mengutus 
seseorang kepada orang-orang Yahudi, yang akan menimpakan adzab 


kepada mereka (orang-orang Yahudi).' 


Ada yang berpendapat bahwa orang-orang itu adalah orang- 
orang Arab yang dikirimkan Allah kepada orang-orang Yahudi. Mereka 
memerangi orang-orang Yahudi yang tidak mau memeluk agama Islam 





587 Mujahid dalam tafsirnya (1/249), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1603), Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/561), dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/471). 

8 Jhid. 





Surah Al A'raaf 


dan tidak mau membayar jizyah. Orang-orang Yahudi yang mau 
membayar jizyah berarti mereka itu kecil dan hina. 


Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15348. Al Mutsanna bin Ibrahim dan Ali bin Daud menceritakan 
kepadaku, mereka berdua berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, AAS A3 II ae KA as SI, 
Sal "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan, 
bahwa sesungguhnya Dia akan mengirim kepada mereka 
(orang-orang Yahudi) sampai Hari Kiamat orang-orang yang 
akan menimpakan kepada mereka adzab yang seburuk- 
buruknya," ia berkata, “Yaitu membayar jizyah. Orang-orang 
yang akan menimpakan adzab kepada mereka adalah Nabi 
Muhammad dan umatnya, hingga Hari Kiamat.”??? 


15349. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, 0 MAA PI ab KA SI, 
sikat "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan, 
bahwa sesungguhnya Dia akan mengirim kepada mereka 
(orang-orang Yahudi) sampai Hari Kiamat orang-orang yang 
akan menimpakan kepada mereka adzab yang seburuk- 





?9 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/96-9T), Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (3/273), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/561), 
dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/41). 











15350. 


15351. 


buruknya," bahwa maksudnya adalah, kehinaan, dan jizyah 
dikutip dari mereka.” 

Al @asim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman Allah, «2 151 45 Ii ale KN 5 Lis 
wal  MAFA "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu 
memberitahukan, bahwa sesungguhnya Dia akan mengirim 
kepada mereka (orang-orang Yahudi) sampai Hari Kiamat 
orang-orang yang akan menimpakan kepada mereka adzab 
yang seburuk-buruknya," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
orang-orang Yahudi, mereka akan ditimpa kenistaan dan 
kehinaan.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, &55 REI 35 
SIA PA pa dl ae CA "Dan (ingatlah), 
ketika Ne memberitahukan, bahwa sesungguhnya Dia 
akan mengirim kepada mereka (orang-orang Yahudi) sampai 
Hari Kiamat orang-orang yang akan menimpakan kepada 
mereka adzab yang seburuk-buruknya," ia berkata, “Allah 
mengirim orang-orang Arab, orang-orang Yahudi itu 
mendapatkan adzab hingga Hari Kiamat.” 


40 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/279), dari Al Aufi dan Ibnu Abbas. 

41 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1603), dari Ibnu Abbas, Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/561), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/209). 

42 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/95), dengan sanad kedua. : 
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Surah Al A'raaf 


15352. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Gatadah, tentang firman Allah, S5 C56 45 
MEA AI L3 dh ade KI "Dan (ingatlah), ketika 
Tuhanmu memberitahukan, bahwa sesungguhnya Dia akan 
mengirim kepada mereka (orang-orang Yahudi) sampai Hari 
Kiamat orang-orang yang akan menimpakan kepada mereka," 
ja berkata, “Allah mengirim orang-orang Arab, orang-orang 
Yahudi itu mendapatkan adzab hingga Hari Kiamat.” 


Abdul Karim Al Jazari berkata, “Dianjurkan mengirim utusan 
untuk mengambil jizyah dari bani Israil.”” 


15353. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag bin 
Ismail menceritakan kepada kami dari Ya'gub, dari Ja'far, dari 
Sa'id, tentang firman Allah, , J! Ha Ia 35 
En KU kaga BA ALI "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu 
memberitahukan, bahwa sesungguhnya Dia akan mengirim 
kepada mereka (orang-orang Yahudi) sampai Hari Kiamat 
orang-orang yang akan menimpakan kepada mereka," bahwa 
maksudnya adalah, orang-orang Arab. wil MAA 
"Adzab yang seburuk-buruknya," yaitu pajak tanah. Orang 
pertama yang mengutip pajak tanah adalah Nabi Musa, selama 
tujuh tahun.” 

15354. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, tentang 
firman Allah, HA A33 Il ae KA an SEN 

"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan, bahwa 


83 Jpid. 
44 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/273). 


(608) 


"ET 


- 





15355. 


15356. 





Tafsir Ath-Thabari 


sesungguhnya Dia akan mengirim kepada mereka (orang- 
orang Yahudi) sampai Hari Kiamat orang-orang yang akan 
menimpakan kepada mereka," ia berkata, “Mereka adalah 
orang-orang Arab. widall 5» “Adzab yang seburuk-buruknya', 
adalah pajak tanah. Orang pertama yang mengutip pajak tanah 
adalah Nabi Musa, beliau mengutip pajak tanah selama tujuh 
tahun.” 45 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, tentang 
firman Allah, 4423 AU Ie KI CI, 
SSI Hau "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan, 
bahwa sesungguhnya Dia akan mengirim kepada mereka 
(orang-orang Yahudi) sampai Hari Kiamat orang-orang yang 
akan menimpakan kepada mereka adzab yang seburuk- 
buruknya," ia berkata, “Mereka adalah para Ahli Kitab, Allah 
mengirim orang-orang Arab kepada mereka yang mengutip 
pajak tanah dari mereka hingga Hari Kiamat. Itulah sejelek- 
jelek adzab. Tidak ada seorang nabi pun yang pernah 
mewajibkan pajak tanah kecuali Nabi Musa. Beliau pernah 
mengutip pajak tanah selama tiga belas tahun, kemudian tidak 
mengutipnya lagi. Kemudian Nabi Muhammad SAW 


(memberlakukannya lagi).”48 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
memberitakan kepada kami dari Oatadah, tentang firman 





245 Jhid. 


“6 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1603), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/273), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/209), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (31279). 


Surah Al A'raaf. 


15357. 


15358. 





Celah "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan, 
bahwa sesungguhnya Dia akan mengirim kepada mereka 
(orang-orang Yahudi) sampai Hari Kiamat orang-orang yang 
akan menimpakan kepada mereka adzab yang seburuk- 
buruknya," ia berkata, “Orang-orang Arab dikirimkan kepada 
mereka, sementara orang-orang Yahudi itu tersiksa dengan 
keberadaan mereka hingga Hari Kiamat.” 


...berkata: Ma'mar memberitakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Karim memberitakan kepadaku dari Ibnu Al Musayyib, 
ia berkata, “Dianjurkan untuk mengirim orang-orang asing 
guna mengutip jinyah 8 

Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, «2311315 Sr 5S 35 
pal KA "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu 
memberitahukan, bahwa sesungguhnya Dia akan mengirim 
kepada mereka (orang-orang Yahudi) sampai Hari Kiamat 
orang-orang yang akan menimpakan kepada mereka adzab 
yang seburuk-buruknya," ia berkata, “Sesungguhnya Tuhanmu 
mengirim orang-orang Arab kepada bani Israil. Mereka 
menimpakan sejelek-jelek adzab kepada mereka. Mengambil 


Jizyah dan membunuh mereka.” 





587 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/95). 
948 AJ Mawardi dalam An-Nukat Al Uyun (3/273) 
“49 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/209) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 


Masir (31279). 











Tafsir Ath-Thabari 


15359. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, 321,5 Jl see KAI S5 S3 
"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan, bahwa 
sesungguhnya Dia akan mengirim kepada mereka (orang- 
orang Yahudi) sampai Hari Kiamat," bahwa Allah pasti 
mengirim orang-orang yang akan menimpakan adzab kepada 
orang-orang Yahudi.” 


Takwil firman Allah: X5 TAN 215 Di » p3 SL 
(Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya 
Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Sesungguhnya 
Tuhanmu, wahai Muhammad, amat cepat siksa-Nya bagi orang-orang 
yang layak menerima siksa karena kekafiran dan perbuatan maksiat.” 


ALI 3G 


- 3 ad 21, "Dan sesungguhnya Dia adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang," ia berkata, “Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun terhadap segala dosa bagi orang yang bertobat dari 
dosanya. Bertobat dan kembali patuh serta taat kepada-Nya. Allah pasti 
mengampuninya. - Allah itu Maha Penyayang, sehingga tidak 
menghukum setelah orang itu bertobat. Dia menerima tobat dan 
mengalihkan adzab." 


000 


98 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1604). 


701 F 


Surah Al A'raaf 


Ie AA Za 2 
»X0 A1 Gita arat In Gu sob eps 
2 DAN AA JI, aa 
5 2 .x7 SE Az Fa Ah A3 TA : A3 


“Dan Kami bagi-bagi Himala di. dunia ini Pn beberapa 
golongan, diantaranya ada orang-orang yang shalih dan 
diantaranya ada yang tidak demikian. Dan Kami coba 
mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang 
buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada kebenaran).” 


(Os. Al A'raaf (71: 168) 


Takwil firman Allah: SO 2031 245 CA 2 3 K3, 

Syam Sa Ai LA 45 435, 2 AN H3 3 (Dan Kami 

bagi-bagi mereka di dunia ini Npaag beberapa golongan, 

diantaranya ada orang-orang yang shalih dan diantaranya ada yang 

tidak demikian. Dan Kami coba mereka dengan (nikmat) yang baik- 

baik dan (bencana) yang buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada 
kebenaran)) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Bani Israil Kami bagi 
menjadi beberapa golongan di bumi.” Maksudnya adalah terdiri dari 
banyak kelompok. Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 

15360. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag bin 
Ismail menceritakan kepada kami dari Ya'gub, dari Ja'far, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
LA si 2 Raka "Dan Kami bagi-bagi mereka di dunia 
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ini menjadi beberapa golongan," ia berkata, “Di setiap 


kawasan yang dimasuki orang-orang Yahudi.” 


15361. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, KA ssi «3 KA "Dan Kami 
bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan," ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang-orang Yahudi.”52 

Firman-Nya, DAN 2453 "Diantaranya ada orang-orang 
yang shalih." Dia berkata, “Di antara orang-orang bani Israil yang sifat- 
sifatnya telah disebutkan Allah. Ada orang-orang shalih di antara 
mereka, yaitu orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 3 
SBS 335 'Dan diantaranya ada yang tidak demikian'. Maksudnya yaitu, 
ada pula yang tidak shalih." 

Allah menyebutkan sifat mereka sebelum mereka murtad dari 
agama mereka, dan sebelum mereka kafir kepada Tuhan mereka. Itu 
sebelum diutusnya Nabi Isa (putra Maryam) kepada mereka. 

Firman-Nya, Sya» 2 SEA se "33 “Dan Kami 
coba mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang 
buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada kebenaran)." Ia berkata, 
“Kami uji mereka dengan kesenangan hidup, kerendahan dunia, dan 
keluasan rezeki. Itulah berbagai kebaikan yang disebutkan Allah.” 

Sedangkan makna lafazh Z1, adalah kesulitan hidup, 


LX en ara 


kesengsaraan, musibah, dan bersandar kepada harta benda. S,x-» 





951 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1605) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (31279). 
952 Mujahid dalam tafsirnya (1/248) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1605). 
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"Agar mereka kembali (kepada kebenaran)," yaitu kembali patuh dan 
taat kepada Tuhan mereka. Bertobat kepada-Nya dari segala perbuatan 
maksiat. 

4 


tt 
. . 


1x ea An 2.1 DA -. 202 0. » 


Et 
2 ht e0 AS III IPO, Bo EA Ie, LAS 
SE mei alih aa HA met ol Usa 2 Aa, 


PASTI Ka 172535 SI IL AK EAST TSI 
.. 543 SG G2 yo 
) 9 Ira IA apa One 
“Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang 
mewarisi Taurat, yang mengambil harta benda dunia yang 
rendah ini, dan berkata, "Kami akan diberi ampun'. Dan 
kelak jika datang kepada mereka harta benda dunia sebanyak 
itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya (juga). 
Bukankah Perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, 
yaitu bahwa mereka tidak akan mengatakan terhadap Allah 
kecuali yang benar, padahal mereka telah mempelajari apa 
yang tersebut di dalamnya? Dan kampung akhirat itu lebih 
bagi mereka yang bertakwa. Maka apakah kamu sekalian 
tidak mengerti?” 
(Os. Al A'raaf (71: 169) 
Takwil firman Allah: 25324 Cas 3 SE saya Oa lis 


7 2793. ? Ape - 


EN HA rb ola OK Dans SN 1 SP (Maka datanglah 
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sesudah mereka generasi (yang jahat) yang mewarisi Taurat, yang 
mengambil harta benda dunia yang rendah ini, dan berkata, "Kami 
akan diberi ampun." Dan kelak jika datang kepada mereka harta 
benda dunia sebanyak itu |pula), niscaya mereka akan 
mengambilnya (juga)) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Mereka adalah kaum 
yang telah disebutkan Allah tentang sifat-sifat mereka, kemudian 
datang suatu kaum yang jahat setelah mereka. Setelah mereka ada kaum 
pengganti yang jahat. Lafazh Se ia 'pengganti yang baik' dan ds 
sm 'pengganti yang jahat'. Untuk menunjukkan pujian dengan huruf 
lam berharakat fathah, sedangkan untuk menunjukkan celaan dengan 
huruf Jam berharakat sukun. Terkadang berharakat fathah pada celaan 
dan berharakat sukun pada pujian. Contoh huruf Jam berharakat sukun 
dalam ungkapan pujian adalah ucapan Hassan, 


$ LT 0... AG L 2.9, te 3 “ 
el yuN au) SI 
“Kami adalah kaki pertama kepadamu, dan pengganti kita 
pengikut pada generasi pertama dalam taat kepada Allah. Pa 

Menurutku, jika kata tersebut ditujukan untuk pengertian jelek, 
maka itu berarti diambil dari lafazh s4! As yang makna aslinya adalah 
susu yang menjadi asam karena terlalu lama dibiarkan, sehingga 
menjadi rusak. Seakan-akan manusia yang rusak disamakan dengan itu. 
Mungkin juga berasal dari kata tai d dil bau mulut orang yang 
berpuasa ketika baunya telau berubah. Huruf Jam berharakat sukun 


958 Syair ini terdapat dalam Diwan Hassan bin Tsabit Al Anshari (hal. 267). Juga 
disebutkan dalam Lisan Al “Arab dalam pembahasan kata khalaf (2/1239). 
Maksud khalf dalam syair ini adalah para pengganti yang mengikuti orang- 
orang sebelumnya dalam hal ketaatan kepada Allah. Juga disebutkan dalam 
Tafsir Al Ourthubi (7/311). 
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untuk menunjukkan celaan, sebagaimana ungkapan syair Labid berikut 
ini: 


SI AlenS « alas 8 Sa H3 st) s Hu sa 5 
'Orang-orang baik telah pergi. 


Sementara aku tetap bersama orang jahat, 


seperti kulit unta yang tak berguna' 


Ada yang berpendapat bahwa pengganti yang disebutkan Allah 
dalam ayat tersebut adalah orang-orang yang menggantikan sebelum 
mereka, yaitu orang-orang Nasrani. Mereka yang berpendapat seperti 
itu adalah: 

15362. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, “XX ras 52 Jl5 "Maka datanglah 
sesudah mereka generasi (yang jahat)," bahwa mereka adalah, 
orang-orang Nasrani.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar menurutku dalam 
masalah ini adalah, Allah menyebutkan bahwa setelah kaum yang sifat- 
sifatnya disebutkan dalam ayat-ayat ini, akan ada pengganti yang jahat 
dan hina. Akan tetapi Allah tidak menyebutkan dalam kitab-Nya bahwa 
mereka adalah orang-orang Nasrani. Kisah mereka bersama orang- 


94 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Labid, dikutip dari kumpulan syair 
panjang. Dalam syair itu disebutkan perubahan manusia dan masa. Ia bercerita 
tentang berbagai pengaruh yang telah ia wujudkan pada masa yang lalu. Ini 
adalah riwayat Ath-Thusi dari para gurunya. Lihat Diwan Labid (hal. 34). 
Disebutkan pula dalam Tafsir Al Ourthubi (7/310). 

258 Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1607), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani 
Al Our'an (2/98), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/281). 
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orang Yahudi mirip dengan kisah mereka bersama orang-orang 
Nasrani. Kisah sebelumnya adalah tentang bani Israil, demikian juga 
dengan kisah setelahnya. Kisah antara keduanya lebih mirip, apalagi 
tidak ada ayat yang menjadi dalil untuk mengalihkan berita tentang 
mereka kepada umat lain. Juga tidak ada dalil yang menyatakan bahwa 
pendapat seperti itu sah dan benar. 


Oleh sebab itu, takwil ayat ini adalah, setelah mereka, ada kaum 
pengganti yang jahat, mereka mewarisi kitab Allah, mereka 
mengajarkannya akan tetapi tidak mengamalkannya, mereka berbuat 
hal-hal yang bertentangan dengan hukum Taurat, mereka melakukan 
penipuan terhadap hukum Allah, dan mereka mengambil sogokan dan 
suap demi harta benda dunia yang hina. Jika mereka melakukan itu 
maka mereka berkata, “Allah akan mengampuni dosa kita.” Keinginan 
batil terhadap Allah, sebagaimana firman-Nya, 5 sa Sah Is 
B3 Jap S3 Sang eta Ae RRI 3 2. meal SI 

Gan Ka ii A3 3g He ALI “Maka kecelakaan yang adah bagi 
orang-orang yang. Na Al Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu 
dikatakannya, 'Ini dari Allah', (dengan maksud) untuk memperoleh 
keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan yang 
besarlah bagi mereka, akibat apa yang ditulis oleh tangan mereka 
sendiri, dan kecelakaan yang besarlah bagi mereka, akibat apa yang 


mereka kerjakan.” (Os. Al Bagarah (2): 79) 


Firman Allah, 3 3ek R3 De Kek ols "Dan kelak jika datang 
kepada mereka harta benda dunia sebanyak itu (pula), niscaya mereka 
akan mengambilnya (juga)." Dia berkata, “Jika setelah itu, dosa haram 
seperti itu datang lagi kepada mereka, maka mereka tetap 
mengambilnya dan menganggapnya halal. Mereka tidak menolaknya. 
Allah memberitahukan bahwa mereka adalah orang-orang yang terus- 
menerus melakukan dosa. Mereka bukanlah orang-orang yang bertobat. 
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Ada ahli takwil yang berpendapat seperti ini, meskipun dengan 


redaksi yang berbeda-beda. Di antara mereka adalah: 


15363. 


15364. 


15365. 


Ahmad bin Al Migdam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Sa'id bin 2 tentang firman Allah, X8 Jx2 Siak 
: Ia R3 Sr rel 5 ols Gas 5d, SS "Yang mengambil 
harta benda dunia yang rendah ini, dan berkata, 'Kami akan 
diberi ampun'. Dan kelak jika datang kepada mereka harta 
benda dunia sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan 
mengambilnya (juga)," ia berkata, “Mereka melakukan dosa, 
kemudian memohon ampun kepada Allah. Jika dosa itu datang 
lagi maka mereka tetap mengambilnya.” 5 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Sa'id bin Jubair, 


yh0, 9 s5 


—- tentang ayat, 33k aa AP al ols "Dan kelak jika datang 


kepada mereka harta benda dunia sebanyak itu (pula), 
niscaya mereka akan mengambilnya (juga)," ia berkata, 
“Maknanya adalah, dosa-dosa yang datang kepada mereka 
tetap mereka ambil.”””7 

Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Sa'id bin Jubair, 
tentang firman Allah, aka Dan, Sit Ika LS Dash "Yang 
mengambil harta benda dunia yang rendah ini, dan berkata, 


96 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1608), As-Sutyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/564), dinukil dari Sa'id bin Manshur, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, Abu Asy-Syaikh, serta Al Baihagi dalam Asy-Syu 'ab, 

?57 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1607). 


pe... ——————— 








15366. 


15367. 


15368. 
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'Kami akan diberi ampun'," ia berkata, “Mereka melakukan 
0, HD  . £ - 


perbuatan dosa. Ka at AP mu ola “Dan kelak jika datang 
kepada mereka harta benda dunia sebanyak itu (pula), 
niscaya mereka akan mengambilnya (uga). Jika dosa lain 


datang kepada mereka maka mereka tetap melakukannya.” 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Manshur, dari Sa'id 
bin Jubair, tentang firman Allah, Sit xx 2 dak "Yang 
mengambil harta benda dunia yang rendah ini," ia berkata, 
“Dosa-dosa. 2561 Mis dag za ol5 Dan kelak jika datang 
kepada mereka harta benda dunia sebanyak itu (pula), 
niscaya mereka akan mengambilnya (juga)'. Yiatu dosa- 


dosa 25959 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, SIT 1x Ss Indak "Yang mengambil harta 
benda dunia yang rendah ini," ia berkata, “Sesuatu yang 
ditunjukkan kepada mereka dari perkara dunia, apakah halal 
atau haram? Jika mereka menginginkannya, maka mereka 
mengambilnya. Kemudian mereka memohon ampunan Allah. 
Jika esok hari mereka mendapati hal yang sama, maka mereka 
tetap mengambilnya.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


| 958 1 ihat atsar sebelumnya. 
559 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1607 dan 1608), dalam dua atsar terpisah. 
2 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1607). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, makna yang sama. 
Hanya saja, ia berkata, “Mereka menginginkan ampunan 
Allah.”?81 


15369. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang firman 
Allah, SAT (Ga BS Isak "Yang mengambil harta benda 
dunia yang rendah ini," ia berkata, “Segala perkara dunia yang 
mereka lihat, maka mereka mengambilnya, tidak peduli, halal 
atau haram, kemudian menginginkan ampunan Allah. Ata, 
G SL. "Dan berkata, “Kami akan diberi ampun”. 
Maksudnya, jika menemukan kesempatan yang sama, maka 


mereka akan mengambilnya.” 


15370. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 

- menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, 
Sala Ba aa Silks "Maka datanglah sesudah mereka 
generasi (yang jahat)," bahwa maksudnya adalah, “Terdapat 
pengganti yang jahat, mereka mewarisi kitab Allah setelah 
para nabi dan rasul mereka. Allah mewariskan dan 
menjanjikannya kepada mereka.” Allah berfirman dalam ayat 
lain, US Sik S53 SBI DASI BAN LAI SL pan os Sila 
“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) 
yang menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa 
nafsunya, maka mereka kelak akan menemui kesesatan.” (Os. 


Bd 1 HK 5. 


Maryam (197: 59). G AE Sdoas SAN G8 HA DEL "Yang 


2 Jhid. 
52 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1608). 
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15371. 


15372. 
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— mengambil harta benda dunia yang rendah ini, dan berkata, 


'Kami akan diberi ampun'." Mereka mengharapkan ampunan 
dari Allah sebagai sebuah angan-angan dan keinginan. se ols 
M3 Jp "Dan kelak jika datang kepada mereka harta benda 
dunia sebanyak itu (pula)," mereka lalai dan tidak melarang 
orang lain berbuat dosa. Setiap kali mereka melihat suatu 
perkara dunia, maka mereka memakannya dan tidak 
mempedulikan apakah itu halal atau haram.” 

Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Oatadah, tentang ayat, SEN AR HE Indak 

"Yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini," bahwa 
mereka mengambilnya, baik halal maupun haram. A5 See 
2 2eh "Dan kelak jika datang kepada mereka harta benda ' 
dunia sebanyak itu (pula)." Jika datang kepada mereka sesuatu 
yang halal atau yang haram, mereka pasti tetap 
mengambilnya.” 

Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, SIS sase 52 Slss "Maka datanglah 
sesudah mereka generasi (yang jahat)," hingga ayat UC 12555 
4s "Padahal mereka telah mempelajari apa yang tersebut di 


P2 


dalamnya." Bani Israil tidak mengangkat hakim kecuali hakim 





58 Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1607) hingga sampai pada lafazh (4! 145). 
Ibnu Katsir menyebutkan selengkapnya dalam tafsirnya (6/430) serta “As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3!564), dinukil dari Abd bin Humaid, Ibnu 
Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh dari Oatadah. 

964 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/95). 


bm 
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yang mau melakukan suap dalam masalah hukum. Para 
pemuka mereka berkumpul, kemudian berjanji untuk tidak 
melakukan itu dan tidak akan melakukan suap. Kemudian ada 
salah seorang di antara mereka yang menerima suap, maka 
dikatakan kepadanya, “Mengapa engkau melakukan itu dalam 
masalah hukum?” Ja menjawab, “Aku akan diampuni.” Orang- 
orang bani Israil pun menikamnya, dan ketika ia mati atau 
jabatannya dicopot, posisinya digantikan oleh salah seorang 
dari mereka yang menikamnya, namun nantinya ia akan 
melakukan hal yang sama (menerima suap). Jika ada orang 
lain yang menawarkan dunia maka mereka mengambilnya. 
Bagian dari SXif 148 5x5 adalah harta benda dunia yang 
rendah.” 

15373. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, SEN d3 DIK TS 3 SE ema Ie SS 
GD aa bag "Maka datanglah sesudah mereka generasi 
(yang jahat) yang mewarisi Taurat, yang mengambil harta 
benda dunia yang rendah ini, dan berkata, 'Kami akan diberi 
ampun," bahwa mereka mengambil apa yang ada, 
meninggalkan perkara halal dan haram semau mereka, dan 
mereka berkata, “Kami akan diampuni.” 





965 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/563) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(6/431). 
566 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/593). 
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15374. 


15375. 
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Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


2. #2. 


tentang firman Allah, Sr (K8 HE Disk "Yang mengambil 
harta benda dunia yang rendah ini," maksudnya adalah, 


#2 


— kitab yang mereka tulis, dan mereka berkata, G 424 "Kami 


akan diampuni." Kami tidak mempersekutukan Allah 
dengan apa pun. 2124 A5: 23 st ols "Dan kelak jika datang 
kepada mereka harta benda dunia sebanyak itu (pula), 
niscaya mereka akan mengambilnya Guga)." Jika orang 
bersalah datang kepada mereka membawa suap, maka 
mereka mengeluarkan kitab Allah kemudian menetapkan 
hukum dengan suap dan sogok. Jika orang yang zhalim 
datang kepada mereka membawa suap, maka mereka 
mengeluarkan kitab 4! Matsnat, kitab yang mereka tulis 
sendiri, kemudian menetapkan hukum berdasarkan Al 
Matsnad dengan suap. Padahal mereka termasuk orang 
yang layak dijatuhi. hukuman dan orang yang zhalim 
menurut Taurat. Allah berfirman, J si LSI It masi 3 
ad C3 Hi Y Al IG IJ,6 “Bukankah Perjanjian 
Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu bahwa mereka tidak 
akan mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar, 
padahal mereka telah mempelajari apa yang tersebut di 
dalamnya?" 1 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Sa'id bin Jubair, 
“te na 


tentang firman Allah, SEK SESI 153 SE aan be SAS 
ST 15x J5 "Maka datanglah sesudah mereka generasi 


?87 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1608). 
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(yang jahat) yang mewarisi Taurat, yang mengambil harta 
benda dunia yang rendah ini," mereka adalah orang-orang 
yang melakukan dosa. 221 M5 3x4 st al BAR Gian 
"Dan berkata, 'Kami akan diberi ampun'. Dan kelak jika 
datang kepada mereka harta benda dunia sebanyak itu (pula), 
niscaya mereka akan mengambilnya (juga)." Jika datang dosa 
yang lain, mereka akan tetap melakukannya.” 


Takwil firman Allah: Vj MA ISIS ee S3 
Bia Sah BAE Lobi 2 TAS IA Aa G 125355 SI (Bukankah 
perjanjian Taurat sudah dna dari mereka, yaitu bahwa mereka 
fidak akan mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar, padahal 
mereka telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya? Dan 
kampung akhirat itu lebih bagi mereka yang bertakwa. Maka apakah 
kamu sekalian tidak mengerti?) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Bukanlah perjanjian 
Taurat telah diambil dari orang-orang yang menerima suap dalam 
memutuskan perkara itu? Jika mereka ditegur atas perbuatan mereka 
itu, dikatakan perjanjian Taurat kepada mereka, mereka manjawab, 
“Perbuatan yang kami lakukan ini akan diampuni”. Padahal, Allah telah 
membuat perjanjian kepada bani Israil agar melaksanakan hukum 
Taurat. Allah berfirman kepada mereka yang telah disebutkan kisahnya 
dalam ayat ini, teguran terhadap orang-orang yang melanggar perintah- 
Nya dan membatalkan perjanjian dengan-Nya, Bukanlah Allah telah 
mengambil perjanjian dari mereka? Si J REI 2 di Yaitu bahwa 
mereka tidak akan mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar', 





98 Telah disebutkan takhrih-nya 
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agar tidak mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar, tidak 
menambahkan sesuatu kecuali yang diturunkan Allah kepada Nabi 
Musa dalam Taurat, dan tidak mendustakan Allah?” 


Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


15376. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman Allah, Y) KEY NS Gia A meri 
Edi "Bukankah Perjanjian Taurat sudah diambil dari 
mereka, yaitu bahwa mereka tidak akan mengatakan terhadap 
Allah kecuali yang benar," mereka mengatakan bahwa Allah 
pasti mengampuni dosa mereka, padahal mereka terus 
melakukan perbuatan dosa dan tidak mau bertobat. 


0 


Adapun kalimat 45 & 152555 "Mereka telah mempelajari apa 
yang tersebut di dalamnya," ma 'thuf (mengikuti) kalimat (53 Y 
(SSI! "Yang mewarisi Taurat" Maknanya adalah, setelah 
mereka ada generasi pengganti yang jahat, yang mewarisi 
Taurat dan mempelajarinya. Maksud kalimat 4s L 174555 
"Mereka telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya," 
adalah, membacanya. Mereka mewarisi Taurat, mengetahui 
isinya, dan mempelajarinya, tetapi mereka menyia-nyiakannya 
dan tidak melaksanakan isinya. Sungguh, mereka telah 
melanggar perjanjian dengan Allah. Pendapat seperti ini sama 
seperti yang ada dalam riwayat berikut ini: 


969 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/564), dinukil dari Abu Asy-Syaikh, 
dari Ibnu Abbas. 
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15377. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, 44 L 15255 "Mereka telah mempelajari 
apa yang tersebut di dalamnya," ia berkata, “Mereka 
mengetahui isi Taurat dan mengajarkannya.” 

Dia lalu membacakan ayat, 5/55 £305 SESI AA LSG 

“Karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan disebabkan 

kamu tetap mempelajarinya.” (Os. Aali “Imraan (31: 79)” 
Abu Ja'far berkata: Firman Allah, 555 Cole asi, 

"Dan kampung akhirat itu lebih bagi mereka yang bertakwa." Dia 
berfirman, “Apa yang ada di akhirat kelak, yaitu semua yang dijanjikan 
di sisi Allah untuk orang-orang yang melaksanakan apa yang telah ia 
turunkan dalam kitab-Nya, orang-orang yang menjaga batasan- 
batasannya, maka itu lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa dan 
takut kepada hukuman Allah. Mereka senantiasa merasa diawasi Allah 
dalam melaksanakan perintah dan larangan-Nya. Menaati semua itu 
dalam urusan dunia mereka." 


s0 


5 ala SSI "Maka apakah kamu sekalian tidak mengerti?" Dia 
berkata, “Apakah orang-orang yang mengambil harta benda dunia 
dalam memutuskan perkara itu tidak mau berpikir? Mereka justru 
berkata, "Kami akan diampuni." Sesungguhnya apa yang ada di sisi 
Allah di akhirat kelak bagi orang-orang yang bertakwa dan yang 
bersikap adil di antara manusia dalam menetapkan hukum di antara 
mereka, pasti lebih baik daripada harta benda dunia yang sedikit, yang 
diperoleh dengan cara melanggar perintah Allah dan memutuskan 
keputusan di antara manusia dengan sifat jahat. 


970 Al Ourthubi dalam tafsirnya (7/312). 
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Om 
"Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan Al Kitab 
(Taurat) serta mendirikan shalat, (akan diberi pahala) 
karena sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang mengadakan perbaikan." 
(Os. Al A'raaf (7): 170) 


Takwil firman Allah: Y Gj #ASI Last LSI 3 Gi 
(&) Sponbali Ae (Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan 
Al Kitab (Taurat) serta ryendirikan shalat, fJakan diberi pahala) 
karena sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang- 


orang yang mengadakan perbaikan) 


Abu Ja'far berkata: Ahli gira'at berbeda pendapat dalam 
membaca ayat ini. 


Sebagian membaca Na dengan takhfif pada huruf mim dan 
berharakat sukun. Berasal dari lafazh Wlmay kasat. 


Ahli gira'at lainnya membacanya S3 dengan huruf mim 
berharakat fathah dan tasydid pada huruf syin. Berasal dari lafazh Wis 
2Lag IN 


1 Tbnu Katsir, Nafi, Hamzah, Al Kisa'i, Ashim menurut riwayat Hafsh, Abu Arr, 
dan lainnya membaca, U'XX4) dengan huruf mim berharakat fathah dan 
tasydid pada huruf sin. 

Umar bin Al Khaththab, Abu Al Aliyah, dan Ashim menurut riwayat Abu Bakar 
membacanya, UX. dengan huruf mim berharakat sukun dan takhfif pada 
huruf mim. Lihat A1 Muharrar Al Wajiz (21473). 
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Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah orang-orang yang 
melaksanakan isi Taurat, melaksanakan shalat sesuai dengan batasan- 
batasannya, dan tidak menyia-nyiakan waktunya. Solat 3 5 Y Bj 
"Sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
mengadakan perbaikan." Allah berfirman, “Siapa saja yang melakukan 
itu dari para makhluk-Ku, maka Aku tidak akan menyia-nyiakan 
balasan pahala kebaikannya.” Pendapat seperti ini diriwayatkan oleh: 


15378. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, «£SIL LSGS Si, "Dan orang- 


orang yang berpegang teguh dengan Al Kitab (Taurat)," ia 
berkata, “Kitab Allah yang dibawa oleh Nabi Musa 


Ae aa ama an aa 


(Taurat).””72 


15379. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
“ menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
» kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mujahid berkata, tentang 
firman Allah, SJ, sn Sit “Dan orang-orang yang 
berpegang teguh dengan Al Kitab (Taurat),” bahwa 
maksudnya adalah dari orang-orang Yahudi dan Nasrani yang 
berpegang teguh dengan Al Kitab Gone A 5 y Ej 
"Sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang- 

— orang yang mengadakan perbaikan.” 7? 


02 





" Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1609). 
"3 Mujahid dalam tafsirnya (1/249), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1609), dan 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (21564). 
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TN 33 aa SAK - 234 Step 0212 AN 202 
L Ia ega Alai si hbs aks A5 ap IA as 3 


GAS pp apa le 
“Dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat bukit ke atas 
mereka seakan-akan bukit itu naungan awan dan mereka 
yakin bahwa bukit itu akan jatuh menimpa mereka. (Akan 
Kami katakan kepada mereka), 'Peganglah dengan teguh apa 
yang telah Kami berikan kepadamu, serta ingatlah selalu 
(amalkanlah) apa yang tersebut di dalamnya supaya kamu 


menjadi orang-orang yang bertakwa'. 
(Os. Al A'raaf (7): 171) 


aren .... 


Takwil firman Allah: "315 X1 15 SB AK 3 JA Cas 35 
KY KI sa ya KEK GE ap (Dan fingatlah), ketika 
Kami mengangkat bukit ke atas mereka “seakan-akan bukit itu 
ngungan awan dan mereka yakin bahwa bukit itu akan jatuh 
menimpa mereka. (Akan Kami katakan kepada mereka), "Peganglah 
dengan teguh apa yang telah Kami berikan kepadamu, serta ingatlah 
selalu Jamalkanlah| apa yang tersebut di dalamnya supaya kamu 
menjadi orang-orang yang bertakwa.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW, “Ingatlah, wahai Muhammad, ketika bukit itu Kami cabut dan 
Kami angkat di atas bani Israil, seakan-akan bukit itu bayangan awan, 
lalu Kami katakan kepada mereka, “Berpegang-teguhlah kamu dengan 
kuat terhadap kewajiban yang Kami wajibkan kepadamu, serta hukum- 
hukum yang kami wajibkan kepadamu dalam kitab Kami. Terimalah itu 
dan laksanakanlah dengan sungguh-sungguh tanpa kekurangan.” 


(9 
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Firman Allah, 44 L 253 "Serta ingatlah selalu (amalkanlah) 
apa yang tersebut di dalamnya," maksudnya, laksanakanlah perjanjian- 
perjanjian yang telah Kami ambil dari kamu dan telah tertulis dalam 
kitab Kami. ra kan "Supaya kamu menjadi orang-orang yang 
bertakwa." Aga ai bertakwa kepada Tuhanmu dan takut kepada 
hukuman-Nya karena tidak melaksanakan itu jika kamu mengingat 
perjanjian-perjanjian yang telah diambil dari kamu. 

Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

15380. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, “ba ey IM 33 ss "Dan (ingatlah), ketika Kami 
mengangkat bukit ke atas mereka seakan-akan bukit itu 
naungan awan," bahwa Nabi Musa berkata kepada mereka, 
“Laksanakanlah apa yang telah aku ajarkan kepadamu dengan 
tegas, dan laksanakanlah isi kitab Taurat. Jika itu tidak kamu 
lakukan maka bukit ini akan jatuh dan membinasakanmu.” 
Mereka menjawab, “Kami akan melaksanakan apa yang 
diperintahkan Allah kepada kami dengan teguh.” Akan tetapi 
setelah itu mereka melanggarnya.” 

15381. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan ren dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, S6 , 3 JA LS 15 "Dan (ingatlah), 
ketika Kami Kata pa ke atas mereka seakan-akan 


“4 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1612), sebagian dari atsar ini, yaitu sampai 
pada ucapan Nabi Musa. 


4.720 | 

















15382. 


15383. 


15384. 


lagsir Ath-1 habari 


2 ayat r 


bukit itu naungan awan." 1x Hiasan Sola 43 "8 (5355 “Dan telah 
Kami angkat ke atas "esag marak Ka Thursina untuk 
(menerima) perjanjian (yang telah Kami ambil dari) mereka.” 
(Os. An-Nisaa' (41: 154). Allah kemudian berfirman, bia 
2 Haha Tas "Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami 
berikan kepadamu." Jika tidak maka Aku akan 
menjatuhkannya kepadamu.” 


Ishag bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Khalid bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Daud bin 
Amir, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku adalah makhluk 
Allah yang paling tahu penyebab sujudnya orang-orang 
Yahudi dengan sebagian wajah mereka. Ketika bukti diangkat 
di atas mereka, mereka pun bersujud. Mereka menoleh ke 
bukit tersebut karena takut ditimpa bukit itu. Sujud itu 
diridhai oleh Allah, mereka pun menjadikannya sebagai 
tradisi. "76 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami dari Amir, dari Ibnu Abbas, 
kisah yang sama. 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Gatadah, tentang firman 
Allah, CAR ae una KE Ab SK uap JA ES 

Saka "Dan (ingatlah), ketika Kami ea bukit 


75 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1650). 
9 Jhid., 5/1611. 
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ke atas mereka seakan-akan bukit itu naungan awan dan 
mereka yakin bahwa bukit itu akan jatuh menimpa mereka. 
(Dan Kami katakan kepada mereka), 'Peganglah dengan 
teguh apa yang telah Kami berikan kepadamu'" Artinya, 


peganglah dengan teguh. Firman Allah, SIG 43 U 12531, 
5 reN "Serta ingatlah selalu (amalkanlah) apa yang tersebut 





di dalamnya supaya kamu menjadi orang-orang yang 
bertakwa," maksudnya adalah, kamu harus beriman kepada 
Taurat dan menerimanya, atau bukit itu akan ditimpakan 


kepadamu.” 


15385. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, 
tentang ayat, Jd WS 3, "Dan (ingatlah), ketika Kami 
mengangkat bukit," ia berkata, “Sebagaimana engkau 
memotong mentega.” 


Ibnu Juraij berkata, “Mereka tidak mau menerima dan 
beriman kepada Taurat.” 


Lo. 


Firman Allah, iyaa Tal C ia "Peganglah dengan teguh 
apa yang telah Kami berikan kepadamu," maksudnya adalah, 
kamu pasti akan beriman dan menerima Taurat, atau bukit itu 
akan ditimpakan kepadamu.” 


97 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1612), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/596), dinukil dari Abd bin Humaid, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Asy- ) 
Syaikh dari Oatadah. : 

"8 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1612) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al | 
Masir (3/283). 
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15386. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar bin Abdullah, ia berkata, “Ini adalah 
kitab Allah. Apakah kamu akan menerima apa yang 
terkandung di dalamnya? Di dalamnya terdapat penjelasan 
terhadap apa yang dihalalkan bagimu dan apa yang 
diharamkan kepadamu, apa yang diperintahkan dan apa yang 
dilarang kepadamu.” Mereka berkata, “Bagikanlah apa yang 
terkandung di dalamnya kepada kami. Jika kewajiban- 
kewajibannya mudah dan batasannya ringan, maka kami mau 
menerimanya.” Nabi Musa berkata, “Terimalah apa yang 
terkandung di dalamnya.” Mereka menjawab, “Tidak, hingga 
kami mengetahui apa isinya, bagaimana hukum-hukum dan 
kewajibannya.” 


Mereka terus mendatangi Nabi Musa berulang kali. Allah lalu 
mewahyukan kepada bukit, maka bukit itu pun tercabut dan 
terangkat ke langit hingga berada di antara kepala mereka 
dengan langit. Nabi Musa lalu berkata kepada mereka, 
“Apakah kamu tidak melihat apa yang dikatakan Tuhanku? 
“Jika kamu tidak menerima isi Taurat maka Aku akan 
melemparkan bukit ini kepadamu '.” 


Al Hasan Al Bashri menceritakan kepadaku, ia berkata, “Ketika 


mereka melihat ke bukit itu, setiap orang bersujud dengan alis mata 
sebelah kiri, sementara mata kanan mereka melihat ke bukit, karena 
takut bukit itu jatuh menimpa mereka. Oleh sebab itu, setiap orang 
Yahudi bersujud dengan alis mata sebelah kiri. Mereka berkata, “Sujud 
seperti inilah yang dapat mengangkat hukuman dari kami.” 
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Abu Bakar berkata, “Ketika luh-luh Taurat itu dibagikan, di 
dalamnya terdapat kitab Allah yang ditulis dengan tangan-Nya. Semua 
bukit, pohon, dan batu yang ada di atas bumi ini bergoncang. Saat ini, 
setiap orang Yahudi yang ada di atas muka bumi ini, baik yang masih 
kecil maupun yang telah dewasa, jika dibacakan Taurat kepadanya, 
maka mereka akan bergoyang sambil menggeleng-gelengkan 
kepala.” 


Abu Ja'far berkata: Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat 
tentang makna firman Allah, KS "Kami mengangkat." Sebagian pakar 


bahasa Arab kota Bashrah berpendapat bahwa makna lafazh Lx adalah, 
“Kami angkat.” Dalil mereka adalah ucapan Al Ajjaj berikut ini: 


Ws Jaa si 535 
“Ja mencabut kayu pasak unta yang lemah.” 


Makna kalimat ini adalah mengangkatnya dari pundaknya. 
Dalam ungkapan lain, - 


SENI SA 5, 


“Mereka mencabut impian kami yang berat.” 


"9 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/432), dinukil dari Sunaid dalam tafsirnya. 
280 Syair ini adalah potongan bait syair Al Ajjaj, 


IR P3 GE UU ya LL) 
"Gerakannya mengusir lalat hijau. 
Menggerakkan kuda tungganganku dan unta yang lemah." 
Lihat Diwan Al Ajjaj (hal. 84). Disebutkan pula dalam Majaz Al Our 'an karya 
Abu Ubaidah (1/232). 
Syair ini disebutkan dalam Diwan Ru'bah dan Majaz Al Our'an karya Abu 
Ubaidah (1/232), serta Lisan Al “Arab pada pembahasan kata 35 (6/4337). 


981 
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Terdapat riwayat lain dari penyair yang mengucapkan syair ini, 
bahwa asal kata 33! dan G3! adalah segala sesuatu yang tercabut dari 
tempat asalnya, kemudian dilemparkan, dalam ungkapan. W W X5. Oleh 
sebab itu, wanita yang sering melempar anaknya dengan sesuatu 
disebut 5v. 

Dalam syair diucapkan: 

2 oro 0 Le. 033 .0A 0 J-0o Jo 
Aa G3 Gila Le oi AA GAS Saras 3d 


“Makanan mereka tidak baik karena ibu mereka 


Melahirkan anak untukmu terus-menerus. 2 


Pakar lainnya berpendapat bahwa maknanya dalam konteks ini 
adalah, “Kami mengangkatnya.” Dalam ungkapan, 's-! ea artinya: Ia 
menggerakkanku. Ungkapan, 4 £ GS 4 artinya: Ia tidak dapat 
menggerakkan kakinya. kere K0 a artinya: Hewan tunggangan itu 
melawan tuannya hingga membuat tuannya lelah. Itulah makna kata 
59 dan 331. Lafazh G5 35 Ga ia CE artinya: Wanita itu melahirkan 
banyak anak. 


Sebagian pakar bahasa Arab Kufah berkata, “Makna lafazh Lis 
Jl adalah, kami gantungkan bukit itu di atas mereka, kemudian Kami 
mengangkatnya.” Wanita yang banyak anak disebut GE st A. Makna 
lafazh 4 V 339 DI Adi is! adalah, seseorang mengambil kantong kulit, 
kemudian menyebarkan isinya. 
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”82 Syair ini disebutkan dalam Diwan An-Nabighah Adz-Dzibyani. Lihat Lisan Al 
“Arab dalam pembahasan kata (5 Lihat Diwan An-Nabighah Adz-Dzibyani (hal. 
61). 
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Ce Beruto aneh OM ee et ara 
Be PAI Ka Manyabon Pele nba Oa Je Sl 


Pa ». 1 . aa re 2. 2 » £ 
UR PS TAKE SIG ap SIN ema 
IP EC — 

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil 
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman), 
'Bukankah aku ini Tuhanmu'? Mereka menjawab, 'Betul 
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi'. (Kami lakukan 
yang demikian itu) agar di Hari Kiamat kamu tidak 
mengatakan, 'Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah 
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)'.” 


(Os. Al A'raaf (7J: 172) 


Takwil firman Allah: 553 : tk oo par ge S3 IA 1, 
Ga YES GIS NS ee ph 
W Gak (Dan fingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka Jseraya berfirman), "Bukankah aku ini 
Tuhanmu?" Mereka menjawab, "Betul (Engkau Tuhan kami), kami 
menjadi saksi." /Kami lakukan yang demikian itu) agar di Hari 
Kiamat kamu tidak mengatakan, "Sesungguhnya kami (bani Adam) 


adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan).”) 


Ti 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad, “Ingatlah kepada Tuhanmu, wahai Muhammad, ketika Dia 
mengeluarkan keturunan Adam dari sulbi bapak-bapak mereka. 
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Kemudian mengikrarkan mereka agar tetap mentauhidkan-Nya. Mereka 


memberikan kesaksian satu sama lain, dan mereka mengakui itu.” 


ini: 


15387. 


15388. 


Makna seperti ini disebutkan dalam beberapa riwayat berikut 


Ahmad bin Muhammad Ath-Thusi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Husein bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Jarir bin Hazim menceritakan kepada 
kami dari Kultsum bin Jubair, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, A1 isl 


Pnaei 2» 


HN Cal ba dah 273 J3 tkp! P3 (laa # Jaa wall 

“ps af Vga Jt nya S3 Sdh Ja IG AE S us 
o Sui Ja “Allah mengambil perjanjian dari pundak Nabi 
Adam di Na 'man, —yaitu di Padang Arafah—, maka 
keluarlah setiap keturunan dari sulbinya. Mereka disebarkan 
di depan Nabi Adam seperti debu yang betebaran. Kemudian 
Allah berfirman kepada mereka, “Bukankah Aku ini 
Tuhanmu'? Mereka menjawab, Betul (Engkau Tuhan 
kami), kami menjadi saksi. —Hingga ayat— 'Karena 
perbuatan orang-orang yang sesat dahulu'?” (Os. Al A'raaf 
(7: 17392 


Imran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Waris menceritakan kepada kami, ia berkata: Kultsum bin 
Jubair menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya 


kepada Sa'id bin Jubair tentang firman Allah, &- S5 dn, 


AAA 


Mm beb Y sala & "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu 


28 Ahmad dalam musnadnya (1/272), An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra 
(11191), Al Hakim dalam Al Mustadrak (1/27), At-Tibrizi dalam Misykat Al 
Mashabih (21), dan Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah (1/89). 
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mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka." 
Ia berkata: Aku menanyakannya kepada Ibnu Abbas, lalu ia 
menjawab, “Tuhanmu mengusap punggung Nabi Adam, maka 
keluarlah seluruh manusia yang Dia ciptakan hingga Hari 
Kiamat, di Na'man ini —dia menunjuk dengan tangannya—, 
kemudian Allah mengambil perjanjian dari mereka dan 
meminta kesaksian dari diri mereka dengan berfirman, SL 
& (Je Kep (Seraya berfirman), “Bukankah Aku ini 
Tuhanmu”? Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan 
kami) | 


15389. Ibnu Waki dan Ya'gub menceritakan kepada kami, mereka 
berdua berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Kultsum bin Jubair menceritakan kepada kami dari 
Sa'id bin - - Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 315 
un 2 2 An £ 0x52 “de C2 
Hg AA A3 5 Doytb oa pelan ba Ohh Aa 

Lea “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan 
2 anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah 
mengambil kesaksian terhadap ' jiwa mereka (seraya 
berfirman), “Bukankah aku ini Tuhanmu'? Mereka menjawab, 
Betul (Engkau Tuhan kami), Kami menjadi saksi'.” Ia 
berkata, “Allah mengusap punggung Adam, lalu keluarlah 
seluruh manusia yang Ia ciptakan hingga Hari Kiamat, di 
Na'man di belakang padang Arafah. Kemudian Allah 
mengambil perjanjian dari mereka: L JG Key 2 "(seraya 
berfirman), 'Bukankah aku ini Tuhanmu?' Mereka menjawab, 
'Betul (Engkau Tuhan kami)'" 





984 At-Tirmidzi meriwayatkan dengan maknanya dalam tafsirnya (3002), ia 
berkata, “Hadits ini hasan." 
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Lafazh hadits ini berdasarkan hadits Ya'gub.”" 


Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Rabi'ah bin Kultsum 
berkata dari bapaknya, tentang ayat, 3x5 » Ida tia & 
aa (An 5 CE GE "Betul (Engkau Tuhan kami), Kami 
menjadi saksi. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di Hari 
Kiamat kamu tidak mengatakan, 'Sesungguhnya Kami (bani 
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan 


Tuhan)'." 


Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha bin As- 
Sa'ib memberitakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Pertama kali Allah menurunkan 
Adam adalah di Dahna,” bumi India. Allah mengusap 
punggungnya, maka keluarlah setiap manusia yang Allah 
adalah Tuhannya, hingga Hari Kiamat. Kemudian Allah 
mengambil perjanjian dari mereka. Firman-Nya, ya Ss Ka 35 
IG Kp EN mp de AG GA Harih on 
Gea NI He Ce BI J » ds MA iYA "Dan (ingatlah), 
ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
jiwa mereka (seraya berfirman), 'Bukankah aku ini 





985 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/598), dinukil dari Ibnu Al Mundzir, 
dari Ibnu Abbas. 

986 Dahna, dengan huruf dal berbaris fathah dan huruf ha' berbaris sukun. 
Diriwayatkan bahwa di tempat tersebut terdapat istana dan hamparan. Dari 
tanah itulah Allah menciptakan Nabi Adam. Daerah ini termasuk kawasan 
Tha'if. Ad-Dahn menurut bahasa adalah orang gemuk yang perutnya besar. 
Mu'jam Al Buldan (2/444). 
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Tuhanmu '? Mereka menjawab, 'Betul (Engkau Tuhan kami), 
Kami menjadi saksi' (Kami lakukan yang demikian itu) agar 
di Hari Kiamat kamu tidak mengatakan, "Sesungguhnya Kami 
(bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini 
(keesaan Tuhan)'. semi 


15392. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Allah menurunkan Nabi 
Adam, kemudian Ia mengusap punggungnya, maka keluarlah 
semua manusia darinya hingga Hari Kiamat. Kemudian Allah 
berfirman, & (J6 pe ea “(Seraya berfirman), “Bukankah 
Aku ini Tuhanmu'? Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuban 
kami).” Ia lalu membaca ayat, s2, KAL oa pola an La 2 Fa 35 
An “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan 
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka.” Sejak itu, 
Galam (pena) pun mengering dengan apa yang telah 
dituliskan, hingga Hari Kiamat.” 


15393. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Isa menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Habib bin 
Abi Tsabit, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, 553 Ang 2 pake G3 he Ob IA 3, "Dan 
(ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak- 
anak Adam dari sulbi mereka," bahwa ketika Allah 
menciptakan Nabi Adam, Dia mengeluarkan keturunannya 


dari punggungnya seperti debu yang beterbangan, kemudian 


987 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/598), dinukil dari Ibnu Al Mundzir, 
dari Ibnu Abbas. 
288 Jpid. 
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digenggam dua kali, Dia berkata kepada manusia yang berada 
di sebelah kanan, “Masuklah kamu ke dalam surga dengan 
selamat.” Kemudian Dia berkata kepada kelompok yang lain, 
“Masuklah kamu ke dalam neraka, Aku tidak peduli.” 


15394. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Al A'masy, dari Habib, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Allah mengusap punggung Nabi Adam. 
Segala yang baik Dia keluarkan pada bagian kanan, dan segala 


yang kotor pada bagian lain.”? 


15395. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Atha, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Allah 
mengusap punggung Nabi Adam, maka keluarlah semua 
manusia yang Allah adalah Penciptanya hingga Hari 
Kiamat.” 


15396. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Abi Oais 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa'id, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, Saoypb os po ca ba S3 3 
aa "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan 
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka," ia berkata, 
“Ketika Allah menciptakan Nabi Adam, Dia mengusap 
punggungnya di Dahna, Dia keluarkan dari punggungnya itu 
semua manusia yang Allah adalah Penciptanya hingga Hari 


Kiamat. Allah berfirman, &£ (J6 Ke Sih “(Seraya 


29 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/165). 
90 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/598). 
21 bid 
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berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhanmu'? Mereka 
menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami).' Sejak saat itu 
mereka melihat bahwa tulisan yang ditulis Oalam (pena) telah 


mengering hingga Hari Kiamat.” 


15397. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Al Mas'udi, dari Ali bin 
Badzimah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Ketika Allah menciptakan Adam, Dia mengambil perjanjian 

' dengannya. Lalu Dia mengusap punggungnya, maka keluarlah 
keturunannya seperti debu yang beterbangan. Allah telah 
menulis ajal, rezeki, musibah, dan syahid pada diri mereka. 
Itulah firman Allah, & 136 s 55 SLII (Seraya berfirman), 

“Bukankah Aku ini Tuhanmu '? Mereka menjawab, “Betul 

(Engkau Tuhan kami)” 


15398. ...berkata: Yazid bin Harum menceritakan kepada kami dari Al 
- Mas'udi, dari Ali bin Badziman, dari Sa'id bin Jubair, dari 

Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 4 psle 14 Le ae Ka 35 

Aa A seb "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan 
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka,” ia berkata, 
“Ketika Allah menciptakan Adam, Dia mengambil perjanjian 
dengannya, bahwa Dia adalah Tuhannya. Kemudian Dia 
menuliskan ajal dan musibahnya. Lalu Dia mengeluarkan 
keturunannya seperti debu yang beterbangan. Lalu Dia 


menuliskan ajal, rezeki, dan musibah mereka.” 


992 Lihat atsar no. 15027. 

793 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/602), dinukil dari Abd bin Humaid. 

794 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/602), dinukil dari Abd bin Humaid, 
Ibnu Al Mundzir, dan Abu Asy-Syaikh dari Ibnu Abbas. 
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15399. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Rabi'ah bin Kultsum bin 
Jubair, dari bapaknya, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, 4553 Sanyeb os pake Go Ie de SNN, 
mei ik PA "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu 
mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka 
dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka," ia 
berkata, “Allah mengusap punggung Nabi Adam. Itu terjadi di 
tengah daerah Na'man, sebuah lembah di pinggir Arafah. 
Allah kemudian mengeluarkan keturunannya dari 
punggungnya seperti debu yang beterbangan, kemudian Allah 
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka, & IE 2 
Ei45 “(Seraya berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhanmu”? 
Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), kami 
menjadi saksi." 


15400. ...berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Abu Hilal, 
dari Abu Jamrah Adh-Dhuba'i, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Allah mengeluarkan keturunan Adam dari punggungnya 
seperti debu yang beterbangan. Saat itu ia berada di dalam 
15401. Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Dhamrah bin 
Rabi'ah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mas'ud 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, ia berkata, “Anak 
laki-laki Adh-Dhahhak bin Muzahin yang baru berusia enam 
hari meninggal dunia. Dia berkata, “Wahai Jabir, jika engkau 
meletakkan Anakku di liang lahadnya maka perlihatkanlah 


98 Lihat atsar no. 15025. 
76 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1613). 
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wajahnya dan lepaskanlah ikatannya, karena Anakku akan 
didudukkan dan ditanya”. Aku pun melakukan apa yang ia 
perintahkan. Ketika aku selesai melakukan itu, aku berkata 
kepadanya, “Semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya kepada 
anakmu. Apa yang akan ditanyakan kepada anakmu dan siapa 
yang akan bertanya kepadanya?” Ia menjawab, “Ia akan 
ditanya tentang perjanjian yang telah ia akui ketika berada di 
sulbi Nabi Adam”. Aku bertanya, “Wahai Abu Al Oasim, 
apakah perjanjian yang telah ia akui ketika berada di sulbi 
Adam?” Ia menjawab, “Ibnu Abbas menceritakan kepadaku 
bahwa Allah mengusap sulbi Adam, maka keluarlah seluruh 
manusia yang Allah adalah Penciptanya hingga Hari Kiamat. 
Kemudian Allah mengambil perjanjian dari mereka agar 
menyembah-Nya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan 
apa pun. Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga anak-anak 
yang telah diambil perjanjiannya saat itu dilahirkan. 
Barangsiapa di antara mereka mendapati perjanjian yang lain, 
kemudian ia menunaikannya, maka perjanjian pertama itu 
bermanfaat baginya. Barangsiapa mendapati perjanjian yang 
lain, tetapi ia tidak menunaikannya, maka perjanjian pertama 
itu tidak bermanfaat baginya. Barangsiapa wafat pada waktu 
kecil sebelum ia mendapati perjanjian yang lain, maka ia wafat 
dalam perjanjian pertama, yaitu dalam keadaan fitrah.” 
15402. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ibnu Wahab memberitakan kepada kami, ia berkata: As-Surri 
bin Yahya memberitakan kepadaku bahwa Al Hasan bin Abu 





991 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/602) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(6/439). 
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Al Hasan menceritakan kepada mereka dari Al Aswad bin 
Sari, dari bani Sa'ad, ia berkata, “Aku berperang bersama 
Rasulullah SAW sebanyak empat peperangan, sekelompok 
orang membunuh anak-anak setelah membunuh pasukan 
perang. Peristiwa itu lalu sampai kepada Rasulullah, dan 
beliau sangat marah. Beliau berkata, na sa argi Ju 
“Mengapa mereka membunuh anak-anak?” Seseorang 
menjawab, “Wahai Rasulullah, bukankah mereka adalah anak- 
anak orang musyrik?” Rasulullah SAW menjawab, 3 ye ol 
dj W Sad IS Tu, Y 3 Ta Te Gi) y (GAS FI 3yyi 
Gal II Wind Ur Gd Gb Did Gl “Sesungguhnya 
yang paling baik di antara kamu adalah anak-anak orang 
musyrik. Setiap anak yang terlahir, berada dalam keadaan 
Jitrah. Mereka terus dalam keadaan fitrah hingga lidahnya 
yang menjelaskannya. Kedua orangtuanyalah yang 
menjadikannya Yahudi atau Nasrani." | 


Al Hasan berkata: Allah berfirman. dalam kitab-Nya, 4x1 35 
mn 5 Dnsab 0 oa pole Gp ia SE5 "Dan (ingatlah), ketika 
Tuhanmu mengeluarkan Teturimman anak-anak Adam dari 
sulbi mereka. Na 


Abdurrahman bin Al Walid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Abi Thayyibah menceritakan kepada kami 
dari Sufyan, dari Sa'id, dari Al Ajlah, dari Adh-Dhahhak dan 
Manshur, dari Mujahid, dari Abdullah bin Amr, ia berkata: 


ah 114 


Rasulullah SAW bersabda, Zayygk os Kls cao La Gb SET 33 


98 Ahmad dalam musnadnya (4/24), Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat Al Kubra 
(7/30), Ath-Thabrani dalam Al Kabir (827), Ad-Darimi dalam As-Sunan (2466), 
dan Al Baihagi dalam 4s-Sunan. 
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ra 233 "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan 
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka." 


Ia berkata, “Mereka diambil dari punggung Nabi Musa 
sebagaimana sisir diambil dari kepala. Allah berfirman kepada 
mereka, “Bukankah Aku ini Tuhanmu'? Mereka menjawab, 
“Benar (Engkau Tuhan kami)”. Para malaikat berkata, “Kami 
menjadi saksi bahwa pada Hari Kiamat nanti kamu akan 
berkata, 'Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang 
yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)'.”?? 


15404. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, dari 
Abdullah bin Arr, tentang firman Allah, 43 cg 5 365 321313 
A3 2) ab c "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu 
mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka," 
ia berkata, “Allah mengambil mereka sebagaimana mengambil 


sisir dari kepala.”'0 


15405. Ibnu Waki dan Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, dari Abdullah bin Amr, tentang 
firman Allah, 4553 og 04 6 aa be Oa II 313 "Dan 
(ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak- 
anak Adam dari sulbi mereka," bahwa Allah mengambil 
mereka seperti mengambil sisir dari kepala. Ibnu Humaid 
berkata, “Sebagaimana sisir diambil.”!”0! 


"9 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/439), hadits marfu'. 
1000 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1613). 
Tool hid. 
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15406. Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Rauh bin Ubadah dan Sa'ad bin Abdul Hamid bin 
Ja'far bin Malik bin Anas menceritakan kepada kami dari 
Zaid, dari Zaid bin Abi Unaisah, dari Abdul Hamid bin 
Abdurrahman bin Zaid bin Al Khaththab, dari Muslim bin 
Yasar Al Juhani, bahwa Umar bin Al Khaththab ditanya 
tentang ayat, 2 boa pala ca ha 5 33 5,3 "Dan (ingatlah), 
ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka," lalu Umar menjawab, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 4izew ba Sa aa S '& ae 2 ol 
2 Dak Tadi dal Jani ana sip Lala : LI A3 ia TA 
s9 al Ja ya ja Sae ya Ap Aa Sara Tyo 4 
Be PN o LO Aa at Jay G3 JW Ho yag 
Jal Jab Ba Jab Ie yi ST at Yama Mania Kind Sh 
SB ya Ya bata 2 La Ge 1 Hi 4 dng Ud 
an 4 deng 9 Jai Jus oa jas Je yg 'Sesungguhnya 
Allah menciptakan “Nabi “Adam, kemudian mengusap 
punggungnya dengan  tangan-Nya. Dia keluarkan 
keturunannya. Dia berfirman, “Aku ciptakan mereka sebagai 
penghuni surga. Mereka akan mengerjakan pekerjaan 
penghuni surga”. Kemudian Dia mengusap punggung Nabi 
Adam, Dia keluarkan keturunannya. Dia berfirman, “Aku 
ciptakan mereka untuk neraka. Mereka akan melakukan 
pekerjaan penghuni neraka.” Seseorang lalu bertanya, “Wahai 
Rasulullah, lantas untuk apa beramal?” Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya jika Allah menciptakan seorang hamba untuk 
surga, maka ia akan mengerjakan amal penghuni surga 
hingga ia mati dalam keadaan mengerjakan perbuatan 
penghuni surga, lalu ia dimasukkan ke dalam surga. Jika 
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Allah menciptakan seorang hamba untuk neraka, maka ia 
akan mengerjakan perbuatan penghuni neraka hingga ia mati 
dalam keadaan mengerjakan perbuatan penghuni neraka, lalu 
ia dimasukkan ke dalam neraka.” 2 


Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Al Mushaffi menceritakan kepada kami dari Bagiyyah, 
dari Amr bin Ju'tsum Al Oarsyi, ia berkata: Zaid bin Abi 
Unaisah menceritakan kepadaku dari Abdul Hamid bin 
Abdurrahman, dari Muslim bin Yasar, dari Nw'aim bin 
Rabi'ah, dari Umar, dari Rasulullah SAW, makna yang sama. 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Imarah, dari 
Abu Muhammad —-seorang laki-laki penduduk Madinah—, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Umar bin Al Khaththab tentang 
firman Allah, - 53 bni cu pola & ya G3 Ka 35 "Dan 
(ingatlah), ketika Tuhanmu Menekan keturunan anak- 
anak Adam dari sulbi mereka,” ia menjawab, “Aku pernah 
bertanya kepada Rasulullah SAW seperti pertanyaanmu, lalu 
beliau menjawab, aa Ke » “43 mg ah con 4 AS Ai He 
Onkag ab aa mem 2 Pa Ie 233 -das en 2 Aa sad Ona 3 ab 
JS iya aa en Giaa JA a33 B3 HJ ipad Pai OS sp 
ya 230 ui £ syah “ HA “Allah menciptakan Adam 
dengan tangan-Nya. Dia meniupkan padanya dari roh-Nya. 
Kemudian Dia mendudukkan Adam dan mengusap 
punggungnya dengan tangan kanan-Nya, maka keluarlah 
keturunannya. Allah berfirman, “Aku jadikan mereka untuk 


1002 Ahmad dalam musnadnya (1/44), Malik dalam Al Muwaththa', bab: Al Oadar. 
Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/324 dan 544). 
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surga”. Kemudian Dia mengusap punggung Adam dengan 
tangan-Nya yang lain, kedua tangan-Nya adalah tangan 
kanan, Dia berfirman, “Aku ciptakan mereka untuk neraka. 
Mereka melakukan perbuatan sesuai kehendak-Ku. Kemudian 
Aku akhiri perbuatan mereka dengan perbuatan jelek, lalu 
Aku masukkan mereka ke dalam neraka.” 9 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, A3 Dor oa pala 33 La Pa Ka 315 "Dan 
(ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak- 
anak Adam dari sulbi mereka," ia berkata, “Sesungguhnya 
Allah menciptakan Adam, kemudian Dia mengeluarkan 
keturunannya dari sulbinya, seperti debu yang beterbangan. 
Dia bertanya kepada mereka, “Siapakah Tuhanmu?' Mereka 
menjawab, 'Allah Tuhan kami. Kemudian mereka 
dikembalikan ke dalam sulbinya hingga setiap orang 
dilahirkan sesuai dengan janji yang telah diambil, tidak 
ditambah maupun dikurangi hingga Hari Kiamat.” 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mateng firman 


he 114 


Allah, mpmit de Para aa Dogkb oa Fa Gaia an IN 


1003 AJ Hakim dalam Al Mustadrak (2/325), ia berkata, “Hadits shahih menurut 
syarat Muslim, tetapi tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim." 
Disetujui oleh Adz-Dzahabi, Al Hindi dalam Kanz Al “Ummal (4376), dan Al 
Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (1/77). 

1004 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1613). 
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CIA & (JG 3 55 SL "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu 
mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka 
dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman), 'Bukankah Aku ini Tuhanmu'? Mereka menjawab, 
Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi'." 


Ibnu Abbas berkata: Sesungguhnya ketika Allah menciptakan 
Adam, Dia mengusap punggungnya, maka keluarlah seluruh 
keturunannya seperti debu yang beterbangan. Dia jadikan 
mereka berbicara, lalu mereka berbicara. Dia meminta 
kesaksian dari diri mereka, lalu Dia menjadikan cahaya 
bersama sebagian mereka. Dia berkata kepada Adam, “Mereka 
adalah keturunanmu, Aku telah mengambil perjanjian dari 
mereka bahwa Aku adalah Tuhan mereka, agar mereka jangan 
mempersekutukan-Ku dengan apa pun, bahwa rezeki mereka 
ada pada-Ku.” Adam berkata, “Siapakah yang bersamanya itu 
ada cahaya?” Allah menjawab, “Dia adalah Daud.” Adam 
bertanya, “Berapakah usia yang telah Engkau tuliskan 
untuknya?” Allah menjawab, “Enam puluh tahun.” Adam 
bertanya, “Berapa yang engkau tuliskan untukku?” Allah 
menjawab, “Seribu Tahun. telah Aku tuliskan untuk setiap 
manusia itu berapa usianya dan berapa lama mereka akan 
hidup.” Nabi Adam berkata, “Wahai Tuhan, tambahlah.” 
Allah berfirman, “Kitab ini telah dibuat, berikanlah dari 
usiamu jika engkau mau.” Nabi Adam menjawab, “Ya.” 

Oalam (pena) telah kering untuk seluruh usia anak cucu 
Adam. Allah menuliskan empat puluh tahun yang diambil dari 
umur Adam, maka jadikan usia Daud seratus tahun. Ketika 
Nabi Adam berusia 960 tahun, malaikat maut datang 


(720) 











15411. 


Tafsir Ath-Thabari 


kepadanya. Ketika Nabi Adam melihatnya, ia berkata, “Ada 
apa denganmu?” Malaikat maut berkata, “Usiamu telah 
sempurna.” Nabi Adam berkata kepadanya, “Usiaku 960 
tahun, masih tersisa empat puluh tahun lagi.” Ketika Adam 
mengatakan itu kepada malaikat maut, malaikat itu berkata, 
“Tuhanku telah memberitahukan itu kepadaku.” Adam 
berkata, “Kembalilah kepada Tuhanmu, tanyakanlah kepada- 
Nya?” Malaikat maut kembali kepada Tuhan, Tuhan pun 
berkata, “Ada apa denganmu?” Malaikat maut menjawab, 
“Wahai Tuhan, aku kembali kepada-Mu karena aku tahu 
Engkau memuliakannya.” Allah berfirman, “Kembalilah, 
beritahukanlah kepadanya bahwa ia telah memberikan 40 


tahun kepada putranya, Daud.” 1005 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Az-Zubair bin Musa, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Sesungguhnya Allah 
memukul pundak kanan Adam, maka keluarlah setiap 
makhluk yang diciptakan untuk surga putih berkilau. Allah 
berfirman, “Mereka adalah penghuni surga.” Kemudian Allah 
memukul bahu kiri Adam, maka keluarlah makhluk yang 
diciptakan untuk neraka berwarna hitam. Allah berfirman, 
“Mereka adalah penghuni neraka” Kemudian Allah 
mengambil perjanjian dari mereka agar beriman mengenal 
diri-Nya dan mempercayai-Nya, serta melaksanakan perintah- 





1005 At.Tirmidzi meriwayatkan dengan maknanya, hadits marfu', dalam kitab At- 
Tafsir (3078), Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/325), ia berkata, “Hadits ini 
shahih menurut syarat Muslim, tetapi tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim." Disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
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Nya. Agar seluruh anak cucu Adam seperti itu. Kemudian Dia 
mengambil kesaksian mereka, maka mereka pun beriman, 
mempercayai, mengetahui, dan mengakui. 


Telah sampai riwayat kepadaku bahwa Allah mengeluarkan 
mereka dari bahu Adam seperti biji sawi. 


Ibnu Juraij berkata dari Mujahid, ia berkata, “Sesungguhnya 
ketika Allah mengeluarkan mereka, Allah berfirman, “Wahai para 
hamba Allah, jawablah'. —Jawaban adalah ketaatan— mereka 
menjawab, “Kami taat, ya Allah, kami taat, ya Allah, kami sambut 
seruan-Mu?. Allah memberikan mereka Nabi Ibrahim dalam hal ibadah, 
“Ya Allah, kami sambut seruan-Mu?. Allah memukul tubuh Adam 
ketika Dia menciptakannya.” 


Ibnu Abbas berkata, “Allah menciptakan Adam, kemudian Dia 
keluarkan keturunannya dari punggungnya seperti debu yang 
beterbangan. Kemudian Dia berbicara kepada mereka. Kemudian Dia 
kembalikan mereka ke dalam sulbinya. Semuanya telah mengucapkan, 
“Tuhanku adalah Allah”. Setiap makhluk yang diciptakan, maka itu 
akan terjadi hingga Hari Kiamat. Itulah fitrah yang telah difitrahkan 
Allah kepada manusia.” 


Ibnu Juraij berkata: Sa'id bin Jubair berkata, “Perjanjian 
mereka diambil di Na'man —belakang Padang Arafah—. Pada Hari 
Kiamat mereka akan berkata, “Kami lupa terhadap perjanjian itu?.”'06 
15412. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi dari Abu Al Aliyah 


1006 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/603), dinukil dari Abu Asy-Syaikh, 
dari Ibnu Abbas. 
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dari Ubai bin Ka'ab, ia mengatakan: Kemudian Allah 
membuat mereka berbicara, dan Dia mengambil perjanjian 
dari mereka. Yxf Ati45 SE 55 SA mei ae ar 
33 oo BELIA TIA SA Ula aa 2 YA 3 
ma ba R33 (3, "Dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
jiwa mereka (seraya berfirman), 'Bukankah Aku ini Tuhanmu?' 
Mereka menjawab, 'Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi 
saksi' (Kami lakukan yang demikian itu) agar di Hari Kiamat 
kamu tidak mengatakan, "Sesungguhnya kami (bani Adam) 
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan 
Tuhan)'. Atau agar kamu tidak mengatakan, 'Sesungguhnya 
orang-orang tua kami telah mempersekutukan Tuhan sejak 
dahulu, sedang kami ini adalah anak-anak keturunan yang 


(datang) sesudah mereka'” (Os. Al A'raaf (7): 172-173) 


Maksudnya: Allah berfirman, "Aku bersumpah kepadamu 
demi tujuh lapis langit dan bumi, Aku bersaksi kepadamu 
demi Adam, nenek moyangmu, bahwa kamu pasti akan 
berkata, 'Kami tidak mengetahui ini', pada Hari Kiamat kelak. 
Ketahuilah bahwa sesungguhnya tidak ada tuhan selain Aku, 
maka janganlah kamu mempersekutukan-Ku dengan apa pun. 
Aku akan mengutus para rasul kepadamu, yang akan 
mengingatkanmu akan perjanjian-Ku ini. Aku akan 
menurunkan kitab-kitab-Ku. Mereka menjawab, “Kami 
bersaksi bahwa Engkau adalah Tuhan kami, tidak ada tuhan 
bagi kami selain Engkau”. Pada saat itu mereka mengakui taat. 
Kemudian Adam, nenek moyang mereka, diangkat, ia melihat 
kepada mereka, dan ia melihat ada di antara mereka yang kaya 


dan yang miskin, yang tampan dan yang tidak. Ia pun berkata, 
“Wahai Tuhan, mengapa Engkau tidak menyamakan mereka? 
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Allah berfirman, “Aku ingin agar mereka bersyukur”. Adam 
berkata, “Ada di antara mereka itu para nabi. Saat ini mereka 
seperti lentera”. Para nabi berjanji dengan perjanjian lain.” 


Allah berfirman, mh A3 033 Dag Hita SN Ga CASN 315 
D KE ata Hi Bal, aa Gi sae) aya, “Dan (ingatlah) 
ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan dari 
kamu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra 
Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka Perjanjian 
yang teguh.” (Os. Al A'raaf (33: 7) 

as Sid Sa Y “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus 
kepada agama Allah, (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan 


pada fitrah Allah.” (Os. Ar-Ruum (30): 30). 


m0284 Da 


Allah berfirman, (9) d1 JA 53 Dk IK “Ini (Muhammad) 
"5 adalah seorang pemberi peringatan di antara pemberi- 
pemberi peringatan yang terdahulu.” (Os. An-Najm (53): 56). 


Allah berfirman, “Kamu telah mengambil perjanjiannya 
bersama para pemberi peringatan yang terdahulu.” 


. - AL NO no aga, G0, Gr ena 
Firman-Nya, crot MA El 09 MEI MA LIL, 


Y “Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka 
memenuhi janji. Sesungguhnya Kami mendapati kebanyakan 
mereka orang-orang yang fasik.” (Os. Al A'raaf (7): 102) 


010 22 
.. 


Firman-Nya, 5 SSL AKG Lap IL IES san oa ER 
Bor GS Ia GK “Kemudian sesudah Nuh, 
Kami utus beberapa Rasul kepada kaum mereka (masing- 


masing), maka rasul-rasul itu datang kepada mereka dengan 
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membawa keterangan-keterangan yang nyata, tetapi mereka 
tidak hendak beriman karena mereka dahulu telah (biasa) 
mendustakannya.” (Os. Yuunus (10): 74) 


Pada saat mereka mengakui itu, Allah Maha Mengetahui siapa 


di antara mereka yang jujur dan berdusta. 007 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan se kami dari Abu Buya, dari Sa'id 
bin 2 na ae - 3 Dogtb os sole Can ya S3 3 313 

KERANA Tea Ht "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu 
Pn an anak-anak Adam dari sulbi mereka 
dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 


berfirman), 'Bukankah Aku ini Tuhanmu?" 


Allah mengeluarkan mereka dari punggung Adam, Dia 
jadikan usia Adam seribu tahun. Dia memajang mereka di 
hadapan Adam. Tiba-tiba Adam melihat ada keturunannya 
yang bercahaya, dan ia merasa heran, maka ia bertanya 
tentangnya. Allah lalu menjawab, “Dia adalah Daud.” 


Allah telah memberikan usia enam puluh tahun kepada Daud. 
Kemudian Adam memberikan empat puluh tahun dari usianya 
kepada Daud. Namun ketika Nabi Adam sekarat, ia bertengkar 
dengan mereka tentang usia empat puluh tahun itu. Lalu 
dikatakan kepada Adam, “Engkau telah memberikannya 


1007 Ahmad dalam musnadnya (5/135), Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id 
(7/27-28), ia berkata, “Diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad dari gurunya 
yang bernama Muhammad bin Muhammad bin Ya'gub Ar-Rabali," serta Al 
Hakim dalam Al Mustadrak (2/323 dan 324). 
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kepada Daud.” Namun Adam tetap bertengkar dengan 


mereka." 88 


15414. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, tentang 
firman Allah, AA Ss asa pole Tao La S3 35 "Dan 
(ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak- 
anak Adam dari sulbi mereka," Ia mengatakan: Allah 
mengeluarkan keturunan Adam dari punggungnya seperti 
debu yang beterbangan, kemudian mereka dipajang di hadapan 
Adam dengan nama-nama mereka dan nama-nama bapak 
mereka beserta ajal mereka. Ketika roh Daud dihadapkan, ia 
melihat cahaya berkilau, maka ia (Adam) berkata, “Siapakah 
ini?” Allah menjawab, “Ia adalah keturunanmu, seorang nabi 
sebagai pengganti dan pemimpin.” Adam bertanya, 
“Berapakah usianya?” Allah menjawab, “Enam puluh tahun.” 
Adam berkata, “Tambahkanlah usianya dari usiaku sebanyak 
empat puluh tahun.” 


Pena-pena yang masih basah itu berjalan, maka ditetapkanlah 
bahwa usia Daud ditambah empat puluh tahun. Sedangkan 
usia Adam adalah seribu tahun. 


Ketika usia Adam telah genap 960 tahun, malaikat maut diutus 
kepadanya seraya berkata, “Wahai Adam, aku diperintahkan 
untuk mencabut nyawamu.” Adam menjawab, “Bukankah 
usiaku empat puluh tahun lagi?” Malaikat maut kembali 
kepada Tuhan dan berkata, “Adam mengatakan bahwa usianya 


1008 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/603), dinukil dari Abd bin Humaid, 
Abu Asy-Syaikh, dan Ibnu Mardawaih dari Abu Hurairah. 
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empat puluh tahun lagi.” Allah berfirman, “Beritahukan 
kepada Adam bahwa ia telah memberikan empat puluh tahun 
itu kepada Daud, keturunannya. Pena-pena yang basah telah 
menetapkan itu untuk Daud.” 1009 


15415. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 
menceritakan kepada kami dari Ya” gub, dari Ja'far, dari Sa'id, 
kisah yang sama. 


15416. ...berkata: Ibnu Fudhail dan Ibnu Numair menceritakan 
kepada kami dari Abdul Malik, dari Atha, tentang firman 
Allah, 22555 Spek os pa 3 Ia S5 SE 313 "Dan (ingatlah), 
ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka," ia berkata, “Allah mengeluarkan mereka 
dari punggung Adam hingga ia mengambil perjanjian dari 
mereka, kemudian mereka dikembalikan ke dalam 
sulbinya.””01 


15417. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Nadhar bin Arabi, 
tentang firman Allah, na » ob oa pole 3 ua D3 IA 13 
"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 
anak-anak Adam dari sulbi mereka," ia berkata, “Allah 
mengeluarkan mereka dari punggung Adam hingga Dia 
mengambil perjanjian dari mereka, kemudian mengembalikan 
mereka kembali ke dalam sulbinya.” 011 


1009 T ihat atsar sebelumnya. 
1010 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1614). 
011 Yhid. 
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15418. ...berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami 
dari Abu Bastham, dari Adh-Dhahhak, ia berkata, “Ketika 
Allah menciptakan para makhluknya untuk Adam, Dia 
menciptakan mereka dan mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka seraya berfirman, “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” 
Mereka menjawab, "Benar, Engkau Tuhan kami.” 912 


15419. Diceritakan kepadaku dari Al Husein bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata, tentang firman Allah, Jorib oa pole can Ga Ta 3 35 
“3 553 “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan 
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka,” Ibnu Abbas 
berkata, “Allah menciptakan Adam, kemudian mengeluarkan 
keturunannya dari punggungnya. Allah berbicara kepada 
mereka dan membuat mereka bisa berkata-kata, lalu Dia 
berfirman, 'Bukankah Aku ini Tuhanmu?' Mereka menjawab, 
'Benar, Engkau Tuhan kami'. Kemudian Dia mengembalikan 
mereka ke dalam sulbinya. Setiap makhluk telah berbicara dan 
berkata, "Tuhanku adalah Allah'. Hari Kiamat tidak akan 
terjadi hingga orang-orang yang bersaksi itu dilahirkan'.”0!3 


15420. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin 
Thalhah menceritakan kepada kami dari Asbath, ps As- 
Suddi, firman Allah, H3 5 barel on pe ba Ih Sat As 
SG & 196 Sa si al ik Fani "Dan (ingatlah), ketika 
T ma mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari 
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 


101 Jhid, 5/1614. 
1013 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/599). 
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mereka (seraya berfirman), 'Bukankah Aku ini Tuhanmu '? 
Mereka menjawab, 'Betul (Engkau Tuhan kami)'" terjadi 
ketika Allah berfirman, K3 4. PNG GA Ion AA, 
“Padahal kepada-Nyalah menyerahkan diri segala apa yang 
di langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa.” 
(Os. Aali “Imraan (3): 83) dan ini terjadi ketika Allah 
berfirman, (9 Gerl KKG A5 H Tadi KL A6 “Allah 
mempunyai hujjah yang jelas lagi kuat, maka jika Dia 
menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk kepada kamu 
semuanya.” (Os. Al An'aam (6): 149) Maksudnya adalah, 
pada saat Allah mengambil perjanjian dari mereka, kemudian 
mereka dihadapkan kepada Nabi Adam. ' "4 


..ia berkata: Umar menceritakan kepada kami dari Asbath, 
dari As-Suddi, ia berkata, “Allah mengeluarkan Adam dari 
dalam surga, dan Dia belum menurunkannya dari langit. 
Kemudian Dia mengusap punggung Adam sebelah kanan, 
Allah mengeluarkan keturunannya seperti debu yang 
beterbangan, berwarna putih seperti permata. Allah berfirman 
kepada mereka, "Masuklah kamu ke dalam surga dengan 
rahmat-Ku'. Kemudian Dia mengusap punggung Adam 
sebelah kiri, lalu mengeluarkan mereka bagai debu bertebaran 
berwarna hitam. Dia berkata, "Masuklah kamu ke dalam 
neraka, Aku tidak peduli'. Itu ketika Dia berfirman, "Kelompok 
kanan dan kelompok kiri'. Kemudian Dia mengambil 
perjanjian dari mereka, “& (JG “5 Sx31 (Seraya berfirman), 
'Bukankah aku ini Tuhanmu'? Mereka menjawab, 'Betul 
(Engkau Tuhan kami). Kelompok yang taat menaati-Nya, 





1014 Jpid. 
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sedangkan kelompok yang tidak senang berpura-pura taat 


dengan sifat tagiyyah." 5 


15422. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Umar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, dengan makna yang sama, namun 
ada penambahan: Ada sekelompok orang yang tidak taat, akan 
tetapi berpura-pura taat. Allah dan malaikat berkata, “Kami 
menjadi saksi bahwa pada Hari Kiamat kelak mereka akan 
berkata, “Kami lupa dan tidak ingat semua itu'. Atau mereka 
berkata, “Yang berbuat syirik itu adalah nenek moyang kami 
sebelum kami, sedangkan kami adalah generasi setelah 


, »” 


mereka”. 


Oleh sebab itu, setiap anak cucu Adam di permukaan bumi 
pasti mengenal Allah sebagai Tuhannya. Orang yang 
melakukan syirik berkata kepada anaknya, 451 se EzGl: C5x5 Gi 
Gaia m3 Nu CL5 “Sesungguhnya kami mendapati bapak- 
bapak kami menganut suatu agama, dan sesungguhnya kami 
orang-orang yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti) 
jejak mereka.” (Os. Az-Zukhruf (43): 22). Itu ketika Allah 


Derman, 5) Ah "3 Dogi oa sale & ya as TA 313 

“h 2 Je 3 SN 2 "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu 
Sa keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka 
dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman), 'Bukankah aku ini Tuhanmu '? Mereka menjawab, 
Betul (Engkau Tuhan kami)" Ketika Allah berfirman, 45 


1015 A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/566) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (3/599), dinukil dari Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid, dari As- 
Suddi. 
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(ay Gasal Kg NN La za “Allah mempunyai hujjah 
yang jelas lagi kuat: maka jika Dia menghendaki, pasti Dia 
memberi petunjuk kepada kamu semuanya.” (Os. Al An'aam 
(6J: 149). Maksudnya adalah, ketika Allah mengambil 
perjanjian dari mereka.!0! 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Al Kalbi, tentang firman Allah, “24k «- "Dari 
sulbi mereka," ia berkata, “Allah mengusap sulbi Adam, Dia 
keluarkan dari sulbinya itu keturunannya hingga Hari Kiamat. 
Ia mengambil perjanjian dari mereka dan mereka telah 
memberikan itu. Setiap orang kafir dan lainnya yang ditanya, 
'Siapa Tuhanmu?' pasti akan menjawab, 'Allah. Al Hasan 
menyebutkan riwayat seperti ini." 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin 
Ghiyats menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari bapaknya, 
dari Ali bin Husein, bahwa ia memisahkan diri dari istri- 
istrinya. Ia menakwilkan ayat, 2) abu pola gua S3 13 
0anaad 


2 "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan 
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka." 7 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin 
Ubaidah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ka'ab Al Oarzhi, tentang firman Allah, 486 cs 5x SB SA 31 
mh » ob & "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu 


- 





1016 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/566), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/599), dinukil dari Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid, dari As-Suddi. 
1017 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/604). 
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mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka," 
bahwa roh-roh itu telah memberikan pengakuan sebelum jasad 


mereka diciptakan.!' 


15426. Ahmad bin Al Faraj Al Himshi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bagiyyah bin Al Walid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Az-Zabidi menceritakan kepadaku dari Rasyid bin 
Sa'ad, dari Abdurrahman bin Oatadah Al Mishri, dari 
bapaknya, dari Hisyam bin Hakim, bahwa seorang laki-laki 
datang menghadap Rasulullah SAW seraya berkata, “Wahai 
Rasulullah, perbuatan manusia itu diawali, atau memang 
sebelumnya telah ditetapkan oleh takdir?” Rasulullah SAW 
menjawab, 3. “et PE ga aa ay & pai in dat An ol 
Endi Yah 3 s Yp3 “ ") sp :JE Pa d & psi 
aa It Ym Ot & Yah Td Ti Jan By 
“Sesungguhnya Allah Ka “keturunan Adam dari 
punggung mereka, kemudian membuat mereka bersaksi 
terhadap diri mereka, kemudian Dia melepaskan mereka 
dalam kedua telapak tangan-Nya seraya berkata, "Mereka di 
surga dan mereka di neraka'. Para penghuni surga mendapat 
kemudahan untuk melaksanakan pekerjaan penghuni surga, 
dan penghuni neraka mendapatkan kemudahan untuk 
melaksanakan pekerjaan penghuni neraka. 11? 


1018 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/599), dinukil dari Abu Asy-Syaikh, 
dari Muhammad bin Ka'ab. 

1019 Ath-Thabrani dalam Al Kabir (22, no.435), Al Bukhari dalam At-Tarikh Al 
Kabir (8/191), Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat (7/292), Al Hakim dalam Al 
Mustadrak (1/31), ia berkata, “Hadits ini shahih." 

Al Bukhari dan Muslim sepakat menjadikan para periwayatnya sebagai hujjah 
hingga sampai kepada sahabat nabi. 
Abdurrahman bin Oatadah dari bani Salamah adalah seorang sahabat. 


(7522) 











15427. 


15428. 


15429. 


makna 


Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad bin Auf Ath-Tha'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Haiwah dan Yazid menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Bagiyyah menceritakan kepada kami 
dari Az-Zabidi, dari Rasyid bin Sa'ad, dari Abdurrahman bin 
Oatadah An-Nashri, dari bapaknya, dari Hisyam bin Hakim, 
dari Rasulullah SAW, dengan hadits yang semisalnya. 


Ahmad bin Syabawaih menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kamu, ia berkata: Amr 
bin Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Muslim menceritakan kepada kami dari Az-Zabidi, ia 
berkata: Rasyid bin Sa'ad menceritakan kepada kami bahwa 
Abdurrahman bin Oatadah menceritakan kepadanya bahwa 
bapaknya menceritakan kepadanya bahwa Hisyam bin Hakim 
menceritakan kepadanya bahwa ia berkata, “Seseorang datang 
menemui Rasulullah SAW.” Ia menceritakan kisah yang 
semisalnya. | 


Muhammad bin Auf menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Rasyid bin Sa'ad, dari 
Abdurrahman bin Oatadah, dari Hisyam bin Hakim, dari 
Rasulullah SAW, hadits yang semisalnya. 


Abu Ja'far berkata: Terdapat perbedaan pendapat tentang 
ayat, dat 3 SU YAA Iis 5 EiS "Kami 


———“——“U——“/jJVU/“/j7——————— 


Al Bukhari dan Muslim menjadikan riwayat Zuhair bin Amr sebagai hujjah. 
Tidak ada periwayat lain baginya selain Abu Utsman An-Nahdi. 

Al Bukhari juga menjadikan hadits Abu Sa'id bin Al Mw'alla sebagai hujjah. 
Tidak ada periwayat lain baginya selain Hafsh bin Ashim. Adz-Dzahabi 
berkata, “Sesuai menurut syarat periwayatan Al Bukhari dan Muslim, dari para 
periwayatnya, hingga sampai kepada Rasulullah SAW.” 
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menjadi saksi. (kami lakukan yang demikian itu) agar di Hari Kiamat 
kamu tidak mengatakan, 'Sesungguhnya Kami (bani Adam) adalah 
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)'" 


As-Suddi berkata, “Itu merupakan pemberitahuan dari Allah 
tentang diri-Nya dan para malaikat-Nya, bahwa Allah dan malaikat 
berkata —ketika anak cucu Adam mengakui ketuhanan Allah, ketika 
Allah bertanya kepada mereka—, 'Bukankah Aku ini Tuhanmu'? 


Mereka menjawab, “Benar, Engkau Tuhan kami'.”1020 


Makna ayat ini menurut penakwilan ini adalah, “Ketika 
Tuhanmu mengeluarkan keturunan Adam dari sulbinya, dan Dia 
mengambil kesaksian dari mereka terhadap jiwa mereka dengan 
berfirman, “Bukankah Aku ini Tuhanmu'? Mereka menjawab, “Benar, 
Engkau adalah Tuhan kami”. Allah dan para malaikat-Nya berkata, 
“Kami menjadi saksi atas pengakuanmu itu, bahwa Allah adalah 
Tuhanmu, agar kelak pada Hari Kiamat kamu tidak berkata, “Kami 
telah lupa akan itu.” Terdapat riwayat dari As-Suddi tentang itu, dan 
telah disebutkan sebelumnya. Terdapat pula khabar lain yang semakna 
dengannya, yang diriwayatkan dari Abdullah bin Amr, dari Rasulullah 
SAW. 


Ulama lain berpendapat bahwa itu merupakan pemberitahuan 
dari Allah tentang ucapan sebagian keturunan Adam kepada sebagian 
lain ketika Allah mengambil kesaksian dari mereka. Menurut mereka, 
makna firman Allah, mal Fa Aa, "Dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka," adalah, sebagian mereka menjadi saksi terhadap 
sebagian lain dengan pengakuan mereka akan hal itu. Telah disebutkan 


riwayat tentang itu. 


1020 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/567). 


Deen aka aka mabuk bas 





Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih utama dari dua 
pendapat ini adalah yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW, jika 
memang hadits shahih, karena aku tidak mengetahui apakah ini hadits 
shahih, sebab para periwayat tsigah yang hafalan mereka dijadikan 
sebagai pedoman, meriwayatkannya dari Ats-Tsauri, kemudian mereka 
meriwayatkan secara mauguf kepada Abdullah bin Amr dan mereka 
tidak menyatakannya sebagai hadits marfu'. Dalam hadits ini mereka 
juga tidak menyebutkan apa yang disebutkan oleh Ahmad bin Abu 
Thibbiyyah. Yang demikian itu tidak shahih, akan tetapi zhahir 
maknanya menunjukkan bahwa itu adalah pemberitahuan dari Allah 
tentang ucapan sebagian keturunan Adam kepada sebagian yang lain. 
Karena Allah berfirman: (145 Ge 55 SN ml Ie ah, "Dan 
Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman), 
'Bukankah Aku ini Tuhanmu'? Mereka menjawab, 'Betul (Engkau 
Tuhan kami), kami menjadi saksi'." Seakan-akan Allah berfirman, 
“Orang-orang yang menjadi saksi terhadap mereka, yang memberikan 
pengakuan itu, berkata, “Ya, kami menjadi saksi bagimu terhadap 
pengakuan kamu itu, agar kelak pada Hari Kiamat kamu tidak berkata, 
"Kami telah lupa akan itu'.” 


“0 
Be, LEAN Mel An AR TAMA IA 
Madan Ana ee, Is oa SG dal Ulas jl 
2 Ng LIA an Am 0 
W SANA LKS 
"Atau agar kamu tidak mengatakan, "Sesungguhnya orang- 


orang tua kami telah mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, 
sedang kami ini adalah anak-anak keturunan yang (datang) 
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sesudah mereka. Maka apakah Engkau akan membinasakan 


»»” 


kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu”! 
(Os. Al A'raaf (7): 173) 


Takwil firman Allah: Z5, 35 2 GG IA Ui3,3 31 
(w) SARAN aa & Kasi sasa L3 (Atau agar kamu tidak 
mengatakan, "Sesungguhnya orang-orang tua kami telah 
mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang kami ini adalah 
anak-anak keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka apakah 
Engkau akan membinasakan kami karena perbuatan orang-orang 


yang sesat dahulu?”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Kami menjadi saksi 
bagimu wahai orang-orang yang mengakui bahwa Allah adalah Tuhan 
kamu, agar kelak pada Hari Kiamat kamu tidak berkata, “Kami telah 
lupa. akan itu. Kami tidak mengetahui itu dan kami telah 
melupakannya”. Atau kamu berkata, !: 553 Pn, 15 va Bu 3S & 
MN 'Sesungguhnya orang-orang tua kami telah mempersekutukan 
Tuhan sejak dahulu, sedang kami ini adalah anak-anak keturunan yang 
(datang) sesudah mereka”. Atau kamu berkata, “Kami hanya mengikuti 
jejak langkah mereka'. Kasi 'Maka apakah Engkau akan 
membinasakan kami', karena kemusyrikan yang telah dilakukan oleh 
nenek moyang kami lantaran kami mengikuti jejak mereka, padahal 
kami tidak mengetahui kebenaran?” 


1 ang 


Makna firman Allah, 5 usai das 4 "Karena perbuatan orang- 
orang yang sesat dahulu,” terhadap apa yang telah dilakukan oleh 
orang-orang yang dakwaan mereka telah dibatalkan, yaitu dakwaan 


bahwa ada tuhan selain Allah. 

















Tafsir Ath-Thabari 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat ini. Sebagian 
ahli gira'at Makkah dan Bashrah membacanya ! Ya 4 Ll dengan huruf 
ya', yang artinya, “Kami menjadi saksi, agar mereka tidak berkata.” 
Kalimat ini menjadi pemberitahuan tentang perbuatan mereka. 
Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Kufah membacanya G3 33 dengan 
huruf ta'. Dengan demikian, kalimat ini menjadi ucapan langsung dari 
saksi kepada orang yang disaksikan.'”! 


Abu Ja'far berkata: Kedua gira'at ini maknanya shahih dan 
takwilnya juga sama-sama benar, meskipun bentuk lafazhnya berbeda. 
Itu karena orang-orang Arab mengucapkan redaksi seperti itu saat 
bercerita, seperti firman Allah, »& Ka “Hendaklah kamu 
menerangkan isi kitab itu kepada manusia.” (Os. Aali “Imraan (3): 
187). Sebelumnya telah kami jelaskan tentang perbandingannya. Oleh 
sebab itu, tidak perlu diulangi lagi. 


OI 


. 05an 2 


Dhan 9 TI Jun € S3 


“Dan demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu, agar 
mereka kembali (kepada kebenaran).” 


(Os. Al A'raaf (7): 174) 


1021 OGira'at Sab'ah (tujuh gira'at), kecuali Abu Amr membacanya, ar of dalam 
bentuk kalimat langsung. Abu Amr saja yang membacanya, '$'4 of yang 
artinya menceritakan tentang mereka. Itu adalah gira'at Ibnu Abbas, Ibnu 
Jubair, dan Ibnu Muhaishin. Lihat 41! Muharrar Al Wajiz (2/476). 
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,22 LA “3 


Takwil firman Allah: Gt) Op 233 LI jas HIS (Dan 
demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu, agar mereka kembali 
(kepada kebenaran)) 


Abu Ja'far berkata: Alah berfirman, “Wahai Muhammad, 
sebagaimana Kami telah menjelaskan kepada kaummu tentang ayat- 
ayat dalam surah ini, maka dalam surah ini Kami juga menjelaskan 
tindakan kami terhadap umat-umat terdahulu sebelum kaummu. Kami 
timpakan adzab kepada mereka lantaran kekufuran dan kemusyrikan 
mereka melakukan ibadah kepada selain Aku. Kami juga menjelaskan 
ayat-ayat yang lain, dan Kami jelaskan kepada umatmu agar mereka 
menghindarinya dan bersikap hati-hati. Mereka pun segera taat kepada- 

Ku, bertobat dari kemusyrikan dan kekufuran mereka. Mereka segera 
kembali kepada iman dan pengakuan terhadap ketauhidan-Ku, hanya 
taat kepada-Ku, dan tidak beribadah kepada selain-Ku.” 


000 


AAA is AL Ga Ar Sa Gi aa II 
ep (DAN ia H3 LAN 


“Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah 
Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami(pengetahuan 
tentang isi Al Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari 
pada ayat-ayat itu, lalu dia diikuti oleh syetan (sampai dia 
tergoda), maka jadilah dia termasuk orang-orang yang 
sesat.” (Os. Al A'raaf (71: 175) 











Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: Wis (AGE GI KAK sll Gi Ae Is 
“, 2G Ha SKS Ip AKSI (Dan bacakanlah kepada mereka 
berita orang yang telah Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami 
Ipengetahuan tentang isi Al Kitab), kemudian dia melepaskan diri 
dari pada ayat-ayat itu, lalu dia diikuti oleh syetan (sampai dia 


tergoda), maka jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat). 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW, “Wahai Muhammad, bacakanlah kepada kaummu berita tentang 
orang yang Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami.” Yaitu berita dan 
kisah yang terkandung di dalamnya. 


Mengenai ayat-ayat Allah yang diberikan kepadanya itu, ada 
yang mengatakan bahwa itu adalah nama Allah yang agung. Ada pula 
yang berpendapat bahwa itu adalah kenabian. Para ahli takwil berbeda 
pendapat tentang makna ayat ini. Sebagian berpendapat bahwa orang 
itu adalah seorang laki-laki dari bani Israil. Mereka yang berpendapat 
seperti itu adalah: 


15430. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Mushawwir, 
dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dari Abdullah, tentang 
ayat, (gia ah Sh Kn sa t He 3sts "Dan 
bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi 
Al Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat 


itu," ia berkata, “Ia adalah Bal am.” 


1022 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/99) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani 
Al Our 'an (2/104). 
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15431. 


15432. 


15433. 


15434. 


15435. 





Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Adh- 
Dhuha, dari Masrug, dari Abdullah, dengan makna yang 
semisalnya. 


..berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari 
Manshur, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dari Abdullah, ia 
berkata, “Ia adalah Bal'am bin Abar.” 2 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Adh- 
Dhuha, dari Masrug, dari Ibnu Mas'ud, tentang firman Allah, 

Kasta KS Tali — Ha 3sls "Dan bacakanlah kepada mereka 
berita orang yang telah Kami berikan kepadanya ayat-ayat 
Kami (pengetahuan tentang isi Al Kitab)," ia berkata, 
“Seorang laki-laki dari bani Israil yang bernama Bal'am bin 
Abar.”1024 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far, Ibnu Mahdi, dan Ibnu Abi 
Ady menceritakan kepada kami, mereka berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Adh- 
Dhuha, dari Masrug, dari Abdullah, ia berkata, tentang ayat 
ini. Ia mengatakan makna yang sama, tetapi tidak 
menyebutkan Ibnu Abar. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari Abu 


1023 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1616). 
1028 A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/568) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (21476). 














15436. 


15437. 


15438. 
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Adh-Dhuha, dari Masrug, dari Ibnu Mas'ud, tentang ayat, 
ae Jet 


Ya At R3 Sh ai — (Has J5l, "Dan bacakanlah 
kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan 
kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al Kitab), 
kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu," ia 
berkata, “Seorang laki-laki dari bani Israil bernama Bal' am bin 
Abar.”1025 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Imran 
bin Al Harits, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Dia adalah Bal' am 
bin Ba'ira.”1026 

Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Adh-Dhuha, dari 
Masrug, dari Ibnu Mas'ud, tentang firman Allah, Ho 3st, 
"Dan bacakanlah kepada mereka," sampai, “YAH 54 S6 
"Maka jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat," bahwa 
ia adalah Bal'am bin Abar.'” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitakan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri memberitakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Manshur, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dari Ibnu 


1028 Yhnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/28). 

1026 A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (21568) dan Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (5/1617). 

1027 Ybnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/287). 
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Mas'ud, makna yang sama, akan tetapi ia berkata, “Ia adalah 
Ibnu Abur,” dengan huruf ba' berharakat dhammah. 1029 


15439. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, WE (USG G3 SK Gal UG saia Isis "Dan 
bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi 
Al Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat 
itu," bahwa ia adalah seorang laki-laki dari kota orang-orang 
yang angkuh dan sombong. Ia bernama Bal am.!02? 


15440. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah/14L Fb 
"Kemudian Dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu," ia 
berkata, “Ia adalah Bal'am bin Ba'ra dari kaum bani 
| Israil.”"080 


15441. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Mujahid berkata. Ia mengatakan dengan makna yang semisal 
dengannya. 


15442. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 





1028 Adurrazzag dalam tafsirnya (2/94). 

1029 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/568). 

1030 Aj Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (21568), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/28T), dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Gur 'an (2/104). 











15443. 





15444. 


15445. 


15446. 


15447. 


Tafsir Ath-Thabari 


kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah bin Katsir 
memberitakan kepadaku bahwa ia mendengar Mujahid 
berkata. Ia menyebutkan makna yang semisalnya. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdurrahman dan Ibnu Abi Mahdi menceritakan kepada kami 
dari Syu'bah, dari Hushain, dari Ikrimah, ia berkata, tentang 
ayat, V4 Aa (SI KS "Kami berikan kepadanya ayat- 
ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al Kitab), kemudian dia 
melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu," bahwa ia adalah 
Balam. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghundar 
meceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Hushain, dari 
Ikrimah, ia berkata, “Ia adalah Bal am.”'”? 


..berkata: Imran bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Hushain, dari Ikrimah, ia berkata, “Ia adalah Bal' am.” 


Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Hushain, ia berkata: Aku 
mendengar Ikrimah berkata, “Ia adalah Bal am.” 


la menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 


1 1081 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/28). 

| 1032 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/221) Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (31278). 

1033 Y jhat atsar sebelumnya. 

' 1034 Y jhat atsar sebelumnya. 
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kepada kami dari Hushain, dari Mujahid, ia berkata, “Ia adalah 
Bal? am.” 


15448. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Mughirah, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Ia adalah Bal'am.”" 


Tsagif berkata, “Ia adalah Umayyah bin Abu Ash-Shult.” 


Ada yang berpendapat bahwa ia berasal dari orang-orang 
Yaman. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15449. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


7 Ahe1 


Allah, Ugis FLGG GG Kn ai G age Jils "Dan 


bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi 
Al Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat 


itu," ia berkata, “Ia adalah seorang laki-laki bernama Bal' am, 


yang berasal dari Yaman.” 


Ada pula yang berpendapat bahwa ia berasal dari orang-orang 
Kan'an. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


1035 Lihat Ma'alim At-Tanzil (2/568). 

1036 Jpid. 

1037 Yni adalah pendapat Abdullah bin Amr, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Abu 
Hatim dalam tafsirnya (5/1616), Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/99), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/279), dan Abu Ja'far An-Nuhhas 
dalam Ma'ani Al Our'an (2/104). 

1038 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/279) dan Abu Ja'far An-Nuhhas 
dalam Ma'ani Al Our'an (21104). 











15450. 


15451. 


15452. 
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Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepadaku, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, Us KA BIL K5 sai Ge Iis "Dan 
bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi 
Al Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat 
itu," ia berkata, “Ia adalah seorang laki-laki dari kota orang- 


orang yang angkuh dan sombong, ia bernama Bal” am.”"? 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ia adalah Umayyah bin Abi 


Ash-Shult. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id bin As-Sa'ib menceritakan kepada kami dari 
Ghathif bin Abi Sufyan, dari Ya'gub dan Nafi bin Ashim, dari 
Abdullah bin Amr, ia berkata, tentang ayat, GS ASK sal 


S 
ae 


Ya sh "Orang yang telah Kami berikan kepadanya ayat- 
ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al Kitab), kemudian dia 
melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu," ia berkata, “Ia 
adalah Umayyah bin Abi Ash-Shult.” 9 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Ady menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
memberitakan kepada kami dari Ya'la bin Atha, dari Nafi bin 


1039 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/279), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/568), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/221), dan Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/476). 

1040 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1616), dengan sanad berikut ini. 
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15453. 


15454. 


15455. 


Ashim, ia berkata: Abdullah bin Amr berkata, “Ia adalah 
sahabatmu yang bernama Umayyah bin Abi Ash-Shult.” 4! 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman dan Wahab bin Jubair menceritakan kepada 
kami, mereka berdua berkata: Syu'bah menceritakan kepada 
kami dari Ya'la bin Atha, dari Nafi bin Ashim, dari Abdullah 
bin Amr, dengan makna yang semisalnya. 

Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Habib bin Abi 
Tsabit, dari seorang laki-laki, dari Abdullah bin Amr, tentang 
firman Allah, 24 KIS el Ap AA SI, “Tetapi ia 
cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang 
rendah.” (Os. Al A'raaf (7): 176). Ia berkata, “Ia adalah 
Umayyah bin Abi Ash-Shult.”' 2 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: ghundar 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Ya'la bin Atha, 
ia berkata: Aku mendengar Nafi bin Ashim bin Urwah bin 
Mas'ud berkata: Aku mendengar Abdullah bin Amr berkata, 
tentang ayat ini, (414 Fan (Sk Kesha AI "Orang yang telah 
Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan 
tentang isi Al Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari pada 
ayat-ayat itu,” bahwa dia adalah sahabatmu, yaitu Umayyah 
bin Abi Ash-Shult.! 





101 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1616) 
1042 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/279). 
1043 An-Nasa'i dalam 4s-Sunan Al Kubra (11194). 








15456. 


15457. 


15458. 


15459. 
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..berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Habib, dari seorang laki-laki, dari Abdullah bin Amr, ia 
berkata, "Ia adalah Umayyah bin Abi Ash-Shult." LA 


...berkata: Yazid menceritakan kepada kami dari Syarik, dari 
Abdul Malik, dari Fadhalah atau Ibnu Fadhalah, dari Abdullah 
bin Amr, ia berkata, “Ia adalah Umayyah.” 105 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Abdul Malik 
bin Umair, ia berkata: Mereka membahas ayat, 45 Aa 
"Kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu," di 
masjid Damaskus. Sebagian mereka berkata, “Ayat ini 
menceritakan tentang Bal'am bin Ba'ura”.” Sebagian mereka 
berkata, “Ayat ini menceritakan tentang seorang pendeta.” 
Abdullah bin Amr bin Al Ash lalu keluar menemui mereka, 
mereka bertanya, “Tentang siapakah ayat ini?” Ia menjawab, 
“Tentang Umayyah bin Abi Ash-Shult Ats-Tsagafi.”' 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Al Kalbi, tentang ayat, At Case KnSta Tel 
KL "Orang yang telah Kami berikan kepadanya ayat-ayat 
Kami (pengetahuan tentang isi Al Kitab), kemudian dia 
melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu," ia berkata, “Ia 
adalah Umayyah bin Abu Ash-Shult.” 


1044 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/104) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (3/287). 

1088 Jpid. 

1046 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/609) dari Urwah bin Mas'ud. Dinukil 
dari Abd bin Humaid, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu Asakir. 
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Oatadah berkata, “Yang demikian itu masih diragukan.” 
Sebagian mereka berkata, “Ia adalah Bal'am.” Sebagian mereka 
berkata, “Ia adalah Umayyah bin Abi Ash-Shult.”7 


Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat tentang 
makna ayat-ayat yang diberikan kepadanya, sebagaimana disebutkan 
dalam ayat, (4 Aa B3 Sh ci "Orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al Kitab), 


kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu." 


Sebagian berpendapat bahwa ayat-ayat itu adalah nama Allah 
Yang Maha Agung. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15460. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, ia berkata: Setelah berlalu 2 puluh tahun, 
seperti yang difirmankan Allah, XL £$ Gas « 2 “2 Gb 
“Maka sesungguhnya negeri itu diharamkan atas mereka 
selama empat puluh tahun.” (Os. Al Maa'idah (SJ: 26) Lalu 
Allah mengutus Yusya bin Nun sebagai nabi. Ia menyeru 
kepada bani Israil, memberitahukan mereka bahwa ia adalah 
nabi, bahwa Allah telah memerintahkannya agar memerangi 
para penguasa yang angkuh dan sombong. Mereka pun 
membai'atnya dan mempercayainya. 


Seseorang dari bani Israil yang bernama Bal'am lalu pergi, 
tetapi ia mengetahui nama Allah Yang Maha Agung yang 
tersembunyi. Ia telah kafir. Ia lalu datang kepada para 
penguasa yang angkuh dan sombong itu seraya berkata, 
”Janganlah takut kepada bani Israil. Jika kamu memerangi 


1047 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/101). 








15461. 


15462. 
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mereka maka aku akan berdoa dengan suatu doa hingga 
mereka binasa” Ia memperoleh kenikmatan duniawi dari 
mereka sesuai dengan keinginannya. Hanya saja, ia tidak 
mampu menikah dengan wanita. Ia menyetubuhi keledai 
betina miliknya. Itulah yang difirmankan Allah, t ea ASI 
Ka Fs WI 43K Gal "Dan bacakanlah kepada mereka 
berita orang yang telah Kami berikan kepadanya ayat-ayat 
Kami (pengetahuan tentang isi Al Kitab), kemudian dia 
melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu. " Maksudnya adalah, 
ja mengetahui isi ayat-ayat Allah, tetapi ia melepaskan diri 
dari ayat-ayat itu. Hingga ayat, Ia S5 SN Ai KI, 
“Tetapi dia cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa 
nafsunya yang rendah.” (Os. Al A'raaf (7): 176) 8 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, GS 55k sal t He 3515 "Dan bacakanlah 
kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan 
kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al 
Kitab)," ia berkata, “Ia adalah seorang laki-laki bernama 


Bal' am. Ia mengetahui nama Allah Yang Maha Agung.” 9 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, (4 AN Wan ai Gu He 3sts 
"Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah 
Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan 





1088 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (6/451). 
149 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1616 dan 1617). 
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tentang isi Al Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari pada 
ayat-ayat itu," ia berkata, “Segala sesuatu yang ia mohonkan 
kepada Allah, maka Allah akan memperkenankannya.”””0 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat-ayat yang 
diberikan Allah kepadanya adalah salah satu dari kitab Allah. Mereka 
yang berpendapat seperti itu adalah: 


15463. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tamilah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Jabir, dari 
Mujahid, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ada di 
antara kaum bani Israil seseorang bernama Bal'am bin Ba'ir, 
yang diturunkan kitab kepadanya.”'51 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ia diberi kenabian. Mereka 
yang berpendapat seperti itu adalah: 

15464. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami dari lainnya, bahwa Al Harits 
berkata: Abdul Aziz —maksudnya dari orang lain— dari 
Mujahid, ia berkata, “Ia adalah seorang nabi untuk bani Israil, 
ia bernama Bal'am. Ia diberi kenabian. Ia disuap oleh 
kaumnya agar diam. Ia pun melakukan itu dan membiarkan 


mereka melakukan apa saja.”0?2 


1080 Yhnu Katsir dalam tafsirnya (6/451), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/279), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (7/321). 

1081 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1618), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/288), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/279). 

1052 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/279), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/288), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/476). 
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15465. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami 
dari bapaknya, bahwa ia pernah ditanya tentang makna ayat, 
Kh At Bk kn ai G He 3515 "Dan bacakanlah 
kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan 
kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al Kitab), 
kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu." 
Diceritakan dari Siyar, bahwa orang itu adalah seorang laki- 
laki bernama Bal'am. Ia telah diberi kenabian, dan ia termasuk 
orang yang doanya terkabul.!053 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar dalam masalah ini 
adalah, Allah menyebutkan perintah kepada Nabi Muhammad SAW 
agar membacakan kepada kaumnya berita tentang seorang laki-laki 
yang diberi Allah hujjah-hujjah dan dalil-dalil. Itulah ayat-ayat. 


Tentang makna ayat-ayat adalah dalil-dalil dan pemberitahuan 
tentang masa silam, telah kami jelaskan sebelumnya, maka tidak perlu 
diulang lagi. Mungkin saja orang yang diberi semua itu adalah Bal'am, 
mungkin juga Umayyah bin Abi Ash-Shult. Demikian juga dengan 
ayat-ayat, mungkin maknanya adalah hujjah yang merupakan salah satu 
dari kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada salah seorang nabi-Nya. 
Kemudian orang itu mempelajarinya. Mungkin orang yang diberi itu 
adalah Bal'am, mungkin juga Umayyah bin Abi Ash-Shult, karena 
Umayyah pernah belajar dari Ahli Kitab. Jika maknanya adalah kitab 





Al Oadhi Abu Muhammad berkata, “Pendapat ini ditolak dan tidak benar berasal 
dari Mujahid. Barangsiapa diberi kenabian maka ia juga diberi ke-ma'shum-an 
(terpelihara dari kesalahan). Itu telah ditetapkan oleh syariat. Seperti ini telah 
disebutkan oleh Abu Al Ma'ali dalam Asy-Syami. 

1053 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (3/611), dikutip dari Abu Syaikh, dari Al 
Mu'tamir. 
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yang diturunkan Allah kepada nabi-Nya, kemudian ia membacakannya 
kepada kaumnya, atau maknanya adalah nama Allah Yang Maha 
Agung, atau maknanya adalah kenabian, maka itu tidak mungkin bagi 
Umayyah, karena Umayyah tidak pernah diberi seperti itu. 


Tidak terdapat khabar yang dapat dijadikan hujjah yang 
menjelaskan maksud ayat itu dan siapakah orang yang dimaksud. Juga 
tidak ada dalil akal yang menunjukkan itu. Oleh karena itu, yang benar 
untuk dikatakan adalah, ayat itu seperti yang telah difirmankan Allah, 
kita mengakui makna zhahir ayat ini seperti yang diwahyukan dari 
Allah. 


On pa 


Adapun ayat, (4 ni "Kemudian dia melepaskan diri dari 
pada ayat-ayat itu," maksudnya adalah, orang itu keluar dari ayat-ayat 
yang telah diberikan Allah kepadanya. Ia menjauhkan diri dari ayat-ayat 
itu. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15466. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
“ Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Ketika Nabi Musa menemui para penguasa yang angkuh dan 
sombong, Bal'am menemui kaumnya seraya berkata, “Musa 
adalah orang yang keras, ia memiliki banyak pasukan tentara. 
Ia akan datang kepada kita dan membinasakan kita. Berdoalah 
kepada Allah agar menjauhkannya dan orang-orang yang ada 
bersamanya dari kita. Jika aku berdoa kepada Allah agar Musa 
dan orang-orang yang ada bersamanya itu ditolak, maka 
lenyaplah dunia dan akhiratku.” Mereka terus seperti itu 
hingga ia berdoa untuk kehancuran mereka. Kemudian Allah 
mencabut karunia yang pernah Dia berikan kepada Bal' am. 








15467. 


15468. 
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Itulah firman Allah, j2 SKS 2g 2 Lha KA 
LH PAGI "Kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat 
itu, lalu dia diikuti oleh syetan (sampai dia tergoda), maka 


jadilah dia termasuk orang-orang yang sesar.”1054 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Allah 
memberikan ayat-ayat-Nya kepadanya, kemudian ia 


meninggalkannya.” 


Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas berkata, 


ae 11 


tentang ayat, 4 aah "Kemudian dia melepaskan diri dari 


pada ayat-ayat itu," ia berkata, “Tlmu dicabut darinya.” 


Firman Allah, ALA AK "Lalu dia diikuti oleh syetan 
(sampai dia tergoda)," ia berkata, “Ta mengubahnya menjadi 
pengikut syetan sehingga ia melawan perintah Allah. Ia 
menentang perintah Tuhannya, berbuat maksiat karena syetan 
dan tidak mau taat kepada Allah.” 


Firman Allah, “G3 5: SKS "Maka jadilah dia termasuk 
orang-orang yang sesat." Dia berkata, “Ia tergolong orang- 





104 Tpnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1616 dan 1617), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (21569), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (7/321). 

105 Tpnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1618). 

1086 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/280), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/289), Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (hal. 632), dan Abu Ja'far 
An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our 'an (2/105). 
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orang yang binasa karena kesesatannya, melawan perintah 
Tuhannya, dan lebih menaati syetan.” 
200 


£ AL 


ka Se 1G 3 LOL 3G Aa -. Sa... 
AA Rap mala NI LA ASI, Ip Ka Gk 93 
Cr », » » LK », |. ”, .. “4, 
ES NE Ae Ie ol KN JAS 


G3 


Ge 2.12 SA Hi naa ae el 23 
AAS SALA san TG GIS GL AN IE SI 


W 25 
“Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami 
tinggikan (derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia 
cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya 
yang rendah, maka perumpamaannya seperti anjing jika 
kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu 
membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga). Demikian 
itulah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami. Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah 
itu agar mereka berpikir.” 


(Os. Al A'raaf (71: 176) 


Takwil firman Allah: 29! 1) TA ASI G KE G3 93 
Ry KA, (Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami 
tinggikan (derajatJnya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung 
kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah) 
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Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Jika Kami 
menghendaki maka pastilah Kami angkat derajat orang yang telah 
Kami beri ayat-ayat Kami itu. sei HJ IA S3, Tetapi dia 
cenderung kepada dunia' Dia berkata, 'Dia lebih merasa nyaman 
dengan kehidupan dunia di bumi dan lebih cenderung kepadanya. Dia 
lebih memilih kelezatan dan nafsu duniawi daripada akhirat. Dia 
mengikuti hawa nafsunya dan menolak taat kepada Allah, bahkan 
menentang perintah-Nya'.” 


Terdapat perbedaan takwil di antara ahli takwil pada kisah yang 
disebutkan Allah dalam ayat ini. Diantaranya adalah: 


15469. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu'tamir menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, bahwa ia ditanya tentang ayat, all (4 He 3st 
LL At GS Sk "Dan bacakanlah kepada mereka 
berita orang yang telah Kami berikan kepadanya ayat-ayat 
Kami (pengetahuan tentang isi Al Kitab), kemudian dia 
melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu" Dia lalu 
menceritakan dari Siyar bahwa orang itu adalah seorang laki- 
laki bernama Bal'am. Ia telah diberi mahkota kenabian dan 
doanya dikabulkan. Nabi Musa datang kepada bani Israil, ia 
menginginkan tanah tempat Bal'am berada —atau ia berkata: 


Negeri Syam—. 

Orang-orang merasa ketakukan, sehingga mereka mendatangi 
Bal'am dan berkata, “Berdoalah kepada Allah terhadap orang 
ini dan bala tentaranya.” Ia berkata, “Aku akan memohon 
kepada Tuhanku.” Lalu dikatakan kepadanya, “Janganlah 
engkau mendoakan kejelekan terhadap mereka, karena mereka 


para hamba-Ku, dan di antara mereka ada nabi mereka.” 
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Bal'am lalu berkata kepada kaumnya, “Aku telah berdoa 
kepada Tuhanku, tetapi aku dilarang melakukan itu.” 


Mereka lalu memberikan hadiah kepadanya, dan Bal'am pun 
menerimanya. Mereka kemudian kembali datang kepadanya 
dan berkata, “Berdoalah agar mereka mendapat bahaya.” Ia 
berkata, “Aku akan berdoa.” Ia pun berdoa, tetapi doanya 
tidak diperkenankan. Ia lalu berkata, “Aku telah berdoa, tetapi 
tidak diperkenankan.” Mereka berkata, “Jika Tuhanmu tidak 
suka engkau mendoakan kejelekan untuk mereka, pastilah Dia 
melarangmu seperti pertama kali.” Akhirnya ia mendoakan 
kejelekan untuk Musa dan kaumnya, akan tetapi yang keluar 
dari lidahnya adalah doa kejelekan untuk kaumnya sendiri. 
Ketika ia ingin berdoa agar kaumnya mendapat kemenangan, 
ternyata yang keluar dari lidahnya adalah doa agar Musa dan 
pasukan tentaranya mendapat kemenangan, atau seperti itu, 
insya Allah. Kaumnya pun berkata, “Kami lihat engkau 
mendoakan kejelekan untuk kami.” Bal'am menjawab, 
“Demikianlah yang keluar dari lidahku. Jika aku mendoakan 
kejelekan untuk Musa maka doa itu tidak akan dikabulkan. 
Akan tetapi, aku akan menunjukkan suatu perkara kepadamu, 
semoga itu dapat membinasakan mereka. Sesungguhnya Allah 
murka terhadap perbuatan zina. Jika mereka melakukan 
perbuatan zina maka mereka pasti binasa. Aku berharap Allah 
membinasakan mereka. Keluarkanlah para wanita untuk 
menemui pasukan mereka. Mereka adalah musafir, maka 
asemoga saja mereka berzina, lalu mereka dibinasakan.” 


Mereka pun melakukan itu, mereka mengeluarkan para wanita 


untuk menyambut pasukan Nabi Musa. Raja mereka 





—- 
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mempunyai seorang putri, ia menyebutkan keelokannya, Allah 
yang lebih mengetahuinya. Bapaknya atau Bal'am berkata, 
“Jangan engkah serahkan dirimu kecuali kepada Musa.” 
Mereka lalu terjerumus kepada perbuatan zina. Kepala suku 
salah satu suku bani Israil datang kepada putri raja itu, ia 
menginginkannya, namun putri raja itu berkata, “Aku hanya 
menginginkan Musa.” Kepala suku itu lalu berkata, “Ciri-ciri 
rumahku begini dan begini. Keadaanku begini dan begini.” 
Putri raja itu lalu mengirim berita kepada bapaknya. Bapaknya 
berkata, “Dapatkanlah ia.” 


Seorang laki-laki dari bani Harun mendatangi mereka berdua 
sambil membawa panah untuk membunuh mereka berdua. 
Allah memberi kekuatan kepadanya, lalu ia menikam mereka 
berdua dan mengangkatnya dengan tombaknya. Orang banyak 
menyaksikannya. 


Bani Israil lalu diserang wabah penyakit, dan yang mati di 
antara mereka sebanyak tujuh puluh ribu orang. 


Abu Al Mu'tamir berkata: Siyar menceritakan kepadaku 
bahwa Bal'am menunggang keledai miliknya, dan ketika 
sampai di Al Ma'luli —jalan menuju Al Ma'luli— ia 
memukul keledainya karena tidak mau maju. Keledai itu lalu 
berdiri seraya berkata, “Mengapa engkau memukulku? 


Apakah engkau tidak melihat apa yang ada di depanmu?” 
Tiba-tiba syetan berada di depannya. Bal'am pun. turun dan 
bersujud kepadanya. Allah berfirman, He 3 "Dan 
bacakanlah kepada mereka," hingga ayat, Sa 
"Agar mereka berpikir." (Os. Al A'raaf (7): 176). Te 


1 Al Gea 
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15470. 


15471. 


menceritakan kepadaku. Aku tidak tahu, mungkin kisah orang 
lain masuk ke dalamnya.'””7 


Ibnu Abdul A'la menceritakan kepadanya, ia berkata: Al 
Mu'tamir menceritakan kepada kami dari bapaknya, ia 
berkata: Kisah seorang Ahli Kitab sampai kepadaku, ia 
menceritakan bahwa Nabi Musa memohon kepada Allah agar 
Bal'am dijadikan sebagai penghuni neraka. Lalu Allah 
memperkenankan permintaan itu. Ia. berkata: Diceritakan 
kepadaku bahwa Nabi Musa dapat membunuhnya setelah 
itu.1058 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari 
Salim bin Abu An-Nadhar, ia bercerita: Nabi Musa sampai di 
bumi Kan'an bagian dari negeri Syam. Lalu kaum Bal'am 
datang kepada Bal'am seraya berkata, “Wahai Bal'am, 


' sesungguhnya Musa bin Imran pada bani Israil telah datang 


untuk mengusir kita dari negeri kita, ia akan membunuh kita 
dan menjadikan bani Israil menempati tempat ini. Kami adalah 
kaummu, kami tidak memiliki rumah, sedangkan engkau 
orang yang doanya terkabul, maka keluarlah dan berdoalah 
kepada Allah terhadap mereka.” Bal'am menjawab, “Celaka 
kamu, ia adalah seorang nabi, utusan Allah, bersamanya ada 
malaikat dan orang-orang beriman. Bagaimana mungkin aku 
mendoakan kejelekan untuk mereka sedangkan aku 


1087 Ypnu Katsir dalam tafsirnya (6/453), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(3/611), dinukil dari Abu Asy-Syaikh, dari Al Mu'tamir, Al Gurthubi dalam 
tafsirnya (7/319), serta Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (hal. 631). 

1088 Yhnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/289) dan Ibnu Katsir (6/453). 
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mengetahui sesuatu dari Allah?” Mereka menjawab, “Kami 
tidak memiliki rumah.” Mereka terus mengeluh dan merengek 
hingga membuat tipu muslihat terhadapnya. Lalu ia 
menunggang keledainya ke arah bukit tempat pasukan tentara 
bani Israil, yaitu bukit Hisan.!”?? 


Belum berapa jauh ia berjalan, tiba-tiba keledainya berhenti 
dan menderum, lalu ia turun dan memukulnya. Ketika keledai 
itu siap untuk berjalan, Bal'am kembali menungganginya. 
Namun belum berapa jauh berjalan, ia kembali berhenti dan 
menderum. Bal'am melakukan seperti yang pertama ia 
lakukan, dan keledai itu kembali berdiri, lalu Bal'am kembali 
menungganginya. Namun belum berapa jauh berjalan, keledai 
itu kembali berhenti dan menderum. Bal? am pun memukulnya. 
Ketika Bal'am akan membuatnya berdiri, Allah mengizinkan 
keledai itu berbicara, “Celakalah engkau wahai Bal'am, 
kemanakah engkau akan pergi? Apakah engkau tidak melihat 
bahwa malaikat menolakku di hadapanku ini? Apakah engkau 
akan pergi menemui nabi utusan Allah dan orang-orang 
mukmin untuk mendoakan kejelekan terhadap mereka?” 


Bal'am tidak berhenti, ia terus memukulnya. Allah lalu 
memberikan jalan kepadanya ketika Bal'am melakukan itu, 
maka keledai itu kembali membawa Bal'am hingga ke kaki 
bukit Hisan, tempat pasukan tentara Nabi Musa dan bani Israil. 
Bal'am kemudian berdoa. Namun setiap kali ia mendoakan 
kejelekan terhadap kaum Nabi Musa, doa itu berpaling kepada 


1089 Pemikian tertulis dalam semua naskah manuskrip. Al Allamah Mahmud Syakir 
menyebutkan bahwa yang benar adalah Husban, sebagaimana disebutkan oleh 
Ath-Thabari dalam kitab tarikhnya. 
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kaumnya. Niatnya adalah doa kebaikan untuk kaumnya, 
namun yang terucap justru doa kebaikan untuk bani Israil. 
Kaumnya pun berkata kepadanya, “Wahai Bal'am, apakah 
engkau tidak tahu apa yang engkau lakukan? Engkau 
mendoakan kebaikan untuk mereka dan kejelekan untuk 
kami.” Bal'am menjawab, “Itu di luar kemampuanku. Ini 
adalah kuasa Allah.” 


Lidah Ba'lam mengucapkan sesuatu, kemudian merasuk ke 
dalam hatinya. Bal' am lalu berkata kepada mereka, “Sekarang 
dunia dan akhirat telah pergi dariku. Yang ada hanyalah tipu- 
daya dan kilah. Aku akan membuat makar dan tipuan 
untukmu. Hiasilah para wanita, berilah mereka barang-barang, 
kemudian kirimlah mereka kepada pasukan Musa untuk 
menjual barang-barang itu. Biarkanlah mereka, janganlah 
kamu melarang wanita yang menginginkan laki-laki dari 

. golongan mereka. Jika salah seorang dari mereka berzina, 
maka itu sudah cukup bagimu.” 


Mereka pun melakukan itu. Ketika seorang wanita dari 
golongan Kan'an yang bernama Kasbi (putri Shuwar, kepala 
suku) melewati pembesar bani Israil, yaitu Zamri bin Syalum 
(kepala suku Syam'um bin Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim), 
Zamri berdiri mendekati Kasbi, ia meraih tangan Kasbi karena 
mengagumi kecantikannya, kemudian membawanya hingga 
Nabi Musa datang. Zamri berkata, “Aku menyangka engkau 
akan mengatakan bahwa ini haram?” Nabi Musa berkata, “Ya, 
perbuatan itu haram bagimu. Janganlah engkau 
mendekatinya.” Zamri berkata, “Demi Allah, kami tidak akan 
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mematuhimu dalam hal ini.” Zamri lalu membawa Kasbi ke 
dalam kemahnya dan berhubungan intim dengannya. 


Allah akhirnya mengirimkan wabah penyakit kepada bani 
Israil. Fanhash bin Al Izar bin Harun, sahabat Nabi Musa, 
adalah orang yang bertubuh kekar dan memiliki kekuatan yang 
dahsyat. Ia tidak berada di tempat ketika Zamri bin Syalum 
melakukan perbuatannya. Ketika ia datang, wabah penyakit 
telah menyerang bani Israil. Berita itu disampaikan kepadanya, 
maka ja mengambil tombak yang seluruhnya terbuat dari besi, 
kemudian ja memasuki kemah, pada saat itu Zamri dan Kasbi 
sedang berzina, lalu ia menombak mereka berdua. Ia 
kemudian keluar dengan mengangkat mereka berdua ke atas, 
sedangkan tombak itu ia pegangkan pada tangannya, 
disandarkan pada sikunya persis di atas pusarnya juga 
menyandarkan tombak itu ke jenggotnya. Fanhash. adalah 
putra sulung Al Izar, ia berkata, “Ya Allah, inilah yang kami 
lakukan terhadap orang-orang yang berbuat maksiat kepada- 
Mu.” Wabah penyakit itu pun diangkat dari mereka. 

Bani Israil yang mati terkena wabah penyakit, sejak Zamri 
berzina dengan wanita itu hingga Fanhash membunuhnya, 
berjumlah tujuh puluh ribu orang. 


Al Mugallil berkata, “Dua puluh ribu orang, hanya sesaat pada 
waktu siang.” 


Sejak itu bani Israil memberikan perut, tangan, dan jenggot 
hewan yang mereka sembelih kepada anak Fanhash bin Al 
Izar bin Harun, karena Fanhash menahan tombak dengan 
perut, tangan, dan jenggotnya. Mereka juga memberikan harta 
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pertama dan anak sulung mereka, karena Fanhash adalah anak 
pertama Al Izar. 


Allah menurunkan ayat ini kepada Nabi Muhammad (tentang 
Balam), Ui lot GS Sk sii GG gala Jis "Dan 
bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi 
Al Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat 
itu? Ia adalah Bal'am. “G3 Ga SKS AKA AKA "Lalu 
dia diikuti oleh syetan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia 
termasuk orang-orang yang sesat," hingga ayat, 5 CA AI 
"Agar mereka berpikir." (Os. Al A'raaf (7): 176)" 

15472. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika seorang laki-laki dari bani 
Israil bernama Bal'am datang kepada para penguasa yang 

-. angkuh dan sombong seraya berkata, “Janganlah kamu takut 
kepada bani Israil. Jika kamu memerangi mereka, maka aku 
akan mendoakan kejelekan untuk mereka”. 2 


Yusya lalu memerangi orang-orang yang angkuh dan sombong 
di antara manusia. Bal'am pergi bersama para penguasa yang 
angkuh, ia menunggang keledai betina miliknya. Ia ingin 
melaknat bani Israil. Namun setiap kali ia ingin mendoakan 
kejelekan untuk bani Israil, justru doa itu tertuju kepada para 





1060 Aj Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/568-569) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (6/454 dan 455). 

1061 Demikian disebutkan dalam semua naskah. Syaikh Mahmud Syakir 
menyebutkan bahwa ada kalimat yang hilang. Beliau kutip dari kitab Tarikh 
Ath-Thabari, yaitu kata "544 “maka mereka akan binasa”. 


(2 — 








15473. 
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penguasa yang angkuh itu. Para penguasa yang angkuh itu pun 
berkata, "Engkau mendoakan kejelekan untuk kami'. Bal'am 
berkata, 'Aku ingin mendoakan kejelekan untuk bani Israil'. 


Ketika ia sampai ke pintu kota, malaikat menarik ekor keledai 
betina itu dan menggerakkannya hingga tidak bergerak. Ketika 
ia memukuli keledai betina itu, keledai betina itu berbicara, 
Malam hari engkau menggauliku, siang hari engkau 
menunggangiku. Alangkah celakanya perlakuanmu padaku. 
Jika aku mampu pergi maka pastilah aku pergi, akan tetapi 
malaikat ini menahanku'. 
PE Ya 


Tentang Bal'am inilah Allah berfirman, sal G se Ji, 
GS ZXSkK 'Dan bacakanlah kepada mereka berita orang 
yang telah Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami 


(pengetahuan tentang isi Al Kitab)', al aayah. 11062 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Seorang laki-laki 
menceritakan kepadaku, ia mendengar Ikrimah berkata: 
Seorang wanita dari mereka berkata, “Tunjukkan Musa 
kepadaku, aku akan menggodanya.” Wanita itu lalu memakai 
parfum. Kemudian ia lewat di depan seseorang yang mirip 
dengan Nabi Musa, kemudian berzina dengannya. Kemudian 
Ibnu Harun datang, dan peristiwa itu diberitahukan kepadanya, 
maka Ibnu Harun mengambil pedang, lalu menusuknya hingga 
ke duburnya, kemudian mengangkatnya hingga pasangan 
pelaku zina itu dilihat banyak orang. Jadi, dapatlah diketahui 





1062 Syaikh Al Allamah Mahmud Syakir menguatkan pendapat yang mengatakan 
bahwa lafazh #SJU artinya kedua bahunya menyatu. 


1:83 J 
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bahwa ia bukan Nabi Musa. Lalu keluarga Harun lebih 
diutamakan daripada keluarga Musa dengan mendapatkan 
bahu, otot, dan paha hewan Kurban. Orang-orang yang diberi 
ayat-ayat oleh Allah, kemudian ia melepaskan diri dari ayat- 
ayat itu, adalah Bal'am.'”5? 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat, KS G5 35 
WK "Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan 
(derajat)nya dengan ayat-ayat itu." 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, Kami 
mengangkatnya karena ia mengetahui ayat-ayat itu. Mereka yang 
berpendapat seperti itu adalah: 


15474. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman Allah, 4 KS) Kis J5 "Dan kalau Kami 
menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan (derajat)nya 
dengan ayat-ayat itu," bahwa Allah pasti mengangkat 


deraj atnya karena ilmunya." "4 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
Jika Kami berkehendak, maka pastilah Kami mengangkatnya dari 
keadaannya karena kafir kepada ayat-ayat Kami. Mereka yang 
berpendapat seperti itu adalah: 


1063 Kami tidak menemukan atsar ini dengan sanad seperti ini dalam referensi yang 
ada pada kami. Al Baghawi menyebutkan atas yang maknanya mirip seperti ini 
dalam Ma'alim At-Tanzil (2/570), ia sebutkan bahwa Harun menombak laki-laki 
dan perempuan, kemudian kedua pelaku itu diangkat agar dilihat oleh bani 
Israil. 

1068 Ybnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/290) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/572). 
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15475. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, & KS) Cs J5 
"Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami 
tinggikan (derajatjnya dengan ayat-ayat itu, " bahwa 
maksudnya adalah, Kami pasti mengangkat derajatnya dari 
keadaannya itu.'6 


15476. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
Kk KS Wis J5 "Dan kalau Kami menghendaki, 
sesungguhnya Kami tinggikan (derajat)nya dengan ayat-ayat 
itu," bahwa maksudnya adalah, Kami pasti mengangkat 
derajatnya dari keadaannya itu. 066 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar dalam penakwilan 
ayat ini adalah, Allah menyatakan berita ini secara umum dengan 
firman-Nya, & KS) Kis J, "Dan kalau Kami menghendaki, 
sesungguhnya Kami tinggikan (derajat/nya dengan ayat-ayat itu," 
bahwa jika Allah berkehendak, maka ia mengangkat derajatnya dengan 
ayat-ayat-Nya yang telah Dia berikan kepadanya. Mengangkat derajat 
itu mengandung makna yang banyak dan bersifat umum, diantaranya 
mengangkat kedudukan di sisi-Nya, mengangkat dalam keagungan dan 
kemuliaan duniawi, atau mengangkat dengan menyebutkan kebaikan 
dan pujian kepadanya. Bisa saja Allah melakukan semua itu jika Allah 





106 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1619), Mujahid dalam tafsirnya (1/251), Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/572), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/290). 

1066 Jpid. 
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berkehendak mengangkatnya, kemudian Allah memberikan semua itu, 
dan dengan pertolongan-Nya ia dapat melaksanakan ayat-ayat-Nya 
yang telah Allah berikan kepadanya. Jika makna seperti itu 
memungkinkan, maka dapat dikatakan bahwa Allah tidak 
mengkhususkan makna tertentu, karena memang tidak ada dalil yang 
menunjukkan makna khusus, baik dari khabar maupun dalil akal. 


Adapun firman Allah, 4. "Dengan ayat-ayat itu." Ibnu Zaid 
berpendapat seperti pendapat yang telah kami sebutkan. 


15477. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, & SJ Kis J5 "Dan kalau Kami 
menghendaki, sesungguhnya na tinggikan (derajat)nya 


dengan ayat-ayat itu," dengan ayat-ayat itu.!” 


pre 


Dari firman-Nya, si «TI II 459, "Tetapi dia 
—. cenderung kepada dunia." Para ahli takwil berpendapat seperti 
— pendapat yang telah kami sebutkan, di antara mereka adalah: 


15478. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu Al Haitsam, 
dari Sa'id bin Jabir, tentang ayat, Yi OI HKI, 
"Tetapi dia cenderung kepada dunia," bahwa Belati 


adalah, ia cenderung kepada dunia. 


15479. ...berkata: Yahya bin Adam menceritakan kepada kami dari 
Syarik, dari Salim, dari Sa'id bin Jubair, tentang makna ayat, 


1067 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1619). 
1068 Aj Farra dalam Ma'ani Al Gur'an (1/399). 
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si Ra Sel S3, "Tetapi dia cenderung kepada dunia," 
bahwa maksudnya adalah, ia cenderung kepada dunia. 102? 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
bahwa makna 31 adalah merasa tenang.!70 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tamilah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Jabir, dari 
Mujahid dan Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Pada bani 
Israil ada seorang laki-laki bernama Bal'am bin Ba'ir, ia diberi 
kitab suci, tetapi ia cenderung kepada cinta dan kelezatan 
duniawi serta harta. Oleh karena itu, isi kitab suci itu tidak 
berguna baginya.” 7! 


Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


kepada kami dari As-Suddi, tentang makna ayat, Ta 593 
Ia S$ si JI "Tetapi dia cenderung kepada dunia dan 
menurutkan hawa nafsunya yang rendah," bahwa ia mengikuti 


dan cenderung kepada duniawi.” 


Abu Ja'far berkata: Asal makna kata Ia dalam bahasa Arab 


adalah memperlambat dan menetap di suatu tempat. Penggunaannya 
dalam lafazh UKL VW WXf artinya: Seseorang menetap di suatu 


1069 Tphnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1619). 

1070 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1619), Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Our 'an 
(2/390), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/572), Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (3/190), dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our 'an (2/106). 

1071 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/223). 

1072 Ybnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/478) dari As-Suddi. 
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tempat, yang sebelumnya ia berasal dari tempat lain. Seperti ungkapan 
Zuhair dalam syair berikut ini: 


0. at .. ., OS Ta 2g . LIL 3 o- 
Metal! Jamal Pa. IS BAU Y ee JUN ad 
“Rumah-rumah itu milik siapa, aku menutupinya bukan di tempat 

tinggi. 
Seperti yang telah tertulis di batu tempat air mengalir kekal abadi.” 


Maksudnya adalah, menetap di suatu tempat. Seperti ucapan 
Malik bin Nuwairah berikut ini: 


Mak ati Pai ip MU AB AS sh 
“Anak-anak suatu daerah dari kabilah Malik 


Dan Amr bin Yarbu', mereka menetap untuk selamanya.” 


Sebagian pakar bahasa Arab Bashrah berkata, “Makna 
lafazh 3x1 adalah menetap, berhenti, dan lamban. Sedangkan lafazh 
adi artinya laki-laki yang tetap awet muda. Jika kata itu digunakan 
pada binatang, maka artinya: Binatang yang gigi serinya telah tumbuh, 
hingga tumbuh dua gigi depannya. 


15483. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang makna ayat, 4,4 S3 "Dan menurutkan hawa 
nafsunya yang rendah," bahwa maksudnya adalah, ia 


mengikuti kemauan kaumnya.!”? 


1073 Bait syair ini terdapat dalam Diwan Zuhair, dari syairnya yang berjudul Ni'ma 
Al Fata Al Murri. Lihat Diwan Zuhair (hal, 25). Syair ini juga disebutkan dalam 
Tafsir Al Gurthubi (7/322). 

174 Bait syair ini terdapat dalam Al Ashmu'iyyat (hal. 162). 

1075 Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1620). 











—. 
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Takwil firman Allah: A E45 s5 Jo So KI IS AG 
2 12545 (Maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu 
menghalaunya — diulurkannya lidahnya dan jika kamu 


membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga)) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Orang yang Kami beri 
ayat-ayat Kami, kemudian ia melepaskan diri darinya, maka ia seperti 
seekor anjing yang tetap menjulurkan lidahnya, baik engkau mengusir 
maupun membiarkannya.” 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang penyebab Allah 
mengumpamakannya seperti seekor anjing. 

Sebagian dari mereka berkata, “Ia diumpakan seperti seekor 
anjing yang menjulurkan lidahnya karena tidak mengamalkan kitab 
Allah dan ayat-ayat-Nya yang telah Dia berikan. Ia juga menolak 
nasihat kebaikan dari Allah, yang di dalamnya terkandung makna agar 
ja menolak ajakan kejahatan dari orang-orang yang tidak diberi ayat- 
ayat-Nya. Allah berfirman, “Jika ia sama saja (tetap tidak dapat 
menerima nasihat dan tidak mau meninggalkan kekufuran), baik ia 
diberi nasihat dengan ayat-ayat Allah maupun tidak diberi nasihat, 
maka ia diumpamakan seperti seekor anjing yang tetap menjulurkan 
lidahnya, baik ia diusir maupun tidak diusir, ia tetap saja menjulurkan 
lidahnya dalam kondisi apa pun.” 

Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 

15484. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, &44 46 J5 ol oki JAS "Maka 


perumpamaannya seperti anjing jika kamu menghalaunya 


diulurkannya lidahnya," ia berkata, “Ia tetap saja menjulurkan 
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15485. 





lidahnya, baik engkau mengusirnya maupun membiarkannya. 
Itulah perumpamaan orang yang membaca kitab suci tetapi 


tidak mengamalkannya.”'”5 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, 
tentang ayat, ILK AK Ja ol LI JAS AG "Maka 
perumpamaannya Seperti anjing jika kamu menghalaunya 
diulurkannya lidahnya," ia berkata, “Andai engkau 
mengusirnya dengan hewan tungganganmu, atau dengan 
kakimu, ia akan tetap menjulurkan lidahnya. Orang yang 
membaca kitab suci namun tidak mengamalkannya 


diumpamakan seperti itu.”'”77 


Ibnu Juraij berkata, “Hati anjing itu telah putus, ia tidak 
memiliki hati, maka jika engkau mengusirnya ia tetap 


li menjulurkan lidah, begitu pun jika engkau membiarkannya. 


15486. 


Allah memberikan perumpamaan orang-orang yang 
meninggalkan hidayah dan tidak memiliki hati seperti itu, 


karena hatinya telah terputus.” 


Ibnu Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Taubah menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari sebagian 
mereka, tentang makna ayat, ac J3 ol Ai JES A3 NG 


“te L € 


Lab AU si EX "Maka perumpamaannya seperti anjing 


1076 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/572). 

. 197 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1621), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani 
Al Our'an (2/106), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (7/322). 

108 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/611) dan Al Gurthubi dalam tafsirnya 
(7/322). 








15487. 


15488. 
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jika kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika 
kamu membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga)," 
bahwa itulah orang kafir, ia tetap sesat meskipun engkau 
memberikan nasihat.!””? 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, ac J5 ol Ki jas 2G "Maka 
perumpamaannya seperti anjing jika kamu menghalaunya 
diulurkannya lidahnya," bahwa perumpamaan orang yang 
tidak mau membawa hikmah walaupun hikmah itu diberikan 
kepadanya, dan ia tetap tidak mendapatkan hidayah kebaikan, 
adalah seperti seekor anjing, jika dibiarkan ia menjulurkan 
lidah, dan jika diusir ia tetap menjulurkan lidah." 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Allah 
telah memberikan ayat-ayat-Nya kepadanya, tetapi ia 
meninggalkannya, maka Allah menjadikannya seperti seekor 
anjing yang jika diusir ia menjulurkan lidahnya dan jika 


dibiarkan ia juga tetap menjulurkan lidahnya.” 0! 


1079 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/100). 

1080 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1620). 

1081 Sebagian disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1618), hingga 
lafazh, “Allah telah memberikan ayat-ayat-Nya kepadanya, tetapi ia 
meninggalkannya.” 
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15489. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang makna ayat, tk He 3st, 
Seet RSI At Klo AS Tell “Dan bacakanlah 
kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan 
kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al Kitab), 
kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu, lalu dia 
diikuti oleh syetan (sampai dia tergoda).” (Os. Al A'raaf (7): 
175) Allah memberikan perumpamaan seperti itu terhadap 
orang yang ditawarkan hidayah, tetapi ia enggan 
menerimanya, bahkan meninggalkannya. Al Hasan berkata, 
"Dia adalah orang munafik." Ayat, XS95 & KS Gis J5 
EA ae IS pk JS AG Ip Sori ALA 

aah LES SI "Dan kalau Kami menghendaki, 
sesungguhnya Kami tinggikan (derajat)nya dengan ayat-ayat 
itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa 
ki nafsunya yang rendah, maka perumpamaannya seperti anjing 
Jika kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika 
kamu membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga)," ia 
berkata, “Ini adalah perumpamaan orang kafir yang hatinya 
telah mati.”1082 
Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa Allah 
mengumpamakannya seperti seekor anjing, karena ia memang 
menjulurkan lidahnya seperti anjing. Mereka yang 
berpendapat seperti itu adalah: 


18? Ybnu Abu Hatim menyebutkan kedua arsar ini dalam tafsirnya dengan satu : 
sanad dalam tempat yang berbeda (5/1619 dan 1620). 
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15490. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, ia berkata, tentang makna ayat, JS 253 
Sh KS IE AI IA oh ri dI "Maka 
perumpamaannya seperti anjing jika kamu menghalaunya 
diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia 
mengulurkan lidahnya (juga)," bahwa Bal'am menjulurkan 
lidahnya seperti seekor anjing. Jika engkau mengusirnya maka 


ia lebih menjulurkannya.! 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling utama di antara dua 
takwil ini adalah yang mengatakan bahwa perumpamaan itu berlaku 
bagi orang yang tidak melaksanakan ayat-ayat Allah yang telah 
diberikan kepadanya. Maksudnya adalah, walaupun ia diberi nasihat, ia 
tetap melanggar perintah Tuhannya. Ia sama seperti seekor anjing, baik 
engkau usir maupun engkau biarkan, tetap saja menjulurkan lidahnya. 


Kami katakan bahwa pendapat ini lebih utama, berdasarkan 
dalil firman Allah, GS” 35 Gill LA JK "Demikian itulah 
perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami." Allah 
menjadikan itu sebagai perumpamaan bagi orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat-Nya. Sebagaimana kita ketahui bahwa 
menjulurkan lidahnya bukanlah sifat setiap pendusta yang tidak mau 
bertobat dari mendustakan ayat-ayat Allah. Itu hanyalah perumpamaan 
yang diberikan Allah terhadap mereka. Jika demikian maka dapat 
diketahui bahwa orang yang disebutkan Allah sifatnya dalam ayat ini, 
maka demikian juga halnya dengan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Allah, sama seperti itu. 


1083 Aj Gurthubi dalam tafsirnya (7/323). 
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2.12 LB ye 


Takwil firman Allah: yes6 6 KS LA Jt H3 
5 233 HS Ad (Demikian itulah perumpamaan orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah (kepada 
mereka) kisah-kisah itu agar mereka berpikir) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Perumpamaan yang 
Aku sebutkan ini berlaku bagi orang yang telah Kami berikan ayat-ayat 
Kami, akan tetapi ia melepaskan diri darinya. Demikian juga dengan 
orang-orang yang mendustakan hujjah-hujjah Kami, tanda-tanda 
kebesaran Kami, dan bukti-bukti yang Kami berikan. Mereka mengikuti 
jalan orang yang melepaskan diri dari ayat-ayat Kami yang telah Kami 
berikan kepadanya, dan tidak melaksanakannya, bahkan 
meninggalkannya.” 


... 


Firman Allah, (asili aw "Maka ceritakanlah (kepada 
mereka) kisah-kisah itu." Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW, “Wahai Muhammad, ceritakanlah kisah-kisah yang telah Aku 
sebutkan, tentang orang yang telah Kami beri ayat-ayat Kami. Berita 
tentang umat-umat yang telah Aku beritahukan kepadamu dalam surah 
ini. Aku telah menceritakan kisah-kisah mereka kepadamu, juga kisah 
orang-orang seperti mereka. Tentang hukuman yang mereka terima 
ketika mereka mendustakan para rasul utusan Kami, serta adzab yang 
Kami timpakan kepada Ouraisy, kaummu, dan umat sebelummu, yaitu 
bani Israil, agar mereka mau berpikir tentang itu, kemudian mengambil 
pelajaran dan bertobat sehingga patuh dan taat kepada Kami. Juga agar 
mereka tidak ditimpa adzab seperti orang-orang sebelum mereka. 
Orang-orang Yahudi dari kalangan bani Israil itu mau merenung dan 
mengetahui hakikat kebenaran tentangmu dan kebenaran kenabianmu, 
karena berita tentang orang yang diberi ayat-ayat Kami itu tidak mereka 
ketahui dan tersembunyi dari mereka, serta hanya diketahui oleh para 


(254) 


Man ea Ema ee aa. sa 





—  ————— ————————— Tafsir Ath-Thabari 


pendeta mereka dan orang-orang yang membaca serta mempelajari 
kitab-kitab suci. Engkau mengetahui semua itu, padahal engkau orang 
yang ummi (tidak dapat membaca dan menulis). Engkau tidak bisa 
menulis dan membaca, serta tidak pernah mempelajari kitab-kitab suci 
mereka. Engkau juga tidak pernah belajar kepada orang-orang yang 
berilmu di antara mereka. Itu menjadi bukti nyata bagi mereka bahwa 
engkau adalah rasul utusan Allah. Bahwa sebelumnya engkau tidak 
mengetahui tentang berita itu, dan semua itu hanya wahyu yang 
diturunkan dari langit.” 


15491. 


Abu An-Nadhar berpendapat seperti itu, ia berkata: 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad, dari Salim Abu 
An-Nadhar, tentang makna ayat, 52555 Ad Jl aa 
"Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar 
mereka berpikir," bahwa maksudnya adalah bani Israil. Itu 
karena engkau (Muhammad) datang kepada mereka membawa 
berita yang tersembunyi dari mereka. Mudah-mudahan mereka 
mau berpikir dan mengetahui bahwa yang membawa berita 
masa lalu ini hanyalah seorang nabi yang membawa berita itu 
dari langit.!" 


0 


1084 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1621). 
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O SAlb ea Gn IT sa Ii IE 
“Amat buruklah perumpamaan orang-orang yang 


mendustakan ayat-ayat Kami dan kepada diri mereka 
sendirilah mereka berbuat zhalim.” 


(Os. Al A'raaf (7): 177) 


GA 50 03 Oey 


Takwil firman Allah: SEA G6 1538 Sai Ai Sa 
(tw Sala (Amat buruklah perumpamaan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami dan kepada diri mereka sendirilah 
mereka berbuat zhalim) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Sungguh sangat jelek 
perumpamaan orang-orang yang mendustakan hujjah-hujjah dan bukti- 
bukti Allah, mereka mengingkarinya, padahal diri mereka sendiri yang 
mengurangi keberuntungannya. Mereka tidak akan mendapatkan 
manfaatnya karena mereka mendustakannya. Penggunaan kata ini 
dalam kalimat adalah, Spa Kn Na ala yang artinya perumpamaan yang 
paling jelek. Mereka diumpamakan sebagai suatu kejelekan, tetapi kata 
kejelekan itu dibuang karena maknanya telah diketahui, sebagaimana 
terdapat dalam ayat, “ah Se Ga HI SSI5 "Akan tetapi sesungguhnya 
kebajikan itu ialah beriman kepada Allah. (Os. Al Bagarah (2): 177) 
Asal kalimat ini adalah &4 541 "4 2 3 Ka 4 yang artinya, 'Akan tetapi 
kebaikan itu adalah kebaikan orang yang beriman kepada Allah'. Kami 
telah menjelaskan masalah seperti ini di beberapa tempat lain, maka 
tidak perlu diulang lagi." 


000 
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OA IE IE A3 MAAN FE 2 
“Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, La Ldtalah 
yang mendapat petunjuk: dan barangsiapa yang disesatkan 
Allah, maka merekalah orang-orang yang merugi.” 
(Os. Al A'raaf (71: 178) 


Takwil firman Allah: JSI JL 3 sa Hp il 
(wu) Gomii - (Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka 
dialah yang mendapat petunjuk: dan barangsiapa yang disesatkan 
Allah, maka merekalah orang-orang yang merugi) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Hidayah dan kesesatan 
ada di tangan Allah. Orang yang mendapat hidayah adalah orang yang 
berjalan di jalan kebenaran. Mengikuti hidayah kebenaran agamanya 
yang merupakan hidayah dari Allah. Allah akan memberikan taufik- 
Nya kepada jalan yang benar. Orang yang sesat adalah orang yang 
dijadikan sebagai orang yang hina, tidak mendapat pertolongan Allah 
untuk taat kepada-Nya. Barangsiapa seperti itu maka sungguh ia orang 
yang merugi. Maksudnya adalah orang yang binasa. Kami telah 
menjelaskan makna kata 3 ssi 'kerugian', ag 'petunjuk', dan AI 
'kesesatan' di beberapa tempat dalam kitab kami ini, maka tidak perlu 
diulang lagi.” 


000 


(727) 
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GAIB aa TAM PL Ben Ohen ena 
Th EP BI Gale — am Ul Xl) 
A.A ». GB oat P3 GL Dot 3 aan 
ADI Ta Oya Y OI eh Lag Hanan N Sae Ah 5 Ogan 


. LAND ea 5h « 5 rae 
DI IBI IA da LN 
“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka 
Jahanam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka 
mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata 
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda 
kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) 
tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). 
Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih 
sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai.” 


(Os. Al A'raaf (71: 179) 


LG Cteg etae 
. 


Takwil firman Allah: Lay II G3 Ve — Liga oi Ad, 
ba BET IA ea TEA A5 Gain Oi AA Wan 
sesungguhnya Kami jadikan untuk Jisi neraka Jahanam) kebanyakan 
dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak 
dipergunakannya untuk memahami Jayat-ayat Allah) dan mereka 
mempunyai mata ftetapi| tidak dipergunakannya untuk melihat 
(tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga 
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar Jayat-ayat Allah)) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Kami telah 
menciptakan banyak jin dan manusia untuk neraka Jahanam. 
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Penggunaan kata f55 dalam kalimat 1:5 sala & 55 artinya Allah 
menciptakan mereka." 

Ahli takwil yang berpendapat seperti pendapat yang telah kami 
sebutkan diantaranya adalah: 


15492. Ali bin Al Husain Al Azdi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari Mubarak 


» 


bin Fadhalah, dari Al Hasan, tentang firman Allah, 655 395 
ah eat GA Npf— K5 "Dan sesungguhnya Kami 
Jadikan untuk (isi neraka Jahanam) kebanyakan dari jin dan 


manusia," ia berkata, “Bagian dari makhluk ciptaan Kami.” 


15493. Abu Kuraib menceritakan keoada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Za'idah menceritakan kepada kami dari Mubarak, dari Al 
Hasan, tentang makna firman Allah, “453 Gis 13 "Dan 
sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahanam)," ia 


berkata, “Kami telah menciptakan.” 086 


15494. ...berkata: Zakaria menceritakan kepada kami dari Itab bin 
Basyir, dari Ali bn Badzimah, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, 
“Anak-anak zina termasuk yang diciptakan Allah untuk neraka 


Jahanam.”1087 


15495. ...berkata: Zakaria menceritakan kepada kami dari Adi dan 
Utsman Al Ahwal, dari Marwan bin Mu'awiyah, dari Al 
Hasan, dari Amr, dari Mu'awiyah bin Ishag, dari seorang 
sahabatnya di Tha'if, dari Abdullah bin Amr, dari Rasulullah 


1088 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an (1/233) dan Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (5/1622). 

1086 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Gur'an (1/233) dan Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (5/1622). 

1087 Ypnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1622). 
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15496. 


15497. 


15498. 


SAW, beliau bersabda, wax VJ! S5 08 d3 Ugal H3 CS Ai OI 
HA 53 “Sesungguhnya ketika Allah menciptakan makhluk 
untuk neraka Jahanam, maka anak zina adalah termasuk yang 


diciptakan untuk neraka Jahanam.” 8 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, “423 C53 395 "Dan sesungguhnya Kami 
jadikan untuk (isi neraka Jahanam)," ia berkata, “Maknanya 
adalah, “Kami telah menciptakan?.”1989 


Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Mujahid berkata, tentang makna ayat, “433 653 395 “Dan 
sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahanam)," ia 
berkata, “Kami telah menciptakan untuk Jahanam kebanyakan 
dari jin dan manusia.” 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, tadi 63 33 "Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk 
(isi neraka Jahanam)," maksudnya adalah, Kami telah 
menciptakan. '?”'! 


1088 A s-Suyuthi dalam Jam' Al Jawami' (4984) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1622). 

1089 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/614). 

1020 Ybnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/191), tanpa sanad. 

121 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1621). 
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oi, 
- 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, 'xX— 45 Cbs sal, 
ah aa Ga "Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka 
Jahanam) kebanyakan dari jin dan manusia," berdasarkan 
pengetahuan-Nya tentang keadaan mereka, bahwa mereka akan menjadi 
penghuni neraka Jahanam karena kekufuran mereka kepada Tuhan 
mereka. 


4 


aan Gn 


Adapun firman Allah, &- dy420 Y D6 2 "Mereka mempunyai 
hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah)," 
maknanya adalah, mereka yang diciptakan Allah untuk neraka Jahanam 
adalah orang-orang yang memiliki hati tetapi tidak digunakan untuk 
memahami ayat-ayat Allah. Tidak merenungkan bukti-bukti keesaan- 
Nya. Tidak menganggapnya sebagai bukti-bukti terhadap kebenaran 
para rasul-Nya, sehingga mereka dapat mengetahui keesaan Tuhan 
mereka dan hakikat kenabian para nabi mereka. Allah menyebut 
mereka sebagai orang-orang yang tidak mau memahami ayat-ayat 
Allah, karena mereka menolak kebenaran serta tidak mau merenungkan 
hakikat kebenaran dan batilnya kekufuran. 


Demikian juga dengan firman-Nya, Ug 5 aan j 2 A4, "Dan 


mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat 
(tanda-tanda kekuasaan Allah)," maknanya adalah, mereka memiliki 
mata tetapi tidak digunakan untuk melihat tanda-tanda kebesaran Allah 
dan bukti-bukti keesaan-Nya yang harus mereka renungkan dan 
pikirkan, sehingga dengan demikian mereka dapat mengetahui 
kebenaran yang diserukan oleh para rasul yang diutus kepada mereka. 
Kerusakan mereka ada pada kemusyrikan dan kedustaan terhadap para 
rasul utusan Allah, karena mereka tidak melakukan semua itu. Oleh 
karena itu, Allah menyebut mereka sebagai orang-orang yang tidak mau 
melihat tanda-tanda kekuasaan Allah. 
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Firman Allah, & Gysas Sek 4, "Dan mereka mempunyai 
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat 
Allah)," maksudnya adalah, mereka tidak mau mendengarkan ayat-ayat 
kitab suci Allah hingga mereka bisa merenungkan dan memikirkannya. 
Mereka justru menolaknya seraya berkata, 4s Kr daa Kh CS y 
55 3 “Dan orang-orang yang kafir berkata, “Janganlah kamu 
mendengar dengan sungguh-sungguh akan Al Our'an ini dan buatlah 
hiruk-pikuk terhadapnya, supaya kamu dapat mengalahkan mereka'.” 
(Os. Fushsilat (41): 26) Itu sama seperti yang disebutkan Allah tentang 
mereka dalam ayat, Sjus V 45 H2 » - “Mereka tuli, bisu dan 
buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti.” (Os. Al Bagarah 
(21: 171). Orang-orang Arab menyebut ungkapan seperti itu terhadap 
orang yang tidak menggunakan anggota tubuhnya untuk kebaikan 
dirinya. Diantaranya adalah ungkapan syair Miskin Ad-Darimi berikut 


ini: 0922 


MEN SL DELI ad 
binaan aa tah 
“Aku buta ketika tetanggaku keluar 
Hingga tetanggaku menutup tirai. 

Aku tuli tentang apa yang terjadi. 
Pendengaranku, tidak ada penyumbat pada pendengaranku. AA 


1092 Miskin adalah gelarnya, namanya adalah Rabi'ah bin Amir bin Anif bin Syuraih 
bin Amr bin Zaid. Ia digelari Miskin karena ia mengucapkan, Sad Gema j 
. SSI “Aku miskin bagi orang yang mengingkariku.” Ia wafat pada tahun 89 H. 
Lihat biografinya dalam Al Aghani (20/220). 

1093 Pua bait syair ini disebutkan dalam Tafsir Al Bahr Al Muhith karya Abu 
Hayyan (5/228) dengan lafazh yang berbeda seperti yang terdapat dalam kitab 


(3202) 


i Ba 
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Dikarenakan dirinya tidak mau melihat dan mendengar, maka ia 
sebut dirinya sebagai seseorang yang buta dan tuli. 


Juga terdapat syair lain,!09 


“0 - Ng er - 2 0. 0. a Na 
Kana bet II 3 AD MEN P3 


. . 


7 


. 3 aa 0 Tz.i- 9... '. 0. y2 0. 
Pali Kenaad Gya Tai 3) G3 mid 9 Bob 
“Aib yang tidak layak, aku tuli terhadapnya. 

Jika aku mau, aku adalah orang yang bisa mendengar. 


Segera aku jauhkan diriku darinya. 


Otot telah dikuatkan urat saraf”? 


Masih banyak ungkapan dan syair Arab lain tentang hal itu. 
Di antara ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

15499. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Mujahid berkata, tentang firman Allah, &- Swib I O,3 & 
"Mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah)," ia berkata, “Mereka tidak mau 
mempergunakan hati mereka untuk merenungkan akhirat, 
walau sejenak. Wg Sanca Yi A5 Dan mereka mempunyai 
mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda- 





ini. Dalam tafsir tersebut berbunyi, 55 $$ aU U 'Xa£ “Karena sengaja, 
padahal pada telingaku tidak ada sumbatan.” | 

1094 Penyair ini adalah Abdullah bin Murrah Al Ijli. 

1095 Bait syair ini disebutkan dalam Al ,Muharrar Al Wajiz (2/480). Terdapat 
perbedaan lafazh pada baris kedua, £ tali usai 44 C4 W) “Aku tetap marah 
hingga sampai ke otot.” 
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tanda kekuasaan Allah)', maksudnya adalah petunjuk. 51 44, 
& Ogawas Dana Y 'Dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 
aa untuk mendengar (ayat-ayat Allah) 
kemudian mereka dijadikan seperti binatang ternak, bahkan 
lebih jelek dari itu. Allah berfirman, IA k Bahkan mereka 
lebih sesat lagi”. Kemudian Allah memberitahukan bahwa 


mereka adalah orang-orang yang lalai.” 


a33 AKA AG 0) 5 .. 

Takwil firman Allah: Oil 3 II IA 2 & SNKAI 

(Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan aa 2. sesat lagi. 
Mereka itulah orang-orang yang lalai) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, SK III "Mereka itu 
sebagai binatang ternak," mereka adalah orang-orang yang diciptakan 
untuk neraka Jahanam. Mereka seperti binatang ternak, binatang yang 
tidak mengerti apa yang dikatakan kepadanya, tidak mau melihat apa 
yang baik untuk dirinya, dan tidak mau merenungkan mana yang baik 
dan mana yang jelek dengan hatinya. Oleh karena itu, Allah 
menyamakan mereka dengan binatang, karena binatang-binatang itu 
tidak mengambil pelajaran dan peringatan dari bukti-bukti kekuasaan 
Allah yang mereka lihat, tidak mau memikirkan ayat-ayat Allah dari 
kitab-Nya yang mereka dengar. 


Kemudian Allah berfirman, Jl «2 (& "Bahkan mereka lebih 
sesat lagi." Maksudnya adalah, orang-orang kafir yang diciptakan untuk 
neraka Jahanam, sangat menjauh dari kebenaran dan menempatkan diri 
pada jalan kebatilan. Mereka lebih parah daripada binatang, karena 


106 A1 Ourthubi dalam tafsirnya (7/324), tanpa sanad, dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (3/613), dengan lafazhnya, dengan sanad. 


(3047) 
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binatang tidak bisa memilih dan membedakan. Binatang itu digiring. 
Meskipun demikian, binatang tetap lari dari bahaya dan mencari 
makanan untuk dirinya. Sementara orang-orang yang disebutkan Allah 
dalam ayat ini, meskipun mereka diberi pemahaman, akal untuk 
membedakan antara yang baik dan yang berbahaya, akan tetapi mereka 
justru meninggalkan kebaikan dunia dan akhirat mereka, serta mencari 
bahaya. Oleh sebab itu, binatang lebih lurus daripada mereka, 
sedangkan mereka lebih sesat daripada binatang, sebagaimana ciri dan 
sifat mereka yang telah disebutkan Allah. 


a33 


Firman Allah, Da 
yang lalai," maksudnya 2 merekalah orang-orang yang 


PA 
Ida "Mereka itulah orang-orang 


disebutkan sifat-sifatnya: suatu kaum yang lalai, yakni melupakan ayat- 
ayat-Ku serta tidak men-tadabburi-nya dan mengambil pelajaran serta 
menjadikannya sebagai dasar atau ketauhidan Tuhan. 


A00 


Aria La BAN WS it HN AAN A5 
che -K £ 29502 
O) San PC Bana 
“Hanya milik Allah asmaul husna, maka bermohonlah 
kepada-Nya dengan menyebut asmaul husna itu dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari 
kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. 
— Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan.” 


(Os. Al A'raaf (71: 180) 
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pe ka 4 5 Ta 


Takwil firman Allah: Gif 55 GL 3gb gt HEM A3 
W) bea GE Bpen ASU Ooh (Hanya milik Allah asmaul 
husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaul 
husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari 
kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan 
mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan) 


Hoa Ta 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, Kesal Fe! 23 “Hanya 
milik Allah asmaul husna," maknanya seperti yang disebutkan Ibnu 
Abbas berikut ini: 


15500. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang makna ayat, 
Ke heh Gali AESI A5 "Hanya milik Allah asmaul husna, 
maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaul 
husna itu," ia berkata, “Di antara nama-nama Allah adalah 
“isl'Yang Maha Kuasa” dan 365di “Yang Maha Agung'. 
Semua nama-nama Allah itu baik.” 


15501. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Hassan, dari Ibnu 
Sirin, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau 


bersabda, ii JE3 Untlahi 14 1Soly VI Ta Wala Inna atas AI OI 


“Sesungguhnya Allah itu memiliki sembilan puluh sembilan 
nama, seratus kurang satu. Barangsiapa menghitung 
(menghafalJnya, maka ia akan masuk surga)” 8 


187 Tpnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1622). 
108 HR. Al Bukhari dalam Ad-Da'awat (6410), Muslim dalam Adz-Dzikr wa Ad- 
Du'a' (5), dan At-Tirmidzi dalam As-Sunan (3508). 


6 











Tafsir Ath-Thabari 


Adapun firman Allah, A1 3 dok Gil 155 "Dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam 
(menyebut) nama-nama-Nya," maksudnya adalah, orang-orang 
musyrik. Di antara bentuk penyimpangan mereka dalam menyebut 
nama-nama Allah adalah menyebutkan nama-nama Allah kepada 
sesuatu yang tidak layak. Mereka memberikan nama-nama itu kepada 
tuhan-tuhan dan berhala-berhala mereka. Ada yang mereka tambah dan 
ada pula yang mereka kurangi. Ada di antara tuhan dan berhala mereka 
yang diberi nama 4l-Lata SW yang menurut mereka berasal dari nama 
Allah. Ada pula yang mereka beri nama Al 'Uzza (sai ), yang menurut 
mereka berasal dari salah satu nama Allah, yaitu AN 


Mereka yang berpendapat seperti ini di antara ahli takwil 
adalah: 


15502. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang makna ayat, 
AN AL ydondo Sa 1555 "Dan tinggalkanlah orang-orang 
yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama- 
nama-Nya," ia berkata, “Di antara bentuk penyimpangan 
orang-orang yang menyimpang adalah pernyataan mereka 
bahwa WI termasuk nama-nama Allah.”"? 


15503. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang makna ayat, 





1099 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1623) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/576). 
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PO GB obok Sat 155 "Dan tinggalkanlah orang-orang 
yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama- 
nama-Nya," ia berkata, “Mereka mengambil kata SA dari 
"jd dan kata DWI dari lafazh d?”!100 
Para ahli takwil berbeda pendapat tentang firman 
Allah, indo . Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, 
mereka mendustakan. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15504. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
makna firman Allah, 41 3 Lodab Gil 155 "Dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran 
dalam (menyebut) nama-nama-Nya," bahwa makna Larhoba 
adalah, mereka mendustakan. 


Ada yang berpendapat bahwa maknannya adalah, mereka 
mempersekutukan Allah. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15505. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Oatadah, tentang ayat, “O,s4eb bahwa maknanya adalah, 
mereka mempersekutukan Allah.''”! 


Asal kata 3&JY! dalam bahasa Arab adalah berpaling dari tujuan 
yang sebenarnya, menjauh dari tujuan dan berpaling. Kemudian kata ini 
digunakan terhadap setiap sesuatu yang berbelok dan tidak lurus. Oleh 
sebab itu, liang kubur disebut 1 “liang lahad”, karena orang yang 


100 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/576). 

M0! Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Gur'an (2/108), Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (2/281), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/232), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/293). 


(508) 
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dikubur di dalamnya diletakkan pada bagian samping, bukan pada 
bagian tengah. Penggunaannya dalam kalimat, td Std) andy 5 as 
3 3d aa Ank 
Diriwayatkan dari Al Kisa'i bahwa ia membedakan antara Si 
dan 1. Menurutnya, makna kata lafazh Sad adalah, menyimpang dari 
tujuan yang sebenarnya. Sedangkan 4d adalah cenderung kepada 
sesuatu. Semua lafazh Oo yang terdapat dalam Al Our'an ia baca 
sdmb dengan huruf ya' berharakat dhammah dan ha' berharakat 
kasrah. Berasal dari kata 3-5 45Jf, kecuali ayat dalam surah An-Nahl, 
ia membacanya, Oral dengan huruf ya' dan ha' berharakat fathah. Ia 
menyatakan bahwa maknanya adalah kecenderungan terhadap sesuatu. 


Sementara itu, para pakar bahasa Arab mengatakan bahwa 
makna sd! serta bd adalah satu, dan kedua kata ini adalah dua 
bahasa dalam satu huruf dan satu makna. 


Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membacanya. 
Mayoritas ahli gira'at Madinah, sebagian ahli gira'at Bashrah dan 
Kufah, membacanya, “Osbob dengan huruf ya' berharakat dhammah 
dan ha' berharakat kasrah, yang berasal dari kata Ini Andi. Demikian 
dalam seluruh kata U'e: yang terdapat dalam Al Ouran. Sedangkan 
mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya, Oa dengan huruf ya' dan 
ha' berharakat fathah, yang berasal dari kata Sl bd! 1 

Abu Ja'far berkata: Kedua kata ini mengandung satu makna, 


maka dibaca dengan bacaan manapun, tetaplah benar. Hanya saja, saya 
memilih bacaan dengan huruf ya' berharakat dhammah menurut bahasa 


1102 Hamzah membacanya, Oa dengan huruf ya' dan ha' berbaris fathah. 
Sedangkan ahli gira'at lain membacanya, Uskml dengan huruf ya' berbaris 
dhammah dan huruf ha' berbaris kasrah. Lihat At-Taisir, (hal. 94). 
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mereka yang berpendapat bahwa kata ini berasal dari kata 4Jf karena 
bacaan ini lebih masyhur dan lebih fasih. 


Ibnu Zaid berkata, tentang ayat, 4 Oyiab Gill 1533 
Mal” Dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari 
kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya," bahwa ia adalah 
mansukh. 


15506. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, LAN GB obb Salt 1535 "Dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran 
dalam (menyebut) nama-nama-Nya," ia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang kafir. Ayat ini telah mansukh, di-nasakh 


oleh ayat tentang peperangan.” 


Ucapan Ibnu Zaid itu tidak mengandung apa-apa, karena ayat, 
aa GB Letak Saki 1535”Dan tinggalkanlah orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya," 
bukan perintah dari Allah kepada Nabi Muhammad SAW agar 
membiarkan orang-orang musyrik untuk mengucapkan itu hingga 
mereka layak untuk diperangi. Akan tetapi ayat ini adalah ancaman dari 
Allah terhadap orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam 
menyebutkan nama-nama Allah, dan itu adalah ancaman bagi mereka. 
Sebagaimana firman Allah dalam ayat lain, 145 (6 Cc 233 
IeSit 243 “Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan bersenang- 
senang dan dilalaikan oleh angan-angan (kosong).” (Os. Al Hijr (15): 


3) Serta firman-Nya, (W) Gis Sy3 1253, HN To ISI “Agar 


1103 Ybnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/481) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (3/294). 
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mereka mengingkari nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka 
dan agar mereka (hidup) bersenang-senang (dalam kekafiran). Kelak 
mereka akan mengetahui (akibat perbuatannya)." (Os. Al “Ankabuut 
(29): 66) 


Kalimat seperti ini tidak termasuk dalam kategori perintah, akan 
tetapi ancaman. Artinya, “Wahai Muhammad, berikanlah tenggang 
waktu kepada orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam 
menyebut nama-nama Allah hingga tiba masanya mereka akan dibalas. 
Jika masa itu tiba maka mereka akan dibalas terhadap perbuatan yang 
telah mereka lakukan sebelum itu, kekufuran kepada Allah, 
menyimpang dari kebenaran dalam menyebut nama-nama Allah, dan 
mendustakan Rasul-Nya.” 


000 


tag da og Ih WA ANE 33 
“Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada umat 
yang memberi petunjuk dengan hak, dan dengan yang hak 
itu (pula) mereka menjalankan keadilan.” 


(Os. Al A'raaf (71: 181) 


net 0. - 


Takwil firman Allah: OjJ35 2 Il Dag TA 31 
(WDan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada umat yang 
memberi petunjuk dengan hak, dan dengan yang hak itu (pula) 
mereka menjalankan keadilan) 
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Abu Ja'far berkata: Maksud firman Allah, “Di antara orang- 
orang yang Kami ciptakan itu ada umat,” adalah sekelompok orang 
yang memperoleh hidayah. Mereka mendapat petunjuk kebenaran 3 

Dian "Dan dengan yang hak itu (pula) mereka menjalankan 
keadilan," dan dengan kebenaran itulah mereka menetapkan hukum 
yang adil serta membuat manusia menjadi baik.” Sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Juraij berikut ini: 


15507. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang makna ayat, St 5 Aga TA 
DD aa 43 "Ada umat yang memberi petunjuk dengan hak, 
dan dengan yang hak itu (pula) mereka menjalankan 
keadilan," ia berkata, “Diriwayatkan kepada kami bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 'Ini adalah umatku' Ia 
mengatakan: Mereka mengambil sesuatu dengan kebenaran, 
dan dengan kebenaran pula mereka memberi serta menetapkan 
hukum"? 14 


15508. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 


“berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
: — : 2... , 2? 

dari Oatadah, tentang makna firman Allah, .&, G4 0 »Ar 1G 

TIA "Ada umat yang memberi petunjuk dengan hak, dan 


dengan yang hak itu (pula) mereka menjalankan keadilan." 


104 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1623) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/294). 

H0S Atsar ini disebutkan dengan lafazh seperti ini dalam naskah manuskrip dan yang 
telah dicetak. Setelah dirujuk ke dalam Tafsir Abdurrazzag (2/101) kami 
temukan bahwa terdapat teks yang hilang, yaitu kalimat setelah ayat, “Umat ini 
memberi petunjuk dengan kebenaran, dan dengan kebenaran itu pula mereka 
menjalankan keadilan.” Dalam Tafsir Ibnu Abu Hatim (5/1623), ia berkata, 
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15509. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, 54x ZA 
Dus 23 Si "Ada umat yang memberi petunjuk dengan 
hak, dan dengan yang hak itu (pula) mereka menjalankan 
keadilan." Telah sampai riwayat kepada kami, jika Rasulullah 
SAW membaca ayat ini, maka beliau berkata, sesi td, Sin 
(gita eat Gi al “Ini adalah bagi kamu, ada sekelompok 
orang di antara kamu yang pernah diberi seperti itu. 23 03 


LX ve 4 


. 2 “12 o 2, « . 
Djan 09 Ih Gol Gl gap “Dan di antara kaum Musa 


itu terdapat suatu umat yang memberi petunjuk (kepada 
manusia) dengan hak dan dengan yang hak itulah mereka 
menjalankan keadilan'.” (Os. Al A'raaf (71: 15971106 


008 


Lan Ao 50 B3 ee 035 Se 
C9 Oya SI et Kia C0 pi Galt, 
“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti 


Kami akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke 
arah kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka ketahui.” 


(Os. Al A'raaf (71: 182) 





“Makna ayat ini adalah, umat ini memberi petunjuk dengan kebenaran, dan 
dengan kebenaran itu mereka menjalankan keadilan.” 

106 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/663) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (21576). 
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Takwil firman Allah: Y LX 33 Hok GAS D3 Di 
(9 5 eta (Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, 
nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah 
kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka ketahui) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Orang-orang yang 
mendustakan bukti-bukti dan tanda-tanda kebesaran kami, mereka 
mengingkarinya dan tidak menjadikannya sebagai pelajaran, maka 
Kami akan memberikan tenggang waktu dan menghiasi perbuatan 
jeleknya, hingga ia menyangka bahwa perbuatannya (mendustakan 
ayat-ayat Allah) adalah perbuatan baik, hingga sampai pada tenggang 
waktu yang telah Aku tetapkan baginya, kemudian ia dijatuhi hukuman 
karena perbuatan jeleknya itu. Ia dibalas dengan hukuman yang telah 
dipersiapkan untuknya. Itulah tenggang waktu yang dari-Ku. Asal 
makna “one adalah tipuan halus kepada orang yang diberi tenggang 
waktu sehingga ia merasa bahwa yang memberikan tenggang waktu itu 
berbuat baik kepadanya, sehingga akhirnya ia terjerumus ke dalam hal 
yang tidak disenangi. Sebelumnya kami telah menjelaskan tindakan 
Allah terhadap orang-orang kafir, maka tidak perlu diulang lagi." 


IA 


& - »“, 4 C A 
SAB, 
“Dan Aku memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya 


rencana-Ku amat teguh.” 


(Os. Al A'raaf (71: 183) 
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Takwil firman Allah: GP 2x5 sx5 - Tag (Dan aku 
memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku amat 
teguh) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Aku menunda 
hukuman orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Kata 1 
dengan huruf alif berharakat dhammah dan fathah. Artinya waktu 
tangguh. Penggunaan kata ini dalam kalimat, Uk &#68! artinya, aku 
menunggumu sesaat. Itu dilakukan agar dengan perbuatan maksiat itu 
mereka sampai kepada hukuman dan siksaan yang telah ditetapkan bagi 
mereka, lalu hukuman itu ditimpakan kepada mereka. Dalam firman 
Allah, bei S5 SA , kata SS artinya tipu-daya. Si artinya kuat 
dan dahsyat. Seperti ungkapan syair berikut ini: 


gita IL LA ai 3 «3 AS Jas as 


'Mereka menyimpang seperti penyimpangan orang banyak, cobaan 
yang paling jelek. 


Bermacam-ragam panas menyala yang keras dan dahsyat'. u0 


Maknanya adalah perjalanan berat yang tiada henti." 
A0 


10 Bait syair ini disebutkan dalam 4! Muharrar Al Wajiz dengan lafazh yang benar 
dan jelas, 
Haa gi io aga SE ye Uye jak 
“Sifat adilku seperti sifat orang yang berputus asa 
yang sedang diuji. 
Macam ragam gejolak api yang keras dan dahsyat." 
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- G K4 », €z 5 gann ang 
KARNA Koi pelat an AI 
“Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwa teman 
mereka (Muhammad) tidak berpenyakit gila. Dia 
(Muhammad itu) tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan lagi pemberi penjelasan.” 


(Os. Al A'raaf (71: 184) 


Takwil firman Allah: 25 Y LT» al ui mrlak Pa 3 
&9 3 (Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwa teman 
mereka (Muhammad) tidak berpenyakit gila. Dia (Muhammad itu| 
tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi 


penjelasan) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman: Apakah orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Kami tidak merenungkan dengan hati 
mereka dan mengetahui bahwa rasul utusan Kami yang telah Kami utus 
kepada mereka, mereka menyangka bahwa ia tidak memiliki surga dan 
siksa neraka, namun sesungguhnya agama yang ia serukan itu adalah 
agama yang benar dan lurus serta kebenaran yang nyata. 


Ayat ini diturunkan sebelumnya, sebagaimana pendapat 
beberapa ahli takwil berikut ini: 


15510. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 


menceritakan kepada kami dari Oatadah, ia berkata: 
Diriwayatkan kepada kami bahwa Rasulullah SAW sedang 
berada di atas bukit Shafa, kemudian beliau berseru kepada 
orang-orang Ouraisy, lalu membagi mereka menjadi beberapa 
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kelompok, kemudian bersabda, “Wahai bani fulan, wahai bani 
fulan.” Beliau memperingatkan mereka akan siksaan Allah. 
Ada di antara mereka yang berkata, “Sahabat kamu ini sudah 
gila”” Pada malam itu ia terus mengucapkan itu hingga pagi 
hari, maka Allah menurunkan firman-Nya, CL Ma Ani 
KAOS) DI Ki 03 pppl» "Apakah (mereka lalai) dan 
tidak memikirkan bahwa teman mereka (Muhammad) tidak 
berpenyakit gila. Dia (Muhammad itu) tidak lain hanyalah 


seorang pemberi peringatan lagi pemberi penjelasan." "3 


Makna ayat, &3 2 Y - S| "Dia (Muhammad itu) tidak lain 
hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi penjelasan," 
adalah, Muhammad hanyalah seorang pemberi peringatan yang 
mengingatkanmu akan hukuman Allah atas kekufuranmu terhadapnya 
jika kamu tidak bertobat dengan cara beriman kepadanya. 


Makna ayat, H3 "pemberi penyesalan" adalah,- wahai 


manusia, Muhammad telah menjelaskan peringatannya kepadamu, 
peringatan akan siksaan Allah atas kekufuranmu terhadapnya. 


000 


2 423 Et Tan Are ran . AL AT 
Ho HE PNG AN 3 Glenn 3 
ed 
PAN LM - 20. 2 11 AG aga ee RK 0 ".. 
DAD X2 he S3 His As 556 olngae ol 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit 
dan bumi dan segala sesuatu yang diciptakan Allah, dan 





1108 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1624) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (31296). 
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kemungkinan telah dekatnya kebinasaan mereka? 
Maka kepada berita manakah lagi mereka akan 
beriman sesudah Al Our'"an itu?” 


(Os. Al A'raaf (7): 185) 


Takwil firman Allah: C5 #5 ol os XC al Ii 

PAN LN 29 Ao eta aan LI, L 50 “4, - yag 01 
Dah AA pena CU melel BALI BIG Ol gak S3 sei on AN HE (Dan 
apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi dan 
segala sesuatu yang diciptakan Allah, dan kemungkinan telah 
dekatnya kebinasaan mereka? Maka kepada berita manakah lagi 


mereka akan beriman sesudah Al Our'an itu?) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Apakah orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Allah tentang kekuasaan-Nya di langit dan 
di bumi serta pada seluruh makhluk ciptaan-Nya di langit dan di bumi, 
tidak merenungkan itu dan mengambil pelajaran dari itu hingga mereka 
mengetahui bahwa semua itu tidak ada bandingannya? Perbuatan 
mereka adalah perbuatan yang tidak pantas dilakukan, karena ibadah 
dan agama yang murni hanya milik Allah. Oleh karena itu, hendaknya 
mereka beriman kepada-Nya dan mempercayai rasul utusan-Nya. 
Hendaklah mereka segera bertobat menuju ketaatan kepada-Nya serta 
melepaskan diri dari para perantara dan berhala-hala. Hendaklah 
mereka memperhatikan bahwa masa mereka telah dekat dan mereka 
akan dibinasakan karena kekafiran mereka. Mereka juga akan ditimpa 
siksa dan hukuman Allah yang sangat pedih.” 

Firman Allah, 5248 255 guuc G5 “Maka kepada berita 
manakah lagi mereka akan beriman sesudah Al Our'an itu?" Masih 
adakah berita ketakutan, peringatan, dan ancaman setelah peringatan 


dan ancaman yang disampaikan Nabi Muhammad kepada mereka dari 
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sisi Allah yang termuat dalam ayat-ayat-Nya agar mereka 
membenarkan dan mempercayainya, jika mereka tidak mempercayai 
kitab yang dibawa Nabi Muhammad dari sisi Allah ini kepada mereka? 


EN 


LA 0 Kec 22 
(ta SKA P3 BA GIA AI JD ya 
“Barangsiapa yang Allah sesatkan, maka baginya tak ada 
orang yang akan memberi petunjuk. Dan Allah membiarkan 
mereka terombang-ambing dalam kesesatan.” 


(Os. Al A'raaf (71: 186) 


"3. 


Takwil firman Allah: «sx IP 3 MA aa KS LILA a 
(&y : by (Barangsiapa yang Allah sesatkan, maka baginya tak ada 
orang yang akan memberi petunjuk. Dan Allah membiarkan mereka 
terombang-ambing dalam kesesatan) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Sesungguhnya 
penolakan mereka yang mendustakan ayat-ayat Kami, tidak mau 
melihat dan memikirkan bukti-bukti kebesaran Allah, dikarenakan 
Allah telah menyesatkan mereka. Jika Allah memberikan petunjuk 
kepada mereka, maka pastilah mereka mengambil pelajaran, 
merenungkan, dan melihat jalan yang benar bagi mereka. Oleh sebab 
itu, mereka tidak dapat melihat jalan yang lurus dan tidak mendapat 
hidayah. Barangsiapa disesatkan dari jalan yang lurus maka tidak ada 
yang dapat memberikan hidayah kepadanya. Allah membiarkan mereka 
dalam sikap melampaui batas, kekufuran, dan perlawanan. Mereka 
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terombang-ambing dalam kemusyrikan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan Allah untuk mereka, yaitu adzab dan hukuman yang 
sangat menyakitkan.” 


WI AA PETI, A1 Lae le SIS K2 
“Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat, 'Bilakah 
terjadinya?" Katakanlah, 'Sesungguhnya pengetahuan 
tentang kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku, tidak seorang 
pun yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain 
Dia. Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) 
yang di langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang 
kepadamu melainkan dengan tiba-tiba'. Mereka bertanya 
kepadamu seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya. 
Katakanlah, 'Sesungguhnya pengetahuan tentang 
Hari Kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan 


1.» 


manusia tidak mengetahui'. 
(Os. Al A'raaf (71: 187) 


Takwil firman Allah: 5 Sis ale SI J3 lea Sbf Pawina Hee 
» TI Kg Key (Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat, 
"Bilakah terjadinya?" Katakanlah, "Sesungguhnya pengetahuan 
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tentang kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku, tidak seorang pun yang 
dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia.”) 


Abu Ja'far berkata: Terdapat perbedaan pendapat di kalangan 
ahli takwil tentang orang-orang yang bertanya dalam ayat, 2G Hr 
SA "Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat." Sebagian 
berpendapat bahwa yang bertanya kepada Rasulullah SAW adalah 


orang-orang Ouraisy. 


Mereka bertanya kepada Rasulullah SAW tentang waktu 
terjadinya Hari Kiamat. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15511. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Oatadah, ia berkata, “Orang-orang Ouraisy 
berkata kepada Nabi Muhammad SAW, 'Sesungguhnya antara 
kami dan engkau masih ada hubungan kerabat, maka . 
beritahunkanlah kepada kami, kapankah Hari Kiamat itu? 
Allah lalu berfirman, Wc 23 SK S5 'Mereka bertanya 
kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 


mengetahuinya'" 


Yang lain berpendapat bahwa yang bertanya adalah orang-orang 
Yahudi. Yang menyebutkan pendapat seperti itu adalah: 


15512. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Abu Muhammad (maula Zaid bin Tsabit) menceritakan 


1109 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/102), atsar ini disebutkan secara lengkap, 
setelah ayat disebutkan kalimat, “Seakan-akan engkau benar-benar mengetahui 
kapan terjadinya Hari Kiamat itu.” 


4 
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kepadaku, ia berkata: Sa'id bin Jubair atau Ikrimah 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata: Haml bin 
Abi Ousyair dan Samul bin Zaid bertanya kepada Rasulullah, 
“Wahai Muhammad, jika engkau benar seorang nabi, maka 
beritahukanlah kepada kami kapankah Hari Kiamat itu, karena 
kami mengetahui kapan Hari Kiamat itu terjadi.” Allah lalu 
menurunkan ayat, BA » H5 "Mereka menanyakan 
kepadamu tentang kiamat," hingga, bala ca Ki 3, 
"Tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui." 


15513. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abi Khalid, dari 
Tharig bin Syihab, ia berkata: Rasulullah SAW terus 


Lt dror 


menyebut tentang Hari Kiamat hingga turun ayat, g Sen 
2292 


eta SGf ISA “Mereka menanyakan kepadamu tentang 
“kiamat, 'Bilakah terjadinya?" 


' Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah, ada beberapa 
orang bertanya kepada Rasulullah SAW tentang Hari Kiamat, lalu 
Allah menurunkan ayat tersebut. Bisa saja yang bertanya itu adalah 
orang-orang Ouraisy, atau mungkin juga orang-orang Yahudi. Tidak 
terdapat khabar yang memberitahukan tentang itu kepada kami secara 
pasti. | 

Abu Ja'far berkata: Jadi, takwil ayat ini adalah, beberapa 
orang bertanya kepadamu tentang kapan terjadinya Hari Kiamat itu. 


Makna kata SCf dalam bahasa Arab adalah, kapan? Seperti yang 
disebutkan dalam T berikut ini: 


. 


& 


ae HE ai £ St 


# ul 


1s 


“Kapan engkau akan menunaikan kebutuhanku, kapan? 
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Apakah engkau tidak melihat keberhasilannya telah nyata? maag 


Ia 


Makna W£y» "Bilakah terjadinya" adalah terjadinya kiamat. 
Berasal dari kata 4! WI “Allah membuatnya terjadi”. Aa Wati 


0g... 


artinya beberapa orang menahannya. Juga dalam bentuk, aj Kaya 


6343 


(4). Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


15514. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, GL SE AA g SigES "Mereka 
menanyakan kepadamu tentang kiamat, 'Bilakah terjadinya '?" 
Ia berkata, “Kapankah terjadinya kiamat?” 1 


15515. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, ea 


2d 


Wara Sbf 22 52 "Mereka menanyakan kepadamu tentang 
kiamat, 'Bilakah terjadinya'?" yakni: Kapankah terjadinya 


kiamat?!!? 





110 Syair ini disebutkan dalam Majaz Al Gur an karya Abu Ubaidah (1/234), Tafsir 
Al Bahr Al Muhith (5214), dan Tafsir Al Gurthubi (7/335). Akan tetapi dalam 
riwayat Al Ourthubi terdapat perbedaan lafazh, berbunyi, Urat Wi ust 
“Apakah engkau tidak melihat keberhasilannya telah tiba?” OS 
Syair ini juga terdapat dalam Lisan Al “Arab, dalam indeks kata cz! (1/12). 

Ibnu Athiyyah menyebutkannya dalam Al Muharrar Al Wajiz dengan lafazh 
yang berbeda, 
Uu ga spul otee yak oli 
“Kapan ia akan menunaikan kebutuhanku, kapan?” 
Kami tidak melihat kejelasan dalam tindakannya.” 
Syair ini juga disebutkan oleh Al Mawardi. 

UN Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1626) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/84). 

112 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/579). 
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15516. 





Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Ws SEI JAE 2 SEKS "Mereka menanyakan kepadamu 
tentang kiamat, 'Bilakah terjadinya'?" yakni: Kapankah 
terjadinya kiamat?” 


IA 13 AM, 


Firman Allah, sa Y ke) kep Ie ale LI 3s "Katakanlah, 
Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada 
sisi Tuhanku, tidak seorang pun yang dapat menjelaskan 
waktu kedatangannya selain Dia?.” Itu adalah perintah dari 
Allah kepada Nabi Muhammad SAW agar ia menjawab 
pertanyaan orang-orang yang bertanya tentang Hari Kiamat, 
bahwa tidak ada yang mengetahui waktu terjadinya kecuali 
Allah Yang Maha Mengetahui segala yang gaib, dan Allah 
tidak akan memberitahukan waktunya hingga saatnya tiba. 


“Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


15517. 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, KI 3 
- Y Ts key 5 Ie Wale "Katakanlah, “Sesungguhnya 
pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku, 
tidak seorang pun yang dapat menjelaskan waktu 
kedatangannya selain Dia," bahwa yang mengetahui itu hanya 
Allah. Dialah yang akan memperlihatkannya bila waktunya 
telah tiba. Tidak ada yang mengetahui kecuali Allah." 


113 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1627). 
NN jpid. 
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15518. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, ke Y "Tidak seorang pun yang dapat 
menjelaskan," bahwa tidak ada yang mengetahui waktu 


datangnya Hari Kiamat." 


15519. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mujahid berkata, tentang 
ayat, va Y "Tidak seorang pun yang dapat menga uan 
bahwa tidak ada yang tahu kapan Hari Kiamat akan tiba, - Ji 


kecuali Allah. 


15520. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, s8 AI 83 He "Tidak seorang pun yang dapat 
menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia," bahwa tidak 


ada yang mengetahui waktu terjadinya kecuali Allah." 


»c2 € 


Takwil firman Allah: CX) KE ENG KE 9g IE 
(Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di langit 
dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan 
dengan tiba-tiba) 





1S Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1627) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (21579). 

116 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1627). 

117 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/261), dinukil dari Abu Asy-Syaikh, 
dari As-Suddi. 


—- 
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Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat dalam 


ayat ini. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, amat berat bagi 


penghuni langit dan penduduk bumi untuk mengetahui waktu tibanya 
Hari Kiamat, karena informasinya tersembunyi dari mereka, hanya 


Allah yang mengetahuinya. 


15521. 


15522. 


Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, HI KAI 4 HE "Kiamat itu amat 
berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di langit dan di 
bumi," ia berkata, “Berita tentang kapan terjadinya Hari 
Kiamat itu tersembunyi, baik di langit maupun di bumi. Tidak 


| ada yang mengetahui kapan Hari Kiamat akan terjadi, baik 


malaikat yang mendekatkan diri kepada Allah maupun nabi 
yang diutus.” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitakan kepada kami dari Ma'mar, dari 
sebagian ahli takwil, tentang makna ayat, “ENI, LK 9 LK 
"Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di 
langit dan di bumi," ia berkata, “Berat bagi penghuni langit 


1118 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an (1/235), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1627), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/484). 


(320) 
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dan penduduk bumi untuk mengetahui kapan terjadinya Hari 
Kiamat. Mereka tidak mengetahuinya.” 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, ketika Hari 


Kiamat tiba, maka itu amat berat bagi penghuni langit dan penduduk 
bumi. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15523. 


15524. 


15525. 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitakan kepada kami dari Ma'mar, ia 
berkata: Al Hasan berkata, tentang ayat, #N'5 SU 9 SG 
"Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di 
langit dan di bumi," bahwa maknanya adalah, ketika Hari 
Kiamat tiba, sangatlah berat bagi penghuni langit dan 
penduduk bumi. Amat berat bagi mereka. na 


Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, LAN, SAI 9 Si 
"Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di 
langit dan di bumi," ia berkata, “Ketika langit terbelah dan 
bintang-bintang berhamburan, matahari digulung, dan gunung- 
gunung diperjalankan, maka itu seperti yang difirmankan 
Allah, Itulah beratnya Hari Kiamat. Ta 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 


119 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/102), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1627), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/579). 


12 Jpid. 


121 Yhnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (21484). 
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kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, “Sebagian orang berpendapat tentang makna 
lafazh HS "Amat berat', yaitu agung.” 2 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna #N'5 LAI 4 
adalah atas langit dan bumi. Mereka yang berpendapat seperti 
itu adalah: 


15526. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, #NT sg SK 
"Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di 
langit dan di bumi," bahwa artinya adalah, atas langit dan 


bumi.1'2 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling utama menurutku 
adalah yang mengatakan bahwa amat berat bagi penghuni langit dan 
penduduk bumi untuk mengetahui kapan terjadinya Hari Kiamat, 
karena Allah menyembunyikan itu dari para makhluk-Nya. 


Itu karena Allah memberitahukan itu setelah ayat, 1s Gale LS) J5 

» IN Tj we Y 3 "Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu 
adalah pada sisi Tuhanku, tidak seorang pun yang dapat menjelaskan 
waktu kedatangannya selain Dia." Setelah itu Allah memberitahukan 


bahwa Hari Kiamat akan terjadi secara tiba-tiba. Jika ayat sebelum dan 


1122 AJ Ourthubi dalam tafsirnya (7/335), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/298) 
dari Ibnu Abbas, Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/579) dari Al Hasan, 
akan tetapi ia berkata, “Berat dan dahsyat.” Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Our'an (2/111) tanpa sanad, demikian juga dengan Al Ourthubi 
dalam tafsirnya. 

123 Kami tidak menemukan atsar dengan sanad seperti ini dalam referensi yang ada 
pada kami. Disebutkan oleh Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/102) dari Gatadah 
dengan sanad lain. 
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setelahnya berbunyi demikian, maka pendapat yang lebih utama adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa pengetahuan tentang kapan 
terjadinya Hari Kiamat tersembunyi dari para makhluk ciptaan Allah. 


Lane 


Firman Allah, xx ) Kk Y "Kiamat itu tidak akan datang 
kepadamu melainkan dengan tiba-tiba," maksudnya adalah, Hari 
Kiamat datang secara tiba-tiba, kamu tidak akan merasakan 
kedatangannya. Pendapat ini seperti yang diriwayatkan oleh: 


15527. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang makna ayat, Ka Yi Ki Y "Kiamat itu tidak akan 
datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba," bahwa 
kedatangannya mengejutkan mereka, karena Hari kiamat 
datang kepada mereka pada saat mereka lalai.!!2 


15528. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Ke Ji Kk Y 
"Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan 
fiba-tiba," bahwa Allah telah menetapkan, “Hari Kiamat 


datang dengan mengejutkanmu.”' 12 


Ia berkata, “Diriwayatkan kepada kami bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, SPI Kp ala NI MI Audi ol 


0.3 


Abi Alia Laki YEN Wood d alas padi JI KG ai 


“Hari Kiamat itu menggoncang manusia ketika seseorang 


124 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1628) dan Al Baghawi dalam Ma'alil At- 
Tanzil (2/579). 

1125 Atsar ini disebutkan hingga pada bagian ini oleh Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (5/1627). 
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sedang merawat kolam miliknya. Ada orang yang sedang 
memberi minum hewan ternaknya. Ada orang yang sedang 
menetapkan harga barang dagangannya. Ada orang yang 


sedang mengurangi dan menambah timbangannya.” 18 


SN 


Takwil firman Allah: Yale LSI Ini (3 ES ae 
( bala Y | al Ki 33, YP S3 ke (Mereka bertanya 2 
seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya. Katakanlah, 
"Sesungguhnya pengetahuan tentang Hari Kiamat itu adalah di sisi 
Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak Mengetahui”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Mereka bertanya 
kepadamu — tentang Hari Kiamat seakan-akan engkau 
mengetahuinya.”!!2' Sebagian mereka berpendapat bahwa maknanya 
adalah, “Mereka bertanya kepadamu tentang Hari Kiamat seakan-akan 
engkau mengenal baik mereka.” Menurut pendapat mereka, kata Ts 
dimajukan, meskipun dalam kalimat ini posisinya di akhir. Yang 
berpendapat seperti itu adalah: 


15529. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
He Cari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang makna 
ayat, aa £ SK Gk "Mereka bertanya kepadamu 
an aki Pa mengetahuinya," bahwa 


126 Jpnu Katsir dalam tafsirnya (6/470), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3198) 
dalam tafsir surah Yaasiin, ayat 49. 
177 Syaikh Muhammad Syakir menunjukkan redaksi: Ahli takwil berselisih 
pendapat tentang firman-Nya KE are hal ini sejalan dengan manhaj A4! 
Mushannaf. 

















15530. 


15531. 


Tafsir Ath-Thabari 


mereka bertanya kepadamu seakan-akan ada hubungan baik 
antara engkau dengan mereka. Seakan-akan engkau adalah 
teman baik mereka. 


Ibnu Abbas berkata, “Ketika orang banyak bertanya kepada 


Nabi Muhammad SAW tentang Hari Kiamat, mereka 


bertanya kepada beliau layaknya pertanyaan orang banyak, 
seakan-akan menurut mereka Nabi Muhammad dekat dengan 
mereka. Oleh karena itu, Allah berfirman bahwa pengetahuan 
tentang Hari Kiamat hanya ada pada Allah dan hanya Dia 
yang mengetahuinya, serta tidak diberitahukan kepada 
malaikat dan rasul.”'? 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, ia berkata: Oatadah berkata, “Orang-orang 
Ouraisy berkata kepada Rasulullah SAW, “Sesungguhnya di 
antara kami dan engkau ada hubungan kerabat, maka 
beritahukanlah kepada kami tentang kapan terjadinya Hari 
Kiamat. Allah berfirman, G5 SK Sk65 "Mereka 
bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 


mengetahuinya'" 12 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang makna ayat, SK Khan 


12 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1628 dan 1629), dalam dua atsar yang 
terpisah, tetapi dengan satu sanad. 

1129 Abu Ubaidah dalam Majaz Al OGur'an (1/235), Abdurrazzag dalam tafsirnya 
(2/102), Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 153), Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (5/1628), dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Gur 'an (21111). 
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15532. 


15533. 


130 Jpid. 





kz ES "Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu 
benar-benar mengetahuinya," bahwa seakan-akan engkau 
dekat dengan mereka. Orang-orang Ouraisy berkata, “Wahai 
Muhammad, beritahukanlah kepada kami kapan terjadinya 
Hari Kiamat, karena antara kami dan engkau ada hubungan 
kerabat.” 1130 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid Al Ahmar dan Hani bin Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Hajjaj, dari Khashif, dari Mujahid, dari Ikrimah, 
tentang makna ayat, (2 “42 SK Ss4613 "Mereka bertanya 
kepadamu seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya," 
ia berkata, “Engkau mengasihi mereka ketika mereka 


bertanya kepadamu.”'?! 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
tentang makna ayat, Ws #42 SEK S4 "Mereka bertanya 
kepadamu seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya," 
ia berkata, “Engkau dekat dengan mereka dan mengasihi 


mereka »1132 


Abu Malik berkata, “Seakan-akan engkau dekat dengan 
mereka dan engkau mengasihi mereka.” 


13! Ypnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1628), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/285) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/298). 
1132 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/285). 
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15534. 


Abu Malik juga berkata, “Seakan-akan engkau mengasihi 


mereka, lalu engkau bercerita kepada mereka.”1133 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang makna ayat, (2 #45 SK S5 "Mereka 
bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 
mengetahuinya," bahwa seakan-akan engkau adalah teman 


baik mereka.“ 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, “Seakan-akan 


engkau mengetahui kapan terjadinya Hari Kiamat.” Mereka yang 
berpendapat seperti itu adalah: 


15933. 


15536. 


133 Jpid. 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, 
(3 Ls Ia Siska "Mereka bertanya kepadamu seakan- 
akan “kamu 2 mengetahuinya," bahwa beliau 
(Nabi SAW) terus ditanya hingga beliau 


memberitahukannya.' aa 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, 
C3 Las 5. . Ka S Kan 
akan kamu Ba mengetahuinya," ia berkata, 


"Mereka bertanya kepadamu seakan- 


1134 Ypnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/298). 
135 Ypnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1628), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/299), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/579). 
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15537. 


15538. 


15539. 





“Engkau (Nabi SAW) terus ditanya hingga engkau 


memberitahukannya.”'? 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah, (Fs 4:5 SEK She "Mereka 
bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 
mengetahuinya," ia berkata, “Seakan-akan. engkau 


mengetahui kapan terjadinya Hari Kiamat.” 137 


...berkata: Hamid bin Nuh menceritakan kepada kami dari 
Abu Raug, dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, S545 
We eps SEK "Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu 
benar-benar mengetahuinya," ia berkata, “Seakan-akan 


engkau mengetahui kapan terjadinya Hari Kiamat.” 


Diceritakan kepadaku dari Al Husein bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepadaku dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, 
Ws G3 SEK Gi4613 "Mereka bertanya kepadamu seakan- 
akan kamu benar-benar mengetahuinya," ia berkata, 
“Mereka bertanya kepadamu tentang Hari Kiamat, seakan- 
akan engkau mengetahui kapan terjadinya.” 41 ic Wale Gs 
“Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan tentang Hari 
Kiamat itu adalah di sisi Allah: 


1136 Yhnu Katsir dalam tafsirnya (6/471). 

137 Jpid. 

138 Ypnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1628), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/285), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/484). 

139 Kami tidak menemukan atsar dengan sanad dan lafazh seperti ini, meskipun 
maknanya mendekati makna atsar sebelumnya. Maknanya disandarkan kepada 
Adh-Dhahhak. 














15540. 


15541. 


15542. 
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Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari sebagian mereka, tentang makna ayat, Sk 
Ws ara "Seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya," 
bahwa seakan-akan engkau mengetahui kapan terjadinya 


Hari Kiamat. 


Yunus menceritakan kepadkau, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, G4 4£ SEK "Seakan-akan kamu 
benar-benar mengetahuinya," ia berkata, “Seakan-akan 
engkau mengetahui kapan terjadinya Hari Kiamat. Padahal 
Allah menyembunyikan tentang kapan terjadinya Hari 
Kiamat dari para makhluk-Nya.” 


Ia lalu membaca ayat, KAN le She MS, “Sesungguhnya 
Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 
Hari Kiamat.” (Os. Lugmaan (31): 34) Beliau membacanya 
hingga akhir ayat (akhir surah Lugmaan).'4! 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kemi, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Abi bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, (Wc aa ag S5 "Mereka bertanya 
kepadamu seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya," 
ja berkata, “Seakan-akan engkau takjub terhadap pertanyaan 


5” J “— J———---#——————— 


Disebutkan oleh Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al Uyun (3/285), Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/484), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr 
Al Muhith (5/239). 

1140 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/102). 

1141 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/285), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/484), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/239). 
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mereka terhadapmu.” Al ke Wil LSI 35 "Katakanlah, 
'Sesungguhnya pengetahuan tentang Hari Kiamat itu adalah 
di sisi Allah" "V2 


Firman-Nya, Wc GS ck "Seakan-akan kamu benar-benar 
mengetahuinya." Ia berkata, “Bersikap lembut terhadap 
mereka.” Firman Allah, Gs #3 SK "Seakan-akan kamu 
benar-benar mengetahuinya," ditakwilkan menjadi aa 
Menurut mereka, kedua bentuk kalimat ini dapat digunakan, 
seperti kalimat 3t IP) A iii “Aku bertanya kepadanya 
tentang suatu masalah” dan 16 tika "Aku bertanya 
tentangnya" Itu sama seperti kalimat, « Its 58 Kl “Kami 
datang kepada fulan untuk bertanya. » Sama dengan kalimat 
k25 Its “Kami datang kepada si fulan untuk menanyakan 
sesuatu kepadanya.” 


. Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih utama adalah yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah, “Seakan-akan engkau benar- 
benar mengetahui kapan terjadinya Hari Kiamat.” 


Jika ada orang yang bertanya, “Mengapa Allah berfirman Gs 
KE, bukan, (4 & kalau memang kalimat (4 aa merupakan takwil 
terhadap aa?” - 

Jawabannya adalah: Itu karena ada pendapat yang mengatakan 
seperti itu, sebab makna kata udi dalam bertanya artinya banyak 
mengajukan pertanyaan. Kata dbs terkadang menggunakan huruf ba' 
(— Jt) dan 'an (£ dita). Ketika kata 3 menempati posisi 
pertanyaan, maka huruf yang dipakai adalah huruf yang paling sering 
digunakan, yaitu huruf “an, sebagaimana ungkapan syair berkut ini: 


142 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1628). 
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. (3 Nat . . Ag SE 3 .. 1 
ga NE SA US AP PP lia 
“Pertanyaan yang terus diutarakan tentang saudaranya, seakan-akan 
mengingatnya akan terbawa 


dalam kantuk yang mengantarkannya tidur.” 


Firman Allah, 1 Xx We (4 "Katakanlah, "Sesungguhnya 
pengetahuan tentang Hari Kiamat itu adalah di sisi Allah'," maknanya 
adalah, “Katakanlah wahai Muhammad kepada orang-orang yang 
bertanya kepadamu tentang waktu Hari Kiamat dan kapan datangnya, 
“Aku tidak mengetahui itu. Tidak ada yang mengetahuinya kecuali 
Allah Yang Maha Mengetahui segala yang gaib di langit dan di 
bumi.” 


G2 


Firman Allah, Sals I usdl A51 ISI, "Tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui," maksudnya adalah, banyak orang yang 
tidak mengerti bahwa yang mengetahui kapan Hari Kiamat terjadi 
hanyalah Allah. Mereka menyangka pengetahuan tentang kapan Hari 
Kiamat tiba diketahui oleh sebagian orang. 


000 





143 Bait syair ini disebutkan dalam di Diwan Al Hadzaliyin (3/45). Dalam syair ini 
terdapat perbedaan pada baris pertama, 
Lang dota IS et ga Ipa 
“Pertanyaan orang kaya kepada saudaranya, 
seakan-akan dengan mengingatnya akan terbawa dalam kantuk yang 


mengantarkannya tidur.” 
Disebutkan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/484). 
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ty A ban Da - yr 3 B1 .— .. P3 6-7 4 
Il LS TAU PE 3 sak HN JS 
. ag 7 04 , 3- (-. GG. .. ..N- A1. L 1G  .. 
2 » 
bad 4 ANA, 


“Katakanlah, 'Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan 
bagi diriku dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali 
yang dikehendaki Allah. Dan sekiranya aku mengetahui 
yang gaib, tentulah aku membuat kebajikan sebanyak- 
banyaknya dan aku tidak akan ditimpa kemudharatan. Aku 
tidak lain hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa 
berita gembira bagi orang-orang yang beriman'.” 


(Os. Al A'raaf (71: 188) 


z 2 S0 


. Takwil firman Allah: “X1 7G Y) ta Ca 23 3 Is 
259 Ona YLU Na Ls Pap Ia EN TN TN 
W bekah : (Katakanlah, dna tidak sa menarik 
kemanfaatan bagi diriku dan tidak (pula) menolak kemudharatan 
kecuali yang dikehendaki Allah. Dan sekiranya aku mengetahui 
yang gaib, tentulah aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya 
dan aku tidak akan ditimpa kemudharatan. Aku tidak lain hanyalah 
pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang-orang 
yang beriman”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, katakanlah kepada orang- 


orang yang bertanya kepalamu tentang kapan Hari Kiamat akan 


- 


terjadi, FS V, CX gak Ok SA Y “Aku tidak berkuasa menarik 
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kemanfaatan bagi diriku dan tidak (pula) menolak kemudharatan'.” Ia 
berkata, “Aku tidak mampu memperoleh suatu manfaat untuk diriku 
sendiri, juga tidak mampu menolak bahaya, kecuali dengan izin dan 
kehendak Allah agar aku memiliki semua itu. Dia memberikan 
kekuatan kepadaku dan menolongku. C4! #Ki EX $, Dan 
sekiranya aku mengetahui yang gaib”, yang akan dan belum terjadi, 
KA Sa LAI “Tentulah aku membuat kebajikan sebanyak- 
banyaknya”: Pasti aku mempersiapkan banyak kebaikan.” 


». »e 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna kata xsJ 
dalam ayat, JA Ha DASI "Tentulah aku membuat kebajikan 
sebanyak-banyaknya." Sebagian berpendapat bahwa maknanya 


adalah, pastilah aku memperbanyak amal shalih. 
Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15543. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang ayat, $ K- 
(3, A3 sand SA "Katakanlah, “Aku tidak berkuasa 
menarik kemanfaatan bagi diriku dan tidak (pula) menolak 
kemudharatan”,”” bahwa maksudnya adalah hidayah dan 


kesesatan. AJI 32 LKS CA Aa EX $$ "Dan 
sekiranya aku mengetahui yang gaib, tentulah aku membuat 
kebajikan sebanyak-banyaknya.” Jika aku mengetahui 
sesuatu yang gaib, seperti kapan aku akan mati, maka 


pastilah aku memperbanyak amal shalih. 1 


14 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1629), dalam dua atsar yang terpisah, 
namun dengan sanad yang sama. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/285) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (7/336). 
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15544. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan makna yang semisalnya. 


15545. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahah 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


tentang ayat, #1 3A4 C3 ASI Ga LA 


£ Span sekiranya aku mengetahui yang gaib, tentulah aku 
membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan 
ditimpa kemudharatan," maksudnya adalah, jika aku (Nabi 
SAW) mengetahui perkara gaib, maka pastilah aku dapat 


menjauh dan menghindar dari segala kejelekan. 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, jika aku 
mengetahui perkara gaib maka pastilah aku mempersiapkan tanah 
subur untuk musim kemarau. Jika aku mengetahui keuntungan 
daripada kerugian maka pastilah aku mempersiapkan diri terhadap 
kerugian.” 


Firman Allah, #2! Gie Ls "Dan aku tidak akan ditimpa 
kemudharatan." Dia berkata, “Pastilah aku tidak akan terkena 
bahaya.” 


239 “ Yjti 3 "Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan, 
dan pembawa berita gembira." Dia berkata, “Aku hanyalah seorang 
utusan Allah yang diutus kepadamu. Aku memberikan peringatan 
akan hukuman-Nya terhadap orang-orang yang berbuat maksiat 
kepada-Nya di antara kamu dan orang-orang yang menentang 


148 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/623), dinukil dari Abu Asy-Syaikh, 
dari Ibnu Zaid. Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/479). 
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perintah-Nya. Aku memberikan kabar gembira, balasan pahala dan 
kehormatan bagi orang yang beriman serta taat kepada-Nya.” 


Firman Allah, dah 2 "Bagi orang-orang yang beriman." 
Dia berkata, “Bagi orang-orang yang percaya bahwa aku adalah rasul 
utusan Allah. Mereka mengakui kebenaran yang aku bawa dari sisi 
Allah.” 


000 


MMA 5 Ae. ae 0G yg Ate 2 
2 » . 2 - “ .. “hu . 

SK 3 » HE II mb Oa la SA 
MG ana 01 S0 Ben 2101 


TA UB ag AI Hai MI SAT AS UII 


.. 


“Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan 
dari padanya Dia menciptakan istrinya, agar dia merasa 
senang kepadanya. Maka setelah dicampurinya, istrinya itu 
mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia 
merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia 
merasa berat, keduanya (suami-istri) bermohon kepada 
Allah, Tuhannya seraya berkata, 'Sesungguhnya jika 
Engkau memberi kami anak yang shalih, tentulah kami 


termasuk orang-orang yang bersyukur .” 


(Os. Al A'raaf (71: 189) 


. 0 ape 0 .G - hana Ga 
Takwil firman Allah: YL J2 2hb9 yab Ya -— SI 


“1 ne 0 G.1x 


1 
at12 CM EU Kn agan ea, BETA Ke 22 
AN 3 IA Tb an S3 Kai SS 3 Yes UAS PKI K3 
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GD GE f5 sa Kana CAS 5 K455 (Dialah yang menciptakan 
kamu dari diri yang satu dan dari padanya Dia menciptakan 
istrinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 
dicampurinya, istrinya itu mengandung kandungan yang ringan, 
dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala 
dia merasa berat, keduanya (suami-istri) bermohon kepada Allah, 
Tuhannya seraya berkata, "Sesungguhnya jika Engkau memberi 
kami anak yang shalih, tentulah kami termasuk orang-orang yang 
bersyukur.”) 


“2 yJ 


0G heat 2 
Tn Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, (xi y2 Ha Sl 2 
3Jes "Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu," bahwa 
maksudnya adalah satu jiwa, yaitu Adam. Mereka yang berpendapat 
seperti itu adalah: 


15546. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari seorang laki-laki, 
dari Mujahid, tentang ayat, 3s: vb ya Sae si 
"Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah Nabi Adam.”!!4$ 


15547. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, oa va SE Al 
pg "Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu," 


bahwa maksudnya adalah dari Nabi Adam.'!" 


14 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1630), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
je Tanzil (2/580), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/300). 
Ibid. 
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15548. Bisyr menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, (3 Ka Jana 
"Dan dari padanya Dia menciptakan istrinya," bahwa 
maksudnya adalah Hawa. Ia diciptakan dari salah satu tulang 


rusuk Adam, agar Adam merasa tenteram kepadanya." 


Makna ayat, ai Ka "Agar Dia merasa senang 
kepadanya," adalah agar Adam merasa senang kepada Hawa, 
untuk menunaikan kebutuhannya dan memperoleh 
kenikmatan. Wis GS "Agar Dia merasa senang 
kepadanya," ketika Adam berhubungan intim dengan Hawa. 
Kan YEL SI "istrinya itu mengandung kandungan yang 
ringan." Dalam kalimat ini terdapat kata yang dibuang, tidak 
perlu disebutkan, karena telah diketahui maksudnya. Kalimat 
lengkapnya adalah, Lik2 Gis Hb Jab Intisi Uh “Ketika 
Adam berhubungan intim dengan Hawa, ia melaksanakan 
kebutuhannya terhadap Hawa, lalu Hawa mengandung.” 


” 


Firman Allah, Wib Sus &X5 “Istrinya itu mengandung 
kandungan yang ringan," maksudnya adalah, awal 
kehamilan: cairan (sperma) yang dikandung Hawa dalam 
rahimnya dari Adam adalah Kenha YES. Cairan (sperma) 
yang ada di dalam rahim wanita dari laki-laki disebut 
kandungan yang ringan baginya. 


01 


.& Syas "Dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu)," 
maksudnya adalah, cairan (sperma) itu terus ja bawa dalam 





148 Tpnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1631). 
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keadaan berdiri dan duduk, hingga kandungannya sempurna. 
Pendapat ini disebutkan oleh: 


15549. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Abu Umair, dari 
Ayyub, ia berkata: Aku bertanya kepada Al Hasan tentang 
firman Allah, 4 SS Gal KS SIG “Istrinya itu 
mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah Dia 
— merasa ringan (beberapa waktu)," ia lalu menjawab, “Jika 
engkau orang Arab, maka pastilah engkau mengetahui 


maknanya. Maksudnya, Hawa terus mengandungnya.” 


15550. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, WI KG 
Ad 3 Kal Jis EX "Maka setelah dicampurinya, 
istrinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan 
teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu)," ketika 


kandungannya telah terlihat." 


15551. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang 


Gl 


firman Allah, .4 SL, "Dan teruslah dia merasa ringan 


18 Ybnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/486) dengan redaksi seperti itu. 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/581), Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(7/338), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/301), dan Abu Ja'far An-Nuhhas 
dalam Ma'ani Al Our'an (21113). 

150 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1631). 
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(Beberapa — waktu)," ia berkata, — “Kehamilannya 


berlangsung.” B3 


15552. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, tentang ayat, Ka JAS LS "Istrinya itu 
mengandung kandungan yang ringan," bahwa maknanya 
adalah benih (sperma). Firman Allah, .« 555 "Dan teruslah 
dia merasa ringan (beberapa waktu)," maksudnya adalah, 


Hawa terus bersama dengan Adam.!?? 


15553. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, S3 
.& "Dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu)," ia 
berkata, “Hawa ragu apakah ia hamil atau tidak.” 


Firman Allah, Ia 5 "Kemudian tatkala dia merasa berat," 
maksudnya adalah, ketika kandungannya telah kuat di dalam 
perutnya, yang sebelumnya ringan, kini menjadi berat, dan ia 
telah mendekati masa kelahiran. 


Penggunaan kata «GM dalam kalimat adalah, 556 wati yang 
artinya wanita itu pada masa hamil tua. Dalam kalimat lain, 
5 tail artinya, si anu memiliki kebun kurma. Mereka yang 
berpendapat seperti ini adalah: 


HNSI Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an (1/237), dengan lafazh, “Kehamilannya 
berlanjut.” Abu Hayyan dalam 4 Bahr Al Muhith (5/246). 

152 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1631). 

158 Jpid. 
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15554. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, tentang ayat, Sl Cb "Kemudian tatkala dia 
merasa berat," bahwa janin yang ada di dalam perutnya telah 


besar. 154 


Abu Ja'far berkata: Firman Allah, K455 Sl (23 "Keduanya 
(suami-istri) bermohon kepada Allah, Tuhannya." Adam dan Hawa 
berdoa kepada Tuhan dengan mengucapkan, “Wahai Tuhan kami, jika 
Engkau memberikan anak yang shalih kepada kami maka kami pasti 
tergolong orang-orang yang bersyukur.” 


Ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna kata £ Wali 
“shalih” yang dijadikan Adam dan Hawa sebagai sumpah, bahwa jika 
Allah memberikan mereka anak yang shalih (yang masih ada dalam 
kandungan Hawa), maka mereka pasti tergolong orang-orang yang 


bersyukur. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, 
jika anak yang dikandung itu adalah manusia. Mereka yang 
berpendapat seperti itu adalah: 


15555. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, ia berkata: Al Hasan berkata tentang firman 


Allah, Bus (SSI RN "Sesungguhnya jika Engkau memberi 
Kami anak yang shalih," bahwa maknanya adalah, anak 


kecil.!5 


1158 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/581). 

155 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1633), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (2/486), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/114), dan 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/301). 
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Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Zaid bin Jubair 
Al Jusyami, dari Abu Al Bakhtari, tentang firman Allah, 5d 
HK Ga sa Kk (Sk "Sesungguhnya jika Engkau 
memberi kami anak yang shalih, tentulah kami termasuk 
orang-orang yang bersyukur," ia berkata, “Kami takut jika 


kandungan itu bukan manusia.”!!56 


...berkata: Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Zaid bin Jubair, dari Abu Al Bakhtari, ia 


berkata, “Kami takut kandungan itu bukan manusia.” 


...berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami 
dari Ismail, dari Abu Shalih, ia berkata, “Ketika istri Adam 
mengandung, kemudian kandungannya membesar dan berat, 
mereka berdua takut jika kandungan itu adalah hewan, maka 


mereka berdua berkata, Ws (sis 5g "Sesungguhnya jika 
Engkau memberi kami anak yang shalih." 


...berkata: Jabir bin Nuh menceritakan kepada kami dari Abu 
Raug, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Maknanya adalah, “Kami takut jika yang dikandung itu 
adalah hewan”! 

Al Oasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husein 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Sa'id bin Jubair 


1156 Ypnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1633), dengan lafazh atsar yang kedua. 


1S Jpid. 


158 JYhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1633) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Our 'an (21114). 
1159 Ybnu Katsir dalam tafsirnya (6/480). 
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berkata, “Ketika Adam dan Hawa diturunkan ke bumi, nafsu 
syahwat diberikan kepada Adam, kemudian ia berhubungan 
intim dengan Hawa, kemudian Hawa mengandung, dan 
ketika ia mengandung, anak yang ia kandung itu bergerak, 
maka Hawa berkata, “Apakah ini'? Iblis Jalu datang menemui 
Hawa seraya berkata, “Apakah engkau tidak melihat bahwa 
di bumi ini hanya ada unta atau lembu, atau kambing, atau 
yang lainnya”? Hawa pun berkata, “Demi Allah, itu 
menyusahkanku”. Iblis berkata, “Taatlah engkau kepadaku, 
berilah ia nama Abdul Harits, maka engkau akan melahirkan 
anak mirip kalian berdua'. Hawa lalu menceritakan itu 
kepada Adam. Adam berkata, “Dialah yang telah k 
mengeluarkan kita dari surga. 


Kandungan Hawa itu lalu keguguran. Kemudian Hawa 
kembali mengandung. Iblis kembali datang kepadanya dan 
berkata, “Patuhlah engkau kepadaku, berilah ia nama Abdul 
Harits (Hamba Al Harits) —nama iblis ketika berada dalam 
golongan para malaikat—. Jika itu tidak engkau lakukan 
maka engkau akan melahirkan unta atau lembu atau 
kambing, atau aku akan membunuhnya, akulah yang telah 
membunuh janinmu yang pertama”. Hawa lalu menceritakan 
itu kepada Adam. Seakan-akan Adam tidak membenci 
perbuatan itu, maka Hawa memberinya nama Abdul Harits. 


Itulah makna firman Allah, Eks (SK Sd 'Sesungguhnya 
jika Engkau memberi kami anak yang shalih," bahwa jika 


Allah memberikan anak yang sama dengan mereka (sama- 


TO 


sama manusia). Kls WS UG "Tatkala Allah memberi 
kepada keduanya seorang anak yang sempurna.' Yaitu: 








15561. 
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Ketika Allah memberikan anak yang sama dengan mereka 


(manusia) 


Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, tentang firman Allah, SKI C5 "Kemudian 
tatkala dia merasa berat," bahwa ketika janin yang ada di 
dalam perutnya membesar, iblis datang kepadanya, ia 
menakut-nakuti Hawa seraya berkata, “Apakah engkau tahu 
apa yang ada di dalam perutmu itu? Mungkin anjing, atau 
babi, atau keledai? Tahukah engkau dari mana ia akan 
keluar? Ia akan keluar dari duburmu hingga membuatmu 
mati. Atau dari kemaluanmu, atau merobek perutmu hingga 
engkau terbunuh.” 


Itulah makna firman Allah, Ux2 CK H5 Al K3 
"Keduanya (suami-istri) bermohon kepada Allah, Tuhannya 
seraya berkata, "Sesungguhnya jika Engkau memberi kami 
anak yang shalih." Mereka berdua berdoa, “Seperti kami 
(manusia)." GK Ha -a "Tentulah kami termasuk 
orang-orang yang bersyukur. sg 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar tentang itu adalah 


yang mengatakan bahwa Allah memberitahukan tentang Adam dan 
Hawa, bahwa mereka berdua berdoa kepada Allah tentang kehamilan 


Hawa. 


Mereka berdua berjanji, jika Allah memberikan Wuk2 dalam 





10 Tpnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1633) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/624), dinukil dari Ibnu Al Mundzir serta Abu Asy-Syaikh. 

NS1 Tpnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1632) Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/581). | 
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perut Hawa maka mereka berdua pasti menjadi orang-orang yang 
bersyukur. 

Kata W2 mengandung banyak makna, diantaranya shalih 
dalam tingkah laku, shalih dalam menjalankan agama, dan shalih 
dalam berpikir serta mengatur segala sesuatu. Jika demikian, maka 
tidak ada khabar dari Rasulullah SAW yang dapat dijadikan sebagai 
hujjah untuk menetapkan suatu makna tertentu. Juga tidak ada dalil 
akal yang mewajibkan itu. Oleh sebab itu, wajib diartikan secara 
umum, sebagaimana disebutkan Allah. Jadi, Adam dan Hawa 
mengucapkan, “Jika Engkau memberikan W:2 kepada kami,” Wana 
dengan seluruh makna keshalihan dan kebaikan. 


sz 


Makna firman Allah, “GAM 3. GKI "Tentulah kami 
termasuk orang-orang yang bersyukur," adalah, sungguh, kami pasti 
termasuk orang yang bersyukur kepada-Mu atas anak shalih yang 
telah Engkau berikan kepada kami. 


000 


pp “.i Es ts 


ks AI den gta Tas 3 AA Tea ln aa CB 


her 
& s3 
“Tatkala Allah memberi kepada keduanya seorang anak 
yang sempurna, maka keduanya menjadikan sekutu bagi 
Allah terhadap anak yang telah dianugerahkan-Nya kepada 
keduanya itu. Maka Maha Tinggi Allah dari apa yang 
mereka persekutukan.” 


(Os. Al A'raaf (7): 190) 


ng 
. 
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“ 


Takwil firman Allah: 156 Ko KAI IL Ca Kn E 
MY Uu 23 SES al 3 (Tatkala Allah memberi kepada keduanya 
seorang anak yang sempurna, maka keduanya menjadikan sekutu 
bagi Allah terhadap anak yang telah dianugerahkan-Nya kepada 
keduanya itu. Maka Maha Tinggi Allah dari apa yang mereka 
persekutukan) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Ketika Allah 
memberikan anak shalih seperti yang mereka mohonkan, mereka 
berdua menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang 
dianugerahkan-Nya.” 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang sekutu yang mereka 
jadikan untuk Allah terhadap anak yang diberikan kepada mereka. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa mereka berdua 
menjadikan sekutu bagi Allah pada nama. Mereka yang berpendapat 
seperti itu adalah: 


15562. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Umar bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, dari Al Hasan, dari Samurah bin Jundub, -dar 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “5 1 : Ani Y sx F5 LS 
ae And NI, ga daya K5 KAV, ye oya 
Olla! iya 2 P3 » w Se Lai, ny 8 Jadi “Anak Hawa tidak 
ada yang , hidup, lalu ia bernadzar bahwa Jika anaknya hidup 
maka ia akan memberinya nama Abdul Harits (hamba Al 


Harits). Oleh karena itu, ketika ada seorang anaknya yang 
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hidup, ia memberinya nama Abdul Harits. Itu adalah bisikan 


syetan. »1162 


15563. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Mu'tamir menceritakan kepada kami dari bapaknya, 
ia berkata: Abu Al Ala menceritakan kepada kami dari 
Samurah bin Jundub, bahwa Adam memberi nama anaknya 
Abdul Harits (hamba Al Harits).!' i 


15564. ...berkata: Al Mu'tamir menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, ia berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada 
kami dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu Al Ala bin Asy- 
Syukhair, dari Samurah bin Jundub, ia menceritakan bahwa i 
Adam memberi nama anaknya Abdul Harits.!' 


15565. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Daud bin Al 
Hushain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Hawa | 
melahirkan anak-anak laki-laki. Mereka ingin anak itu 
menjadi hamba Allah, maka diberi nama Abdullah dan 
Ubaidullah, atau seperti itu. Kemudian anak-anak itu 
meninggal dunia. Iblis lalu datang menemui Hawa dan Adam 
seraya berkata, “Jika kamu memberi nama lain maka anak- 


1162 Aj Hakim dalam Al Mustadrak (2/545), ia berkata, “Sanad hadits ini shahih, 
namun tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.” Disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. Al Hindi dalam Kanz Al "Ummal (2991) dan At-Tirmidzi dalam At- 
Tafsir (3077). At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib. Kita tidak 
mengetahui hadits ini sebagai hadits marfu' kecuali dari hadits Umar bin 
Ibrahim, dari Gatadah. Sebagian meriwayatkannya dari Abdushshamad. Umar 
bin Ibrahim, yang merupakan seorang syaikh di Bashrah, tidak menyatakan 
bahwa hadits ini marfu '.” 

1163 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/623), dinukil dari Abd bin Humaid 
dan Ibnu Mardawaih, dari Samurah bin Jundub. 

16 Jpid. 








15566. 





Lagsir Arn-i napari 


anak itu pasti tetap hidup.” Hawa lalu melahirkan anak laki- 
laki. Adam pun memberinya: nama Abdul Harits. Itulah 


Ga 3 


makna firman Allah, 3303 oa oa Se SAI ja "Dialah 


yang menciptakan kamu dari diri yang satu..." 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Tony Abbas, tentang firman 
Allah, 3 33 yab us » Sae ci » "Dialah yang menciptakan 
kamu dari diri yang satu," hingga ayat, .4 S3 "Dan 
teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu)." Hawa ragu 
apakah ia hamil atau tidak. CAS Id K5 Sl (p3 cal Uh 
KS "Kemudian tatkala Dia merasa berat, keduanya 
(suami-istri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya 
berkata, "Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak 
yang shalih'" Syetan lalu datang menemui Adam dan Hawa 
seraya berkata, “Apakah kamu berdua mengetahui apa yang 
akan terlahir dari kamu? Apakah hewan atau yang lain?” 
Syetan menghiasi kebatilan kepada Adam dan Hawa, 
sungguh itu adalah godaan kesesatan yang nyata. 
Sebelumnya Hawa telah melahirkan dua orang anak laki-laki, 
dan keduanya meninggal dunia. Syetan berkata kepada 
mereka berdua, “Jika kamu berdua tidak memberinya nama 
dengan namaku maka anak itu tidak akan selamat, anak itu 
akan mati seperti dua anak sebelumnya.” Adam dan Hawa 
pun memberi nama anak mereka dengan nama Abdul Harits. 


1168 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/581 dan 582). 
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anal 
cr 


Itulah makna ayat, WS Cs Kr 2 IS Be kee a 
"Tatkala Allah memberi kepada keduanya seorang anak yang 
sempurna, maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah 
terhadap anak yang telah dianugerahkan-Nya kepada 
keduanya itu." Al aayah. 1gp 


Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Ketika Adam mempunyai anak pertama, iblis datang 
kepadanya seraya berkata, “Aku memberikan nasihat 
kepadamu tentang anakmu ini, berilah ia nama Abdul Harits”. 
Adam menjawab, “Aku berlindung kepada Allah dari patuh 
kepadamu'.” —Ibnu Abbas berkata: Nama Iblis ketika 
berada di langit adalah Al Harit.s — Adam berkata, “Aku 
berlindung kepada Allah dari patuh kepadamu. Aku patuh 


"kepadamu saat engkau sarankan agar memakan buah khuldi. 


Engkau telah menyebabkanku keluar dari surga, maka aku 
tidak akan patuh kepadamu.” 


Anak Adam itu lalu mati. Kemudian setelah itu anaknya yang 
lain lahir. Iblis berkata, “Taatlah kepadaku, jika tidak maka 
anakmu ini akan mati seperti anakmu yang pertama.” Adam 
tetap melawannya. Anaknya itu lalu mati. Iblis berkata, “Aku 
akan tetap membunuh mereka hingga engkau memberinya 
nama Abdul Harits.” Akhirnya anak Adam itu diberi nama 
Abdul Harits. 


1166 Thnu Katsir dalam tafsirnya (6/483). 

















Tafsir Ath-Thabari 


Itulah makna firman Allah, K45K Ka K4 RA IK "Maka 
keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang 
telah dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu." Adam dan 
Hawa menjadikan sekutu bagi Allah dengan taat kepada iblis, 
meskipun itu bukan dalam hal ibadah. Ia tidak 
mempersekutukan Allah, tetapi taat kepada iblis.!187 


15568. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Harun, ia berkata: Az-Zubair 
bin Al Khurait memberitakan kepada kami dari Ikrimah, ia 
berkata, “Adam dan Hawa tidak mempersekutukan Allah. 
Anak mereka tidak ada yang hidup. Lalu syetan datang 
menemui mereka seraya berkata, Vika kamu ingin anakmu 
tetap hidup maka berilah ia nama Abdul Harits'.” 


Itulah makna ayat, (5x Kas K4 4 SK "Maka keduanya 
menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah 
dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu."1168 


15569. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang makna ayat, 15 GG 
Kan YkS SIS "Maka setelah dicampurinya, istrinya itu 
mengandung kandungan yang ringan," ia berkata, “Setiap 
anak Adam yang lahir, meninggal dunia. Syetan lalu datang 


kepadanya seraya berkata, “Jika engkau ingin anakmu ini 


1167 Kami tidak menemukan atsar ini dengan sanad seperti ini dalam referensi yang 
ada pada kami. Al Baghawi menyebutkan maknanya dari Ibnu Abbas dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/851 dan 852) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(31302). 

168 hid. 
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15571. 





hidup, berilah ia nama Abdul Harits” Adam pun 
melakukannya. 


Oatadah berkata, “Adam dan Hawa mempersekutukan Allah 
dalam hal nama-Nya. Mereka tidak mempersekutukan Allah 
dalam masalah ibadah." 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, SKL Ed Kp3r GB 

La Us KL 2 "Tatkala Allah memberi kepada keduanya 
seorang aah yang sempurna, maka keduanya menjadikan 
sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah dianugerahkan- 
Nya kepada keduanya itu," diriwayatkan kepada kami bahwa 
anak Adam yang terlahir tidak ada yang hidup. Syetan lalu 
datang menemui mereka berdua seraya berkata, “Berilah ia 
nama Abdul Harits.” Itu adalah bisikan dan perintah syetan. 
Perbuatan itu adalah syirik karena patuh kepada syetan, 
bukan syirik dalam hal ibadah.!'7 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang makna ayat, K4 AI KAS Kan 
5 33 5 Es al IG UeS Ka "Tatkala Allah memberi 
kepada keduanya seorang anak yang sempurna, maka 
keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang 
telah dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu. Maka Maha 





1169 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/103). 
1170 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1634). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Tinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan,” ia 
berkata, “Anak Adam dan Hawa tidak ada yang hidup. 
Syetan berkata kepada mereka berdua, “Jika anakmu lahir 
maka berilah ia nama Abdul Harits.” Adam dan Hawa pun 
melakukan itu. 

Itulah makna firman Allah, Ka K4 4 Ka Eps Kesk ES 
K4Sk "Maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah 
terhadap anak yang telah dianugerahkan-Nya kepada 
keduanya itu "MT 


Ibnu Waki menceritakan kepad kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Salim bin Abi 
Hafshah, dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, Al (z3 SA Eb 
K455 “Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya 
(suami-istri) bermohon kepada Allah, Tuhannya," hingga 
ayat, 233 Es 1 YKG "Maka Maha Tinggi Allah dari apa 
yang mereka persekutukan," ia berkata, “Ketika Hawa 
mengandung anak pertama, setelah usia hamil tua, ia pun 
melahirkan. Sebelum ia melahirkan, iblis menemuinya seraya 
berkata, "Wahai Hawa, apakah yang ada di dalam perutmu 
itu?” Hawa menjawab, 'Aku tidak tahu'. Iblis bertanya, "Dari 
mana ja akan keluar? Dari hidungmu atau matamu atau 
telingamu? Hawa menjawab, 'Aku tidak tahu'. Iblis berkata, 
Jika ia keluar dengan selamat maka apakah engkau akan 
patuh kepadaku terhadap perintahku?' Hawa menjawab, "Ya". 
Iblis berkata, 'Berilah ia nama Abdul Harits (hamba Al 
Harits). Nama iblis sebelumnya adalah Al Harits. Hawa 





17! Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/303). 
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menjawab, 'Ya'. Hawa lalu berkata kepada Adam, 'Ada yang 
datang kepadaku saat aku tidur, ia mengatakan anu dan anu'. 
Adam berkata, 'Itu adalah syetan, berhati-hatilah 
terhadapnya'. Ketika Hawa melahirkan, Allah mengeluarkan 
anak itu dalam keadaan selamat, maka Hawa memberinya 
nama Abdul Harits.” 


AH AA ae 


Itulah makna firman Allah, S1 KS Kr Ca KAA IG 
253 C£ "Maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah 
terhadap anak yang telah dianugerahkan-Nya kepada 
keduanya itu. Maka Maha Tinggi Allah dari apa yang 


mereka persekutukan'. 1 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir dan 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, 
dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Ada yang bertanya 
kepadanya, “Apakah Adam mempersekutukan Allah”? Ia 
menjawab, “Aku berlindung kepada Allah dari mengatakan 
bahwa Adam mempersekutukan Allah. Akan tetapi ketika 
usia kandungan Hawa telah tua, iblis datang kepadanya 
seraya berkata, 'Dari manakah kandungan ini akan keluar? 
Dari hidungmu atau matamu atau mulutmu?' Iblis membuat 
Hawa susah hati dan putus asa. Iblis lalu berkata, “Berilah ia 
nama Abdul Harits”. Hawa pun melakukan itu.” 


Jarir menambahkan, “Ia mempersekutukan Allam dalam hal 


nama-Nya.” 1173 





17 Tpnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1632), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (2/486), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/581). 
173 Yhnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/486). 














Tafsir Ath-Thabari 


15574. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Hawa melahirkan 
seorang anak laki-laki. Lalu iblis datang kepada mereka 
berdua seraya berkata, “Berilah ia nama hambaku, jika tidak 
maka aku akan membunuhnya”. Adam pun berkata 
kepadanya, 'Dulu aku patuh kepadamu, dan aku telah 
dikeluarkan dari surga karena engkau'. Adam tidak mau 
mematuhi iblis, maka anaknya ia beri nama Abdurrahman. 
Iblis lalu mengganggu dan membunuhnya. Hawa lalu hamil 
lagi. Ketika anaknya itu lahir, Iblis berkata kepadanya, 
"Berilah ia nama hambaku, jika tidak maka aku akan 
membunuhnya. Adam berkata, 'Dulu aku pernah 
mematuhimu, dan ternyata aku dikeluarkan dari surga karena 
engkau'. Adam tidak mau menuruti ucapan iblis, maka anak 
itu ia beri nama Shaleh. Iblis lalu membunuhnya. Ketika 
anak ketiga lahir, iblis berkata kepada mereka berdua, 'Jika 
kalian menurutiku maka berilah ia nama Abdul Harits 
(hamba Al Harits)'.” 


Al Harits: adalah nama iblis sebelumnya. Ia disebut iblis 
setelah ia berputus asa dari rahmat Allah. Adam dan Hawa melakukan 
itu. 


Up L ? 


Itulah makna firman Allah, K5 Us KA AM Is "Maka 
keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah 
dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu." Maksudnya adalah, dalam 


hal nama.'!74 


1178 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/386). Al Hafizh Ibnu Katsir 
menyebutkan sebagian atsar ini dan memberikan komentar, “Terlihat jelas 
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bahwa atsar-atsar ini berasal dari Ahli Kitab. Terdapat hadits shahih dari 
Rasulullah SAW, “Axis Yg dh dia MN ASI Jaf (SIP 151 “Jika Ahli Kitab 
menceritakan berita kepadamu maka janganlah kamu mempercayai atau 
mendustakannya'. Berita-berita dari Ahli Kitab itu terdiri dari tiga jenis, yaitu: 
(1) berita yang kita ketahui ke-shahih-annya, dibuktikan oleh dalil dari Al 
Our'an atau Sunnah Rasulullah SAW. (2) Berita yang kita ketahui 
kedustaannya, bertentangan dengan Al Our'an dan Sunnah. (3) Berita yang 
tidak memiliki hukum. Berita seperti itu boleh diriwayatkan, berdasarkan sabda 
Rasulullah SAW, z 2 Y3 Ill! 3 $4& “Ceritakanlah (kisah-kisah) dari 
bani Israil, tidak ada keberatan”. Yaitu kisah-kisah yang tidak dapat dipercayai . 
dan tidak pula bisa didustakan, karena Rasulullah SAW bersabda, “Maka 
Janganlah kamu mempercayai atau mendustakan mereka'. i 
Atsar ini termasuk dalam jenis kedua atau ketiga. Terdapat pembahasan dalam 
masalah ini. Jika yang menceritakannya itu meriwayatkannya dari sahabat Nabi | 
atau tabi'in, maka termasuk jenis yang ketiga. Sedangkan kami mengikuti 
madzhab Al Hasan Al Bashri dalam masalah ini, bahwa yang dimaksud dalam 
ayat ini bukanlah Adam dan Hawa, akan tetapi keturunan mereka yang musyrik. ! 
Oleh sebab itu, Allah berfirman, 555 42 &l 1565 “Maka Maha Tinggi Allah | 
dari apa yang mereka persekutukan'. Oleh sebab itu, penyebutan Adam dan : 
Hawa adalah sebagai prolog bagi para orang tua setelah mereka. Pemindahan 
dari kata tertentu kepada jenis, seperti firman Allah, suaw Gal KA G5 Id, 
“Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang- 
bintang”. (Os. Al Mulk (67): 5). Sebagaimana diketahui bersama bahwa makna 
lafazh ustas adalah bintang-bintang yang menghiasi langit. Itulah maksud kata 
tersebut, peralihan dari nama tertentu Wikan (lampu-lampu) kepada jenisnya, 
yaitu bintang-bintang. Terdapat beberapa contoh lain dalam Al Our'an, wallahu ! 
a'lam.” : 
Al Mubarakfuri, pengarang kitab Tuhfat Al Ahwadzi berkata, “Pengarang kitab 
Fath Al Bayan berkata, “Sekelompok ulama membahas permasalahan yang 
terdapat dalam ayat ini, karena zhahir ayat ini jelas menyatakan bahwa Nabi 
Adam melakukan kemusyrikan, padahal para nabi itu ma'shum (terpelihara) 
dari kemusyrikan. Kemudian mereka menjelaskan permasalahan ini. Masing- 
masing mempunyai pendapat. Terdapat perbedaan pendapat di antara mereka 
dalam menakwilkan ayat ini, sehingga sekelompok ahli tafsir mengingkari kisah 
ini, di antara mereka adalah Imam Ar-Razi dan Abu As-Su'ud. Al Hasan 
berkata, “Ayat ini berisi tentang orang-orang kafir yang berdoa kepada Allah 
bahwa jika mereka diberi anak yang baik, maka mereka menjadi Yahudi atau 
Nasrani”. Ibnu Kaisan berkata, “Mereka adalah orang-orang kafir. Mereka 
memberi nama anak mereka dengan nama Abdul Uzza (hamba berhala Al 
Uzza), Abdusysyams (hamba matahari), Abduddar (hamba rumah), dan 


,” 


sebagainya”. 


(560 ) 





aa aa Tafsir Ath-Thabari 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat itu 
adalah seorang laki-laki dan wanita dari keturunan Adam yang kafir. 
Mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah seperti tuhan-tuhan dan 
berhala-berhala ketika Allah menganugerahkan anak kepada mereka. 


Menurut ulama yang berpendapat seperti ini, makna ayat 
tersebut adalah, “Dialah Allah yang telah menciptakanmu dari diri 
yang satu, kemudian dari diri yang satu itu Dia ciptakan istrinya, agar 
ia merasa senang kepadanya. Ketika laki-laki yang kafir itu 
berhubungan intim dengan istrinya, istrinya pun mengandung. Ketika 
istrinya telah hamil tua, mereka berdua berdoa kepada Tuhan.” 


Menurut ulama yang berpendapat seperti ini, kalimat ini 
adalah kalimat yang diawali dengan kalimat langsung, kemudian 
beralih kepada kalimat tidak langsung, sebagaimana terdapat dalam 
ayat, KI gag ea KAK MN BUKAAN GIA NA 
“Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, 
(berlayar) di lautan. Sehingga apabila kamu berada di dalam 
bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang 
ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik.” (Os. Yuunus (10): 
22) 


Sebelumnya telah kami jelaskan masalah-masalah seperti ini 
lengkap dengan dalil-dalinya. Mereka yang berpendapat seperti ini 
adalah: 

15575. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Sahl bin 
Yusuf menceritakan kepada kami dari Amr, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah, Kesk Ka KL 2 ag "Maka 








Surah Al A'raaf 


keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang 
telah dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu," bahwa ini 
terjadi pada penganut agama tertentu, bukan Nabi Adam." 


15576. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, bahwa Al Hasan berkata, “Maksudnya adalah 
keturunan Adam, ada di antara mereka yang melakukan 
kemusyrikan setelah Nabi Adam.” 


“Itulah makna ayat, Kek Ko KL 28 IL "Maka keduanya 
menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah 


dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu." 


15577. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'ad 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, ia berkata: Al 
Hasan berkata, “Mereka adalah orang-orang Yahudi dan 
“Nasrani, mereka diberi rezeki anak-anak, tetapi mereka 
menjadikan anak-anak itu sebagai penganut agama Yahudi 
dan Nasrani.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih utama adalah yang 
mengatakan bahwa makna ayat, KA A SK Ky KgSk CG "Tatkala 
Allah memberi kepada keduanya seorang anak yang sempurna, maka 
keduanya menjadikan sekutu," adalah dalam hal nama-Nya, bukan 
dalam masalah ibadah. Yang disebutkan dalam ayat itu adalah Adam 





1175 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/625), dinukil dari Abu Asy-Syaikh. 

1176 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/104) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/583). 

17! Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/583) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(6/482). 
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dan Hawa, berdasarkan ijma hujjah dan dalil dari para ahli takwil 
tentang itu. 


Jika ada orang yang bertanya, “Jika engkau berpendapat 
seperti itu tentang takwil ayat ini, bahwa maksud ayat ini adalah 
Adam dan Hawa, lantas bagaimana dengan ayat, 23 Es ai 3 
“Maka Maha Tinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan'? 
Apakah itu penetapan dari Allah bahwa Dia memiliki sekutu dalam 
hal nama dan ibadah? Jika Anda mengatakan bahwa Allah memiliki 
sekutu dalam hal nama-Nya, maka pendapat seperti itu dibatalkan oleh 
ayat, 5 aa 2 ea Sa Yu pa “Apakah mereka mempersekutukan 
(Allah dengan) berhala-berhala yang tak dapat menciptakan sesuatu 
pun? Sedangkan berhala-berhala itu sendiri buatan orang”. (Os. Al 
A'raaf (7): 191). Jika menurutmu ada sekutu dalam ibadah, maka 
apakah Adam mempersekutukan Allah dengan menyembah tuhan 


lain?” 


Jawabannya adalah: Takwil firman Allah, 3575 C2 A1 456 
"Maka Maha Tinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan," 
bukan seperti yang Anda sangka. Akan tetapi maknanya adalah, 
Allah Maha Tinggi dari yang dipersekutukan oleh kaum musyrik 
Arab yang terdiri dari para penyembah berhala. Sedangkan berita 
tentang Adam dan Hawa telah selesai pada ayat, Ls KL 2 Ig 
Kg5k "Maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak 
yang telah dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu”. Kemudian hal 
ini dinafikan oleh redaksi, 5575 ES 41 J5 “Maka Maha Tinggi 
Allah dari apa yang mereka persekutukan.” 


Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


15578. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
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kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, IA K2 &l I56 "Maka Maha Tinggi 
Allah dari apa yang mereka persekutukan," ia berkata, “Ayat 
ini terpisah dari ayat sebelumnya yang bercerita tentang 
Adam. Ayat ini khusus bercerita tentang tuhan-tuhan orang 


Arab.” 1178 
Ahli gira'at berbeda pendapat dalam bacaan, K4. 


“. Mayoritas penduduk Madinah dan sebagian penduduk Kufah 
membacanya, Sy» 4 (xx dengan huruf syin berharakat kasrah, yang 
artinya kemusyrikan. 


Sebagian penduduk Makkah dan mayoritas penduduk Kufah 
membacanya, :K-4 yang merupakan bentuk jamak dari &4,5 yang 
artinya sekutu.'!? 


Abu Ja'far berkata: Oira'at ini lebih utama, karena jika 
gira'at dengan huruf syin berharakat kasrah, c '& “kemusyrikan” itu 
benar, maka makna kalimat tersebut harus seperti itu, ketika Allah 
memberikan anak shalih kepada mereka berdua, lalu mereka berdua 
menjadikan sekutu bagi Allah sebagai perbuatan musyrik. Padahal 
Adam dan Hawa tidak pernah meyakini bahwa anak mereka adalah 
pemberian iblis, lalu mereka berdua menjadikan sekutu bagi Allah 
terhadap anak yang dianugerahkan kepada mereka, karena mereka 


18 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1635) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/304). ' 

19 Nafi dan Ashim, menurut riwayat Abu Bakar, membacanya, S”,4 dengan huruf 
syin berharakat kasrah dan huruf ra' berharakat sukun. Kata ini berbentuk 
mashdar. Demikian juga menurut gira'at Ibnu Abbas, Abu Ja'far, Syaibah, 
Ikrimah, Mujahid, Ashim, dan Aban bin Taghlib. Ibnu Katsir, Abu Amr, 
Hamzah, Al Kisa'i, Hafsh, dan Ashim, membacanya dalam bentuk jamak. Lihat 
Al Muharrar Al Wajiz (2/487) dan At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab' (hal. 94). 
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memberikan nama Abdullah kepada anak mereka. Bahkan Adam dan 
Hawa meyakini, tidak diragukan lagi, bahwa anak itu adalah anugerah 
dan rezeki dari Allah. Kemudian mereka berdua memberi nama Abdul 
Harits. Adam dan'Hawa mempersekutukan Allah terhadap anak itu 
dalam hal nama-Nya. 


Jika gira'at Ga “kemusyrikan” itu shahih, maka maknanya 
harus seperti yang telah kami sebutkan, Adam dan Hawa melakukan 
kemusyrikan kepada Allah dalam hal anak. Demikian juga dengan 
turunnya ayat, & Jas "Maka keduanya menjadikan —sekutu— bagi 
Allah." Ayat ini menjelaskan bahwa gira'at yang shahih adalah, KA 
yang artinya mereka berdua menjadikan sekutu bagi Allah terhadap 
anak itu, seperti yang kami jelaskan sebelumnya. 


Jika ada orang yang berkata, “Adam dan Hawa memberi nama 
anak mereka dengan nama Al Harits. Kata Al Harits adalah bentuk 
tunggal. Sedangkan kata K4 adalah bentuk jamak. Lantas bagaimana 
mungkin Allah menyebut mereka menjadikan banyak sekutu bagi 
Allah, padahal Adam dan Hawa hanya menyebutkan satu sekutu?” 


Jawabannya adalah: Sebelumnya telah kami sebutkan bahwa 
orang-orang Arab biasa mengeluarkan berita dari satu orang menjadi 
seakan-akan dari sekelompok orang, jika satu orang itu tidak 
disebutkan secara pasti dan namanya tidak disebutkan. Seperti firman 
Allah, 3 Ka 3 KU) Lu “ 3G Gil “(Yaitu) orang-orang 
(yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang- 
orang yang mengatakan, "Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan 
pasukan untuk menyerang kamu'” (Os. Aali “Imraan (31: 173) Yang 
mengatakan itu adalah satu orang, akan tetapi seakan-akan berita 
tersebut disebutkan oleh banyak orang, jika orang yang 
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menyebutkannya tidak disebutkan secara tertentu. Itulah yang dapat 
disimpulkan dari an dan syair Arab. 


22 Lc. 


Firman Allah, 5555 EZ Si YSS "Maka Maha Tinggi Allah 
dari apa yang mereka pertebilukan " adalah penyucian Allah 
terhadap diri-Nya dan pengagungan dari apa yang dikatakan oleh 
orang-orang batil, yang menyatakan bahwa ada tuhan-tuhan dan 
berhala-berhala lain selain Allah. Mereka yang berpendapat seperti itu 
adalah: 


15579. Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 55.5 Ez 4 Na 
"Maka Maha Tinggi Allah dari apa yang mereka 
persekutukan," adalah sebuah pernyataan bahwa Allah tidak 
memiliki anak dan keluarga, diri-Nya Maha Agung. Para 


malaikat mengagungkan dan menyucikan-Nya.!!80 


15580. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Shadagah bercerita dari As-Suddi, ia berkata, “Ini 
adalah bagian dari kalimat yang bersambung dan terpisah. 
Ayat, U456 Ka KL 4 YK "Maka keduanya menjadikan 
sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah dianugerahkan- 
Nya kepada teduanya itu', adalah tentang Adam dan Hawa. 
Allah lalu berfirman, 555 EZ &l ISS 'Maka Maha Tinggi 
Allah dari apa yang mereka persekutukan”. Allah Maha 





18 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1635) dari Ibnu Juraij, dari Mujahid. 














Tafsir Ath-Thabari 


Tinggi terhadap apa yang dipersekutukan oleh orang-orang 
musyrik. Maksud Allah bukanlah Adam dan Hawa.”"'! 


002 


“ Apakah mereka men (Allah dengan) berhala- 
berhala yang tak dapat menciptakan sesuatu pun? 
Sedangkan berhala-berhala itu sendiri buatan orang.” 


(Os. Al A'raaf (71: 191) 


Takwil firman Allah: (y sae 26 K Kab L Sa (Apakah 
mereka mempersekutukan /Allah dengan) berhala-berhala yang tak 
dapat menciptakan sesuatu pun? Sedangkan berhala-berhala itu 
sendiri buatan orang) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Apakah mereka 
mempersekutukan Allah dalam beribadah? Mereka menyembah 
sesuatu yang lain, yang tidak mampu menciptakan apa pun. Bahkan 
Allahlah yang menciptakan dan membuatnya. Sesungguhnya ibadah 
yang tulus hanyalah kepada Allah, bukan kepada makhluk yang 
diciptakan Allah.” 


Ibnu Zaid berkata tentang itu: 


15581. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


181 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/105). 
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“Adam dan Hawa dikaruniai seorang anak laki-laki, lalu 
mereka berdua menamainya Abdullah. Kemudian iblis 
datang kepada mereka seraya berkata, “Siapakah nama anak 
kalian wahai Adam dan Hawa?” Sebelumnya Adam dan 
Hawa juga pernah dikaruniai seorang anak laki-laki, lalu 
mereka beri nama Abdullah, dan anak itu meninggal dunia. 
Adam dan Hawa menjawab, “Ia kami beri nama Abdullah.” 
Iblis berkata, “Apakah kamu pikir Allah menitipkan hamba- 
Nya kepada kalian? Demi Allah, anak itu akan pergi 
sebagaimana anak yang lain telah pergi (wafat). Akan tetapi 
aku akan menunjukkan nama yang akan mengekalkan anak 
kalian. Berilah ia nama “Abdusysyams (hamba matahari).” 


Ap Le Ah .. 


Itulah makna firman Allah, 556 & WS JEC SKS 
“Apakah mereka mempersekutukan (Allah dengan) berhala-berhala 
yang tak dapat menciptakan sesuatu pun? Sedangkan berhala-berhala 
itu sendiri buatan orang.” (Os. Al A'raaf (7): 191) Apakah matahari 
mampu menciptakan sesuatu sehingga ia memiliki seorang hamba? 
Matahari adalah ciptaan Allah. Rasulullah SAW bersabda, : 54772 4215 
PN d (0433 Kadi des “Iblis menipu Adam dan Hawa dua 


kali: di surga dan di bumi” 1? 


Jika ada yang berkata, “Ayat, baka 2 "Sedangkan berhala- 
berhala itu sendiri buatan orang', maka mereka disebut seperti anak 
cucu Adam (manusia). Kemudian Allah berfirman, L Sya “Apakah 
mereka mempersekutukan (Allah dengan) berhada-berhala'. Disebut 





12 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1635), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/586-587), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/581 dan 582). 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Adi dalam 4! Kamil, pembahasan tentang adh- 
dhu'afa' (612246). 
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dengan lafazh W yang menunjukkan makna benda, bukan dengan 
lafazh : yang menunjukkan makna manusia.” 


Jawabannya adalah: Itu karena yang mereka sembah adalah 
batu atau kayu, atau perak, atau benda-benda yang biasa disebut 
dengan lafazh & bukan (js. Oleh karena itu, disebutkan lafazh L 
kemudian #9. Mereka tidak disebut sebagai keturunan Adam 
(manusia) karena ayat ini memberitakan tentang pengagungan orang- 
orang musyrik terhadap benda-benda tersebut, bukan pengagungan 
manusia antara satu sama lain. 
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(9 as Has HAN Vs rs 0 ALE, 

“Dan Ba itu tidak mampu memberi 
pertolongan kepada penyembah-penyembahnya dan kepada 
dirinya sendiri pun berhala-berhaja itu tidak dapat memberi 

pertolongan.” (Os. Al A'raaf (7): 192) 


Takwil firman Allah: “Sya: AI, V3 ro A5 5 aobe 5 3 
(“Dan berhala-berhala itu tidak 2 memberi pertolongan 
kepada penyembah-penyembahnya dan kepada dirinya sendiri pun 
berhala-berhaja itu tidak dapat memberi pertolongan). 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Apakah orang-orang 
musyrik itu mempersekutukan Allah dalam ibadah dengan sesuatu 
yang tidak mampu menciptakan apa-apa dan tidak mampu 
memberikan pertolongan kepada mereka jika Allah ingin menjatuhkan 
hukuman kepada mereka, serta tidak mampu menolong dirinya sendiri 
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jika Allah ingin menimpakan bahaya padanya? Orang yang 
melaksanakan ibadah itu hendaknya beribadah kepada Allah yang 
mampu memberikan manfaat dan menjauhkan bahaya dari diri 
mereka. Tuhan-tuhan yang mereka sembah itu dan mereka 
mempersekutukannya dengan Allah dalam ibadah, tidak dapat 
mendatangkan manfaat dan menjauhkan bahaya dari mereka, bahkan 
terhadap dirinya sendiri. Jika tidak dapat menolong dirinya sendiri, 
maka apalagi menolong orang lain? Allah heran terhadap besarnya 
kekeliruan hamba-hamba-Nya yang mempersekutukan-Nya dengan 
yang lain dalam beribadah.” 


IL 


»A Ta LN Ibr Ag Y Ca Te sA XL - 

KAA pnyayaa KEC Aa : Idi angen ol 

“Dan jika kamu (hai orang-orang musyrik) menyerunya 
(berhala) untuk memberi petunjuk kepadamu, tidaklah 
berhala-berhala itu dapat memperkenankan seruanmu, 


sama saja (hasilnya) buat kamu menyeru mereka atau pun 
kamu berdiam diri.” 


(Os. Al A'raaf (71: 193) 


Takwil firman Allah: KIE Ipa SAI SN II ar A3 
(9 Na 3 £A a ag (Dan Jika kamu (hai orang-orang 
musyrik) menyerunya Jberhala) untuk memberi petunjuk 
kepadamu, tidaklah berhala-berhala itu dapat memperkenankan 
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seruanmu: sama saja (hasilnya) buat kamu menyeru mereka atau 
pun kamu berdiam diri) 


Abu Ja'far berkata: Allah menyebutkan sifat dan cacat 
sekutu yang disembah oleh orang-orang musyrik itu dalam ibadah 
mereka. Di antara sifatnya adalah, “Wahai manusia, jika kamu 
memohon kepada mereka agar sekutu itu memberikan jalan yang lurus 
dan kebenaran, maka A5: Y “Tidaklah berhala-berhala itu dapat 
memperkenankan seruanmu' mereka tidak akan memperkenankan 
permohonanmu, karena mereka tidak memiliki pikiran untuk 
memikirkan sesuatu. Mereka meninggalkanmu dari jalan yang lurus 
dan kebenaran.” 


Allah menyebutkan beberapa sifat tuhan-tuhan mereka itu 
sebagai peringatan bagi mereka bahwa betapa besar kesalahan mereka 
dan jeleknya pilihan mereka. Allah berfirman, “Bagaimana mungkin 
sekutu itu dapat memberikan jalan yang lurus kepadamu, sedangkan 
mereka sendiri tidak mengetahui jalan yang lurus dan mengerti 
kebenaran serta kesesatan. Oleh sebab itu, sama saja apakah kamu 
memohon jalan yang lurus kepada mereka atau diam tidak memohon. 
Suaranya tidak dapat didengar dan ucapannya tidak dapat dimengerti." 

Bagaimana mungkin menyembah sesuatu yang memiliki sifat- 
sifat seperti itu? Betapa besar kebodohan orang-orang yang 
menjadikan itu sebagai tuhan. Tuhan yang layak disembah adalah 
Tuhan yang dapat memberikan manfaat kepada orang yang 
menyembah-Nya dan menjatuhkan hukuman kepada orang yang 
berbuat maksiat kepada-Nya, menolong orang-orang yang berpihak 
kepada-Nya dan menghinakan musuh-musuh-Nya, memberikan 
petunjuk kepada orang yang taat kepada-Nya, dan mendengarkan doa 
orang yang berseru kepada-Nya. 








Surah Al A'raaf 


Jika ada yang mengatakan bahwa ayat, SA i -» as npal Kee a Na 
EA 'athaf dengan ayat PP dan ia juga menjadi ism dari 
kalimat & aset yang berbentuk fil madhi, Allah tidak berfirman, af 
#&p sebagaimana ucapan penyair berikut ini, 
AP ja up AA Jak Ad AA ulas 
“Sama saja bagimu apakah pergi atau menginap malam ini 
»1183 


bersama kabilah Numair bin Amir. 


d0 


AN 


hksb A2 Se dal gr ya Ogoh GAN 
CO Eno LS oh LI gmna 
“Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu seru selain 
Allah itu adalah makhluk (yang lemah) yang serupa juga 
dengan kamu. Maka serulah berhala-berhala itu lalu 
biarkanlah mereka mmperkenankan permintaanmu, jika 
kamu memang orang-orang yang benar.” 


(Os. Al A'raaf (7): 194) 


Ca 
v— 


1183 Syair ini disebutkan dalam Ma'ani Al Gur'an karya Al Farra (1/401). Makna 
kata 48! dalam syair ini adalah berangkat dari Mina pada musim haji. Nafar 
awal adalah hari kedua dari hari-hari tasyrig (11, 12, dan 13 Dzul Hijjah). Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/488). 
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Takwil firman Allah: 8 al op 0 Op Sit al 
(Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu seru selain Allah itu 
adalah makhluk (yang lemah) yang serupa juga dengan kamu. 
Maka serulah berhala-berhala itu lalu biarkanlah mereka 
mmperkenankan permintaanmu, jika kamu memang orang-orang 
yang benar) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada orang-orang 
musyrik yang terdiri dari para penyembah berhala itu. Allah menegur 
mereka karena mereka menyembah berhala-berhala yang tidak dapat 
dapat memberikan mudharat atau manfaat kepada mereka. Sal al 
Di "Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu seru," wahai 
orang-orang musyrik, sesungguhnya tuhan-tuhan yang kamu sembah 
selain Allah, menyebabkanmu musyrik dan kufur kepada Allah. #Lc 
Ki "Makhluk (yang lemah) yang serupa juga dengan kamu." 
Mereka adalah milik Tuhanmu, sebagaimana kamu juga milik 
Tuhanmu. 


Jika kamu benar bahwa berhala-berhala itu dapat membuat 
mudharat dan manfaat serta menerima ibadahmu kepadanya, maka 
berdoalah dan memohonlah kepadanya. Akan tetapi, berhala-berhala 
itu tidak akan mampu mengabulkan permohonanmu, karena ia 
memang tidak bisa mendengarkan doa-doamu. Yakinlah bahwa 
berhala-berhala itu tidak bisa mendatangkan mudharat atau manfaat, 
karena mudharat dan manfaat hanya milik Allah. Dialah Allah, yang 
jika seseorang mengadukan sesuatu kepada-Nya maka Dia Maha 
Mendengarkan. Dia menjatuhkan mudharat kepada orang yang berhak 
mendapatkan hukuman, dan Dia memberikan manfaat kepada orang 
yang tidak layak menerima mudharat. 
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Ie 
Nang PIL AT 12 Ae MAA pa 
ce aa Ae AAS ana Je Bi 


AA La .. 1” ae 
Ga ANA #3 2 ana lola 2g) An te ren 
Yani 28 


“Apakah berhala-berhala mempunyai kaki yang dengan itu 
ia dapat berjalan, atau mempunyai tangan yang dengan itu 
ia dapat memegang dengan keras, atau mempunyai mata 
yang dengan itu ia dapat melihat, atau mempunyai telinga 
yang dengan itu ia dapat mendengar? Katakanlah, 
'Panggillah berhala-berhalamu yang kamu jadikan sekutu 
Allah, kemudian lakukanlah tipu-daya (untuk 
mencelakakan)-Ku. tanpa memberi tangguh (kepada-ku)'." 


(Os. Al A'raaf (71: 195) 


Takwil firman Allah: Ta bara ya AA: 1 2 AA 

2 DAS SKA 2 es Ja Ae SA AE Ate Lines PAKA SA A 
yu ng (Apakah berhala-berhala mempunyai kaki dam dengan 
2 ia dapat berjalan, atau mempunyai tangan yang dengan itu ia 
dapat memegang dengan keras, atau mempunyai mata yang dengan 
itu ia dapat melihat, atau mempunyai telinga yang dengan itu ia 
dapat mendengar? Katakanlah, "Panggillah berhala-berhalamu 
yang kamu jadikan sekutu Allah, kemudian lakukanlah tipu-daya 
funtuk mencelakakan)-Ku tanpa memberi tangguh (kepada-ku)l.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada orang-orang 
yang menyembah berhala bahwa sebenarnya mereka tidak mengerti 
apa yang sedang mereka lakukan. Kpn na TA er "Apakah 
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berhala-berhala mempunyai kaki yang dengan itu ia dapat berjalan," 
sehingga berhala-berhala itu bisa berjalan bersama-sama denganmu? 
Dengan anggota tubuh yang ada pada kamu itu kamu bisa melakukan 
sesuatu yang mendatangkan manfaat bagi dirimu. 


& Doel AG & A "Atau mempunyai tangan yang dengan itu 
ia dapat memegang dengan keras." Apakah mereka memiliki tangan 
sehingga dapat menolakmu dan menolongmu ketika ada orang lain 
yang membahayakanmu? 

TTL Anda HALO A "Atau mempunyai mata yang dengan itu 
ia dapat melihat." Apakah mereka memiliki mata sehingga bisa 
mengenalimu dan mengetahui hal-hal yang kamu sembunyikan 
darinya? 


ka Dona De a "Atau mempunyai telinga yang dengan 
itu ia dapat mendengar?" Apakah mereka memiliki telinga sehingga 
bisa memberitahukanmu apa yang mereka dengar dan kamu tidak bisa 
mendengarnya? 


Allah berfirman, “Jika tuhan-tuhanmu yang kamu sembah itu 
tidak memiliki anggota tubuh yang Aku sebutkan ini, lantas apa dasar 
ibadahmu kepada berhala-berhala yang kamu sembah itu? Berhala- 
berhala itu tidak memiliki semua ini, sesuatu yang bisa mendatangkan 
manfaat dan menolak mudharat darimu?” 

Firman Allah, 25753 S5 yAS & SKA Les $ "Katakanlah, 
'Panggillah berhala-berhalamu yang kamu jadikan sekutu Allah, 
kemudian lakukanlah tipu-daya (untuk mencelakakan)-Ku. Tanpa 
memberi tangguh (kepada-Ku)',” maksudnya adalah kamu dan 
berhala-berhala itu. 
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9 ba Y$ "Tanpa memberi tangguh (kepada-Ku)." Dia berkata, 
“Janganlah kamu menunda tipu-daya dan makar yang akan kamu 
lakukan. Lakukanlah dengan segera.” 


Allah memberitahukan kepada Nabi Muhammad SAW bahwa 
mereka tidak akan dapat menyebabkan mudharat terhadapnya, karena 
Allah telah menjaganya. Allah memberitahukan kepada orang-orang 
yang ingkar kepada Rasulullah SAW bahwa berhala-berhala itu tidak 
mampu memberikan pertolongan kepada mereka untuk melakukan 
kejahatan terhadap Rasulullah SAW. 


A00 


2 Gee, , 00 45 Sesar, 5 
(Ny Iki Ips G3 ISI G3 sa AN AL Ol 
“Sesungguhnya pelindungku ialah Allah yang telah 
menurunkan Al Kitab (Al Our'an) dan Dia melindungi 
. orang-orang yang shalih.” 


(Os. Al A'raaf (71: 196) 


Takwil firman Allah: ll Ii) SSI ES at 3 SL 
MY (Sesungguhnya pelindungku ialah Allah yang telah 
menurunkan Al Kitab JAI Our'an) dan Dia melindungi orang-orang 
yang shalih) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, katakanlah kepada orang- 
orang musyrik yang terdiri dari para penyembah berhala itu, an 5 
“Sesungguhnya Pelindungku', Penolongku dan Penguatku terhadapmu 
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ES 355 sia | Jalahlah Allah yang telah menurunkan Al kitab (Al 
Our an)”, kepadaku dengan kebenaran. Dialah yang akan menolong 
orang-orang yang berbuat baik dengan menaati-Nya.” 


90 


& IE OR 1 “ Ie GG. 
mel (ar MA AS aki oya Doel Sr 1, 


O 


“Dan berhala-berhala yang kamu seru selain Allah tidaklah 
sanggup menolongmu, bahkan tidak dapat menolong 
dirinya sendiri.” 

(Os. Al A'raaf (71: 197) 


Takwil firman Allah: OA I 9 00 OS it 
YL pan mal) $, Yna (Dan berhala-berhala yang kamu seru 
selain Allah “saka sanggup menolongmu, bahkan tidak dapat 
menolong dirinya sendiri) 


Abu Ja'far berkata: Ini juga perintah dari Allah kepada Nabi 
Muhammad SAW, agar ia mengatakannya kepada orang-orang 
musyrik, “Katakanlah kepada mereka, “Sesungguhnya Allah adalah 
Penolong dan Pelindungku. Wahai orang-orang musyrik, berhala- 
berhala yang kamu seru selain Allah tidak akan mampu menolongmu. 
Dengan sifat lemah yang ada pada berhala-berhala itu, maka tidak 
mungkin bisa menolongmu, sedangkan menolong diri mereka sendiri 
saja mereka tidak bisa”. Dengan demikian, manakah yang paling layak 
untuk disembah dan dijadikan Tuhan? Yang memberikan pertolongan 
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kepada hamba-Nya dan mencegah orang-orang jahat melakukan 
kejelekan terhadapnya, atau tuhan-tuhan berhala yang tidak mampu 
menolong orang-orang yang menyembahnya, juga tidak mampu 


menolong dirinya sendiri dari kejahatan orang yang ingin melakukan 
kejelekan terhadapnya?” 


200 
LX “ae 1 Hanana a 
Y n3 AN Das Ap | an II age Ol 
Sg »A 
IPA 


“Dan jika kamu sekalian menyeru (berhala-berhala) untuk 
memberi petunjuk, niscaya berhala-berhala itu tidak dapat 
mendengarnya. Dan kamu melihat berhala-berhala itu 
memandang kepadamu padahal ia tidak melihat.” 


(Os. Al A'raaf (7): 198) 


Takwil firman Allah: 5565 455 Tata Ali JI Kaset 3 
w 5 bana N 33 SI) (Dan jika Ka sekalian menyeru (berhala- 
berhala) untuk memberi petunjuk, niscaya berhala-berhala itu tidak 
dapat mendengarnya. Dan kamu melihat berhala-berhala itu 
memandang kepadamu padahal ia tidak melihat) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Katakanlah kepada orang-orang musyrik itu, 
“Wahai orang-orang musyrik, jika kamu menyeru tuhan-tuhanmu itu 
untuk memberikan petunjuk kepada jalan yang lurus dan kebenaran, 
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maka ia ix Y Tidak dapat mendengarnya”. Mereka tidak bisa 
mendengar doa dan permohonanmu itu.” 


Dansa I aa VII 5 IA ar 14555, "Dan kamu melihat berhala- 
berhala itu memandang an na ia tidak melihat." Ini 
adalah firman Allah kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 
Muhammad, engkau lihat tuhan-tuhan mereka memandang kepadamu, 
tapi sebenarnya ia tidak bisa melihat.” Oleh sebab itu, kalimat ini 
berada dalam bentuk tunggal. Jika kalimat itu merupakan perintah 
Allah agar diucapkan kepada orang-orang musyrik, maka pasti berada 
dalam bentuk jamak, Di Ong S5 e# 373 “Kamu lihat berhala-berhala 
itu memandang kepadamu, padahal sebenarnya tidak bisa melihat.” 


Terdapat riwayat dari As-Suddi tentang hal itu, 


15582. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Sudal, tentang ayat, Bass A3 NA Penang ME TA Il met aa 

Sanaa I 33 33) "Dan jika 2. Bakal menyeru (berhala- 
berhala) untuk memberi petunjuk, niscaya berhala-berhala 
itu tidak dapat mendengarnya. Dan kamu melihat berhala- 
berhala itu memandang kepadamu padahal ia tidak melihat," 


ia berkata, “Mereka adalah orang-orang musyrik.” 1 
Mungkin maksud ucapan Heru Merebut adalah, makna 


pro 


firman Allah, 15 sa de maya ol “Dan jika kamu 


1189 Yynu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1637), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil, tanpa nukilan (2/58), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/488), diriwayatkan 
dengan sanad dari As-Suddi. Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/307). 





Surah Al A'raaf 





sekalian menyeru (berhala-berhala) untuk memberi petunjuk, 
niscaya berhala-berhala itu tidak dapat mendengarnya). 


Mujahid berkata tentang hal ini: 


15583. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, Sya» JI «2 33 3 Ds 24555, "Dan 
kamu melihat berhala-berhala itu memandang Nan 
padahal ia tidak melihat," bahwa maksudnya adalah, 
petunjuk hidayah yang engkau serukan kepada mereka. 


Seakan-akan makna ucapan Mujahid ini adalah, “Wahai 
Muhammad, engkau lihat orang-orang musyrik itu melihat 
kepadamu, padahal mereka tidak bisa melihat.” 


Itu menurut satu pendapat, akan tetapi pendapat yang lebih 
tepat adalah, kalimat tersebut merupakan pemberitahuan 
tentang tuhan-tuhan mereka dengan sifat-sifatnya. 


Abu Ja'far berkata: Jika ada orang yang bertanya, “Apa 
makna ayat, Synas I age SI) as AS A3 'Dan kamu melihat berhala- 
berhala itu memandang kepadamu padahal ia tidak melihat? Apakah 
mungkin sesuatu melihat kepada sesuatu, kemudian dikatakan tidak 


bisa melihat?” 


Jawabannya adalah: Jika dua hal saling berhadapan, maka 
dalam ungkapan orang Arab disebut, ag SB pas “Ia melihat kepada 
sesuatu”. Dua rumah yang berhadapan disebut, aja - S! Ahati 0 J ja 
“Rumah si fulan melihat kepada rumahku”. Seperti dalam sebuah 


1185 Tpnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1637) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Oadir (hal. 642). 
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ungkapan Arab, Yes Af Ea ola Ud) PA NS up cast 5 “Jika 
engkau sampai di tempat anu, lalu bukit melihat kepadamu, maka 
berbeloklah ke kanan atau ke kiri.” 


15584. Diceritakan kepadaku dari Abu Ubaid, ia berkata: Al Kisa'i 
berkata, “Jika kebun atau taman itu dekat darimu, maka 
dikatakan, US! Ya Jd! “Taman atau kebun itu melihat 
kepadamu?.” 

Juga dalam ungkapan syair berikut ini: 
MEA oa pa ai Oh SI 
“Jika negeri bani Tamim melihat dengan mata. 


Atau negeri bani Shubah. ser TAG 


Artinya, tanam-tanaman dan pohon-pohonannya berdekatan 
dan berhadap-hadapan.”'? 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat tersebut adalah, “Wahai 
Muhammad, engkau lihat tuhan-tuhan orang-orang musyrik yang 
menyembah berhala-berhala itu berdekatan dan berhadapan 
denganmu, akan tetapi berhala-berhala itu tidak bisa melihatmu, 
karena berhala-berhala itu tidak memiliki mata.” 


Allah berfirman, 45553 “Engkau lihat mereka,” bukan W'j 
“Engkau melihatnya,” karena berhala-berhala itu berbentuk manusia. 


000 


1186 Kami tidak menemukan bait syair ini dalam referensi yang ada pada kami. 
1187 AJ Farra dalam Ma'ani Al Gur'an (1/401) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/250). 
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“Jadilah 2 Pn - Sa orang Na 
yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang 
bodoh.” 


(Os. Al A'raaf (71: 199) 





ed IX 


Takwil firman Allah: (9 WII ah KAL Fa se 
(Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 
ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh) 


Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat dalam ayat 


Sebagian berpendapat bahwa takwilnya adalah, “Jadilah 
engkau sebagai seorang pemaaf terhadap perbuatan manusia. Maaf 
adalah suatu keutamaan dan tidak merasa berat terhadap mereka.” 


Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15585. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad 
bin Abdurrahman, Tg Al Oasim, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, Fl 3 "Jadilah engkau pemaaf," ia berkata, 
“Yakni terhadap perbuatan manusia tanpa terlalu 


merasakannya.” Hy 


1188 Mujahid dalam tafsirnya (1/253), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1637), 
akan tetapi redaksinya berbunyi, yi RA bukan, ea sk. Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (2/586) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al 
Our 'an (21119). 


ma 








L. 





15586. 


15587. 


15588. 


15589. 
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Ya'gub dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, mereka 
berdua berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari 
Laits, dari Mujahid, tentang ayat, ad sa “Jadilah engkau 
pemaaf," ia berkata, “Memaafkan perbuatan manusia dan 
memaafkan perkara mereka.” 1139 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abu Az-Zinad 
menceritakan kepadaku dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, tentang ayat, aji 3 "Jadilah engkau pemaaf," 
Urwah berkata, “Allah memerintahkan Nabi Muhammad 


SAW agar memaafkan perbuatan manusia.” 1? 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari 
Ibnu Az-Zubair, ia berkata, “Allah menurunkan ayat ini 
hanya terhadap perbuatan manusia. Jl, 2 Ta 
“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan 


yang ma'ruf 1 191 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, ia berkata: Diriwayatkan kepadaku dari Mujahid, 
tentang ayat, ad 32 “Jadilah sebagai seorang pemaaf 
terhadap perbuatan manusia tanpa terlalu 


merasakannya. si 





1189 Mujahid dalam tafsirnya (1/253). 

1190 AJ Bukhari dalam kitab At-Tafsir (4644). 
191 Yhnu Katsir dalam tafsirnya (5/489). 

1192 Mujahid dalam tafsirnya (1/253). 
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15590. Ia berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari 
Hisyam bin Urwah, dari Wahab bin Kaisan, dari Ibnu Az- 
Zubair, tentang ayat, Tai Ia "Jadilah engkau pemaaf,” ia 
berkata, “Pemaaf terhadap perbuatan manusia. Allah yang 
akan menghukum orang yang berbuat salah dari mereka.”1!? 


15591. ...berkata: Abdah bin Sulaiman berkata dari Hisyam bin 
Urwah, dari bapaknya, dari Ibnu Az-Zubair, ia berkata, 
“Allah menurunkan ayat, Adi ji “Jadilah engkau pemaaf, 


terhadap perbuatan manusia.” 14 


15592. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, ad Ja "Jadilah engkau pemaaf,” ia 
berkata, “Terhadap perbuatan manusia, tanpa perlu 
merasakannya atau mencari-cari kesalahan orang lain.” 

"Abu Ashim ragu antara dua redaksi tersebut.!!9 


ve 


Ada yang berpendapat bahwa makna ayat, “ad 3& "Jadilah 
engkau pemaaf,” terhadap harta orang lain adalah keutamaan. Mereka 
berkata, “Allah memerintahkan itu sebelum turunnya ayat tentang 
zakat. Ketika ayat tentang zakat turun, ayat ini mansukh? Mereka yang 
berpendapat seperti itu adalah: 


15593. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


19 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1637) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/288). 

1198 AJ Bukhari dalam At-Tafsir (4643), Abu Daud dalam A4! Adab (4787), dan Al 
Baihagi dalam Dala'il An-Nubuwwah (1/310). 

1195 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Gur'an (3/119). 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, “ad Je "Jadilah engkau pemaaf,” bahwa maksudnya 
adalah, ambillah sebagian harta yang mereka berikan 
kepadamu. Jika ada harta yang mereka berikan kepadamu, 
maka ambillah. Ini sebelum turunnya ayat tentang Zakat.”1196 


15594. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, Ad A3 "Jadilah engkau pemaaf," bahwa 
maksud kata Fdl adalah kelebihan harta. Ayat ini di-nasakh 
oleh ayat tentang zakat. 


15595. Diceritakan kepadaku dari Al Husein bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang ayat, ad Ja "Jadilah engkau 
pemaaf,” ia berkata, “Maknanya adalah, ambillah kelebihan 
dari harta mereka. Ini sebelum turunnya kewajiban 
membayar zakat.”198 


Ada yang berpendapat bahwa itu merupakan perintah dari 
Allah kepada Nabi Muhammad SAW agar memaafkan orang-orang 
musyrik dan tidak bersikap keras terhadap mereka, sebelum 
diwajibkan memerangi mereka. Mereka yang berpendapat seperti itu 
adalah: 





1196 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1638) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/586). 

1” Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an (1/236), Az-Zujaj dalam Ma'ani Al 
Our 'an (2/396), dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/118). 

1198 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our'an (21119). 
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15596. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, Al Je "Jadilah engkau pemaaf," bahwa 
maknanya adalah, Allah memerintahkan Nabi Muhammad 
SAW untuk bersabar. Belian membiarkan orang-orang 
musyrik itu di Makkah selama sepuluh tahun. Kemudian 
Allah memerintahkannya agar bersikap tegas terhadap 
mereka, menangkap dan mengepung mereka. Allah lalu 


4 


berfirman, A13) US 163 SI tiga BLAM LAGh (3G ap 
K5 psa2 “Jika mereka bertobat dan mendirikan sholat dan 
menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka 
untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 


Maha Penyayang”. (Os. At-Taubah (9): 5). Kemudian 
membacakan ayat, ME Susi, Seal M3 Za Kat 
3 “Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir 

.. dan orang-orang munafik itu, dan bersikap keraslah 
“terhadap mereka”. (Os. At-Taubah (9l: 5). Allah 
memerintahkan orang-orang mukmin agar bersikap keras dan 


tegas terhadap mereka, —G: & A3 ta Ball CE h 
Kl & La AN KI “Hai orang-orang yang beriman, 
perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu itu, dan 
hendaklah mereka menemui kekerasan daripadamu”. (Os. 


At-Taubah (9J: 5). Setelah sebelumnya Allah memerintahkan 


. Ge 
. 


mereka agar memberikan maaf, Y “Gili Ipak IA Gali j3 


.... 


fu 


al Gi op “Katakanlah kepada orang-orang yang beriman 
hendaklah mereka memaafkan orang-orang yang tiada takut 
hari-hari Allah. (Os. Al Jaatsiyah (451: 14). Kemudian 
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setelah itu yang diterima dari mereka hanyalah masuk Islam 
atau dibunuh. Ayat maaf ini mansukh.”' 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling utama adalah yang 
mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah, “Jadilah engkau 
sebagai seorang pemaaf terhadap perbuatan manusia, dan janganlah 
engkau bersikap keras terhadap mereka.” Nabi Muhammad SAW 
diperintahkan agar melakukan itu terhadap orang-orang musyrik. 


Kami katakan bahwa pendapat ini lebih utama untuk 
dinyatakan sebagai pendapat yang benar, karena pada ayat 
sebelumnya Allah memberitahukan kepada Nabi Muhammad SAW 
tentang argumentasi terhadap orang-orang musyrik, yaitu firman-Nya, 
“Katakanlah, 'Panggillah berhala-berhalamu yang kamu jadikan 
sekutu Allah, kemudian lakukanlah tipu-daya (untuk mencelakakan)- 
Ku. Tanpa memberi tangguh (kepada-Ku)'.” (Os. Al A'raaf (7): 195). 
Kemudian ditutup dengan firman-Nya, Y 3 a 8 Peri 123 LA , 
KAS IG At et 3 115 (CE) Lojeh “Dan teman-teman mereka 
(orang-orang kafir dan fasik) membantu syetan-syetan dalam 
menyesatkan dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan). Dan 
apabila kamu tidak membawa suatu ayat Al Our 'an kepada mereka, 
mereka berkata, “Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu'?” (Os. Al 


A'raaf (7): 202-203). 

Dengan demikian, pendapat yang mengatakan bahwa makna 
ayat tersebut adalah pendidikan dari Allah kepada Nabi Muhammad 
SAW dalam berinteraksi dengan orang-orang musyrik, menjadi lebih 
utama daripada pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah 





115 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1638 dan 1639), dalam dua atsar yang 
terpisah. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/288). 
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Allah membiarkan Nabi Muhammad SAW mengambil sedekah dari 
kaum muslim. 


Jika ada orang yang bertanya, “Apakah ayat ini telah 
mansukh?” 


Jawabannya adalah: Menurut kami tidak ada dalil yang 
menyatakan bahwa ayat ini mansukh. Meskipun itu mungkin saja 
terjadi. Allah menurunkan ayat ini kepada Nabi Muhammad SAW 
untuk mengajarkan kepada beliau cara berinteraksi dengan orang- 
orang musyrik yang tidak diperintahkan untuk diperangi. Maksudnya 
adalah pendidikan kepada Nabi Muhammad SAW dan kepada seluruh 
kaum muslim cara berinteraksi dengan orang lain. Allah 
memerintahkan mereka agar memaafkan perbuatan orang lain. Jika 
Allah mengajarkan agar memiliki sifat maaf antar sesama mereka, 
maka tentunya tidak wajib menggunakan kekerasan terhadap sebagian 
di antara mereka. Jika bersikap maaf terhadap mereka hukumnya 
wajib, maka firman Allah, “di 32 "Jadilah engkau pemaaf,” adalah 
perintah agar memiliki sifat maaf terhadap suatu perbuatan yang 
memang wajib untuk dimaafkan. Jika terhadap suatu perbuatan lain 
wajib memberikan sikap yang diwajibkan, yaitu maaf, atau yang tidak 
diwajibkan, yaitu tidak memaafkan, maka ayat ini tidak dapat 
dikatakan mansukh. Kami telah menjelaskan beberapa permasalahan 
seperti ini di tempat lain dalam kitab kami ini. 


» 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat, z1, 
HAL "Dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf." 


Sebagian berpendapat: 
15597. Al Hasan bin Az-Zabargani An-Nakha'i menceritakan 


kepadaku, ia berkata: Husein Al Ju'fi menceritakan kepadaku 
dari Sufyan bin Uyainah, dari seorang laki-laki yang ia 











15598. 
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sebutkan nama-Nya, ia berkata, “Ketika turun ayat, Tadi 3 
AA » Hah sa “3 Jadilah engkau pemaaf dan 
suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah 
dari pada orang-orang yang bodoh,” Rasulullah bersabda, 
Wahai Jibril, apakah ini'? Jibril menjawab, “Aku tidak tahu 
hingga aku bertanya kepada Dia Yang Maha Mengetahui. 
Jibril lalu berkata, “Wahai Muhammad, sesungguhnya Allah 
memerintahkanmu agar menyambung silaturrahim kepada 
orang-orang yang memutuskan tali silaturrahim denganmu. 
Berikanlah sesuatu kepada orang-orang yang tidak mau 
memberi kepadamu dan maafkanlah orang yang berbuat 


zhalim kepadamu? .”1200 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
memberitakan kepada kami dari Umayyi, ia berkata: Ketika 
Allah menurunkan ayat, 44 24, GM 35 "Jadilah engkau 
pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf,” 
kepada Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda, “Apakah 
ini wahai Jibril?” Jibril menjawab, “Sesungguhnya Allah 
memerintahkanmu agar memaafkan orang yang berbuat 
zhalim kepadamu, memberikan sesuatu kepada orang yang 
tidak memberi kepadamu, dan menyambung tali silaturrahim 


kepada orang-orang yang memutuskannya darimu.” 


Ada yang berpendapat: 


200 A bdurrazzag dalam tafsirnya (2/106), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/288), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/628), dinukil dari Ibnu 
Abi Ad-Dunya, Ibnu Al Mundzir, serta Abu Asy-Syaikh. 

1201 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1638), dengan teks seperti ini, Ahmad 
dalam Al Musnad (3/438), dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir (17/270). 
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15599. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, tentang 
makna ayat, sah 3 "Dan suruhlah orang mengerjakan 
yang ma'ruf,” ia berkata, “Perintahkanlah orang berbuat 
baik.”1202 


15600. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, Ja 2 "Dan suruhlah orang 
mengerjakan yang ma'ruf,” ia berkata, “Makna kata Iki 
adalah 3' As! 'perbuatan baik? .”1208 


15601. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang makna ayat, X4 yaitu 
perbuatan baik.!204 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar dalam masalah ini 
adalah yang mengatakan bahwa Allah memerintahkan Nabi 
Muhammad SAW agar memerintahkan manusia melakukan Baal, 


Dalam bahasa Arab, kata Si disebut Bypsli. Kata SAI 


20 so. 


adalah bentuk mashdar yang artinya sama dengan kata Sya! . 
Contoh penggunaan kata tersebut dalam kalimat adalah, 85 84 Yi 


s0 J9. 


1365. Semua kata ini mengandung makna yang sama, yaitu By padi, 





1202 A1 Bukhari dalam tafsirnya, surah Al A'raaf, Bab 5. Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (5/1638) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/288). 

1203 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1638), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/586), dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our 'an (2/120). 

1204 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/104) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/288). 
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Jika makna S4! adalah By5xsl! maka makna kata W5'4s)! adalah 
menghubungkan silaturrahim kepada orang yang memutuskannya, 
memberikan sesuatu kepada orang yang tidak mau memberi, dan 
memaafkan perbuatan orang yang zhalim. Semua perbuatan yang 
diperintahkan dan dianjurkan Allah termasuk dalam kata S'i. Allah 
tidak mengkhususkan makna tertentu. Oleh sebab itu, makna ayat 
tersebut adalah, “Allah memerintahkan Nabi Muhammad SAW agar 
memerintahkan hamba-hamba-Nya melaksanakan Basi secara 
keseluruhan, bukan sebagian maknanya saja. 


Adapun firman Allah, AI LP aa "Serta berpalinglah 
dari pada orang-orang yang bodoh,” adalah perintah dari Allah 
kepada Nabi Muhammad SAW agar berpaling dari orang-orang yang 
bodoh. Meskipun itu perintah dari Allah kepada Rasulullah, namun itu 
merupakan pelajaran bagi umat manusia agar menahan diri terhadap 
orang-orang yang berbuat zhalim kepada mereka dan orang-orang 
yang melampaui batas. Akan tetapi, tidak boleh membiarkan orang- 
orang yang wajib melaksanakan hak Allah, juga tidak boleh 
memaafkan orang yang kafir kepada Allah dan tidak mengetahui 
keesaan-Nya. Kaum muslim memiliki hak perang terhadap orang- 
orang seperti itu. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti yang kami sebutkan ini 
adalah: 

15602. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, Sa 2 Tale 
AH o ih "Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah 
orang mengerjakan yang maruf, serta berpalinglah dari 
pada orang-orang yang bodoh," bahwa itu adalah akhlak 





Surah Al A'raaf 





yang diperintahkan dan ditunjukkan Allah kepada Nabi 
Muhammad SAW.'?5 


000 


Rama 2 Na an Mean “5 TER 
“Dan sa kamu maa sesuatu Na syetan maka 
berlindunglah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
(Os. Al A'raaf (71: 200) 


Takwil firman Allah: Sig A56 #55 cake je TE Cs 
(Sy 22 Ta 2) (Dan jika kamu Gta sesuatu godaan syetan 
maka. berlindunglah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui) 


11 ee 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, 5 EK Lu 

1 ag 2S ola "Dan Jika kamu ditimpa sesuatu godaan syetan," adalah, 
Ht jika kamu tergoda oleh syetan yang membuatmu marah karena ia 
tidak membiarkanmu berpaling dari orang-orang yang bodoh dan 
) justru menggiringmu untuk terus menemani mereka. Pin Ian 
"Maka berlindunglah kepada Allah," dari godaannya. 36 aa ea 
"Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
Sesungguhnya Allah tempat engkau memohon agar dilindungi dari 
godaan syetan. Dialah Allah Yang Maha Mendengar. Tidak ada yang 


1208 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (5/493) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(3/629), dinukil dari Abd bin Humaid, dari Gatadah. 
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— tersembunyi dari Allah, walaupun sedikit. Allah Maha Mengetahui 
| godaan syetan yang telah berlalu darimu. Demikian juga dengan 
segala perkara makhluk-Nya. Mereka yang berpendapat seperti ini 


adalah: 
15603. 


15604. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, AI 2 IA yah sh TA ya 
"Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan 
yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang 
bodoh," bahwa Rasulullah SAW bertanya, “Ya Allah, 
bagaimana dengan kemarahan?” Allah lalu menurunkan 
ayat, As ah sh Ia P3 or ja TEE C3 "Dan 
jika kamu ditimpa sesuatu godaan syetan maka 
berlindunglah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 


Mendengar lagi Maha Mengetahui.”1206 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, LI 
26 Tema AAL Ita - aj Ga KEK "Dan jika 
kamu ditimpa sesuatu godaan syetan maka berlindunglah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui,” ia berkata, “Allah mengetahui bahwa 
musuh itu (syetan) mencegah berbuat baik dan 


menggoda.” 


1206 Aj Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/58T), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/309), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/494), dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (3/631). 

1207 Tynu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1639). 
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Bo 


Asal kata & adalah 34! kerusakan. aga! Gag Oeatali 25 
artinya syetan menggoda suatu kaum dan mengadu domba mereka. 
Berasal dari kata $ j5 # f dan 'h4 Wi. 


008 
170 33 £ Ghe Dt 3 0 G1 Le 
sb lo pls ja Ab (Sh H5 Li 5 
LA 3 3 
LINBA eh 


”Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka 
ditimpa was-was dari syetan, mereka ingat kepada Allah, 
maka ketika itu juga mereka melihat kesalahan- 
kesalahannya.” (Os. Al A'raaf (71: 201) 


| | Takwil firman Allah: (peri: SIS (AL GI ASI LAS 
| (SY Sima "3 (S6 EX (Sesungguhnya orang-orang yang 
bertakwa bila mereka ditimpa was-was dari syetan, mereka ingat 
kepada Allah, maka ketika itu juga mereka melihat kesalahan- 
kesalahannya) | 
Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, ISA Gil 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa.” Orang-orang yang 
bertakwa kepada Allah takut kepada hukuman Allah dengan 
melaksanakan segala kewajiban yang diwajibkan Allah, dan menjauhi 


AM 


5 


semua perbuatan maksiat. 


ps ja CS H4 (| “Bila mereka ditimpa was-was dari 
syetan,”, seperti munculnya perasaan marah, sehingga mereka tidak 
dapat melaksanakan kewajiban mereka kepada Allah, maka mereka 
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segera ingat kepada hukuman dan balasan dari Allah, serta ingat 
kepada janji dan ancaman Allah, sehingga mereka segera menyadari 
kebenaran dan mengetahuinya. Kemudian mereka kembali taat kepada 
Allah terhadap segala hal yang diwajibkan Allah kepada mereka. 
Mereka pun segera meninggalkan ketaatan kepada syetan. 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca, sb. 


Mayoritas ahli gira 'at Madinah dan Kufah membacanya, 
LL seperti kata ye6, Sebagian penduduk Makkah dan Kufah 
membacanya DWRSAN Gya Ab 1208 


Para pakar bahasa Arab Bashrah berpendapat bahwa “15L dan 
Tib adalah sama, seperti khayalan yang mengganggu. Mungkin juga 
Tb merupakan takhfif dari &Lseperti kata C5 dan Ls. 
Sebagian ahli bahasa Arab kota Kufah berpendapat bahwa 
SL adalah bisikan syetan yang mengelilingi Anda. Sedangkan 
Webadalah kesalahan-kesalahan kecil dan gangguan syetan. ” 


Ada di antara mereka” yang berpendapat bahwa Tb adalah 
kesalahan-kesalahan kecil. Sedangkan Cb adalah segala sesuatu 
yang terjadi di sekitar manusia. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abu Amr bin Al Ala', bahwa ia 
berkata, ““zb adalah perasaan was-was.” 


1208 Thnu Katsir, Abu Amr, dan Al Kisa'i membacanya, Tb tanpa huruf alif. 
Sedangkan Nafi, Ashim, Ibnu Amir, dan Hamzah, membacanya dengan huruf 
alif mamdud dan mahmuz. Ibnu Abbas, Ibnu Jubair Al Jahdari, dan Adh- 
Dhahhak, membacanya, Tab dengan huruf ya' ber-tasydid, tanpa huruf alif. 
Oira'at ini bukan gira'at mutawatir. Lihat At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab' (hal. 
93) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/309). 

1209 Beliau adalah Al Kisa'i, demikian yang disebutkan Abu Hayyan dalam Al Bahr 
Al Muhith (5/258). 
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Abu Ja'far berkata: Oira'at yang paling utama menurutku 
adalah LL karena para ahli takwil menakwilkannya dengan 
kemarahan dan kekeliruan yang berasal dari “435. Jika demikian, 
maka maknanya dapat diketahui. Sedangkan kata Gb adalah bentuk 
mashdar dari Lila ut. 

Ayat ini merupakan pemberitahuan dari Allah tentang sesuatu 
yang mengganggu orang yang bertakwa, yaitu sesuatu yang menjadi 
penyebab, seperti marah dan was-was. Syetan berkeliling di antara 
anak keturunan Adam agar mereka tergelincir dari ketaatan kepada 
Allah. Syetan membisikkan perasaan was-was di hati manusia. 


Was-was dan kekeliruan itu adalah S5 dari syetan. 
Sedangkan Wib adalah khayalan. Kata Cirb adalah bentuk mashdar 
dari tida DL. Aku tidak pernah mendengar kata tiki UH dalam 
masalah ini, mereka menakwilkannya dengan makna kata Tana 
dengan huruf j. 


Penduduk Bashrah dan sebagian penduduk Kufah 
menceritakan bahwa mereka mendengar orang-orang Arab 
mengucapkan, wita: Gw dan Lai tiib. Mereka menyebutkannya 
dalam syair: | f f 


3. Ai BL RAT Ba Ana Mera sr 
Siaga Dalan, is JI IA 


” Khayalan menggodamu dan mengganggu. 


Membuat engkau selalu teringat dan terkenang. "2 


1210 Bait syair ini disebutkan dalam kumpulan syair Ka'b bin Zuhair, dikutip dari 
syairnya yang panjang. Bait ini adalah bait awal dalam kumpulan syair. Lihat 
Diwan Ka'b bin Zuhair (hal. 58). Bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al 
Our 'an karya Abu Ubaidah (1/237). 
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Para ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat ini. 


Sebagian berpendapat bahwa SL adalah kemarahan. Mereka 
yang berpendapat seperti itu adalah: 


15605. Abu Kuraib dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Ibnu Yaman menceritakan kepada 


kami dari Asy'ats, dari Ja'far, dari Sa'id, tentang ayat, GA 
X3 “Bila mereka ditimpa was-was,” ia berkata, “ 2 


adalah kemarahan.”'?!! 


15606. Ibmu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad 
bin Abdurrahman, dari Al Oasim bin Abu Bazzah, dari 
Mujahid, tentang ayat, oabea Ya LL aa 1S 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka 
ditimpa was-was dari syetan” ia berkata, “Itu adalah 
kemarahan.” 212 


15607. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Raja menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Abdullah bin Katsir, dari Mujahid, ia berkata, “Maknanya 
adalah kemarahan.” 


1211 Makna ini disebutkan dengan sanadnya kepada Sa'id bin Jubair, Mujahid, Ibnu 
Juraij, dan Abdurrahman bin Zaid. Disebutkan pula oleh Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (1/1640). Dengan sanad hanya kepada Mujahid, disebutkan oleh Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/289). Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Our'an (2/120), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/258), Al 
@urthubi dalam tafsirnya (7/350) dan tanpa sanad-nya, Al Baghawi dalam 

Ta Ma'alim At-tanzil (2/588), serta Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/309). 

Ibid. 

233 Ybnu Abu Hatim menyebutkan maknanya dengan sanadnya dari Sa'id bin 
Jubair, Mujahid, Ibnu Juraij, dan Abdurrahman bin Zaid, dalam tafsirnya 
(1/1640). Dengan sanad dari Mujahid saja diriwayatkan oleh Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (3/289), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Gur'an 
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15608. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, skr 33 SI PE 


“Bila mereka ditimpa was-was dari syetan,” ia berkata, 
“Maknanya adalah kemarahan.” 


15609. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, sakti 3s SE “Was-was 
dari syetan,” ia berkata, “Maknanya adalah kemarahan.”'?'5 

15610. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, 35 A56 2222 6 (SS Gif Sy 
aksi “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila 
mereka ditimpa was-was dari syetan,” bahwa makna kata 

“Sk adalah godaan syetan. Sy74:4 5 SI “Maka ketika itu 
juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya 25 

15611. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 





(2/120), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/285), dan Al Ourthubi dalam 
tafsirnya (7/350). Tanpa sanad disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/588) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/309). 

1218 Jpid, 

1218 Jpid. 

218 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (2/588) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (511640). 
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kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ykeat 3 IL H4 1 SI KA 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka 
ditimpa was-was dari syetan,” ia berkata, “Godaan dari 


syetan.” EX “Mereka ingat kepada Allah 27 


15612. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, pera 33 LL aa 1G oat GI Si 
EX “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila 
mereka ditimpa was-was dari syetan,” ia berkata, “Jika 
mereka melakukan kesalahan, maka mereka segera 


bertobat.”1218 


Abu Ja'far berkata: Kedua makna penakwilan ini 
berdekatan, karena kemarahan adalah sebagian dari godaan syetan. 
Melakukan kesalahan-kesalahan kecil juga sebagian dari godaan 
syetan. Semua itu adalah godaan dari syetan. Jika demikian, maka 
tidak boleh mengkhususkan satu makna saja. Yang benar adalah 
memberikan makna yang bersifat umum, sebagaimana Allah 
memberikan makna bersifat umum. 


Jadi, makna ayat ini adalah, “Sesungguhnya orang-orang yang 
bertakwa, jika mereka menghadapi beberapa penyebab (godaan) yang 
berasal dari syetan maka mereka segera ingat kepada Allah dan 
meninggalkan kesalahannya.” 





1217 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/258). 
1218 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1641), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (21588), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/258). 
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Firman Allah, Ter 3 156 “Maka ketika itu juga mereka 
melihat kesalahan-kesalahannya,” maksudnya adalah, mereka melihat 
hidayah dan bukti-bukti kebenaran dari Allah. Mereka segera taat 
kepada Allah dan mengakhiri godaan syetan terhadap mereka. 


Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


15613. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 1SI6 

5 Nai 3 “Maka ketika itu juga mereka melihat kesalahan- 
kesalahannya,” ia berkata, “Mereka segera menghentikan 
perbuatan maksiat, segera menaati perintah Allah, serta 


melawan godaan syetan.”129 
“0 


»j“ 4 / - 22 
brp 3 ap Ta X3 R3 


”Dan teman-teman mereka (orang-orang kafir dan fasik) 
membantu syetan-syetan dalam menyesatkan dan mereka 
tidak henti-hentinya (menyesatkan).” 


(Os. Al A'raaf (71: 202) 


Takwil firman Allah: (SY heh IS Ala R03 PA 
(Dan fleman-teman mereka JoremeOrarir an r dan fasik) membantu 


119 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1641). 
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syetan-syetan dalam menyesatkan dan mereka tidak henti-hentinya 
(menyesatkan)) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman: Teman-teman syetan 
itu membantu para syetan dalam menyesatkan. Makna lafazh aa ale 
“Membantu syetan-syetan,”” adalah menambah penyesatan yang 
dilakukan oleh syetan-syetan. Kesesatan mereka tidak berkurang 
seperti berkurangnya kesesatan orang yang bertakwa kepada Allah 
ketika mereka digoda syetan. Ini merupakan berita dari Allah tentang 
dua kelompok, beriman dan kufur. Kelompok orang-orang yang 
beriman dan bertakwa kepada Allah, jika mereka digoda syetan, maka 
mereka segera ingat dengan keagungan dan hukuman Allah. Perasaan 
takut kepada Allah sudah cukup bagi mereka untuk menghindarkan 
diri dari perbuatan maksiat dan segera bertobat kepada Allah dari 
kesalahan yang mereka lakukan. Sedangkan kelompok orang-orang 
yang kufur (kafir), syetan menambah kesesatan mereka jika mereka 
melakukan perbuatan maksiat kepada Allah. Takwa kepada Allah 
tidak membentengi mereka, dan perasaan takut kepada Allah tidak 
mencegah mereka dari sikap melampaui batas serta menambah dosa. 
Selama-lamanya mereka menambah perbuatan dosa. Syetan juga terus 
menambahnya. Setiap manusia yang tidak mengurangi perbuatan 
dosanya, maka syetan juga tidak berhenti membantu mereka 
melakukan itu. 


Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


15614. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


es. 03h 0 


ayat, yak Y 25 As aa si mp3 “Dan teman-teman 


mereka (orang-orang kafir dan fasik) membantu syetan- 
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syetan dalam menyesatkan dan mereka tidak henti-hentinya 
(menyesatkan),” ia berkata, “Selama mereka tidak berusaha 
mengurangi perbuatan dosa yang mereka lakukan, maka 
syetan tidak akan berhenti menggoda mereka.”'20 


15615. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
Denga 3 13 a 3 Talas 43 “Dan teman-teman 
mereka (orang-orang kafir dan fasik) membantu syetan- 
syetan dalam menyesatkan dan mereka tidak henti-hentinya 
(menyesatkan),” ia berkata, “Mereka adalah para jin yang 
membisikkan kepada para pembantu mereka yang terdiri dari 
para manusia. Kemudian mereka tidak henti-hentinya 
melakukan dosa. Mereka tidak pernah bosan melakukan 
perbuatan dosa.”21 


15616. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, - 3 rr as RAS “Dan teman- 
teman mereka (orang-orang kafir dan fasik) membantu 
syetan-syetan dalam menyesatkan,” bahwa saudara-saudara 


para syetan yang terdiri dari orang-orang musyrik yang 


1220 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1642). 
121 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1642 dan 1643), dalam dua atsar terpisah, 
namun dengan satu sanad. Kedua atsar ini saling melengkapi. 
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. Pd 2 . 4 
membantu syetan dalam menyesatkan manusia. 4 aa Na 
“Dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan). 


15617. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin 
Katsir berkata, “Saudara-saudara mereka yang terdiri dari 
para jin yang menolong saudara mereka yang terdiri dari para 
manusia, kemudian mereka tidak henti-hentinya 
menyesatkan, dan manusia pun tidak henti-hentinya berbuat 
dosa.” 


Madd dalam ayat, 59742 adalah tambahan. Kalimat asalnya 
adalah, 8"! dat "ali Y “Orang-orang musyrik itu tidak henti- 
hentinya menyesatkan, sedangkan orang-orang bertakwa berhenti 
melakukan kesalahan. Sementara itu, orang-orang musyrik tidak 


terjaga, iman tidak membentengi mereka.”1223 


Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, tentang makna ayat, 
OA “Dan teman-teman mereka,” yang berasal dari para syetan. 
5 naa | 13 A 3 Ha Paten “(Orang-orang kafir dan fasik) membantu 
syetan-syetan dalam menyesatkan dan mereka tidak henti-hentinya 
(menyesatkan),” memberikan bantuan kepada orang-orang musyrik 


tanpa mereka sadari. 


Gt 1g ian 


Ibnu Juraij berkata: Allah berfirman, ea — MB Cus as 
seh ii G3 “Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka 
Jahanam) kebanyakan dari jin dan manusia.” (Os. Al A'raaf (7): 179) 


122 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1641). 
1223 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1641 dan 1643) dalam tiga atsar yang 
terpisah, namun dengan satu sanad, semuanya saling melengkapi. 
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Xx Tas 032.0 
“Dan 


Yaitu para manusia. Allah berfirman, (Jl 3 mol A5 
teman-teman mereka (orang-orang kafir dan fasik) membantu syetan- 


syetan dalam menyesatkan. 


15618. 


15619. 


»1224 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepadaku dari 
Ma ma, dari Oatadah, tentang ayat, - 3 mi Pa BA $ 

ama NI 23 5 “Dan teman-teman mereka (orang-orang kafir 
aa aa membantu syetan-syetan dalam menyesatkan dan 
mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan),” ia berkata, 
“Saudara-saudara syetan itu membantu mereka dalam 
menyesatkan manusia. 5542 45 "Dan mereka tidak henti- 


, ” 


hentinya (menyesatkan). 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, e '#ls bahwa saudara-saudara 
mereka yang berasal Jaa para syetan. - 3 Ha 2 et 
“Membantu syetan-syetan dalam menyesatkan,” tanpa 


mereka sadari.” 


Sebagian berpendapat bahwa ayat, 5 Dean 13 15 “Dan mereka 
tidak henti-hentinya (menyesatkan),” maknanya adalah, 
syetan-syetan tidak henti-hentinya memberikan bantuan 
kepada saudara-saudara mereka dalam hal menyesatkan 
manusia. Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


124 AJ Ourthubi dalam tafsirnya (7/351). 


1225 Mujahid dalam tafsirnya (1/254) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1642). 
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15620. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, 
bran I 5 AG Anna HA “Dan teman-teman 
mereka (orang-orang kafir dan fasik) membantu syetan- 
syetan dalam menyesatkan dan mereka tidak henti-hentinya 
(menyesatkan),” bahwa syetan-syetan itu tidak pernah 
berhenti memberikan bantuan kepada saudara mereka dalam 
menyesatkan, dan tidak pernah merasa kasihan terhadap 


mereka.!28 


Abu Ja'far berkata: Sebelumnya telah kami jelaskan takwil 
yang paling utama menurut kami. Kami memilih takwil tersebut 
karena dalam ayat sebelumnya Allah menjelaskan tentang orang- 
orang yang beriman, bagaimana mereka menolak perbuatan maksiat, 
dan Allah sangat senang ketika mereka mengingat keagungan-Nya. 
Kemudian pada ayat berikutnya Allah menyebutkan tentang saudara- 
saudara syetan dan bagaimana mereka melakukan perbuatan maksiat. 
Jadi, lebih tepat jika dikatakan bahwa orang-orang musyriklah yang 
melampaui batas dalam hal itu, karena pada akhir ayat disebutkan 
bahwa orang-orang yang beriman berhenti dari perbuatan dosa. 


»3 au 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat, ri 
“Membantu  syetan-syetan” — Sebagian penduduk Madinah 
membacanya, Hr dengan huruf ya' berharakat dhammah, yang 


berasal dari kata &345I. Mayoritas ahli gira'at Kufah dan Bashrah 





1226 AJ Gurthubi dalam tafsirnya (7/351). 
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membacanya, ea 'VIiidengan huruf ya' berharakat fathah, yang berasal 
dari kata 5343.!?22 


Abu: Ja'far berkata: Oira'at yang benar menurut kami 
adalah, 3 5325 dengan memberi harakat Jathah pada huruf ya", karena 
orang-orang musyrik yang memberikan bantuan menyesatkan kepada 
syetan adalah bersifat bantuan tambahan. Jika orang yang memberikan 
bantuan itu dalam jenis bantuan yang sama, maka dalam bahasa Arab 


... dah, 


digunakan kata (5344, bukan w544 


Firman Allah, Syed gira'at ini berasal dari kata D'fail 
Yadi, 1228 Menurut orang Arab kata ini berasal dari dua bahasam, yaitu 


Ke » Dai dan ra fail. 
200 


dkt Aa B3 3 KN IG K6 re 33 
z3 R3 4 cs . t ”. 
BAAK as A3 ya PA NA 3 Ka 


9. - 


”Dan 2 kamu tidak membawa suatu ayat Al Jur'an 
kepada mereka, mereka berkata, 'Mengapa tidak kamu buat 
sendiri ayat itu?' Katakanlah, 'Sesungguhnya aku hanya 
mengikut apa yang diwahyukan dari Tuhanku kepadaku. 


127 Nafi membacanya, « “ Sya dengan huruf ya berharakat ( dhammah dan huruf 
#3 


mim berharakat kasrah. Ahli gira'at lain membacanya, me Alas, Lihat At-Taisir 
JI AI Oira'at As-Sab” (hal. 93). 

1228 Az-Zuhri dan Ibnu Abi Ablah membacanya, o 3 "Haii y dengan tasydid. Az-Zujaj 
berkata, "Ada yang berpendapat kata ini berasal dari had Fast dan "aki “ras ' 
Oira'at seperti ini bukan gira'at mutawatir. Lihat Zad Al Masir (3/311) dan Az- 


Zujaj dalam Ma'ani Al Our 'an (2/397). 
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Al Our'an ini adalah bukti-bukti yang nyata dari 
Tuhanmu, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman'.” (Os. Al A'raaf (71: 203) 


Takwil firman Allah: UI NI JG X6 -eb | (815 (Dan 
apabila kamu tidak membawa suatu ayat Al Our'an kepada mereka, 
mereka berkata, “Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu?”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman: Wahai Muhammad, 
jika engkau tidak membawa ayat Al Our'an kepada orang-orang 
musyrik itu, G1 Y IG “Mereka berkata, “Mengapa tidak kamu 
buat sendiri ayat itu'?”) Maksudnya mereka berkata, “Mengapa 
engkau tidak memilih ayat-ayat itu, dari ayat, 4. A3 ua 3 A33 
As “Akan tetapi Allah memilih siapa yang dikehendaki-Nya di 
antara rasul-rasul-Nya”, (Os. Aali “Imraan (3J: 179) maksudnya 


adalah memilih.” 


Kami telah menjelaskan hal tersebut di beberapa tempat, 
lengkap dengan dalil-dalilnya. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat ini. 


Sebagian mereka berpendapat bahwa maknanya adalah, 
“Mengapa engkau tidak membuat dan menciptakan ayat itu sendiri?” 
Sebagaimana ungkapan orang Arab, an pe P3 kia OB EH si 
“Si fulan telah memilih perkara ini, memilihnya atau menciptakan.” 
Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15621. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, IG X6 “5 3 1813 
Ka Y3 “Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat 
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15622. 


15623. 


15624. 





Al Our an kepada mereka, mereka berkata, 'Mengapa tidak 
kamu buat sendiri ayat itu'?” maksudnya adalah, mengapa 
engkau tidak membawa ayat Al Our'an kepada kami yang 
berasal dari dirimu sendiri? Ini adalah ucapan orang-orang 
kafir Ouraisy.!?? 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Katsir, dari 
Mujahid, tentang ayat, (4x1 Y3 13 26 es 1 (13 “Dan 
apabila kamu tidak membawa suatu ayat Al Our 'an kepada 
mereka, mereka berkata, 'Mengapa tidak kamu buat sendiri 
ayat itu'?” maksudnya, mereka berkata, “Mengapa engkau 
tidak membuatnya atau mengeluarkan ayat itu dari dirimu 
sendiri ?”20 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, GK YI IG 26 ti 183 “Dan apabila 
kamu tidak membawa suatu ayat Al Our 'an kepada mereka, 
mereka berkata, “Mengapa tidak kamu buat'?” mereka 
berkata, “Mengapa engkau tidak membuat ayat Al Our'an 
atau engkau ciptakan saja dari dirimu sendiri.” 21 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 


1229 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/107), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1644), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/290). 

120 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/290), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/312), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/496). 

131 Yhnu Katsir dalam tafsirnya (6/496). 

















15625. 


15626. 


15627. 
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0 “tah TI 


kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, U-57 Y3 
“Mengapa tidak kamu buat,” ia berkata, “Mengapa engkau 


tidak mempelajarinya?” 22 


Ibnu Abbas juga berkata, “Maknanya yaitu, “Mengapa 
engkau tidak membuat dan menciptakan ayat Al Our'an 
itu 7133 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 


ce “81 


Suddi, tentang ayat, U-x—- J3 “Mengapa tidak kamu buat,” 


ja berkata, “Mengapa engkau tidak menciptakannya?”24 

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitakan kepada kami, ia berkata: Ma' mar 
memberitakan kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, VJ 
(ENI “Mengapa tidak kamu buat,” ia berkata, “Mengapa 
engkau tidak membuatnya sendiri?”125 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Y3 





1232 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1643), secara makna. 
23 hid. 

1234 Tpnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/312). 

1235 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/107). 
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(EH “Mengapa tidak kamu buat,” ia berkata, “Mengapa 
engkau tidak mendapatkannya dari Allah?”1?36 


15628. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang ayat, Ka Yd 
“Mengapa tidak kamu buat,” ia berkata, “Mengapa engkau 


tidak mempelajarinya dari Tuhanmu?” 27 


15629. Diceritakan kepadaku dari Al Husein bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mw'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang ayat, 5x1 Y3 “Mengapa tidak 
kamu buat,” ia berkata, “Maknanya adalah, mengapa engkau 


tidak mengambilnya dan membawanya dari langit? nias 


Abu Ja'far berkata: Takwil yang lebih utama adalah yang 
mengatakan, “Mengapa engkau tidak membuat ayat itu dari dirimu 
sendiri?” Dalilnya adalah firman Allah, (K9137 ox dl kau Si KG 
s3 us Jan “Katakanlah, 'Sesungguhnya aku hanya mengikut apa 
yang diwahyukan dari Tuhanku kepadaku. Al Our 'an ini adalah bukti- 
bukti yang nyata dari Tuhanmu'.” (Os. Al A'raaf (7): 203). Jelaslah 
bahwa Allah memerintahkan Nabi Muhammad SAW untuk menjawab 
ucapan mereka, bahwa beliau hanya mengikuti apa yang diturunkan 


kepadanya dari Tuhannya dan diwahyukan kepadanya, bukan ucapan 





12386 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1643) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/290). 

1237 Kami tidak menemukan atsar ini dengan lafazh seperti ini, dengan sanadnya 
dari Oatadah. 

1238 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1643). 
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dari dirinya sendiri dan ia ciptakan sendiri, kemudian ia seru manusia 
kepadanya. 


Diceritakan dari Al Farra, ia berkata, “Jika Anda membuat dan 
menciptakan suatu kalimat, maka dalam ungkapan bahasa Arab 
disebut, 4la1y EN, Sa LA "Aku menyusun pembicaraan'. ” Al 
Harits menceritakan itu kepadaku, i ia berkata, “Al Oasim menceritakan 


kepadaku, darinya.”129 


Abu Ubaid berkata: Abu Zaid berkata, “Orang Arab 
mengucapkan ungkapan seperti itu terhadap seseorang yang 
mengucapkan suatu kalimat tanpa persiapan sebelumnya.” Abu Ubaid 
berkata, “Demikian juga dengan kalimat yang dibuat dan diciptakan 
sendiri.” 


Takwil firman Allah: 2S KS dl DUA Kg $$ 

Dah Pra Rana SAN 33 5 os (Katakanlah, Sa an aku 
hanya mengikut apa yang diwahyukan dari Tuhanku kepadaku. Al 
, Our'an ini adalah bukti-bukti yang nyata dari Tuhanmu, petunjuk 


dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.” 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, katakanlah kepada orang- 
orang yang mengatakan kepadamu ketika engkau tidak membawa ayat 
Al Our'an kepada mereka, mereka berkata, “Mengapa engkau tidak 
menciptakan ayat itu dari dirimu”? Katakan kepada mereka, “Aku 
hanya mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku dari Tuhanku, 
karena aku hamba-Nya. Kepada-Nyalah aku akan kembali, dan aku 


12389 Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (1/402) dan Abu Haa dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/260). 
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In AL 


hanya taat kepada-Nya'. da3 us Abas |Xta "Ini adalah bukti-bukti 
yang nyata dari Tuhanmu' Al Our'an ini dan wahyu yang aku 
bacakan kepadamu merupakan bukti-bukti nyata dari Tuhanmu, 
hujjah-huj jah dan penjelasan dari Tuhanmu. Bentuk tunggalnya adalah 
3 'mag sebagaimana firman Allah, si Ra Sang sa ana (ka 
D G3 “Al Our'an ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk 
dan rahmat bagi kaum yang meyakini'.” (Os. Al Jaatsiyah (45J: 20) 


Allah menyebutkannya dalam bentuk jamak, karena memang 
itulah tujuan utama Al Our'an dan wahyu. 


Ld 


Firman Allah, aa, “Petunjuk,” dan penjelasan yang 
memberikan petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada jalan 
yang lurus. Ka “Dan rahmat,” yang diberikan Allah kepada hamba- 
hamba-Nya yang beriman. Allah menyelamatkan mereka dari 
kesesatan dan kebinasaan. 54 2 “Bagi orang-orang yang 
beriman. ” Ini adalah bukti-bukti, hidayah, dan rahmat dari Allah bagi 
orang yang beriman. Bagi orang yang mempercayai bahwa Al Our'an 
diturunkan dari Allah, dan Al Our'an adalah wahyu-Nya. Kemudian 
melaksanakan isinya tanpa dusta dan kekufuran. Bahkan bagi orang- 
orang yang tidak beriman, Al Our'an menjadi kebutaan dan kehinaan. 


“00 


3 KUA Aa AAS KA 15319 
”Dan apabila dibacakan Al - an, maka dengarkanlah 
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu 
mendapat rahmat.” 


(Os. Al A'raaf (71: 204) 
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Takwil firman Allah: Kar bat Ane 3 53 183 
D a 2x5(Dan apabila dibacakan Al Our'an, maka dengarkanlah 
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat 
rahmat) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada orang-orang 
yang beriman dan mempercayai kitab Allah (Al Our'an) yang menjadi 
hidayah serta rahmat bagi mereka, 33 1815 “Dan apabila 
dibacakan,” Al @ur'an kepada kamu wahai orang-orang beriman. 
a (ag 3g JI “AI Our'an, maka dengarkanlah baik-baik,” serta 
pergunakanlah pendengaranmu untuk mendengarkannya, agar kamu 
memahami ayat-ayatnya dan mengambil pelajaran dari nasihat- 
nasihatnya. 


zat, “Dan perhatikanlah dengan tenang,” agar kamu dapat 
memikirkan dan merenungkannya. Janganlah kamu bermain-main 
sehingga kamu tidak memikirkannya. £ 203 KA “ Agar" kamu 
mendapat rahmat,” agar Tuhanmu memberikan rahmat-Nya 
kepadamu karena kamu telah mengambil pelajaran dari nasihat- 
nasihatnya dan melaksanakan berbagai kewajiban yang dijelaskan 


oleh Tuhanmu kepadamu dalam ayat-ayat-Nya. 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang kondisi yang 
diperintahkan Allah agar mendengarkan bacaan Al Our'an jika Al 
Our'an sedang dibacakan. 


Sebagian berpendapat bahwa itu bagi orang yang sedang shalat 
di belakang imam. Jika ia mendengarkan bacaan imam maka ia harus 
mendengarkannya dengan sebaik-baiknya. Mereka berkata, “Ayat ini 
diturunkan tentang itu.” Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15630. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Ashim, 
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15631. 


15632. 


15633. 





dari Al Musayyab bin Rafi', ia berkata: Abdullah berkata, 
“Dulu kami saling mengucapkan salam, antara satu sama 
lain, dalam shalat: salam kepada si fulan dan salam kepada si 
fulan. Lalu turun ayat, East, Ane SI S5 181 
“Dan apabila dibacakan Al Our'an, maka dengarkanlah 


baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang sana 


...berkata: Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami dari 
Ibrahim Al Hijri, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Dulu 
mereka berbicara saat melaksanakan shalat, dan ketika ayat, 
3 s5 13) Dan apabila dibacakan Al Our 'an', serta 


ayat lain turun, mereka diperintahkan agar diam.” 1241 


Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Az-Zuhri, ia 
berkata, “Ayat ini turun kepada seorang pemuda Anshar, 
setiap kali Rasulullah SAW membaca suatu ayat, maka 
pemuda itu ikut membacanya. Oleh karena itu, turunlah ayat, 
bai, 2 ee 3d 3 5 1815 'Dan apabila dibacakan 
Al Our 'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah 


dengan tenang 122 


Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 


Muharibi menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu 
Hind, dari Basyir bin Jabir, ia berkata: Ibnu Mas'ud 





1240 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/290) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (6/510). 

141 AJ Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (6/320) dan Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (5/1645). 

1282 Ybnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/313), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (5/502), 
serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/635), tidak dinukil dari referensi 
tertentu. 








15634. 








Tafsir Ath-Thabari 


melaksanakan shalat, lalu ia mendengar orang banyak 
membaca sesuatu di belakang imam, maka ketika ia selesi 
shalat, ia berkata, “Sekarang saatnya kamu berpikir, sekarang 
saatnya kamu memahami, Sail, An 3 553 1815 
“Dan apabila dibacakan Al Our'an, maka dengarkanlah 
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang”, sebagaimana 
diperintahkan Allah.” 


Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Jariri menceritakan kepada kami dari Thalhah bin 
Ubaidullah bin Kuraiz, ia berkata: Aku melihat Ubaid bin 
Umair dan Atha bin Abi Rabah bercengkerama, sedangkan 
seorang penceramah sedang menyampaikan ceramahnya, 
maka aku berkata, “Mengapa kalian berdua tidak 
mendengarkan dzikir dan memohonkan semoga apa yang 
diminta terkabul?” Mereka berdua lalu menoleh ke arahku, 
kemudian melanjutkan pembicaraan mereka. Aku lalu 
mengulangi ucapanku, dan mereka berdua kembali menoleh 
ke arahku. Namun kemudian mereka berdua kembali 
bercerita. Aku pun mengulangi untuk yang ketiga kalinya, 
dan mereka berdua kembali menoleh ke arahku seraya 


4 


berkata, 'Itu telah dilakukan dalam shalat, 371 455 115 


al, Al Iynek “Dan apabila dibacakan Al Our'an, maka 
dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan 


tenang” 124 


1238 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1646) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/590). 
1244 Tpnu Katsir dalam tafsirnya (6/503). 





Surah Al A'raaf 





15635. Al Abbas bin Al Walid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Al Auza'i berkata: Abdullah bin Amir menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Zaid bin Aslam menceritakan kepadaku dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah, tentang ayat, 3” iii 33 1815 
(ats Aa Maa “Dan apabila dibacakan Al Our 'an, maka 
dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang,” 
ia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan mengangkat 
suara saat mereka berada di belakang Rasulullah SAW ketika 
melaksanakan shalat.” 


15636. Ibnu Basyasyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Hasyim Ismail bin 
Katsir, dari Mujahid, tentang ayat, Im x6 Sesi Ls 1 
bas af “Dan apabila dibacakan Al Our'an, maka 
dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang,” 
ia berkata, “Saat melaksanakan shalat.” 48 


15637. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari | 
seorang laki-laki, dari Oatadah, dari Sa'id bin Al Musayyib, | 
tentang ayat, (aa, Z Kah SA Ls 155 “Dan 
apabila dibacakan Al Our an, maka dengarkanlah baik-baik, 
dan perhatikanlah dengan tenang,” ia berkata, “Saat 
melaksanakan shalat.” 


1248 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1645) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (21589). 

1246 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/108). 

1287 A| Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 154). 








Tafsir Ath-Thabari 


15638. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits menceritakan 
kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, 3 if 4s 5 1815 
taat, & Kh “Dan apabila dibacakan Al Our 'an, maka 
dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang,” 
ia berkata, “Saat melaksanakan shalat.”1248 


15639. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Humaid Al A'raj berkata: Aku mendengar 
Mujahid berkata, tentang ayat, & eh Ie s3 1815 
Pa “Dan apabila dibacakan Al Our'an, maka 
dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang,” 
ia berkata, “Saat melaksanakan shalat.”1249 


Ia berkata: Abdushshamad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Humaid menceritakan kepada kami dari Mujahid, makna 
yang sama. 


15640. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir dan 
Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Laits, dari 
Mujahid, tentang ayat, ikal, AN Mas Sig AI Lp 1815 
“Dan apabila dibacakan Al Our'an, maka dengarkanlah 
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang,” ia berkata, 
“Saat melaksanakan shalat wajib.” 20 


1248 T jhat atsar sebelumnya. 
1289 1 ihat atsar sebelumnya. 
1280 Thnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (2/363), bab: 309 hadits no. 9. 
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15641. ...berkata: Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Laits, 
dari Mujahid dan Hajjaj, dari Al Gasim bin Abu Bazzah, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abu Laila, dari Al Hakam, dari Sa'id bin 
Jubair, tentang ayat, (hat, AN en er AI 33 (89 “Dan 
apabila dibacakan Al Our 'an, maka dengarkanlah baik-baik, 
dan perhatikanlah dengan tenang,” ia berkata, “Saat 


melaksanakan shalat wajib.”2! 


15642. ...berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari 
Abu Hasyim, dari Mujahid, “Saat melaksanakan shalat 
wajib.”1252 

15643. ...berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Laits, dari Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. 


15644. ...berkata: Al Muharibi dan Abu Khalid menceritakan kepada 
kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, ia berkata, “Saat 
melaksanakan shalat wajib.” 2? 


15645. ...berkata: Jarir dan Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami 
dari Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata, “Saat melaksanakan 
shalat wajib.”1254 


15646. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 1513 

zat, 2 KN AA LA “Dan apabila dibacakan Al 


1251 Lihat atsar sebelumnya. 

1222 Tbnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (2/363), bab: 309, hadits no. 4. 

188 Tbnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (2/362), dari Ibrahim, bab: 309, hadits 
no. 1. Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur. 

1284 Tbnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (2/312), bab: 309, hadits no. 3. Ibnu Abi 
Katsir dalam tafsirnya (6/504), dinukil dari Ibrahim An-Nakha'i dan lainnya. 
Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/122). 











Tafsir Ath-Thabari 


Our an, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah 
dengan tenang,” ia berkata, “Dahulu mereka berbicara saat 
shalat tentang kebutuhan mereka. Itu terjadi saat awal 
diwajibkannya shalat. Kemudian Allah menurunkan ayat, 
at, Ant 3g 55 195 “Dan apabila dibacakan 
Al Our 'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah 


dengan tenang', terhadap apa yang kamu dengar.”1255 


15647. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang ayat, Ie Ls 15 
aah aa 2 2G “Dan apabila dibacakan Al Our 'an, maka 
dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang,” 
ia berkata, “Ada seorang laki-laki datang, saat itu mereka 
sedang shalat. Laki-laki itu lalu bertanya kepada mereka, 
'Kamu telah melaksanakan shalat berapa rakaat? Berapa 
rakaat lagi yang tersisa'? Allah lalu menurunkan ayat, 1535 
bat, A (mk 3. S3 “Dan apabila dibacakan Al 
Our'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah 
dengan tenang.” 


Yang lain berkata, “Mereka bersuara keras saat 
melaksanakan shalat ketika mereka mendengar ayat tentang 
surga dan neraka. Lalu Allah menurunkan ayat, 33 1515 
3d “Dan apabila dibacakan Al Our Yan ?”1256 





1255 Tynu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (4044), dalam atsar yang mirip 
dengannya. Dalam atsar tersebut disebutkan, ”Mereka berbicara dalam shalat 
sebagaimana orang-orang Yahudi dan Nasrani berbicara saat beribadah. 
Kemudian turun ayat, Ls, 135 'Dan apabila dibacakan"” Disebutkan oleh 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/313). 

1256 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/107). 
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15648. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid dan Al Muharibi menceritakan kepada kami dari 
Asy'ats, dari Az-Zuhri, ia berkata, “Saat Rasulullah SAW 
membaca ayat Al Our'an, ada seorang laki-laki yang juga 
membaca ayat Al Our'an. Lalu turunlah ayat, 53 1815 


(2 ara ot 3. 


Fama ad re Sesi “Dan apabila dibacakan Al Our 'an, 
maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan 


tenang ”1257 


15649. ...berkata: Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami 
dari Az-Zuhri, dari Abu Iyadh, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Mereka berbicara dalam shalat. Lalu turunlah ayat, 1815 
aa, Zi Mma Sell 3 “Dan apabila dibacakan Al 
Our'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah 
dengan tenang”. Itu saat melaksanakan shalat.” 


15650. ...berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Huraits, 
— dari Amir, ia berkata, “Saat melaksanakan shalat wajib.” 2? 


15651. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada : 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 

Suddi, tentang ayat, bata Ke Blast 53 (819 “Dan 
apabila dibacakan Al Our 'an, maka dengarkanlah baik-baik, 
dan perhatikanlah dengan tenang,” ia berkata, “Jika Al 


Our'an itu dibacakan dalam shalat.”!?60 


1287 Ybnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (2/636), bab: 309, hadits no. 7. 

1258 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1645) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushannaf (21636), bab: 309, hadits no. 6. 

1259 Ybnu Katsir dalam tafsirnya (6/504). 

1260 Jpid. 











Tafsir Ath-Thabari 


15652. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, (East, 2 Ing 3 33 1815 “Dan apabila 
dibacakan Al Our 'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang,” bahwa maksudnya adalah, 
saat melaksanakan shalat wajib.!?! 


15653. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitakan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri memberitakan kepada kami dari Abu Hasyim, dari 
Mujahid, ia berkata, “Yang demikian ini terdapat dalam 
shalat, sebagaimana terdapat dalam ayat, IKA s5 185 
A Ke Dan apabila dibacakan Al Our'an, maka 
dengarkanlah baik-baik .”1?2 


15654. ....berkata: Ats-Tsauri memberitakan kepada kami dari Laits, 
dari Mujahid, bahwa ia tidak suka jika imam membaca ayat 
yang menakutkan atau ayat rahmat, lalu seorang makmum 
mengucapkan sesuatu. Ia lalu berkata, “Diamlah kamu.” 


15655. ...berkata: Ats-Tsauri memberitakan kepada kami dari Laits, 
dari Mujahid, ia berkata, “Jika seseorang membaca Al 
Our'an di luar shalat, maka tidak apa-apa jika ada orang lain 


yang berbicara.” 


15656. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


161 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1646). 
1222 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/208). 
1263 2 
Ibid. 
14 Tpid, 
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tentang ayat, 5 23 SG baal Aa Ol 33 1595 
“Dan apabila dibacakan Al Gur'an, maka dengarkanlah 
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang,” ia berkata, “Ini 
jika imam akan melaksanakan shalat, dengarkanlah baik-baik 
dan perhatikanlah.” 25 


15657. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
memberitakan kepada kami dari Yunus, dari Az-Zuhri, ia 
berkata, “Seseorang (makmum) tidak boleh membaca sesuatu 
di belakang imam, dalam shalat, dengan bacaan keras. 
Cukuplah bacaan imam, meskipun mereka tidak mendengar 
suaranya. Mereka hanya membaca ayat dalam shalat yang 
bacaannya dibaca tidak dengan suara keras. Seseorang tidak ) 
boleh membaca sesuatu di belakang imam, baik dengan suara 
keras maupun tidak. Allah berfirman, 3G Les IN, 
33 KG aa 4 IG 'Dan apabila dibacakan Al 
Our'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah 


dengan tenang agar kamu mendapat rahmat' 21 





1265 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1646). 

1266 Yhnu Katsir dalam tafsirnya (6/502). Beliau memberikan komentar: Ini adalah 
madzhab sekelompok ahli fikih, bahwa makmum tidak wajib membaca surah Al 
Faatihah dan ayat lain dalam shalat dengan suara keras. Itu adalah salah satu 
pendapat Imam Asy-Syafi'i, yaitu Gaul Gadim, seperti madzhab Maliki. Satu 
riwayat dari Imam Ahmad bin Hanbal, kami telah menyebutkan dalil-dalilnya 
sebelumnya. Imam Asy-Syafi'i berkata menurut Oaul Jadid, "Surah Al 
Faatihah dibaca pada saat imam diam.” Itu adalah pendapat sekelompok 
sahabat, tabi'in, dan orang-orang setelah mereka. Abu Hanifah dan Ahmad bin 
Hanbal berkata, "Makmum tidak wajib membaca ayat, baik dalam shalat 
dengan bacaan keras maupun dengan bacaan tidak keras. Berdasarkan hadits, 
"Barangsiapa baginya ada imam, maka bacaan imam itu adalah bacaan 
baginya.” Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam musnadnya dari 
Jabir, hadits marfu'. Disebutkan pula dalam kitab Al Muwaththa' karya Imam 











15658. 


15659. 


Tafsir Ath-Thabari 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
memberitakan kepada kami dari Ibnu Lahi'ah, dari Ibnu 
Hubairah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, tentang ayat, 3 3s 
AA 5533 115 Oa AN 3 (K5 “Dan sebutlah (nama) 
Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa 
takut.” (Os. Al A'raaf (7): 205), bahwa yang demikian ini 
ada dalam shalat wajib. Adapun kisah-kisah atau bacaan 
setelah itu, adalah sunah. Rasulullah SAW membaca ayat 
saat melaksanakan shalat wajib, lalu para sahabat juga 
membacanya, sehingga bacaan mereka menjadi bercampur- 
aduk. Oleh karena itu, turunlah ayat, 31 df Ls 1815 
523 3G (Last 2 Kh “Dan apabila dibacakan Al 
Our'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah 
dengan tenang agar kamu mendapat rahmat,” ia berkata, 
“Ini dalam shalat wajib.”1267 i 


Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishag bin Al Azrag menceritakan kepada kami dari 
Syarik, dari Sa'id bin Masrug, dari Mujahid, tentang ayat, 
AT OLI Lo 

sa 


KG Sesi 133 I519 “Dan apabila dibacakan Al 
Our'an, maka dengarkanlah baik-baik,” ia berkata, 


| Malik, dari Wahab bin Kaisan, dari Jabir, hadits mauguf. Hadits ini lebih 
shahih. Masalah ini telah dibahas di beberapa tempat. 
Abu Abdullah Al Bukhari menulis satu kitab khusus tentang itu, beliau memilih 
pendapat yang mengatakan bahwa wajib membaca surah Al Faatihah di 
belakang imam, baik dalam shalat dengan suara keras maupun tidak keras. 

1267 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/636). : 
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15660. 





“Maksudnya adalah mendengarkan imam pada hari 


Jum? at.”1268 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid dan Ibnu Abu Atabah menceritakan kepada kami dari 
Al Awwam, dari Mujahid, ia berkata, “Pada khutbah hari 


Jum'at.”1?2609 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah agar 


mendengarkan khutbah Jum'at. Mereka yang berpendapat seperti itu 


adalah: 
15661. 


15662. 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur, ia berkata: 
Aku mendengar Ibrahim bin Abi Hamzah menceritakan 
bahwa ia mendengar Mujahid berkata, tentang ayat, 155 
AN ne Pe adil 33 “Dan apabila dibacakan Al Our 'an, 


maka dengarkanlah baik-baik,” ia berkata, “Dalam shalat 
dan khutbah pada hari Jum'at.”1270 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Jabir dari 
Atha, ia berkata, “Wajib diam pada dua kondisi, yaitu saat 
seseorang membaca Al Our'an ketika shalat dan saat imam 
berkhutbah.” 2! 


128 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1646), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/290), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/590). 

1269 Aj Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/590), Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushannaf (2/363), bab: 309, hadits no. 2. 

1270 Ybnu Katsir dalam tafsirnya (5/504) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf 
(2/363), bab: 309, hadits no. 8. 


1271 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (31637). 











15663. 


15664. 


15665. 


15666. 


Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari 
Mujahid, tentang ayat, Sei 3 5 1815 “Dan apabila 
dibacakan Al Our'an,” ia berkata, “Wajib diam dalam dua 
kondisi, yaitu saat shalat ketika imam sedang membaca ayat 
Al Our'an, serta saat khathib berkhutbah pada hari 


Jum'at.”1?72 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami dari Husyaim, orang yang 
mendengar Al Hasan memberitakan kepada kami, ia berkata, 
“Saat melaksanakan shalat wajib dan saat berdzikir.” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri memberitakan kepada kami dari Jabir, dari Mujahid, 
ia berkata, “Wajib mendengarkan dengan secara saksama 
dalam dua kondisi, yaitu dalam shalat dan pada hari 
Jum? at.”1274 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
memberitakan kepada kami dari Bagiyyah bin Al Walid, ia 
berkata: Aku mendengar Tsabit bin Ajlan berkata: Aku 
mendengar Sa'id bin Jubair berkata, tentang firman Allah, 
Ana 3 33 159 “Dan apabila dibacakan Al 
Our'an, maka dengarkanlah baik-baik,” bahwa maksudnya 
adalah, mendengarkan secara saksama pada saat (khutbah) 


127 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/107). 
1273 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/637). 
1274 | jhat atsar sebelumnya. 
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Idul Adha, Idul Fitri, shalat Jum'at, dan saat menjadi 


makmum dalam shalat dengan suara keras.'”” 


15667. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi bin Shubaih, dari Al 
Hasan, ia berkata, “Dalam shalat dan saat dzikir.” 


15668. Ibnu Al Bargi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abu Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
menceritakan kepadaku dari Atha bin Abi Rabah, ia berkata, 
“Wajib mendengarkan secara saksama pada hari Jum'at. 
Allah berfirman, KG khai, Ai Tea SA 33 1815 

5 La 'Dan apabila dibacakan Al Our'an, maka 
dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang 
agar kamu mendapat rahmat. Demikian juga saat 


" melaksanakan shalat.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih utama dalam 
masalah ini adalah yang mengatakan bahwa diperintahkan agar 
mendengarkan bacaan Al Ouran yang dibaca imam saat 
melaksanakan shalat. Para makmum harus mendengarkannya. 
Demikian juga saat khathib berkhutbah. 


Kami katakan bahwa pendapat itu lebih utama karena ada 
khabar shahih dari Rasulullah SAW, bahwa tidak ada waktu khusus 


12 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1646) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/590). 

1276 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/637), dinukil dari Abu Asy-Syaikh, 
dari Ibnu Juraij. 

1277 Ybnu Majah dalam As-Sunan (847), Al Hindi dalam Kanz Al “Ummal (19684), 
Ahmad dalam AI Musnad (4/415) dan Abu Daud dalam Ash-Shalat (973). 
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yang wajib bagi seseorang untuk mendengarkan bacaan Al Our'an, 
kecuali dalam dua kondisi tersebut. Namun terdapat perbedaan 
pendapat di antara ulama pada salah satu dari keduanya, yaitu saat 
makmum berada di belakang imam. Terdapat hadits shahih dari 
Rasulullah SAW yang telah kami sebutkan, "#xlb :uy! Hj 151 "Apabila 
imam membaca —ayat Al Our'an—, maka perhatikanlah dengan 
sebaik-baiknya.” 

Oleh sebab itu, memperhatikan dan mendengarkan bacaan Al 
Our'an imam itu wajib bagi para makmum, berdasarkan makna umum 
dari zhahir ayat Al Our'an dan hadits Rasulullah SAW. 


000 


03 sen 2x LL 0 3L Ta GG ee 
Iga ya API Da9 Ahn) 5 Ai 3 TE, 
Pa, 0029 Log AC G0, 0YI AA | 
HN SIG KEL 
”Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan 
merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak 
mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan 
janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai.” 


(Os. Al A'raaf (71: 205) 


Takwil firman Allah: 5555 153 CS II TE s 3, 
Badig3 SES Sa, JAN AA (Dan sebutlah (nama) 
Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut, 
dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, 


dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai) 
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Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Ingatlah wahai orang 
yang mendengarkan dan memperhatikan ayat Al Our'an dengan baik 
pada saat ayat Al Our'an dibacakan dalam shalat atau pada saat 
khutbah.” Auis 4 KG5 “(Nama) Tuhanmu dalam hatimu.” Ambillah 
nasihat dari ayat-ayat Al Our'an dan jadikanlah pelajaran. Ingatlah 
bahwa engkau akan kembali kepada-Nya pada saat engkau 
mendengarkan bacaan Al Our'an itu. ks 5 “Dengan merendahkan 
diri.” Lakukanlah itu dengan perasaan khusyu dan rendah hati kepada 
Allah. ki, “Dan rasa takut,” akan hukuman Allah karena sikap 
tidak mau mengambil nasihat dan pelajaran dari ayat-ayat-Nya. Juga 
karena melalaikan hukum-hukum Allah. Jsil 5x 4SII 5553 “Dan 
dengan tidak mengeraskan suara.” Dzikir kepada Allah yang engkau 
lakukan saat engkau mendengarkan bacaan Al Our'an itu di dalam doa 
tanpa mengeraskan suara. 


Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


15669. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
menceritakan Kepada, kami, tentang ayat, Misa GS 3 TA 
daa Gp ASI 533 15 (Ce: “Dan sebutlah (nama) 
Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa 
takut, dan dengan tidak mengeraskan suara,” bahwa 


maksudnya adalah,dengan tidak mengeraskan suara.!?? 


15670. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'ad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 


24, 


Mujahid berkata, tentang ayat, Ca 5 Des 3 ai & 319 


1278 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1647). 








15671. 


15672. 
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0.10 23. Lt 


H3! Os»3 Kas “Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam 
hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan 
tidak mengeraskan suara,” ia berkata, “Perintahkanlah 
kepada mereka agar berdzikir kepada Allah di dalam dada 
dengan sikap merendahkan diri dan perasaan takut.”12?9 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
At-Taimi memberitakan kepada kami dari bapaknya, dari 
Hayyan bin Umair, dari Ubaid bin Umair, tentang firman 
Allah, 5 ENY s 3, “Dan sebutlah (nama) Tuhanmu 
dalam hatimu,” ia berkata, “Allah berfirman, “Jika hamba-Ku 
mengingat-Ku di dalam dirinya, maka Aku mengingatnya di 
dalam diri-Ku. Jika hamba-Ku mengingat Aku sendirian, 
maka Aku mengingatnya dalam kesendirian-Ku. Jika ia 
mengingat-Ku dalam kelompok, maka Aku mengingatnya 
dalam kelompok yang lebih baik dan lebih mulia dari 


mereka' »1280 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 3 LG S3f, 
153 K2 Lis “Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam 
hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan 
tidak mengeraskan suara,” ia berkata, “Diperintahkan agar 


merendahkan diri dan bersikap saat berdoa. Makruh 


129 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/591). 

1280 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/109) dan Ibnu Hatim dalam tafsirnya (2/1647). 
Ahmad meriwayatkan hadits yang semakna dengannya, hadits marfu ', dalam Al 
Musnad (2/354 dan 405). 
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hukumnya mengangkat suara tinggi, memanggil-manggil, 
dan berteriak pada saat berdoa.”'?! 


Firman Allah, JUS sah “Di waktu pagi dan petang,” 
maksudnya adalah pada waktu pagi dan sore hari. Kata JKN adalah 
bentuk jamak. 


Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang kata JSI, 


Ada yang berpendapat bahwa kata JI adalah bentuk jamak 
dari kata JA sebagaimana 0WY! kata adalah bentuk jamak dari 
kata #seJi, dan kata 349! adalah bentuk jamak dari kata 'y 541.128 


Ada yang berpendapat bahwa kata Je adalah bentuk jamak 
dari kata FYI, sedangkan kata J9! sendiri bentuk jamak dari kata 
Ioi 

Ada yang berpendapat bahwa kata Ji adalah bentuk jamak 
dari kata Ji dan KS, Jika Anda mau maka bisa menjadikan kata 
JSI 'sebagai bentuk jamak dari kata KS. Jika Anda mau maka 
kata Ka juga bisa mengandung makna tunggal. Dalam ungkapan 
Arab disebutkan di V5 M8 “Telah dekat waktu petang”. Mereka 
menyebutkannya dalam bentuk tunggal. 1288 


Abu Ja'far berkata: Pendapat ini lebih utama dalam masalah 
ini. Kata Jai bisa menjadi bentuk jamak terhadap kata JSI dan 
PSI karena kedua kata tersebut bisa dibuat menjadi bentuk jamak 
berdasarkan timbangan kata JII. Kata JkeYI menurut ungkapan 
bahasa Arab menunjukkan waktu antara Ashar dan Maghrib. 


1281 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/591). 

1282 Yni merupakan pendapat Al Akhfasy, sebagaimana disebutkan oleh Al Ourthubi 
dalam tafsirnya (7/359) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/314). 

1288 Lihat Majaz Al Our 'an karya Abu Ubaidah (1/239) dan Ma'ani Al Our 'an karya 
Az-Zujaj (2/398). 
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Firman Allah, da3 SEN “Dan janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang lalai,” ketika Al Our'an dibacakan. Janganlah 
kamu tergolong orang yang lalai terhadap nasihat dan pelajaran serta 
berbagai keajaiban yang terkandung di dalamnya. Akan tetapi 
renungkan dan pahamilah itu. Rasakanlah dzikir kepada Allah di 
dalam hatimu, serta bersikap rendah diri dan takutlah terhadap 
kekuasaan Allah terhadapmu jika engkau melalaikan itu. 


15673. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, Jis sah “Di waktu pagi dan petang,” 
bahwa maksudnya saat pagi dan petang hari. Da3 SEN 
“Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai.” 1284 

15674. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'arraf bin Washil 
As-Sa'di menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Wa'il berkata kepada hambasahayanya pada 
saat matahari tenggelam, 3x5 UkeT “Apakah kita telah berada 
di waktu petang?”125 


15675. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, 
tentang firman Allah, JUS, 5x1 “Di waktu pagi dan 


. 


petang,” ia berkata, “Kata 44! adalah akhir fajar shalat 





124 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/291), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/591), As-Suyuthi Ad-Durr Al Matsur (3/638), dinukil dari Abu 
Asy-Syaikh, dari Ibnu Zaid, serta Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (hal. 


645). 
128 As-Suyuthi Ad-Durr Al Matsur (3/639), dinukil dari Abd bin Humaid, dari 
Ma'ruf bin Washil. 
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15676. 


15677. 


Subuh. Sedangkan kata JWeY! adalah akhir petang shalat 
Ashar. Semua itu memiliki waktu, awal fajar dan akhirnya, 
seperti firman Allah dalam surah Aali “Imraan, 35 3g, 
Pe ITN AN TA Int&— “Dan sebutlah (nama) Tuhanmu 
sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu petang dan 
pagi hari.” (Os. Aali “Imraan (3): 41) 


Ada yang berpendapat bahwa kata LI artinya matahari 
yang condong hingga tenggelam. Sedangkan KYT adalah 


awal fajar.'26 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Mujahid bin Syarik, dari Ibnu 
Abu Malikah, dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah ditanya 
tentang shalat Fajar, lalu ia menjawab, “Itu ada dalam Al 
Our'an.” Ia kemudian membaca ayat, Far al along 
O ISI6 JT, DB AESALN NG “Bertasbih kepada Allah di 
masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan 
dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan 


waktu petang.” (Os. An-Nuur (24): 36) 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami 


: Fe ye Ta aa Cr 
dari Oatadah, tentang ayat, 4x5, eno Lu 3 S5, 35. 31 
IL fp 


J ERA sah dad Gp Al 0», “Dan sebutlah (nama) 


- 


Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa 
takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi 


1286 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/291), As-Suyuthi Ad-Durr Al 
Matsur (3/638), dinukil dari Abu Asy-Syaikh, dari Mujahid, serta Asy-Syaukani 


dalam Fath Al Oadir (hal. 645). 
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dan petang,” bahwa Allah memerintahkan agar berdzikir 
menyebut nama-Nya dan jangan melalaikannya. Makna 
lafaah 5aSt “Di waktu pagi,” adalah shalat Subuh. 
Sedangkan Isi “Dan petang,” adalah pada sore hari. Li 


000 


Aa RN bale DSA Y 3 xe DI 
DO & Sein 
” Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi 
Tuhanmu tidaklah merasa enggan menyembah Allah dan 


mereka mentasbihkan-Nya dan hanya kepada-Nyalah 
mereka bersujud.” 


(Os. Al A'raaf (71: 206) 


Ge 


Takwil firman Allah: “456 32 245 Y 3 G5 Ae Hall ol 
1G) ne & MP » (Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada 
di sisi Tuhanmu tidaklah merasa enggan menyembah Allah dan 
mereka mentasbihkan-Nya dan hanya kepada-Nyalah mereka 
bersujud). 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Wahai orang yang 
mendengarkan bacaan Al Our'an, janganlah engkau angkuh dan 
sombong sehingga tidak mau beribadah kepada Tuhanmu. Apabila Al 





1287 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1648 dan 1648), dalam tiga atsar yang 
berbeda, namun dengan satu sanad. 
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Our'an dibacakan, maka berdzikirlah kepada-Nya dengan sikap 
rendah hati, perasaan takut, dan tidak mengeraskan suara, karena para 
malaikat yang berada di sisi Tuhanmu tidak pernah sombong dari sifat 
tawadhu dan khusyu kepada-Nya, Itulah ibadah. Ka “Dan mereka 
mentasbihkan-Nya', mengagungkan Tuhan mereka dengan sifat 
rendah hati mereka kepada-Nya serta ibadah yang mereka lakukan 
kepada-Nya. S,3e4 AI, 'Dan hanya kepada-Nyalah mereka 
bersujud”. Mereka melaksanakan shalat karena Allah, itulah sujud 
mereka. Oleh karena itu, laksanakanlah shalat, agungkanlah Allah 
dengan ibadah sebagaimana yang dilakukan para malaikat yang ada di 
sisi Allah.” 











La Er Ai 


